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dimaksud  dengan  "hari-hari yang  berbilang *  dalam  ayat  ini  adalah  hari-hari 
berada  di  Mina,  yaitu  hari-hari  Tasyriq.  Ketiga  nama  inilah  {hari-hari  yang 
berbilang,  hari-hari  Mina,  dan  hari-hari  Tasyriq)  yang  digunakan  untuk 
menyebut  hari-hari  tersebut.  Hari-hari  tersebut  juga  dinamakan  dengan  hari- 


berkata,  “Ibrahim  berkata,  ‘Hari-hari  yang  berbilang 
na’duudaat)  adalah  sepuluh  hari  pertama  bulan  Dzul  Hijjah, 
sedangkan  hari-hari  yang  ditentukan  (ayyaam  ma  ’luumaat)  adalah  hari-hari 
penyembelihan.”  Pendapat  inilah  yang  diriwayatkan  oleh  Maki  dan  Al 
Mahdawi,  yaitu  bahwa  hari-hari  yang  berbilang  ( ayyaam  ma  ’duudaat)  adalah 
sepuluh  hari  pertama  bulan  Dzul  Hijjah).  Namun  pendapat  ini  tidak  sah. 


berdasarkan  alasan  yang  telah  kami  sebutkan,  yaituijma.  Hal  ini  sesuai  dengan 
yang  dikutip  oleh  Abu  Umar  bin  Abdil  Barr  dan  yang  lain. 

Ibnu  Athiyah'  berkata,  “Ini  boleh  jadi  merupakan  kesalahan  tulis  dari 
para  penyalin.  Atau  boleh  jadi  yang  dimaksud  adalah  sepuluh  hari  setelah  hari 
penyembelihan.  Namun  pendapat  yang  terakhir  ini  jauh  dari  kebenaran.” 

Kedua.  Allah  Ta’ala  memerintahkan  hamba-hamba-Nya  untuk 
berdzikir  kepada-Nya  pada  hari-hari  yang  berbilang.  Hari-hari  yang  berbilang 
tersebut  adalah  hari  yang  tiga  setelah  hari  penyembelihan  (Idul  Adha).  Namun 
hari  penyembelihan  (Idul  Adha)  tidak  termasuk  ke  dalam  bagian  hari-hari 
yang  berbilang  itu.  Hal  ini  berdasarkan  ijma,  yaitu  bahwa  tidak  seorang  pun 
boleh  meninggalkan  (Mina)  pada  hannafar,  yaitu  hari  kedua  setelah  hari 
penyembelihan  (Idul  Adha).  Seandainya  hari  penyembelihan  (Hari  Raya 
Idul  Adha)  termasuk  ke  dalam  bagian  hari-hari  yang  berbilang  itu,  niscaya 
orang  yang  terburu-buru  diperkenankan  meninggalkan  Mina  pada  hari 


r  Ibnu  Athiyah  2/1 82. 


nafar,  sebab  dia  telah  mengambil  dua  hari  dari  hari-hari  yang  berbilang  itu. 


Ad-Daraquthni2  dan  At-Urmidzi  serta  yang  lain  meriwayatkan 
Abdurrahman  bin  Ya’mar  Ad-Dili,  bahwa  sekelompok  penduduk  N< 
datang  kepada  Rasulullah  saat  beliau  tengah  berada  di  Arafah,  lalu  me 


J»  ia  yJi  a> 
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uHaji  adalah  (wukuf)  di  Arafah.  Barangsiapa  datang  malam  hari 
di  Jama  ’  (Muzdalifah)  sebelum  terbit  fajar,  maka  sesungguhnya 
dia  telah  menemukan  hari-hari  mina  yang  tiga.  Barangsiapa  ingin 
cepat  berangkat  (dari  Mina)  sesudah  dua  hari,  maka  tidak  dosa 
bagjnya.  Barangsiapa  ingin  menangguhkan  (keberangkatannya 
dari  dua  hari  itu),  maka  tidak  ada  dosa  pula  baginya.  ”* 


1111 


", Dan  supaya  mereka  menyebut  nama  Allah  pada 
hari  yang  telah  ditentukan  atas  rezeki  yang  Allah  telah  berikan  kepada 
mereka  berupa  binatang  ternak. "  (Qs.  Al  HajJ  [22]:  28). 


u,  tidak  ada  perbedaan  pendapat  bahwa  yang  dimaksud 


penyembelihan  adalah  hari  pertama,  yaitu  Hari  Raya  Idul  Adha,  juga  hari 


digunakan  untuk  menyembelih,  akan  tetapi  digunakan  untuk  melontar.  Oleh 
karena  itu,  hari  ini  termasuk  hari  yang  berbilang,  karena  digunakan  untuk 
melontar,  bukan  termasuk  hari  yang  telah  ditentukan  karena  tidak  adanya 


Ibnu  Al  Arabi4  berkata,  “Hakikat  dalam  masalah  ini  adalah,  hari 
penyembelihan  (tanggal  lODzulHijjah)  termasuk  ke  dalam  hari  yang  berbilang 
karena  adanya  melontar  jumrah  dan  termasuk  ke  dalam  hari  yang  ditentukan 

Maliki),  ia  bukan  hari  yang  dikehendaki  dalam  firman  Allah  Ta’ala, 
y  ' Dan  berdzikirlah  (dengan  menyebut)  Allah 

dalam  beberapa  hari  yang  berbilang 

Abu  Hanifah  dan  Asy-Syafi’i  berkata,  “Hari-hari  yang  telah  ditentukan 
{al  ayyaam  al ma  ’luumaat)  adalah  sepuluh  hari  pertama  bulan  Dzul  Hijjah, 


Dalam  hal  ini  tidak  ada  perbedaan  pendapat  antara  Abu  Hanifah  dengan  dan 
Asy-Syafi’i.  Pendapat  ini  pun  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas. 


atkan  dari  Abu  Yusuf  bahwa  hari-hari  yang  telah 


4  Lihat  kitab  Ahkam  Al  Qur'an  karya  Ibnu  Al  Arabi,  1 


mereka  saja  yang  membaca  takbir.” 

Umar  bin  Al  Khaththab,  Ali  bin  Abi  Thalib,  dan  IbnuAbbas  berkata, 
“Dia  harus  membaca  takbir  selepas  shalat  Shubuh  pada  hari  Arafah  sampai 

Ibnu  Mas’ud  dan  Abu  Hanifah  berkata,  “Dia  harus  membaca 
takbir  sejak  pagi  hari  Arafah  sampai  shalat  Ashar  pada  hari  penyembelihan 
(tanggal  1 0  Dzul  Hijjah).”  Namun  pendapat  Abu  Hanifah  ini  ditentang  oleh 
kedua  sahabatnya,  yang  kedua  sahabatnya  itu  menganut  pendapat  yang 
pertama,  yaitu  pendapat  Umar,  Ali,  dan  Ibnu  Abbas.  Dengan  demikian, 
mereka  sepakat  mengenai  batas  awalnya,  namun  tidak  mengenai  batas 

Imam  Malik  berkata,  “Dia  harus  membaca  takbir  sejak  shalat  Zhuhur 
pada  hari  penyembelihan  sampai  shalat  Shubuh  pada  akhir  hari  Tasyriq 
Pendapat  ini  pula  yang  dikemukakan  olchAsy-Syafi’i.  Pendapat  ini  juga 


Dalam  kitab  Al  Mukhtashar  tertera :  Diriwayatkan  dari  Imam  Malik: 
“Allahu  akbar,  allahu  akbar,  laa  ilaaha  Mallah,  wallaahu  akbar,  allahu 
akbar  wa  lillahi  al  hamd.  ”  (AUah  Maha  besar,  Allah  Maha  besar,  tidak 
ada  tuhan  yang  hak  kecuali  Allah,  Allah  Maha  besar,  segala  puji  adalah 
milik  Allah). 

Firman  Allah,  aJis-  p)  *ii  ^  JjS  “ Barangsiapa yang 

ingin  cepat  berangkat  (dari  Mina)  sesudah  dua  hari,  maka  tiada  dosa 

Dalam  firman  Allah  tersebut  terdapat  dua  puluh  satu  masalah: 

Pertama:  Firman  Allah  Ta'ala,  jtjS  "Barangsiapa  yang  ingin 

cepat  berangkat  (dari  Mina). "  Dalam  hal  ini,  (pada  hari  keempat  atau  hari 
Tasyriq  yang  ketiga  ini)  keberangkatan  dengan  segera  itu  hanya  terjadi  pada 
akhir  siang.  Demikian  pula  dengan  hari  ketiga  (hari  Tasyriq  yang  kedua), 
sebab  pada  kedua  hari  ini,  waktu  melontar  jumrah  terdapat  setelah  matahari 
tergelincir. 

Mereka  sepakat  bahwa  jumrah  yang  wajib  dilontar  pada  hari 


melontar  jumrah  pada  hari  penyembelihan  selain  jumrah  Aqabah  *  Waktu 


terbit  sampai  tergelincir. 

Mereka  pun  sepakat  bahwa  waktu  melontar  ketiga  jumrah  pada  hari 
Tasyriq  adalah  setelah  matahari  tergelincir  sampai  Maghrib. 

Mereka  berbeda  pendapat  tentang  orang  yang  melontar  jumrah  Aqabah 
(pada  hari  penyembelihan)  sebelum  fajar  terbit  atau  setelah  fajar  terbit  namun 

Imam  Malik,  Abu  Hanifeh,  Ahmad,  dan  Ishak  berkata,  “Boleh  melontar 
jumrah  Aqabah  setelah  fajar  terbit,  namun  sebelum  matahari  muncul.” 


ilii il 
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r  adalah  sejak  r 


Abu  Umar  berkata,  “Para  ulama  sepakat  bahwa  waktu  ikhtiyar  untuk 
ntar jumrah  Aqabah  adalah  sej  ak  matahari  terbit  sampai  terbenam .  Mereka 
sepakat  bahwa  jika  seseorang  melontarnya  sebelum  matahari  terbenam 


hari  penyembelihan,  maka  hal  itu  telah  cukup  atau  sah  bagjnya  dan  tidak 


Imam  Malik  berkata,  ‘Dia  harus  membayar  dam' .  Imam  Malik 
berargumentasi  dengan  menyatakan  bahwa  Rasulullah  SAW  telah  menetapkan 
waktu  tertentu  untuk  melontar  jumrah  (Aqabah),  yaitu  pada  hari 


diwajibkan  untuk  melontar  lontaran  yang  tertinggal,  meskipun  hanya  pada 


merupakan  hal  yang  wajib.  Oleh  karena  itu,  dia  tidak  boleh  melontar  sebuah 
seperti  rakaat  shalat.  Inilah  pendapat  yang  masyhur  dalam  madzhab  Imam 


Namun  menurut  satu  pendapat,  tertib  bukanlah  perkara  yang  diwaj  ibkan 
dalam  menentukan  keabsahan  melontar.  Yang  benar  adalah,  jika  semua 
lontaran  itu  dilakukan  pada  waktunya  (tunai  bukan  qadha),  maka  sudah 

Ketiga:  Apabila  waktu  melontar  telah  habis,  maka  seseorang  tidak 
lagi  diperbolehkan  melontar.  Jika  dia  teringat  (bahwa  dirinya  lupa  tidak 
melontar),  dan  ini  berlangsung  setelah  dirinya  berada  di  Makkah  atau  setelah 
keluar  dari  Mina,  maka  dia  harus  menyembelih  hewan  sembelihan,  apakah 
yang  tidak  dilontar  itu  semua  jumrah,  salah  satu  jumrah,  atau  salah  satu 
lontaran  ataukerikil,  hingga  waktu  mabit  di  Minahabis,  maka  dia  wajibuntuk 


dia  harus  membayar  dam.  Tapi  jika  dia  tidak  melontar  salah  satu  jumrah  saja, 
maka  untuk  setiap  lontaran  pada  jumrah  tersebut  dia  diwajibkan  memberi 

Makanan  itu  diberikan  kepada  siapa  saja  yang  dia  kehendakinya,  kecuali 


menyebut  Muzdalifah,  yaitu  Masy’anl  Haram.  Hal  ini  sebagaima 
dijelaskan  tadi. 

Keenam:  Para  fukaha  sepakat  bahwa  bermalam  di  Mina  bagi 
haji  yang  tidak  diperkenankan  meninggalkan  Mina,  termasuk  syiar  haj  i 


dam.  Ini  dianalogikan  terhadap  semua  ritual  haji. 

Dalam  kitab  AlMuwaththa'4  dinyatakan:  Malik  meriwayatl 
Nafi’,  dari  IbnuUmar,  dia  b«kata,<(Umar  berkata,  ‘Janganlah  ora 
melaksanakan  ibadah  haji  bermalam  di  belakang  Aqabah  pada 

Aqabah  tempat  Umar  melarang  seseorang  bermalam  di  belakangnya 
adalah  Aqabah  yang  berada  di  dekat  jumrah  yang  dilempar  oleh  orang-orang 
pada  hari  penyembelihan,  yang  berada  dekat  dengan  Makkah. 


i!!  IH 


ada  dalam  riwayat  Ibnu  Juraij.  Ibnu  Juraij  berkata,  ‘Muhammad  bin  Abu 
Bakar  bin  Muhammad  bin  Amru  bin  Hazm  mengabarkan  kepadaku  dari 
ayahnya,  bahwa  AbuAl  Baddah  bin  Ashim  binAdiy  mengabaikan  kepadanya, 
bahwa  Nabi  SAW  memberikan  keringanan  kepada  para  penggembala  untuk 

penyembelihan,  kemudian  meninggalkan  (melontar  jumrah)  selama  sehari 
semalam,  kemudian  melontar  (jumrah)  pada  keesokan  harinya’ 

Para  ulama  kami  (madzhab  Maliki)  berkata,  “Melontar  jumrah  yang 
ketiga  gugur  bagi  orang  yang  ingin  cepat  berangkat  (dari  Mina).  Ibnu  Abi 
Zamanain  berkata,  “Dia  harus  melontar  setiap  jumrah  pada  hari  keluar  dari 
Mina  dengan  tujuh  kerikil.  Dengan  demikian,  seluruh  lontarannya  menjadi 
empat  puluh  sembilan  kerikil,  sebab  dia  melontar  jumrah  Aqabah  pada  hari 


dia  boleh  melontar  pada  malam  hari.” 

Namun  menurut  riwayat  Ibnu  Al  Qasim,  orang  itu  diwajibkan  membayar 
dam.  Sedangkan  dalam  kitab  Al  Muwaththa '  tidak  disebutkan  bahwa  dia 

Asy-Syafi’i,  Abu  Tsaur,  Ya’qub,  dan  Muhammad,  berkata,  “Jika 

seseorang  lupa  melontar  jumrah  hingga  sore  hari,  maka  diharuskan  melontar 

(pada  sore  hari  itu)  dan  dia  tidak  wajib  membayar  dam'' 

HasanAl  Bashri  memberikan  keringanan  untuk  melontar  jumrah  pada 


Abu  Hanifah  berkata,  ‘  ‘Dia  harus  melontar  (pada  malam  hari)  dan  tidak 


Saya  (Al  Qurthubi)  katakan,  “Jika  para  penggembala  atau  orang 
yang  bertugas  memberikan  air  minum  kepada  jamaah  haji  melontar  pada 


berdasarkan  hadits  (yang  telah  disebutkan).  Tapi  jika  selain  mereka,  logika 


Aqabah  adalah  orang  yang  berkendara. 


Aqabah  seraya  berjalan  kaki.  Mereka  melontar  ketiga  jumrah  pada  setiap 
harinya  dengan  dua  puluh  satu  kerikil.  Mereka  membaca  takbir  pada  setiap 
kerikil  (yang  dilontarkan),  sedangkan  wajah  mereka  menghadap  Ka’bah. 
Mereka  melontar  jumrah  secara  tertib  dan  teratur,  tidak  kacau  atau  terbalik. 
Mereka  mulai  dengan  jumrah  pertama,  melontarnya  dengan  tujuh  kerikil 

tersebut  Seperti  ini  pula  yang  dikatakan  oleh  Imam  Malik,  Asy-Syafi’ i.  Abu 
Tsaur,  dan  Ashhab  Ar-Ra‘yi. 


membuang  kerikil  ke  jumrah)  tidak  sah.”  Pendapat  inilah  yang  benar,  sebab 


dua  kerikil  atau  lebih  dalam  sekali  lontaran.  Jika  dia  melakukan  itu  maka 
lontaran  itu  tetap  dianggap  satu  kali  lontaran.  Jika  dia  telah  melontar  jumrah, 
maka  dia  harus  maju  ke  depan,  lalu  berdiri  lama  untuk  berdoa  dengan  doa 
yang  mudah  (baginya). 


kemudian  beranjak  dari  sana  ke  arah  kiri,  tepatnya  di  perut  lembah  Al  Matsil. 


mengenai  hal  itu  dinilai  marfu  '(sampai  kepada  Nabi  SAW)  oleh  An-Nasa' i20 
dan  Ad-Daraquthni  dari  Az-Zuhri,  bahwa  ketika  Rasulullah  SAW  melontar 
jumrah  yang  berada  di  dekat  Masjid  —yakni  masjid  Mina — ,  beliau 


eliau  membaca  takbir  setiap 


kali  melontarkan  kerikil.  Setelah  itu  beliau  turun  ke  arah  kiri  yang  berada 
dekat  lembah.  Beliau  berdiri  menghadap  Kiblat  seraya  menengadahkan  kedua 
tangannya  lalu  berdoa.  Selanjutnya  beliau  mendatangi  jumrah  yang  berada  di 
Aqabah,  kemudian  melontarnya  dengan  tujuh  kerikil.  Beliau  membaca  takbir 
setiap  kali  melontarkan  kerikil.  Setelah  itu  beliau  berpaling  dan  tidak  berada 

Az-Zuhri  berkata,  “Aku  mendengar  Salim  bin  Abdullah  menceritakan 
ini  dari  ayahnya,  dari  Nabi  SAW.  Salim  berkata,  ‘Ibnu  Umar  melakukan 
(perbuatan)  ini’.”  Redaksi  hadits  ini  milik  Ad-Daraquthni . 

Kesepuluh :  Hukum  batu  tersebut  harus  suci  dan  tidak  najis  serta  bukan 
batu  yang  sudah  digunakan  untuk  melontar.  Jika  seseorang  melontar  dengan 


Malik  hal  ini  tidak  diperbolehkan.  Keterangan  ini  dikemukan  oleh  Ibnu  Al 
Qasim  dengan  mengutip  dari  Imam  Malik,  “Jika  hal  itu  hanya  terjadi  pada 
satu  batu,  maka  sah  baginya.”  Aku  pernah  singgah  di  tempat  Ibnu  Al  Qasim, 
dan  dia  pun  memfatwakan  pendapat  ini. 


Muzdalifah,  bukan  kerikil  masjid  (Mina).  Jika  seseorang  mengambil  kerikil 


m 


Abu  Tsaur  dan  AshhabAr-Ra  ‘yi  berkata,  “Seperti  biji  buncis.” 

ini,  ucapan  Malik,  “Lebih 


besar  dari  itu  lebih  aku  sukai,”  tidak  mengandung  pengertian  apa  pun.  sebab 
Rasulullah  SAW  mensyaiiatkan  melontar  jumrah  dengan  (kerikil)  yang  kecil 
seperti  biji  buncis.  Walaupun  demikian,  boleh  melontar  jumrah  dengan  sesuatu 
yang  disebut  kerikil.  Namun  mengikuti  Sunnah  pasti  lebih  baik.  Demikianlah 
yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Al  Mundzir. 

Saya  (Al  Qurthubi)  katakan,  “Perkataan  Ibnu  Al  Mundzir  itu  memang 
benar  dan  tidak  boleh  disalahi  oleh  orang  yang  mencari  petunjuk  dan  mengikuti 


An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata, 
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tangan  beliau,  beliau  bersabda,  ‘ Dengan  batu-batu  yang  sama. 
Jangan  kalian  berlebihan  dalam  beragama,  (karena)  sesungguhnya 
berlebihan  dalam  beragama  telah  membinasakan  umat-umat 


sebelum  kalian  ” 

Dengan  demikian,  sabda  beliau,  “  Jangan  kalian  berlebihan  dalam 
beragama,  ”  menunjukkan  kemakruhan  melontar  dengan  batu  yang  besar, 


Namun  diriwayatkan  kepada  kami  dari  An-Nakha’i  dan  Al  Hasan, 
bahwa  keduanya  berkata,  “Barangsiapa  masih  berada  di  Mina  pada  waktu 
Ashar  pada  hari  Tasyrig  yang  kedua,  tidak  boleh  meninggalkan  Mina  sampai 
esok  hari.” 

pendapat  tersebut  hanya  bersifat  anjuran.  Pendapat  pertamalah  yang  kami 

Kedua  puluh:  Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  penduduk 
Makkah,  apakah  mereka  boleh  meninggalkan  Mina  pada  nalar  awal? 

Diriwayatkan  kepada  kami  dari  Umar  bin  Al  Khaththab  RA,  bahwa 
dia  berkata,  “Barangsiapa  hendak  meninggalkan  Mina  pada  nafar  awal,  (maka 
mereka  boleh  meninggalkannya)  kecuali  keluarga  Khuzaimah.  Mereka  tidak 
boleh  meninggalkan  Mina  kecuali  pada  nafar  akhir.” 

Ahmad  bin  Hanbal  berkata,  “Tidak  akan  membuat  aku  kagum  orang 
yang  meninggalkan  Mina  pada  nafar  awal,  jika  dia  menetap  di  Makkah.” 

Ahmad  bin  Hanbal  berkata,  “Penduduk  Makkah  itu  lebih  mudah.” 


Imam  Malik  berkata  tentang  penduduk  kota  Makkah,  “Barangsiapa 
iri-  Tapi  jika  dia  menghendaki  keringanan  untuk  dirinya  dalam  urusan  haji, 


madzhab  Asy-Syafi ’i,  dan  pendapat  inilah  yang  kami  anut” 

IbnuAbbas,  Al  Hasan,  Ikrimah,  Mujahid,  Qatadah,  dan  An-Nakha’i 
berkata,  “Barangsiapa  meninggalkan  Mina  pada  hari  kedua  dari  hari- 
hari  yang  berbilang,  maka  tidak  ada  dosa  (baginya).  Barangsiapa 
menangguhkannya  sampai  hari  ketiga,  maka  tidak  ada  dosa  (baginya)” 


diperbolehkan.  Allah  mengungkapkan  makna  ini  dengan  pembagian  ini  guna 
memberikan  penekanan  dan  agar  menjadi  bahan  perhatian,  sebab  sebagian 
orang  Arab  ada  yang  mencela  orang  yang  cepat-cepat  meninggalkan  Mina, 
atau  juga  sebaliknya.  Lalu  turunlah  ayat  ini  guna  menghilangkan  dosa  atau 
cela  pada  tindakan  tersebut. 

Ali  bin  Abi  Thalib,  IbnuAbbas,  Ibnu  Mas’ud,  dan  Ibrahim  An-Nakha’i 
berkata,  “Pengertian,  ‘Barangsiapa  ingin  cepat  berangkat  (dari  Mina),’  adalah 
Allah  telah  mengampuninya.  Sedangkan  pengertian,  ‘Barangsiapa  ingin 
menangguhkan  (keberangkatannya  dari  dua  hari  itu),’  adalah  Allah  telah 

Mereka  berargumentasi  dengan  sabda  Rasulullah  S  AW, 

Sw'tk*-  'o»  o» 

“ Barangsiapa  mengunjungi  rumah  ini  kemudian  tidak  berbuat 


Abu  Al  Aliyah  berkata  tentang  ayat  ini,  ‘Tidak  ada  dosa  baginya,  yaitu 
bagi  orang  yang  bertakwa  di  sisa  usianya.  Orang  yang  melakukan  ibadah  haji 
itu  benar-benar  telah  diampuni,  yakni  semua  dosa-dosanya  telah  hilang  jika 
dia  bertakwa  kepada  Allah  pada  sisa  usianya.”24 

Abu  Shalih  dan  yang  lain  berkata,  “Makna  ayat  tersebut  adalah,  tidak 
ada  dosa  bagi  orang  yang  takut  membunuh  hewan  buruan  dan  hal-hal  yang 
wajib  dia  hindari  saat  melaksanakan  ibadah  haji.” 


adalah:  ampunan  itu  bagi  orang-orang  yang  bertakwa.  Ini  berdasarkan  pada 
tafsir  IbnuMas’ud  dan  Ali. 


Qatadah  berkata,  “Diceritakan  kepada  kami  bahwa  Ibnu  Mas’ud 


yang  bertakwa,  ”  berhubungan  dengan  dzikir  yang  terdapat  pada  firma 


J/fci  aAw  rtdb*  berperang  maka  mereka  akan  menutu 


Mil  USirf  cr*  tf&i  CrfJ 

aji  ^  G 


yang  paling  keras.  ”  (Qs.  Al  Baqarah  (2|:  204) 


Dalam  firman  Allah  ini  terdapat  tiga  masalah: 

Pertama.  Firman  Allah,  A Ijii  J*  "Dandi  antara 

manusia  ada  orang  yang  ucapannya  menarik  hatimu,  ”  Ketika  Allah 
menyebutkan  orang-orang  yang  tujuannya  hanya  terfokus  pada  dunia 
dalam  firman-Nya,  llt  j  &t; X$j  ‘DjA  “Maka  di 

antara  manusia  ada  orang  yang  mendoa,  ‘Ya  Tuhan  kami,  berilah  kami 
kebaikan  di  dunia  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2] :  200)  dan  orang-orang  beriman 
yang  meminta  kebaikan  di  dunia  dan  akhirat,  maka  Allah  pun  menyebutkan 
orang-orang  munafik,  sebab  merekalah  orang-orang  yang  pura-pura 


As-Sudi  dan  para  mufassir  lain  berkata,  “Ayat  ini  diturunkan  tentang  Al 
Akhnas  bin  Syariq26,  yang  namanya  adalah  Ubay.  Al  Akhnas  adalah  laqab 


*  Lihat  Tafsir  Ibnu  Katsir  (1/359)  dan  Tafcir  Ibnu  Athiyah  (2/186). 


>  t  iSj^cr*  Cl 
a  orang  yang  mengorbankan  dirinya  karena 
ah’.  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2J :  207) 

Qatadah,  Mujahid,  dan  sekelompok  ulama  berkala,  “Ayat  ini  dituninkan 
an  kekufuran,  kemunafikan, 
nampakkan  hal  yang 


Dengan  demikian,  ayat  ini  adalah  ayat  yang  umum.  Ayat  ini  identik 
dengan  apa  yang  tertera  dalam  Shahih  A  t-  Tirmidzi29.  bahwa  pada  sebagian 
kitab  Allah  Ta  ’ala  terdapat,  " Sesungguhnya  di  antara  hamba-hamba  Allah 
itu  terdapat  suatu  kaum  yang  ucapannya  lebih  manis  daripada  madu, 
namun  hatinya  lebih  pahit  daripada  kesabaran.  Mereka  memakaikan 
kulit  domba  kepada  manusia,  yaitu  dalam  hal  kelembutannya.  Mereka 
membeli  dunia  dengan  agama.  Allah  Ta  ’ala  bertanya,  ‘Apakah  terhadap- 
Ku  mereka  menipu,  dan  (apakah)  terhadap-Ku  mereka  congkak  Maka 
dengan  (dzat)-KuAku  bersumpah,  sesungguhnya  Aku  akan  benar-benar 
menimpakan  fitnah  kepada  mereka,  yang  akan  membuat  orang  yang 
bijaksana  di  antara  mereka  menjadi  bingung’. ” 

Makna  dari  firman  Allah,  a»T  4 “L 
Allah,  ”  adalah  dia  berkata,  “A"  ' 


IbnuMuhai 


*>  J*  *  iWj* 


50  Qira‘ah  ini  dicantumkan  oleh  An-Nuhas  (dalam  Ma  'ani Al  Qur'an,  1  /149)  dan  Ibnu 


"Dan  Allah  menyaksikan  atas  apa  yang  ada  dalam  hatinya,  ” 
dengan  fathah  huruf-  dan  fia '  pada  hfzzhyasyhadu,  danra/a’lafazh 
Allahu. 

Makna  (dari  firman  Allah  ini  adalah):  Ucapannya  memikat  (hati)mu. 
Dalilnya  adalah  finnan  Allah:  Q  pj  "Dan 

benar  orang  pendusta  ”(Qs.  Al  Munaafiquun  [63]:  1) 

Adapun  qira‘ahIbnuAbbas  adalah: 

J*  ’•>+** 

“Dan  Allah  menyaksikan  atas  apa  yang  ada  dalam  hatinya.  "31 
Namun  qira'ah  kalangan  mayoritas  lebih  kuat  kecamannya,  sebab  dia 
mengukuhkan  perkataan  yang  baik  kepada  dirinya,  kemudian  dia 


Ubay  dan  Ibnu  Mas’ud  membaca  dengan: 

aJj  U  Jlp  &\ 

“ Dan  Allah  mempersaksikan  atas  apa  yang  ada  dalam  hatinya  ”32 
Qira'ah  ini  merupakan  hujjah  bagi  qira'ah  kalangan  mayoritas. 


Kedua :  Para  ulama  kami  (madzhab  Maliki)  berkata,  “Dalam  ayat  ini 


Athiyah  (dalam  tafsirnya,  2/1 88).  Namun  Qira‘a 


Firman  Allah: 


JzJjJj  :»•■*«■  1^3 SfT  4  ^3.  J33  lijj 

“Da«  apabila  ia  berpaling  (dari  mukamu),  ia  berjalan  di  bumi 


Finnan  Allah,  L^l  ^ijVl  j  lijj  4 Dan  apabila  ia 

berpaling  (dari  mukamu),  ia  berjalan  di  bumi  untuk  mengadakan 
kerusakan  padanya. " 


Menurut  satu  pendapat,  {berpaling)  dan  (berjalan)  adalah 
aktivitas  hati,  sehingga  lafazh  J'j,  mengandung  arti  sesat,  marah,  dan  jahat 
dalam  dirinya,  sedangkan  lafazh  IjJL  (berusaha)  berarti  berusaha  dengan 


Makna  ayat  ini  adalah,  Al  Akhnasy  yang  membakar  tanaman-tanaman 
dan  membunuh  keledai42.  Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  Ath-Thabari. 

Selain  itu  Ath-Thabari  berkata,  “Akan  tetapi  ayat  ini  menjadi  umum 
bagi  seluruh  manusia.  Barangsiapa  melakukan  perbuatan  seperti  Al  Akhnas 


nasi  adalah  anak-anak.  Ini  disebabkan  orang-orang  munafik  itu  dapat 

menghancurkan  makhluk.  Pengertian  inilah  yang  dikcmukakan  oleh  Az-Zljaj. 
As-sa  ’ya  fi  al  ardh  (berjalan  di  bumi)  adalah  berjalan  dengan  cepat.  Ini 


y  iiijf  hm  ji  ijiiii  jii  ofj  i'm  y 


Firman  Allah,  JaiTj  ■■tanaman-tanaman  dan  binatang 

lemak  "  secara  etimologi,  adalahary-sya?  (belah),  contohnya  adalah 

al  mihrats  (bajak)  yang  merupakan  alat  untuk  membajak  tanah. 


“ Carilah  duniamu  seolah-oleh  engkau  akan  hidup  setama- 


juga  berarti  tanaman,  sedangkan  al  harraats  adalah  petani. 


izdara’a.  Dikatakan  pula,  "UhrutsAlQur  'aan,”  yakni  pelajarilah  Al  Qur'an; 
“haratstu  an-naaqata  wa  ahratstuha,  "yakni  aku  menunggang  kuda  hingga 


Pendapat  ini  diriwayatkan  dari  Al  Jauhari. 


j-?rf  adalah  anak  yang  keluar  dari  setiap  perempuan.  Makna  asalnya 

riisy  ath-thaa  'ir  (rambut  dan  bulu  burung  jatuh).  Contoh  (yang  lain  adalah 
fmnan  Allah  Ta'ala)  ©  'r£i  J  J  “(Menuju)  kepada  Tuhan 

mereka.  ’’  (Qs.  Yaasiin  (36]:  51) 

Saya  (Al  Qurthubi)  katakan,  “Ayat  ini  memberikan  petunjuk  agar 

ada  pepohonan  dan  perkembangbiakan  binatang.  Dengan  demikian, 
sempurnalah  kehidupan  manusia  Ayat  ini  menolak  pendapat  orang-orang  yang 


i  berkata,  “Membelah  < 


Imam  Atha'  berkata,  “Atha'  bin  Munabbih  pernah  melakukan  ihram 
dengan  mengenakan  jubah.  Nabi  SAW  kemudian  memerintahkannya  untuk 
melepaskan  jubah  tersebut44”. 

Qatadah  berkata,  “Sesungguhnya  kami  mendengar  Atha'  bin  Munabbih 
harus  merobek  jubah  itu.”  Atha'  menjawab,  “Sesungguhnya  Allah  tidak 


Saya  (Al  Qurthubi)  katakan,  “Secara  umum  ayat  ini  mencakup  setiap 
kerusakan  pada  bumi,  harta  atau  agama.45  Pendapat  ini  merupakan  pendapat 
yang  tepat,  insya  Allah." 

Menurut  satu  pendapat,  makna  Allah  tidak  menyukai  kebinasaan  adalah. 


Firman  Albh: 


-  Jyr  Ji  j4 1  jjj 


epadanya,  ‘Bertakwalah  engkau  kepada  Allah,’  lalu  dia  menjawab, 
‘Uruslah  dirimu.  Orang  sepertimu  menasihatiku?’46" 

(Makna)  al  izzah  (dalam  ayat  ini)  adalah  al  quwwah  (kekuatan)  dan 
al  ghcdabah  (kemampuan  untuk  mengalahkan).  Kata  ini  berasal  dari  ‘  azzahu 
ya  ’uzzuhu,  yakni  mengalahkannya.  Contohnya  adalah  firman  Allah  Ta  'ala, 
(0i  ylk£t  Jtj*)  “Dan  dia  mengalahkan  aku  dalam  perdebatan". 
(Qs.  Shaad  [38]:  23) 

Menurut  satu  pendapat,  makna  al  izzah  di  sini  adalah  keterlindungan/ 
ketertutupan. 


Menurut  pendapat  yang  lain,  makna  Al  Izzah  di  sini  adalah  keenggan 


kesombongan  itu  menguasai  dan  mengikat  dirinya  pada  perbuatan  dosa  itu. 


Qatadah  berkata,  “Makna  (dari  ayat  ini  adalah),  jika  dikatakan  kepada 
mereka  tunggu  atau  sebentar,  maka  mereka  semakin  maju  pada  kemaksiatan. 
Maknanya  adalah,  kesombongan  itu  mendorong  mereka  kepada  dosa.” 

yang  berdosa  baginya,  yakni  dia  melakukan  tindak  kekafiran  untuk  meraih 


keperluannya  itu  tidak  juga  terpenuhi.  Suatu  hari  dia  berdiri  di  pintu  rumah 
Harun  Ar-Rasyid,  dan  ketika  Harun  keluar  dia  menghampirinya  hingga 
berdiri  di  hadapannya.  Dia  berkata,  “Bertakwalah  engkau  kepada  Allah,  wahai 
Amirul  Mukminin?”  Harun  kemudian  turun  dari  atas  tunggangannya  dan 

Ketika  orang  Yahudi  itu  kembali,  ditanyakan  kepada  Harun,  “Wahai  Amirul 
Mukminin,  engkau  turun  dari  atas  tungganganmu  karena  ucapan  seorang 
Yahudi?”  Harun  menjawab,  ‘Tidak,  akan  tetapi  aku  teringat  dengan  Firman 
Allah  J-iJj  (Hi-  '4^  fi  ijJiZjdliifl  3  M  l'iJ3 
‘Dan  apabila  dikatakan  kepadanya,  “ Bertakwalah  kepada  Allah,  ” 


Al  Hasan  berkata,  “Apakah  kalian  tahu  tentang  siapakah  ayat  ini 
diturunkan?  Ayat  ini  diturunkan  tentang  seorang  muslim  yang  bertemu  dengan 
orang  kafir,  kemudian  dia  berkata  kepada  orang  kafir  itu,  ‘Katakanlah  laa 
ilaaha  illallah  (tidak  ada  tuhan  yang  hak  kecuali  Allah).  Apabila  engkau 


orang  kafir  itu  tidak  mau  mengatakannya,  maka  sang  muslim  berkata,  ‘Demi 
Allah,  sesungguhnya  aku  benar-benar  akan  mengorbankan  dirimu  untuk  Allah’. 


penakwilan  Umar,  Ali,  dan  IbnuAbbas. 


Ali  dan  IbnuAbbas  berkata,  “Dua  orang  berperang.”  Yakni,  orang 
yang  hendak  merubah  kerusakan  itu  berkata,  “Bertakwalah  engkau  kepada 
Allah.”  Namun  orang  yang  membuat  kerusakan  ini  enggan  dan  bangkit 
kesombongannya.  Orang  yang  hendak  merubah  kerusakan  itu  kemudian 
mengorbankan  dirinya  untuk  Allah  dan  memeranginya,  lalu  mereka  pun 

Abu  Al  Khalil  berkata,  “Umar  bin  Al  Khaththab  mendengar  seseorang 
membaca  ayat  ini  dia  lalu  berkata,  ‘Sesungguhnya  kami  milik  Allah  dan  kami 
akan  kembali  kepada-Nya.  Seorang  lelaki  memerintahkan  kepada  yang 
ma  ’ruf  dan  mencegah  dari  yang  mungkar,  hingga  dia  terbunuh’.” 

Menurut  satu  pendapat,  Umar  mendengar  IbnuAbbas  berkata,  “Dua 
orang  berkelahi  ketika  seseorang  membaca  ayat  ini.  Umar  kemudian 
bertanya  kepada  Ibnu  Abbas  tentang  pendapatnya.  Ibnu  Abbas  kemudian 


nu  wahai  IbnuAbbas’.51’ 


Menurut  satu  pendapat,  ayat  ini  diturunkan  tentang  Ali  RA  ketika 
Rasulullah  meninggalkannya  di  atas  ranjang  beliau  pada  malam  beliau 
berangkat  menuju  goa  (Hira).  Hal  ini  akan  dijelaskan  nanti  dalam  surah  Bara’ah 
(At-Taubah). 

Menurut  pendapat  lain,  ayat  ini  bersifat  umum,  mencakup  setiap  orang 
yang  berjihad  di  jalan  Allah,  atau  orang  yang  meninggal  secara  syahid ,  atau 
orang  yang  metubah  kemungkaran.  Jadi  telah  dijelaskan  tentang  hukum  orang 
yang  menyerang  Ash-Shaff,  dan  nanti  pada  surah  Aali  ‘Imraanakan  dijelaskan 
tentang  hukum  orang  yang  metubah  kemungkaran,  berikut  syarat-syarat  dan 
hukum-hukumnya,  insya  Allah. 

Makna  adalah >wW/: '(menjual)54.  Contohnya  adalah  firman  Allah 

Ta’ala,  “Dan  mereka  menjual  Yusuf  dengan  harga 

yang  murah,  ”  (Qs.  Yuusuf  [12]:  20).  Makna  asalnya  adalah  meminta 
penukaran.  Contohnya  adalah  firman  Allah  Ta’ala, 

"Sesungguhnya  Allah  telah 


memberikan  surga  untukmereka.  ”  (Qs.  At-Taubah  [9]:  111) 

Yang  dimaksud  dengan  menjual  diri  di  sini  adalah  mengorbankan  diri 
karena  perintah  Allah.  Lafazh  jUgT  adalah  wafu/  minajlih. 

Al  Kisa'i  mewaqafkan  bacaan  pada  lafazh  dengan 

menggunakan  huruf  ta sementara  yang  lain  (mewaqafkan  lafazh  tersebut) 
dengan  menggunakan  huruf  ha 

Abu  Ali  berkata,  “Al  Kisa‘i  mewaqalkan  bacaan  (lafazh  tersebut)  dengan 


menggunakan  dia 
ta,  tapi  boleh  jadi  pula  karena  mudhaaf 
i  C^A>>)  tersebut,  dan  (dalam 


Makna  al  mardhaah  adalah  ar-ridhaa  (keridhaan).  Dikai 

Sekelompok  orang  meriwayatkan  bahwa  lafazh  syaraa  i 
arti  isytaraa  (membeli).  Namun  pendapat  ini  masih  memerlukan  penakwilan 
pada  sosok  Shuhaib,  yang  membeli  dirinya  dengan  hartanya,  dan  dia  tidak 
mau  menjual  dirinya.  Kecuali  dikatakan  bahwa  penawaran  Shuhaib  atas 
pembunuhan  yang  akan  mereka  lakukan  terhadap  dirinya  bertujuar 
dirinya  kepada  Allah.  Jika  ini 


i ati-  JLji  4 


5  Lihat  kitab  Al  MuharrirAl  Wajiz  (2/1 95). 


dikatakan  oleh  Mujahid.  Pendapat  ini  pun  diriwayatkan  oleh  Abu  Malik  dari 
Ibnu  Abbas.  Contohnya  adalah  ucapan  penyair  Al  Kindi. 

y  'VV  f4S*j  &  ‘“j" 

menyeru  keluargaku  untuk  menganut  agama  Islam  ketika  aku 
melihat  mereka  berpaling  ke  belakang.  ” 

Yakni  (menyeru)  untuk  memeluk  agama  Islam  ketika  orang-orang  Kindi 
murtad  sepeninggal  Nabi  SAW  bersama  Asy’ats  bin  Qais  Al  Kindi.  Selain 

ke  dalam  musalamah  (rekonsiliasi)  yang  tak  lain  adalah  perundingan.  Akan 
tetapi  dikatakan  kepada  Nabi  SAW,  “ Condongkahlah  kepada  Islam  jika 

kepada  Islam,  hal  itu  tidak  diperbolehkan.  ”  Demikianlah  perkataan  A th- 


Sufyan  Ats-Tsauri  berkala,  “(Masuklah  kalian)  ke  dalam  semua  bentuk 


Namun  pemilahan  ini57  diingkari  oleh  Al  Mubarrad.  Ashim  Al  Jahdari 
berkata,  “As-silm  adalah  Islam,  As-salm  adalah  perdamaian  (ash-shulh), 
dan  as-salam  adalah  tunduk  ( al  istislam). " 


Muhammad  bin  Yazidjuga  mengingkari  pemilahan  ini.  Dia  berkata. 


atau  tata  bahasa.  Orang  yang  membuat  perbedaan  tersebut  memerlukan 


dalam  bentuk  mudzakar  dan  mu'  anats.  Makna  asalnya  adalah  al  istislaam 
(tunduk)  dan  al  inqxyaad  (patuh).  Oleh  karena  itu,  ash-shulh  (perdamaian) 
disebut  juga  dengan  salm  atau  silm.  ” 


Namun  Ath-Thabari  menafsirkan  lafezh  ( as-sibn  dalam  ayat  ini)  dengan 


Ibnu  Abbas  berkata,  “Ayat  ini  diturunkan  tentang  Ahlul  Kitab.  Pengertian 
(ayat  ini  adalah),  wahai  orang-orang  yang  beriman  kepada  Musa  dan  Isa, 
masuklah  kalian  ke  dalam  Islam  yang  dibawa  oleh  Muhammad  secara 
keseluruhan”” 

Dalam  Shahih  Muslim60  tertera:  Diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  dari 
Rasulullah  S  AW,  beliau  bersabda. 


^  ^  £14  V  o-C. 

’y  V!  oi- <#  jlw  ’fSj  ’&J-i  p  'i  j 

.jiSi  VU4>( 


“Dewi  Dzat  yang  jiwa  Muhammad  berada  dalam  kekuasaan-Nya, 
tidaklah  seseorang  dari  umat  ini  mendengarku,  yaitu  orang  Yahudi 
dan  Nasrani,  kemudian  dia  meninggal  dunia  dalam  keadaan  tidak 
beriman  kepada  apa  yang  aku  bawa,  kecuali  dia  akan  menjadi 


al  kaff  adalah  al  man  ’u  (larangan).  Contohnya  adalah  kuffah  al  qamiish 
(tepi  baju),  sebab  bagian  tepi  ini  mencegah  bajuberantakan.  Contoh  lainnya 


adalah  kiffah  al  miizaan  (piring  timbangan),  sebab  piringan  inilah  yang 
menampung  sesuatu  yang  ditimbang  dan  mencegahnya  berhamburan.  Contoh 
lain  lagi  adalah  kaffal  insaan  (telapak  tangan  manusia),  yang  mencakup  hal- 
hal  manfaat  dan  mudharat  bagi  dirinya.  S  etiap  yang  bundar  adalah  kiffah  dan 
setiap  yang  memanjang  adalah  kuffaH’1.  Adapun  makna  rajulun  makfuuf  al 
bashar  adalah  orang  yang  tercegah  untuk  melihat.  Dengan  demikian,  jamaah 

Firman  Allah,  'l 'j}  “Dan janganlah  kamu  turut"  adalah  larangan. 


adalah  maf’ul  (objek).  Hal  ini  telah  dikemukakan  tadi. 

Muqatil  berkata,  “Abdullah  bin  Sallam  dan  para  sahabatnya  meminta 
izin  untuk  membaca  Taurat  di  dalam  shalat,  serta  mengamalkan  apa  yang 
terkandung  dalam  kitab  Taurat.  Lalu  turunlah  (ayat):  -J-»  jk-  b**33 

"Dan  janganlah  kamu  turut  langkah-langkah  syetan, "  sebab 
setelah  nabi  Muhammad  S  AW  diutus,  mengikuti  Sunnah  adalah  lebih  baik 
daripada  mengikuti  langkah-langkah  syetan. 


Menurut  satu  pendapat,  (makna  dari  firman  Allah  ini  adalah),  janganlah 


“ Sesungguhnya  syetan  itu  adalah  musuh  yang  nyata 
bagi  kamu,  ”(Qs.  Yaasiin  [36]:  60)  permusuhannya,  sebagaimana  dijelaskan 


“Tetapi  jika  kamu  menyimpang  (dari  jalan  Allah)  sesudah  datang 


Mu’adz  bin  Jabal  membaca  dengan:  yfji  .CaJj  “Dan  diputuskanlah 
perkaranya. "  Sedangkan  Yahya  bin  Ya’  mar  membaca  dengan:  ‘7  jjAi  jJi, 

jamak.  Mayoritas  ulama  membacanya  dengan:  “Dan 

dqmtuskanlah perkaranya.  "  Dengan  demikian,  makna  fimtan  Allah  ini  adalah 

kemaksiatan.. 

AbuAmir,  Hamzah,  dan  Al  Kisa‘ i  membaca  dengan,  jyfti  ’ge'J 
“Kembali segala  urusan, ' ** yakni  dengan  bentuk  mabni  ’/aa  ’il  Bentukini 
merupakan  bentuk  dasar.  Dalil  pendapat  ini  adalah  firman  Allah  Ta  ’ala, 
grj  “Ingatlah,  bahwa  kepada  Allah-lah  kembali  semua 
urusan.  ”  (Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:  36) 

Adapun  yang  lain,  membaca  dengan:  “ Dikembalikan 

segala  urusan,  ”  yakni  dengan  bentuk  mabni  majhuul.  Qira  ah  ini  pun 

“Kemudian  kamu  dikembalikan,  ”  (Qs.  At-Taubah  [9]:  94); 

“Kemudian  mereka  (hamba  Allah)  dikembalikan  kepada  Allah,  ”  (Qs. 
Al  An’aam  [6]:  62);  Jj  “Dan  jika  sekiranya  aku  di 

kembalikan  kepada  Tuhanku.  ”  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  36). 

Kedua  qira‘ah  tersebut  adalah  qira‘ah  yang  baik,  yang  mengandung 
pengertian  yang  sama.  Namun  qira‘ah  asal  adalah  qira‘ah  yang  pertama.  Walau 
begitu,  menggunakan  bentuk  mabni  majhuul  (qira‘ah  yang  kedua)  lebih  dapat 

segala  urusan  itu  kembali  kepada  Allah,  baik  sebelum  maupun  setelah  Hari 
hal  itu  (kembali  segala  urusan  kepada  Allah),  pada  Hari  Kiamat,  guna 


penetapannya  pada  lafazh  J^-!: 


dalam  Al  Qur'an,  sehingga  bentuk  tulisan  mushaf  mengikutinya  dalam  hal 


Kedua,  penetapan  dan  pengguguran  hamzah  itu  berbeda-beda  sesuai 
dengan  pembicaraan  yang  digunakan.  Hamzah  dibuang  pada  pembicaraan 
awal,  seperti  dalam  firman  Allah  Ta  'ala,  ^  “Tanyakanlah 

kepada  bani  Israil,  ”dan  g)  “Tanyakanlah  kepada 

mereka,  ‘Siapakah  di  antara  mereka  yang  bertanggungjawab  terhadap 
keputusan  yang  diambil  itu?  "  (Qs.  Al  Qalam  [68]:  40)  dan  ditetapkan 


pada  pembicaraan  yang  (b-athaf-ksn  pada  pembicaraan  sebelumnya,  misalnya 
firman  Allah:  “Dan  tanyalah  (penduduk)  negeri,  ”  (Qs.  Yusuf 

[12]:  82)  dan  ~  ^  1 jfeij  “Dan  mohonlah  kepada  Allah  sebagian 

dari  karunia-Nya.  ”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  22)  Demikianlah  yang  dikatakan 
oleh  Ali  bin  Isa. 

Abu  Amru  membaca  dengan: 70  ,  yakni  dengan  bentuk  asalnya. 

Sementara  sekelompok  ulama  lainnya  membaca  dengan, 71  J-*',  dengan 
memindahkan  harakat  huruf  hamzah  kepada  huruf  sin  dan  menetapkan  alif 
washal,  sesuai  dengan  dialek  orang-orang  yang  mengatakan,  y 

Lafazh  ^  berada  pada  posisi  nashab,  sebab  merupakan  maf’ul 
kedua  bagi  lafezh,  Namun  menurut  satu  pendapat,  ia  dinashabkan 

oleh  fi’il  yang  tersembunyi,  yang  susunan  kalimatnya  adalah,  tipf  (f 

(berapa  banyak  kami  telah  memberikan.  Kami  telah  memberikan  pada 
mereka).  Lafazh  ini  tidak  boleh  didahului  oleh/f  7/  karena  ia  merupakan 


71  Qira‘ah  ini  dicantumkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (2/20 1 ). 

71  Yakni  orang-orang  yang  mengatakan:  ^  (Ahmar)  menjadi  Ini  merupakan 


yang  telah  datang  kepada  mereka  terkait  dengan  persoalan  Muhammad,  yang 

Mujahid,  Al  H  asan,  dan  yang  lain  berkata,  “Maksudnya  tanda-tanda 
kebenaran  yang  dibawa  oleh  Musa  AS,  yaitu  berupa  membelah  lautan,  naungan 
awan,  tongkat,  tangan  (yang  dapat  mengeluarkan  cahaya),  dan  yang  lain.  Allah 
memerintahkan  Nabi-Nya  untuk  bertanya  kepada  mereka,  yang  tujuannya 
adalah  menyindir  dan  mencemooh  mereka. 

Firman  Allah,  C  -u<£-  “Danbarangsiapa 

yang  menukar  nikmat  Allah  setelah  datang  nikmat  itu  kepadanya,  ” 


Firman  Allah: 

©)  yiS*-  f&ij*  iij%  ffij  }y. 


bentuk  fi  ’il  (zuyyina)  yang  tidak  disebutkan^?  7/-nya  (mabni  majhul). 

Yang  dimaksud  (dengan  fa  ’il- nya  dalam  firman  Allah  ini)  adalah  para 
pemuka  Quraisy. 

Mujahid  dan  Humaid  bin  Qais  membaca  dengan  mabni  fa  ’il(zayyana). 
An-Nuhas74  berkata,  “Ini  adalah  qira  ah  yang  asing,  sebab/a  'tf-nya  belum 
pemah  disebutkan.” 

Sementara  itu  Ibnu  Abi  Ablah  membaca  dengan:  yakni  dengan 

menjelaskan  tanda  (yang  menunjukkan  fa  7/-nya),  (yaitu  ta  *  ta  ‘nits).  Hal  itu 
diperbolehkan  sebab  keberadaan  (ta  )  ta  ‘nits  itu  bukan  sesuatu  yang  hakiki. 
Dalam  hal  ini.  Yang  Menghiasi  atau  Yang  Membuat  (kehidupan  dunia  itu) 
menjadi  indah  adalah  Sang  Pencipta  dan  Pembentuk-nya,  sekaligus  sang 

bisikan  dan  tipu  dayanya74. 

karena  merekalah  yang  menerima  keindahan  itu  secara  global.  Selain  itu,  juga 
karena  merekalah  orang-orang  yang  menghadap  kepada  dunia  dan  berpaling 

menguj  i  makhluk-Nya,  siapakah  di  antara  mereka  yang  lebih  baik  amalannya. 
Dengan  demikian,  orang-orang  beriman  yang  berpijak  pada  Sunnah  syara’ 
tidak  akan  terfitnah  oleh  keindahan  tersebut,  sedangkan  orang-orang  kafir 


itu  di  sebuah  bukit  di 


dan  lebih  mulia  di  sisi  AUah  daripada  raja  yang  dekat  (dengan  rakyatnya). 
Tidak  ada  sesuatu  pun  yang  lebih  Allah  sukai  daripada  seorang  mukmin 
yang  bertobat  atau  mukminah  yang  bertobat.  Sesunggguhnya  seorang 
lelaki  yang  beriman  itu  dikenal  di  langit  sebagaimana  seorang  lelaki 


"Padahal  orang-orang  yang  bertakwa  itu 
lebih  mulia  dari  pada  mereka  di  Hari  Kiamat,  ”  adalah  lebih  tinggi 
derajatnya,  sebab  mereka  berada  di  surga,  sedangkan  orang-orang  kafir  di 


Namun  demikian,  ada  kemungkinan  bahwa  yang  dimaksud  dari  kata 
al  fauq  adalah  tempatnya  (yakni  tempat  orang-orang  beriman  lebih  tinggi 
daripada  tempat  orang-orang  kafir),  sebab  surga  berada  di  langit,  sedangkan 
neraka  berada  di  lapisan  (bumi)  yang  paling  bawah. 


Ada  kemungkinan  pula  bahwa  yang  dimaksud  dari  kata  alfauq  adalah 


kafir),  sebagaimana  dalam  anggapan  orang-orang  kafir,  (yakni  bahwa  mereka 
lebih  mulia  daripada  orang-orang  beriman).  Mereka  berkata,  “Jika  akhirat, 
kami  memiliki  keberuntungan  yang  lebih  banyak  daripada  kalian.” 


lari  riwayat  IbnuAn-Najar  dari  Ali  R A 


i'  Al  Kabir  (4/321) 


Namun  ada  kemungkinan  bahwa  yang 
dari  mereka  yang  menerima  rezeki  tersebut,  s< 


dimaksud  adalah  tanpa  usaha 
ebagaimana  dijelaskan  dalam 


arah  yang  tiada  disai 

ngka-sangkanya.  "(Qs.Ath-Thalaaq  [65]:  3) 

Firman  Allah: 

3jilj  'iij Oiij  .< 
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(Qs.AIBaqar.il  |2]:213) 

Firman  Allah,  'Manusia  itu  adalah  umat  yang 

satu,  "yakni  menganut  agama  yang  satu.  Ubay  binKa’b  mengatakan,  juga 
Ibnu  Zaid,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  manusia  (dalam  ayat  ini)  adalah 
anak  cucu  Adam  ketika  Allah  mengeluarkan  mereka  dalam  bentuk  manusia 
dari  (tulang)  rusuk  Adam,  kemudian  mereka  mengakui  keesaan  Allah. 

Namun  Mujahid  berkata,  “(Yang  dimaksud)  dengan  manusia  (dalam 
ayat  ini)  adalah  Adam  saja.  Dalam  hal  ini,  satu  orang  disebut  dengan  kata- 
kata  yang  menunjukkan  banyak  orang,  karena  orang  itu  merupakan  nenek 

Menurut  satu  pendapat,  (yang  dimaksud  dengan  manusia  dalam  ayat 
ini)  adalah  Adam  dan  Hawa. 

Ibnu  Abbas  dan  Qatadah  berkata,  “Yang  dimaksud  dengan  manusia 


abi  Nuh  setelah 


IbnuAbi  Khaitsamah  berkata,  “(Yang  dimaksud  dengan  manusia  dalam 
ayat  ini  adalah  manusia)  sejak  Allah  menciptakan  Nabi  Adam  AS  sampai  Dia 
mengutus  Nabi  Muhammad  Saw,  yaitu  selama  5800  tahun.” 


Namun  menurut  yang  lain,  lebih  dari  5800  tahun,  sebab  jarak  antara 
Nabi  Adam  dengan  Nabi  Nuh  saja  1200  tahun.  Disamping  itu,  Adam  hidup 
(di  dunia)  960  tahun,  dan  orang-orang  yang  ada  pada  masanya  adalah  orang- 


sampai  Nabi  Idris  diangkat,  yang  menyebabkan  mereka  berselisih.  Namun 
dalam  hal  ini  ada  beberapa  hal  yang  masih  perlu  dipertimbangkan,  sebab 
menurut  pendapat  yang  shahih.  Nabi  Idris  muncul  setelahNabi  Nuh. 


Sekelompok  orang  mengatakan  bahwa  di  antara  mereka  adalah  Al 
Kalabi  dan  Al  Waqidi,  dan  yang  dimaksud  (dengan  manusia  dalam  ayat  ini) 
adalah  Nuh  dan  orang-orang  yang  ada  dalam  kapal(nya).  Pada  saat  itu  mereka 
adalah  orang-orang  yang  berserah  diri  kepada  Allah,  namun  setelah  Nabi 
Nuh  meninggal  dunia,  mereka  terpecah.*3 

Ibnu  Abbas  juga  berkata,  “Mereka  adalah  umat  yang  satu  dalam 
kekafiran.”  Yang  dimaksud  oleh  Ibnu  Abbas  adalah  orang-orang  pada  masa 
Nabi  Nuh,  yakni  ketika  Allah  mengutusnya.*4 

Dari  Ibnu  Abbas  juga  diriwayatkan,  dia  berkata,  “Manusia  pada  masa 
Ibrahim  AS  adalah  umat  yang  satu.  Mereka  semua  orang  kafir,  dan  Ibrahim 


nabi  yang  lainnya.” 


Jika  berdasarkan  kepada  pendapat-pendapat  tersebut,  maka  lafazh 
(yang  ada  dalam  ayat  ini)  telah  sesuai  dengan  aturannya,  yaitu  menunjuk 


memperkirakan  adanya  (kalimat  yang  dibuang)  dalam  firman  Allah  tersebut, 
yaitu,  *(, setelah  timbul  perselisihan)  lalu  Allah  mengutus  (para  nabi). 
Kalimat  yang  dibuang  ini  ditunjukkan  oleh  firman  Allah  Ta  ’ala, 
"Tidaklah  berselisih  tentang  kitab  itu 
melainkan  orang  yang  telah  didatangkan  kepada  mereka  Kitab.  ” 
Maksudnya,  manusia  itu  dahulu  menganut  agama  hak.  Setelah  itu  mereka 
berselisih,  lalu  Allah  mengutus  para  nabi  kepada  mereka  untuk  memberikan 
kabar  gembira  kepada  orang-orang  yang  taat  dan  memberikan  peringatan 


ditujukan  kepada  mereka. 

Namun  demikian,  ada  kemungkinan  bahwa  lafazh  '0f  (dalam  ayat  ini) 
berfungsi  memberikan  penetapan.  Maksudnya,  (dalam  ayat  ini  Allah) 


anugerah  dan  keutamaan  kepada  mereka,  yaitu  dengan  mengutus  para  rasul 
kepada  mereka. 

Jadi,  jika  didasarkan  pada  penakwilan  ini,  maka  lafazh 
tidak  hanya  menunj  ukkan  makna  yang  lampau,  tetapi  maknanya  adalah  makna 
yang  terkandung  dalam  firman  Allah  Ta  'ala,  ^  Sl  o&j  “Tkm 

adalah  Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang.  ”  (Qs.  An-Nisaa 


Namun  Ath-Thabari  berkata,  “Huruf  alif  dan  lam  yang  terdapat  pada 
Al  KitabdUini)  adalahTauraL 


karena  menyimpan  lafazh  ,  yakni  (untuk  memberikan  keputusan). 

Ini  adalah  majaz,  seperti  (firman  Allah),  1  oii  “(AUah 

berfirman),  .  ‘Inilah  kiiab  (catatan)  Kami  yang  menuturkan  terhadapmu 
dengan  benar  "  (Qs.  Al  Jaatsiyah  [45J:  29) 

Menurut  satu  pendapat,  yakni  agar  setiap  nabi  memberikan  keputusan 
berdasarkan  kitabnya.  Apabila  dia  memberikan  keputusan  berdasarkan 
kitabnya,  maka  seolah-olah  kitab  itulah  yang  menghukumi. 

Qira‘ah  Ashim  Al  Jahdari  adalah,  'j*  j#"?  (agar  manusia 

qira‘ah  yang  asing,  sebab  lafazh  telah  lebih  dahulu  disebutkan 

sebelumnya 

Dhamir  pada  lafazh  kembali  pada  ^  yang  terdapat  pada  firman 

Allah  Sedangkan  dhamir  pada  lafazh  yang  kedua  ada  kemungkinan 

kembali  pada  lafazh S<)\.  Yakni,  tidaklah  berselisih  tentang  Kitab  itu 
melainkan  orang  yang  telah  didatangkan  kepada  mereka  Kitab.  Lafazh 
(yang)  berada  pada  posisi  rafa  ’  karena-  77-nya,  sedangkan  lafazh  \jji 
berarti  «Jejil  (diberikan  kitab). 

Namun  menurut  satu  pendapat,  (< dhamir  pada  lafazh  yang  kedua) 

kembali  kepada  sosok  yang  diturunkan  kepadanya  Al  Qur’an,  yaitu  Nabi 


Sekelompok  orang  berkata,  “Makna  ayat  (ini)  adalah,  sebagian  umat 
(manusia)  mendustakan  kitab  sebagian  yang  lain'.  Oleh  karena  itu,  Allah 
memberikan  petunjuk  kepada  Umat  Muhammad  untuk  membenarkan  semua 


Sekelompok  lain  berkata,  “(Makna  ayat  ini  adalah),  sesungguhnya 
Allah  telah  memberikan  petunjuk  kepada  orang-orang  beriman  untuk 

dua  kitab  (Taurat  dan  Injil),  yaitu  tentang  ucapan  mereka  bahwa  Ibrahim  adalah 
orang  Yahudi  atau  orang  Nasrani.” 

Ibnu  Zaid  dan  Zaid  bin  Aslam  berkata,  “(Yaitu  tentang)  kiblat  mereka, 
orang-orang  Yahudi  berkiblat  ke  Baitul  Maqdis,  sedangkan  orang-orang 
Nasrani  berkiblat  ke  Masyriq.  Juga  tentang  hari  Jum’at,  Nabi  SAW  bersabda, 
‘  Inilah  hari  yang  mereka  perselisihkan.  Allah  telah  memberikan  petunjuk 
kepada  kita  tentangnya.  (Hari  besar)  bagi  orang-orang  Yahudi  adalah 
besok  (Sabtu),  sedangkan  (hari  besar)  bagi  orang-orang  Nasrani  adalah 


perselisihan” 


Ijiiu  oiUlij  i>fjjji  fljSjTj  illbi  jLfil 

© v-o* A^a*1 oj  V*  i}*  U** 


Padananayat  ini  adalah  firman  Allah  Ta'ala, 


OJ $  tS  iiJi  O  vs***  f  r*'3  *“K  bW  o'  o' O-31 


lagi?  Dan  sesungguhnya  Kami  telah  menguji  orang-orang  yang  sebelum 


mereka.  ”  (Qs.  Al  Ankabuut  [29]:  1-3)  Hal  ini  sebagaimana  yang  akan 

(sebagai  balasan  atas  kesabaran  tersebut)  Allah  menjanjikan  kemenangan 
kepada  mereka.  Allah  Ta  'ala  berfirman,  oj  “ Ingatlah , 


“ Zalzalallahu  al  ardha  zalzalatan  wa  zilzaalan  (Allah  menggoncangkan 
bumi  dengan  kuat),  sehingga  bumi  pun  tergoncang  j  ika  ia  bergerak  dan  kacau. 

zalzalah  adalah  isi  m,  sedangkan  az-zalaazil  artinya  adalah  kesulitan. 


Az-Zujaj  berkata,  “Asal  makna  az-zalzalah  diambil  dari  hilangnya 


Nafi’  membaca  dengan,  JjiJ  ^  “Sehingga  berkatalah  Rasul,  ”  yakni 
dengan  rafa  ’  lafazh  JjL,  sedangkan  yang  lain  membaca  dengan  nashab 

OjO" 

Adapun  madzhab  S ibawaih  tentang  lafazh  perlu  diketahui  bahwa 

dinashabkan  dan  di-rafa  ’-kannya  (kata)  yang  tertera  setelah  lafazh  adalah 


n)  pada  dua  bentuk  (berikut). 


II»! 


li  i 


Ibnu  Abbas,  ia  di-ra/a’-kan  oleh /Tri  yakni  malaa  yaqa’u  nashrullah 
(bilakah  terjadinya  pertolongan  Allah). 

Lafazh  i-t)  (amat  dekat)  adalah  khabar  bagi  lafazh  oj.  An- 
Nuhas”  berkata,  “Bila  pada  selain  AlQuran,  maka  boleh  (dikatakan), 
qariiban.  yakni  makaanan  qariib  ([berada  di]  tempat  yang  amat 
dekat). " 


an  lafazh  i-kf  bila  pengertiannya  seperti  ini,  Allah  Azza 
0)  “ Sesungguhnya 
orang-orang  yang  berbuat  baik  ” 


(Qs.  Al  A’ raaf  [7]:  56) 


<Jt  J**'  t  yi  bjk4  d£ibjizi 


u Mereka  bertanya  kepadamu  tentang  apa  yang  mi 

Jawablah,  * Apa  saja  harta  yang  kamu  najkahkan  hendaklah 
an  kepada  ibu  bapak,  kc 


perjalanan  *.  Dan  apa  saja  kebajikan  yan 

maka  sesungguhnya  Allah  Maha  Mengeti 

(Qs.  Al  Baqarah  |21:215) 
Dalam  firman  Allah  ir 


it  kitab  I’rabAl  Qur'an  karya  An-Nuhas  1/306. 


Ketiga :  Menurut  satu  pendapat,  orang-orang  yang  mengajukan 
pertanyaan  (dalam  ayat  ini)  adalah  orang-orang  beriman,  sehingga  makna 
(ayat  ini)  adalah,  apa  yang  mereka  nafkahkan  dan  dimana  mereka 
menafkahkannya. 

As-Sudi  berkata,  “Ayat  ini  diturunkan  sebelum  zakat  diwajibkan,  lalu 
ayat  ini  pun  dinasakh  oleh  (ayat  tentang)  wajib  zakat” 

Namun  Ibnu  Athiyah  berkata,  “Al  Mahdawi  melakukan  kekeliruan 
terhadap  As-Sudi  dalam  hal  ini.  Al  Mahdawi  menisbalkannya  kepada 

As-Sudi,  dia  berkata,  ‘Ayat  ini  tentang  zakat  wajib,  kemudian  kedua  orang 


Ibnu  Juraij  dan  yang  lain  berkata,  “Sedekah  tersebut  adalah  sedekah 


sunah.  Dengan  demikian,  wajib  bagi  orang  kaya  untuk  memberikan  nafkah 


Imam  Malik  berkata,  “Dia  tidak  wajib  mengawinkan  ayahnya  (jika 
menduda).  Dia  berkewajiban  menafkahi  istri  ayahnya  (jika  menjanda), 
apakah  istri  ayahnya  itu  ibunya  (ibu  kandung)  atau  wanita  asing  (ibu  tiri).” 

ayahnya,  sebab  biasanya  ayah  tidak  perlu  dikawinkan.  Tapi  jika  ada  kebutuhan 
mendesak  untuk  mengawinkan  ayahnya,  maka  dia  harus  mengawinkan 
ayahnya.  Seandainya  tidak  karena  hal  itu,  maka  tidak  waj  ib  baginya  untuk 
memberikan  nafkah  kepada  keduanya.  Adapun  mengenai  harta  yang 
berhubungan  dengan  ibadah,  dia  tidak  berkewajiban  memberi  orang  tuanya 


agama  Islam. 

Keempat.  Firman  Allah  Ta’ala,  1$  “Jawablah,  \ Apa 


Jr-  Ij»  1 jiisS  Cj  “Dan  apa  saja  harta  yang  baik  yang  kamu  nafkahkan 
(dijalan  Allah).  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  272) 

Firman  Allah,  "Apa  saja  harta  yang  kamu 

nafkahkan,  ’’  adalah  syarat,  jawabnya  adalah:  'JtJJ'jiji  "Hendaklah 
diberikan  kepada  ibu  bapak  ” 

Demikian  juga  firman  Allah,  Jr-  o*  “ Dan  apa  saja 

kebajikan  yang  kamu  buat,  ’’  merupakan  syarath,  yang  jawabannya  adalah, 
^  '£\  oji  “A/afei  sesungguhnya  Allah  Maha  Mengetahuinya .” 


Tadi  telah  dijelaskan  makna  yatim,  miskin,  dan  ibnu  sabil.  Padanan 
ayat  ini  adalah  firman  Allah  Ta  ala,  ^.Tj  I S 

"Maka  berikanlah  kepada  kerabat  yang  terdekat  akan  haknya,  demikian 
(pula)  kepada  fakir  miskin  dan  orang-orang  yang  dalam  perjalanan.  ” 
(Qs.  Ar-Ruum  [30]:  38) 

Ali  bin  Abi  Thalib  membaca  dengan,  Cj  “Dan  apa  yang 

mereka  perbuat,  "  yakni  dengan  huruf ya '  (bukan  huruf  ta),  menceritakan 
yang  tidak  hadir.  Zhahir  ayat  ini  adalah  berita,  yang  mencakup  janji  untuk 
memberikan  balasan. 


"jjjJj  p*i-STj  j^)  3^  3*i  'J1  l«-*j 

“ Diwajibkan  atas  kamu  berperang,  padahal  berperang  itu  adalah 
sesuatu  yang  kamu  benci  Boleh  jadi  kamu  membenci  sesuatu, 


sesuatu  padahal  ia  amat  buruk  bagimu;  Allah  mengetahui,  sedang 
kamu  tidak  mengetahui  *  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  216) 

Dalam  firman  Allah  ini  terdapat  tiga  masalah: 

Pertama :  Firman  Allah  Ta’ala,  .  Maknanya  adalah  furidha 

(diwajibkan).  Kalimat  seperti  itu  telah  dijelaskan.  Sekelompok  orang  ada 
yang  membaca  finnan  Allah  tersebut  dengan,  JS»  ^4  "Diw^ibkan 


ji  %  Jt j  &  J<a» j  lJ" 

I  dan  berperang  diwajibkan  kepada  kami,  sedangkan 
i  ghaniyah  diwajibkan  menarik  ujung-ujung  (baju). " 
wajiban  jihad  yang  Allah  jelaskan  sebagai  salah  satu  ujian 


Saya  (Al  Qortfaubi)  katakan,  “Ini  benar  dan  tidak  diragukan  lagi. 


oleh  musuh.  Juga  di  negeri  manapun.  Pihak  musuh  melakukan  penahanan, 
dan  kepada-Nya  kita  kembali.  Semua  itu  disebabkan  dan  dihasilkan  oleh 


Al  Hasan  berkata  tentang  pengertian  ayat  ini,  “Janganlah  kalian 
membenci  penderitaan  yang  terjadi,  sebab  berapa  banyak  perkara  yang 


"Berapa  banyak  perkara  yang  engkau  hindari 
justru  mendatangkan  perkara  yang  engkau  sukai. 

Apa  yang  disukai  tersembunyi  di  balik  perkara  yang  dihindari  itu, 


if-  ’j4  j<4  U*  Jai  j-  <i£jizS 

11;  jS  Jsj— 

!&-  (SZjhlj  oJ%  ■jj  JiijT  1 
J*  f&t  i  cs's  o}  j 


U  ©  ^  h* 

A*  J*?“  4  !}>?-'-»  Crijj'i  \j*iK 

©-Irf-J STj  j&Tviiij 


rfari  sekitarnya,  lebih  besar  (dosanya)  di  sisi  Allah.  Dan  berbuat 
fitnah  lebih  besar  (dosanya)  daripada  membunuh  \  Mereka  tidak 


seandainya  mereka  sanggup.  Barangsiapa  yang  murtad  di  antara 

kamu  dari  agamanya ,  lalu  dia  mati  dalam  kekafiran,  maka  mereka 

itulah  yang  sia-sia  amalannya  di  dunia  dan  di  akhirat,  dan  mereka 

itulah  penghuni  neraka,  mereka  kekal  di  dalamnya.  Sesungguhnya 
orang-orang  yang  beriman,  orang-orang  yang  berhijrah  dan 
berjihad  di  jalan  Allah,  mereka  itu  mengharapkan  rahmat  Allah, 
dan  Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang.  n 
<Qs.  Al  Baqarah  [2]:  217-218) 

Dalam  finnan  Allah  ini  terdapat  dua  belas  masalah: 

kepadamu.  ”  Pembahasan  mengenai  hal  ini  telah  dikemukakan  tadi . 

Janr  bin  Abdul  Hamid  dan  Muhammad  bin  Fudhail  meriwayatkan  dari 
Atha'  binAs-Sa‘ib,  dari  Sa’idbin  Jubair,  dari  IbnuAbbas,  dia  berkata,  “Aku 
tidak  pernah  melihat  kaum  yang  lebih  baik  daripada  sahabat  Muhammad  S  AW. 
Tidaklah  mereka  bertanya  kepada  beliau  melainkan  tentang  tiga  masalah  yang 
seluruhnya  tertera  dalam  Al  Qur'an,  J*  ‘Mereka 

bertanya  kepadamu  tentang  haid. '  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  222) 


Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Dari  ketiga  belas  masalah  itu,  hanya  tiga 
masalah  yang  ada  di  dalam  hadits.” 

Abu  Al  Yasar106  meriwayatkan  dari  Jundab  bin  Abdullah,  bahwa  nabi 
SAW  mengutus  sekelompok  orang,  dan  mengutus  Abu  Ubaidah  bin  Al 
Harits  atau  Ubaidah  Al  Harits  sebagai  pemimpin  mereka.  Ketika  dia  akan 

beliau  mengutus  Abdullah  bin  Jahsy.  Kepada  Abdullah  bin  Jahsy  beliau 
menulis  sebuah  surat,  dan  beliau  memerintahkannya  untuk  tidak  membaca 
surat  tersebut  sebelum  sampai  di  tempat  ini  dan  itu.  Beliau  bersabda,  “Jangan 


membalaknya)  dan  berkata,  “(Kami)  dengar  dan  (kami)  patuh  kepada  Allah 
dan  Rasul-Nya.”  Dua  orang  lelaki  kemudian  kembali,  sementara  yang  lain 
meneruskan  peijalanan.  Mereka  kemudian  bertemu  dengan  Ibnu  Al  Hadhrami 
dan  mereka  pun  membunuhnya.  Mereka  tidak  tahu  bahwa  hari  itu  termasuk 
bulan  Rajab.  Orang-orang  musyrik  kemudian  bericata,  “Kalian  membunuh 


pada  bulan  Rajab,  lalu  Umayyah  membunuh  keduanya.  Saat  itu  Umayyah 
tidak  tahu  kalau  kedua  orang  tersebut  adalah  sahabat  Nabi  S  AW.  Orang- 
orang  Quraisy  kemudian  berkata,  “Dia  membunuh  keduanya  pada  bulan 
Haram.”  Lalu  turunlah  ayat  (ini). 

Namun  pendapat  yang  menyatakan  bahwa  ayat  ini  turun  berkenaan 
Abdullah  bin  Jahsy,  lebih  kuat  serta  lebih  popular,107  dan  Rasulullah  SAW 


Tapi  menurut  satu  pendapat,  bersama  delapan  orang  lainnya,  yaitu  pada 
bulan  Jumadil  Akhir,  dua  bulan  sebelum  perang  Badar. 

Menurut  pendapat  yang  lain  lagi,  pada  bulan  Rajab. 

AbuAmru  berkata  dalam  kitab  /ti/-Z)urar-nya: 

“Ketika  Rasulullah  SAW  kembali  dari  mencari  Kurz  bin  Jabir 
— kepergiaannya  itu  dikenal  dengan  Badar  pertama— ,  beliau  menetap  di 
Madinah  pada  akhir  bulan  Jamadil  Akhir  dan  Rajab.  Beliau  kemudian  mengutus 
Abdullah  bin  Jahsy  bin  Ri'abAlAsadi  dalam  sekelompok  pasukan.  Saat  itu 
Abdullah  bin  Jahsy  disertai  oleh  beberapa  orang  kaum  Muhajirin  lainnya, 
yaituAbu  HudzaifahbinUtbah,  Ukasyah  binMihshan,UtbahbinGhazwan, 
Suhail  bin  Baidha  Al  Fahiri,  Sa’d  bin  Abi  Waqash,  Amir  bin  Rubai’ah,  Waqid 
bin  Abdullah  At-Tamimi,  dan  Khalid  bin  Bukair  Al-Laitsi. 


Abdullah  bin  Jahsy  ken 


tidak  diperbolehkan  untuk  memaksa  seorang  pun  dari  para  sahabatnya. 
Ketika  itu  dia  menjadi  pemimpin  mereka. 

Abdullah  bin  Jahsy  melakukan  perintah  beliau  kepada  dirinya.  Ketika 
dia  membuka  surat  itu  dan  membacanya,  'Jika  engkau  melihat  suratku  ini 


11! 


I  kita  dapat  untuk  Rasulullah  SAW’ .  V 


Setelah  itu  turunlah  ayat  Al-Qur'an,  AA& &  V&3 

‘Ketahuilah,  sesungguhnya  apa  saja  yang  dapat  kamu  peroleh  sebagai 

rampasan  perang,  maka  sesungguhnya  seperlima  untuk  Allah  (Qs.  Al 
Anfaal  [8] :  4 1 ).  Allah  dan  Rasul-Nya  kemudian  mengukuhkan  dan  meridhai 
perbuatan  Abdullah  bin  Jahsy,  sekaligus  mengukuhkannya  sampai  Hari 
Kiamat.  Itulah  ghanimah101  pertama  di  dalam  Islam. 

Abdullah  bin  Jahsy  adalah  pemimpin  yang  pertama,  danAmru  bin  Al 

Hadhrami  adalah  korban  yang  pertama.  Rasulullah  SAW  mengingkari 

pembunuhan  Ibnu  Al  Hadhrami  pada  bulan  Haram,  sehingga  peristiwa  itu 
ditimpakan  ke  tangan  mereka.  AJlah  Azza  wa  Jalla  kemudian  menurunkan 
(ayat):  ‘Mmh> 

bertanya  tentang  berperang  pada  bulan  Haram....  Mereka  kekal  di 
dalamnya’.  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  21 7).  Rasulullah  SAW  kemudian  menerima 
tebusan  para  tawanan.  Adapun  Utsman  bin  Abdullah,  meninggal  dunia  di 
Makkah  dalam  keadaan  kafir.  Sedangkan  Al  Hakam  bin  Kaisan  masuk  Islam 


sumur  Ma’unah.  Sementara  itu  Sa’d  dan  Utbah,  kembali  ke  Madinah  dalam 

Menurut  satu  pendapat,  kepergian  Sa’  d  bin  Abi  Waqash  dan  Utbah 
untuk  mencari  unta  mereka  adalah  seizin  Abdullah  bin  Jahsy.  Selain  itu,  ketika 
Abdullah  Al  Hadhrami  dan  para  sahabatnya  melihat  para  sahabat  Rasulullah 
SAW,  mereka  merasa  takut  terhadap  para  sahabat  Rasulullah  itu. 

Abdullah  bin  Jahsy  berkata,  ‘Sesungguhnya  kaum  itu  benar-benar 
merasa  takut  terhadap  kalian,  maka  cukurlah  (rambut)  kepala  salah  seorang 


pendapat  yang  pertama  lebih  terkenal,  meskipun  Ibnu  Abbas  menyebutkan 
tiwa  itu  teijadi  pada  malam  pertama 
a  menduganya  bulan  Jumadil  Akhir. 


Ibnu  Athiyah109  berkata,  “Ash-Shahib  bin  Abbad  menyebutkan  dalam 
risalahnya  yang  dikenal  dengan  Al  Asadiyah,  bahwa  Abdullah  bin  Jahsy 

pemimpin  bagi  sekelompok  orang-orang  beriman.” 

Kedua :  Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  nasakh  ayat  ini. 


memerangi  kaum  musyrik  pada  bulan-bulan  haram  merupakan  suatu  hal 
yang  mubah.  Namun  mereka  berbeda  pendapat  tentang  ayat  yang 


’  ”  (Qs.  At-Taubah  [9]:  36).” 


dilakukan  Nabi  SAW  terhadap Tsaqif,  yang  teijadi  pada  bulan  Haram.  Juga 
oleh  peperangan  yang  beliau  lakukan  terhadap  Abu  Amir,M  sampai  di 
Authas" 1  yang  teijadi  pada  bulan  Haram. 


Menurut  satu  pendapat,  ayat  ini  dinasakh  oleh  bai’at  Ar-Ridhwan 
untuk  melakukan  peperangan  yang  teijadi  pada  bulan  Dzul  Qa’dah.  Namun 
pendapat  ini  lemah,  sebab  ketika  Nabi  SAW  mendengar  pembunuhan 
Utsman  di  Makkah  dan  bahwa  mereka  (kaum  musyrik)  telah  berbulat  hati 
untuk  memerangi  beliau,  maka  ketika  itulah  beliau  membai’at  mereka 


bukan  dari  adits  Muhammad  bin  Ishak—  tentang  kisah  Al  Hadhrami,  “Allah 
Azza  wa.Jalla  kemudian  menurunkan  (ayat),  Jt.  ■HSM 

■Mereka  bertanya  tentang  berperang  pada  bulan  Haram  ...  ’.  ”  (Qs.  Al 
Baqarah[2]:217) 

Al  Baihaqi  berkata,  “Allah  menyebutkan  kepadamereka  dalam  kitab- 

Nya  bahwa  betpetang  pada  bulan-bulan  Haram  itu  haram  sebagaimana  dahulu. 

Namun  faktor  yang  membuat  hal  ini  menjadi  halal  bagi  kaum  muslim  adalah 
untuk  hijrah  kepada  Rasulullah. 

muslim  dari  Masjidil  Haram  ketika  akan  melaksanakan  ibadah  baji,  umrah, 
dl  sekitar  Masjidil  Haram,  padahal  mereka  kaum  muslim  yang  notabene 

urusan  agama.  Kita  juga  menerima  berita  bahwa  Nabi  SAW  memberikan 
diyat  kepada  anak  Al  Hadhrami  dan  tetap  mengharamkan  (berperang)  pada 

'(Inilah  pernyataan)  pemutusan  perhubungan  daripada  Allah  dan  Rasul- 
Nya "  (Qs.  At-Taubah  [9]:  1) 


Atha'  berkata,  “Ayat  ini  muhkamah,  dan  berperang  pada  bulan-bulan 


ini  adalah  ayat-ayat  yang  umum  waktunya.  Sedangkan  ayat  ini  khusut 


Sementara  ayat  yang  umum  tidak  dapat  dinasakh  oleh  ayat  yang  khusus,  dan 
AbuAz-Zubair  meriwayatkan  dari  Jabir,  diaberkata,  “Rasulullah  SAW 


tidak  pernah  berperang  pada  bulan  Haram  kecuali  beliau  diperangi.”1 12 

Ketiga :  Firman  Allah  Ta’ala,  M  “Berperang  pada  bulan 
Haram.  ’’  Menurut  Sibawaih,  lafazh  5**  adalah  badai,  yakni  badai 
isytimal  (pengganti  yang  mencakup).  Sebab  pertanyaan  tentang  bulan  haram 
itu  disebabkan  oleh  peperangan  yang  ada  di  dalamnya. 

Az-Zujaj  berkata,  “Makna  (dari  firman  ini)  adalah,  mereka  bertanya 
kepadamu  tentang  berperang  pada  bulan  Haram.” 

Al  Qutabi  berkata,  “(Makna  dari  firman  Allah  ini  adalah),  mereka 
bertanya  kepadamu  tentang  berperang  pada  bulan  Haram,  apakah 
diperbolehkan?  Dengan  demikian,  lafazh  adalah  badai  dari  lafazh 

Ikrimah  membaca  (firman  Allah  ini)  dengan:  ^f^JT  dtiJlzS 

fi'j*  •  tanpa  huruf  alif pada  kedua  lafazh  qatl 


kepadamu  tentang  bulan  Haram  dan  membunuh  pada  bulan  Haram. 
Demikianlah  bacaan  Ibnu  Mas’ud.  Dengan  demikian,  lafazh  itu  dibor¬ 

kan  oleh  lafazh  ^  yang  diulang.  Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  Al  Kisa‘i. 

Al  Farra'  berkata,  “Lafazh  itu  di-yor-kan  oleh  niat  lafazh  j*  ” 

Abu  Ubaidah  berkata,  “Lafazh  itudi-yar-kan  karena  berdampingan 
dengan  lafazh 

An-Nuhas1 13  berkata,  ‘Tidak  diperbolehkan  memberikan  i  ’rab  kepada 
sesuatu  (kata)  yang  ada  dalam  kitab  Allah  dan  ucapan  apa  pun.  Sesungguhnya 
pendapat  yang  menyatakan  bahwa  lafazh  di-yar-kan  karena  ia 
berdampingan  dengan  lafazh  ^a  IT  adalah  keliru.  Sesungguhnya  Abu  Ubaidah 


An-Nuhas  berkala,  ‘Tidak  boleh  menyembunyikan  lafazh  ‘j*.  Pendapat 
yang  representatif  dalam  firman  Allah  ini  adalah,  lafazh  J  &  merupakan  badai 
dari  lafazh  j£j\” 

Al  A’raj  membaca  (firman  Allah  ini^ dengan,  J*  dlSjk» 

J*  yakni  dengan  mc-rafa  ’-kah  lafazh  J 'S. 

An-Nuhas1 1 5  berkata,  “Qira'ah  itu  tidak  jelas  (struktur  katanya)  dalam 
tata  bahasa  Arab.”  Maknanya  adalah,  mereka  bertanya  kepadamu  tentang 
bulan  haram,  apakah  boleh  berperang  di  dalamnya?  Dengan  demikian,  firman 
Allah,  .SKjfcr.:  “ Mereka  bertanya  kepadamu,  ”  menunjukkan  istifliam. 


itu  berperang  pada  bulan  haram  adalah  suatu  hal  yang  telah  diharamkan,  jika 
dimulai  oleh  kaum  muslim. 


Lafazh  di  dalam  ayat  ini  adalah  isim  jins.  Orang-orang  Arab  telah 
untuk  bersikap  adil  di  sisi-Nya.  Pada  bulan  itulah  mereka  tidak  akan 


ml  Hijjah,  dan  Muhan 


pembahasan  dalam  surah  Al  Maa'idah,  insya  Allah. 

Kelima:  Firman  Allah  Ta  'ala,  &\  J*  “ Tetapi  menghalangi 

(manusia)  dari  jalan  Allah.  ”  Lafazh  adalah  mubtada',  sedangkan  lafazh 

"kafir  kepada  Allah,  ’’  di-atfia/kan  kepada  lafazh  J-^».  Adapun 
lafazh  “(menghalangi  masuk)  Masjidil  Haram,  ”6i\-athaf- 

kan  kepada  lafazh  i»T  "jalan  Allah.  ”  Adapun  lafazh  iL 
“mengusir  penduduknya  dari  sekitarnya,  ”  di-athaf-ksai  kepada  lafazh 

Adapun  khabar  dari  mubtada  ‘  tersebut  adalah  lafazh,  &\ 

“ lebih  besar  (dosanya)  di  sisi  Allah.  ’’  Yakni,  lebih  besar  dosanya  daripada 
berperang  pada  bulan  Haram.  Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  Al  Mubarrad 
dan  yang  lain.  Pendapat  inilah  yang  benar,  sebab  orang-orang  telah  cukup 
lama  dihalang-halangi  untuk  berthawaf  di  Ka’bah. 

Yang  dimaksud  dari  lafazh  “kafir  kepada  Allah,  ’’  adalah 

kufur  kepada  Allah.  Namun  menurut  satu  pendapat,  yang  dimaksud  lafazh 
^  “kafir  kepada  Allah,  ”  adalah  kufur  terhadap  haji  dan  Masjidil 

Haram. 

Yang  dimaksud  lafazh:  “dan  mengusir 

penduduknya  dari  sekitarnya,  lebih  besar,  ”  adalah  lebih  besar  siksaannya 
di  sisi  Allah  daripada  berperang  pada  bulan  Haram. 

Al  Farra'  berkata,  “Lafazh  di-athaf-Vzn  kepada  lafazh  . 
sedangkan  lafazh  di-athaf-Van  kepada  huruf  ha  *  yang  terdapat  pada 

lafazh  ^ .  Dengan  demikian,  alur  fiiman  Allah  akan  menyatu  dan  tidak  terputus.” 

Ibnu  Athiyah1 16  berkata,  “Pendapat  tersebut  keliru,  sebab  pengertiannya 
akan  mengalir  pada  firman  Allah,  “kafir  kepada  Allah.  "Yakni, 

lafazh  billah  pun  akan  di-athaf-km  kepada  lafazh  ^ .  Akibatnya,  mengusir 
penduduk  Masj  idil  Haram  akan  lebih  besar  dosanya  di  sisi  Allah  daripada 


Lihat  Tafsir  Ibnu  Athiyah  2/221. 


‘ Katakanlah ,  “Berperang  dalam  bulan  itu  adalah  dosa 
besar,  ” '  itu  telah  dihapus  oleh  firman-Nya:  Cfof  'Dan 

perangilah  kaum  musyrikin  itu  semuanya,  ’(Qs.  At-Taubah  [9]:  36),  dan 
firman-Nya:  ‘Maka  bunuhlah  orang-orang  musyrikin  itu.’ 

(Qs.  At-Taubah  [9]:  5).” 

Atha'  berkata,  “Firman  Allah  ini  tidak  dinasakh,  dan  berperang  pada 
bulan-bulan  Haram  adalah  sesuatu  yang  tidak  patut.”  Pendapat  ini  telah 

Keenam:  Firman  Allah  Ta’ala,  " Dan  berbuat 

fitnah  lebih  besar  (dosanya)  dari  pada  membunuh  " 

Mujahid  dan  yang  lainnya  berkata,  “Yang  dimaksud  dengan  fitnah  di 
sini  adalah  kekufuran.  Yakni,  kekufuran  kalian  itu  lebih  besar  daripada 
peperangan  yang  kami  lakukan  terhadap  mereka.” 

Mayoritas  ulama  berkata,  “Makna  fitnah  di  sini  adalah  fitnah  yangmereka 
lakukan  terhadap  kaum  muslim,  agar  berpaling  dari  agamanya,  dimana 
tujuannya  adalah  agar  kaum  muslim  binasa.  Tegasnya,  bahwa  perbuatan  itu 
adalah  lebih  besar  dosanya  daripada  pembunuhan  kalian  pada  bulan  Haram.” 

Ketujuh:  Firman  Aliah  Ta’ala,  “Mereka  tidak  henti- 

hentinya.  ”  Firman  Allah  ini  merupakan  awal  pemberitahuan  Allah  dan 
peringatan-Nya  yang  diberikan  kepada  orang-orang  yang  beriman,  tentang 
keburukan  orang-orang  kafir.  Mujahid  berkata,  “Maksudnya  adalah  kafir 


murtad,  ’  ’  yakni  kembali  dari  Is 
"maka  mereka  itulah  yang  sia-sia  amalannya,  ”  yakni  percuma  dan  musnah 
amalannya.  Contohnya  adalah  al  habth,  yakni  kerusakan  yang  menimpa 
binatang  di  dalam  perutnya,  akibat  terlalu  banyak  memakan  rumput,  sehinga 


demikian,  ayat  ini  merupakan  penekanan  terhadap  kaum  muslim  agar  mereka 


Kesembilan :  Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  orang  yang  murtad, 
apakah  dia  harus  diperintahkan  untuk  bertaubat  ataukah  tidak?  Apakah  amal 
perbuatannya  sia-sia  hanya  karena  murtad.  Apakah  dia  boleh  diwarisi? 


Sekelompok  ulama  berpendapat  bahwa  orang  yang  murtad  harus 
diperintahkan  untuk  bertaubat.  Jika  dia  bertaubat,  (maka  taubatnya  diterima). 
Tapi  jika  tidak,  maka  dia  harus  dibunuh. 


Sebagian  yang  lain  berpendapat  bahwa  dia  harus  diperintahkan  untuk 
bertaubat  dalam  waktu  satu  bulan. 


Sebagian  yang  lain  lagi  berpendapat  bahwa  dia  harus  diperintahkan 
untuk  bertaubat  dalam  tiga  hari,  sesuai  dengan  apa  yang  diriwayatkan  dari 

Umar  dan  Utsman.  Pendapat  ini  pun  merupakan  pendapat  Malik  yang 

diriwayatkan  oleh  IbnuAl  Q asini  darinya. 

Al  Hasan  berkata,  “Dia  harus  diperintahkan  bertaubat  sebanyak  seratus 
kali.”  Namun  diriwayatkan  dari  Al  Hasan  bahwa  dia  pernah  membunuh  (orang 
yang  murtad)  tanpa  diperintahkan  untuk  bertaubat.  Pendapat  inilah  yang 
dikemukakan  oleh  Asy-Syafi’i  dalam  salah  satu  qaulnya.  Pendapat  ini  pun 


(Itulah)  keputusan  Allah  dan  Rasul-Nya  -Mu’adz  mengatakan  itu  tiga  kali.” 
Abu  Musa  kemudian  memerintahkan  (untuk  membunuh  orang  itu),  sehingga 
orang  itu  pun  dibunuh.  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Muslim  dan  yang  lainnya.11* 


itu  harus  ditawari  memeluk  Islam.  Jika  dia  masuk  Islam,  maka  keislamannya 
diterima.  Tapi  jika  tidak,  maka  dia  harus  dibunuh  seketika  itu  pula  kecuali  jika 
dia  meminta  penangguhan.  Jika  dia  meminta  penangguhan,  maka  dia  harus 
diberikan  penangguhan  sampai  tiga  hari.  Pendapat  yang  masyhur  dari  Abu 
Hanifah  dan  para  sahabatnya  menyatakan  bahwa  orang  murtad  itu  tidak  boleh 


Imam  Malik  berkata,  “Kaum  Atheis  harus  dibunuh  dan  tidak  diminta 
bertobat.”  Hal  ini  telah  dijelaskan  pada  awal  surah  Al  Baqarah. 


“ Bar angsiapa  yang  mengganti  agamanya,  maka  bunuhla 


ke  kekafiran  yang  lain,  dia  tidak  dimaksud  dalam  hadits  ini.”  Pendapat  im; 
Malik  ini  merupakan  pendapat  mayoritas  fiikaha,  sekaligus  merupak 
pendapat  yang  masyhur  dari  imam  Asy-Syafi’i,  si 


harus  diusir  oleh  imam  (pemerintah)  dari  tanah  kelahirannya  ke  zona  perang, 
sekaligus  hartanya  dianggap  halal  tak  ubahnya  harta  kafir  harbi  (yang  lain) 


agamanya,  maka  bunuhlah  dia).  ”  Lafazh  Man  (barangsiapa)  di  sini 
mencakup  pria  dan  wanita. 

Namun  Ats-Tsauri  dan  Abu  Hanifah  berpendapat  bahwa  wanita  yang 
murtad  itu  tidak  boleh  dibunuh.  Ini  merupakan  pendapat  Ibnu  Syubrumah. 


kemudian  kembali  kepada  Islam,  maka  amal  perbuatan  dan  haji  yang  telah 
dia  lakukan  tidak  menjadi  sia-sia.  Akan  tetapi  jika  dia  meninggal  dunia  dalam 


Adapun  mengenai  perkara  yang  berkaitan  dengan  isteri-isteri  beliau. 


dimana  salah  satunya  adalah  (pelang 
pelanggaran  terhadap  kehormatan  itu  harus  mendapatkan  hukuman.  Hal  ini 


atau  di  tanah  haram,  atau  di  Masjidil  Haram,  dimana  siksaannya  akan 
dilipatgandakan,  sesuai  dengan  keharaman  yang  dia  langgar,  wcdlahuA  ’lam.” 


Ali  bin  Abi  Thalib,  Al  Hasan,  Asy-Sya’bi,  Al  Hakam,  Al-Laits,  Abu 


Imam  Malik,  Rabi’ah,  Ibnu  Abi  Laila,  Asy-Syafi’i  dan  Abu  Tsaur 
berpendapat  bahwa  harta  warisan  orang  yang  murtad  itu  diberikan  kepada 
BaitulMal. 

Ibnu  Syubrumah,  Abu  Yusuf,  Muhammad  dan  Al  Auza’i  dalam  salah 
satu  riwayat  berpendapat  bahwa  apa  yang  diperoleh  oleh  orang  yang  murtad 


Abu  Hanifah  berpendapat  bahwa  apa  yang  diperoleh  oleh  orang  yang 
murtad  ketika  murtad  adalah  fai'  (seperti  rampasan  perang  tanpa  peperangan), 
sedangkan  apa  yang  dia  peroleh  ketika  masih  berada  dalam  Islam  kemudian 

Adapun  Ibnu  Syubrumah,  Abu  Yusuf  dan  Muhammad,  mereka  tidak 
memilah-milah  kedua  perkara  tersebut  (sebelum  dan  setelah  murtad). 
Sementara  keabsolutan  sabda  Rasulullah  S  AW: 


Makna  hijrah  adalah  pindah  dari  satu  tempat  ke  tempat  yang  lain  dan 
sengaja  meninggalkan  yang  pertama  karena  mementingkan  yang  kedua. 


mengatakan  bahwa  makna  al  mu 


Adapun  makna  al  jahaadi  adalah  tanah  yang  kering' 


(mendekati).  Dalam  hal  ini  perlu  dimaklumi  bahwa  pada  bagian  sebelumnya 
Allah  telah  memuji  mereka,  namun  di  sini  Allah  berfirman:  'ayr'Ji  (mereka 
mengharapkan),  sebab  tidak  ada  seorang  pun  di  dunia  ini  yang  tahu  dirinya 


mengharapkan  kebaikan).  ”  Dikatakan  pula,  “ Tarajaituhu ,  irtajaituhu, 
rajaituhu. "  Semua  kata-kata  tersebut  maknanya  adalah  Rajautuhu  (aku 


Bisyr  berkata  kepada  putrinya,  "Maka  harapkanlah  olehmu 
kebaikan  dan  tunggulah  kembaliku,  Jika  Qarizh  (orang yang  hilang  dan 
tipis  kemungkinan  bisa  kembali)126  Al  Anaza  kembali.  " 


(Dikatakan),  uMaa  Liifi  Fulaani  Rajiyyah  (aku  tidak  memiliki 
harapan  terhadap  si  fulan,  ”  yakni  aku  tidak  mengharapkan.  Namun  kata 


tentang  dunia  dan  akhirat  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  219) 


“ Mereka  bertanya  kepadamu  tentang  khamer  dan  judi.  Katakanlah, 
'Pada  keduanya  itu  terdapat  dosa  besar  dan  beberapa  manfaat  bagi 


kepadamu.  ”  Orang-orang  yang  bertanya  (dalam  ayat  ini)  adalah  orang-orang 
yang  beriman.  Hal  ini  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  di  atas. 


“Tutuplah  bejana  kalian.  "m 

Dengan  demikian,  khamer  itu  menutupi  akal.  Contoh  yang  lain  adalah 


c  batang  paku  bagian  atas  yang  menutupi  bagian  bawahnya 


Manakala  Khamer  itu  menutupi  akal,  maka  ia  pun  disebut  demikian. 


dibiarkan  hingga  ia  menemukan  masa  matangnya,  sebagaimana  dikatakan, 
“Qad  ikhtamara  al  ajiin  (adonan  matang)  ”  yakni  adonan  tersebut  sudah 
mencapai  masa  matangnya,  dan  “Khamar a  ar-ra  'yu  (pendapat  matang), " 


mukhaalathah  (campur).  Contohnya  adalah  ucapan  mereka,  “ Dakhaltufii 
maksudnya  aku  bercampur  dengan  mereka. 


i  makna  tersebut  hampir  berdekatan.  Sebab  khamer  itu 


dalam  hukum  khamer.  Sebab  para  utama  sepakat  bahwa  qimar  (perjudian) 
itu  haram,  namun  Allah  hanya  menyebutkan  maisir  yang  merupakan  bagian 
dari  perjudian,  karena  «jimor  tersebut  dianalogikan  kepada  mahir  ini.  Padahal 
maisir  itu  hanya  menjadi  qimar  (perjudian)  bila  pada  unta  saja.  Demikian 
pula  dengan  sedapbenda  yang  seperti  khamer.  Hukumnya  adalah  sama  dengan 

Kedua  Mayoritas  umat  (Islam)  berpendapat  bahwa  sesuatu  yang  dapat 

baik  dalam  jumlah  banyak  atau  sedikit  Dalam  hal  ini,  hukuman  wajibdijatuhkan 
N'arnun  AbuHaiiitalu  Atr-Tsaun,  Ibnu  Abi  I  nila,  Ibnu  Syubrumah,  dan 

maka  sesuatu  ini  adalah  halal111.  Apabila  seseorang  mabuk  karena 
mengkonsumsi  sesuatu  itu  tanpa  ada  kesengajaan  untuk  mabuk,  maka  dia 
tidak  boleh  dijatuhi  hukuman.  Namun  pendapat  ini  lemah  dan  tertolak  baik 

Al  Maaidah  dan  An-Nahl,insya  Allah. 

Ketiga  Sebagian  mufassir  berkata,  “Allah  tidak  menyisakan  sedikit 


kamu  shalat,  sedang  kamu  dalam  keadaan  mabuk.  ”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]: 
43).  Kemudian  (FinnanAllah): 


mayoritas  sahabatnya,  perbuatan  seperti  ini  tergolong  dalam  (jual-beli)  satu 
jenis.  Menurutnya,  ini  termasuk  jual  beli  muzaabanah132,  gharaar133  dan 
perjudian.  Sebab  dia  tidak  tahu  apakah  hewan  itu  memiliki  daging  seperti 
daging  yang  diberikan,  apakah  dagingnya  kurang  atau  lebih.  Sedangkan  menjual 
daging  dengan  daging  tidak  diperbolehkan  bila  ada  kelebihan. 


Dalam  kondisi  bagaimanapun,  hewan  yang  berasal  dari  kelompok  dan 
 sama,  yaitu  (kesamaannya 
dalam  hal)  dagingnya.  Sebab  menurut  imam  Malik,  ini  termasuk  muzabanah. 


sairaj  dengan  simsim,  dan  yang  lainnya.  Menurut  imam  malik,  semua  burung 
adalah  satu  jenis.  Demikian  pula  dengan  ikan  dan  yang  lainnya. 

Diriwayatkan  dari  Imam  Malik  bahwa  belalang  adalah  jenis  yang 
tersendiri. 

Asy-Syafi’i  dan  para  sahabatnya  serta  Laits  bin  Sa’d  berkata,  ‘Tidak 


antara  daging  dan  hewan  tersebut,  atau  berbeda  jenis.”  Dasarnya  adalah 
keumuman  hadits  di  atas.  Diriwayatkan  dari  Ilmu  Abbas  bahwa  beberapa 
ekor  unta  disembelih  pada  masa  kekhalifahan  Abu  Bakar  Ash-Shidiq, 

kemudian  dagingnya  dibagi  ke  dalam  sepuluh  bagian.  Seorang  lelaki  kemudian 

berkata,  “Berikanlah  sebagian  darinya  kepadaku  dengan  imbalan  seekor 
kambing.”  Abu  Bakar  lalu  berkata,  “Ini  tidak  boleh.”  Asy-Syafi’i  berkata, 
“Saya  tidak  tahu  ada  sahabat  yang  menyalahi  Abu  Bakar  dalam  hal  itu.” 


Abu  Umar  berkata,  “Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  dia 


Abdurrazaq  meriwayatkan  dari  Ats-Tsauri,  dari  Yahya  bin  Sa’id,  dari 
Sa’id  bin  Al  Musayyab,  bahwa  dia  memakruhkan  menjual  binatang  hidup 
dengan  imM«n  binatang  yang  sudah  mati.  Maksudnya  kambing  yang  sudah 


nya.  Tapi  jika  hadits  itu  sah, 


maka  qiyas  batal  dan  atsar  itu  diikuti.” 

Abu  Umar  berkata,  “Para  ulama  kufeh  memiliki  banyak  argumentasi 
yang  membolehkan  menjual  daging  dengan  imbalan  hewan,  baik  dari  qiyas 
maupun  logika.  Hanya  saja,  jika  atsar  itu  sah,  maka  qiyas  dan  logika  pun 


(bersambung)  dari  Nabi  melalui  jalur  yang  tsabit.  Di  lain  pihak,  beber 
sanadyang  paling  baik  untuk  hadits  ini  adalah  mursal  Sa’idbin  AlMusayj 
sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  imam  Malik  dalam  A  l  Muwaththa  '-n; 
Inilah  pendapat  yang  dipegang  oleh  Asy-Syafi’i.  Padahal  sejatinya 


yang  umum  ini.  Selain  itu,  Asy-Syafi’i  berpendapat  bahwa  nash  tidak  boleh 

Menurut  Asy-Syafi’i  hewan  adalah  nama  untuk  setiap  binatang 
yang  hidup  di  darat  dan  air,  meskipun  jenisnya  berbeda-beda,  seperti 
makanan  yang  tak  lain  adalah  nama  untuk  setiap  sesuatu  yang  dimakan  dan 

Keenam :  Firman  Allah  Ta’ala,  “Katakanlah,  ' Pada 

keduanya yakni  pada  khamer  dan  judi,  “ terdapat  dosa 

besar. ' ’  Dosa  yang  keluar  dari  orang  yang  me 


a-apa  yang  wajib  dilakukan 


'Apabila  aku  mati  maka  kuburlah  aku  di  samping  pohon  ani 
Cairan  dari  pohon  anggur  itu  (khamer)  akan  menyirami  ti 
belulangku  setelah  aku  mati. 

mati,  aku  tidak  akan  dat 

Umar  sering  menjatuhkan  hukuman  dera  kepada  Abu  Mihjan  Ats- 
Tsaqafi  karena  mengkonsumsi  khamer.  Bahkan  Umar  pun  pernah 
membuangnya  ke  sebuah  pulau  di  tengah  lautan.  Dia  kemudian  digabungkan 
dengan  Sa’d,  dan  Umar  pun  menulis  surat  kepada  Sa’d  agar 


Dia  adalah  sosok  yang  gagah  berani.  Ketika  keberaniannya  itu  diketahui 
am  perang  Qadisiyah,  maka  Sa’d 
kepadanya,  ‘Kami  tidak  akan  peri 


i  Abu  Mihjan  berkata,)  ‘Aku 
akupun  menjadi  suci 
i  aku,  demi  Allah,  aku 


Al  Haitsam  bin  Adiy  menyebutkan  bahwa  dia  pernah  diberitahukan 
oleh  seseorang  yang  pernah  melihat  makam  Abu  Mihjan  di  Adzerbaijan,  atau 
orang  itu  mengatakan  di  daerah  Jurjan.  Di  atas  makam  tersebut  tumbuh  tiga 
pohon  anggur  yang  sudah  tinggi  dan  berbuah.  Pohon-p< 


kebutuhan.  Namun  demikian,  boleh  pula  lafazh  itu  di -rafa  ’-kan  ( al 

'afwuK 

Para  pakar  Nahwu  meriwayatkan  (ungkapan):  “ Madza  ta  ’allamta, 
anahwan  am  syi  ’ran  (Apa  yang  engkau  pelajari,  apakah  Nahwu  atau 
Syair?).  ”  Dalam  hal  ini,  lafazh  Nahw  dan  Syi  ’r  itu  boleh  dinashabkan  dan 
dirafakan,  dimana  keduanya  merupakan  hal  yang  baik.  Namun  demikian, 


Kedua :  Para  ulama  berkata,  “Manakala  pertanyaan  pada  ayat 
sebelumnya,  yaitu  firman  Allah:  feijj  ‘  Dan  mereka 

bertanya  kepadamu  apayang  mereka  nafkahkan,  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]: 
215)  adalah  pertanyaan  tentang  kepada  siapakah  nafkah  diberikan, 
sebagaimana  yang  telah  kami  jelaskan  di  atas  lengkap  dengan  jawabannya, 
dimana  jawabannya  tidak  singkron  dengan  pertanyaan,  maka  pertanyaan 
kedua  yang  terkandung  dalam  ayat  ini  merupakan  pertanyaan  tentang  kadar 

sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  di  atas.  Sebab  ketika  turun  (Ayat): 

[p  ", Jawablah ,  'Apa  saja  harta  yang  kamu 
nafkahkan  hendaklah  diberikan  kepada  ibu-bapak,  (Qs.  Al  Baqarah 
[2]:  2 1 5)  maka  Amru  bin  Al  Jamuh  bertanya,  “Berapa  aku  harus  mengeluarkan 
nafkah?”  Maka  turunlah  (Ayat):  J5  "Katakanlah,  ‘Yang  lebih  dari 


tidak  ada  keberatan  dalam  hati  untuk  memberikannya. 

Dengan  demikian,  makna  dari  penggalan  ayat  ini  adalah,  nafkahkanlah 
apa  yang  lebih  dari  keperluan  kalian,  dan  tidak  akan  menyengsarakan  diri 
kaiian,  dimain  hal  ini  akan  mengakibatkan  kalian  menjadi  peminta-minta.  Inilah 
penafsiran  terbaik  yang  dikemukakan  dalam  menafsikran  ayat  ini.  Penafsiran 
ini  pula  yang  merupakan  pengertian  dari  ucapan  Al  Hasan,  Qatadah,  Atha' , 
As- Sudi,  Al  Qarzhi  Muhammad  bin  Ka’b,  IbnuAbi  Laila,  dan  yang  lainnya. 
Mereka  berkata,  “Al  'crfw  adalah  sesuatu  yang  lebih  dari  keperluan  keluarga.” 
Pendapat  yang  senada  dengan  pendapat  ini  juga  diriwayatkan  dari  IbnuAbbas. 

Mujahid  berkata,  “Al  'afw  adalah  sedekah  yang  melebihi  keperluan 
keluarga.”  Demikian  pula  yang  disabdakan  oleh  Rasulullah  SAW:  “Sebaik- 
baik  sedekah  adalah  apa  yang  engkau  berikan,  yang  lebih  dari  keperluan 
keluarga.  ”M 

Dalam  hadits  yang  lain  dinyatakan:  “Sebaik-baik  sedekah  adalah  apa 
yang  lebih  dari  keperluan  keluarga."10 


Qais  bin  Sa’id  berkata,  “Inilah  zakat  wajib.” 
Menurut  satu  pendapat,  ayat  ini  telah  dinasakh. 


enyirapan  apa  yang  dapat  memenuhi  keperlu 


dirinya  dan  keluarganya  dalam  waktu  sehari,  kemudian  menyedekahkan 
sisanya.  Hingga  turunlah  ayat  tentang  zakat  fardhu  yang  menasakh  ayat  ini 


Sekelompok  orang  berkata,  “Ayat  ini  muhkamah,  dan  di  dalam  harta 
itu  terdapat  hak  (orang  lain)  selain  zakat.  Namun  fakta  menguatkan  pendapat 
yang  pertama.” 

Ketiga:  Firman  Allah  Ta  'ala,  i  3T  jg  jOJ'jf  ‘Demikianlah 

Allah  menerangkan  ayat-ayat-Nya  kepadamu.” 

Al  Mufadhdhal  bin  Salamah  berkata,  “Yakni  dalam  hal  nafkah. 

“supaya  kamu  berflklr, 
tentang  dunia  dan  akhirat,  ”  sehingga  kalian  akan  menyimpan  harta  yang 
dapat  memperbaiki  keadaan  kalian  dalam  hal  penghidupan  duniawi,  dan 

Menurut  satu  pendapat,  dalam  firman  Allah  ini  terdapat  ungkapan  yang 
haius  didahulukan  dan  diakhirkan.  Yakni,  demikianlah  Allah  menerangkan  ayat- 
ayat-Nya  kepada  kalian  dalam  urusan  dunia  dan  akhirat,  agar  kalian  berfikir 


Firman  Allah: 

Sl  iii yJj  M  -SiTj  jiSo'ji-ji 


@1  ®  Oj 


'111 


Abdullah  bin  Rawahah145 . 


Menurut  satu  pendapat,  dahulu  orang-orang  Arab  sinis  untuk  bersikap 


melakukan  hal  itu,  meskipun  dia  tidak  diajukan  kepada  anak  yatim  tersebut 
dan  diminati  olehnya.  Sebab  ayat  ini  bersifat  mutlak,  dan  kafelah  adalah  hak 
perwalian  umum.  Tidak  diriwayatkan  dari  seorang  khalifah  pun  bahwa  mereka 


bentuk  qiradh'“.  Asyhab  melarang  hal  itu,  dan  dia  mengqiyaskan  larangan 


Muhammad  bin  Abd  Al  Hakm  berkata,  “Dia  berhak  untuk  menjual 
secara  utang,  jika  melibat  hal  itu  baik.” 


khitannya.  Jika  dia  khawatir  menjadi  tersangka  (penggelapan  harta  si  yatim), 
maka  dia  bertiak  mengadukan  hal  itu  kepada  penguasa,  kemudian  sang 

penguasa  akan  mengeluarkan  perintah  untuk  melalui  sebuah  penetapan  (jalur 

hukum).  Dalam  hal  ini  perlu  dimaklumi  bahwa  semua  tindakan  yang  diambil 


anak  yatimnya  sendiri  akan  dibahas  dalam  surah  An-Nisaa‘  Insya  Allah. 


Asy-Syafi’i  bependapat  tidak  boleh  dalam  hal  pernikahan  dan  jual  beli, 
'katakanlah:  Mengurus  un 

ka  mengurus  mereka  (anak 


Muhammad  bin  Abdul  Hakam  berpendapat,  tidak  bolehjual  beli  dari 
harta  warisan,  namun  tidak  mengapa  j  ika  tetselip  sesuatu  dari  harta  warisan 


Keenam:  Firman  Allah  Ta'ala:  fijdli  cijj  'Dan  jika 

u  menggauli  mereka,  maka  mereka  adalah  saudaramu.”'** 


Abu  Ubaid  berkata,  “Mencampurkan  (harta)  anak  yatim  itu  tetj  adi  bila 


dengan  (harta)  keluarganya,  sehingga  dia  mengambil  jatah  yang  menurutnya 

mencampurkannya  dengan  nafkah  untuk  keluarganya.  Dalam  hal  percampuran 
ini  ada  kemungkinan  terjadi  kekurangan  atau  kelebihan.  Maka  turunlah  ayat 


Abu  Ubaid  berkata,  “Menurut  saya,  ini  adalah  hukum  asal  untuk  hal 


mereka  saling  mengeluarkan  nafkah  secara  merata,  padahal  mereka  itu 
berbeda-beda  dalam  hal  banyak  dan  sedikitnya  mengkonsumsi  makanan, 
sementara  orang  yang  makannya  lebih  sedikit  belum  tentu  ridha  atas  watak 


Ini  adalah  iltifaat  (pemalingan)  dari  bentuk  kalimat  ghaib  (cerita)  ke  bentuk  khithaab 
(dialog).  Sebab  sebelumnya  (Allah  berfirman):  “Dan  mereka  bertanya 


kepadanya.  Lihat  kitab  Al  Bahr  Al  Muhith  1/161 . 


harta  anak  yatim  dan  hal  yang  lainnya.  Seandainya  tidak  karena  itu,  saya 
khawatir  hal  itu  akan  mempersulit  orang-orang.” 

Ketujuh.  Firman  Allah  Ta'ala.  " Maka  mereka  adalah 

saudaramu.  ”  Lafazh  ikhwanukwn  ini  merupakan  khabar  dari  mubtada  yang 
dibuang.  Yakni, /o/ium  ikhwanukum  (maka  mereka  adalah  saudaramu )m. 
Huruf  fa  tersebut  adalah  jawab  syarth. 

Firman  Allah  Ta'ala:  jj.  i ® j  “Dan  Allah 

mengetahui  siapa  yang  membuat  kerusakan  dari  yang  mengadakan 
perbaikan15',  ”  adalah  peringatan.  Yakni,  Allah  mengetahui  siapa  yang 
mengadakan  perusakan  terhadap  hatta  anak  yatim  dari  yang  mengadakan 
perbaikan  terhadapnya,  kemudian  Allah  akan  memberikan  balasan  bagi 
keduanya  atas  masing-masing  perbaikan  dan  perusakannya. 

Kedelapan:  Firman  Aliah  Ta'ala.  ‘Danjikalau 

Allah  menghendaki,  niscaya  Dia  dapat  mendatangkan  kesulitan 
kepadamu. "  Al  Hakam  meriwayatkan  dari  Miqsam,  dari  Ibnu  Abbas: 

2>T  ;Ii  jij  “Dan  jikalau  Allah  menghendaki,  niscaya  Dia  dapat 
mendatangkan  kesulitan  kepadamu.  "  Ibnu  Abbas  berkata,  “Seandainya 
Allah  menghendaki,  niscaya  Allah  akan  menjadikan  apa  yang  kalian  ambil 
dari  harta  anak  yatim  itu  sebagai  petaka152. 


Firman  Allah: 

'Ji  crJ-e*-  ^5*  **V3  ofji  ii»-  Vj 

5»-  ^*)j  \>£*3*  &  Vj 

jj  ^!S  j)  bjt-jj&flj1  fSv»J>l  jjj  J* 
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menarik  kaitmu.  Mereka  mengajak  ke  neraka,  sedang  Allah 
mengajak  ke  surga  dan  ampunan  dengan  izin-Nya.  Dan  Allah 


[2]:  221)  ^ 

Firman  Allah  Ta  'ala :  5^  SZfyj  jj>-  \y>S^ 

sebelum  mereka  beriman.  Sesungguhnya  wanita  budak  yang  mukmin  lebih 


Pertama :  \j»Si3  'j}  “ Dan  janganlah  kamu  nikahi.  "  Qira'ah 
mayoritas  ulama  adalah  dengan  fathah  huruf  ta '  ( tankihuu ).  Sedangkan 
qiia  ah  yang  j  arang  adalah  dengan  dhamah  huruf  ta '  (tunkihuu),  seolah  orang 


nakaha  adalah  Al  Jimaa '  (senggama),  namun  digunakan  untuk  menyebut 
perkawinan,  karena  majaz  dan  perluasan  penggunaan  bahasa.  Penjelasan 


dan  menggauli  (mereka)  dalam  pernikahan,  maka  Alla 


Muqatil  berkata,  “Ayat  ini  diturunkan  pada  Abu  Mirtsad  Al  Ghanawi.” 

Menurut  satu  pendapat,  ayat  ini  diturunkan  pada  Mirtsad  bin  Abu 
Mirtsad.  Namanya  adalah  Kanaz  bin  Husain  Al  Ghanawi.  Dia  diutus  oleh 
Rasulullah  SAW  secara  rahasia  untuk  berangkat  ke  Makkah,  guna 
membebaskan  dua  orang  sahabatnya.  Sementara  di  Makkah  dia  mempunyai 
seorang  istri  yang  dicintainya  pada  masa  jahiliyah.  Wanita  itu  bernama  Anaq. 
Anaq  kemudian  mendatanginya,  dan  Mirtsad  berkata  kepadanya, 
“Sesungguhnya  Islam  mengharamkan  apa  yang  telah  terjadi  pada  masa 
jahiliyah.”  Anaq  menjawab,  “Maka  kawinilah  aku!”  Mirtsad  berkata,  “Aku 
akan  meminta  izin  terlebih  dahulu  kepada  Rasulullah  SAW.”  Mirtsad  kemudian 
mendatangi  Rasulullah  dan  meminta  izin  kepada  beliau,  namun  beliau 
melarangnya  menikahi  Anaq.  Sebab  dia  adalah  seorang  pria  muslim,  sedangkan 
Anaq  adalah  seorang  wanita  musyrik154.  Penjelasan  tentang  hal  ini  akan 
dikemukakan  nanti,  insya  Allah. 

Ketiga :  Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  takwil  ayat  ini. 

Sekelompok  mengatakan  bahwa  Allah  telah  mengharamkan  menikahi 
wanita-wanita  musyrik  dalam  surah  Al  Baqarah,  kemudian  sebagian  dari 
wanita-wanita  musyrik  tersebut  —yaitu  wanita-wanita  Ahlul  Kitab — 
dinasakh155,  dimana  Allah  telah  menghalalkan  mereka  dalam  surah  Al  Maa'idah. 


Pendapat  ini  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas.  Pendapat  ini  pun  dikemukakan 
oleh  Malik  binAnas,  Sufyanbin  Sa’id  Ats-Tsauri,  dan  Abdurrahman  binAmru 

Qatadah  dan  Sa’id  bin  Jubair  berkata,  “Lafazh  ayat  ini  bersifat  umum 

yang)  khusus,  yaitu  wanita-wanita  Ahlul  Kitab.  Makna  yang  khusus  ini 
dijelaskan  oleh  ayat  dalam  surah  Al  Maa  idah,  sedangkan  yang  umum  sama 
sekali  tidak  mencakup  wanita-wanita  Ahlul  Kitab.”  Ini  adalah  salah  satu  dari 
dua  qaul  imam  Asy-Syafi’i. 

Jika  berdasarkan  kepada  pendapat  yang  pertama,  mereka  tercakup 
oleh  lafazh  yang  umum,  kemudian  ayat  dalam  surah  Al  Maa*  idah  itu  menasakh 
sebagian  dari  makna  yang  umum  tersebut  Ini  adalah  madzhab  imam  Malik. 
Demikianlah  yang  dikemukakan  oleh  Ibnu  Habib.  Ibnu  Habib  berkata, 
“Meskipun  menikahi  wanita  Yahudi  dan  Nashrani  telah  dihalalkan  deh  Allah, 
namun  hal  itu  disertai  dengan  celaan.” 

Ishak  bin  Ibrahim  Al  Harabi  berkata,  “Sekelompok  orang  berpendapat 
untuk  menjadikan  ayat  dalam  surah  Al  Baqarah  sebagai  ayat  yang  menasakh 
(menghapus),  sedangkan  ayat  dalam  surah  Al  Maa' idah  sebagai  ayat  yang 
dinasakh  (dihapus).  Mereka  mengharamkan  menikahi  setiap  wanita  musyrik, 
baik  Ahlul  Kitab  maupun  selain  Ahlul  Kitab.” 

An-Nuhas  bericata,  “Di  antara  hujjah  yang  sah  sanadnya,  yang 
dikemukakan  oleh  orang-orang  yang  mengemukakan  pendapat  ini  adalah  apa 
yang  diceritakan  kepada  kami  oleh  Muhammad  bin  Rayyan,  dia  berkata: 
Muhammad  bin  Rumh  menceritakan  kepada  kami,  dia  bericata:  Al-Laits 
menceritakan  kepada  kami  dari  Nah’,  bahwa  Abdullah  bin  Umar  jika  ditanya 
tentang  seorang  lelaki  yang  akan  menikahi  wanita  Nasrani  atau  Yahudi,  maka 
dia  menjawab,  ‘Allah  telah  mengharamkan  wanita  musyrik  kepada  orang- 
orang  yang  beriman.  Sementara  aku  tidak  mengetahui  suatu  kemusyrikan  yang 


a-hamba  Allah’.” 


An-Nuhas  berkata,  “Pendapat  ini  berbeda  dengan  pendapat  segolongan 
orang  yang  ditopang  oleh  Hujjah.  Sebab  ada  segolongan  orang  baik  dari 
kalangan  sahabat  maupun  tabi’  in  yang  menyatakan  bahwa  menikahi  wanita 

ini  adalah  Utsman,  Thalhah,  Ibnu  Abbas,  Jabir  dan  Hudzaifah.  Sedangkan 
dari  kalangan  Tabi’ in  adalah  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  Sa’id  bin  Jubair,  Al 
Hasan,  Mujahid,  Thawus,  ikrimah,  Asy-Sya’bi  dan  Adh-Dhahak.  Para  fukaha 
dari  berbagai  daerah  juga  menganut  pendapat  ini.  Selain  itu,  ayat  dalam  surah 
Al  Baqarah  ini  tidak  dapat  menasakh  ayat  dalam  surah  Al  Maa'idah.  Sebab 
ayat  dalam  surah  Al  Baqarah  ini  merupakan  hal  pertama  yang  diturunkan  di 
Madinah,  sedangkan  ayat  dalam  surah  Al  Maa'  idah  adalah  hal  terakhir  yang 
diturunkan  (di  sana).  Ada  juga  yang  terakhir  menasakh  yang  pertama,  (bukan 
sebaliknya). 

Adapun  hadits  Ibnu  Umar,  hal  ini  tidak  dapat  dijadikan  sebagai  dalil. 
Sebab  Ibnu  Umar  adalah  orang  yang  bersikap  tawaquf  (menangguhkan  atau 
abstain).  Ketika  dia  menduga  dua  ayat  dimana  salah  satunya  menyatakan 

halal,  sedangkan  yang  lainnya  menyatakan  haram,  sementara  dia  sendiri 

tidak  mendengar  adanya  nasakh,  maka  dia  pun  bersikap  tawaquf.  Dari 

Ibnu  Umar  sendiri  tidak  diriwayatkan  adanya  nasakh,  melainkan  hanya 

takwil  ayat.  Sedangkan  ayat  yang  menasakh  dan  dinasakh  itu  tidak  dapat 


Ibnu  Athiyah  menyebutkan156:  “Ibnu  Abbas  berkata  pada  sebagian 


wanita  Ahlul  Kitab.  Setiap  wanita  yang  memeluk  agama  selain  agama  Islam 
adalah  haram.’  Berdasarkan  kepada  hal  ini,  ayat  ini  adalah  ayat  yang  menasakh 
ayat  dalam  surah  Al  Maa'idah.  Adapun  perkataan  Ibnu  Umar  dalam  Al 
Muwaththa ‘Aku  tidak  mengetahui  kemusyrikan  yang  lebih  besar  daripada 
seorang  wanita  yang  mengatakan  bahwa  Tuhannya  adalah  Isa,’  perlu 


r  Ibnu  Athiyah  2/246. 


mengawinkan  (budak  perempuannya)  kepada  laki-laki  yang  musyrik.  Mereka 
melakukan  hal  itu  karena  menginginkan  kedudukan  kaum  musyrik  tersebut 
Maka  turunlah  ayat  ini,  wallahuA  ’lam .” 

Keenam:  Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  menikahi  budak 
perempuan  Ahlui  Kitab.  Imam  Malik  berkata,  ‘Tidak  boleh  menikahi  budak 
perempuan  Ahlul  Kitab.” 

Asyhab  berkata  mengenai  kitab  (surat)  Muhammad  tentang  orang  yang 
masuk  Islam  dan  mempunyai  istri  budak  perempuan  Ahlul  Kitab: 
“Sesungguhnya  tidak  boleh  dipisahkan  di  antara  keduanya.” 

Abu  Hanifah  dan  para  sahabatnya  berkata,  “Boleh  menikahi  budak 
perempuan  Ahlul  Kitab.” 

IbnuAl  Arabi160  berkata,  “Syaikh  Abu  Bakar  Asy-Syasy  memberikan 
pelajaran  kepada  kami  di  kota  As- Salam.  Dia  berkata,  ‘Para  sahabat  Abu 


wanita  budak  yang  mukmin  lebih  baik  dari  wanita  musyrik. "  Bentuk 
argumentasi  dari  ayat  tersebut  adalah,  bahwa  Allah  SWT  memberikan  pilihan 


itu  berada  di  antara  dua  hal  yang  dibolehkan,  bukan  antara  yang  dibolehkan 
dan  yang  tidak  dibolehkan.  Juga  bukan  di  antara  dua  hal  yang  bertolak 
belakang.  Jawaban  (atas  argumentasi  ini)  adalah,  bahwa  perintah  untuk 
memilih  di  antara  dua  hal  yang  bertolak  belakang  itu  diperbolehkan,  baik 
menurut  bahasa  maupun  Al  Qur'an.  Sebab  Allah  Ta  ’ala  berfirman, 
©  (r~\ 3  "  Penghuni-penghuni 

surga  pada  hari  itu  paling  baik  tempat  tinggalnya  dan  paling  indah  tempat 
istirahatnya.  ”  (Qs.  Al  Furqaan  [25] :  24). 
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Umar  berkata  kepada  Abu  Musa161  dalam  suratnya:  “Kembali  kepada 
kebenaran  adalah  lebjjj  baik  daripada  terus  menerus  dalam  kebatilan.” 

Jawaban  yang  lain  adalah  firman  Allah:  "Sesungguhnya  wanita 


Sebab-/  Adamiyaat  (kaum  perempuan)  dan  Al  Adamiyyuun  (kaum  laki- 

dikatakan  oleh  Al  Qadhi  Abu  Ai  Abbas  Al  Juijani  di  Bashrah. 

Ketujuh:  Mereka  be 
Imam  Malik,  Asy-Syafi’i,  / 


Diriwayatkan  bahwa  Hudzaifah  bin  Al  Yaman  pernah  menikahi  seorang 
wanita  Majusi,  lalu  Umar  berkata  kepadanya,  “Ceraikan  dia!”. 

IbnuAl  Qashshar  berkata:  Sebagian  sahabat  kami  berkata,  “Menurut 
salah  satu  dari  dua  pendapat,  pasti  mereka  (orang-orang  Majusi)  mempunyai 
kitab  yang  membuat  mereka  boleh  menikah  (dengan  pemeluk  agama  di  luar 


Ibnu  Wahb  meriwayatkan  dari  imam  Malik  bahwa  budak  perempuan 
yang  beragama  Majusi  itu  tidak  boleh  disetubuhi  karena  statusnya  sebagai 


ulama,  kecuali  apa  yang  diriwayatkan  oleh  Yahya  bin  Ayyub  dari  Ibnu  Juraij, 


dari  Atha'  dan  Amru  bin  Dinar,  ba 


An-Nuhas  berkata,  “Ini  adalah  pendapat  yang  asing.  Adapun  tawanan 
Authas,  ada  kemungkinan  budak  perempuan  itu  telah  masuk  Islam,  sehingga 

'j}  ‘Dan  janganlah  kamu  nikahi  wanita-wanita 
musyrik,  ’  ini  keliru.  Sebab  mereka  menafsirkan  nikah  dengan  akad.  Padahal 
secara  bahasa,  nikah  itu  bisa  berarti  akad  (nikah)  dan  bisa  pula  persetubuhan. 
Ketika  Allah  berfirman:  \ j  ‘Dan janganlah  kamu  nikahi 

wanita-wanita  musyrik  ’  maka  haramlah  semua  nikah  yang  akan  dilakukan 
dengan  wanita  yang  musyrik,  baik  dalam  pengertian  melangsungkan  akad 

Abu  Umar  bin  Abdil  B  arr  berkata,  “Al  Auza’i  berkata,  ‘Aku  pernah 
bertanya  kepada  Az-Zuhri  tentang  seorang  lelaki  yang  membeli  seorang 
perempuan  Majusi:  apakah  dia  boleh  menggaulinya?.  Az-Zuhri  menjawab, 
‘(boleh)  jika  wanita  itu  bersaksi  bahwa  tidak  ada  Tuhan  (yang  hak)  selain 
Allah,  maka  lelaki  itu  boleh  menggaulinya’.” 

Diriwayatkan  dari  Yunus,  dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata,  ‘Tidak  halal 
bagi  lelaki  untuk  menggauli  wanita  Majusi  tersebut  sampai  dia  masuk  Islam  ” 

Abu  Umar  berkata,  “Ucapan  Ibnu  Syihab  -dimana  dia  adalah  sosok 
yang  sangat  mengetahui  peperangan,  baik  yang  diikuti  oleh  Rasulullah  maupun 


peperangannya  atau  peperangan  penduduk  di  sekitarnya  hanya  terjadi  kepada 

orang-orang  Persia  dan  kawasan  yang  berada  di  belakangnya,  yaitu  kawasan 
Ahiul  Kitab—  keterangan  yang  memberikan  penjelasan  kepada  Anda  tentang 


kepada  kami,  dia  berkata:  Ibrahim  bin  Ahmad  bin  Faras  mencentakan  kepada 
kami,  dia  betkata:  AU  bin  Abdul  Ariz  menceritakan  kepada  kami,  dia  beikata: 

Abu  Ubaid  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Hisyam  menceritakan 
kepada  kami  dari  Yunus,  dari  Al  1  lasan,  dia  berkata,  “Seorang  lelaki  berkata 
kepadanya,  ‘Wahai  Abu  Sa’id,  apa  yang  kalian  lakukan  jika  kalian  menahan 


Setelah  itu  kami  memerintahkannya  untuk  mandi.  Apabila  pemilik  budak 
mencari  tahu  akan  kebebasan  rahimnya  dari  kehamilan’ 

Allah  Ta  'ala:  %  ■Danjanganlah  kamu  nikahi 


kamu,  ’  (Qs.  An-Nuur  [24]:  32).  Allah  t 
kecuali  terfiadap  kaum  laki-laki.  Seandainya  per 


bermaksud  menikahkan  kamu.  ’  (Qs.  Al  Qashshash  [28]:  27)  Finnan  Allah 
ini  sebagaimana  yang  akan  dijelaskan  dalam  surah  Al  Qashshash.  Allah  Ta  ’ala 
berfirman,  J*  -"T  j»* ’V  D^'  ‘Kaum  laki-laki  itu  adalah  pemimpin 

bagi  kaum  wanita.  '  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  29)  Dengan  demikian,  Al  Qur'an 
dan  Sunnah  menguatkan  bahwa  tidak  ada  pemikahaan  (yang  sah)  kecuali 

Ath-Thabari  berkata,  “Pada  hadits  Hafshah  ketika  dia  menjanda — 
kemudian  Umar  menetapkan  (perkawinannya  sementara  dia  sendiri  belum 
menetapkan  perkawinannya—  terdapat  dalil  yang  membatalkan  pendapat 


Sebab  jika  demikian,  maka  Rasulullah  SAW  akan  langsung  melamarnya  jika 
dia  memang  lebih  berhak  atas  dirinya  daripada  ayahnya,  beliau  akan  langsung 
mengajukan  lamarannya  itu  kepada  orang  yang  memiliki  dirinya,  dan  beliau 
pasti  akan  mengikat  dirinya.  Dalam  kasus  ini  terdapat  penjelasan  atas 
sabda  beliau: 


Pengertian  dari  sabda  beliau  tersebut  adalah,  bahwa  janda  adalah  leb 


‘Seorang  perempuan  tidak  boleh  menikahkan  seorang  perempuan 
(lainnya)  dan  seorang  perempuan  (juga)  tidak  boleh  menikahkan 

menikahkan  dirinya  ”  Ad-Daraquthni  berkata,  “Hadits  shahihr 
Abu  Daud164  meriwayatkan  dari  hadits  Sufyan  dari  Az-Zuhri,  dari 
Urwah,  dari  Aisyah,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda. 


j*  p  £$ 


nikahnya  adalah  batil  -b 


tanpa  seizin  walinya,  maka 
igatakan  ini  tiga  kali.  Jika 


suaminya  menggaulinya,  maka  mahar  wajib  diberikan  kepadanya 
karena  sesuatu  yang  terjadi padanya.  Jika  mereka  berselisih,  maka 
penguasa  adalah  wali  bagi  orang  yang  tidak  mempunyai  wali 


dikatakan  oleh  Ibnu  Ulayyah  dari  Ibi 


lu  diperhatikan  apa  yang 
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ditetapkan,  maka  sesungguhnya  Al  Qur'an  dan  Sunnah  menegaskan  bahwa 

tidak  ada  pernikahan  (yang  sah)  kecuali  dengan  adanya  wali.  Oleh  karena  itu, 

saksi  tersebut” 

Az-ZuhridanAsy-SyaMn  pernah  berkata,  “Apabila  seorang  perempuan 

dua  orang  saksi,  maka  diperbolehkan.”  Pendapat  ini  merupakan  pendapat 
maka  perkawinan  itu  pun  merupakan  perkawinan  yang  tidak  diperbolehkan, 
Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Adapun  pendapat  yang  dikatakan  oleh  An- 

dengan  apa  yang  dikatakan  oleh  mayoritas  Ahlul  Dmi.  Dalam  hal  ini,  hadits 
Rasulullah  SAW  yang  kami  pegang.” 

Abu  Yusuf  berkata,  “Pernikahan  tidak  diperbolehkan  kecuali  dengan 
adanya  wali.  Jika  wali  menyetujui  pernikahan,  maka  pernikahan  itu 
diperbolehkan.  Tapi  jika  dia  tidak  menyetujui,  sementara  sang  suami  sekufc' 
dengan  istrinya,  maka  Hakim  boleh  menyetu  jui  pernikahan  itu.” 


Ta’ala:  "Maka  janganlah  kamu  (para 

wali)  menghalangi  mereka  kawin  lagi  dengan  bakal  suaminya.  ”  (Qs.  Al 
Baqarah  [2]:  232),  dan  firman  Allah:  £■(£■& 

"Maka  tidda  dosa  bagimu(para  wali)  memberikan  mereka 
berbuat  terhadap  diri  mereka  menurut  yang  patut.  ”  <Qs.  Al  Baqarah  [2]: 

Mereka  j  uga  berargumentasi  dengan  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ad- 
Daraquthni16*  dari  Simak  bin  Harb,  dia  berkata,  “Seorang  lelaki  datang  kepada 
Ali  RA,  kemudian  berkata,  ‘  Seorang  wanita  yang  aku  adalah  walinya,  menikah 
tanpa  seizinku.’  Ali  berkata,  ‘Perlu  pertimbangan  terhadap  apa  yang 
dilakukannya.  Jika  dia  menikah  dengan  laki-laki  yang  sekutu' ,  maka  kami 

Dalam  kitab  Al  Muwaththa  *  dinyatakan  bahwa  Aisyah  menikahkan 
puteri  saudaranya  kepada  Abdurrahman,  ketika  saudaranya  itu  sedang  tidak 
ada,w” 

Ibnu  J  urai  j  meriwayatkan  dari  Abdurrahman  bin  Al  Qasim  bin 
Muhammad  bin  Abi  Bakr,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah,  bahwa  dia  menikahkan 
seorang  wanita  dari  keturunan  saudaranya  kepada  seorang  lelaki  yaitu  Al 


Abu  Umar  berkata,  “Imam  Malik  berkata  dalam  riwayat  yang 
disebutkan  oleh  IbnuAl  Qasim  darinya:  ‘Jika  seorang  wanita  dikawinkan 

tersebut  memiliki  kondisi  yang  terpandang  di  antara  manusia,  maka  walinya 
memiliki  hak  pilih  untuk  memfasakh  pernikahan  tersebut  atau  menetapkannya 
Tapi  jika  dia  seorang  rendahan  seperti  wanita  yang  dimerdekakan,  berkulit 

pasangan  adalah  sekufu' . 

Namun  demikian,  diriwayatkan  pula  dari  imam  Malik  bahwa  wanita 
yang  mulia  dan  rendahan  itu  tidak  boleh  dinikahkan  kecuali  oleh  walinya  atau 
penguasa.  Pendapat  inilah  yang  dipilih  oleh  IbnuAl  Mundzir.  Ilmu  Al  Mundzir 
berkata, 1  Adapun  pemilahan  yang  dilakukan  oleh  imam  Malik  antara  wanita 
yang  miskin  dan  yang  berkedudukan,  hal  itu  tidak  diperbolehkan.  Sebab  Nabi 
S AW  menyetarakan  dalam  pandangan  hukum.  Rasulullah  S  AW  bersabda. 


Adapun  pendapat  Asy-Syafi’i  dan  para  sahabatnya,  menurut  mereka 
pernikahan  tanpa  wali  itu  harus  dibubarkan,  baik  sebelum  maupui 
terjadinya  hubungan  badan,  dan  keduanya  tidak  dapat  saling  mewaris 

“Dan  kawinkanlah  orang-orang  yang  sendirian  di  antara  kamu,  ”  (Qs. 
An-Nuur  [24]:  32)  dan  'karena  itu  kawinilah  mereka 

dengan  seizin  tuan  mereka.  ’(Qs.  An-Nisaa'  [4]:  25),  Allah  berfirman  kepada 
para  wali:  #  “Maka  janganlah  kamu  (para 

wali)  menghalangi  mereka  kawin  lagi  dengan  bakal  suaminya (Qs.  Al 
Baqarah  [2]:  232)  Rasulullah  SAWbersabda,  “Tidak  ada  pernikahan  (yang 
sah)  kecuali  dengan  adanya  wali”  Asy-Syafi’i  dan  para  sahabatnya  tidak 
membeda-bedakan  antara  wanita  yang  derajatnya  rendah  dan  tinggi.  Sebab 

para  ulama  sepakat  bahwa  tidak  ada  perbedaan  di  antara  keduanya  dalam 


!!ii: 


Abu  Umar  berkata  dalam  Allsti  ’ab,  “UmarbinAbi  Salamah  dikuniahi 
(nama  julukan  yang  dinisbatkan  kepada  anak  atau  orangtua)  Abu  Hafsh.  Dia 
dilahirkan  tahun  kedua  Hijriyah  dari  Habasyah.  Menurut  satu  pendapat,  ketika 
Rasulullah  SAW  wafat,  dia  berusia  tujuh  tahun.” 

Saya  (Al  Qurthubi)  katakan,  “Anak  dengan  usia  tujuh  tahun  itu  tidak 
bisa  menjadi  seorang  wali.  Namun  Abu  Umar  menyebutkan  bahwa  Abu 


Salamah,  kepada  Rasulullah.  Saat  itu  usia  Salamah  lebih  tua  daripada 
saudaranya  yaitu  Umar  bin  Abu  Salamah.  Tidak  ada  yang  lebih  hafal  terhadap 
riwayat  dari  Nabi  kecuali  Salamah.  Hadits  Salamah  (dari  Nabi  SAW)  ini 


dikawinkan  oleh  seorang  (yang  merupakan  walinya)  tapi  jauh.  Demikianlah 
yang  tertulis.  Redaksi  yang  paling  mudah  untuk  dipahami  adalah,  terjadi 


yang  jauh,  padahal  walinya  yang  dekat  hadir  pada  saat  akad  nikah. 


sekelompok  penduduk  Madinah. 

Sebagian  di  antara  mereka  ada  yang  mengatakan  bahwa  pernikahan 
itu  tidak  boleh  ditolak  dan  pernikahan  itu  pun  sah,  sebab  pernikahan  tersebut 
adai  ah  pernikahan  yang  dilangsungkan  dengan  izin  wali  dari  pihak  keluarga. 


dan  keutamaan,  dan  itu  merupakan  hal  yang  dianjurkan,  bukan  diwajibkan.’ 

Inilah  kesimpulan  madzhab  imam  Malik  menurut  sebagian  besar 
sahabatnya.  Pendapat  inilah  yang  dipilih  oleh  Isma’il  bin  Ishak  dan  para 


Menurut  satu  pendapat,  penguasa  harus  melakukan  pengkajian 


itu,  jika  dia  menilai  pernikahan  itu  harus  diteruskan,  maka  dia  harus 
meneruskannya.  Tapi  jika  pernikahan  itu  harus  ditolak,  maka  dia  harus 
menolaknya. 


perempuan  tersebut  harus  dinikahkan  oleh  wali  berikutnya  setelah  wali  yang 
dipenjara  atau  idiot  itu.  Adapun  wali  yang  dipenjara  atau  idiot  tersebut,  ia 
dianggap  seperti  orang  yang  telah  meninggal  dunia 


ketidakhadirannya  itu  karena  letaknya  yang  jauh  atau  karena  tidak  dapat 


Namun  menurut  satu  pendapat,  apabila  wali  yang  paling  dekat  tidak 

ada,  maka  wah  berikutnya  setelah  wali  yang  dekat  ini  tidak  boleh  mengawinkan 


t  ini  diriwayatkan  oleh  Wahb  dari  imam  Malik. 


Abu  Umar  berkata,  “M  adalah  pendapat  Yahya  bin  Yahya  AI-Laitsi  Al 
Andalusi,  sahabat  kami-  Yahya  bin  Yahya  Ai-Laitsi  berkala,  ‘  Setiap  pernikahan 
yang  disaksikan  oleh  dua  lelaki,  maka  hai  itu  telah  mengeluarkan  pernikahan 

Yahya  bin  Yahya  Al-Laitsi  meriwayatkan  pendapat  tersebut  dari  Al-Laits  bin 


“ Setiap  laki-laki  di  antara  kalian  adalah  budak  laki-laki  Allah, 
dan  setiap  wanita  kalian  adalah  budak  perempuan  Allah174.  ” 
Rasulullah  SAW  bersabda, 

“ Janganlah  kalian  melarang  budak  perempuan  Allah  (untuk 
datang)  ke  masjid  Allah175.  ” 

Allah  Ta  'ala  berfirman,  ^  £,|jf  :£)  j^JT  " Dialah sebaik-baik 
hamba.  Sesungguhnya  dia  amat  taat  (kepada  Tuhannya).  ”  (Qs.  Shaad 
[38]:  44).  Ini  merupakan  pendapat  yang  terbaik  untuk  ayat  ini.  Dengan 
pendapat  seperti  inilah  silang  pendapat  dan  perselisihan  dapat  dihilangkan, 
Wallahu  Al  Muwafiq. 

Kesebelas:  Firman  Allah  Ta  ‘ala:  M mereka ,  "ditujukan  kepada 

kaum  laki-laki  dan  kaum  perempuan  yang  musyrik, 

“mengajak  ke  neraka, ”  yakni  kepada  amal  perbuatan  yang  menyebabkan 
masuk  neraka.  Sebab  bergaul  dan  berumah-tangga  dengan  mereka  akan 
menimbulkan  kemunduran  akibat  keinginan-keinginan  mereka,  di  samping  juga 
disebabkan  oleh  pendidikan  mereka  terhadap  anak-anak. 

“Sedang  Allah  mengajak  ke  surga,  ”  yakni 
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“ Mereka  bertanya  kepadamu  tentang  haid.  Katakanlah,  ‘ Haid  itu 
adalah  suatu  kotoran.  ’  Oleh  sebab  itu  hendaklah  kamu 


Pertama.  Firman  Allah  Ta'ala:  JgjfcB  "Merete 

bertanya  kepadamu  tentang  haid.  ”  Ath-Thabari  menyebutkan  dari  As- 
Suddi  bahwa  orang  yang  bertanya  tentang  haid  itu  adalah  Tsabit  bin  Ad- 
Duhdah. 


Namun  menurut  satu  pendapat,  orang  yang  bertanya  itu  adalah  Usaid 
bin  Hudhair  dan  Abad  binBasyri.  Pendapat  inilah  yang  dipegang  oleh  kalangan 


mengikuti  tradisi  kaum  Bani  Isra‘ilyang  tidak  makan  dan  tinggal  serumah 


ujahid  berkata,  “Mereka  menghindari  wanita  yang  sedang  haid,  dan 


(Dikatakan),  “Nisaa  'un  huyaadh  wa  hawaa  'idh  (wanita  yang  sering 
haid)  ”4/  hidhah  berarti  sekali  (haid).  Al  Hiidhah  adalah  isim,  jamaknya 

oleh  seorang  wanita  pada  kemaluannya  untuk  mencegah  darah  menetes. 

disumpal.”  Demikian  pula  dengan  al mahiidhah,  dimana  jamaknya  adalah  al 
mahaaidh178. 

Menurut  satu  pendapat,  al  mahiidh  adalah  kata  yang  digunakan  untuk 
haid  itu  sendiri.  Namun  asalnya  kata  ini  digunakan  untuk  mengungkapkan 


h-Thabari  berkata,  “a/  mahiidh  adalah  r 


i,  yakni  cairannya  keluar.”  Dari  kata 


itulah  muncul  kata  al  haid,  yakni  al  haudh  (telaga/danau).  Sebab  air  mengarah 

huruf  wau  ke  tempat  huruf ya '  dan  sebaliknya.  Sebab  kedua  huruf  tersebut 
adalah  sejenis. 

Ibnu  Arafah  berkata,  “(Makna)  al  mahiidh  dan  al  haidh  adalah 
berkumpulnya  darah  ke  tempat  tersebut.  Oleh  karena  itulah  ada  nama  al 
haudh  (telaga/danau),  karena  air  berkumpul  di  sana.  Dikatakan,  haadhat  al 
mar  'atu  (seorang  wanita  haid)  wa  tahayyadhat,  wa  darasat,  wa  arakat, 
wa  thamitsat,  tahiidu  haidhan  wa  mahaadha  wa  mahiidha,  jika  darah 
mengalir  darinya  pada  waktu  tertentu.  Apabila  darah  itu  mengalir  bukan  pada 
waktu  tertentu  dan  bukan  cairan  haid,  maka  engkau  dapat  mengatakan: 
Ustuhyidhat  (dia  mengalami  istihaadhah),fahiyamustahaadhatun.  Inilah 
yang  dikemukakan  oleh  Ibnu  Al  Arabi179.” 


pertama,  haa'idh\ 

Kedua,  Aarik; 

Ketiga Jaarik; 

Keempat,  thaamis; 

Kelima,  khaamis; 

Keenam,  kaabir; 

Ketujuh,  dhaahik; 

Kedelapan,  thaamits. 

Mujahid  berkata  tentang  firman  Allah  Ta  ala:  “lalu  dia 

tersenyum,  ”(Qs.  Huud  [11]:  71)yaknidiahaid. 


I*  (Hj  0*3'  J*'  X?  ^  ^  r1"  *< 

U  i'jsjSti  Oys^Jj  ^*U>  :JU  ?*»t  Jj-j 

:ys  t^r»j^i  >  $Jk  ji>  li  L^y  o<f 3  ^C-ar 

S&A  SS£i  :JV5  .&  W'  ^  i  k-i?  U} 

OCalf  *y  diU*  :JVi  c  j*  :y*  «-*** 

dUii  :JU  t  J?  ijli  jJj  S**  r*  lii  Cr$  <4^* 


‘Wfoforf  sekalian  kaum  perempuan,  bersedekahlah  kalian,  karena 
sesungguhnya  diperlihatkan  kepadaku  (oleh  Allah  bahwa)  kalian 
adalah  kebanyakan  dari  penghuni  neraka .’  Mereka  berkata, 
“Karena  apa,  ya  Rasulullah?’  Beliau  menjawab,  ‘ Kalian  banyak 
melaknat  dan  mengingkari  (kelebihan  dan  kebaikan)  suami.  Aku 
tidak  pernah  melihat  wanita  yang  kurang  akal  dan  agamanya, 
(tapi)  lebih  cepat  masuk  ke  dalam  logika  seorang  lelaki  yang  teguh 
pendiriannya,  daripada  kalian.'  Mereka  berkata,  ‘Apa  kekurangan 

akal  dan  agama  kami  ya  Rasulullah?’  Beliau  menjawab, 'Bukanlah 


wanita  haid  maka  dia  tidak  akan  shalat  dan  berpuasa?'  Mereka 
menjawab,  ‘Benar  ya  Rasulullah?’  Beliau  bersabda,  ‘ Itulah  sebagian 
dari  kekurangan  akalnya'." 

Para  ulama  sepakat  bahwa  wanita  yang  haid  itu  wajib  mengqadha 
puasanya,  tapi  tidak  wajib  mengqadha  s  halalnya.  Hal  ini  berdasarkan  kepada 
hadits  Mu’adzah.  Mu’adzah  berkata,  “Aku  bertanya  kepada  Aisyah, 
‘Mengapa  wanita  haid  hu  harus  mengqadha  puasa  tapi  tidak  harus  mengqadha 


Para  fiikaha  Madinah  berkata,  “Sesungguhnya  haid  itu  lebih  dari  lima 
belas  hari,  namun  boleh  berjumlah  lima  belas  hari  atau  kurang.  Adapun  darah 
yang  keluar  lebih  dari  lima  belas  hari,  itu  bukanlah  darah  haid,  melainkan 
darah  istihadhah.”  Ini  adalah  madzhab  imam  Malik  dan  para  sahabatnya, 
seolah  dia  meninggalkan  pendapatnya  yang  pertama  dan  kembali  kepada 
kebiasaan  perempuan. 


adalah  lima  belas  hari.”  Pendapat  inilah  yang  dipilih  oleh  mayoritas  fiikaha 
Baghdad  dari  Madzhab  Maliki.  Pendapat  ini  pula  yang  merupakan  pendapat 
Asy-Syafi’i,  Abu  Hanifah,  dan  para  sahabat  keduanya,  serta  Ats-Tsauri. 
Pendapat  inilah  yang  benar  dalam  masalah  ini.  Sebab  Allah  menetapkan  iddah 


bulan,  sedangkan  dalam  satu  bulan  itu  harus  ada  masa  suci  dan  masa  haid. 
Apabila  masa  haid  sedikit,  maka  masa  suci  banyak.  Tapi  apabila  masa  haid 


kit.  Oleh  karena  iti 


sedangkan  masa  maksimalnya  adalah  lima  belas  hari.”Namun  dari  Asy-Syafi’i 
itu  (masa  maksimal  dan  minimal  haid)  terpulang  kepada  kebiasaan  perempuan. 


Abu  Hanifah  dan  para  sahabatnya  berkata,  “Masa  minimal  haid  abalah 


dan  para  sahabatnya),  darah  yang  keluar  kurang  dari  tiga  hari  adalah  darah 
istihadhah-  Darah  ini  tidak  menghalangi  shalal  kecuali  saat  pertama  kali  nampak 
saja.  Sebab  pada  waktu  itu  tidak  dapat  diketahui  sampai  kapan  darah  ini 
akan  keluar.  Oleh  karena  itu,  wanita  yang  darahnya  keluar  kurang  dari  tiga 
hari  itu  wajib  untuk  mengqadha  shalatnya  selama  tiga  hari  masa  darah  itu 
keluar.  Demikian  pula  dengan  darah  yang  keluar  lebih  dari  sepuluh  hari  menurut 
para  fukaha  (ahli  fikih)  Kufah.  Sedangkan  menurut  para  fukaha  Hijaz,  darah 
yang  keluar  lebih  dari  lima  belas  hari  barulah  dinamakan  darah  Istihadhah. 

Sedangkan  menurut  Asy-Syafi’i,  darah  yang  keluar  kurang  dari  sehari 
semalam  adalah  darah  istihadhah.  Pendapat  ini  merupakan  pendapat  Al  Auza’i 
dan  Ath-Thabari.  Di  antara  orang-orang  yang  berpendapat  bahwa  masa  minimal 

adalah  Atha'  bin  AbuRabah,AbuTsaur,  dan  Ahmad  bin  Hanbal.  Al  Auza’i 
berkata,  ‘Di  (masyarakat)  kami  terdapat  wanita  yang  haid  pagi  hari  dan  suci 


Dalam  kitab  Al  Muqtabis  fi  Syarh  Muwaththa'  Malik  bin  Anas 

Jika  seorang  perawan  pertama  kali  haid,  maka  menurut  pendapat  Asy- 
Syafi’i  dia  harus  berdiam  diri  sejak  pertama  kali  melihat  darah  selama  lima 
belas  hari.  Setelah  itu,  dia  harus  mandi  dan  mengulangi  shalalnya  selama  empat 
belas  hari.  Imam  Malik  berkata,  “Dia  tidak  harus  mengqadha  shalat,  dan 


Ziyad  dari  imam  Malik:  “Dia  harus  berdiam  diri  sesuai  dengan  kebiasaannya.” 
Pendapat  ini  merupakan  pendapat  Atha\  Ats-Tsauri  dan  yang  lainnya. 
Diriwayatkan  dari  IbnuHanbal:  “Dia  harus  berdiam  diri  selama  sehari  semalam. 
Setelah  itu,  dia  harus  mandi  dan  shalat,  serta  suaminya  pun  tidak  boleh 
menggaulinya  (jika  masih  keluar  darah).”  Diriwayatkan  dari  Abu  Hanifah  dan 
Abu  Yusuf:  “Dia  harus  meninggalkan  shalat  selama  sepuluh  hari.  Setelah  itu 
dia  harus  mandi  dan  shalat  selama  dua  puluh  hari.  Setelah  dua  puluh  hari 
tersebut,  dia  harus  (kembali)  meninggalkan  shalat  selama  sepuluh  hari.  Inilah 


bukan  pula  empat  puluh  hari. 


i  seorang  wanita  dari  darah  nifas  ini  adalah  ketika  darah  ini 


Al  Qadhi  Abu  Muhammad  Abdil  Wahhab  berkata,  “Darah  haid  dan 
nifas  itu  menghalangi  sebelas  perkara,  yaitu  kewajiban  shalat  dan  keabsahan 
pelaksananya,  pelaksanaan  puasa  tapi  tidak  kewajibannya  —salah  satu 

manfaat  dari  adanya  perbedaan  antara  shalat  dan  puasa  ini  adalah 

diwajibkannya  qadha  terhadap  puasa  tapi  tidak  diwajibkan  terhadap  shalat— 
berhubungan  badan  melalui  kemaluan  atau  yang  lainnya,  iddah,  thalak,  thawaf, 
memegang  mushhaf,  masuk  ke  dalam  masjid,  dan  i’tikaf  di  dalam  masjid. 
Adapun  membaca  Al  Qur'an,  untuk  hal  ini  terdapat  dua  riwayat” 

Darah  yang  ketiga  adalah  darah  yang  bukan  merupakan  kebiasaan, 
watak,  maupun  pembawaan  perempuan,  akan  tetapi  merupakan  darah  yang 
alirannya  akan  terhenti  oleh  darah  merah,  namun  darah  ini  tidak  akan  pernah 
berhenti  untuk  selama-lamanya  kecuali  bila  sudah  sembuh  darinya. 


Imam  Malik  meriwayatkan  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayahnya,  dari 
Aisyah,  bahwa  dia  berkata,  “Fatimah  binti  Abi  Hubaisy  berkata,  ‘  Ya  Rasulullah, 
sesungguhnya  aku  tidak  dapat  suci.  Apakah  aku  boleh  meninggalkan  shalat?’ 
Rasulullah  SAW  menjawab, 

{L£*f  lSlji  CaoJb  siJJi 

UjJti  LJo 

‘ Sesunggguhnya  darah  itu  bukanlah  darah  haid.  Apabila  darah 


kepada  Anda  tentang  hukum  wanita  yang  mengalami  haid  dan  istihadhah. 
Hadits  ini  merupakan  hadits  yang  paling  shahih  dalam  masalah  ini. 


Hadits  ini  menolak  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Uqbah  bin  Amir  dan 


Selain  itu,  dalam  hadits  Fatimah  binti  Abi  Hubaisy  itu  pun  dinyatakan 
bahwa  wanita  yang  haid  tidak  boleh  melaksanakan  shalat.  Ini  merupakan 
konsensus  (Ijma)  semua  ulama,  kecuali  sekelompok  kecil  Khawarij  yang 
berpendapat  bahwa  wanita  haid  wajib  menunaikan  shalat 

Dalam  hadits  ini  pun  dinyatakan  bahwa  wanita  yang  mengalami 
istihadhah  hanya  diwajibkan  untuk  mandi,  layaknya  dia  mandi  setelah  haid. 
Jikaada  kewajiban  selain  mandi  tersebut,  niscaya  beliau  akan  memerintahkan 
kepada  Fatimah  binti  Abi  Hubaisy. 

Dalam  hadits  ini  pun  terdapat  bantahan  terhadap  orang-orang  yang 
berpendapat  bahwa  ada  kewajiban  selain  mandi  atas  wanita  istihadhah  pada 
setiap  akan  shalat,  juga  terdapat  bantahan  terhadap  orang-orang  yang 
berpendapat  bahwa  wanita  yang  mengalami  istihadhah  itu  wajib  menyatukan 
dua  shalat  siang  dengan  satu  kali  mandi,  dua  shalat  malam  dengan  satu  kali 
mandi,  dan  wajib  mandi  sekali  untuk  shalat  Shubuh. 

Di  samping  itu,  dalam  hadits  ini  pun  terdapat  bantahan  terhadap  orang- 
orang  yang  mengatakan  bahwa  wanita  yang  mengalami  istihadhah  itu  harus 
mandi  dari  satu  masa  suci  ke  masa  suci  yang  lain,  juga  bantahan  terhadap 
pendapat  Sa’id  bin  Al  Musayyab  (yang  menyatakan  bahwa  wanita  yang 


seorang  wanita  dan  yang  lainnya  tersakiti,  yakni  karena  baunya  darah  haid. 
Lafazh  al  adza  di  sini  merupakan  kinayah  dari  kotoran  secara  global.  Kata  ini 
pun  digunakan  untuk  mengungkapkan  perkataan  yang  tidak  disenangi. 
Contohnya  adalah  firman  Allah  Ta’ala:  lA#  ^ 

“Janganlah  kamu  menghilangkan  (pahala)  sedekahmu  denga  menyebut- 
nyebutnya  dan  menyakiti  (perasaan  si  penerima),  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]: 
264),  yakni  karena  perkataan  menyakiti  yang  kamu  lontarkan  kepada  si 
penerima.  Contoh  yang  lain  adalah  firman  Allah:  ‘Janganlah  kamu 

hiraukan  gangguan  mereka,  ”  (Qs.  Al  Ahzaab  [33]:  48)  yakni  janganlah 
engkau  hiraukan  perkataan  buruk  orang-orang  munafik.  Janganlah  engkau 
membalas  mereka,  kecuali  bila  engkau  diperintahkan  (untuk  membalas) 


Yang  dimaksixi  dengan  penyakit  di  sini  adalah  rambut  yang  ada  di  kepala 


maksudnya  saat  aqiqah.  Dalam  hadits  tentang  keimanan  dikatakan: 

jJj \  ^  tfSV  S.cj  asfi 


Maksudnya  singkirkanlah  ia,  yakni  duri,  batu  dan  hal-hal  yang  dapat 


wanita  yang  sedang  istihadhah  berargumentasi  dengan  keluarnya  darah 


Mereka  berkata,  “Setiap  darah  (yang  keluar  dari  rahim  perempuan) 
adalah  kotoran  yang  wajib  dibasuh  dari  pakaian  dan  badan.  Oleh  karena  itu, 
tidak  ada  perbedaan  antara  berhubungan  badan  dengan  wanita  yang  sedang 
haid  dan  berhubungan  badan  dengan  wanita  yang  sedang  istihadhah.  Sebab 
semua  darah  itu  adalah  najis.  Adapun  mengenai  dibolehkannya  shalat,  itu 
merupakan  sebuah  keringanan  yang  dijelaskan  oleh  Sunnah,  sebagaimana 


beda.  Pendapat  ini  pun  merupakan  pendapat  Aisyah:  Suami  wanita  yang 


Mayoritas  ulama  berpendapat  bahwa  wanita  yang  mustahadhah  itu 
boleh  puasa,  shalat,  thawaf,  membaca  Al  Qur'an,  dan  berhubungan 

badan  Hmgan  suaminya.  Imam  Malik  berkata,  “Para  fukaha  dan  Ahlul  Ilmi 
memerintahkan  hal  ini,  meskipun  darahnya  banyak.”  Pernyataan  ini 
diriwayatkan  dari  imam  Malik  oleh  Ibnu  Wahb.  Ahmad  pernah  berkata,  “Saya 
lebih  suka  bila  suaminya  tidak  berhubungan  badan  dengannya,  kecuali  bila 
hal  itu  berlangsung  dalam  waktu  yang  lama.”  Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas 


meskipun  darah  itu  mengalir  di  kedua  tumitnya.”  Imam  Malik  berkata, 
“Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Sesungguhnya  darah  tersebut  adalah  darah 
yang  bukan  darah  haid.  ’  Apabila  darah  itu  bukanlah  darah  haid,  maka  tidak 
ada  halangan  yang  mencegah  suaminya  untuk  berhubungan  badan  dengannya. 


Ketujuh  Firman  Allah  Ta  'ala:  j  "Olehsebah 

itu  hendaklah  kamu  menjauhkan  diri  dari  wanita  di  waktu  haid.  ”  yakni 

haid  jika  kata  itu  dijadikan  ism  (namabenda).  Yang  dimaksud  dari  larangan 
ini  adalah  tidak  melakukanhubungan  badan  (dengan  wanita  yang  sedang  haid). 


Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  dan  Ubaidah  As-Salmani  bahwa  seorang 


merupakan  pendapat  yang  asing  dan  di  luar  pendapat  para  ulama,  meskipun 
keumuman  ayat  menghendakinya,  akan  tetapi  Sunnah  yang  tsabit  (kuat) 
berseberangan  dengannya.  IbnuAbbas  sendiri  pernah  ditegur  oleh  bibinya 


tidak  suka  dengan  Sunnah  Rasulullah?” 


Imam  Malik,  Asy-Syafi’i, 


a’ i.  Abu  Hanifah,Abu  Yusuf,  c 


iiih.  p  lijljl  ££  Si3 

Juga  berdasarkan  kepada  sabda  Rasulullah  yang  ditujukan  kepada 
Aisyah  saat  dia  sedang  Haid: 


berkata,  “Suami  harus  menghindari  tempat  (keluarnya)  darah.”  Hal  ini 
berdasarkan  kepada  sabda  Rasulullah  SAW:  “ Lakukanlah  segala  sesuatu 
kecuali  berhubungan  badan. "  Hadits  ini  telah  dikemukakan  di  atas.  Pendapat 

yang  shahih  dari  qaul  Asy-Syafi’i. 


Para  ulama  berkata,  “(Perintah  untuk)  menggauli  wanita  haid  dalam 
keadaan  bersarung  adalah  didasarkan  kepada  kehati-hatian  dan  mendtindari 
bahaya.  Sebab  jika  kedua  pahanya  diperbolehkan,  maka  hal  itu  akan 
menggiring  ke  tempat  darah  (kemaluan)  yang  diharamkan  berdasarkan  ijma' . 
Oleh  karena  itulah  diperintahkan  nptiifr  Tnmgpani;  wanita  haiH  Halam  kf^adaar) 

bersarung,  karena  sikap  kehati-hatian.  Padahal  sejatinya  yang  diharamkan 
adalah  tempat  keluarnya  darah  (kemaluan).  Dengan  demikian,  maka  pengertian 
yang  terkandung  dalam  beberapa  atsar  (yang  diriwayatkan)  akan  saling 
berkesesuaian  dan  tidak  saling  beitolang  belakang.  Kepada  Allah-lah  (kita 
memohon)  taufik.” 


Imam  Malik,  Asy-Syaft’i,  dan  Abu  Hanifah  berkata,  “Dia  harus 


kepada  dirinya.”  Pendapat  ini  merupakan  pendapat  Rabi  ’ah  dan  Yahya  bin 
Sa’id.  Pendapat  ini  pula  yang  dikemukakan  oleh  Daud. 


mengeluarkan  sedekah  setengah  dinar.  Imam  Ahmad  berkata,  “Alangkah 
baiknya  hadits  Abdul  Hamid  dari  Miqsam,  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Nabi  S  AW 
(yang  menyatakan): 

.  jiSta  jf  IjlCai' 
'Dia  (suami)  harus  bersedekah  satu  atau  setengah  dinar'." 
Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud1”.  Abu  Daud  berkata, 
“Demikianlah  riwayat  yang  shahih."  Abu  Daud  berkala,  “Satu  atau  setengah 
dinar.”  Pendapat  inilah  yang  dianpukanoleh  Ath-Thabari.  Tapi  jika  sang  suami 
tidak  melakukannya,  maka  tidak  ada  sangsi  apapun  yang  dijatuhkan  atas 
dirinya.  Ini  merupakan  pendapat  Asy-Syafi’i  di  Baghdad. 


Sekelompok  Ahlul  Hadits  berkata,  ‘ 


sedekah)  setengah  dinar.” 


Dalam  kitab  At-T^rmidzi,9,  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Nabi 
SAW,  beliau  bersabda, 

%\  tis  jir  i'so  iis  oir  isj 


“ Apabila  darah  itu  adalah  darah  yang  berwarna  merah,  maka 
(wajib  dikeluarkan)  satu  dinar.  Tapi  jika  darah  itu  adalah  darah 
yang  berwarna  kuning,  maka  (wajib  dikeluarkan)  setengah  dinar.  ” 
Abu  Umar  berkata,  “Argumentasi  pihak  yang  tidak  mewajibkan  kaflarat 


IbnuAI  Arabi192  berkata,  “Aku  mendengar  Asy-Syasyi  berkata  di  ruang 
engkau  melakukan  dengan  perbuatan.  Tapi  jika  dikatakan  la  tagrub  maka 


Bakar  dan  Al  Mufadhdhal  membaca  dengan:  yakni  dengan  tasydid 

pada  huruf  tha  ‘  dan  ha' ,  dan  kedua  huruf  ini  pun  berharakat  fathah. 

Dalam  MushhafTJbad  dan  Abdullah  tertera:  SJfrZ-  Sedangkan  dalam 
MusnadAnas  bin  Malik  tertera: 

'”&k  J=~  ‘J’j&j  J  % 

“ Janganlah  kalian  mendekati  perempuan  (istri)  pada  masa  haid 

Ath-Thabari  lebih  mengunggulkan  qira‘ah  dengan  tasydid  pada  huruf 
tha' .  Dia  berkata,  “Makna  kata  tersebut  aMdhyaghtasilna  (mereka  mandi). 
Sebab  semua  pihak  sepakat  bahwa  diharamkan  bagi  seorang  suami  untuk 
mendekati  istrinya  setelah  darah  haid  berhenti  sampai  dia  bersuci.”  Thabari 
berkata,  “Silang  pendapat  itu  hanya  pada  kataAth-Thahr:  apa  yang  dimaksud 
dari  kata  Ath-Thahr.  Sekelompok  orang  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud 
adalah  mandi  dengan  air.  Tapi  sekelompok  lainnya  mengatakan  bahwa  yang 


membuat  wanita  itu  halal  bagi  suaminya,  tapi  dengan  syarat  dia  harus  berwudhu 
(terlebih  dahulu).” 

Abu  Hanifah,  Abu  Yusuf,  dan  Muhammad  berkata,  “Jika  darahnya 


Kedua,  adanya  anggapan  cerdas  (pandai  memelihara  harta). 


ZZof  A&&  "Maka perempuan  itu  tidak- 

Baqarah  [2] :  230)  Setelah  itu  muncullah  sunnah  yang  mensyaratkan  adanya 
hubungan  badan  (antara  sang  istri  dengan  suami  keduanya)"  Oleh  karena 
itulah  penghalalan  (wanita  yang  diceraikan  < 


IMI 


pada  satu  makna.  Kami  menafsirkan  qira‘ah  tanpa  tasydid  pada  kondisi  jika 


memperbolehkan  dia  disetubuhi  (oleh  suaminya)  sampai  dia  mandi.  Sebab 
ada  kemungkinan  darah  itu  akan  kembali.  Kami  juga  menafsirkan  qira‘ah 
yang  lain  pada  kondisi  jika  darahnya  berhenti  lebih  dari  sepuluh  hari.  Dalam 
hal  ini,  suaminya  boleh  menyetubuhinya,  meskipun  dia  belum  mandi 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Itulah  argumentasi  mereka  yang  paling  kuat. 
Jawaban  untuk  yang  pertama  adalah,  bahwa  itu  ( ghaayah  yang  terdapat  pada 
syarat  adalah  sesuatu  yang  disebutkan  pada  ghaayah  sebelumnya)  bukanlah 
ucapan  orang-orang  yang  fasih  atau  perkataan  ahli  balaghah.  Sebab  hal  itu 
akan  menyebabkan  terjadinya  pengulangan  dalam  penghitungan.  Sementara 
jika  suatu  lafazh  dapat  ditafsirkan  dengan  suatu  makna,  maka  lafezh  tersebut 
tidak  boleh  ditafsirkan  dengan  (makna)  yang  mengulang/sama.  Ini  yang  berlaku 

lagi  Maha  Bijaksana. 

Jika  demikian,  maka  mereka  diwajibkan  untuk  tidak  menetapkan  hukum  haid 
terhadap  wanita  yang  darahnya  sudah  berhenti  tapi  belum  mandi  dalam  kasus 


Selain  itu,  pendapat  mereka  itu  akan  menuntut  diperbolehkannya 
hubungan  badan  ketika  darah  terhenti  lebih  dari  sepuluh  hari,  sedangkan 
pendapat  kami  menuntut  hal  tersebut  dilarang.  Sementara  jika  dalil  yang 


Kesebelas-.  Para  ulama  kami  (madzhab  MaJiki)  berbeda  pendapat 
tentang  wanita  ahlul  kitab:  apakah  dia  harus  dipaksa  untuk  mandi  ataukah 
tidak? 


Imam  Malik  berkata  dalam  riwayat  Ibnu  Al  Qasim,  “Ya  (dia  harus 

berfirman,  Sj  'Dan  janganlah  kamu 

mendekati  mereka,  sebelum  mereka  suci.  Apabila  mereka  telah  suci 
Allah  berfirman,  ‘(Apabila  mereka  telah  bersuci)  dengan  air.’ Allah  tidak 
mengkhususkan  hal  ini  kepada  muslimah  saja  tanpa  yang  lainnya.” 


boleh  dipaksa  mandi  setelah  haid,  sebab  keyakinannya  tidak  sama.  Hal 
ini  berdasarkan  kepada  firman  Allah  Ta  'ala:  fe'Zj 

IX “Tidak  boleh  mereka 

mereka  beriman  kepada  Allah  dan  hari  akhirat.  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]: 
228).  Yang  dimaksud  (dengan  apa  yang  ada  dalam  rahim  mereka)  adalah 


Allah  juga  berfirman,  j  olj£)  “Tidak  ada 
suki)  agama  (Islam).  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  256). 


ih:(pOj £S&Z-d’r$l-f£~&0,f+jrj*-l  1 

dan  pengikut-pengikutnya)  dari  kotamu  im;  SM.-™--  ' 

adalah  orang-orangyang  berpura-pura  menyucikan  diri.  (Qs.  Al  A  raa 


menyucikan  diri  tidak  bangga  terhadap  diriny&Hal  i 
disebutkan  dalam  ayat  yang  lain:  4^,4 
fcj  ‘ Lalu  di  antara  mereka  ada  yt 
mereka  sendiri  dan  di  antara  mereka  ada  yang  pertengahan  dan  di  antara 
mereka  ada  (pula)  yang  lebih  dahulu  berbuat  kebaikan.  ”  (Qs.  Faathir 


1 \JS\$  ‘■jiJJi  jjj  ^4  3  r&s- 


dimaksud  dan  hal  itu  adalah  tempat  (keluarnya)  anak.” 


At-Tirmidzi103  meriwayatkan  dari  lbnuAbbas,  dia  berkata,  “Umar  datang 

kepada  Rasulullah  SAW,  kemudian  berkata, ‘Wahai  Rasulullah,  aku  celaka.’ 


dan  belakang,  lapi  hindarilah  dubur  dan  darah  haid  "  At-  Vmnid/i  berkata, 
“Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih.” 


An-Nasa'i20*  meriwayatkan  dari  Abu  An-Nadhr  bahwa  dia  pernah 
berkata  kepada  Nafi’  budak  Ibnu  Umar,  “Sesungguhnya  telah  banyak 
pendapat  yang  mengatasnamakan  dirimu.  Sesungguhnya  engkau  pernah 


III! 


165-166)  Muhammad  bin  Ka’b  Al  Quta: 


tidaklah  sah.  Tidak  ad 


itu  yang  diperbolehkan  pada  hal  lai 


Al  Kiyaa  Ath-Thabari  berkata,  “Pernyataan  tersebut  perlu  dikaji. 
Sebab  makna  firman  Allah  tersebut  adalah,  dan  kalian  meninggalkan 


tersebut.  Oleh  karena  itujika  didasarkan  kepada  hal  ini,  maka  diperbolehkan 
adanya  cemoohan  hal  itu  (melakukan  hubungan  badan  pada  anus).Di  lain 
pihak,  pada  firman  Allah  fa  'ala:  X  bjik  'H* 

'Apabila  mereka  lelah  suci,  maka  campurilah  mereka  itu  di  tempat  yang 
diperintahkan  Allah  kepadamu, '  (Qs.  Al  Baqarah  [2] :  222)  dan  fitman  Allah 
Ta  'ala:  ipU  Maka  datangilah  tanah  tempat  bercocok-tanammu 

itu, '  terdapat  dalil  yang  menunjukkan  bahwa  hubungan  badan  itu  hanya 


Saya  (Al  Qv 


yang  tidak  dapat  disetubuhi  itu  boleh  ditolak,  sebab  hal  itu  merupakan  cacat. 
Namun  diriwayatkan  dari  UmarbinAbdulAziz  melalui  jalur  yang  tidak  kuat. 


bahwa  wanita  yang  Ratqa  atau  yang  lainnya  tidak  boleh  ditolak.  Akan  tetapi 


Allah  telah  mengharamkan  vaj 


embantah  hal  itu  dan 
langsung  menyatakan  bahwa  orang  yang  menukil  pendapat  itu  darinya  telah 
berdusta.  Imam  Malik  berkata,  “Mereka  telah  berdusta  kepadaku,  mereka 
telah  berdusta  kepadaku,  mereka  telah  berdusta  kepadaku.”  setelah  itu  dia 
berkata,  “Bukankah  kalian  bangsa  Arab.  Bukankah  Allah  Ta’ala  telah 
berfirman,  $Ui  ‘ Istri-istrimu  adalah  (seperti)  tanah  tempat 

n.  'Bukankahbeieocoktanamituhanyaditempatyang 


ih:  $  “Bagaimana  saja  kamu 

kehendaki"  mencakup  beberapa  jalur  —anus  dan  vagina—  melalui 
keumumannya,  perlu  diketahui  bahwa  dalil  tersebut  tidak  mengandung 


sebutkan,  juga  hadits-hadits  shahih.  hasan,  dan  terkenal  (masyhur),  yang 
diriwayatkan  dari  Rasulullah  S  AW  oleh  dua  belas  orang  sahabat  dengan 


badan  melalui  dubur.  Hadits  itu  diriwayatkan  oleh  imam  Ahmad  dalam 
Musnadnya,  oleh  Abu  Daud,  An-Nasa'i,  dan  jugayang  lainnya.  Hadits-hadits 
itu  dihimpun  oleh  AbuAI  Farj  bin  Al  Jauzi  berikut  jalur-jalur  periwayatannya 
dalam  sebuah  buku  yang  berjudul  TahrimAl  Mahal  Al  Makruh  (haramnya 
tempat  yang  tidak  disukai/anus).  Hadits-hadits  itu  pun  dihimpun  oleh  guru 
kami.  Abu!  Abbas,  dalam  sebuah  buku  yang  berjudul  Izharldbarhitm  ' Ajaza 
Al  Wath  'a  fiAlAdbar  (bantahan  terhadap  pendapat  yang  membolehkan 
bersetubuh  melalui  anus). 


Saya  (Al  Qurthubi)  katakan,  “Ini  adalah  hak  dan  kebenaran  yang 


menghinakan  seorang  alim,  setelah  ada  perbaikan  atas  masalah  ini  dari  sang 
alim.  Sebab  kita  telah  diperingatkan  dari  kehilafen  seorang  alim.  Di  lain  pihak, 
diriwayatkan  dari  IbnuUmar  pendapat  yang  berseberangan  dengan  ini,  juga 


nus).  Ini  merupakan  sua 
Demikian  pula.  Nafi’  pi 
pendapat  tersebut  dari  dirinya.  Hal  ini 


atu  hal  yang  besar.  Dia  pun  mendustakan  orang  yang 
menisbatkan  pendapat  tersebut  kepada  dirinya. 

Ad-Darimi  Abu  Muhammad  meriwayatkan  dalam  Musnad- nya  dari 
Sa’id  bin  Yasar  Abu  Al  Hubbab,  dia  berkata,  ‘Aku  berkata  kepada  Ibnu 
Umar,  “Bagaimana  pendapatmu  tentang  budak  perempuan  ketika  aku 

melakukan  Tahmidh  dengannya?”  Ibnu  Umar  balik  bertanya,  “Apa  itu 

Tahmidh?"  Aku  menyebutkan  kepadanya,  “(Yaitu  melakukan  hubungan 
badan  melalui)  dubur.”  Ibnu  Umar  bertanya,  “Apakah ada  seseorang  dari 


j*  V  t  Cr*  V 

“ Sesungguhnya  Allah  itu  tidak  malu  demi  kebenaran.  Janganlah 
kalian  menggauli  kaum  perempuan  (istri)  pada  dubur  mereka.  ” 
Hadits  yang  senada  dengan  ini  pun  diriwayatkan  dari  Ali  bin  Thalaq. 
Ad-Darimi  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW‘ 

i  •*'  fS  u>  &/*  J  'J 


diperlukan’.” 


Keempat:  Firman  Allah  Ta  'ala:  “Dan  kerjakanlah 

(amal  yang  baik)  untuk  dirimu.  "  Yakni,  lakukanlah  apa  yang 
bermanfaat  bagi  kalian  besok.  Dalam  ayat  ini,  maf’ul  (lafazh 
buang,  namun  maf’ul  ini  dijelaskan  dalam  firman  Allah  Ta  'ala: 
»T  Cj  " Dan  kebaikan  apa  saja  yang 

imu  perbuat  untuk  dirimu  niscaya  kamu  memperoleh  (balasan)  nya  di 
si  Allah  ”  (Qs.  Al  Muzammil  [73]:  20)  Dengan  demikian,  makna  firman 
Hah  tersebut  adalah,  lakukanlah  untuk  diri  kalian  ketaatan  dan  amal  shalih. 


inlah)  pernikahan  dengan 


pii  JLf  V!  jiin  w  p  lui  p  ip  ^  pi  ^ 

“ Barangsiapa  yang  kehilangan  tiga  orang  anak  yang  belum  baligh 
(karena  meninggal  dunia),  maka  nereka  tidak  akan  menyentuhnya 
kecuali  hanya  melintas  saja.  “m  Hal  ini  akan  dijelaskan  pada  surah 
Maryam,  insya  Allah. 


lakukanlah  dzikir  kep; 


&  pii  p-v  : ju  jf  \l\  jf  p 
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V/*a  sa/fl/j  seorang  di  antara  kalian  menggauli  istrinya, 
(kemudian)  dia  membaca. 

Allah,  jauhkanlah  kami  da 
apa  yang  Engkau  anugerahkan  kepada  kami,  ’  maka  jika  di  antara 
mereka  berdua  ditakdirkan  seorang  anak,  niscaya  anak  itu  tidak 


Uaij  i  ^ 
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Dalam  firman  Allah  i 


Berdasar  kepada  hal  itu,  maka  firman  Allah:  i g,  "rnmiKberbuat 


penakwtlanyangbark. 


Diriwayatkan  dari  Malik  bin  Anas:  “Aku  mendengar  bahwa  (yang 

ksud  dari  firmanAllahtersebut)adalah  sumpah  dengan  nama  Allah  pada 


setiap  perkara.” 


Az-Zujaj  dan  yang  lainnya  berkala,  “Pengertian  dari  firman  Allah  tersebut 
adalah,  apabila  seseorang  diminta  untuk  melakukan  kebaikan,  maka  dia 
menjadikan  Allah  sebagai  alasan,  dimana  dia  berkata,  ‘Aku  telah  bersumpah 
(dengan  nama  Allah  untuk  tidak  melakukan  itu),’  padahal  dia  tidak  pernah 
melakukan  sumpah  apapun.” 

Al  Qutabi  berkata,  “Pengertian  dari  firmanAllahtersebut  adalah,  apabila 

kalian  bersumpah  untuk  tidak  meryalinhubungan  silaturrahim  dengan  saudara 

kalian,  tidak  bersedekah,  dan  tidak  melakukan  ishlah  (perbaikan),  dan  berbagai 

bentuk  kebajikan  lainnya,  maka  batalkanlah  sumpah  itu  dengan  membayar 


mikah.  Adapun  makna  li  fulaan  urdhah  adalah,  fulan  i 
AbdullahbinAz-Zubairbeikata: 

ti-iij  «j*j  ‘r' J e? 


l/nft/i  ambisi,  dan  ini  membuat  mampu  (bekal)  melakukan  perjalanan 
kita. 


Makna  dari  firman  Allah  tersebut  adalah,  janganlah  kalian  menjadikan 
sumpah  dengan  nama  Allah  sebagai  kekuatan  bagi  diri  kalian,  sekaligus 
penghalang  dari  kebajikan. 

Keempat.  Firman  Allah  Ta'ala:  "untuk  berbuat 

kebajikan,  bertakwa.  ”  Firman  Allah  ini  merupakan  mubtada ',  sedangkan 
khabar-nya  dibuang.  Maksudnya,  berbuat  kebajikan,  ketakwaan  dan  ishlah 
adalah  lebih  baik  dan  lebih  utama.  Firman  Allah  ini  seperti  firman-Nya: 

tili  “Taat  dan  mengucapkan  perkataan  yang  baik  (adalah 
lebih  baik  bagi  mereka). "  (Qs.  Muhammad  (47]:  21)  Pendapat  ini 
diriwayatkan  dari  Az-Ztgaj  dan  An-Nuhas.”’ 


laf'ul  min  ajlih. 


firmannya:  i J  ST  ’Jnt  “dllah  menerangkan  (hukum  ini) 

kepadamu,  supaya  kamu  tidak  sesat,  "  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  176)  yakni 
agar  kalian  tidak  sesat.  Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  Ath-Thabari 
danAn-Nuhas.2” 


■”  Lihat  kitah  l'rab  Al  Qur'an  karyaAn-Nuhas,  1/31 1  dan  3 12. 
Lihat  kiUbTrabAl  Qur'an  karyaAn-Nuhas,  1/3 12. 


Makna 


Nya.  Sedangkan  makna  a 


lj<  ^  JST  ^ 


am  sedang  berkhutbah  pada  hari  jum  ’at:  'Diam,  ’  i 


yang  digunakan  Abu  Hurairah  adalah:  "Maka  sesungguhnya  engkau  telah 
sia-sia  (faqad  laghaita)." 


Kedua :  Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  sumpah  yang  tidak 


bersumpah)  adalah  sumpah  yang  dikemukakan  oleh  seseorang  dalam 
pembicaraannya  dan  saat  dia  tergesa-gesa  ketika  berdialog:  ‘Tidak,  demi 
Allah,’  atau  ‘Benar,  demi  Allah,’  tanpa  bermaksud  untuk  mengucapkan 

Al  Marwazi  berkata,  “Sumpah  yang  tidak  dimaksudkan  untuk 
bersumpah  yang  disepakati  oleh  para  ulama  adalah  yang  tidak  disengaja,  yaitu 
ucapan  seseorang:  ‘Tidak,  demiAllah,’ dan ‘Ya,  demiAllah.  (Sumpah  terlontar) 
dalam  pembicaraan  dan  perkataannya,  tanpa  bermaksud  atau  menghendaki 
untuk  bersumpah.’ 


lab,  bahwa  Urwah 
tri  Rasulullah  SAW  berkata, 
umpah  dalam 

ksudkanhaii.” 

Dalam  Shahih  Al  Bukharf 21  diriwayatkan  dari  Aisyah,  dia  berkata, 
“Firman  Allah  Ta’ala :  ail ‘Allah  tidak 

menghukum  kamu  disebabkan  sumpahmu  yang  tidak  dimaksud  (untuk 
bersumpah),  'diturunkan  berkenaan  dengan  ucapan  seseorang:  ‘Tidak,  demi 
Allah,’  dan  ‘Ya,  demi  Allah’ 


Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  Imam  Malik.  Pendapat  ini  pun  diriwayatkan 
olehlbnuAl  Qasim  dari  Imam  Malik.  Pendapat  ini  pula  yang  dikemukakan 
oleh  sekelompok  salaf. 

Abu  Hurairah  berkata,  “Jika  seseorang  bersumpah  atas  sesuatu  yang 
.  dia  kira  demikian,  ternyata  tidak  demikian,  maka  itulah  sumpah  yang  tidak 

kaffarat.”  Pendapat  yang  senada  juga  dikemukakan  oleh  IbnuAbbas. 

di  dekat  Rasulullah,  dan  saat  itu  pun  mereka  saling  menuduh  di  hadapan  beliau. 
Salah  seorang  di  antara  mereka  kemudian  bersumpah,  “Sesungguhnya  aku 

Rasulullah.”  Nabi  SAW  kemudian  bersabda,  “ Sumpah  orang  yang  menuduh 
sia-sia,  tidak  ada  pelanggaran  terhadapnya  dan  tidak  pula  (kewajiban) 
kaffarat  (atas  pelanggaran  terhadapnya).  ”m 

Dalam  kitab  Al  Muwaththa  '224,  Imam  Malik  berkata,  “Keterangan 
terbaik  yang  pernah  saya  dengar  dalam  hal  ini  adalah,  bahwa  sumpah  yang 

tidak  dimaksudkan  untuk  bersumpah  adalah,  sumpah  seseorang  dengan  sesuatu 

yang  dia  yakini  demikian,  lalu  ternyata  berbeda  dari  yang  dia  yakini  tersebut 
Maka  tidak  ada  kaffarat  atas  sumpah  ini.” 

Adapun  seseorang  yang  bersumpah  dengan  sesuatu,  sementara  dia  tahu 
bahwa  dirinya  berdosa  dan  berdusta  dalam  sumpah  itu  guna  memuaskan  atau 
meyakinkan  seseorang,  atau  memohon  maaf  kepada  seseorang,  atau 
menetapkan  harta,  sumpah  (seperti)  ini  terlalu  besar  untuk  didenda  dengan 


memukul  budaknya  itu. 

dia  berkata,  “Sumpah  yang  tidak  dimaksudkan  untuk  bersumpah  adalah 
sumpah  yang  engkau  katakan  saat  engkau  marah.”  Ungkapan  yang  senada 
dengan  itu  pun  dikemukakan  oleh  Thawus. 

Ibnu  Abbas  jugameriwayatkan  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 

‘■‘■Tidak  ada  sumpah  dalam  keadaan  marah.”22*  HR.  Muslim. 

Ibnu  Jubair  meriwayatkan,  “Sumpah  yang  tidak  dimaksudkan  untuk 
bersumpah  adalah  dinilai  sumpah,  yang  mengharamkan  sesuatu  yang  halal, 
(misalnya)  seseorang  berkata,  ‘Hartaku  haram  bagiku  jika  aku  melakukan 
anu,’  atau  ‘Apa  yang  halal  akan  menjadi  haram  bagiku’.”  Ungkapan  inipun 
dikemukakan  oleh  Makhul  Ad-Dimasyqi.  Bahkan  imam  Malik  juga 

itu  dapat  mengharamkan  sang  istri,  kecuali  bila  orang  yang  bersumpah  itu 

Menurut  satu  pendapat,  (sumpah  yang  tidak  dimaksudkan  untuk 

dikemukakanoleh  Sa’idbinAl  Musayyab,  AbuBakrbinAbdiirahman,  Urwah, 
dan  Abdullah  bin  Zubair.  Contohnya  adalah  seseorang  bersumpah  untuk 
meminum  khamer  atau  memutus  hubungan  silaturrahim.  Dengan  demikian. 


menepati  sumpah  tersebut  adalah  dengan  tidak  melakukan  kemaksiatan 


Argumentasi  mereka  adalah  hadits  Amru  bin  Syu’aib  dari  ayahnya,  dari 
kakeknya,  bahwa  Nabi  S  AW  bersabda. 
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itu,  (karena)  sesunggguhnya 
rffarat  untuknya  (sumpah  yang  tidak 


Zaid  bin  Aslam  berkata,  “Sumpah  yang  tidak  dimaksudkan  untuk 
bersumpah  adalah  doa  buruk  yang  dipanjatkan  oleh  seseorang  untuk  dirinya: 
‘SemogaAllah  membutakan  penghhalanku/ atau ‘SemogaAllah  menghilangkan 
hartaku.  ’  Dia  adalah  seorang  Yahudi.  Dia  adalah  seorang  yang  musyrik.  Jika 
dia  melakukan  hal  itu,  maka  dia  adalah  seseorang  yang  bersumpah  namun 
tidak  bermaksud  untuk  bersumpah.” 


bersumpah)  adalah  seorang  lelaki  yang  bersumpah  untuk  tidak  melakukan 


sesuatu,  kemudian  dia  lupa  (akan  sumpahnya  itu)  dan  melakukan  s 


Ibnu  Abbas  dan  Adh-Dhahak  berkata,  “Sesunggguhnya  sumpah  yang 

tidak  dimaksudkan  untuk  bersumpah  adalah  sumpah  yang  telah  ditebus/dibayar 


tidak  ada.  Allah  tidak  akan  menjatuhkan  hukuman  (kepada  pelakunya)  karena 
dia  telah  membayar  kaffarat  atas  pelanggaran  sumpah  tersebut  dan  kembali 
kepada  sesuatu  yang  baik.” 

Ibnu  Abdil  Barr  meriwayatkan  sebuah  pendapat  yang  menyatakan 
bahwa,  sumpah  yang  tidak  dimaksudkan  untuk  bersumpah  adalah  sumpah 
yang  dipaksa. 


Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Adapun  sumpah  yang  kemudian  terlupakan. 


itu  muncul  tidak  ada  kehendaknya.  Dengan  demikian,  sumpah  itulah  yang 
tidak  dimaksudkan  untuk  bersumpah.” 


Saya  (Al  Qnrthnbi)  katakan,  “Juga  sumpah  orang  yang  dipaksa 
berikut  bukti-buktinya.  Hukum  tentang  orang  yang  dipaksa  untuk  bersumpah 
akan  dijelaskan  dalam  surah  An-Nahl,  insya  Allah." 


Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Jika  yang  dimaksud  dengan  ‘sumpah yang 
tidak  dimaksudkan  untuk  bersumpah ’  adalah  sumpah  untuk  melakukan 
kemaksiatan,  maka  hal  ini  batil.  Sebab  jika  seseorang  yang  bersumpah  untuk 


ibadah.  Dan  jika  seseorang  yang  bersumpah  untuk  melakukan  kemaksiatan, 
maka  sumpahnya  itu  akan  dianggap  sebagai  sebuah  kemaksiatan.  Kepada 
orang  yang  berniat  untuk  maksiat  itu  akan  dikatakan,  ‘Janganlah  engkau 


Adapun  pendapat  yang  r 


dia  akan  tertimpa  anu,  ini  pun  i 


lari  aspek  pemberlakuan  kaflarat,  akan  tetapi  sumpah  ini  dianggap  jadi  jika 
ada  maksud/niat.  Tindakan  ini  merupakan  hal  yang  makruh.  Bahkan  bisa 

menyebabkan  pelakunya  mi 

bersabda,  ‘Jc 


npahnya  itu.”  Hal  ini  akan  dijelaskan  dalam  surah  Bara‘ah. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Adapun  orang-orang  yang  berpendapat  bahwa 


"Tetapi  Allah  menghukum  kamu  disebabkan  (sumpahmu) yang  disengaja 
(untuk  bersumpah)  oleh  hatimu.  ”  Firman  Allah  ini  sama  dengan  firman  Allah: 
JLIp  rfe.aa.lgc£jj3  “Tetapi  Dia  menghukum  kamu 

89)  Hal  ini  akan  dijelaskan  secara  lengkap  dalam  surah  Al  Maa'idah,  insya 

Zaid  bin  Aslamberitata,*Tirman  Allah: 

‘Tetapi  Allah  menghukum  kamu  disebabkan  (sumpahmu) yang  disengaja 
(untuk  bersumpah)  oleh  hatimu  ’  adalah  berkenaan  dengan  seseorang  yang 
berkata,  ‘Dia  musyrik,  jika  dia  melakukan  (anu)’  ”  Maksudnya,  ucapan  ini 


Firman  Allah:  "Media  Pengampun  lagi  Maha  Penyantun. " 

Kedua  sifat  ini  adalah  sifat  yang  sangat  sesuai  dengan  tidak  dijatuhkannya 
hukuman.  Maksudnya,  tidak  dijatuhkannya  hukuman  tersebut  merupakan 
sebuah  kebaikan  dan  kelapangan  (yang  diberikan  oleh  Allah  kepada  hamba- 
hamba-Nya). 


Firman  Allah: 
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Penyayang.  Dan  jika  mereka  ber’azam  (bertetap  hati  antuk)  talak, 
maka  sesungguhnya  Allah  Maka  Mendengar  lagi  Maha 
Mengetahui  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  226-227) 


Pertama  .  Firman  Allah  Ta’ala:  u  Kepada  orang-orang 

yang  meng-ila\  ”  Makna  lafazh  adalah  yuhlifuuna  (bersumpah). 
Bentuk  mashdar-nya  adalah  ilaa  'un  aliyatun  alautun  dan  ihvatun. 

Ubay  dan  Ibnu  Abbas  membaca  firman  Allah  itu  dengan:  Lilladziina 


Allah  itu  pun  dibaca  dengan:  lilladziina  ‘alau.  Dikatakan,  “Alaayu'lii 
iilaa  ‘an,  ta'cdla  la  ‘alliyan,  i 'tala  i'tilaa'an,  maksudnya  bersumpah. 
Contohnya  adalah  firman  Allah:  "Dan  janganlah 

[24]:22)  gy<mg  P"'*0 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Pada  masa  jahiliyah,  Ila'  berlangsung  selama 
setahun,  dua  tahun,  bahkan  lebih.  Mereka  melakukan  itu  dengan  tujuan  untuk 


menetapkan  waktu  empat  bulan  bagi  me 


Saya  (Al  Qurthubi)  katakan,  “Nabi  juga  pernah  melakukan  Ila '  da 


tertera  dalam  Shahih  Muslim. 231 


ni  adalah  qira‘ah  yang  asing  dan  masih  perlu  ditafsirkan. 


yang  kemaluannya  terpotong  selurahnyajika  melakukan /fa Menurut  satu 
pendapat,  dia  tidak  dapat  melakukan /fa'.  Namun  menurut  pendapat  yang 
lain,  /fa'-nya  sah.  Namun  pendapat  yang  pertama  adalah  pendapat  yang  lebih 


benar  dan  lebih  dekat  dengan  Al  Qur'an 
melakukan  hubungan  badanlah)  yang  dapat  menggugurkan  sumpah/ila, 
sedangkan  kembali  hanya  dengan  uci 
Apabila  sumpah  yang  dapat 


Adapun /fa'orang  bisu  yang  dilakukan  dengan  tulisan  atau  isyarat  yang 

dapat  pahami,  /fa '  ini  bisa  jatuh.  Demikian  pula  dengan  selain  orang  Arab, 
jika  dia  melakukan /fa 'terhadap  istrinya  (dengan  menggunakan  bahasa  non- 
Arab.) 

Ketiga:  Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  sumpah  yang  dapat 
menjatuhkan  /fa Sekelompok  ulama  berpendapat  bahwa  Ha '  tidak  dapat 
jatuh  kecuali  dengan  sumpah  atas  nama  Allah.  Hal  ini  berdasarkan  kepada 
sabda  Rasulullah  S  AW, 


-V'!  jf  ia.  Liikil  uni  3i s'  ‘J 


“Barangsiapa  yang  bersumpah,  maka  hendaklah  dia  bersumpah 

dengan  (nama)  Allah  atau  hendaklah  dia  diam.  "m 

Pendapat  inilah  yang  dikemukakan  olehAsy-Syafi’i  dalam  qaul  Jadid 


n:  “Insya  Allah 


(jika  Allah  menghendaki),”  m 


dia  tidak  wajib  membayar  kaffarat.  Namun  Ibnu  Al  Majsyun  mengatakan 
dalam  kitab  Al  Mabsuth  bahwa  dia  bukanlah  orang  yang  melakukan  Ila 
Pendapat  inilah  yang  lebih  benar,  sebab  pengecualian  itu  membuat  sumpah 


bahwa  dia  tidak  berbulat  hati  melakukan  Ha. 

Adapun  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Ibnu  Al  Qasim  berdasar 
pada,  pengecualian  itu  tidak  dapat  membuat  sumpah  halal  untuk  dilanggar, 
akan  tetapi  pengecualian 
kaffarat  Hal  ini 


karena  Ra '  itu.”  Pendapat  ini  diriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud,  An-Nakha’i, 
Ibnu  Abi  Laila,  Al  Hakam,  Hamad  bin  Sulaiman  dan  Qatadah,  pendapat  ini 
pun  dikemukakan  oleh  Ibnu  Ishak.  Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Namun  pendapat 
ini  diingkari  oleh  kebanyakan  Ahlul  Ilmi.” 

Mayoritas  ulama  berkata,  “Ila'  adalah,  seseorang  bersumpah  untuk 
tidak  melakukan  hubungan  badan  (dengan  istrinya)  lebih  dari  empat  bulan. 


empat  bulan  atau  kurang,  maka  dia  tidak  dianggap  melakukan  Ra Menurut 
mereka,  sumpah  yang  diucapkan  itu  hanyalah  sumpah  semata.  Jika  dia 

Ini  adalah  pendapat  imam  Malik,  Asy-Syafi  ’i,  Ahmad  dan  Abu  Tsaur. 


Ats-Tsauri  dan  para  ulama  Kufah  berkata,  “Ila'  adalah,  seseorang 
bersumpah  (untuk  tidak  melakukan  hubungan  badan  dengan  istrinya)  dalam 
waktu  empat  bulan  atau  lebih.”  Pendapat  ini  adalah  pendapat  Atha' .  Para 
ulama  Kufah  berkata,  “Allah  menetapkan  masa  penantian  dalam  Ila'  selama 

suci)  sebagai  masa  iddah.”  Dengan  demikian,  tidak  ada  masa  penantian  setelah 
itu.  Mereka  berkata,  “Dengan  demikian,  setelah  masa  tersebut  Ra '  harus 
gugur,  dan  ia  tidak  gugur  kecuali  dengan  melakukan  hubungan  badan  dalam 


Pengadilan  tidak  boleh  t 


Syafi’i  dan  para  sahabatnya,  serta  Ahmad. 

Namun  demikian,  imam  Malik  berkata,  ‘‘Selama  sumpah  itu  tidak  muncul 
(dalam  perselisihan)  untuk  memperbaiki  (sifet  anak).”  Ibnu  Al  Mundzir  berkata, 
“Pendapat  ini  adalah  pendapat  yang  benar.  Sebab  ketika  para  ulama  sepakat 
bahwa  Zhihar  (menyamakan  istri  dengan  ibunya  si  suami),  talak  dan  semua 


Saya  (Al  Qurthubi)  katakan,  “Hal  itu  ditunjukan  oleh  keumuman 
(ayat)  Al  Qur'an.  Dalam  hal  ini,  pengkhususan  dalam  kondisi  marah 


Kesepuluh  :  Para  ulama  kami  (madzhab  Maliki)  berkata,  “Barangsiapa 
yang  menolak  untuk  menggauli  istrinya  tanpa  mengucapkan  sumpah,  dimana 


tidak  hamil  lagi  sementara  anak  yang  pertama  masih  menyusu.  Dia  melakukan 

hingga  waktu  menyusui  itu  habis.  Menurut  imam  Malik,  dalam  kasus  ini  «mg 
istri  berhak  untuk  meminta  (suaminya  menggaulinya).  Sebab  tujuannya  adalah 
untuk  memperbaiki  anaknya. 

Imam  Malik  berkata,  “Saya  mendapat  berita  bahwa  Ali  bin  Abi  Thalib 

bukanlah  Ha' ”  Pendapat  ini  pun  dikemukakan  oleh  Asy-Syafi’i  dalam  salah 
satu  qaul-ny&.  Sedangkan  dalam  qaul  yang  lain,  orang  yang  melakukan 
perbuatan  tersebut  dianggap  melakukan  Ra Sebab  faktor  menyusui  anak  itu 
tidak  dipertimbangkan.  Pendapat  inilah  yang  dikemukakan  oleh  Abu  Hanifah. 

Kedua  belas:  Malik,  Asy-Syafi’i,  Abu  Hanifah  dan  para  sahabat 
mereka,  serta  Al  Auza’i  dan  Ahmad  bin  Hanbal  berpendapat  bahwa  orang 

melakukan  Ha\ Sebab  ia  tidak  menemukan  tempat  untuk  menggauli  istrinya. 

Ibnu  Abi  Laila  dan  Ishak  berkata,  “Jika  dia  meninggalkannya  selama 
empat  bulan,  maka  istrinya  terceraikan  karena  Ha'.  Tidakkah  engkau  melihat 
bahwa  dia  ditangguhkan  pada  bulan  yang  keempat  Jika  dia  bersumpah  tidak 
menggaulinya  di  kotanya  atau  di  daerahnya,  maka  dia  dianggap  melakukan 
/tor 'menurut  imam  Malik.”  Ini  hanya  terjadi  jika  dia  berada  dalam  perjalanan 


masalah  Ha '  kepada  kami,  maka  para  hakim  (madzhab)  kami  tidak  mesti 
memberikan  keputusan  kepada  mereka.  Mereka  harus  menghadap  para  hakim 
(madzhab)  mereka,  jika  hal  itu  sama  dengan  tindakan  saling  menzhalimi  di 

sebagaimana  jika  seorang  muslim  tidak  menggauli  istrinya  tanpa 


Keenam  belas:  Firman  Allah  Taala:  “ Diberi 

tangguh  empat  bulan  (lamanya). "  At-Tarabush  adalah  An-Ta'anni 


Adapun  manfaat  dari  pemberian  masa  penangguhan  selama  empat 
bulan  berdasarkan  keterangan  yang  diriwayatkan  dari  orang-orang  Jahiliyah 
adalah  sebagaimana  yang  telah  dikemukakan.  Allah  kemudian  melarang 
hal  itu  dan  menetapkan  masa  empat  bulan  bagi  suami  dalam  mendidik 
istrinya  dengan  mengacuhkannya.  Hal  ini  berdasarkan  kepada  firman  Allah 
Ta  'ala:  4  "Dan  pisahkanlah  mereka  di  tempat  tidur 

mereka  "(Qs.  An-Nisaa'  [4]:  34)  Rasulullah  SAW  sendiri  pernah  melakukan 
Jla '  terhadap  istrinya  selama  satu  bulan,  guna  mendidik  mereka. 

Menurut  satu  pendapat,  masa  empat  bulan  merupakan  masa 
dimana  seorang  istri  tidak  akan  dapat  menahan  diri  lebih  daripada  itu. 
Diriwayatkan  bahwa  Umar  bin  Khaththab  pernah  berkeliling  Madinah 
pada  malam  hari,  kemudian  dia  mendengar  seorang  wanita  yang 
bersenandung, 

Ketahuilah,  (betapa)  panjang  malam  ini  dan  (betapa)  kelam  sisi - 

yang  dapat  aku  cumbu, 
selain  Dia, 


Niscaya  1 


(aku)  merasa  takut  kepada  Tuhanku,  dan  rasa  malu  pun 
(aku  juga)  merasa  hormat  kepada  suamiku,  bila  bahteranya 


ng  selama  empat  bulan.  Apabila  empat 


bulan  telah  berlalu,  maka  orang-orang  yang  berperang  itu  akan  ditarik  dan 
dikirim  yang  lainnya.  Atsar  ini — wallahua’lam — memperkuat  kekhususan 
lla '  dengan  empat  bulan. 

Ketujuh  belas :  Firman  Allah  Ta  ‘ala,  jfli  “Kemudian  jika 
mereka  kembali  (kepada  istrinya).  ”  Makna  firman  Allah  ini  adalah,  jika 
mereka  kembali  (kepada  istrinya).  Contoh  untuk  makna  ini  adalah  firman 
Allah:  &  <DJ  £>■  “Sehingga  golongan  itu  kembali  kepada 
perintah  Allah  "  (Qs.  Al  Hujuraat  [49]:  9).  Contoh  yang  lain  adalah  sebutan 
untuk  bayangan  yang  ada  setelah  matahari  tergelincir  Fai  'un  Sebab  matahari 
telah  kembali  dari  sebelah  timur  ke  sebelah  barat.234  Dikatakan, /a  'ayafi  'u 
fa  'atan  Juyuu  'an.  Makna  sarii  ’u  al  fii  'ah  adalah  cepat  kembali. 


Kedelapan  belas:  Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Ahlul  Ilmi  sepakat  bahwa 
makna  d  fai '  adalah  berhubungan  badan  bagi  orang  yang  tidak  mempunyai 


4  Lihat  Ash-Shihah  dan  Al-Lisan  ( Faya  'a). 


pelaksanaan  kafiarat  sebelum  terjadi  pelanggaran  sumpah.  Muhammad  bin 
Al  Hasan  berkata,  ‘Ketika  Allah  menetapkan  salah  satu  dari  dua  hukum  untuk 


talak,  makajika  kafiarat  lebih  dahulu  daripada  pelanggaran  sumpah,  nisca 


sumpahnya,  maka  tidak  ada  sesuatu  pun  yang  diwajibkan  kepada  dirinya 
akibat  pelanggaran  itu.  Ketika  tidak  ada  sesuatu  punyang  diwajibkan  kepada 
sang  pelanggar  sumpah,  maka  dia  bukan  dianggap  melakukan  Ila 


Selain  itu,  pada  hukum  bolehnya  lebih  dahulu  membayar  kaffarat  pun 
akan  menggugurkan  Ila '  bukan  dengan  sesuatu  yang  telah  Allah  sebutkan, 
dan  ini  bertentangan  dengan  Al  Qur'an” 

Kedua  puluh  dua :  Firman  Allah  Ta  'ala,  3»T  oji  J&tf  \ y  y*  Ojj 
0>1J£  ‘Dan  jika  mereka  ber  'azam  (bertetap  hati  untuk)  talak,  maka 
sesungguhnya  Allah  Maha  Mendengar  lagi  Maha  Mengetahui.  ”  (Qs.  Al 
Baqarah  [2]:  227).  Al  Aziimah  adalah  menyempurnakan  akad  tehadap 
sesuatu.  Dikatakan,  “ Azama  alaihi ya’zimu  ‘uzman  aziimatan  aziiman 


Syamir  berkata,  “(Makna)  aziimah  dan  azam  adalah  sesuatu  yang 
engkau  mantapkan  dalam  dirimu  bahwa  engkau  akan  melakukannya. 


yanshuru—  Thalaaqan  fahiya  thaaliqun  wa  thaaliqatun. 


Boleh  juga  diucapkan  thaluqat  seperti  ‘a 
hal  ini  dibantah  oleh  Al  Akhfasy239.  Makna  thal 


Kedua  puluh  tiga:  F  irman  Allah  Ta  'ala:  jj&jTljijp  “Dan  jika 


at  Lisan  Al  'Arab  hal.  2693. 


selama  talak  tidak  dijatuhkan  setelah  habisnya  waktu  tersebut.  Selain  itu,  Allah 
juga  berfirman:  ^  “Maha  Mendengar  ",  dan  kata  ini  menghendaki  adanya 
sesuatu  yang  didengar  setelah  habisnya  waktu  tersebut. 


Abu  Hanifah  berkata,  “Firman  Allah:  'Maha  Mendengar,  ’ 

maksudnya  mendengar  Ha  '-nya,  jyc  'Maha  Mengetahui,  'maksudnya  maha 
mengetahui  ketetapan  hatinya  yang  ditunjukan  oleh  berlalunya  waktu  empat 
bulan  tersebut. 


Suhail  bin  Abi  Shalih  meriwayatkan  dari  ayahnya,  dia  berkata,  “Aku 
bertanya  kepada  dua  belas  sahabat  Rasulullah  tentang  seorang  suami  yang 
meng-ila'  istrinya.  Mereka  semua  mengatakan  bahwa  tidak  ada  sesuatu  pun 
yang  wajib  padanya,  hingga  empat  bulan  berlalu,  kemudian  dia  ditangguhkan. 
Jika  dia  kembali  (maka  kembalinya  sah),  tapi  bila  tidak  maka  dia  harus 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Kesimpulan  dalam  masalah  ini  adalah, 
bahwa  gerkiraan  (susunan  kalimat)  pada  ayat  menurut  kami  adalah: 

0}J  faVi  &  bjy*  QL$  ‘Kepada  orang-orang  yang 

meng-ila '  istrinya  diberi  tangguh  empat  bulan  (lamanya).  Kemudian  jika 
mereka  kembali  (kepada  istrinya)...  ’ yakni  setelah  habis  waktu  empat  bulan 
tersebut,  Mi W*  Ml  ojijfU  oj* 

Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang.  Dan  jika  mereka 
ber  ’azam  (bertetap  hati  untuk)  talak,  maka  sesungguhnya  Allah  Maha 
Mendengar  lagi  Maha  Mengetahui.  ’  Sedangkan  menurut  mereka  adalah, 
jfti  Oji  ’rfi'A  <f!  &&  ‘KePada  orang-orang yang 

mereka  kembali  (kepada  istrinya),  ’  yakni  pada  waktu  empat  bulan  itu, 
Oi&lt i jije  0)5 oji  'Maka  sesungguhnya  Allah  Maha 


Saya  (Al  Qurthubi)  katakan,  “Apabila  kemungkinan  itu  sama  besar, 
maka  pendapat  para  ulama  Kufah  lebih  kuat  qiy asnya  terhadap  wanita  yang 

masa  yang  ditetapkan  Allah.  Jadi,  dengan  berakhirnya  masa  itu,  berakhir  pula 
ikatan  pernikahan,  dan  perempuan  itu  pun  mendapatkan  talak  ba'  in  tanpa 
ada  silang  pendapat.  Dalam  hal  ini,  suaminya  tidak  dapat  kembali  kepadanya 
kecuali  dengan  izinnya.  Demikian  pula  dengan  Ila' .  Hingga  j  ika  dia  lupa  untuk 
kembali  kepada  istrinya,  kemudian  masa  iddah  itu  habis,  maka  jatuhlah  talak. 


(bukan  dengan  perkawinan)  tidak  dapat  di-ila' ,  sebab  dia  tidak  dapat  ditalak. 


jb'R ^ j'  L* 

<s$’i£;oL3  4  J*-1 

©  (&- 


Firman  Allah  Ta ‘ ala ,  “Wanita- 

wanita  yang  ditalak  hendaklah  menahan  diri  (menunggu)  tiga  kali  quru  \  ” 
Untuk  potongan  ayat  ini  terdapat  lima  masalah: 

Pertama :  Firman  Allah  SWT,  “Wanita-wanita  yang 

ditalak Setelah  pada  ayat  sebelumnya  Allah  SWT  menyebutkan  tentang 
hukum  Ha  \  dan  bagaimana  Ha '  ini  dapat  menyebabkan  suatu  perceraian, 
kemudian  pada  ayat  ini  Allah  SWT  menjelaskan  tentang  keadaan  seorang 

Dalam  Sunan  Abu  Daud  dan  Sunan  An-Nasa  'P40  disebutkan,  bahwa 
IbnuAbbas  menafsirkan  firman  Allah  SWT,  ufrty  t&Iffr 

“  Wanita-wanita  yang  ditalak  hendaklah  menahan  diri 
(menunggu)  tiga  kali  guru"*,  yaitu  apabila  seorang  suami  menceraikan 


istrinya  (talak  satu  atau  talak  dua)  maka  suami  tersebut  berhak  merujuk  istrinya. 


wanita  yang  diceraikan  sesudah  dicampuri  oleh  suaminya  dan  bukan  wanita 
yang  sedang  hamil.  Dalil  tidak  termasuknya  wanita  yang  diceraikan  sebelum 
dicampuri  adalah  firman  Allah  SWT,  . 

Non¬ 
perempuan  yang  beriman,  kemudian  kamu  ceraikan  mereka  sebelum 
kamu  mencampurinya  maka  sekali-kali  tidak  wajib  atas  mereka  iddah 
bagimu  yang  kamu  minta  menyempurnakannya (Qs.  Al  Ahzaab 
[33J:49),  (yang  insya  Allah  akan  kami  jelaskan  pada  pembahasan  ayat 
tersebut).  Dan  dalil  tidak  termasuknya  wanita  yang  diceraikan  dalam  keadaan 
hamil  adalah  firman  Allah  SWT,  “Dan 

perempuan-perempuan  yang  hamil,  waktu  iddah  mereka  itu  ialah  sampai 
mereka  melahirkan  kandungannya (Qs.  Ath-Thalaaq  [65]:4) 

Begitu  juga  dengan  masa  iddah  untuk  wanita  yang  masih  kecil  yang 
belum  haidh  dan  masa  iddah  bagi  wanita  yang  sudah  tidak  haidh  lagi,  yang 
ditentukan  dengan  hitungan  bulan.  Insya  Allah  permasalahan  ini  akan  kami 


Tujuan  dari  penyelesaian  tiga  quru '  bagi  para  wanita  yang  diceraikan 
adalah  untuk  membebaskan  rahimnya,  berbeda  dengan  masa  iddah  bagi  para 


masih  kecil,  dan  wanita  yang  sudah  memasuki  usia  monopouse)  akan  tetapi 
kemudian  cH-nasakh  dengan  ayat  lain. 


Kedua:  Firman  Allah  SWT, 

seperti  yang  telah  kami  sampaikan  sebelumnya.  Kata  ini  merupakan  bentuk 
pemberitahuan  {khabar),  namun  yang  dimaksudkan  sebenarnya  adalah 
bentuk  perintah  ( amr )*«.  Seperti  pada  firman  Allah  SWT, 
l»4  ^  “ Para  ibu  hendaklah  menyusukan 

anak-anaknya  selama  dua  tahun  penuh."  (Qs.  Al  Baqarah  [2]  £33) 

Begitulah  kiranya  menurut  para  ahli  bahasa  tanpa  ada  yang  berbeda 

Namun  Ibnul  Arabi  menentang  pendapat  ini, 


i,  ia  membaca*- j*  (dengan 
menggunakan  harakat  fathah  pada  huruf  qaf,  sukun  pada  huruf  ra\  dan 
tanwin  pada  huruf  akhir)245. 

Kata  sendiri  adalah  bentuk  jamak  dari  l’J,  dan  kata  ini  memiliki 

bentuk  jamak  lainnya,  yaitu  l’j  dan  y.  Pendapat  ini  disampaikan  oleh  Al 
Ashmu’i,  sedangkan  menurut  AbuZaid,  bentuk  tunggalnya  adalah  y  (dengan 
menggunakan  harakat  fathah  pada  huruf  qaf).  Namun  keduanya 
anita  sedang  berhaid  disebut  dengan  y,  dari  kata  y. 


lari  Abu  Amru  bin  Al  Ala\  ia 


dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (2/1*6).  1 


makna  <JA  pada  ayat  ini.  Para  penduduk  Kufah  berpendapat  bahwa 
maknanya  adalah  masa  haid.  Pendapat  ini  diikuti  pula  oleh  Umar,  Ah,  Ibnu 
Mas’ud,  Abu  Musa,  Mujahid,  Qaladah,  Adh-Dhahhak,  Ikrimah,  dan  As- 
Suddi.  Sedangkan  paia  penduduk  Hijaz  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah 
masa  bersih.  Pendapat  ini  diikuti  pulaolehAisyah,IbouUmai;ZaidbinTsabit, 
Az-Zuhri,Aban  bin  Utsrnan,  dan  imam  Syafi’L 

ayat  ini  adalah  masa  haid  adalah  karena  kata  bermakna  terkumpulnya 

makna  dari  kata  pada  ayat  ini  adalah  masa  bersih  adalah  karena  kata 

,'jt\  bermakna  terkumpulnya  darah  pada  seluruh  tubuh. 

Seperti  ungkapan:  angin  itu  berhembus  pada  masa  dan  waktunya.  Alasannya 
karena  para  wanita  tentu  mengetahui  kapan  masa  bersih  dan  masa  haidnya, 
karena  itu  terkadang  haid  hanya  disebut  dengan  masa,  dan  bersih  juga 
terkadang  disebut  hanya  dengan  masa  pula. 

Kalangan  ulama  lain  berpendapat  bahwa  kata  ini  diambil  dari  makna 
‘terkumpulkan’,  j>>!l  J  «UJI  r  maknanya  adalah  mengumpulkan  air 

yang  artinya  adalah  kumpulan  makna  atau  huruf.  Untuk  masa  haid  ini  makna 

makna  untuk  masa  bersih  adalah:  terkumpulnya  darah  di  selunrh  tubuh. 

Namun  pendapat  ini  dibantah  oleh  Abu  Umar  bin  Abdil  Barr,  ia 
mengatakan:  Jika  ada  yang  berpendapat  bahwa  kata  ,^)r  ini  berasal  dari 
makna  ‘mengumpulkan’  maka  pendapat  itu  tidak  benar  karena  kata 


harakat  kasrah  pada  huruf  qaf,  dan  tanpa  huruf  hamzah  yang  asli). 


pengambilan  kata  ini  imam  Syafi’i  juga  mengharuskan  agar  diambil  dari  materi 
al  quru  Dengan  demikian  makna  dari  firman  Allah  SWT, 
“Wanita-wanita  yang  ditalak 
hendaklah  menahan  diri  (menunggu)  tiga  kali  guru"'  adalah:  tiga  kali 


berpindah  dari  masa  bersih  ke  masa  haid  atau  berpindah  dari  masa  haid  ke 
masa  bersih.  Dengan  begitu  makna  ini  serasi  dengan  maksud  ayat,  karena 
menunjukkan  dua  masa  sekaligus,  yakni  masa  haid  dan  bersih.  Maka  kata 


Dikatakan,  jika  telah  terbukti  bahwa  makna  dari  kata  adalah 
perpindahan,  maka  seorang  wanita  yang  baru  terlepas  dari  masa  bersihnya 


{iddah)  yang  wajar.  Karena,  perceraian  dengan  masa  tunggu  yang  wajar  adalah 


Apabila  sebuah  perceraian  dilakukan  atas  dasar  Sunnah  yang 
diperintahkan,  yakni  ketika  pada  masa  bersih,  maka  makna  ayat  menjadi: 
“iddahnya  adalah  tiga  kali  perpindahan”.  Oleh  karena  itu,  perpindahan  yang 


suci  tidak  termasuk  guru  ',  k 


Akan  tetapi,  kita  dapat  mengetahuinya  dan  dalil  yang  lain,  yaitu  bahwa 
perpindahan  dari  masa  haid  menuju  masa  bersih  itu  bukan  kehendak  Allah 
SWT.  Dengan  demikian,  apabila  salah  satu  perpindahan  itu  bukanlah  yang 


Al  Kiya  Ath-Thabari  mengatakan147:  Ini  adalah  pemikiran  yang  sangat 
mendalam  sekali  dari  madzhab  Syafi’i.  Mungkin  kami  sedikit 


rahimnya  terbebas  dari  kehamilan.  Berbeda  dengan  perpindahan  dari  masa 
haid  menuju  masa  bersih,  karena  bisa  jadi  wanita  yang  sedang  haid  memulai 
kehamilannya  di  akhir-akhir  masa  haid.  Apabila  kehamilannya  itu  akan  berlanjut 


dan  anak  yang  dikandungnya  itu  kuat  maka  darah  haidnya  pun  akan  terhenti. 


ng  hamil.  Para  ulama  juga  sepakat 


dalil  firman  Allah  SWT,  cd-Jihi  “Maka  hendaklah  kamu  cer 


iddah  yang  wajar  adalah  apabila  percerair 
Kemudian  Allah  S  WT  juga  berfirman,  “Dan  hitunglah  waktu 

iddah  itu."  (Qs.  Ath-Thalaaq  (65j:  1 ).  Maksudnya  adalah  waktu  menunggu 

Nabi  SAW  juga  pernah  berkata  kepada  Umar: 

JU  i 'j/uay  t'jfe  J*~  '$7*5  P  ^ 'j»1*  *j* 

.uCJn  14J  Jti  ‘J  ai  'Ja  Jh  sjuJi  iiis 


“Suruhlah  ia  kembali  kepada  istrinya,  kemudian  jagalah  istrinya 
itu  hingga  ia  memasuki  masa  bersihnya,  lalu  masa  haidnya,  lalu 
masa  bersihnya  Itulah  masa  iddah  yang  diperintahkan  Allah  ketika 
para  suami  ingin  menceraikan  istrinya.  HR.  Muslim  dan  imam 
hadits  lainnya. 

Dalil  ini  adalah  dalil  yang  tidak  perlu  ditafsirkan  lagi,  bahwa  masa 

bersihlah  yang  menjadi  awal  dari  masa  iddah,  yaitu  masa  dimana  seorang  istri 

diceraikan.  Para  ulama  sepakat  bahwa  seorang  suami  yang  menceraikan 


Abu  Bakar  bin  Abdinahman  mengatakan:  Seluruh  ulama  madzhab  kami 
sepakat  dengan  pendapat  Aisyah,  bahwa  quru  '  adalah  masa  bersih.  Apabila 
seorang  suami  menceraikan  istrinya  pada  masa  bersih  yang  tidak  ada 
percampuran  sama  sekali  pada  masa  bersih  itu,  maka  istri  tersebut  dapat 


Kemudian  setelah  itu  ia  menjumpai  masa  bersihnya  yang  kedua  setelah  masa 
haidnya,  dan  kemudian  setelah  itu  ia  menjumpai  masa  bersihnya  yang  ketiga 
setelah  masa  haidnya  yang  kedua,  lalu  setelah  itu  j  ika  ia  melihat  darah  haidnya 
keluar  pada  masa  haid  ketiga  maka  artinya  wanita  tersebut  telah  resmi  keluar 
dari  masa  iddahnya  dan  ia  telah  halal  untuk  menikah  lagi  dengan  orang  lain. 

Jika  seorang  suami  menceraikan  istrinya  pada  masa  bersihnya  namun 
suami  tersebut  telah  mencampuri  istrinya  pada  masa  bersih  itu,  maka 
perceraiannya  tetap  dianggap  sah  namun  di  samping  itu  ia  juga  telah  berdosa 
karena  berbuat  suatu  keburukan.  Lalu  istrinya  juga  melanjutkan  masa  iddahnya 
pada  masa  bersih  itu. 

quru  ‘  adalah  masa  bersih  telah  sepakat  mengenai  hal  ini,  kecuali  Ibnu  Syihab 
Az-Zuhri,  karena  ia  berpendapat  bahwa  wanita  itu  yang  diceraikan  harus 
membatalkan  masa  bersih  yang  terdapat  percampuran  dengan  suaminya, 
kemudian  setelah  selesai  masa  haid  pertama  maka  barulah  setelah  itu  iddahnya 
dilanjutkan  sebanyak  tiga  kali  suci  karena  Allah  SWT  berfirman: 

“liga  kali  quru\” 

Saya  (Al  Qurthubi)  katakan,  “Jika  pendapat  Ibnu  Syihab  itu  benar 
maka  wanita  yang  diceraikan  itu  tidak  akan  halal  menikah  dengan  orang  lain 
kecuali  telah  menyelesaikan  empat  kali  masa  haidnya,  dan  ini  bertentangan 


bahwa  apabila  wanita  yang  diceraikan  telah  melihat  titik  darah  pertama  dari 

(maknanya;  quru '  adalah  masa  haid). 

Pendapat  ini  pula  yang  diutarakan  oleh  Zaid  binTsabit,  Aisyah,  dan 
Ibnu  Umar,  yang  diikuti  juga  oleh  imam  Ahmad  bin  Hanbal  dan  Daud  bin  Ali 
beserta  para  pengikutnya.  Dalil  mereka  adalah  bahwa  Nabi  SAW  telah 
memperkenankan  suami  istri  berpisah  pada  perceraian  yang  dilakukan  pada 

menerangkan  apakah  masa  bersih  itu  pada  awalnya  atau  akhir. 

Asyhab  menegaskan:  Seorang  wanita  yang  diceraikan  belum  dianggap 

memastikan  bahwa  darah  yang  keluar  adalah  darah  haid,  karena  bisa  jadi 
darah  yang  keluar  itu  bukan  darah  haid. 

Para  ulama  Kufah  yang  juga  mengikuti  pendapat  ini  berdalil:  Rasulullah 

menanyakan  kepada  beliau  mengenai  darahnya  yang  keluar  terus  menerus, 

a-;'}  ‘s  tyi  i Juf  *  J  asi  tsM*  iu»  tJi 

■(A 

“(Darah)  itu  hanyalah  darah  penyakit,  apabila  datang  masa  haidmu 
maka  kamu  tidak  perlu  shalat  (seperti  wanita  yang  lain),  namun 
jika  masa  haidmu  telah  berlalu  maka  bersucilah,  kemudian  shalat 
hingga  datang  masa  haidmu  lagi.”2*9 


Dalil  lainnya  adalah  firman  Allah  SWT,  &  cr* 

J^fjT  oj  “Dan  perempuan-perempuan  yang  tidak 

ragu-ragu  (tentang  masa  iddahnya)  maka  iddah  mereka  adalah  tiga 
bulan r  (Qs.  Ath-Thalaaq  [65]  :4).  Pada  ayat  ini  tersirat  bahwa  yang  menjadi 


“Iddahnya  seorang  wanita  hamba  sahaya  adalah  dua  kali  haid,  karena  iddah 
mereka  adalah  separuh  dari  iddah  wanita  yang  merdeka.  Kalau  saja  haid  itu 


melakukannya.”  Pendapat  Umar  ini  tidak  ada  satu  ulama  pun  yang 
ijma  dari  para  ulama. 

Pendapat  ini  juga  disampaikan  oleh  sepuluh  sahabat  lainnya,  yang 
diantara  mereka  adalah  empat  orang  khalifah  (Abu  Bakar,  Umar,  Utsman, 

juga  berfirman,  p Si “Wanita-wanita  yang 
ditalak  hendaklah  menahan  dlrl  (menunggu)  tiga  kali  quru  ”,  Ayat  ini 
juga  mendukung  pendapat  tadi,  karena  maksud  menahan  diri  sebanyak  tiga 
quru'  adalah  tiga  perputaran  dengan  sempurna,  dan  tiga  perputaran  yang 
sempurna  ini  tidak  akan  tercapai  kecuali  mengartikan  quru '  dengan  masa 


diceraikan  hanya  beriddah  dua  kali  bersih  dan  beberapa  hari,  sebab  apabila 
seorang  suami  menceraikan  istrinya  pada  masa  bersih,  lalu  istrinya  langsung 
menjalani  masa  iddahnya,  maka  artinya  sisa  hari  hingga  masa  haidnya 


Syubramah,  danAl  Auza’i.  Kemudian  ditegaskan  juga  oleh  Syarik:  Apabila 
hak  rujuk  hingga  wanita  tersebut  menyelesaikan  mandi  junubnya.  Sedangkan 


telah  bersih  dari  masa  haidnya  yang  ketiga  maka  ia  telah  resmi  bercerai,  dan 
rujuk  dari  suaminya  pun  sudah  tidak  diperbolehkan  lagi.  Hanya  saja,  wanita 


Sebuah  riwayat  dari  Ibnu  Abbas  pun  sependapat  dengan  ini. 
Namun  pendapat  ini  sangat  lemah,  karena  Allah  SWT  berfirman, 
a  Q  'J&-  SS  f  oK  'i)»  “Kemudian  apabila  lelah 

habis  masa  ‘iddahnya,  maka  tiada  dosa  bagimu  (para  wali)  membiarkan 
mereka  berbuat  sesuatu  terhadap  diri  mereka (Qs.  Al  Baqarah  [2] :  234), 
yang  insya  Allah  akan  kami  bahas  pada  tafsir  ayat  tersebut. 

Adapun  yang  disebutkan  oleh  imam  Syafi’i  bahwa  quru‘  itu 
adalah  perpindahan  dari  masa  bersih  menuju  masa  haid,  maka  pendapat  ini 
ita  yang  diceraikan, 
da  saat-saat  terakhir  masa 


id.  Diriwayatkan  pula  dari  Ilmu  Sirir 


nenyebutkan, 


Hadits  yang  tidak  jauh  berbeda  juga  diriwayatkan  dari  Ibnu  Juraij, 
dari  Atha  ,  dari  Muzhahir  bin  Aslam,  dari  ayahnya,  dari  Qasim  bin 
Muhammad,  dari  Aisyah,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  pemah  bersabda: 

li&S'j 


H  (ugu),  dan  tfmu' 


“Thalag  untuk  wanita  hamba  sahaya  doa  l 
untuknya  dua  kali  haidh’n” 


Firman  Allah  Ta’ala, 

“ Tidak  boleh  bagi  mereka  menyembunyikan  apa  yang  diciptakan  Allah 
dalam  rahimnya Untuk  potongan  ayat  ini  terdapat  dua  pembahasan: 


Pertama-.  Firman  Allah  SWT, 

M Tidak  boleh  bagi  mereka  menyembunyikan  apa  yang  diciptakan 
Allah  dalam  rahimnya Yakni  mengenai  haid.  Penafsiran  ini  disampaikan 
oleh  Ikrimah,  Az-Zuhri,  dan  An-Nakha’i. 

dalam  rahimnya  itu  adalah  kehamilan.  Pendapat  ini  disampaikan  oleh  Umar 
dan  Ibnu  Abbas.  Sedangkan  menurut  Mujahid  adalah  keduanya,  yakni  haid 
dan  kehamilan.  Namun  tetap  saja,  bagi  yang  berpendapat  bahwa  yang 


Sulaiman  bin  Yasar  mengatakan:  Kita  tidak  diperintahkan  untuk 
memeriksa  wanita  tersebut  secara  langsung  dan  melihat  bagaimana 
keadaan  alat  vitalnya.  Yang  diperintahkan  agar  kita  mempercayakan  dan 
mewakilkannya  kepada  mereka.  Adaj 


artinya  istri  tersebut  telah  menghalang-halangi  hak  sua 
Jika  wanita  tersebut  berkata:  haidku  belum  datang,  padahal  ternyata  haidnya 


yang  berniat  untuk  rujuk  kembali.  Maksud  inilah  yang  dilarang  oleh  ayat  diatas 


aminya  yang  baru.  Atas  kisah  inilah 
diturunkannya  ayat  diatas.  Diriwayatkan  bahwa  seorang  laki-laki  dari  Asyja’ 
datang  kepada  Nabi  S  AW,  lalu  ia  bei 


Kedua-.  IbnuAl  Mundzir  mengatakan:  Tidak  ada  satupun  ulama  yang 


Malik  berpendapat:  Apabila  wanita  tersebut  mengatakan  bahwa  iddahnya 
telah  berlalu,  dan  jarak  waktu  iddahnya  sama  seperti  jarak  waktu  iddah  wanita 
lainnya,  makaperkataannyaitudapat  diterima.  Namun  apabila  wanitatersebut 


waktu  yang  jarang  ditemukan  pada  wanita  lain,  maka  ada  dua  pendapat 


mengatakan  bahwaiatelahhaidtigakali  dalam  waktu  satu  bulan,  maka  ia 
telah  berkata  jujur,  apabila  wanita  lain  juga  membenarkannya.  Pendapat  ini 
juga  disampaikan  oleh  Syuraih  dan  Ali  bin  Abi  Thalib,  Ali  menambahkan: 
Qalun\  Yakni  ia  telah  berkata  baik  dan  benar. 


tersebut  tidak  dapat  diterim 


yang  dapat  dipercaya  adalah  empat  puluh  tujuh  hari,  dan  jarak  waktu  ini 
berdasarkan  atas  perhitungan  masa  bersih  yang  paling  pendek,  yaitu  lima 

belas  hari,  dan  juga  masa  haid  yang  paling  sedikit,  yaitu  satu  hari. 

An-Nu’man  (Abu  Hanifah)  berpendapat:  Wanita  itu  tidak  dapat 

puluh  hari.  Pendapat  ini  juga  diikuti  oleh  imam  Syafi’i. 

Sementara  firman  Allah:  °J  mereka 

beriman  kepada  Allah  dan  hari  akhirat  '™  Untuk  potongan  ayat  ini  terdapat 


ada  didalam  rahimnya  itu  diwajibkan.  Yakni:  ciri-ciri  wanita  yang  beriman 

kepada  Allah  dan  hari  akhirat  adalah  wanita  yang  tidak  menyembunyikan 

Namun  tidak  berarti  juga  bahwa  firman  Allah  SWT  ini, 
Oj  "Jika  mereka  beriman  kepada  Allah  dan  hari 
akhirat Menandakan  bahwa  mereka  yang  tidak  beriman  juga  tidak 

seharusnya  keimanan  yang  ada  pada  diri  para  wanita  itu  dapat  menghalangi 


kebenaran  adalah  bukan  perbuatan  orang-orang  yang  beriman. 

Firman  Allah  Ta  ’ala,  <4  S&& i<Dan 

suami-suaminya  berhak  merujuknya  dalam  masa  menanti  itu  jika  mereka 
(para  suami)  itu  menghendaki  ishlah.”  Untuk  potongan  ayat  ini  terdapat 

Pertama :  Firman  Allah  SWT,  $ “Dan  suami-suaminya. ”  Kata 
ar£Jt  adalah  bentuk  jamak  dari  yang  maknanya  adalah  suami. 
Kemudian,  penyebutan  suami  dengan  kata  »  ini  karena  ketinggian  seorang 

suami  atas  istrinya,  atas  segala  yang  telah  diserahkan  semenjak  pernikahannya. 
Makna  ketinggian  ini  juga  disebutkan  dalam  firman  Allah  SWT, 
^  OjZ  aSf  “ Patutkah  kamu  menyembah  Ba  7 dan 

kamu  tinggalkan  sebaik-baik Pencipta.”  (Qs.  Ash-Shaffat  [37]:  125).  Kata 
ba  ’l  pada  ayat  ini  diartikan  oleh  para  penyembah  berhala  sebagai  Tuhan, 


Bentuk  jamak  dari  kata  menjadi  sT^Ji  adalah  seperti  halnya  kata 

f >  yang  memiliki  bentuk  jamaknya  dan  seperti  halnya  kata  JiJ  yang 

memiliki  bentuk  jamaknya  a Huruf  ta'marbuthah  pada  akhir  bentuk 
jamak  pada  kata-kata  ini  adalah  huruf  tambahan  untuk  lebih  menekankan 


i  ’nits- nya  bentuk  jamak. 


yang  tidak  bisa  dibentuk  menjadi  untuk  bentuk  jamaknya.  Ada  pula 
yang  berpendapat  bahwa  taa '  marbuthah  sudah  terbiasa  dimasukkan  kepada 
bentuk  J  y*. 

C?*  &)>  dalam  bentuk  mashdar  maknanya  adalah  telah  menjadi 
seorang  suami.  Sedangkan  bentuk  aktfi  dan  JtfJi  artinya  adalah 
percampuran  suami  istri,  seperti  yang  disebutkan  dalam  sebuah  hadits 
Rasulullah  S  AW,  ketika  beliau  berpidato  pada  hari-hari  tasyrig. 


Kedua:  FirmanAllah  SWT,  “Berhak  merahnya"  Yakni 


yang  pertama  adalah  rujuk  dalam  masa  iddah  seperti  yang  diterangkan  dalam 
hadits  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar254.  Dan  yang  kedua  adalah  rujuk 


Pendapat  yang  sempa  juga  disampaikan  oleh  Ishak,  ia  berdalil  dengan 
sabda  Rasulullah  S  AW, 


aSy  I  JCiV  c4 

“ Sesungguhnya  setiap  perbuatan  ttu  (tergantung)  pada  niatnya. 


juga  tidak  diperbolehkan  untuk  mencampuri  istrinya  hingga  wanita  yang 


Ibnu  Al  Qasim  berpendapat:  Wanita  itu  harus  menyelesaikan  masa 
inya,  namun  ia  tidak  diperbolehkan  untuk  menikahtedebih  dahulu,  tidak 


mencampuri  istrinya  berarti  suami  tersebut  telah  merajuk  istrinya.  Begitulah 
yang  disampaikan  oleh  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  Hasan  Al  Bashri,  Ibnu  Siritl, 
Az-Zuhri,  Atha' ,  Thawus,  dan  Ats-Tsauri.  Ats-Tsauri  menambahkan:  rujuk 
tersebut  tetap  harus  dipersaksikan.  Pendapat  ini  juga  diikuti  oleh  para  ulama 
madzhab  Hanaii,  seita  Al  Auza’i  dan  Ibnu  Abi  Laila  Pendapat  ini  diriwayatkan 
oleh  Ibnu  Al  Mundzir. 


Abu  Umar  menegaskan:  Dengan  mencampurinyaberarti  suami  tersebut 


Malik,  yang  diikuti  pula  oleh  Al-Laits. 


Pengaturan  seperti  ini  sebenarnya  diambil  dari  hukum  khiyar  yang 


Keempat.  Para  ulama  berpendapat  bahwa  suami  yang  mengecup  atau 
cumbu  istrinya  yang  sedang  menjalani  masa  iddah,  dan  ia  benriat  untuk 


rujuknya  itu  sebelum  ia  bercampur  dengan  istrinya,  atau  mengecup,  atau 


akan  tetapi  ia  tidak  dianggap  telah  merujuk  istrinya 

Berbeda  dengan  pendapat  dari  Abu  Hanifah  dan  para  pengikutnya. 


syahwat,  maka  ia  dianggap  merujuk  istrinya.  Pendapat  ini  juga  diikuti  oleh 
Ats-Tsauri,  ia  menambahkan:  setelah  itu  suami  tersebut  harus  mempersaksikan 
rujuknya.  Sedangkan  ulama  lainnya  berpendapat  bahwa  perbuatan  itu 
tidak  membuat  seorang  suami  secara  otomatis  telah  merujuk  istrinya.  Ini 

adalah  pendapat  dari  imam  Malik,  imam  Syafi’ i,  Ishak,  Abu  Ubaid,  dan  Abu 

Tsaur. 


rlbnuAlMundzir,  ia 


Al  Qadhi  Abu  Muhammad  mengatakan  bahwa  rujuk  tersebut  sah,  baik  itu 


adalah  rujuk. 


Berbedadengan  pendapat  imam  Syafi’i  bahwa  rujuk  itu  tidak  sahkecuali 
dengan  ucapan.  Pendapat  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Al  Mundzir  dan 
Abu  Tsaur,  Jabir  bin  Zaid,  dan  Abu  Qilabah. 

Kelima:  Imam  Syafi'i  berpendapat,  apabila  seorang  suami  mencampuri 


istrinya  yang  sedang  menjalani  masa  iddahnya,  baik  ia  berniat  untuk  rujuk 
ataupun  tidak,  maka  suami  tersebut  tidak  dianggap  telah  merujuk  istrinya. 


Sedangkan  imam  Malik  berpendapat  bahwa  istri  tersebut  tidak  berhak 


tersebut  hanya  tidak  boleh  bercampur  dengan  istri  yang  telah  diceraikannya 


Sebuah  riwayat  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab  menyebutkan:  Apabila 


Kesembilan :  Makna  dari  lafazh  S J\  (kembali/rujuk)  sendiri  yang 
disebutkan  pada  ayat  ini  menunjukkan  bahwa  ikatan  suami  istri  itu  sebelunuiya 


Kesepuluh :  Sedangkan  untuk  lafazh  (lebih  berhak),  lafezh  ini 

disebutkan  karena  ada  dua  hak  yang  saling  bersinggungan,  dan  salah  satu 

lebih  diunggulkan  dari  hak  istri  atas  dirinya  sendiri.  Setelah  masa  iddah  itu 


akan  resmi  diputuskan  lalu  tiba-tiba  ia  mengajukan  rujuknya,  maka  hal  ini 


dengan  demikian  kamu  menganiaya  mereka  ”  (Qs.  Al  Baqarah  (2]:231) 

Akan  tetapi,  apabila  ada  yang  melakukan  hal  itu,  maka  rujuknya  tetap 
rtiangffipgahj  walaupun  laki-laki  tersebut  telah  melanggar  larangan  Allah  SWT 

Adapun  mengenai  firman  yang  menyebutkan:  djt  'Jlt  'jk 

(&-  ‘"ii-ji  ^p  p-pj  "Dan para  wanita  mempunyai 

hak  yang  seimbang  dengan  kewajibannya  menurut  cara  yang  ma  ’ruf. 
Akan  tetapi  para  suami,  mempunyai  satu  tingkatan  kelebihan  daripada 
istrinya.  Dan  Allah  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana. "  Untuk  potongan 
terakhir  dari  ayat  ini  terdapat  tiga  masalah: 

Pertama-.  Finnan  Allah  SWT,  ■->&&  lp  eSpSe  "Dan para 
wanita  mempunyai  hak  yang  seimbang  dengan  kewajibannya  menurut 
cara  yang  ma  ’ruf  r  Yakni  para  istri  memiliki  hak  yang  serupa  dengan  hak 
yang  dimiliki  oleh  para  suami,  begitu  juga  dengan  kewajiban-kewajiban  yang 


diri  (terlihat  rapi)  untuk  istriku,  sel 


SWT  berfirman:  riil  04  j  “D™P<™  wanita  mempunyai 

'bannya  menurut  cara  yang  ma’ruf." 
itu  yang  tidak  dil 


merekajugabeikewajiban  tidak  menyakiti.  Penafsiran  ini  disampaikan  oleh 
Ath-Htabari. 


ketakwaan  kepada  Allah  SWT. 


Kedua:  Para  ulama  menjabatkan  kembali  ucapan  IbnuAbbas  diatas, 
yang  menyatakan:  “Aku  selalu  menghias  diri”,  mereka  mengatakan:  Adapun 

bethias  bagi  laki-laki  tergantung  dengan  kondisi  dan  keadaan  mereka  masing- 


Bukankah  sering  kita  lihat  bahwa  orang  dewasa  lebih  pantas  jika  bulu 
dibawah  hidungnya  (kumis)  dicukur,  sedangkal  jika  bulu  tersebut  dicukur 
oleh  para  pemuda  maka  tumbuhnya  akan  terlihat  buruk  dan  tidak  disukai. 
Karena  biasanya  para  pemuda  itu  belum  ditumbuhi  dengan  bulu  lainnya,  yakni 
bulu  dibawah  janggut  (jenggot)  dan  bulu  disisi  pipi  (bewok).  Oleh  karena  itu 

maka  pertumbuhan  bulu  yang  lainnya  akan  terlihat  buruk.  Akan  tetapi  jika 
jenggot  dan  bewoknya  telah  lebat  maka  dengan  mencukur  kumis  akan  terlihat 
lebih  rupawan. 

Diriwayatkan  pula  dari  Nabi  SAW,  beliau  pernah  bersabda. 


«y0,  ^  Jj 


tangan  bagi  para  pemuda  atau  bisa  juga  orang  tua,  itu  semua  adalah  hiasan 
dan  perhiasan  bagi  kaum  laki-laki  (yang  imyaAIlah  kami  akan  bahas  hal  ini 
pada  pembahasan  tafsir  surah  An-Nahl). 

para  istri  membutuhkan  mereka,  dengan  memenuhi  kebutuhan  mereka  itulah 
maka  para  istri  tidak  perlu  melihat  pria  lain,  karena  suami  mereka  telah  sangat 


syahwatnya,  agar  istri  mereka  pun  dapat  merasa  kecukupan. 

Ketiga:  Firman  Allah  SWT,  U-j*  oyfc  "Akan  tetapi  para 

suami,  mempunyai  satu  tingkatan  kelebihan  daripada  istrinya.” 
Maksudnya  adalah  kedudukannya.  Sementara  kata  pada  ayat  ini 
maknanya  adalah  tingkatan,  karena  diambil  dari  kata  yakni  sesuatu  yang 

Sedangkan  kata  adalah  bentuk  jamak  dari  ji-j,  yang  makna 

awalnya  adalah  kekuatan,  seperti  sebuah  istilah  yang  menyebutkan 

seperti  ungkapan  yang  mengatakan  J>j  s')  yang  maknanya  kuda  yang 
kuat  Ada  juga  sebuah  anggota  tubuh  yang  diambil  dari  kata  ini,  yaitu  Jrj 

(kaki),  alasannya  adalah  karena  anggota  tubuh  ini  sangat  kuat  untuk  digunakan 

Olehkatena  itu,  penambahan  tingkatan  pada  seorang  laki-laki  terhadap 
seorang  wanita  adalah  pada  akal  dan  kekuatannya  untuk  memberikan  naflcah, 
membayar  diyat,  mewarisi,  ataupun  berjihad. 


jika  seseorang  mengetahui  lebih  banyak  lagi,  seperti  misalnyakaum  laki-laki 

memiliki  hak  untukmelarang  istrinya  berbual  sesuatukeeuali  dengan  seizinnya, 
seorang  istri  tidak  diperbolehkan  untuk  betpuasa  kecuali  dengan  izinnya,  dan 

seorang  istri  juga  tidak  dipeitolehkan  untuk  berhaji  kecuali  bersamanya 
Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  kata  pada  ayat  ini  maknanya 

adalah  mahar.  Pendapat  ini  disampaikan  oleh  Asy-Sya'  bi.  Ada  pula  yang 
mengartikan  kata  ini  dengan  makna  pembolehan  bagi  seorang  suami  untuk 

memberikan  hukuman  dengan  maksud  mendidik. 


Namun  intinya,  kata  pada  ayat  ini  menunjukkan  bahwa  kaum 

pria  itu  memiliki  satu  kelebihan  di  atas  kaum  wanita,  dan  tersirat  bahwa 


menuntut  hak  dari  suaminya.  Karena  sebab  inilah  Rasulullah  SAW  pernah 


IbnuMajah  (1/590). 


sebuah  anjuran  suami  untuk  mempergauli  istrinya  dengan  baik  dan  memperluas 
baik  jika  seorang  suami  lebih  mengalah  dan  menahan  diri  dari  harta  yang 


J-  «&•  \ 
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« Talak  (yang  dapat  dirujuki)  dua  kali  Setelak  itu  boleh  rujuk  i 


masa  iddahyang  telah  menjadi  maklum.  Inilah  yang  teijadi  pada  masa  awal 
Islam  apa  yang  disebut  dengan  barhah/burhah»1,  seseorang  yang  menalak 


ak  dua  kali,  maka  hendaknya  dia 
bertakwa  kepada  Allah  pada  yang  ketiga  kalinya,  apakah  me 
dengan  memenuhi  seg 


MalikAl-Lakhami  dari  Makhul  dari  Mu’adz  bin  Jabal,  dia  beikata,  “Rasulullah 
S  AW  suatu  kali  beikata  kepadaku,  ‘Wahai  Mu’adz  ketahuilah  bahwa  Allah 

memeidekakan  hamba  sahaya,  dan  Allah  SWT  tidak  menciptakan  sesuatu  di 

muka  bumi  ini  yang  lebih  Dia  benci  dari  pada  talak.  Jika  seseorang  mengatakan 

kepada  budaknya,  “Kamu  metdeka",  dengan  kehendak  Allah  dia  telah 
merdeka  tanpa  terkecuali,  dan  jika  seseorang  mengatakan  kepada  istrinya, 


tidak  ada  talak  atas  hal  itu.”** 

Muhammad  bin  Musa  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  Hamid  bin 
Ar-Rabi’  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  ‘Iyasy 


bin  Harun  berkata  kepad 
bin  Malik  Al-Lakhami  ma 
kakek  saya!”  Yazid  berkata,  “Kamu  telah  membanggakanku,  sekarang  itu 
telah  menjadi  hadits!”  Ibnu  Al  Mundzir.  “Di  antara  mereka  yang  berpendapat 
tentang  adanya  pengecualian  di  dalam  talak  adalah  Thawus,  Hammad,  Asy- 
Syafi’i,AbuTsaur,  dan  AshaabAr-Ra’yi  (kelompok  yang  mengedepankan 
logika).  Tidakadapei 


,  “Pada  pendapat  pertama  terdapat  banyak  pendapat.” 


itu  boleh  rujuk  lagi  dengan  cara  yang  ma  ’ruf atau  menceraikan  dengan 
cara  yang  baik”270,  Hadits  riwayat  Ats-Tsauri  4an  lainnya  dari  Ismail  bin 
Sumai  ’  dari  Abi  Ruzain  yang  serupa. 

Saya  (Al  Qurthubi)  katakan:  Al  Kiya271  Ath-Thabari  pemah 
menyebutkan  tentang  riwayat  ini,  dia  berkata,  “Riwayat  tersebut  lemah  dilihat 
dari  segi  periwayatan.”  Dia  menguatkan  pendapat  Adh-Dhahhak  dan  As- 
Suddi,  bahwa  talak  ketiga  tersurat  dalam  konteks  pembicaraan  (masaaq  al- 
khithaab )  di  dalam  firman-Nya: 

*£&  6-jJ  " Kemudian  jika  si  suami  menalaknya  (sesudah  Talak 

yang  kedua),  Maka  perempuan  itu  tidak  lagi  halal  baginya  hingga  dia 
kawin  dengan  suami  yang  lain”  Talak  ketiga  terkandung  di  dalam  ayat  ini 
sebagai  penjelasan  akan  keharaman  kecuali  setelah  menikah  dengan  lelaki 
yang  lain.  Maka,  finnan  Allah:  $  "...Atau  menceraikan  dengan 

cara  yang  baik  ”,  semestinya  diarahkan  kepada  maksud  baru  yaitu  penjelasan 


sekaligus  menasakh  (menghapus)  apa  yang  selama  ini  dibolehkan  di  i 


talak  dilakukan  tanpa  batas.  Sebab,  apabila  yang  dimaksud  dalam  firman- 
Nya:  "■■■Atau  menceraikan  dengan  cara  yang  baik’’, 

adalah  talak  ketiga,  mengapa  mesti  ada  penjelasan  tentang  keharaman  talak 
ketiga,  jika  terbatas  pada  ayat  tersebut  mengapa  mesti  ada  penjelasan 
terjadinya  talak  ba'in  (al  bainuunah  al  muharrimah )  atas  wanita  kecuali 

dalam  firman-Nya: 

“Kemudian  jika  si  suami  menalaknya  (sesudah  Talakyang  kedua),  Maka 
perempuan  itu  tidak  lagi  halal  baginya  hingga  dia  kawin  dengan  suami 
yang  lain  ”,  maka  seharusnya  makna  dari  fiiman-Nya:  $ 

"...Atau  menceraikan  dengan  cara  yang  baik”,  bukan  talak  ketiga. 


Seandainya  fmnan-Nya:  “■■■Atau  menceraikan  dengan 

cara  yang  baik",  dimaknai  sebagai  talak  ketiga,  tentu  ayat  berikutnya: 
i  ji1i-  0ji  “Kemudian  jika  si  suami  menalaknya  ”,  dimaknai  sebagai  talak 
keempat,  karena  huruf /n'  di  sini  sebagai  At-Ta  'qiib  yang  menunjukkan 

dapat  dikatakan  bahwa  firman-Nya:  jwp  j*  “  -Atau  menceraikan 

dengan  cara  yang  baik,  ”  diartikan  dengan  meninggalkannya  sampai  melewati 


Kelima:  Imam  Al  Bukhari  me 


j^is  ali-^li  “Talak (yang dapat  dirujuki) 

dua  kali-  setelah  itu  boleh  rujuk  lagi  dengan  cara  yang  ma’ruf  atau 
menceraikan  dengan  cara  yang  baik. "  Ini  merupakan  isyarat  bahwa  bilangan 
ini  sesungguhnya  adalah  keleluasaan  bagi  mereka,  dan  barangsiapa  yang 


Para  ulama  kita  (madzhabMaliki)  berkata,  “Para  Imam  fetwa  sepakat 
tentang  jatuhnya  talak  tiga  dalam  satu  kalimat.”  Itu  pendapat  jumhur  salaf. 
Thawus  dan  sebagian  ahlu  zhahii  (kelompok  tekstual)  berpendapat  beda, 
bahwa  talak  tiga  kali  dalam  satu  kalimat  jatuh  satu  kali.  Hal  ini  diriwayatkan 
dari  Muhammad  bin  Ishak  dan  Al  Hujjaj  bin  Arthah,  dikatakan  dari  keduanya, 
“Hal  ini  bukan  sesuatu  yang  semestinya.”  Ini  pendapat  yang  berlawanan 
(gaulun  mugaatil).  Diceritakan  dari  Daud  bahwa  dia  berkata,  'Tidak  terjadi.” 
Pendapat  yang  masyhur  dari  Al  Hujjaj  bin  Arthah  dan  jumhur  salaf  dan  para 
Imam  bahwa  itu  mesti  terjadi  tiga  kali,  tidak  ada  beda  apakah  terjadi  tiga  kali 


kali  guru ' ayat  ini  berlaku  untuk  semua  wanita  yang  ditalak  kecuali  yang 
dikhususkan  dimana  penjelasannya  telah  disebutkan  di  atas.  Dia  berkata. 


“Talak  (yang  dapat  dirujuki)  dua  kali",  dan  yang  ketiga  adalah. 


Dikatakan  bahwa  Abu  Ash-Shahba‘  tidak  mengetahui  kemuliaan 
(mawali)  Ibnu  Abbas.  Qadhi  Abu  Ai  WalidAl  Baji  brakata,"  Ada  beberapa 

yang  meriwayatkan  darinya,  di  antaranya:  Ma’mar,  Ibmt  Juraij  dan  lainnya. 
IbnuThawus  adalah  seorang  imam.” 

Hadits  tersebut  adalah  riwayat  IbnuThawus  dari  bapaknya  dari  Ibnu 
Abbas,  dia  berkata,  “Talak  pada  masa  Rasulullah  SAW,  Abu  Bakar  dan 
beberapa  tahun  pada  masa  kekhalifahan  Umar  bin  Khaththab  adalah  talak 
tiga  yang  dijatuhkan  sekaligus  dinilai  satu  kali  (talak  saht).  Umar  RA  bericata, 
‘Sesungguhnya  orang-orang  tergesa-gesa  terhadap  suatu  perkara  yang 
sebenarnya  barus  ada  kesabaran,  sekiranya  kita  memberlakukannya  kepada 
mereka  maka  hal  itupun  akan  berlaku’.”” 

Makna  dari  hadits  tersebut  bahwa  mereka  memberlakukan  satu  talak 
terhadap  masyarakat  yang  melakukan  talak  tiga  sekaligus.  Ini  menunjukkan 
keshahihan  penafsiran  (takwil),  dimana  Umar  mengatakan  babwa  orang-orang 
telah  terburu-buru  terhadap  perkara  yang  semestinya  mereka  bisa  lebih 


jelas  Ilmu  Umar  menalak  istrinya  satu  kali  ketika  haid.”27*  Ubaidillah  berkata, 
“Dia  menalak  istrinya  satu  kali  ketika  haid  padahal  itu  menyalahi  sunnah.”  Hal 


ini  juga  dikatakan  oleh  Shalih  bin  Kaisan,  Musa  bin  Uqbah,  Isj 


Dari  Ikrimah  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata:  bahwa  Rukanah  binAbdu 
Yazid  menalak  istrinya  tiga  kali  maka  Rasulullah  SAW  berkata  kepadanya, 
“Rujuklah  dia”™. 

Dia  juga  meriwayatkan  dari  jalur  Nafi’  bin  Ajir  bahwa  Rukanah  bin 
Abdu  Yazid  menalak  istrinya  sama  sekali  (o/  ballah),  Rasulullah  SAW 
kemudian  memintanya  bersumpah  perihal  yang  dimaksud  dengan  hal  itu? 
Diapunbetsumpahbahwadia  tidak  berkeinginan  kecuali  hanya  satu  kali  talak, 
maka  beliau  mengembalikan  istrinya  kepadanya.  Pada  riwayat  ini  terdapat 
kerancuan  tentang  "««■«  dan  perbuatan,  dan  riwayat  seperti  ini  tidak  layak 


Saya  (Al  Qurthubi)  katakan:  Hadits  ini  telah  diriwayatkan  dari  jalur 


Sarah,  Abu  Tsaur  Ibrahim  bin  Khalid  Al  Kalabi  dan  lainnya  menceritakan 
kepada  kami,  meteka  berkata:  Muhammad  bin  Idris  Asy-Syafi’i  menceritakan 

kepada  kami,  pamankuMuhammad  bin  Ah  bin  Syafi’menceritakankepadaku 
dariAbdullah  bin  Ali  binAs-Sa'ib  dari  Nafi’bin  Ajir  binAbdu  Yazid, bahwa 
Rukanah  bin  Abdu  Yazid  menalak  istrinya  Suhaimah  Al  Mazniyyah  putus  sama 

sekali  (n/  ballah),  maka  dia  mengabarkan  perihal  itu  kepada  Nabi  SAW, 
beliau  menjawab,  “ Demi  Allah  aku  tidak  menginginkannya  kecuali 

menginginkannya  kecuali  hanya  satu  kali?  "dia  menjawab,  “Demi  Allah 


Pada  masa  Umar  bin  Khaththab  dia  menalak  istrinya  kembali,  dan 

menalak  ketiga  kalinya  pada  masa  Utsman.  Abu  Daud  berkata,  Hadits  ini 


menalak  istrinya  sama  sekali  ( al  battah),  bukan  tiga  kali  dan  para  ulama 
berselisih  pendapat  tentang  hal  ini  yang  mana  akan  dijelaskan  nanti,  sehingga 
tidak  bisa  dijadikan  dalil  (hujjah),  segala  puji  bagi  Allah  (alhamdulillah)  dan 
Allah  Maha  Mengetahui  (wallahu  a  ’lam). 


dijabarkan  kepada  mereka.” 


permasalahan  ini  di  dalam  surat-suratnya  (watsaa  ‘iq),  dia  berkata,  ‘Talak 
terbagi  menjadi  dua;  talak  sunah  dan  talak  bid’ah.  Talak  sunah  adalah  talak 
yang  dilakukan  sesuai  dengan  apa  yang  dianjurkan  syariat,  sementara  talak 
bid’ah  kebalikannya,  yaitu  seseorang  yang  menalak  istri  ketika  sedang  haid, 
nifas,  atau  tiga  talak  yang  dilakukan  dengan  sekali  ucapan.  Setelah  para  ulama 

saling  berbeda  pendapat  tentang  berapa  talak  yang  seharusnya  jatuh.  Ali  bin 


i,  “Perkataannya  tiga  kali  t 


Zubair  bin  Awwam  dan  Abdurrahman  bin  Auf  juga  berpendapat 
demikian,  kami  meriwayatkan  itu  semua  dari  Ibnu  Wadhdhah.  Pendapat  ini 
j uga  dikatakan  mereka  dari  para  syaikh  Cordova,  IbnuZinba’,  Syaikh  Huda, 
Muhammad  binTaqi  binMukhallad,  Muhammad  bin  Abdul  Salam  Al  Husni, 
mutiara  dan  fakih  pada  masanya,  Asbagh  bin  Al  Habbab,  dan  sekelompok 


membedakan  di  dalam  kitab-Nya  lafazh  talak,  Allah  berfirman,  «y 
“  Talak  (yang  dapat  dirujuki)  dua  kali  ”  bahwa  Dia  menghendaki  sebagian 
besar  talak  yang  teijadi  setelah  rujuk  dengan  cara  yang  makruf  adalah  rujuk 

menceraikan  dengan  cara  yang  baik  ”,  bahwa  Dia  menghendaki  ketika 

di  dalamanya  ada  kebaikan  baginya  (istri)  jika  antara  keduanya  teijadi 
penyesalan.  Allah  SWT  berfirman, 

“Kamu  tidak  mengetahui  barangkali  Allah  mengadakan  sesudah  itu 
sesuatu  hal  yang  baru.  ’(Qs.Ath-Thalaaq  [65]:  1),  Dia  menghendaki  adanya 
penyesalan  berpisah  dan  tumbuh  keinginan  untuk  rujuk,  talak  tiga  tidak  memiliki 
kebaikan  karena  menghiraukan  banyak  pilihan  (al  manduuhah )  yang  telah 
Allah  luaskan  dan  peringatkan  tentang  itu.  Allah  SWT  menyebut  talak  secara 

Hal  seperti  ini  kadang  dikiaskan  dengan  masalah  (konteks)  yang  tidak  sesuai 
dari  yang  ada  (yang  tercatat/a/  mudamvanah).  Di  dalam  Al  Isyrafkaxy& 
ibnuAl  Mundzir:  Sa’idbin  Jubair,Thawus,  Abu  Sya’sya\Atha\  dan  Amru 
bin  Dinar,  mereka  berkata,  “Barangsiapa  menalak  gadis  (b »Ar)tiga  kali,  maka 


berkata,  “Bagi  yang  tidak  dicampuri  tidak  ada  iddah.”  Apabila 
berkata,  “Kamu  telah  ditalak  tiga”  maka  telah  ba'in  (jatuh  tala 

tidak  halal  bagi  suami  untuk  menikah  lagi  dengan  istrinya  hingga  si  is 


i  f  II 


pendapat  sekelompok  dari  penduduk  Madinah  mereka  mengatakan,  dengan 
begitu  dirinya  telah  berniat  dengan  semua  lafazh-lafazh  tersebut,  dan  sudah 
semestinya  harus  ada  niat  dalam  talak. 

Telah  diriwayatkan  darinya,  khusus  pada  al  battah  dari  semua  lafazh 
kinayah  bahwa  tidak  ada  niat  di  dalamnya,  tidak  pada  wanita  yang  dicampuri 

Ats-Tsauri,  Abu  Hanifah,  dan  para  sahabatnya  berkata,  “Harus  ada 
niat  pada  semua  lafazh  tersebut,  jika  berniat  tiga  maka  akan  jatuh  tiga,  jika 
berniat  satu  maka  akan  jatuh  satu  ba'in  (boleh  rujuk),  dia  (istri)  lebih  berhak 
atas  dirinya,  apabila  berniat  dua  kali  maka  jatuh  satu.” 

Zafar  berkata,  “Jika  berniat  dua  maka  jatuh  dua.”  Asy-Syafi’i  berkata, 
“Dia  (suami)  dengan  semua  lafezh  itu  tidak  menalak  sampai  dia  berkata,  ‘  Yang 
saya  maksud  dari  ucapan  saya  adalah  talak  maka  itulah  yang  berlaku  dari 
yang  diniatkan,’  apabila  berniat  kurang  dari  tiga,  berlaku  rujuk,  apabila  dia 
menalak  satu  ba  'in  berlaku  rujuk.” 

Ishak  berkata,  “Setiap  ucapan  yang  mengandung  makna  talak  maka 
dia  telah  berniat  talak.”  Abu  Tsaur  berkata,  “Itu  termasuk  talak  rujuk  dan 
tidak  perlu  ditanyakan  tentang  niatnya.”  Diriwayatkan  dari  Ilmu  Mas’ud,  dia 
berpendapat  tidak  ada  talak  ba  'in  kecuali  dalam  khulu’  atau  sumpah  Ha ', 
itulah  yang  terjaga.  Pendapat  ini  juga  dikatakan  Abu  Ubaid.  Al  Bukhari  telah 
menjelaskan  dalam  Bab  Apabila  seseorang  berkata,  ‘Aku  melepasmu’  atau 
‘Aku  membebaskanmu’,  atau  ‘Al  Barriyaah,  atau  ‘Al  Khalyah’  atau  apapun 

Pernyataan  ini  merupakan  isyarat  atas  pendapat  orang -orai 


ngKufah, 


Tidak  boleh  ada  pembatalan  nikah  karena  mereka  telah  sepakat  tentang 
keabsahannya  dengan  yakin.  Abu  Umar  berkata,  “Malik  memiliki  pendapat 


ada  niat,  baik  bagi  (istri)  yang  dicampuri  atau  yang  belum  pendapat  ini  yang 


Saya  (Al  Qurthubi)  katakan,  "Jumhur  tidak  berpendapat  demikian, 
dan  tidak  diriwayatkan  dari  Malik  bahwa  dengan  lafazh-lafazh  ini  berarti  dia 
telah  berniat  dan  menghukuminya  sesuai  dengan  niat  itu,  inilah  yang  shahih. 
Dimana  telah  kami  sebutkan  dalilnya  (alasan).  Terdapat  hadits  shahih  yang 
diriwayatkan  Abu  Daud,  Ibnu  Majah,  Ad-Daraquthni2*3,  dan  lainnya  dari  Yazid 
bin  Rukanah:  bahwa  Rukanah  bin  Abdu  Yazid  menalak  al  battah  istrinya 
Suhaimah,  hal  itu  disampaikan  kepada  Nabi  S  AW,  beliau  bertanya,  “Demi 
Allah  apakah  kamu  hanya  menghendaki  satu  kali?  "  Rukanah  menjawab, 
“Demi  Allah  aku  tidak  menghendaki  kecuali  hanya  satu”,  maka  Rasulullah 

Ibnu  Majah  berkata214:  Saya  mendengar  Abu  Al  HasanAth-7hanaqasi 

berkata  kepada  istrinya,  “Kamu  bagiku  seperti  bangkai,  darah,  dan  daging 
babi”,  berarti  dia  telah  melakukan  al  battah  (talak  sama  sekali)  meski  tanpa 


niat,  dan  tidak  halal  baginya  kecuali  jika  si  istri  telah  menikah  dengan  suami 
lain.  Sementara  menurut  pendapatAsy-Syafi'i,  “Jika  menginginkan  talak  maka 
jatuh  talak,  juga  tidak  menghendaki  bilangan  talak.  Jika  tidak  menghendaki 


Abu  Umar  berkata,  “Masalah  ini  (di  atas)  pada  dasarnya  adalah  semua 
lafazh  kinayah  talak,  apa  yang  diriwayatkan  dari  Nabi  S  AW  bahwa  beliau 


berlindung  kepada  Allah  dari  kamu',  sabdanya,  ‘ Kamu  telah  meminta 
perlindungan  kepada  Dzat  Pelindung  (Allah),  maka  temuilah 


dan  tidak.  Wallahu  a  lam.  Sedang  lafazh-la&zh  yang  bukan  termasuk  lafazh 
talak  dan  tidak  dikinayahkan  dengan  perpisahan,  mayoritas  ulama  mengatakan 
tidak  terjadi  sesuatupun  dari  talak  meskipun  pengucap  bermaksud  begitu. 

lafazh  apapun,  maka  terjadilah  talak,  sampai  dengan  ucapan,  “Makanlah, 
minumlah,  berdirilah,  danduduklah/Tidak  ada  yang  mengikuti  pendapatMalik 


“...Dan  tidak  halal  bagi  kamu  mengambil  kembali  sesuatu  dari  yang 
Telah  kamu  berikan  kepada  mereka,  kecuali  kalau  keduanya  khawatir 
tidak  akan  dapat  menjalankan  hukum-hukum  Allah.  Jika  kamu  khawatir 
bahwa  keduanya  (suami  istri)  tidak  dapat  menjalankan  hukum-hukum 


maka  janganlah  kamu  melanggarnya.  Barangsiapa  yang  melanggar 
hukum-hukum  Allah  mereka  Itulah  orang-orang  yang  zhalim.  ” 


Pertama:  Firman  Allah  Ta’ala, 

. .  Dan  tidak  halal  bagi  kamu  mengambil  kembali  sesuatu 
dari  yang  Telah  kamu  berikan  kepada  mereka  ”,  o'  berada  pada  status 
rafa’  dengan  J>.  Ayat  tersebut  ditujukan  kepada  para  suami,  larangan  bagi 


ini.  Dikatakan  bahwa  sesungguhnya  firman  Allah  SWT,  ^  merupakan 
pemisah  antara  dua  hal  yang  berlawanan  antara  firman-Nya,  o^v»  jdtlT 
“Talak  (yang  dapat  dirujuki)  dua  kali”  dan  firman-Nya,  l|jiU»oJ* 
“Kemudian  jika  si  suami  menalaknya  (sesudah  Talak  yang  kedua)  ” 


harta  istri  kecuali  jika  dia  berbuat  nusyuz  (durhaka)  dan  adanya  hubungan 
yang  buruk  sebelumnya. 


terjadi  kezhaliman  dan  nusyuz  dari  pihak  suami,  kemudian  istri  melakukan 


an.  Tapi  istri  tidak  boleh  dipaksa 


akan  ditemukan  perkara  yang  lebih  besar  dari  apa  yang  dikatakan  Al  Qur'an 
berupa  larangan  terhadap  sesuatu  kemudian  dihadapkan  pada  sesuatu  yang 


hak  pernikahan  sesuai  dengan  apa  yang  telah  diwajibkan  kepadanya 
disebabkan  oleh  kebencian  yang  mereka  yakini,  maka  tidak  dilarang  bagi  istri 

mengambilnya.  Khithab  (pesan)  ayat  ini  ditujukan  pada  keduanya.  Dhamir 


keduanya  mengetahui  tidak  dapat  memenuhi  hukum-hukum  Allah  yang 
termasuk  diantara  kekhawatiran  yang  sebenarnya  adalah  kehati-hatian  dari 


terj  erumus  ke  dalam  yang  makruh,  itu  lebih  dekat  dengan  makna  sangkaan 
(zhan),  lalu  dikatakan,  Istitsna  ’  munqathi ',  maksudnya  tetapi 

jika  perbuatan  nusyuz  datang  dari  pihak  istri  maka  tidak  ada  dosa  bagi  kalian 

Hamzah  membaca2®6  oNj-  Dengan  mendhammahjw '  atas  subjek 

(faa  'U)  yang  tidak  disebutkan  (illa  anyukhaafaa).  Subjek  yang  dihilangkan 


adalah  para  orang  tua  dan  hakim.  Ini  pendapat  Abu  Ubaid.  Dia  berkata, 
“Karena  firman  Allah  Ta  'ala :  ph  oji  “jika  kamu  khawatir  ”,  dia  berkata, 
“Kekhawatiran  tersebut  bagi  selain  kedua  pasangan  suami  istri,  karena  jika 


Saya  (Al  Qnrthubi)  katakan:  Pendapat  tersebut  adalah  pendapat 
Sa’id  bin  Jubair,  Hasan,  dan  Ibnu  Sirin.  Syu’bah  berkata,  ‘Saya  bertanya 
kepada  Qatadah:  “Dari  siapa  Al  Hasan  mengatakan  khulu’  sebagai  otoritas 


An-Nuhas  berkata,  “Sudah  ma’ruf  bahwa  itu  berasal  dari  Ziyad. 
Pendapat  seperti  ini  tidak  bisa  diterima  karena  suami  apabila  mengkhulu’ 
istrinya  maka  terjadi  atas  kerelaan  kedua  pihak,  bukan  atas  paksaan 
pemerintah.  Tidak  bisa  diterima  pendapat  yang  mengatakan:  ‘Ini  adalah 
otoritas  pemerintah.  ’  Ziyad  menentang  dan  menolak  pendapat  Abu  Ubaid. 


i’rab,  lafazb,  tidak  pula  makna. 


Dalam  i’rab,  Abdullah  bin  Mas’ud  membaca:  illa  ari  yakhaafa, 
takhaafii.  Ini  istilah  dalam  bahasa  arab  jika  dikembalikan  kepada  sesuatu 


2“  Yaitu  bacaan  Al  A’masy,  Ibnu  Watsab,  dan  Al  A’raj,  yaitu  termasuk  di  antara  qira  ‘at 
AIQur  an  karya  AnSas  1  /2 02,  dan  Tafsir  Ibnu  Athiyyah  2/279,  danAn-Nasyr  dalam 


An-Nuhas  berkata,  “Pendapat  ini  tidak  benar,  telah  keluar  dari  ijma 
karena  kesalahan-kesalahannya,  kedua  ayat  tersebut  tidak  saling  berkaitan 
sehingga  tidak  terjadi  nasakh.  Sebab,  firman-Nya,^^  bji.  Ayat  ini  bukan 
dalam  konteks  ayat  tersebut,  karena  dikatakan  bahwa  apabila  keduanya 
merasa  khawatir,  suami  di  sini  tidak  masuk  dalam  ayat,  &J5 

gj}  ‘Dan  jika  kamu  ingin  mengganti  istrimu  dengan  istri 

tidak  ada  artinya  pendapat  Bakar  bahwa  jika  sang  istri  hendak  memberikan. 
Nabi  S  AW  telah  membolehkan  Tsabit  mengambil  apa  yang  telah  diberikan 
kepada  istrinya  seperti  yang  telah  lalu.” 

Kelima.  Ayat  ini  dipegang  oleh  mereka  yang  berpendapat  bahwa  khulu’ 
dilakukan  hanya  ketika  terjadi  perselisihan  dan  pertikaian,  itu  adalah  syarat 
khulu’.  Hal  tersebut  dikuatkan  dengan  apa  yang  diriwayatkan  Abu  Daud  dari 
Aisyah  bahwa  Habibah  binti  Sahal,  istri  Tsabit  bin  Qais  bin  Syamas,  dia 

Rasulullah  SAW  setelah  Subuh  untuk  mengadu  kepadanya. 

lilli  ii-  :JUi  lilf  ji-3  ill  Jb.  liii 

ju  :^S  :J«  M.I  w'  iUi 

4»  *  Jt» 

Nabi  SAW  lantas  memanggil  Tsabit  dan  berkata,  “Ambillah  sebagian 
Rasulullah?”  beliau  menjawab,  “KT,  dia  berkata,  “Sesungguhnya  aku 


telah  memberinya  dua  kebun  dan  ada  padanya”.  Nabi  S  AW  berkata. 


iur  Fuqaha  khulu’  dibolehkan  tar 
ditsAlBuk! 

,  sebab  Allah  SWT 


um  teijadinya  khulu’. 


lan  mesti  diketahui  adalah  firman- 


Nya, 

“Berikanlah  maskawin  (mahar)  kepada  ‘  '  L  5I__L 
sebagai  pemberian  dengan  penuh  kerelaan.  Kemudian  jika  mereka 
menyerahkan  kepada  kamu  sebagian  dari  maskawin  itu  dengan  senang 
hati,  Maka  makanlah  (ambillah)  pemberian  itu  (sebagai  makanan)  yang 
sedap  lagi  baik  akibatnya.  ”  (Qs.  An-Nisaa'[4]:  4). 

"Maka  tidak  ada  dosa  atas  keduanya  tentang  bayaran  yang  diberikan 
oleh  istri  untuk  menebus  dirinya.  ”  Menunjukkan  tentang  kebolehan  khulu’ 
dengan  tebusan  yang  lebih  besar  dari  yang  telah  diberikannya.  Para  ulama 
berbeda  pendapat  tentang  hal  ini.  Malik,  Asy-Syafi’i,  Abu  Hanifoh,  para 
sahabat  mereka,  dan  Abu  Tsaur  berkata,  “Dibolehkan  menebus  sesuai 

dengan  kerelaan  keduanya,  lebih  kecil  dari  yang  telah  diberikannya 

ataupun  lebih  besar.  Ini  diriwayatkan  Utsman  bin  Affan,  Ibnu  Umar, 
Qubaishah,  dan  An-Nakha’i.  Qubaishah  berhujjah  dengan  firman-Nya, 
W  “Maka  tidak  ada  dosa  atas  keduanya 
tentang  bayaran  yang  diberikan  oleh  istri  i 


“Saudara  perempuanku  menikah  dengan  seseorang  dari  kaum  Anshar,  dia 
menikahinya  dengan  mahar  sebuah  kebun,  ketika  teijadi  percekcokan,  hal  itu 
diadukan  kepada  Rasulullah  SAW,  beliau  lantas  berkata,  ‘Apakah  kamu 


‘  Dalam  hadits  IbnuAbbas  berbunyi,  “Jika  kamu  menghendaki  lebihkan 
dan  dia  tidak  menolaknya”293. 


darinya  (istri)  melebihi  dari  apa  yang  diberikannya.  Seperti  juga  dikatakan 
Thawus,  Atha',  dan  Al  Auza’i.”  Al  Auza’i  berkata,  “Para  hakim  tidak 
dibolehkan  mengambil  kecuali  apa  yang  telah  diberikan  kepadanya  (istri).” 
Pendapat  ini  juga  dikatakan  Ahmad  dan  Ishak.  Mereka  berhujjah  dengan 
riwayat  Ibnu  Juraij :  Abu  Az-Zubair  mengabarkan  kepadaku  bahwa  Tsabit 
bin  Qais  bin  Syamas  beristri  dengan  putri  Abdullah  bin  Ubai  bin  Salul,  dia 
memberinya  sebuah  kebun.  Sang  istri  membencinya.  Nabi  SAW  kemudian 
berkata,  “ Sedang  kelebihannya  tidak  dibolehkan,  tetapi  hanya  kebunnya ”, 
sang  istri  berkata,  “Ya”  maka  dia  memberikan  kepadanya  dan  legalah  hatinya. 
Ketika  berita  itu  sampai  ke  Tsabit  bin  Qais,  dia  berkata,  “Telahku  terima 
keputusan  Rasulullah  SAW.”  Abu  Az-Zubair  mendengar  riwayat  ini  lebih  dari 
satu  orang. 

Diriwayatkan  oleh  Ad-Daraquthni294,  dari  Atha'  secara  mursal  bahwa 
Nabi  SAW  bersabda, 

CL*  h  'J*  ii-li  v 

“Tidak  boleh  seorangpun  mengambil  dari  istri  yang  khulu  ’ melebihi 
apa  yang  telah  diberikannya .”295 


m  HR.  Ad-Daraquthni  dari  Abi  Sa’id  Al  Khudri  RA  3/254. 


Ketujuh :  Menurut  pendapat  Malik  RA  khulu’  dengan  tebusan  berupa 
buahyang  belum  terlihat,  atau  dengan  unta  yang  tersesat  atau  dengan  hamba 
sahaya  yang  melarikan  diri,  atau  dengan  janin  yang  masih  di  kandung  ibunya 
atau  dengan  hal-hal  sej  enisnya  yang  bersifat  gharar  (penipuan)  dibolehkan. 
Berbeda  halnya  dengan  jual  beli  dan  nikah.  Bagi  suami  itulah  yang  didapatkan. 


Asy-Syafi’ i  berkata,  “Khuhi’  seperti  ini  dibolehkan  dan  bagi  suami  mahar 


(tebusan)  yang  serupa  dengan  itu.”  Ibnu  Khuwaizimandad  menceritakan  hal 


ganti  yang  rusak  maka  dikembalikan  kepada  kewajiban  penggantian  yang 


Abu  Tsaur  berkata,  “Khulu’  seperti  itu  dianggap  batal  (tidak  sah).” 
Ashab  Ra'yi  (kelompok  rasionalis)  berkata,  “Khulu’  seperti  itu  dibolehkan, 
bagi  suami  apa  yang  di  dalam  perut  budak  perempuan  ( al  amah ),  dan  jika 


Dia  berkata  di  dalam  Al  Mabsuuth  dari  Ibnu  Al  Qasim,  “Dibolehkan 

yang  dilahirkan  dombanya  yang  setahun”,  pendapat  ini  berbeda  dengan 
pendapat  Abu  Hanifah  dan  Asy-Syafi’i.  Hujjah  yang  digunakan  pendapat 
Malik  dan  Ibnu  Al  Qasim  adalah  keumuman  firman  Allah  SWT, 
Sti  “ Maka  tidak  ada  dosa  atas  keduanya 
tentang  bayaran  yang  diberikan  oleh  istri  untuk  menebus  dirinya.  " 


Secara  Qiyas,  baginya  apa  yang  dimilikinya  dari  hibah  dan  wasiat,  maka 

khulu’  itu  bentuk  lain  dari  talak.  Talak  pada  dasarnya  tidak  menggunakan 
pengganti  (tebusan),  jika  dibolehkan  tanpa  sesuatu  apapun  tentunya  dengan 


seperti  yang  tidak  dibicarakan.  Ketika  pernikahan  yang  merupakan  akad 
penghalalan  tidak  bisa  dirusak  oleh  adanya  tebusan  yang  rusak,  maka  talak 


pengganti  yang  rusak. 


maka  ada  dua  pendapat:  Pertama,  dibolehkan,  yaitu  pendapat  Al  Makhzumi, 
dan  pendapat  yang  dipilih  oleh  Sahnun.  Kedua,  tidak  dibolehkan,  diriwayatkan 


“Yang  berpendapat  boleh  khulu’  dengan  pengganti 
t,  atau  dengan  hamba  sahaya  yang  melarikan  diri, 
!  semisalnya  yang  bersifat  gharar  (penipuan)  maka 


berupa  unta  yang  tersesat,  atau  dengan  haml 
atau  dengan  sesuatu  yang  semisalnya  yang  b< 

Yang  lain  berpendapat,  “Malik  tidak  m< 
nafkah  lebih  dari  dua  tahun  karena  gharar,  < 


tidak  semestinya  dia  melimpahkannya  kepada  yang  lain.  Perbedaan  an 

nafkah  tersebut  berupa  menyusui  yang  mesti  dilakukan  seorang  ibu  ke 
dalam  pernikahan  dan  setelah  talak  jika  sang  bapak  menemui  kesulitan,  maka 


ngin  menyempurnakan  penyusuan.  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2] :  233) 


1-111  i 


(Qs.  Al  Baqarah  [2]:  233). 


afkah  itu  disyaratkan  kepada  ibunya 


apabila  sang  istri  tidak  memiliki  harta  untuk  menafkahinya. 

Kesebelas :  Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  masalah  khulu 
apakah  khulu  ’  itu  talak  atau  fasakh?  Diriwayatkan  dari  Utsman,  Ali,  Ibnu 
Mas’ud  dan  sekelompok  Tabi’in,  mereka  berpendapat:  itu  adalah  talak, 
seperti  yang  dikatakan  oleh  Imam  Malik,  Ats-Tsanri,  Al  Auza’i,  Abu  Hanifah 
dan  pengikut-pengikutnya,  serta  Imam  Asy-Syafi’i  pada  salah  satu  dari  dua 

Siapa  yang  berniat  khulu’  dengan  maksud  dua  atau  tiga  talak  maka  hal 
itu  berlaku  konsekwensinya  menurut  pendapat  Imam  Malik. 

Ahli  Ra’yi  berpendapat  jika  seorang  suami  berniat  dengan  khulu  ’  itu 
adalah  tiga  talak  maka  j  atuhlah  tiga  talak,  dan  apabila  berniat  dengan  khulu  ’ 
itu  adalah  dua  ttlak  maka  itu  seperti  jatuh  satu  talak  ba  ‘in  karena  merupakan 


Di  antara  ulama  yang  berpendapat  bahwa  khulu  ’  adalah  fasakh  dan 
bukan  merupakan  talak  kecuali  dengan  berniat  adalah  Ibnu  Abbas,  Thawus, 
Ikrimah,  Ishak  dan  Ahmad  mereka  menggunakan  hadits296  dari  Ibnu  Uyainah 
dari  Amru  dari  Thawus  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  Ibrahim  bin  Sa’ad  bin  Abi 


Sebagaimana  Allah  SWT  menyebutkan  talak  pada  awal  dan  akhir 
ayat-Nya,  sementara  perkara  khulu  ’  yang  terdapat  pada  kedua  ayatnya 
menjelaskan  khulu’  bukan  seguatu  yang  lain.  Kemudian  dia  berkata: 

JdJjt  “Talak  (yang  dapat  dirujuki) 

dua  kali,  setelah  itu  boleh  rujuk  lagi  dengan  cara  yang  ma'ruf  atau 

menceraikan  dengan  cara  yang  baik”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  229),  lalu 
membaca:  >ij5£  oji  “ Kemudian jika 

si  suami  menalaknya  (sesudah  Talak  yang  kedua),  Maka  perempuan  itu 
tidak  lagi  halal  baginya  hingga  dia  kawin  dengan  suami  yang  lain.”  (Qs. 
Al  Baqarah  [2] :  230),  mereka  berkala:  hal  itu  karena  jika  khulu  ’  merupakan 
satu  talak  tentu  setelah  menyebut  dua  kali  talak,  maka  akan  menjadi  talak 
yang  ketiga,  dan  firman  Allah  SWT  tersebut  i  jslL  “kemudian  jika  si 
suami  menalaknya  (sesudah  talak  yang  kedua ”,  setelah  itu  akan 


talak  yang  k< 


Tirmidzi,  Abu  Daud  danAd-Daraquthni  dari  Ibnu  Abbas:  bahwasannya  istri 
Tsabit  bin  Qaisy  melakukan  khulu  'pada  suaminya  dimasa  Rasulullah  SAW, 
kemudian  Rasulullah  SAW  memerintahkannya  untuk  ber -iddah  satu  kali 
haidh297.  At-Tirmidzi  berkata:  hadits  hasangharib. 

Dari  Ar-Rubiy  binti  Mu’awwadz  Ibnu  Afra  bahwa  dia  melakukan 
khulu  'dimasa Rasulullah  SAWkemudian  Rasulullah  SAW  memerintahkannya 
untuk  bes-iddah  satu  kali  haidh29*. 


Barang  siapa  yang  menjadikan  khulu  'sebagai  talak,  dia  berkata:  tidak 

laki  lain,  karena  dengan  khulu’  itu  telah  menjadi  tiga  kali  talak,  ini  pendapat 
yang  paling  shahih  insya  Allah. 

Qadhi  Ismail  bin  Ishak  berkata:  bagaimanakah  pendapat  yang  boleh 
bagi  seorang  laki-laki  ketika  istrinya  berkata  kepadanya,  ‘talaklah  aku  karena 
harta’  kemudian  suami  menalaknya,  hal  tersebut  bukan  merupakan  talak,  tetapi 
bila  perkara  talak  diserahkan  pada  sang  istri  dengan  tidak  ada  sesuatu, 
kemudian  dia  menalak  dirinya  sendiri  maka  jatuhlah  talaknya.  Dia  berkata 
adapun  firman  Allah  Ta  ’ala:  4«Ji-  £kljj!8»  oj* 

“Kemudian jika  si  suami  menalaknya  (sesudah  Talak  yang  kedua).  Maka 
perempuan  itu  tidak  lagi  halal  baginya  hingga  dia  kawin  dengan  suami 
yang  lain.  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  230).  Ayat  ini  mengikut  pada  firman  Allah 
Ta  ’ala:  jilklT  “ Talak  (yang  dapat  dirujuki)  dua  kalf\  karena  firman 

Allah  Ta  'ala:  "atau  menceraikan  dengan  cara  yang 

baik,  ’’  maksudnya  adalah  talak,  jika  khulu’  mengikut  pada  dua  kali  talak, 


Ta  ’ala:  tfsfc  jJkll  “Talak  (yang  dapat  diru/uki)  dua  kair,  menunjukkan 
adanya  dua  hukum  jatuh  pada  keduanya  yang  berbeda  dengan  khulu’  dimana 
ditetapkan  pula  rujuknya  berdasarkan  firman  Allah  Ta'ala: 

“ Setelah  itu  boleh  rujuk  lagi  dengan  cara  yang  ma  ’ruf, "  kemudian 

dikembalikan  kepada  dua  hal  yang  telah  tersebut  diatas.  Jadi  maksud  tersebut 


Saya  (Al  Qnrthabi)  katakan:  Ini  jawaban  tentang  ayat  tersebut, 
adapun  mengenai  haditsnya,  Abu  Daud  berkata:  ketika  menyebutkan  hadits 
Ibnu  Abbas  mengenai  haidh,  hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Abdurrazak  dari 
Ma’mardari  Amru  bin  Muslim  dari  Dcrimah  dari  Nabi  SAW  dengan  mursal. 

Al  Qa’nabi  menceritakan  kepada  kami  dari  Malik  dari  Nafi’  dari  Ibnu 
Umar  dia  berkata:  iddahnya  wanita  yang  dikhulu’  seperti  iddahnya  wanita 
yang  ditalak299.  Abu  Daud  berkata:  kami  mengamalkan  hal  ini. 

Saya  (AlQurthubO  katakan:  Itu  adalah  madzhab  Malik,  Asy-Syafi’i, 
Ahmad,  Ishak,  Ats-Tsauri  dan  ahli  Kufah. 


At-Tumidzi  berkata”0:  mayoritas  ulama  dari  sahabat  Nabi  SAW  dan 
lainnya  bahwa  iddahnya  wanita  yang  dikhuhi’  seperti  iddahnya  wanita  yang 
ditalak  yaitu  tiga  kali  haidh. 


mHR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  Talak,  bab:  Khulu’  2/269,  dan  ungkapan: 
“Abu  Daud  berkata,  kami  mengamalkan  hal  ini,”  tidak  terdapat  dalam  Sunan  Abu  Daud, 

dan  nash  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  “Iddah  wanita  yang  dikhulu’  dengan  satu 

540  Lih.  Sunan  At-Tirmidzi  3/483. 


dengan  satu  setengah  kali  haidh. 

Diriwayatkan  oleh  Ad-Daraquthni  dari  hadits  Ma’mardariAmru  bin 
Muslim  dari  Ikrimah  dari  Ibnu  Abbas:  bahwa  istri  Tsabit  bin  Qais  telah  dfldiulu’ 
oleh  suaminya,  kemudian  Nabi  SAW  menjadikan  iddahnya  satu  setengah  kali 
haidh302. 


Sementara  perawi  dari  Ma’  mar  dalam  perkara  satu  setengah  kali  haidh 
adalah  perawi  dari  Ibnu  Abbas  dalam  perkara  satu  kali  haidh,  yaitu  Hisyam 
bin  Yusuf  AbuAbdunahmanAsh-Shan’ani  Al  Yamani:  Al  Bukhari  meriwayatkan 
darinya  satu  kali.  Hadits  ini  mudhiharib  dari  segi  sanad  dan  matan,  maka 


tetap  firman  Allah  SWT:  JlS  "Wanita, 

wanita  yang  ditalak  hendaklah  menahan  diri  (menunggu)  tiga  kali 
quru ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2)  :228).  Merupakan  dalil  untuk  setiap  wanita 
yang  ditalak,  kecuali  apa  yang  dikhususkan  dari  hal  tersebut  sebagaimana 
yang  telah  dijelaskan  terdahulu. 


At-Tirmidzi  berkata»”:  Sebagian  sahabatNabi  SAW  berkata:  iddahnya 
wanita  yang  dikhulu’  adalah  satu  kali  haidh.  Ishak  berkata:  jika  seseorang 

berpendapat  dengan  pendapat  ini,  maka  pendapat  itu  adalahyang  paling  kuat, 

Ibnu  Al  Mundzir  beikata,  “Utsman  bin  Affan  dan  Ibnu  Umar  berpendapat 
bahwa  iddahnya  adalah  satu  kali  haidh,”  pendapat  ini  juga  diusung  olehlbnu 

AU  bin  Abi  Thahb  beipendapat  bahwa  iddahnya  seperti  iddah  wanita 
yang  ditalak.  Saya  sependapat  degan  Utsman  dan  Ibnu  Umar.  Sementara 
hadits  Ah  tidak  kuat. 


Ml  Lih.  Sunan  Abu  Daud 2/269. 

302  Lih.  Sunan  Ad-Daraquthni  3/255, 256. 
3W  Lih.  Sunan  At-Tirmidzi  3/483 . 


Saya  (Al  Qurthubi)  katakan:  Telah  kami  sebutkan  dari  Ibnu  Umar 

bahwasannya  dia  berkata:  iddahnya  wanita  yang  dikhulu’  seperti  iddahnya 

wanita  yang  ditalak,  ini  shahih. 


Ada  yang  mengatakan  darinya  (Malik),  ‘Tidak  termasuk  talak  ba'in 
kecuali  dengan  adanya  ganti  rugi.  Pendapat  ini  diusung  oleh  Asyhab  dan  Asy- 
Syafi  ’  i .  Karena  hal  itu  merupakan  talak  yang  tidak  disertai  dengan  ganti  rugi 
dan  mencakup  jumlah  yang  termasuk  talak  raj’i,  sebagaimana  kiranya  dengan 
mengucapkan  lafazh  talak. 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata:  menurutku  ini  pendapat  yang  paling  shahih 
dan  menurut  pendapat  ahli  ilmu  dalam  pandangannya.  Alasan  yang  pertama 


dari  esensinya. 

Ketiga  belas :  Wanita  yang  dikhulu’  (Al  Mukhtali’ah)  adalah  wanita 


wanita  yang  menebus  dirinya  (al  muftadiyah)  adalah  wanita  yang  menebus 
dengan  sebagian  dan  mengambil  sebagi annya.  Sementara  maksud  wanita  al 


ni  menggaulinya,  sebagaimana  kamu  berkata,  “Sungguh  aku  telah 


ya,  seperti  talak  ba  'in,  baik  yang  disebut  ataupun  yang  tidak 


Berbeda  dengan  pendapat  Abi  Tsaur  karena  hal  itu  tebusan  atau  gant 
rugi  diberikan  istri  agar  ia  bisa  memiliki  dirinya,  meskipun  talak  khulu’ny 
talakraj’iya 


Keempat  belas:  Hal  ini  dengan  akad  mutlak  telah  terlaksana.  Adapun 

jika  istri  memberikan  ganti  rugi  dan  syarat  rujuk,  maka  dalam  hal  ini  ada  dua 
riwayat  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Wahab,  dari  Ibnu  Malik:  pertama, 
menetapkannya,  sebagaimana  pendapat  Sahnun.  Kedua :  menafikannya. 

Sahnun  berpendapat,  bahwa  pada  riwayat  pertama  keduanya  (Ibnu 
Wahab  dan  Ibnu  Malik)  sepakat  bahwa  ganti  mgi  sebagai  balasan  dari  jatuhnya 
beberapa  talak,  hal  ini  dibolehkan.  Sedangkan  pada  riwayat  kedua,  hal  tersebut 
adalah  syarat  dalam  akad  yang  dapat  menghalangi  maksud  dari  pernikahan 
yang  belum  pasti.  Sebagaimana  bila  disyaratkan  dalam  akad  nikah 'saya  tidak 
akan  menggaulinya’ . 

Kelima  belas :  Finnan  Allah  Ta  ’alcr.  UjiSd  #  J»T  “Itulah 

hukum-hukum  Allah,  Maka  janganlah  kamu  melanggarnya (Qs.  Al 
Baqarah  [2] :  229).  Tatkala  Allah  SWT  menjelaskan  tentang  hukum-hukum 
nikah  dan  perceraian,  Allah  SWT  berfirman:  yang  diperintahkan 

untuk  melaksanakannya,  sebagaimana  Allah  SWT  menjelaskan  haramnya 
puasa  pada  ayat  lain,  Allah  SWT  berfirman:  U Sjju-  “Itulah 
larangan  Allah,  Maka  janganlah  kamu  mendekatinya (Qs.  Al  Baqarah 


v^AIjj  4)1  Sj JL«-  '  4^flj  (^1  Lfe  £,j  L*>-ljL;  (^1  I  «  'k  £-li>-  Si 

©  0>iU5>*jii  t£«  4T  Jj  ii- 


■Jttrfa/t  /a/flA  jwi£  kedua), 


hukum  AUak,  diterangkan-Nya  kepada  kaum  yang  (mau) 
Mengetahui  "  (Qs.Al  Baqarah  [2]:  230). 

Fiiman  Allah  Ta  ala,  U&  A  &  #  <,}! 

“ Kemudian jika  si  suami  menalaknya  (sesudah  Talak  yang  kedua),  Maka 


yang  lain” 


Pertama :  Sebagian  uli 
hirjjah  dengan  ayat  ini,  bahws 
mengatakan  bahwa  Allah  SWT  mensyaratkan  talak  sharih  ini  setelah 
mendapatkan  manfaat  dengan  talak,  karena ,/a'disini  adalah  huruf  ta  'qib, 
maka  jauh  untuk  kembali  pada  firman  Allah  Ta  'ala:  ofy  &*L)\  “Talak  (yang 
dapat  dirujuki)  dua  kali  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  229),  karena  yang  membuat 
Ta’alaW&i>j) 


SufyanAts-Tsauri,  Ibnu  Mubarak,  Syafi’i,  Malik,  Ahmad,  dan  Ishak  dan  Al 
Jarud  mendengar  dan  menyebutkan  dari  Waqi’  bahwa  dia  berkata  dengan 
pendapat  ini.  Menurutnya:  sebaiknya  pendapat  ashab  ra’yi  dalam  bab  ini 


Abu  Umar  bin  Abdul  Bair  berkata:  ulama  berbeda  pendapat  dalam 
masalah  nikah  muhallil,  Malik  berkata:  muhallil  tidak  bertanggung  jawab 
an  akad  pernikahan  baru,  apabila 
ipat  mahar  standar,  dan  tidak  halal 
imi  pertamanya,  baik  keduanya  (Muhalil  dan  Muhalal  lah) 


mengetahui  atau  pun  tidak  mengetahui  ketika  menikah  untuk  menghalalkannya. 
Pendapat  ini  juga  diamini  oleh  Ats-Tsauri  dan  Al  Auza’i. 

Dalam  hal  ini  ada  pendapat  kedua  yang  diriwayatkan  oleh  Ats-Tsauri 
mengenai  nikah  khiyar  dan  muhallil  bahwa  pernikahan  itu  sah,  sementara 
syarat  adalah  bathil.  —Ini  juga  menurut  Ibnu  Abi  Laila,  begitu  pula  dalam 


Sementara  Abu  Hanifah,  Abu  Yusuf  dan  Muhammad  berkata: 


melanjutkan  pernikahannya  jika  dia  menghendaki. 

Suatu  ketika  Abu  Hanifah  dan  pengikutnya  berkata,  “Tidak  halal  bagi 

menghalalkannya,”  dan  pada  waktu  yang  lain  mereka  berkata,  “Halal  baginya 
(suami  pertama)  dengan  nikah  seperti  ini  apabila  dia  (suami  kedua)  menggauli 
dan  menalak  istrinya.”  Mereka  tidak  berselisih  pendapat  dalam  hal  bahwa 


pernikahan  suami  (pertama)  ini  sah. 

Ada  juga  pendapat  yang  ketiga,  yaitu  pendapat  Asy-Syafi’i,  apabila 
suami  berkata,  ‘saya  mengawinimu  untuk  menghalalkanmu (kembali  kepada 

seperti  ini  merupakan  salah  satu  bentuk  pernikahan  mut’ah.  Nikah  ini  fasid 
(rusak)dan  batal,  meskipun  terjadi  senggama  dalam  pernikahan  ini  tiHak 
menjadi  halal. 

Apabila  menikahinya  dengan  pernikahan  secara  muthlak  yang  tidak 
memakai  syarat  dan  juga  tidak  mensyaratkan  penghalalannya,  menurut  Asy- 


ebagaimana  pendapat  Malik.  Kedua ,  sebagaimana  pendapat  Abu  Hanifah. 
‘endapat  ini  tidak  bertentangan  dengan  pendapatnya  dalam  gaul  jadid  yang 
litulis  di  Mesir,  bahwa  nikahnya  adalah  sah  apabila  tidak  memakai  syarat. 


membatalkan  nikah  yang  menyebabkan  tidak  halal  untuk  suami  pertama. 
Menurutnya:  ini  merupakan  pendapat  Asy-Syafi’i. 


suami  kedua  mendapatkan  ganjaran.  Sebagaimana  dikatakan  oleh  Rabi’ah 
dan  Yahya  bin  Sa’id,  juga  seperti  dikatakan  oleh  Daud  bin  Ali  apabila  tidak 
disyaratkan  pada  waktu  akad. 


atas  keinginan  atau  suka  terhadap  istrinya,  bukan  dimaksudkan  tahlil 
(penghalalan),  jika  demikian  maka  senggama  yang  dilakukannya  adalah 
senggama  yang  mubah  yang  tidak  dalam  keadaan  diam  atau  diharamkan, 
juga  tidak  dalam  keadaan  haid,  dan  suami  merupakan  orang  dewasa  yang 


Pendapat  ini  diriwayatkan  dari  Ali  bin  Abi  Thalib  yang  merupakan 
tok  ahli  fikih 


Pendapat  yang  pertama  lebih  shahih  sebagaimana  firman  Allah  SWT: 
Kfrig&fe-  “ Hingga  dia  kawin  dengan  suami  yang  lain.  ” 
Sementara  sang  tuan  hanyalah  pemilik  kuasa  atas  budak,  hal  ini  jelas. 

Ketujuh :  Dalam  Al  Muwaththa'  Imam  Malik,  beliau  dikabarkan 
bahwa  Sa’  id  bin  Al  Musayyab  dan  Sulaiman  bin  Yasar  pernah  ditanya  tentang 
seorang  yang  menikahkan  budak  laki-lakinya  dengan  budak  wanitanya. 


tersebut,  lalu  apakah  halal 1 
laki  lain309. 


ta  itu  menjadi  milik  budak  laki-lakinya? 


<  tiga,  dan  apabila  talaknya  tiga,  maka  tidak  halal 


Abu  Umar  berkata:  pendapat  ini  adalah  salah,  karena  firman  Allah  SWT: 
U  jf  Atau  budak-budak  yang  kamu  miliki.  ”  (Qs.  An- 
Nisaa'  [4]:  3),  tidak  membolehkan  menikahi  ibu-ibu  kandung  dan  saudara- 
saudara  perempuan  juga  semua  perempuan  yang  muhrim. 

Kesembilan:  Jika  seorang  muslim  menalak  istrinya  yang  dzimmi  (kafir 
yang  dilindungi)  dengan  tiga  talak*  kemudian  laki-laki  dzimmi  menikahinya 
dan  menggaulinya  kemudian  dia  menalaknya,  sebagian  kelompok  ulama 

Ats-Tsauri,  Asy-Syafi’i,  Abu  Ubaid  dan  pengikut  ahli  ra’yi. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  begitulah  yang  kami  katakan  karena  Allah 
SWT  berfirman:  tr-jj  £$£3  “Hingga  dia  kawin  dengan  suami 

yang  lain ”  Begitu  pula  jika  yang  menikahinya  adalah  orang  Nashrani.  Namun 


Kesepuluh :  N  ikah  yangfasid  tidak  menghalalkan  bagi  istri  yang  ditalak 
tiga  rujuk  kepada  suaminya  yang  pertama,  menurut  pendapat  jumhur  ulama, 
Malik,  Ats-Tsauri,  Asy-Syafi’i,  Auza’i,  ahli  ra’yi,  Abanad,  Ishak  dan  Abu  Ubaid, 

yang  shahih,  yang  menurut  hukum  dia  dinilai  sebagai  suami. 


menalaknya  (sesudah  Talak  yang  kedua)”  Maksudnya  suami  kedua. 
£-U»-  Mi  “maka  tidak  ada  dosa  bagi  keduanya.  ”  artinya  istri  dan 


menceraikannya  dan  selesai  masa  iddahnya,  kemudian  istri  menikah  dengan 
suami  pertamanya,  maka  suami  memiliki  tiga  kali  talak  terhadap  istrinya. 


Tapi  mereka  berbeda  pendapat  mengenai  seorang  laki-laki  yang 
menalak  istrinya  satu  atau  dua  kali  talak,  kemudian  istri  menikah  dengan  laki- 
laki  lain,  lalu  cerai,  kemudian  sang  istri  kembali  kepada  suami  pertamanya; 
sekelompok  ulama  berpendapat:  tetap  terhitung  talak  dua  sebagaimana  yang 

Demikian  juga  yang  dikatakan  oleh  para  tokoh  sahabat  Rasulullah  SAW, 
seperti  Umar  bin  Khaththab,  Ali  binAbi  Thalib,  Ubay  bin  Ka’ab,  Imran  bin 
Hushain  dan  Abu  Hurairah.  Hal  itu  diriwayatkan  dari  Zaid  binTsabit,  Mu’adz 
bin  Jabal,  AbdulI ah  bin  Amru  binAsh.  Dengan  ini  pula  UbaidahAs-Salmani, 
Sa’id  bin  Al  Musayyab,  HasanAl  Bashri,  Malik,  Sufyan  Ats-Tsauri,  Ibnu  Abi 
Laili,  Asy-Syafi’i,  Ahmad,  Ishak,  Abu  ‘Ubaid,  Abu  Tsaur,  Muhammad  bin 
Hasan  dan  Ibnu  Nashr  berpendapat. 

baru  dan  talak  juga  hal  baru  (artinya,  talaknya  suami  yang  dahulu  tidak  berlaku 
lagi),  ini  pendapat  Ibnu  Umar  dan  Ibnu  Abbas.  Pendapat  ini  dikuti  oleh  Atha' , 
An-Nakha’i,  Syuraih,  Nu’man  dan  Ya’kub. 

Sementara  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  menyebutkan:  Abu  Mu’awiyah 
dan  Waqi’  menceritakan  kepada  kami  dariAlA’masy  dari  Ibrahim  dia  berkata: 
suatu  ketika  pengikut  Abdullah  berkata:  apakah  pernikahan  istri  dengan  suami 


talak  dua  tidak  dapat  menggugurkan? 

Dia  melanjutkan:  Hafsh  menceritakan  kepada  kami  dari  Hujjaj,  dari 
Thalhah,  dari  Ibrahim  bahwa  pengikut-pengikut  Abdullah  pernah  berkata: 

sebagaimana  menggugurkan  talak  tiga  kali. 

Kecuali  Ubaidah,  dia  berkata:  istri  tetap  berlaku  sesuai  dengan  talak 


maka  talaknya  menjadi  baru  dan  nikahnya  menjadi  baru  pula,  dan  apabila 
Nakha’i. 

Kedua :  Firman  Allah  SWT  £\  Sjii.  C+kj  0*13*  o|  "Jika  keduanya 
berpendapat  akan  dapat  menjalankan  hukum-hukum  Allah  j'  adalah 

Thawus  berpendapat,  bahwa  maksudnya  adalah  jika  masing-masing 
keduanya  menyangka  dapat  berlaku  baik  pada  pasangannya. 


i  menjelaskan  < 


t  yang  terdapat  pada  barang 


Sedangkan  j  ika  cacat  itu  terdapat  pada  pihak  isti 


SAW  menolaknya  dan  bersabda,  “Kamu  telah  berdusta  kepadaku.’"  ’’ 
ng  ‘Iniyyin  (frigit) 


pengikut  kami  berpendapat  bahwa  seorang  istri  tidak  wajib  berkhidmah. 


Karena  akad  nikah  hanya  mencakup  istimta  /bersenang-senang,  bukan  untuk 

berkhidmah. 

Tidakkah  Anda  ketahui  bahwa  akad  nikah  bukanlah  akad  sewa,  juga 
bukan  sebagai  pemilikan  budak,  tetapi  merupakan  akad  untuk  istimta '/ 
bersenang-senang.  Maka  selayaknya  akad  itu  adalah  akad  istimta  ‘  dan  bukan 
yang  lain,  sehingga  tidak  boleh  menuntut  lebih  dari  pada  itu.  hal  ini  seperti 
dijelaskan  dalam  firman  Allah  SWT: 

“Kemudian  jika  mereka  mentaatimu,  Maka  janganlah  kamu  mencari- 
cari  jalan  untuk  menyusahkannya. "  (Qs.  An-Nisaa'  [4J:34). 

Namun  sebagian  sahabat  kami  berpendapat  bahwa  istri  hendaknya 
melakukan  khidmah  (pelayanan).  Jika  istri  adalah  seorang  yang  terpandang 


memerintah  pembantu.  Jika  istri  seorang  yang  kondisinya  menengah,  maka 
dia  harus  menggelar  tikar  dan  melakukan  tugas-tugas  yang  lainnya.  Tapi  jika 
kondisinya  kurang  dari  itu,  maka  harus  mengurus  rumah,  memasak  dan 


Jika  sang  istri  adalah  perempuan  Kurdi,  Dailam,  Jabal  di  daerahnya, 
maka  dia  harus  melakukan  tugas-tugas  yang  biasa  dikerjakan  oleh 

"Dan  para  wanita  mempunyai  hak  yang 
seimbang  'dengan  kewajibannya  menurut  cara  yang  ma  ruf. "  (Qs.  Al 
Baqarah  [2] :  228).  Sementara  kebiasaan  kaum  muslim  telah  berlaku  di  negeri 


jkau  tanu  bahwa  para  istri  Nabi  dan  para  sahabat  pun  dituntut 


Keempat.  Firman  Allah  Ta’ala,  bj&Zsyi*l  *£&  & 

Mengetahui .”  Hududullah  adalah  sesuatu  yang  terlarang  untuk 
(melampaui)nya.  Madalah  sesuatu  yang  dapat  melarang  dari  perbuatan 
yang  keji.  Makna  ahadat  al  mar'atu  min  az-ziinah  adalah  seorang 
perempuan  tidak  mau  bersolek.  Sedangkan  makna  rajulun  mahduudun 
adalah  seorang  lekali  yang  terhalang  dari  kebaikan.  Semua  itutelah  dijelaskan 
di  atas  secara  lengkap.  Dalam  hal  ini,  Allah  berfirman,  bj&sjM  “kepada 
ng  yang  tidak  tahu,  apabila 


ijAFV-  bj3 
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5  diriwayatkan  Abu  Hurairah  dari  Nabi 


Sementara  sekelompok  »lama  lain  berpendapat,  tidak  boleh  dipisahkan 

dikatakan  oleh  Atha'  dan  Az-zuhri.  Orang-orang  kufah  dan  Ats-Tsauri  juga 
mengikuti  pendapat  tersebut 


tangguh  sampai  dia  berkelapangan.n  (Qs.  Al  Bqarah  [2] :  280),  dan  firman 
Allah,  “ Dan  kawinkanlah  orang-orang  yang 

sendirian  di  antara  kamu.n  (Qs.  An-Nuur  [24]:  32).  Allah  menganjurkan 
untuk  menikahi  orang  fakir,  maka  kefakiran  tidak  boleh  dijadikan  sebab 
lisahan  mereka  berdua.  Selain  itu  pernikahan  keduanya  telah  berlangsung 
menurut  ijma,  maka  tidak  boleh  memisahkan  keduanya  kecuali  dengan 
a  yang  sama,  atau  dengan  Sunnah  dari  Rasulullah  SAW  serta  yang  tidak 
bertentangan  dengan  Sunnah. 

Adapun  dalil  pendapat  pertama  adalah  sabda  Rasulullah  SAW  yang 
terdapat  dalam  shahihAl  Bukhari, 

of  ^  ^  J  J* 


ini  masih  diperselisishkan.  Pemisahan  karena  kesulitan  ekonomi 
mi  (ulamaMaliki)  adalah  talak  raj’i  (yang  boleh  rujuk  tanpa  akad 
>aru).  Berbeda  dengan  Asy-Syafi’i  yang  berpendapat  talak  ba‘in. 


Rasulllah  S  AW  bersabda,  “ Mengenai  orang  yang  menceraikan,  atau 
membebasan  (budak),  atau  menikah,  lalu  ia  menyangka  bahwa  ia  main- 


main  atau  bercanda,  maka  itu  dianggap  serius.”1” 

Ma'mar  berkata:  Isa  bin  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  dari  Anmi, 
dari  Al  Hasan,  dari  Abu  Darda' ,  dia  menyebutkan  riwayat  yang  semakna  di 

ada  seorang  pria  berkata  kepada  Ibnu  Abbas,  “Aku  telah  mencerai  istriku 
seratus  kali,  bagaimana  menurutmu?”  ibnu  Abbas  menjawab,  “Kamu  telah 
menceraikannya  tiga  talak,  sementara  sembilan  puluh  tujuhnya  engkau 
mempermainkan  ayat-ayat  Allah1”.” 

Ad-Daraquthni  meriwayatkan  Isma’il  bin  Umayah  Al  Qursy  dari  Ali, 
dia  berkata: 

Jlij  -fi-j  &  ^  CT" 
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“Rasulullah  S  AWi 


sabda. 


i  [2]:  232) 


Pertama:  Fiiman  Allah  SWT,  SU  “Maka janganlah  kamu 

(para  wali)  menghalangi  mereka".  Diriwayatkan  bahwa  Ma’qil  bin  Yasar 
memiliki  seorang  saudari  yang  sebelumnya  adalah  istri  Abui  Baddah317.  Abui 
Baddah  telah  menceraikannya  dan  meninggalkannya  sampai  habis  masa 
iddahnya.  Kemudian  Abui  Baddah  menyesal  dan  sekarang  meminangnya. 
Saudari  Ma’qil  menerima  pinangan  itu,  namun  saudaranya  (yakni  Ma’qil)  tidak 
mau  menikahkannya.  Saudaranya  berkata,  “Wajahku  dan  wajahmu  menjadi 
haram  jika  kamu  menikah  denganAbul  Baddah.”  Lalu  ayat  inipun  turun. 

Muqatil  berkata,  “Rasulullah  SAW  memanggil  Ma’qil,  lalu  beliau 
bersabda,  ‘Jika  kamu  orang  yang  beriman  maka  janganlah  kamu  melarang 
saudarimu  untuk  menikah  dengan  Abui  Baddah.’  Ma’qil  berkata,  ‘Aku  beriman 
,  kepada  Allah.’  Lalu  dia  pun  menikahkan  saudarinya  dengan  Abui  Baddah.” 


AlBukl 


lari  Ma’qil  bin  Yasar 
bir.  LaluAbul  Baddah 
nanya.  Maka  turunlah 
yl “ Maka  janganlah  kamu  (para  wali) 
menghalangi  mereka  kawin  lagi  dengan  bakal  suaminya .”  Riwayat  ini 
juga  disampaikan  oleh  Ad-Daraquthni  dari  H  asan,  dia  berkata,  “Ma’qil  bin 
Yasar  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata,  ‘Aku  memiliki  seorang  saudari. 
Dia  menyerahkan  uru 


laki  pamanku  datang  dan  meminangnya.  Maka  aku  pun  menikahkannya 
dengan  laki-laki  itu. 

Setelah  sekian  lama  mereka  hidup  bersama,  akhirnya  suaminya 
menceraikannya  dengan  talak  raj’i  (talak  satu  atau  dua),  lalu  suaminya  itu 
meninggalkannya  sampai  berakhir  masa  iddahnya.  Kemudian  dia  kembali 

berkata,  ‘Aku  telah  menolak  pinangan  orang  lain  dan  rela  menikahkannya 
iddahnya.  Ketika  dia  menyerahkan  urusan  perkawinannya  kepadaku,  kamu 


Dalam  riwayat  Al  Bukhari  disebutkan,  “Mendengar  m 
suaminya  hendak  meminangnya  kembali,  Ma’qil  marah  dan  be 
‘Dia  meninggalkannya  saat  dia  dapat  kembali  kepadanya.  Kem 
sekarang  dia  ingin  meminangnya!’  Maka  Allah  SWT  menurunku 
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sudah  dipaparkan  secara  lengkap  dan  pendapat  yang  paling  benar  adalah 


apa  yang  telah  kami  sebutkan  di  atas  berdasarkan  sebab  turunnya  ayat  ini. 

Ketiga.  Firman  Allah  SWT,  “ Lalu  habis  iddahnya." 

Maksudnya,  habis  masa  iddah,  sebab  awal  nikah  hanya  dapat  dilakukan 
setelah  berakhir  masa  iddah. 


(mempersulit  dan  mencegah)  yang  s 
Dikataka 

la  'alayya  (Aku  i 


makna  dengan  a I  habs  (menahan). 


il  udhr  artinya  apabila  seseorang  tidak 


Thawus  berkata,  “Laqad  waradal  'adhla  aqdhiyah  maa  qaama 
bihaa  Maa  ibmi  Abbaas."  (Sungguh  ada  sebuah  perkara  yang  amat  sulit, 
tidak  ada  yang  dapat  n 


a  kecuali  IbnuAbbasRA).  Setiap  kesulitan 


Dikatakan  juga,  “A  ’dhala  al  amru  ”,  apabila  suatu  perkara  semakin 
besar.  Daa  'un  udhaal,  artinya  sakit  parah  lagi  sulit  sembuh,  bahkan  para 
dokter  pun  sudah  menyerah.  Adhala  Julaamm  ayyamahu  artinya  seseorang 
menahan  janda  yang  berada  di  bawah  kekuasaannya.  Bentuk  mudhari  ’nya 
adalahya  ’dhuludanya  ’dhiiu,  yakni  ada  dua  bahasa. 

Keempat  Fiiman  Allah  SWT,  ^  Allah  SWT 

tidak  berfirman,  “ Dzaalikum ",  sebab  lafazh  itu  juga  dapat  berarti  jamak.  Jika 
disebutkan  dzaalikum  maka  boleh  juga.  Seperti  firman  Allah  SWT, 
h  >3  Jjf  “Itu  lebih  baik  bagimu  dan  lebih  suci. 
Allah  mengetahui ”,  yakni  apa  yang  baik  bagi  kalian,  £»&>  'j  “ sedang 

kamu  tidak  mengetahui ”,  yang  demikian  itu. 

Firman  Allah: 

siuyt jfej o'  jIj' cr*4  o5>>- 

■jj  Jiio  ’j  iy  o&j \3 

jpj  -«jijj  .i!  ijJji  Uahj  sa|35Li:  'i 

^lli-  y  Nuaj  iSljf  ilJJ’i  JL 

O*  LL^ip 

^lv>j  li.^1  (jl  i _^j'3  ^Jl.  I»  p"  •  1.1» 

"Para  ibu  hendaklah  menyusukan  anak-anaknya  selama  dua  tahun 


«[21: 233) 


Maha  Melihat  apa  yang  kamu  kerjakan.  ”  (Qs.  Al  Baqarah 
Dalam  ayat  ini  dibahas  sepuluh  masalah: 

Pertama :  Firman  Allah  SWT,  adalah  mubtada ‘, 

zaman  (petunjuk  masa/waktu). 

Dia  pun  menyebutkan  tentang  anak,  sebab  terkadang  suami  istri  berpisah 


Demikian  yang  dikatakan  oleh  As-Suddi,  Adh-Dhahhak  dan  lainnya. 

Maksud  ayat:  Merekalah  (para  ibu)  yang  lebih  berhak  menyusui  anak- 
anak  mereka  daripada  wanita-wanita  lain,  sebab  mereka  lebih  sayang  dan 
lebih  lembut  terhadap  anak-anak  kandung  mereka.  Selain  itu,  menyapih  anak 
yang  masih  bayi  dapat  membahayakan  bayi  dan  iba 

Ayat  ini  juga  menunjukkan  bahwa  walaupun  anak  sudah  disapih,  tetap 

saja  ibu  yang  lebih  berhak  mengasuhnya  karena  kasih  sayang  yang  dim . 

oleh  seorang  ibu.  Akan  tetapi  hak  untuk  mengasuh  ini  apabila  istri  (ibu  a 
maksudnya  budak  yang  digauli  oleh  tuannya,  lalu  melahirkan  anak -pety)  1 


1*1 


ma'ruf.  ”  sebab  istri  yang  telah  dicerai  tidak  berhak  mendapatkan  pakaian 
apabila  bukan  diceraikan  dengan  talak  raj’i.  Dia  hanya  berhak  mendapatkan 
upah.  Kecuali  perintah  dalam  ayat  itu  diartikan  sebagai  bentuk  akhlak  mulia. 
Maka  dikatakan,  “Lebih  baik  besaran  upah  tidak  kurang  dari  jumlah  biaya 
pangan  dan  sandangnya.” 


Namun  yangjelas,  ayat  ini  berbicara  tentang  istri-istri  yang  masih  terikat 
nikah,  sebab  merekalah  yang  berhak  mendapatkan  nafkah  dan  pakaian.  Istri 
berhak  mendapatkan  nafkah  dan  pakaian,  baik  dia  telah  menyusui  maupun 


dapat  menggauli  istri).  Apabila  istri  sibuk  dengan  menyusui  maka  tamkiin 
pun  terganggu.  Mungkin  akan  muncul  sangkaan  bahwa  kewajiban  nafkah 
atas  suami  menjadi  gugur.  Nah,  dengan  ayat  inilah  sangkaan  itu  dibantah. 
Tepatnya  dengan  firman  Allah  SWT,  A  ijyft  Jpj  “Dan  kewajiban  ayah,” 
yakni  suami.  c$x>  “ memberi  makan  dan  pakaian  kepada  para 


Kedua :  Firman  Allah  SWT,  “ hendaklah  menyusukan”  adalah 

rk  berita,  namun  maknanya  adalah  perintah  wajib  bagi  sebagian  ibu,  dan 


Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  itu  adalah  bentuk  berita  tentang 


ini  menyusui  adalah  wajib,  jika  tidak  ada  seorangpun  yang  menerima  anaknya 
dan  maumenyusuinya,  karena  hanya  dia  yang  dapat  melakukannya. 


Jika  ayah  meninggal  dunia  dan  tidak  ada  sedikit  pun  hatta  untuk  bayinya 

maka  menurut  madzhab  Imam  Malik,  seperti  yang  termaktub  dalam  Al 
MudmmcmM'1,  bahwa  menyusui  wajib  bagi  ibu  dan  tidak  wajib  memberi 
nafkah.  Sementara  dalam  kitab  IbnulJallab  disebutkan  bahwa  biaya  menyusui 
ditanggung  oleh  Baitul  Mal.  Abdul  Wahhab  berkata,  “Bayi  itu  termasuk 
golongan  orang-orang  fakir  kaum  muslim.” 


standar.  Hal  ini  apabila  suami  (ayah  bayi)  adalah  orang  kaya.  Jika  dit 


menyusui  menjadi  kewajiban  ayah. 


fllll 


radhaa  'ah  (bila  hanya  dengan  harakat  fathah  pada  huruf  ra')  maka  artinya 
adalah  al-lu  'm  (buruk).” 

Keempat-.  Firman  Allah  SWT,  artinya  scmataini  (dua  tahun), 

artinya  pindah  dari  waktu  pertama  ke  waktu  kedua.  Ada  yang  mengatakan 

itu  yang  pindah  ke  tahun  berikutnya. 

diwngi  ^nganlafezhyangberani  sempurna  iri,  karena  terkadang 
ada  orang  yang  berkata,  “ Aqamtu  ‘indafidaan  haulain ”,  padahal  yang  dia 

berfirman,  ^  jL*  Barangsiapa  yang  ingin  cepat  berangkat 

(dari  Mina)  sesudah  dua  hari. "  (Qs.  Al  Baqarah  (2 j:  203).  Maksudnya 
adalah  satu  hari  dan  beberapa  jam  di  hari  kedua. 

Firman  Allah  SWT,  J  *»jf  cM  “ Yaitu  bagi  yang  ingin 

menyempurnakan  penyusuan .”  Merupakan  dalil  bahwa  menyusui  selama 
dua  tahun  itu  tidak  wajib,  sebab  boleh  menyapih  sebelum  dua  tahun.  Ayat  ini 


Mujahid  dan Ibnu  Muhaishin  membaca  li  man  araada  cm  tatimma 
ar-radhaa  ’atu ”,  yakni  dengan  huruf  ta  ‘  dan  rafa’  (harakat  dhammah)  pada 
huruf  ta  ‘  marbuthah  karena  berada  pada  posisi  fa’il. 


dengan  huruf  ra  ‘  berharakat  kasrah,  yakni  ar-ridhaa  ’ah.m  Ini  me 


Diriwayatkan  dari  Mujahid  bahwa  dia  membaca  ar-radh  'ah32*,  pola 
fa’lah  dan  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA  bahwa  dia  membaca  an 
yakmula  ar-radhaa  'ah. 325  An-Nuhhas  berkata3*,  “Para  ulama  Bashrah  tidak 
ra '  berharakat  fathah  dan 


tidak  mengenal  kata  ar-ridhaa  ’  kecuali  dengan  huruf  ra ' 
seperti  alqitaal  Namun  para  ulama  Kufah  mengatakan  dengan  huruf  ra ' 
berharakat  kasrah  pada  ar-ridhaa  'ah,  yakni  berhuruf  ta '  marbuthah  dan 
aa yakni  tanpa  berhuruf 


Diriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud  RA  seperti  ini  pula.  Demikian  pula  yang 

dikatakan  oleh  Az-Zuhri,Qatadah,Asy-Sya’bi,SuiyanAts-Tsauri,  Al  Auza’i, 
Asy-Syafi’i,Ahmad,  Ishak,  Abu  Yusuf)  Muhammad  dan  Abu  Tsaur. 

Namun  Ibnu  Abdil  Hakam  juga  meriwayatkan  dari  Malik:  Dua  tahun 
dan  beberapa  hari.  Abdul  Malik  berkata,  “Seperti  satu  bulan  dan 

Ibnu  Al  Qasim  juga  meriwayatkan  dari  Malik,  bahwa  dia  berkata, 

meriwayatkan  dari  Malik,  bahwa  dia  berkata,  “Penyusuan  setelah  dua  tahun 

penyusuan  lebih  dari  itu  adalah  sia-sia  (tidak  menjadi  pertimbangan).” 
Diriwayatkan  dari  Nu’man,  bahwa  dia  berkala,  “Penyusuan  setelah  dua  tahun 

menikah  karena  sesusu  tersebut 

Pendapat  yang  benar  adalah  pendapat  yang  pertama,  berdasarkan 
firman  AUahSWT,  A IT &#£  cfijsK}  “Para  ibu  hendaklah 

berkata,  “Rasulullah  S  AW  bersabda. 


Tidak  ada  penyusuan  (yang  membual  seseorang  menjadi  mahram 


Ad-Daraquthni  berkata,  ‘Tidak  ada  yang  menyebutkan  sanad  hadits 
ini  dari  Ibnu  Uyainah  selain  Haitsam  bin  Janiil.  Dia  orang  yang  tsigah  lagi 


Saya  (Al  Qurthubi)  katakan:  Riwayat  ini  dan  ayat  di  atas  maknanya 


Pendapat  ini  diriwayatkan  dari  Aisyah  RA.  Seperti  ini  pula  yang  dikatakan 
oleh  Laits  bin  Sa’ad,  selain  ulama-ulama  lainnya  Diriwayatkan  dariAbuMusa 

AIAsy’ariRA,  bahwa  dia  beipendapat  berlakunya  penyusuan  orang  dewasa. 


namun  setelah  itu  diriwayatkan  bahwa  dia  menarik  pendapatnya  tersebut. 
Allah  SWT. 

Keenam  Jumhur  ahli  tafsir  berkata,  “Sesungguhnya  kurun  waktu  dua 
dia  berkata, ‘Kutun  waktu  dua  tahun  penyusuan  pada  anak  itu  bila  dia  berada 

di  dalam  perut  selama  enam  bulan.  Jika  dia  berada  di  dalam  perut  selama 
tujuh  bulan  maka  kurun  waktu  penyusuan  yang  karenanya  dia  memiliki 
hubungan  sesusu  adalah  dua  puluh  tiga  bulan.  Jika  dia  berada  di  dalam  perut 

dalam  perut  selama  sembilan  bulan  maka  kurun  waktu  penyusuan  yang 

karenanya  dia  memiliki  hubungan  sesusu  adalahdua  puluh  satu  bulan.  Hal  ini 
berdasarkan  firman  Allah  SWT,  £5.  ojiiil  ritig  &-y  -Mengandungnya 
sampai  menyapihnya  adalah  tiga  puluh  bulan.,  "(Qs.AlAhqaaf[46j:  15). 


Ketujuh :  Firman  Allah  SWT,  4  jij  “Dan  kewajiban  ayah  " 

Maksudnya  kewajiban  atas  ayah.  Bentuk  berikut  boleh  digunakan  dalam 


Kedelapan.  Fiiman  Allah  SWT,  'J&Sj  ^“Memberi  makan  dan 
pakaian  kepada  para  ibu.”  Maksud  a r-rizqu  dalam  masalah  ini  adalah 
makanan  yang  cukup.  Dalam  ayat  ini  mengandung  dalil  kewajiban  ayah 

Allah  SWT  menyebut  rezeki  itu  untuk  ibu,  karena  makanan  dapat  sampai 
kepada  anak  dengan  perantara  ibu,  yakni  lewat  ASI-nya.  Allah  SWT  juga 
berfirman,  *^ii  1 #  oji  “Dan jika  mereka  (istri-istri  yang 
sudah  ditalak)  itu  sedang  hamil  maka  berikanlah  kepada  mereka 
nafkahnya. "  (Qs.  Ath-Thalaaq  [65]:  6).  Sebab,  makanan  tidak  akan  sampai 
kepada  anak  kecuali  dengan  sebab  mereka. 

Para  ulama  sepakat  bahwa  ayah  wajib  memberi  nalkah  kepada  anak- 

pemah  bertata  kepada  Rasulullah  S  AW, 

'i  V'  ^  'j$3  ^  °! 

eiji'/j  A&i  'i  'J'*  ’<&  V  J* J 

“Sesungguhnya  Abu  Sufyan  adalah  seorang  laki-laki  yang  amat  kikir. 
Oleh  karena  itu  aku  terpaksa  mengambil  sebagian  dari  hartanya 


yang  baik  dan  buruk,  serta  siapa  yang  lebih  berhak  atasnya? 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Nabi  S  AW  pernah  memutuskan  putri 
Hamzah  untuk  seorang  bibi  beliau  tanpa  meminta  anak  untuk  memilih.” 


Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Ali  RA,  dia  berkata,  “Zaid  bin  Haritsah 
pergi  ke  Makkah.  Setibanya  di  Makkah,  dia  berniat  membawa  putri  Hamzah. 
Maka  Ja’far  berkata,  ‘Aku  yang  mengambilnya.  Aku  yang  lebih  berhak  atasnya. 
Dia  adalah  putri  pamanku  dan  bibinya  ada  bersamaku.  Sementara  bibi  sama 


Lalu  Ali  berkata,  ‘Akulah  yang  lebih  bahak  atasnya.  Dia  adalah  putri 
pamanku  dan  putri  Rasulullah  S  AW  yang  lebih  berhak  atas  putri  Hamzah  itu 
ada  bersamaku.’ 


Kemudian  Zaid  berkata,  ‘Akulah  yang  lebih  berhak  atasnya.  Aku 
sengaja  pergi  ke  Makkah,  melakukan  peijalanan  dan  telah  berniat  untuk 
membawanya.’ 


Tak  lama  kemudian  Rasulullah  S  AW  keluar;  lalu  beliau  menyebutkan 
sebuah  hadits.  Beliau  bersabda,  'Untuk  anak  perempuan  ini,  aku  putuskan 
dia  untuk  Ja’far  yang  bersamanya  ada  bibi  anak  perempuan  ini. 
Sesungguhnya  bibi  sama  dengan  ibu  ’.  ”J33 

Kesepuluh  .  Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Ahli  ilmu  dari  kalangan  perawi 


Saya  (AlQurthnbi)  katakan:  Seperti  inilah  yang  dikatakan  Ibnu  Al 
Mundzir  dalami/  Asyraaf,  karyanya. 


kemudian  bibi  dari  pihak  ibu  (saudari  ibu),  kemudia 
ayah,  kemudian  saudari  anak  (kakak  perempuan),  ke 


ayah  (saudari  ayah),  kemudian  anak  perempuan  saudara  anak  (anak 
perempuan  [keponakan]  dari  kakak  laki-laki),  kemudian  ayah. 

Nenek,  yakni  ibu  dari  ayah  lebih  berhak  dari  saudari.  Saudari  lebih 
berhak  dari  bibi  dari  pihak  ayah  (saudari  ayah).  Bibi  dari  pihak  ayah  lebih 
berhak  dari  yang  lainnya.  Yang  lebih  berhak  dari  seluruh  laki-laki  atas 
pengasuhan  adalah  para  wali.  Sedangkan  anak  perempuan  bibi  dari  pihak 
ibu,  anak  perempuan  bibi  dari  pihak  ayah  dan  anak  perempuan  saudari  anak 
(sepupu)  tidak  memiliki  hak  pengasuhan  sedikitpun. 

Apabila  pengasuh  dapat  dipercaya  tidak  akan  menyia-nyiakan  anak 
dan  tidak  akan  merusak  perilaku  anak  maka  dia  dapat  mengasuh  sampai 
anak  mencapai  usia  haligh.  Namun  ada  juga  yang  mengatakan,  sampai  tumbuh 
gigi  depan  dan  sampai  anak  asuhnya  menikah. 

Lain  halnya  jika  ayah  ingin  pindah  daerah  (yang  letaknya  melebihi  batas 
boleh  melakukan  shalat  musafir/qashar)  dan  menetap  di  daerah  baru  tersebut 
maka  dialah  yang  lebih  berhak  atas  anaknya  dari  ibu  dan  yang  lainnya,  jika 
ibu  tidak  ingin  pindah  daerah  juga.  Jika  ayah  ingin  pergi  untuk  berniaga  saja 
maka  tidak  ada  hak  bagi  ayah  atas  pengasuhan  anaknya. 

Begitu  juga  para  wali  anak  yang  merupakan  harapan  anak,  apabila 
mereka  pindah  daerah  untuk  menetap  di  daerah  baru  tersebut. 

Ibu  tidak  boleh  memindahkan  anaknya  dari  tempat  tinggal  ayah  kecuali 
kurang  dari  jarak  yang  boleh  melakukan  shalat  qashar  (shalat  musafir). 

Seandainya  ayah  mensyaratkan  kepada  ibu,  ketika  ayah  pindah  dari 


mt 


atouniemmtut  lebih  dariupah  standarnya  dan ayah  tidak  boleh  menghalangi 
pendapat  jumhur  ahli  tafeir. 

Nafi’,  Asbim, Hamzah danAlKisa‘i  membaca ftutfraami, yakni  dengan 

huruf  ra '  yang  bertasydid  berharakat  fathah.  Posisinya  adalah/rmrrrr,  karena 
dalam  konteks  nahi  (larangan).  Asalnya  adalah  laa  tudhaarar.  Huruf  ra' 
pertama  (jimagiiVkan  ke  dalam  huruf  ra  ‘  kedua,  lalu  huruf  ra  ‘  kedua  diberi 
harakat  fathah  karena  bertemu  dua  harakat  sukun.  Demikianlah  yang  harus 
dilakukan  pada  fi ' il-fi  il  mudhaa  'f  (kata  kerja  yang  salah  satu  hurufiiya 
bertasydid)  apabila  sebelum  hunrfbertasydid  hurufiiya  berharakat  fathah  atau 
hurufnya  adalah  hurufalif.  Misal  lain:  ‘Adhdhayaa  ra/ulu  (gigitlah,  hai  laki- 

Maksud  ayat:  Jangan  kamu  rampas  anak  dari  ibu  apabila  ibu  ingin 

r  membaca  tudhaarru,  yakni  dengan  huruf  ra '  bertasydid  berharakat 
(dhammah)3”  sebagai  *athaf(beihubungan)  dengan  firman  Allah  SWT, 
-j  "Seseorang  tidak  dibebani''  Walaupun  bentuk  kalimatnya 
h  khabar  (berita),  namun  bermakna  amr  (perintah). 

Yunus  meriwayatkan  dari  Hasan,  dia  beikata,  “Ibu  tidak  boleh  membuat 

imm  menderita  dengan  berkata,  ‘Aku  tidak  mau  menyusui  anak,’  dan 


Kesimpulannya,  diprediksikan  bahwa  asalnya  adalah  tudhaarir,  yakni 
dengan  huruf  ra '  pertama  berharakat  kasrah.  Hal  ini  diriwayatkan  oleh  Aban 

i'jJ-j  adalah  maful  (objek)  yang  failnya  (subjek)  tidak  disebutkan. 


memudahkan  bacaan,  bisa  dengan  cara  idgham  dan  bisa  juga  dengan  izhar. 
Ada  juga  yang  meriwayatkan  tentangnya,  dengan  cara  diberi  harakat  sukun 
dantasydid. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  dan  Hasan,  laa  tudhaarir331  yakni 
dengan  huruf  ra  ‘  pertama  berharakat  kasrah. 

Kelima  belas.  Firman  Allah  SWT,  ’J.  jij  “dan 
warispun  berkewajiban  demikian  ,”  adalah  athaf  (berhubungan)  dengan 
finnan-Nya,  4  "Dan  kewajiban  ayah."  Para  ulama  berbeda 

pendapat  seputar  ta' wil  firman-nya  mi.  Qatadah,As-Suddi,  Hasan  dan  Umar 
bin  Khaththab  RA  berkata,  “Maksudnya  adalah  ahli  waris  anak  seandainya 


penyusuannya  diambil  dari  harta  ashabah.  Jika  ashabah  tidak  memiliki  harta 

Qubaishah  bin  Dzu'aib,  Adh-Dhahhak  dan  Basyir  bin  Nashr,  Qadhi 
Umar  bin  Abdul  Aziz  berkata,  “Ahli  waris  itu  adalah  anak  itu  sendiri.”  Mereka 
menta‘wilkan  firman  Allah  SWT,  PjW  jij,  “dan  warispun 
berkewajiban ”  yang  dilahirkan  seperti  kewajiban  atas  ayah.  Maksudnya, 
dia  wajib  mengeluarkan  biaya  untuk  penyusuan  dirinya  dari  hartanya  sendiri, 
apabila  dia  mendapat  warisan  dari  ayahnya. 

Sufyan  berkata,  (ahli  waris)  di  sini  adalah  yang  masih  hidup 

anak  tidak  memiliki  harta  dan  ashabah  wajib  ikut  serta  dalam  membiayai 
penyusuan  anak  sekadar  bagiannya  dari  harta  warisan.” 

Ibnu  Khuwaizimandad  berkata,  “Seandainya  anak  yatim  (anak  kecil 

harta  maka  imam  (penguasa)  wajib  mengurusnya  dengan  biaya  dari  baitul 
maal.  Jika  imam  tidak  melakukannya  maka  wajib  atas  kaum  muslim  lainnya, 
dari  yang  lebih  dekat  dengannya  dan  seterusnya.  Ibu  lebih  dekat  dengannya, 
maka  dialah  yang  wajib  menyusui  dan  mengurusnya. 

nafkah  bagi  mereka  adalah  sunah.  Dasarnya  adalah  firman  Allah  SWX 
“Para  ibu  hendaklah  menyusukan 

kematian  suami  atau  suami  adalah  orang  fakir  maka  kewaj  iban  menyusui  tetap 
berlaku  atas  para  istri.  Tidakkah  Anda  perhatikan  bahwa  iddah  wajib  atas 


Kesimpulannya  bahwa  firman  Allah  SWT,  iAJ'i  £0$  Jfo'dan 


antara  ulama  yang  mengatakan  hal  ini  adalah  Abu  Hanifah,  dari  kalangan  ahli 
fikih,  Qatadah,  Hasan  dan  UmarRA,  dari  ulama  salaf. 

Allah  SWT,  iAJ'i  %  '(km  warispun  berkewajiban  demikian' 

tidak  kembali  kepada  semua  yang  disebutkan  sebelumnya,  namun  hanya 


memudharatkan  ayah.  Inilah  hukum  asalnya.  Barangsiapa  yang  menyangka 
bahwa  athaf  (hubungan)  dalam  ayat  ini  kembali  kepada  seluruh  yang 
disebutkan  di  atas  maka  dia  harus  mendatangkan  dalil.” 

Saya  (Al  Qurthubi)  katakan:  Perkataan  Ibnu  Al  Arabi,  ‘Inilah hukum 
asalnya,’  maksudnya  adalah  kembalinya  dhamir  (kata  ganti)  kepada  apa  yang 
terdekat  yang  telah  disebutkan.  Ini  benar  sekali.  Sebab,  seandainya  yang 
dimaksudkan  adalah  seluruhnya,  yakni  menyusui,  memberi  nafkah  dan  tidak 
menimbulkan  kesengsaraan,  tentu  akan  dikatakan:  wa  ‘alal  waaritsi  mitslu 


(dan  warispun  berkewajiban  seperti  mereka).  Karena  tidak 
:mikian  maka  jelaslah  bahwa  kalimat  ini  adalah  ta/iqf(terhubung) 
ngan  menimbulkan  kesengsaraan.  Demikianlah  ta'wil  para  ahli 
nya,  menurut  riwayat  Qadhi  Abdul  Wahhab. 


yat  adalah  ibu  tidak  boleh  1 


lemberikan  upah  standar,  dengan  tidak  menyusuinya,  dan  tidak 


1 1 1 


ifl  il  itiil 


j/s  Ifif  jpj  ‘ dan  warispun  berkewajiban  demik 


pihak  ayah  (saudara  ayah)  maka  nafkah  atas  anak  kecil  ini  adalah  kewajiban 
pamannya  dari  pihak  ibu  dan  tidak  ada  kewajiban  sedikitpun  atas  anak  laki- 
laki  pamannya  dari  pihak  ayah.’ 

Ini  jelas  menyalahi  nash  Al  Qur' an,  sebab  paman  dari  pihak  ibu  tidak 
aman  dari  pihak  ayah,  menurut 


satu  pendapat,  dan  tidak  dapati 


tStjf  “keduanya  ingin” 

Makna  adalah 
Maksudnya,  tidak  lagi  membei 


kata  ini  pula,  bayi  yang  disapih  disebut/as/n/7,  sebab  dia  dipisahkan  dari 

Firman  Allah  SWT,  ^  O*  “ dengan  kerelaan  keduanya ”, 
menyapihnya  sebelum  dua  tahun,  SU  “maka  tidak  ada  dosa 

atas  keduanya yakni  dalam  penyapihannya.  Sebab,  setelah  Allah  SWT 


in.  Dia  menjelaskan  bahwa 


penyapihan  yang  disepakati  oleh  ayah  dai 
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At-Tasyaawur  (musyawarah)  adalah  mengeluarkan  (mencari)  pendapat 


adi,  maksud  ayat  adalah 
as  kesepakatan  kedua  orangtua,  tu 
idapat  ini  maka  dengan  firman  Allah  SWT, 


laki-laki. 

Abu  Ali  berkata,  “Makna  firman  Allah  SWT  ini  adalah  apabila  kaliar 
telah  menyerahkan  apa  yang  kalian  berikan,  yakni  uangnya  atav 


Atas  dasar  takwil  ini  maka  firman  Allah  SWT  ini  ditujukan  untuk  laki- 
laki,  sebab  mereka  yang  memberikan  upah  penyusuan. 

Abu  Ali  berkata  lagi,  “Bisa  jadi  £  pada  adalah  mashdariyah. 

Artinya,  apabila  kalian  bersedia  memberikan.  Sedangkan  maknanya  sama 


nudhaf  dihilangkan,  kemudian  dhamir  yang  dihilangkan. 


'f-is*  ojjJjj  o3»3^  £»yl!3 

o#-^f"ijo'*i  ^  !A*j 

ojiii;  2iTj  i_>j^ji^ 

“ Orang-orang  yang  meninggal  dunia  di  antaramu  dengan 


•sa  bagimu  (para  wali) 
membiarkan  mereka  berbuat  terhadap  diri  mereka  menurut 
yang  patut  Allah  mengetahui  apa  yang  kamu  perbuat" 

(Qa*  Al  Baqarah  (2):  234) 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  tifa*  ofefc  “Orang-orang 
yang  meninggal  dunia  di  antaramu Setelah  Allah  SWT  menyebutkan 
tentang  iddah  talak  (iddah  istri  yang  ditalak  suami),  lalu  Dia  menyebutkan 


idalah  agar  tidak  ada 


Seperti  juga  dalam  firman  Allah  SWT,  jtlli  jf3'i  fftatif yi 

daripada  itu,  yaitu  neraka?’."  (Qs.  Al  Hajj  [22]:  72).  Susunan  kata 
sebenarnya  adalah  huwa  an-naar. 


AbuAHAlFarisi  berkata,  “Petkiraan  susunannya  adalah  sebagai  berikut: 
%■$ Os&S  J*#  (Orang-orangyangmeninggal 

menangguhkan  setelah  mereka).  Sama  seperti  ucapan  Anda,  As-Samnu 
manawaani  bi  dirhamn ,  maksudnya  adalah  manawami  minhubi  dirhtmin 
(mentega  itu,  sebagiannya  seharga  satu  dirham)” 

Adajugayang  mengatakan  bahwa  perkiraan  susunannya  adalahsebagai 

berikut:  Oi&  ifctf  £>»<)  (Suami-suami  yang  meninggal  dunia 

di  antaramu  dengan  meninggalkan  istri-istri  [hendaklah  para  istri  itu] 

menangguhkan.)  Lalu  kalimat  ini  diungkapkan  dengan  sangat  ringkas. 

Al  Mahdawi  meriwayatkan  dari  Sibawaih,  bahwa  makna  ayat  adalah 
sebagai  berikut:  t/uh  ti^j  (Dan  apa  yang  dibacakan  kepada 

Sebagian  ahli  Nahwu  Kufih  berkata,  “Khabar  dihilangkan. 

pada  berita  tentang  istri-istri  mereka  sebagaimana  yang  telah  disebutkan. 


lalu  jika  dia  hendak  keluar  rumah  maka  tidak  boleh  dicegah,  kemudian  hukum 


Lalu,  (jumlah  raka’at  itu)  ditambah  pada  shalat  hadir  (pada  saat  tidak 
bepergian)  dan  (jumlah  raka’at  itu)  ditetapkan  pada  shalat  musafir."  Akan 
ada  penjelasannya  lebih  lanjut 

&/&n:Iddah  istri  yang  suaminyameninggal  dunia  dan  dia  sedang  hamil 


diriwayatkan  dari  Ali  bin  Abi  ThaJibRAdan  IbnuAbbas  RA,  bahwa  iddahnya 


atau  masa  empat  bulan  sepuluh  hari.  Pendapat  ini  dipilih  oleh  Sahnun,  salah 
seorang  ulama  kami.  Akan  tetapi  ada  yang  meriwayatkan  dari  IbnuAbbas 
RA,  bahwa  dia  menarik  pendapatnya  ini. 

Dasar  pendapat  yang  diriwayatkan  dari  Ali  RA  dan  IbnuAbbas  RA  itu 

adalah  mengumpulkan  antara  firman  Allah  SWT,  tujajj  j&e  ojijiJ  oyftj 
iiij'  ejlASi  Wt?  “Orang-orang  yang  meninggal 

dunia  di  antaramu  dengan  meninggalkan  istri-istri  (hendaklah para  istri 
itu)  menangguhkan  dirinya  (ber'iddah)  empat  bulan  sepuluh  hari,  ”  dan 
firman  Allah  SWT,  Dan  perempuan- 

perempuan  yang  hamil,  waktu  iddah  mereka  itu  ialah  sampai  mereka 

melahirkan  kandungannya.  ”  (Qs.  Ath-Thalaaq  [65  J :  4).  Apabila  istri  yang 

suaminyameninggal  dunia  dan  dia  sedang  hamil  beriddah  dengan  masa  yang 

paling  lama  maka  berarti  dia  telah  menerapkan  apa  yang  terkandung  dalam 


kepada  Rasulullah  S  AW.  Maka,  beliau  mempersilakannya  untuk  menikah. 
Hadits  ini  menjelaskan  bahwa  firman  Allah  SWT, 

Thalaaq  [65]:  4),  adalah  umum,  mencakup  istri  yang  ditalak  dan  istri  yang 
suaminya  meninggal  dunia,  sedangkan  firman  Allah  SWT  yang  menyebutkan 

Keterangan  ini  diperkuat  dengan  perkataan  Ibnu  Mas’ud  RA,  “Ayat 
An-Nisa  'a  Al  Qushra<Pss  turun  setelah  ayat  tentang  iddah  wafat.” 

Ulama  kami  berkata,  “Dari  konteks  perkataan  Ibnu  Mas’ud  RA  ini 
disimpulkan  bahwa  ayat  An-Nisaa 'Al  Qushraa  adalah  penasakh  ayat  tentang 
iddah  wafat.  Akan  tetapi  bukan  demikian  maksudnya  — wallaahu  a  ’lam — 
namun  maksudnya  ialah  ayat  An-Nisaa '  Al  Qushraa  ini  adalah  pengkhusus 

beberapa  hal  yang  terkandung  di  dalamnya. 


Ifl 


UH 


Hadits-hadits  dari  Nabi  SAW  menunjukkan  bahwa  at-tarabbush  dalam 
masalah  kematian  suami  adalah  al  ihdaad,  yaitu  tidak  memakai  perhiasan, 
memakai  pakaian  berwarna  menarik,  memakai  minyak  wangi  dan 


Sementara  Hasan  bin  Abi  Hasan  berkata,  “Sedikitpun  bukan  ihdaad. 


kami  jelaskan  nanti,  insya  Allah. 

Dalam  sebuah  riwayat.  Nabi  SAW  pernah  bersabda  kepada  Furai’ah 
binti  Malik  bin  Sinan  yang  suaminya  meninggal  dunia,  " Diamlah  kamu  di 


dalam  rumahmu  sampai  jatuh  tempo. "  Furai’ah  berkata,  “Maka,  akupun 
beriddah  selama  empat  bulan  sepuluh  hari.”362  Ini  adalah  hadits  tsabit  (kuat) 
yang  diriwayatkan  oleh  Malik,  dari  Sa’id  bin  Ishak  bin  Ka’ab  bin  Ajarah. 

Selain  Malik,  yang  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Sa’id  bin  Ishak  bin 
Ka’ab  bin  Ajrah  adalah  Ats-Tsauri,  WahibbinKhalid,  Hammad  bin  Zaid,  Isa 
bin  Yunus,  Ibnu  Uyainah,  Qaththan,  Syu’bah  dan  banyak  lagi  ulama  lainnya. 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Malik  dari  Ibnu  Syihab,  namun  jalur 
periwayatan  di  atas  sudah  cukup  untuk  Anda.  Al  Baji  berkata,  “Tidak  ada 
yang  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Ibnu  Syihab  selain  Malik.” 

Hadits  ini  dipegang  oleh  Utsman  bin  Affan  RA.  Bahkan  Abu  Umar 


Hadits  ini  sangat  dikenal  lagi  populer  di  kalangan  para  ulama  Hijaz  dan 


Menurut  jumhur  sahabat  kami  (madzhab  Maliki),  hal  itu  adalah  boleh 
dan  disyaratkan  istri  masih  dapat  beriddah  di  rumah  tersebut.  Ibnu  Al  Qasim 
berkata,  “Karena  istri  lebih  berhak  tinggal  di  sana  daripada  orang  yang  berutang 
(membeli  rumah  tersebut  secara  kredit).” 

Muhammad  bin  Hakam  berkata,  “Penjualan  itu  tidak  sah,  sebab 
terkadang  istri  akan  ragu-ragu,  maka  bertambah  panjang  iddahnya.” 

Alasan  lbnu  Al  Qasim  ialah  kebanyakannya  tidak  ada  keraguan. 
Keraguan  itu  jarang  sekali  dan  itu  tidak  berpengaruh  hingga  akad  jual  beli 
menjadi  tidak  sah. 

Jika  penjualan  terjadi  dengan  syarat  ini,  lalu  istri  ragu-ragu  maka  Malik 
di  rumah  itu  sampai  hilang  keraguannya,  dan  menurut  kami,  pembeli  boleh 
itu  terjadi  pada  masa  iddah.” 


Jika  penjualan  disetujui  dengan  syarat  bila  sudah  hilang  keraguan  maka 
penjualan  itu  tidak  sah.  Sahnun  berkata,  “Tidak  ada  alasan  bagi  pembeli, 
sekalipun  keraguan  terus  berlangsung  sampai  lima  tahun,  sebab  jual  beli  itu 


Sedangkan  apabila  suami  belum  membayar  sewa  maka  pendapat  yang  terdapat 
dalam  Al  Mudawwanah  menyebutkan  bahwa  tidak  ada  tempat  bagi  istri 
pada  harta  mayit,  sekalipun  mayit  adalah  orang  kaya.  Sebab,  haknya 
tergantung  dengan  tempat  tinggal  yang  dimiliki  suami  dengan  kepemilikan 

dia  belum  memiliki  rumah  dengan  kepemilikan  sempurna  Yang  dimilikinya 
hanya  apa  yang  boleh  dipergunakannya,  dan  tidak  ada  hak  istri  pada  semua 
itu  kecuali  warisan,  bukan  tempat  tinggal  tersebut,  sebab  warisan  adalah  harta 
dan  bukan  tempat  tinggal. 

Muhammad  meriwayatkan  dari  Malik,  bahwa  uang  sewa  adalah 


Sementara  Sa’id  bin  Musayyab  dan  An-Nakba’i  berkata,  “Dia  harus 
beriddah  di  tempat  dia  mendengar  berita  kematian  suaminya.  Dia  tidak  boleh 

IbnuAl  Mundzir  berkata,  ‘Tendapat  Malik  adalah  yang  benar.  Kecuali, 
jika  suami  yang  memindahkannya  ke  suatu  tempat,  maka  istri  harus  beriddah 


sejak  aktivitas  masyarakat  telah  ramai  di  pagi  hari  sampai  aktivitas  mereka 
sepi  di  malam  hari.  Dia  tidak  boleh  beimalam  kecuali  di  rumah  suami. 

Dalam  riwayat  Al  Bukhari*5  dan  Muslim,  dari  UmmuAthiyah,  bahwa 
Rasulullah  SAW  bersabda, 

sifjf  £j'j  J*  V!  05C  j*  'fy  V 
%  J-3 3  Vj  VI  #  ^4?  V}  .£»3 

•  j&f  U?  oS^.  li«  VI 


boleh  memakai  sedikit *17  qusth  atau  azhfaar. " 

Dalam  hadits  Ummu  Habibah",  Rasulullah  S  AW  beisabda. 


J*  rf  jfi i  f j3'j  i')  cH  ^ 

zrj  p- jj  Ji  V!  «B 


“7/rfaA:  /w/a/  bagi  seorang  perempuan  yang  beriman  kepada  Allah 
dan  hari  kiamat  untuk  berduka  atas  kematian  seseorang  lebih  dari 
tiga  hari,  kecuali  atas  kematian  suami,  yaitu  selama  empat  bulan 


sepuluh  hari.” 

Al  Ihdaad  (berduka  cita)  adalah  meninggalkan  semua  perhiasan,  baik 


Sebab,  perhiasan  dapat  menarik  perhatian  laki-laki  lain.  Oleh  karena  itu 


hal-hal  yang  diharamkan  Allah.  Namun  memakai  minyak  rambut,  baik  dengan 
minyak  sayur  atau  minyak  wijen  tidaklah  mengapa. 

Dikatakan,  “Irnra  'atun  haadun  wa  muhiddun .”  Al  Ashmu’i  berkata, 
“Kami  tidak  pernah  mengetahui  ada  bentuk /raft&tf.”  Fa’il  (subyek)  laayahillu 
(tidak  halal)  dalam  hadits  di  atas  adalah  masdar  yang  dapat  dibuat  dari  kata 


Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Semua  ulamayang  pernah  kudengar  dan 


Qadhi  Iyadh  berkata,  “Asy-Syafi'i  berpendapat  bahwa  setiap  pakaian 
yang  diberi  pewarna  adalah  perhiasan.  Perempuan  yang  ber-iMoadtidak 
boleh  menyentuhnya,  baik  pakaian  itu  tipis  maupun  tebal.”  Sama  seperti 
perkataan  Asy-Syafi’i  ini,  Qadhi  Abdul  Wahhab  berkata,  “Setiap  warna  yang 
dijadikan  perhiasan  oleh  para  istri  untuk  para  suami,  hendaklah  dijauhi  oleh 

putih  yang  bagus  lagi  biasa  dijadikan  sebagai  perhiasan,  begitu  juga  pakaian 
mewah  berwarna  hitam. 

Ibnul  Mawwaz  meriwayatkan  dari  Malik,  “Perempuan  itu  tidak  boleh 

perhiasan  &L  mempercantik  diri  tidak  boleh  dipakai  oleh  istri  yang  ber- 
ihdaad. 


t  RA,  dia  berkata,  “1 
Rasulullah  S  AW  bersabda  kepadaku, 

C.  pJ  IfttJ 

lakukan  apa  yang  kamu  mau ”J7° 

IbnuAlMundzirbetkata,“HasanAI  Bashri,  salah  seorang  ulama  tidak 
berpendapat  wajib  ihdaad.  Dia  berkata,  ‘Istri  yang  ditalak  dengan  talak  tiga 
danistriyangsuaminyameninggal  dunia  bolehmemakai  celak,  memakaipacar 
dan  melakukan  apa  sajayang  mereka  inginkan.’  Padahal  ada  beberapa  riwayat 
yang  kuat  dari  Nabi  S  AW  yang  mewajibkan  ihdaad.  Tidak  ada  seorangpun 
yang  mendengar  riwayat  teraebut  kecuali  menerima . 

namun  dia  takwilkan  berdasarkan  cerita  Asma‘  binti  Umais  RA,  bahwa  dia 
meminta  izin  kepada  Nabi  SAW  untuk  ber-/MWatas  kematian  Ja’far, 


Ketujuh  belas:  Malik  dan  Asy-Syafi’i  berpendapat  bahwa  tidak  ada 
ihdaad  atas  istri  yang  ditalak,  baik  dengan  talak  raj’i  maupun  dengan  talak 
ba‘in  satu  atau  lebih.  Seperti  ini  juga  pendapat  Rabi’ah  dan  Atha' . 

Sementara  para  ulama  Kufah:  Abu  Hanifah  dan  para  sahabatnya,  Ats- 
Tsauri,  Hasan  bin  Hay,  Abu  Tsaur  dan  Abu  Ubaid  berpendapat  bahwa  istri 
yang  ditalak  tiga  wajib  ber -ihdaad.  Seperti  ini  pula  pendapat  Sa’id  bin 
Musayyab,  Sulaiman  bin  Yasar,  Ibnu  Sirin  dan  Hakam  bin  Uyainah.  Hakam 
berkata,  “Ihdaad  atas  perempuan  ini  lebih  ditekankan  dan  lebih  baik  daripada 


Akan  tetapi  Asy-Syafi’i,  Ahmad  dan  Ishak  berkata,  “Sebagai  sikap 
hati-hati,  istri  yang  ditalak  harus  menghindari  memakai  perhiasan.” 


Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Dalam  sabda  Rasulullah  SAW,  ‘ Tidakhcdal 
bagi  seorang  perempuan  yang  beriman  kepada  Allah  dan  hari  kiamat 
untuk  berduka  atas  kematian  seseorang  lebih  dari  tiga  hari,  kecuali  atas 
kemaiian  suami,  yaitu  selama  empat  bulan  sepuluh  hari,  ’  terdapat  dalil 
bahwa  tidak  ada  ihdaad  atas  istri  yang  ditalak  tiga,  sedangkan  suami  yang 
menalaknya  masih  hidup.” 

Kedelapan  belas:  Para  ulama  sepakat  bahwa  barangsiapa  yang 


kemudian  dia  meninggal  dunia  sebelum  habis  masa  iddahmaka  istrinya  tersebut 
wajib  beriddah  dengan  iddah  wafat  dan  berhak  mewaris. 

Namun  mereka  berbeda  pendapat  tentang  iddah  istri  yang  ditalak 
dengan  talak  tiga  saat  suami  yang  menalaknya  dalam  keadaan  sakit. 


talak.”  Ini  adalah  pendapat  Malik,  Asy-Syafi’i,  Ya’qub,  Abu  Ubaid  dan  Abu 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Seperti  ini  juga  pendapat  kami.  Sebab,  Allah 
SWT  telah  menjadikan  aqraa '  (suci  dari  haid)  sebagai  iddah  para  istri  yang 
ditalak.  Selain  itu,  para  ulama  sepakat  bahwa  apabila  istri  yang  ditalak  dengan 


Para  ulama  juga  sepakat  bahwa  seandainya  istri  yang  sedang  hamil 


Kedua  puluh-.  Iddah  wafat  harus  dijalani  oleh  istri  yang  berstatus 
merdeka,  istri  yang  berstatus  budak,  istri  yang  masih  kanak-kanak,  istri  yang 
sudah  tua,  istri  yang  belum  mencapai  masa  haid,  istri  yang  masih  haid,  istri 
yang  sudah  tidak  haid  lagi  dan  istri  dari  ahli  kitab,  baik  sudah  digauli  suami 
maupun  belum,  apabila  tidak  dalam  keadaan  hamil. 

Iddah  mereka  kecuali  istri  yang  berstatus  budak  adalah  empat 
bulan  sepuluh  hari,  berdasarkan  keumuman  firman  Allah  SWT, 
b&J O. “(hendaklah  para  istri  itu ) 
menangguhkan  dirinya  (ber 'iddah)  empat  bulan  sepuluh  hari." 


Ibnu  Al  Arabi  berkata372,  “Iddah  istri  yang  berstatus  budak  adalah 


ada  yang  meriwayatkan  dari  AlAsham,  bahwa  dia  menyamakan  antara  istri 
yang  berstatus  merdeka  dan  yang  berstatus  budak  dalam  masalah  ini.  Karena 


Al  Baji  berkata,  “Kami  tidak  mengetahui  ada  perbedaan  pendapat 
dalam  masalah  ini  kecuali  pendapat  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Sirin,  akan 


a,  ‘Iddah  istri  yang  berstatus  budak 


adalah  iddah  istri  yang  berstatus  merdeka’.” 


Saya  (Al  Qurthabi)  katakan:  Secara  logika,  pendapat  Al  Asham 
adalah  benar,  sebab  ayat-ayat  tentang  iddah  wafat  dan  iddah  talak,  dengan 
beberapa  bulan  dan  beberapa  kali  haid  adalah  umum,  termasuk  di  dalamnya 


antara  yang  berstatus  merdeka  dan  yang  berstatus  budak  dalam  masalah  ini. 


sama  dalam  nikah,  maka  begitu  juga  dalam  iddah.  Wallaahu  a  ’lam. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata373,  “Diriwayatkan  dari  Malik,  bahwa  istri  dari 
ahli  kitab  beriddah  dengan  tiga  kali  haid,  sebab  dengan  iddah  itu  rahimnya 
dapat  dipastikan  bersih. 

Ini  sangat  tidak  benar,  sebab  dia  mengeluarkan  istri  dari  ahli  kitab  dari 
keumuman  ayat  wafat,  padahal  dari  sinilah  hukum  untuknya  dan 
memasukkannya  dalam  keumuman  ayat  talak,  padahal  tidak  dari  sini  hukum 
untuknya.” 

Saya  (Al  Qurthubi)  katakan:  Inilah  dasar  apa  yang  tersebut  dalam 

Al  Mudawwanah:  Tidak  ada  iddah  atas  istri  dari  ahli  kitab,  jika  dia  belum 

digauli.  Sebab,  sudah  dipastikan  kebersihan  rahimnya. 


Kedua  puluh  satu :  Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  iddah 
Ummul  Walad  (budak  wanita  yang  digauli  oleh  tuannya,  lalu  melahirkan  anak) 
apabila  tuannya  meninggal  dunia.  Sekelompok  ulama  berkata,  “Iddahnya 
adalah  empat  bulan  sepuluh  hari.”  Ini  adalah  pendapat  sekelompok  ulama 


i.  AhkamAl  Qur  'an,  1/210-211. 


atas  kami  SunnahNabi  kami  SAW.  Iddah  istri  yang  suaminyameoinggal  dunia 
aHalah  empat  bulan  sepuluh  hari.  Maksudnya,  pada  Ummul  Walad  (budak 
wanita  yang  digauli  oleh  tuannya,  lalu  melahirkan  anak)”  Ini  adalah  redaksi 


Ad-Daraquthni  berkata,  “Riwayat  ini  mauguf,  dan  inilah  yang  benar.” 
Sebenarnya,  riwayat  ini  adalah  mursal,  sebab  Qubaishah  tidak  pernah 

dha  ’if  oleh  Ahmad  dan  Abu  Ubaid.” 

Diriwayatkan  dari  Ali  RAdan  Ibnu  Mas’ud  RAbahwa  iddahnya  adalah 
tiga  kali  haid-  Ini  juga  merupakan  pendapat  Atha\  Ibrahim  An-Nakha’ i,  Sufyan 
Ats-Tsauri  dan  ashhab  ra'yi.  Mereka  berkata,  “Karena  itu  adalah  iddah 
yang  diwajibkan  dalam  keada 


dengan  meninggalkan  istri-istri  (hendaklah  para  istri  itu)  menangguhkan 
dirinya  (ber ' iddah )  empat  bulan  sepuluh  hari.  ”  Kewajiban  ini  digantungkan 

ini  menunjukkan  bahwa  budak  berbeda. 

Selain  itu,  budak  ini  digauli  dengan  sebab  milkilyamiin  (kepemilikan 
budak),  maka  bukti  kebersihan  rahimnya  adalah  dengan  haid  saja,  yang 
merupakan  hukum  asal  bagi  budak. 

Keduapuluh  dua:  Apabila  hal  di  atas  sudah  ditetapkan,  maka  apakah 
iddah  Ummul  Walad  (budak  yang  digauli  oleh  tuannya,  lalu  melahirkan  anak) 
hanya  sebagai  pembuktian  kebersihan  rahim  atau  memang  sebagai  iddah? 


Kedua  puluh  tiga :  P&rmlanva  sepakat  bahwa  nafkah  istri  yang  ditalak 
dengan  talak  tiga  atau  istriyang  ditalak  dengan  talak  yang  suaminya  masih 
berhak  kembali  kepadanya,  yang  sedang  hamil  adalah  wajib.  Hal  ini 
berdasarkan  firman  Allah  SWT, 

“Dan  jika  mereka  (istri-istri  yang  sudah  ditalak)  itu  sedang 
hamil,  maka  berikanlah  kepada  mereka  nafkahnya  hingga  mereka 
bersalin .”  (Qs.  Ath-Thalaaq  [65]:  6) 

Akan  tetapi  mereka  berbeda  pendapat  tentang  nafkah  istri  hamil  yang 

untuknya.”  Demikian  yang  dikatakan  oleh  Jabir  bin  Abdullah  RA,  IbnuAbbas 
RA,  Sa’id  bin  Musayyab,  Atha' ,  Hasan,  Ikrimah,  Abdul  Malik  bin  Ya’la, 
Yahya  Al  Anshari,  Rabi’ah,  Malik,  Ahmad  dan  Ishak.  Pendapat  ini  juga 
diriwayatkan  oleh  Abu  Ubaid  dari  ashhab  ra  'yi. 

Ada  pendapat  kedua  tentang  masalah  ini,  yaitu  dia  berhak  mendapatkan 
nafkah  dari  seluruh  harta.  Pendapat  ini  diriwayatkan  dari  Ali  RA  dan  Abdullah. 
Seperti  ini  juga  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Umar,  Syuraih,  Ibnu  Sirin,  Asy- 
Sya’bi,  Abui  Aliyah,  An-Nakha’i,  Julas  bin  Amni,  Hammadbin  Abi  Sulaiman, 
Ayyub  As-Sakhtiyani,  Sufyan  Ats-Tsauri  dan  Abu  Ubaid. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Aku  berpendapat  seperti  pendapat  pertama, 
sebab  mereka  sepakat  bahwa  nafkah  setiap  orang  yang  harus  dinafkahi  suami 
saat  dia  masih  hidup,  seperti  anak-anaknya  yang  masih  kecil,  istrinya  dan 
kedua  orangtuanya,  tidak  wajib  lagi  (dengan  sebab  kematiannya).  Begitu  juga 
nafkah  istrinya  yang  hamil.” 

Qadhi  Abu  Muhammad  berkata,  “Sebab  nafkah  hamil  bukan  utang 

kematiannya.  Dalilnya,  nafkah  dapat  gugur  dengan  sebab  ketidakmampuan 
suami.  Maka,  gugur  dengan  sebab  meninggal  dunia  lebih  utama  dan  lebih  laik 


tempo  ini  pasti  datang  haid,  kecuali  jika  perempuan  itu  adalah  orang 


tidak  akan  datang  kecuali  lebih  dari  tempo  tersebut.” 

Kedua  puluh  lima.  Firman  Allah  SWT,  “sepuluh”.  Waki’ 
meriwayatkan  dari  Abu  Ja’fer  Ar-Razi,  dari  Rabi’  bin  Anas,  dari  Abui  Aliyah, 
bahwa  dia  pernah  ditanya,  “Kenapa  sepuluh  ditambahkan  pada  empat  bulan?” 
Dia  menjawab,  “Sebab  ruh  ditiupkan  pada  waktu  itu.”  Akan  ada  penjelasan 
lebih  lanjut  tentang  hal  ini  dalam  pembahasan  surah  Al  Hajj,  insya  Allah. 

Al  Ashmu’i  berkata,  “Sesungguhnya  janin  setiap  ibu  yang  mengandung 


Uli 


dia  belum  mandi,  s 


Maksud  (sampai  tempo  mereka)  di  sini  adalah  habis  masa  iddah 

dengan  keluarnya  darah  haid  ketiga.  EH  sini  Allah  SWT  tidak  menyebutkan 


IbnuAbbas  RA,  seandainya  shahih  maka  diartikan  bahwa  itu  disunnahkan. 


’J.  ^ . 
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“Dan  tidak  ada  dosa  bagi  kamu  1 


Nya,  dan  ketahuilah  bahwa  Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha 


n.’(Qs.AIBaqarah[2]:235) 


epadamu  akan  kedekatan  garis  keturunanku  dengan  Rasulullah  S AW  dan 
lengan  Ali  RA.  Rasulullah  SAW  sendiri  pernah  menemui  Ummu  Salamah 
;aat  dia  masih  berduka  atas  kematian  Abu  Salamah.  Beliau  bersabda,  ‘Kamu 
udah  tahu  bahwa  aku  adalah  utusan  Allah,  orang  pilihan-Nya  dan 
kedudukanku  dalam  kaumku.  ’  Sebenarnya  itu  adalah  pinangan.”  Riwayat 
ini  disampaikan  oleh  Ad-Daraquthni.3” 


Perbuatan  ini  termasuk  sindiran.  Demikian  yang  d 


Qadhi  Abu  Muhammad  bin  Athiyah  berkata380,  “Menurutku,  dia 
mentakwilkan  sabda  Rasulullah  SAW  kepada  Fathimah  itu  dengan  takwil 
bahwa  beliau  memintanya  untuk  tidak  memberikan  pendapat  apapun  tentang 
siapa  yang  pantas  menikahinya,  bukan  menginginkannya  untuk  diri  beliau. 
Jika  tidak  demikian  maka  pendapat  Mujahid  itu  menyalahi  sabda  Rasulullah 


Ketiga.  Firman  Allah  SWT,  &  “ meminang  wanita- 

wanita  itu."  Al  Khithbah,  yakni  dengan  huruf  kha  berharakat  kasrah  adalah 
perbuatan  al  khaathib  (peminang),  seperti  perkataan,  keinginan  dan  bersikap 


(Sang 


ebab  Allah  SWT  tidak  r 


rkata,  “Makna  finnan  Allah  SWT,  \%  'S  jJj 


• delapan :  Qadhi  Abn  Muhammad  bin  Athiyah”1'  berkata,  “Para 

h  dalam  iddah,  makruh  bagi  seorang  ayah  mengadakan  janj  i  kawin 
ak  perempuannya  yang  perawan,  dan  makruh  bagi  tuan  mengadakan 
vin  untuk  budaknya.” 


memaksa  maka  akupun  menyatakan  bahwa  dia  makruh  mengadakan  janji 
kawin.  Namunjika  dia  tetap  melakukannya,  aku  tidak  menghukumkan  bahwa 
pernikahan  harus  diiasakh  (dibatalkan).” 

Malik  —semoga  Allah  SWTmerahmatinya—  berkata  seputar  orang 


iddah,  kemudian  dia  menikahinya  setelah  habis  masa  iddah,  “Akulebihsuka 
dan  teihitung  satu  kali  talak.  Lalu,  apabila  dia  tdah  halal  (habis  iddah  talaknya), 


(fulan  memukul  punggung  dan  perut)  maksudnya,  alaa  (di  atas).  Sibawaih 
berkata,  “ Hadzaf  (menghilangkan  lafazh)  pada  hal-hal  ini  tidak  dapat 
dikiyaskaa” 

An-Nuhhas  berkata,  “Boleh  £^-4^  W/8  4  'Dan janganlah 

kamu  ber  'azam  (bertetap  hati)  untuk  beraqad nikah,'  sebab  makna  W/3 

huruf  zay  berharakat  dhammah.” 

Kedua:  Firman  Allah  SWT,  4^-1  maksudnya 

sempurna  masa  iddah.  Arti  al  kitaab  di  sini  adalah  batas  waktu  yang  ditetapkan 
dan  digariskan.  Dinamakan  kitaab,  sebab  ditetapkan  dan  diwajibkan  oleh 
kitab  Allah  SWT,  sebagaimana  Allah  SWT  berfirman,  <&T 
“Sebagai  ketetapan-Nya  atas  kamu”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  24),  juga 
sebagaimana  Allah  SWT  berfirman,  j*  .cif  sj&tf  oj 

waktunya  atas  orang-orang  yang  beriman.  ”  (Qs.  An-Nisaa*  [4j:  103). 


Ketiga-  Allah  SWT  mengharamkan  akad  nikah  di  dalam  masa  iddah 
dengan  firman-Nya,  \jlji  "fc  “Dan 

janganlah  kamu  ber'azam  (bertetap  hati)  untuk  beraqad  nikah,  sebelum 

ta'wiilih,  yakni  ayat  yang  sudah  jelas  hukumnya  dan  takwilnya  sudah 
disepakati,  yaitu  sampai  pada  batasnya  itu  adalah  berakhirnya  masa  iddah. 

Namun  Allah  SWT  membolehkan  sindiran  nikah  di  dalam  masa  iddah 

dengan  firman-Nya,  ^  %  "D™ 

tidak  ada  dosa  bagi  kamu  meminang  wanita-wanita  itu  dengan  sindiran." 


(bertetap  hati)  untuk  berakad  nikah  di  dalam  masa  iddah,  dan  dia  memang 


Keempat.  Menurut  pendapat  Umar  bin  Khaththab  RA  dan  sejumlah 


“Keharaman  seperti  itu  tidak  berdasarkan  dalil  yang  jelas.”  Dua  pendapat  ini 
termaktub  dalam  Al  Mudawwanah  pada  pembahasan  tentang  talak  sunah. 


dipisahkan  dan  perempuan  tersebut  haram  baginya  selama-lamanya.”  Malik 
dan  Laits  berkata,  “Bahkan  tidak  dengan  dibeli  menjadi  budak.”  Sementara 


liamemisahkandanmenghukum  mereka.  Kemudian  UmarRA  berkata  kepada 
;i  laki-laki,  ‘Kamu  tidak  boleh  menikah  dengannya  selama-lamanya.  ’  Lalu 
Jmar  memasukkan  maskawin  si  perempuan  ke  baitul  mal. 

Keputusan  ini  tersebar  di  masyarakat,  hingga  sampai  ke  telinga  Ali  RA. 


ya  karena  pisah  dengan  suami  pertama,  kemudian  dia  beriddah 
i  dengan  suami  kedua  dengan  iddah  yang  sempurna,  yaitu  tiga 
emudian  laki-laki  itu  boleh  menikahinya  kembali  jika  dia  mau.’ 


Al  Kiya  Ath-Thabari  berkata3*6,  “Tidak  ada  perbedaan  pendapat  di 
antara  para  ahli  fikih  bahwa  siapa  yang  melakukan  akad  nikah  dengan  seorang 
perempuan  yang  masih  menjalani  masa  iddah  maka  pernikahannya  faasid 
(tidak  sah).  Dalam  kesepakatan  UmarRA  dan  Ali  RA  meniadakan  hukuman 
terhadap  kedua  pasangan  terdapat  petunjuk  bahwa  pernikahan  yang  faasid 
itu  tidak  mewajibkan  seseorang  mendapat  hukuman.  Namun,  bila  karma  tidak 
tahu  dengan  keharamannyalah  yang  disepakati  itu,  sedangkan  bila  sudah  tahu 


pakan  pendapat  Laits,  Hasan  bin  Hay,  Asy-Syai 
i  diriwayatkan  dari  Ali  RA  seperti  yang  telah  kau 
RA  seperti  yang  akan  dijelaskan  lebih  lanjut  nanti 
lentara  Muhammad  bin  Qasim  dan  Ihnu  Wahb  me 


ereka,  baik  dengan  masa  iddah  sampai  melahitkan, 

masa  iddah  tiga  kali  guru ‘ataumasaiddah  empat  bulan  sepuluh  hari.  Pendapat 
ini  sama  dengan  pendapat  Ats-Tsauri,  Al  Auza’idanAbuHanifah. 

Dalih  mereka  adalah  ijma’  bahwa  suami  pertama  tidak  menikahinya  di 
dalam  masa  iddah  karena  pisah  dengan  suami  pertama.  Ini  menunjukkan  bahwa 

tidak  demikian  maka  berarti  suami  periama  menikahinya  dalam  iddah  karena 
pisah  dengannya. 

Pata  ulama  yang  berpendapat  dengan  pendapat  pertama  menjawab, 
kedua.  Kedua  iddah  itu  merupakan  hak  kedua  suami  yang  wajib  dijalaninya 


MakaUmar  bin  KhaththabRA  memukulnya  dan  memukul  suaminya 
mereka.  Kemudian  Umar  bin  Khaththab  RA  berkata,  "Perempuan  mana  saja”1 


Kesembilan:  Firman  Allah  SWT,  3  C  ot 

ijJ  jil5  “ Dan  ketahuilah  bahwasanya  Allah  mengetahui  apa  yang  ada 
dalam  hatimu:  maka  takutlah  kepada-Nya Ini  adalah  peringatan  terakhir 
agar  jangan  sampai  terjerumus  ke  dalam  hal-hal  yang  dilarang. 


•J  lji. >'  j!  '(J  c  ;OT  pk  c1^  * 

&£  /.jji  jjUT  Jpj  /ajii  tejfi  J»  0*^3 


diri  dan  mencari  pahala  dari  Allah  SWT,  juga  dengan  niat  hidup  bersama 
selama-lamanya,  terlintaslah  di  dalam  hati  kaum  muslim  bahwa  siapa  yang 
menalak  istrinya  sebelum  digauli  maka  sungguh  dia  telah  teijemmus  ke  dalam 


Maka,  turunlah  ayat  ini  yang  menyatakan  bahwa  hal  itu  tidak  mengapa, 
asal  niat  dan  tujuan  sebelum  menikah  adalah  baik. 


tentang  perempuan  ini  telah  Allah  SWT  sebutkan  sebelum  ayat  ini.  Tidak 


2.  Istri  yang  ditalak  dan  belum  ditentukan  maharnya  juga  belum  digauli. 
Ayat  inilah  yang  berbicara  tentang  perempuan  ini.  Tidak  ada  mahar 
yang  harus  diserahkan  kepadanya,  namun  Allah  SWT  memerintahkan 
untuk  memberinya  sebuah  mut’ah.  Dalam  surah  Al  Ahzaab,  Allah  SWT 
menjelaskan  bahwa  istri  yang  belum  digauli,  apabila  suami  menalaknya 
maka  tidak  ada  iddah  atasnya.59*  Akan  ada  penjelasannya  lebih  lanjut. 

3.  Istri  yang  ditalak  dan  sudah  ditentukan  maharnya  namun  belum  digauli. 

Perempuan  ini  akan  dibicarakan  setelah  ayat  ini,  yakm firman  Allah 
SWT,  &*'}  j 0j3  “ Jika 


Pada  ayat  ini  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  236)  dan  ayat  setelahnya,  Allah 
SWT  menyebutkan  tentang  istri  yang  ditalak  dan  belum  digauli  juga  belum 


Allah  SWT  menetapkan  setengah  mahar,  karena  itu  adalah  hak  istri  apabila 
tali  pernikahan  diputuskan  dan  kehalalan  yang  diraih  suami  dengan  akad  nikah 


dan  belum  ditentukan  maharnya  maka  AUah  SWT  pun  menunjukkan  bahwa 
nikah  tafwiidh  itu  adalah  boleh. 


Nikah  tafwiidh  adalah  setiap  nikah  yang  dilaksanakan  tanpa  menyebut 

Namun  dengan  syarat,  setelah  akad  harus  ditentukan  mahar.  Jika  telah 
ditentukan  maka  itu  termasuk  dalam  akad  dan  hukumnya  adalah  boleh.  Jika 
mahar  belum  ditentukan  dan  terjadi  talak  maka  tidak  ada  mahar  yang  wajib 
dibayar  suami,  menurut  ijma’  ulama.  Demikian  yang  dikatakan  oleh  Qadhi 
Abu  Bakar  bin  Al  Arabi. 


ini  menyalahi  konteks  firman  Allah  SWT,  J 


Ibnu  Mas’ud  RA  menjawab,  “Perempuan  itu  berhak  mendapatkan 


tidak  boleh  lebih  tinggi,  wajib  b» 

Tiba-tiba  Ma’qil  binSinan  Al  Asyja’i  betdiri  dan  berkata,  “Rasulullah 

SAW  pernah  memutuskan  seperti  apa  yang  kam 

Barwa’  binti  Wasyiq,  sa 

Ibnu  Mas’ud  RA  pun  gembira  karenanya. 

At-Tumidzi  berkata,  “Hadits  Ibnu  Mas’ud  RA  ini  adalah  hadits  hasan 


diterapkan  oleh  sebagian  ahli  ilmu  dari  kalangan  sahabat  Nabi  SAW  dan 
lainnya.  Seperti  itu  pula  yang  dikatakan  oleh  Ats-Tsauri,Ahmad  dan  Ishak. 

Sebagian  ahli  ilmu  lainnya,  seperti  Ali  bin  Abi  Thalib  RA,  Zaid  bin  Tsabit 
RA,  IbnuAbbas  RAdan  Ibnu  UmarRA  berkata,  ‘Apabila  seorang  laki-laki 
menikahi  seorang  perempuan  dai 
maharnya  sampai  meninggal  dui 

berhak  mendapatkan  warisan,  namun  tidak  nemak  mennapaikai 
dia  wajib  beriddah.’ Ini  juga  merupakan  pendapat  Asy-Syafi’i. 

Asy-Syafi’i  juga  berkala, ‘Seandainya  benar  lrisahtentangl 


Sya’bi,  dari  Masruq,  dari  Abdullah:  Maka  Ma’qil  bin  Yasar  berkata.  Yang 
benar  menurutku  adalah  perkataan  orang  yang  berkata,  ‘Ma’qil  bin  Sinan,’ 
bukan  Ma’qil  bin  Yasar,  sebab  Ma’qil  bin  Yasar  adalah  laki-laki  yang  berasal 
dari  Mazinah,  sedangkan  hadits  ini  adalah  tentang  perempuan  yang  berasal 
dari  Asyja',  bukan  dan  Mazmah.  Seperti  ini  pula  yang  diriwayatkan  oleh  Daud, 
dari  Asy-Sya’bi,  dari  A]qamah.  Dalam  riwayatnya  ini  disebutkan:  Maka  berdiri 
seseorang  dariAsyja'.  Selain  itu,  Ma’qil  bin  Sinan  tewas  padaperangHunah. 
Dalam  bait  syair  tentang  perang  ini,  terdapat  pernyataan  bahwa  Ma’qil  bin 

Sinan  adalah  orang  Asyja’.  Seorang  penyair  betkata  dalam  bait  syairnya. 


Kelima:  FirmanAllah  SWT,  C.  Maahemakmdladzii 

(yang).  Maksudnya,  jika  kalian  menceraikan  istri-istri  yang  belum  kalian  gauli. 
*'.J  I  r;  .dibaca  dengan  hunif  ta‘  bertiarakat  fathah,  dari  bentuk/i  'U  tsulatsi 
(kata  kerja  yang  terdiri  dari  tiga  huruf-pen/)  Ini  adalah  qira‘at  Nafi’,  Dmu 
Katsir.AbuAmr.Ashim  dan  IbnuAmir.  Sementara  Hamzah  danAlKisa’i 
membaca  tumaassuuhmna™,  dari  pola  al  mufaa  'alah  (saling  melakukan). 
Sebab,jima’  hanya  bisa  teijadi  dengan  adanya  dua  orang. 

Tetapi  terkadang  di  dalam  bab  mufaa  'alah  uiifaa  'ala  (saling  berbuat) 
yang  bermakna fa  'al  (berbuat).  Misalnya,  thaaraqat  an-rn  'lu  (sandal  itu 
berbunyi)  dan  'Aaagabat  al-lishshu  (pencuri  itu  tersiksa). 


adalah  bagus. 

*(J  J  (Jviijju.  Sebagaimana  Allah  SWT  berfirman, 
Kv  lilt  Uiui  L^SSii  jj}  J. "Betapa  banyaknya 

(menimpa  penduduk)nya  di  waktu  mereka  berada  di  malam  hari,  atau 
di  waktu  mereka  beristirahat  di  tengah  hari."  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  4). 
Maksudnya,  dan  di  waktu  mereka  beristirahat  di  tengah  hari. 

Allah  SWT  juga  berfirman,  jf  t jJf  «U  Jj  iuiljlj  "Dan 

Kami  utus  dia  kepada  seratus  ribu  orang  atau  lebih.  ”  (Qs.  Ash-Shaaflfaat 
[37]:  147).  Maksudnya,  dan  lebih. 

Allah  SWT  juga  berfirman,  U3I;  ^  Vj  “Dan janganlah 
kamu  ikuti  orang  yang  berdosa  dan  orang  yang  kafir  di  antara  mereka.  ” 
(Qs.  Al  Insaan  [76]:  24).  Maksudnya,  wa  kajuuran. 

Allah  SWT  juga  berfirman,  5^'  54-  ’J  ’J 

Ja^UK  £  “Dan  jika  kamu  sakit  atau  sedang  dalam  musafir  atau  kembali 
dari  tempat  buang  air”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  43).  Maksudnya,  Dan  jika 
salah  seorang  dari  kalian  kembali  dari  tempat  buang  air,  dan  kalian  sakit  atau 

Allah  SWT  juga  berfirman,  C'JtyyJl U 

“Selain  lemak  yang  melekat  di  punggung  keduanya  atau 
yang  di  perut  besar  dan  usus  atau  yang  bercampur  dengan  tulang.  ”  (Qs. 
AlAn’aam[6]:  146). 


Selain  itu,  setelah  ayat  ini  Allah  SWT  meng-  'alh 


talak.  Oleh  karena  itu,  tidak  ada  mut’ah  karena  perceraian  khulu’,  p 


Ibnu  Al  Qasim  berkata,  'Tidak  ada  mut’ah  pada  pernikahan  yang 


Ibnu  Al  Mawaz  berkata,  “Tidak  ada  mut’ah  pada  pernikahan  yang 
difasakh  setelah  sah  akad  nikah,  seperti  salah  seorang  dari  suami  istri  adalah 
milik  pasangannya.” 

Ibnu  Al  Qasim  beikata,  “Dasarnya  (maksudnya,  pendapatnya)  di  atas 
adalah  firman  Allah  SWT,  lUhj  "Kepada  wanita- 

wanita  yang  diceraikan  (hendaklah  diberikan  oleh  suaminya)  mut'ah 
menurut  yang  ma  ruf.  ”  (Qs.  Al  Baqarah  (21:241).  Hukum  ini  khusus  dengan 
tatak  tanpa  fasakh. 

Ibnu  Wahb  meriwayatkan  dari  Malik,  bahwa  istri  yang  disuruh  memilih 

bethak  mendapatkan  mut’ah,  berbeda  dengan  istri  yang  berstatus  budak  yang 
dimerdekakan  saat  statusnya  masih  sebagai  istri  seorang  budak  laki-laki,  lalu 
dia  memilih  dirinya  sendiri.  Istri  seperti  ini  tidak  ada  mut’ah  untuknya. 
Sedangkan  istri  yang  berstatus  merdeka  yang  disuruh  memilih,  dimiliki  atau 
dimadu  dengan  seorang  budak  perempuan,  lalu  dia  memilih  dirinya  sendin 
maka  dia  berhak  mendapatkan  mut’ah,  sebab  suamilahyang  menjadi  penyebab 

Kedelapan  .  Malik  berkata,  “Menurut  kami,  tidak  ada  batas  minimal 
tentang  hal  ini. 

Ibnu  UmarRA  beikata,  “Batas  minimal  mut’ah  adalah  tigapuluh  didiam 


Ad-Daraquthni  meriwayatkan405  dari  Suwaid  bin  Ghaflah,  dia  berkata, 
“Aisyah  Al-Khats’araiyah  adalah  istri  Hasan  bin  Ali  binAbi  Thalib  RA.  Ketika 
Ali  RA  meninggal  dunia  dan  Hasan  dibai’at  sebagai  khalifah,  Aisyah  berkata, 
‘Selamat  atas  kekhalifehan,  wahai  Aminil  Mu'  miran!’ 

Hasan  berkata,  ‘Ali  terbunuh  dan  kamu  menampakkan  kegembiraan! 
Pergi  kamu.  Kamu  ditalak  dengan  talak  tiga’ 

Suwaid  bin  Ghaflah  berkata  lagi,  “Maka,  Aisyah  pun  menutupi  dirinya 
dengan  baju  panjangnya  dan  duduk  (maksudnya,  tidak  meninggalkan  rumah) 
sampai  habis  masa  iddahnya. 

kepadanya,  juga  sisa  maharnya.  Maka,  Aisyah  berkata,  ‘Barang  yang  sedikit 
dari  kekasih  yang  telah  meninggalkan  diriku.’ 

Ketika  perkataan  Aisyah  ini  sampai  ke  telinga  Hasan,  diapun  menangis 
dan  berkata,  ‘Seandainya  aku  tidak  mendengar  dari  kakekku  -atau:  Ayahku 
menceritakan  kepadaku  bahwa  dia  mendengar  kakekku-  bersabda,  ‘Laki- 
laki  mana  saja  yang  menjatuhkan  talak  kepada  istrinya  dengan  talak 


beberapa  tahun  maka  hendaklah  dia  menyerahkan  mut’ah  itu  kepada  mantan 


jika  mantan  istrinya  telah  meninggal  dunia.  Sebab,  mut’ah  merupakan  hiburan 
bagi  istri  karena  telah  ditalak,  dan  hal  ini  tidak  ada  artinya  lagi  karena  dia  telah 
meninggal  dunia. 

Alasan  pendapat  pertama  adalah  karena  mut’ah  merupakan  hak  istri 
atas  suami  dan  hak  ini  pindah  kepada  ahli  waris  istri  setelah  istri  meninggal 
dunia  seperti  hak-hak  lainnya.  Pendapat  ini  sepertinya  menyatakan  bahwa 
dalam  mazhabnya,  mut’ah  itu  wajib.”  Wallaahu  a  ' lam . 

Kesepuluh.  Firman  Allah  SWT.  ijii  jjiiK  jij  .IjiS  £,jfl  j» 

menurut  kemampuannya  (ptla).  ”  adalah  dalil  kewajiban  mut’ah.  Jumhur 
ahli  qira'at  membaca  yakni  dengan  huruf  wau  beiharakat  sukun  dan 

Dikatakan,  “Fulaanun  yunfiqu  ‘ ala  gadrihi ”,  maksudnya,  ‘ala  wus  ’ihi. 
Artinya,  fulan  itu  berinfak  sesuai  dengan  kemampuannya. 


ifsh  membaca  qadaruhu,  yakni  dengan  huruf  dai  beiharakat  fathah  di  dua 
-pai.408  Demikian jugayang  diceritakan  oleh  Abu  Zaid.  Dia  berkata,  “Khudz 
"dra  kadza  wa  qadara  kadza Maknanya  sama,  yakni  ambillah  sekadar 


aoien  juga  aioaca  nrman  Auan  5  w  1,  Ujjjl.  cju  moko 
-ngalirlah  air  di  lembah-lembah  menurut  ukurannya.  ”  (Qs.  Ar-Ra’d 
'  ]:  17).  Allah  SWT  berfirman,  *.ji»  ji-  IjJiJ  Cj  "Itor  merefar 
cM  mengagungkan  Allah  dengan  pengagungan  yang  semestinya (Qs. 
-Zumar  [39]:  67).  Seandainya  huruf  dai  diberi  harakat  maka  tentu  saja 


penguat  bagi  kewajiban. 

orang-orang  yang  beriman),  sebab  tidak  ada  seorangpun  yang  berkata,  “Aku 
Seluruh  manusia  pun  diperintahkan  untuk  menjadi  orang  yang  berbuat 

segala  kewajiban  yang  ditetapkan  Allah  SWT  dan  menjauhi  segala  maksiat 
kepada-Nya,  hingga  mereka  tidak  masuk  ke  dalam  neraka.  Maka,  seluruh 
makhluk  waj  ib  menjadi  orang  yang  berbuat  kebajikan  dan  bertakwa. 

l]L-  adalah  sifat  bagi  firman  Allah  SWT,  latai,  atau  nashab  karena 
masdar.  Bentuk  ini  lebih  mengukuhkan  perintah.  Wattaahu  a  'lam. 

Firman  Allah: 

ialp  -aAit  t£4|l  ijiii  jl  0l  Vj  C  iliimli 

oj  Jiilt  ofj 

Lio  -dll 


t 'ah  (pemberian) 


lut’ah  kepada  setiap  istri  yang  ditalak  dan  belum  digauli.”  Sementara  Qatadah 


Dalam  Al  Mudawwanah,  Ilmu  Al  Qasim  berkata,  “Mut’ah  untuk  setiap 
istri  yang  ditalak,  berdasarkan  fmnan  Allah  SWT,  ■f.'&iUj 

‘Kepada  wanita-wanita  yang  diceraikan  (hendaklah  diberikan  oleh 
suaminya)  mut'ah  menurut  yang  ma'ruf.  '(Qs.  AlBaqarah  [2]:  241).  Juga 
untuk  istri  yang  belum  digauli,  berdasarkan  ayat  yang  terdapat  dalam  surah  Al 
Ahzaab.  Lalu  Allah  SWT  mengecualikan  istri  yang  ditalak  dan  telah  ditentukan 


maharnya  namun  belum  digauli  dengan  ayat  ini  dan  Dia  menetapkan  untuknya 
Kelompok  ulama  lainnya,410  di  antara  mereka  adalah  AbuTsaur  berkata. 


.*>  .i  (fa  nushfii)*13  yakni  dengan  huruf  nun  berharakat  dhammah  di 
seluruh  tempat  dalam  Al  Qur'an.  Bentuk  seperti  ini  ada  dalam  bahasa  Arab. 

Seperti  ini  j  uga  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Aslimu’  i,  yakni  qira‘at  dari 
AbuAmru  bin  Ala ‘ .  Dikatakan,  “ Nishfu ,  nushfii  dan  nashiif"  Ketiga  bentuk 
ini  ada  dalam  bahasa  Arab.  Dalam  hadits  disebutkan, 

«W  Sl)  X  g  C.  Cii  jif  jL.  'fhi- f  'J  J 

“ Seandainya  salah  seorang  dari  kalian  menginfakkan  emas  sebesar 


Keempat.  Tidak  ada  perbedaan  pendapat  bahv 


mereka  terima,  sebab  Allah  SWT  menjadikan  setengah  mahar  tersebut  adalah 
diambil  atau  tidak,  namun  dengan  syarat  apabila  mereka  berhak  melakukan 

IbnuAbbas  RA,  sekelompok  ulama  fikih  dan  sekelompok  ulama  dari 
kalangan  tabi’in  berkata,  “Gadis  perawan  yang  tidak  memiliki  wali  boleh 
memaafkan.”  Pendapat  ini  diceritakan  oleh  Sahnun  dalam  Al  Mudawwanah, 

bahwa  kerelaan  gadis  perawan  ini  untuk  tidak  mengambil  setengah  mahar 


£l£pt  Saii  iS $  'A  jf.  Ad-Daraquthni  meriwayatkan416  dari  Jubair 

binMuth’im,  bahwa  dia  menikah  dengan  orang  perempuan  dari  BaniNashr. 
Lalu,  dia  menalak  istrinya  ini  sebelum  digauli  dan  mengirimkan  seluruh 


hSWTberfirman,  4$  \'£i  }( J  Vj 


Maksudnya,  Jubair  binMuth’im  menta'wilkan  firman  Allah  SWT, 
j-fclt  iiii  ^  tjfc  j!  bahwa  Suai  ^  itu  adalah 
dirinya  sendiri  (suami),  pada  setiap  keadaan,  sebelum  dan  setelah  talak. 
Maksud  aiii  adalah  uqdatu  nikaahihi  (ikatan  nikahnya).  Sebab, 
ketika  alif  tam  masuk  maka  humffer  ‘dihilangkan,  sepeitiSiman  Allah  SWT, 
lijLjt  iili  itji  “Maka  sesungguhnya  surgalah  tempat  tinggal 
(nya)”  (Qs.  An-Naazi’aat  [79]:  41).  Maksudnya,  ma'waahu  ( tempat 
tinggalnya). 

Nabigbah  berkata  dalam  bait  syairnya, 

V  j'>  'if-  fWflj»  je  'pi’Jh  Al  o  "f^S 

Mereka  memiliki  tanda  yang  tidak  diberikan  Allah  kepada  orang  lain 


id  bin  Ka’ab,  Thawus,  Mujahid,  Asy-Sya’bi  dan  Sa’id  bin  Jubair.” 
Daraquthni  menambahkan,  “Mujahid  dan  Ats-Tsauri  ”  Pendapat 


Mereka  juga  sepakat  bahwa  ada  di  antara  para  wali  yang  maaf  mereka 
tidak  berlaku,  yaitu  anak-anak  paman  dari  pihak  ayah  yang  laki-laki  dan  anak- 
anak  saudara  yang  laki-laki.  Begitu  juga  ayah.  Wallaahu  a  ’lam. 


dan  Hasan.”  Selain  Ad-Daraquthni  menambahkan,  “Dan  Ikrimah,  Thawus, 
Atha' ,  Abu  Zinad,  Zaid  bin  Asiam,  Rabi 'ah,  Muhammad  bin  Ka’ab,  Ibnu 
Syihab,  Aswad  bin  Yazid,  Asy-Sya’bi,  patadah,  Malik,  Asy-Syafi’i  dalam 
pendapat  qadiim  (pendapat  beliau  saat  berada  di  Irak).” 


bila  ditalak,  sudah  pernah  haid  maupun  belu 


Oleh  karena  itu,  Allah  SWT  pun  menjelaskan  dua  orang  yang  dapat 
emaafkan,  dia  berfirman,  .<  Vj  “  kecuali  jika  istri-istrimu  itu 

ema  'ajkan,  ”  maksudnya,  para  istri  yang  memang  berhak  dan  memiliki 
‘J  “ Atau 


Seperti  ini  pula  yang  diriwayatkan  dari  Ilmu  Wahb,  Asyhab,  IbnuAbdil 
Hakam  dan  Ibnu  Al  Qasim,  dari  Malik,  bahwa  )T  siii  tfjjf 
u orang  yang  memegang  ikatan  nikah  ”  itu  adalah  ayah  terhadap  anak 


Sesungguhnya  wali  boleh  memaafkan  jika  dia  termasuk  orang  yang  berakal 
dan  wali  tidak  boleh  memaafkan  jika  dia  termasuk  orang  yang  bodoh. 

Jika  ada  yang  berkata,  “Kami  tidak  setuju  bahwa  maksud 
£|&|T  iJj&  ‘orang  yang  memegang  ikatan  nikah,'  adalah 

wali,  justru  dia  adalah  suami.  Nama  ini  lebih  laik  untuk  suami,  sebab  dia 
lebih  memegang  akad  daripada  wali,  seperti  yang  telah  dijelaskan 


justru  hanya  ayah  perawan  itu  yang  memegang  akad,  tidak  suami.  Sebab, 
yang  menjadi  objek  akad  adalah  gadis  perawan  itu  dan  suami  tidak  memiliki 


Abu  Nahik  dan  Asy-Sya’bi  r 


Jumhur  ahli  qira‘ at  membaca  \y&,  yakni  dengan  huruf  ta,  hurufbeititik 
dua  di  atas.  Sedangkan  Abu  Nahik  dan  Asy-Sya’bi  membaca  0\$ 
,  yakni  dengan  huruf  ya,  hiimf  bertitik  dua  di  bawah.  Sebab, 
dhamir  di  dalam  kata  kerja  ini  kembali  kepada  £&pt. 

Saya  (Al  Qurthttbi)  katakan:  Tidak  boleh  dibaca  yakni 

Jumhur  ahli  qira‘at  membaca  'j},  yakni  dengan  huruf  wau 


harakat  kasrah.  Adapun  Ali,  Mujahid,  Abu  Haiwah  dan  Ibnu  Abi‘AbIah 
membaca  4*  ( walaatanaasawulfadhla ).423  Ini  adalahqira‘at 

yang  maknanya  tidak  berubah,  sebab  nisyaan  (lupa)  adalah  tempat  tanaasii 
(pura-pura  lupa)  dan  tidak  ada  nisyaan  kecuali  karena  tasybiih.*2* 


Kedelapan:  Firman  Allah  SWT,  '&\  oj 

“Sesungguhnya  Allah  Maha  Melihat  segala  apa  yang  kamu  kerjakan ,” 
adalah  bentuk  berita  yang  di  dalamnya  mengandung  janji  baik  bagi  orang 

yang  berbuat  baik  dan  janji  buruk  bagi  orang  yang  tidak  berbuat  baik. 


Allah  SWT. 


©  a&P  A  J* 

“Peliharalah  segala  shalat  (mu),  dan  (peliharalah)  shalai  wusthaa. 
Berdirilah  karena  Allah  (dalam  shalatmu)  dengan  khusyu.  ” 
(Qs.AlBaqarah  (2]:238) 

Dalam  ayat  ini  terdapat  delapan  masalah: 

Pertama :  Firman  Allah  SWT,  1 “Peliharalah,"  ditujukan  kepada 
seluruh  umat.  Ayat  ini  memerintahkan  agar  senantiasa  mendirikan  shalat  di 
dalam  waktunya  dan  dengan  syarat-syaratnya.  Al  Muhaafazhah  artinya 


Di  antara  sahabat  Rasulullah  SAW  yang  berpendapat  seperti  ini  adalah 
Zaid  bin  Tsabit  RA,  Abu  Sa’idAl  Khudri  RA,  Abdullah  bin  Umar  RA  dan 
AisyahRA. 


Di  antara  dalil  yang  menunjukkan  bahwa  shalat  Zhuhur  adalah  shalat  al 
wusthaa  ialah  apa  yang  dikatakan  oleh  Aisyah  dan  Hafshah  ketika  keduanya 
mendiktekan  Al  Qur'an,  jiljji+i 

" 4 Peliharalah  segala  shalat  (mu),  dan  (peliharalah)  shalat  wusthaa  ’  dan 
shalat  Ashar.”  Yakni  dengan  menyebutkan  huruf  wau  yang  berarti  ‘dan’ . 

Diriwayatkan  bahwa  shalat  Zhuhur  adalah  shalat  yang  paling  sulit  bagi 


t  ini  terletak  pada  waktu  tengah  hari,  saat 


J*9  ^ 

^Ilp  ilit  Alit  Jjl»j  w>^»f  J*-  *^U  ^CaJ 

.JaL^it  suU}  ^s£jt  Jp  \ju&.  i’vJjS  a«*  j£.j 


“Rasulullah  SAW  menunaikan  shalat  Zhuhur  pada  waktu  tengah  hari, 
dan  tidak  ada  shalat  yang  ditunaikan  yang  lebih  berat  bagi  sahabat 
Rasulullah  SAW  daripada  shalat  Zhuhur.  Maka  turunlah  ayat, 
'Peliharalah  segala  shalat  (mu),  dan  (peliharalah)  shalat 
wusthaa \”  Zaid  berkata  lagi,  “Sesungguhnya  sebelum  shalat  Zhuhur 
ada  dua  shalat  dan  sesudahnya  ada  dua  shalat” 

Thayalisi  dalam  Musnadayz,  dari  Zaid  bin  Tsabh  RA,  dia  berkata. 


Ath-Thayalisi  menambahkan,  “Rasulullah  SAW  menunaikannya  pada 


An-Nuhhas  berkata,4"  “Argumentasi  yang  palin 


Di  antara  sahabat  Rasulullah  S  AW  yang  berpendapat  bahwa  shalat 
Ashar  ialah  shalat  al  wusthaa  adalah  Ali  bin  Abi  Thalib  RA,  Ibnu  Abbas  RA, 
Ibnu  Umar  RA,  Abu  Hurairah  RAdan  Abu  Sa’id  Al  Khudri  RA.  Pendapat  ini 
dipilih  oleh  Abu  Hanifah  dan  para  sahabatnya  dan  dikatakan  oleh  Asy-Syali’i 


menjelaskan  masalah  ini  dengan  panjang  lebar  dalam  .d/ QabasfliSyarhAl 
Muwaththa '  Malik  bin  Anas. 

Pendapat  ketiga:  Shalat  al  wusthaa  adalah  shalat  Maghrib.  Demikian 
yang  dikatakan  oleh  Qubaishah  bin  Abi  Dzu‘aib  bersama  beberapa  ulama 

Dasar  mereka  adalah  karena  jumlah  raka’at  shalat  Maghrib  adalah 


shalat  Isya  terletak  di  antara  dua  shalat  yang  tidak  dapat  di qashar  dan 
waktunya  tiba  pada  waktu  tidur,  bahkan  disunnahkan  ditunda  pelaksanaannya. 

Pendapat  kelima:  Shalat  al  wusthaa  adalah  shalat  Subuh.  Sebab, 
ada  dua  shalat  siang  yang  bacaannya  pelan.  Selain  itu,  sebab  saat  waktu  shalat 

sulit,  baik  di  musim  dingin  karena  udara  dingin  maupun  di  musim  panas  karena 

malam  menjadi  pendek. 

Di  antara  sahabat  Rasulullah  SAW  yang  berpendapat  bahwa  shalat 
Subuh  adalah  shalat  al  wusthaa  ialah  Ali  bin  Abi  Thalib  RA  dan  Abdullah  bin 
AbbasRA,  seperti  yang  teimaktub  dalam  Al  Muwaththa  ‘  dan  diriwayatkan 
oleh  At-Tirmidzi435  dari  Ibnu  Umar  RA  dan  Ibnu  Abbas  RA. 


<y^j  J*  P  j***  p  &  & 


pfjjZ  5iUJi  dpkZ 


Pendapat  ketujuh:  Shalat  al  wusthaa  adalah  shalat  Subuh  dan  shalat 
Ashar.  Demikian  yang  dikatakan  oleh  Syaikh  Abu  Bakar  Al  Abhari.  Dia 
berdalih  dengan  sabda  Rasulullah  SAW,  “Malaikat  malam  dan  malaikat 
siang  bergantian  turun  atas  kalian. .  (al-hadiits)’Hit  Hadits  ini  diriwayatkan 
oleh  Abu  Hurairah  RA. 

sisi  Rasulullah  SAW.  Tiba-tiba  beliau  memandang  kepada  bulan  malam 

^  s/j  ur  jjj,  jJc?!  d 

Jjj  £_,U>  Jj  StAi»  Ji  tjiii  V  of  Oi» 

ji  >>  f>  jj*  ^ 


‘Ketahuilah  bahwa  kalian  akan  melihat  Tuhan  kalian  seperti  kalian 


matahari\”Al‘)  Maksudnya  adalah  shalat  Ashar  dan  shalat  Subuh. 
Kemudian  Jarir  membaca  firman  Allah  SWT,  " Dan  bertasbihlah 
dengan  memuji  Tuhanmu,  sebelum  terbit  matahari  dan  sebelum 
terbenamnya (Qs.  Thaahaa  [20]:  130) 

Imarah  bin  Ru‘aibah  meriwayatkan,  dia  berkata,  “Aku  pernah 
mendengar  Rasulullah  S  AW  bersabda, 

j?  J-*  ^  y?  '<j 

'jJi 

'Tidak  ada  seorangpun  yang  shalat  sebelum  terbit  matahari  dan 
sebelum  tenggelamnya  masuk  neraka'  j*40  Maksudnya,  shalat  Subuh 
dan  shalat  Ashar 

Diriwayatkan  dari  Imarah  juga,  Rasulullah  S  AW  bersabda, 

&jl  JUZ  JZ'jl  j*  ‘J. 

" Barangsiapa  yang  menunaikan  dua  shalat  dingin  (Shubuh  Dan 
Ashar)  niscaya  masuk  surga.  ”ul  Semua  hadits  ini  terdapat  dalam 
Shahih  Muslim  dan  lainnya.  Dinamakan  dua  shalat  dingin,  karena 
keduanya  dilaksanakan  pada  dua  waktu  dingin. 

Pendapat  kedelapan:  Shalat  al  wusthaa  adalah  shalat  Isya  dan  shalat 
Subuh.  Abu  Darda‘  RA  berkata  dalam  sakit  parahnya,  “Dengarkanlah  dan 
sampaikanlah  kepada  orang  lain,  ‘Peliharalah  dua  shalat  ini  —yakni 
dilaksanakan  secara  betjama’ ah — ,  shalat  Isya  dan  shalat  Subuh.  Seandainya 
kalian  mengetahui  apa  yang  ada  di  dalam  dua  shalat  itu  niscaya  kalian  akan 


Beliaujuga  bersabda,  “Sesungguhnya  dua  shalat  itu  adalah  shalat 
yang  paling  berai  bagi  orang-orang  munafik. 


seperti  pahala  menghidupkan  sepanj  ang  malam  dan  pahala  orang  yang  shalat 
Isya  beijama’ah  seperti  pahala  orang  yang  menghidupkan  setengah  malam. 
Demikian  yang  disebutkan  oleh  Malik“J  secara  mauquf  atas  (sanadnya  hanya 
sampai)  Utsman  RA,  namun  Muslim  meriwayatkannya  secara  marfu’,  juga 
Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi,  dari  Utsman  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  S  AW 
berabda. 

jC.  'c?'}  p  f'?  j  ■>fi  ’c? 

fi?r  J)  oir  aici  j 


maka  dia  mendapatkan  —pahala—  menghidupkan  setengah 


yang  dikatakan  oleh  Nafi’  dari  IbnuUmarRA.  Seperti  ini  juga  yang  dikatakan 


Jtr  i (. Peliharalah  segala  shalat  (mu),  dan 
shalatAshar)  telah  turun.  Kami  membacanya  beberapa  lama.  Kemudian 
Allah  SWT  menasakhnya.  Dia  menurunkan  firman-Nya,  j* 

l  ‘  Peliharalah  segala  shalat  (mu),  dan  (peliharalah)  shalat 

wusthaa .”  Lalu  ada  seorang  laki-laki  bertanya,  ‘Kalau  begitu,  shalat  al 


dinasakah  dan  menjadi  tidak  jelas.  Maka,  tidak  ada  lagi  penentuan.  Wallaahu 

Pendapat  inilah  yang  dipilih  oleh  Muslim  ,  sebab  dia  mencantumkannya 
di  akhir  bab.  Pendapat  inijuga  dikatakan  oleh  begitu  banyak  ulamamuta'akhirin 
(ulama  masa  kini).  Pendapat  inilah  yang  benar,  insya  Allah,  karena  begitu 
banyak  dalil  yang  bertolakbelakang  dan  tidak  adanya  penetapan  dalil  mana 


Maka,  tidak  ada  lagi  yang  bisa  dilakukan  kecuali  memelihara  selunth 
shalat  dan  menunaikannya  di  dalam  waktunya  Wallaahua’lam. 

ketidakbenaran  orang  yang  menetapkan  ^anll  SbUj  yang  tersebut  dalam 
hadits  Abu  Yunus  Maula  Aisyah  RA,  ketikaAisyah  RA  menyuruh  Abu  Yunus 

Para  ulama  kami  berkata,  “Sebenarnya  bacaan  seperti  ji  l>l4“- 
>ai  i-Oj  (Peliharalah  segala  shalat  (mu),  dan  peliharalah 

shalat  ksharjadalah  seperti  tafsir  dari  Nabi  SAW.  Hal  ini  ditunjukkan  oleh 

hadits  Amru  bin  Rafi’,  dia  berkata, ‘HafshahRAmenyuruhku  untuk  menulis 

sebuah  mushhaf  untuknya..(dan  seterusnya).’  Dalam  riwayat  ini  disebutkan: 
Lalu  dia  mendiktekan  kepadaku,  [/}-  V&d'  j*  ''•-£**- 

^-■t  uj  i  -  'Peliharalah  segala  shalat  (mu),  dan  (peliharalah) 

shalat  Al  Wushtaa  — yaitu  Ashar—  Berdirilah  karena  Allah  (dalam 
Rasulullah  SAW  membacanya.’ 

sabda  beliau, ‘^«1' 

Nafi’  meriwayatkan  dari  HafishahRA,  “Dan  shalat  Ashar,”  sebagaimana 


dia  meriwayatkan  dari  Aisyah  RAdan  juga  dari  Hafshah  RA,  “Shalat  Ashar,” 
tanpa  huruf  wau  (tanpa  dan). 


Abu  Bakar  Ibnul  Anbari  berkata,  “Perbedaan  pada  kata  tambahan  ini 
(maksudnya,  kata  dan -penj)  menunjukkan  ketidakbenarannya  dan 


Argumentasi  lain  adalah  barangsiapa  yang  berkata,  ‘Shalat  al  wusthaa 
dan  shalat  Ashar,’  berarti  dia  menjadikan  shalat  al  wusthaa  bukan  shalat 
Ashar.  Jika  demikian,  berarti  dia  menolak  hadits  Rasulullah  SAW  yang 

diriwayatkan  oleh  Abdullah  RA,  dia  berkata,  ‘Orang-orang  musyrik  pada 

peristiwa  perang  sekutu  (yaumul  ahzaab)  menyibukkan  Rasulullah  SAW  dari 
shalat  al  wusthaa  hingga  sinar  matahari  berwarna  kekuningan.  Rasulullah 
SAW  pun  bersabda,  ifcall  >  lijfo 

‘Mereka  menyibukkan  kita  dari  shalat  al  wusthaa.  Allah  SWT  pasti 
memenuhi  perut  dan  kubur  mereka  dengan  api'.”**7 

Keempat.  Dalam  firman  Allah  SWT,  terdapat  dalil 

bahwa  shalat  witir  itu  tidak  wajib,  sebab  kaum  muslim  telah  menyepakati 


jumlah  shalat  yang  diwajibkan,  yaitu  kurang  dari  tujuh  dan  lebih  dari  tiga. 


yang  diwajibkan  itu  adalah  lima.  Dalam  hadits  tentang  isra'  disebutkan: 


“Shalat  wajib  itu  ada  lima,  namun  (pahalanya)  sama  dengan  lima  puluh. 
Keputusan-Ku  tidak  dapat  diganti.”44* 

Kelima.  Firman  Allah  SWT,  “ Berdirilah  karena 


Allah  dengan  khusyu',  ”  maksudnya  dalam  shalat  kalian-  Para  ulama  berbeda 
pendapat  tentang  makna  firman  Allah  SWT,  os&J-  Asy-Sya’bi  berkata, 
“Thaa'i  ’iin.  (taat)  Demikian  juga  yang  dikatakan  oleh  JabirbinZaid,  Atha' 
dan  Sa’id  bin  Jubair.” 

Adh-Dhahhak  berkata,  “Setiap  lafazh  qurmut  dalam  Al  Qur'an 
bermakna  taat.  Demikian  juga  yang  dikatakan  oleh  Abu  Sa’id  RA  dari  Nabi 
SAW.  Pemeluk  setiap  agama  sekarang,  mereka  berdiri  dengan  maksiat,  maka 
dikatakan  kepada  umat  ini,  ‘Berdirilah  karena  Allah  dengan  taat’ 

Mujahid  berkata,  “Makna  qaanitiin  adalah  khaasyi  ’iin.  Al-Qunuut 

yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Umar  RA,  lalu  dia  membaca  firman  Allah  SWT, 
L Zfij  6+C  JJi  sBl;  ‘(Apakah  kamu  hai  orang  musyrik 

yang  lebih  beruntung)  ataukah  orang  yang  beribadah  di  waktu-waktu 
malam  dengan  sujud  dan  berdiri .’  (Qs.  Az-Zumar  [39]:  9). 

Rasulullah  SAW  juga  pernah  bersabda, 


j  >  ’yJ 


(qunutnya).  M49  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Muslim  dan  lainnya. 
Seorang  penyair  pernah  berkata  dalam  bait  syairnya. 


Qaanitan  lillaahiyad'uu  rabbahu 


Sementara  As-Suddi  berkata,  “tfgj  maknanya  saakitnn  (diam). 
Dalilnya,  ayat  ini  turun  pada  larangan  berbicara  dalam  shalat  yang  sebelumnya 
dibolehkan  di  awal  masa  Islam.”  Inilah  pendapat  yang  benar  berdasarkan 
riwayat  Muslim  dan  lainnya  dari  Abdullah  bin  Mas'ud  RA,  dia  berkata,  “Kami 
memberi  salam  kepada  Rasulullah  S  AW  saat  beliau  sedang  shalat,  maka  beliau 
menjawab  salam  kami.  Ketika  kami  pulang  dari  negeri  Najasyi,  kami  tetap 


Kamipun  berkata,  ‘  Wahai  Rasulullah,  dahulu  kami  memberi  salam 


dengan  lama  dan  berdoa  lama  dalam  shalat,  atau  orang  yang  khusyu’  dan 


dengan  sengaja  di  dalam  shalat,  apabilaorang  yang  shalat  itu  sadar  bahwa  dia 

sedang  dalam  shalat  dan  bicaranya  itu  bukan  untuk  kebaikan  shalatnya,  adalah 


‘Barangsiapa  yang  berbicara  demi  menyelamatk 
penting  seperti  itu  maka  shalatnya  tidak  batal.’ 


Ini  adalah  pendapat  yang  lemah,  berdasarkan  firman  Allah  SWT, 
'Ui JJfljijj  ‘Berdirilah  karena  Allah  (dalam  shalatmu)  dengan  khusyu ’ 
Zaid  bin  Arqam  RA  berkata,  ‘Dahulu  kami  berbicara  dalam  shalat.  Hingga 
turun  ayat,  jgJ  Si  Berdirilah  karena  Allah  (dalam  shalatmu) 
dengan  khusyu'.  ’  Ibnu  Mas’ud  RA  berkata,  ‘Aku  mendengar  Rasulullah 
SAW  bersabda,  'Sesungguhnya  Allah  membuat  keputusan  baru,  bahwa 
kalian  tidak  boleh  berbicara  dalam  shalat. 


Ketujuh  :  Para  ulama  berbeda  pendapat  seputar  berbicara  dalam  shalat 
karena  lupa.  Menurut  mazhab  Malik,  Asy-Syafi’i  dan  sahabat-sahabat  kedua 


Sahnun  meriwayatkan  dari  Ibnu  Al  Qasim,  dari  Malik,  dia  berkata, 
“Seandainya  suatu  kaum  melakukan  shalat  secara  beijama’ah,  pada  raka’at 


sebanyak  raka’at  yang  tertinggal  dan  para  makmum,  baik  yang  berbicara 
maupun  yang  tidak  berbicara  boleh  shalat  bersamanya  sebanyak  raka’at  yang 
tertinggal.  Tidak  ada  kewajiban  apapun  atas  mereka.  Perbuatan  mereka  itu 
sama  seperti  apa  yang  dilakukan  Nabi  SAW  pada  peristiwa  Dzul  Yadain.”4*4 
Ini  juga  merupakan  perkataan  Ibnu  Al  Qasim  dalam  kitabnya  yang 


terpopuler  dalam  madzhab  Malik. 


an  Ats-Tsauri.  Mereka  berpendapat  bahwa  berbicara  dalam 
italkan  shalat,  bagaimanapun  keadaannya,  baik  lupa  maupun 
ia  memperbaiki  shalat  maupun  alasan  lain, 
ianjuga  pendapat  Ibrahim  An-Nakha’i,Atha',  H  asan,  Hammad 
nan  dan  Qatadah. 


RA  tentang  Dzul  Yadain  itu  mansuukh  (telah  dinasakh)  dengan  hadits  Ibnu 
Mas’ud  RA  dan  Zaid  bin  Arqam  RA.  Mereka  berkata,  “Sekalipun  Abu 
Hurairah  RA  terkebelakang  masuk  Islam,  namun  dia  menyebutkan  hadits 
tentang  Dzul  Yadain  itu  secara  mursal  (ada  perawi  di  atasnya  yang  tidak 


tentang  orang  yang  berbicara  set 
kerenanya,  kecuali  imam.  Apabils 
maka  shalatnya  tidak  batal. 


au  lupa  adalah  batal  shalat 


Pendapat  yang  benar  dalam  masalah  ini  adalah  pendapat  Malik  yan 

anggapan  bahwa  perbuatan  Nabi  S  AW  itu  adalah  khushumhiyah  (khusi 
dilakukan  oleh  Nabi  S  AW -penj),  sebab  tidak  ada  dalil  akan  hal  itu. 


ahli  shalat.  Hal  ini  sama  dengan  bohong.  Sedangkan  dalam  cerita  Nazal,  saat 
itu  Nazal  termasuk  dari  kaum  muslim  dan  mendengar  apa  yang  disabdakan 
oleh  Rasulullah  S  AW. 


dan  hadits  itu  mur  sal,  para  ulama  kami  dan  lainnya  membantah  pernyataan 


tersebut.  Terutama  Hafizh  Abu  Umar  bin  Abdul  Barra'  dalamkitabnya 
beijudul  At-Tamhiid.  Dia  menyebutkan  bahwaAbu  H urairah  RA  beri 

Dia  bersahabat  dengan  Rasulullah  SAW  selama  empat  tahun  danmenyak 
kisah  Dzul  Yadain.  Kisah  ini  bukan  teijadi  sebelum  Badar,  sebagaimana 
mereka  katakan.  Dzul  Yadain  sendiri  tewas  pada  perang  Badar. 

Dia  juga  berkata,  “Kehadiran  Abu  Hurairah  RA  pada  peristiwa  Dzul 
Yadain  disebutkan  dalam  riwayat  para  hafizh  yang  tsiqah,  bukan  kelalaian 
dari  orang  yang  lalai” 

Kedelapan :  Al  Qunuut  artinya  al  qiyaam  (berdiri),  namun  ini  hanya 
salah  satu  bagian  algunuut  seperti  yang  disebutkan  oleh  Abu  Bakar  bin  Al 


Para  ulama  umat  sepakat  bahwa  berdiri  di  dalam  shalat  itu  wajib  atas 


oszSAVJi- 


Namun  mereka  berbeda  pendapat  seputar  makmun  yang  sehat  tetapi 

Sekelompok  ulama,  bahkan  mayoritas  ulama  membolehkan  hal 
tersebut,  berdasarkan  sabda  Rasulullah  SAW  tentang  imam,  "Dan  apabila 
imam  shalat  dengan  duduk  maka  shalatlah  kalian  semua  dengan 

saja  kami  jelaskan,  insya  Allah. 
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dengan  duduk,  sedangkan  Abu  Bakar  yang  berada  di  sisi  beliau  melakukan 

tidak  mengisyaratkan  kepada  Abu  Bakar  dan  kepada  para  sahabat  lainnya 
untuk  duduk.  Beliau  menyempurnakan  shalat  bersama  mereka  dengan  duduk. 

Sakit  parah  beliau  tersebut  terjadi  setelah  beliau  terjatuh  dari  kuda. 
Maka  dapat  disimpulkan  bahwa  perbuatan  beliau  yang  terakhir  ini  adalah 
penasakh  pernyataan  beliau  yang  pertama. 

Abu  Umar  berkata,  “Di  antara  ulama  yang  berpendapat  demikian  dan 
berdalih  dengan  dalil  ini  adalahAsy-Syafi’i  dan  Daud  bin  Ali.  Pendapat  ini 
juga  pernah  diriwayatkan  oleh  Walid  bin  Muslim  dari  Malik,  dia  berkata, 
‘Aku  berpendapat  bahwa  seseorang  harus  berdiri  di  sisinya  (imam  yang  sakit 
dan  tidak  dapat  berdiri)  untuk  memberitahukan  gerakan  imam  kepada  para 
makmum.  ’  Ini  riwayat  yang  sangat  aneh  dari  Malik. 

Pendapat  seperti  ini  dikatakan  oleh  sejumlah  ulama  Madinah  dan  lainnya. 
Inilah  pendapat  yang  benar,  insya  Allah,  sebab  seperti  inilah  shalat  terakhir 
yang  dilakukan  oleh  Rasulullah  SAW. 

Sementara  pendapat  yang  terpopuler  dari  Malik  adalah  tidak  boleh 
seseorang  yang  shalat  dengan  duduk  mengimami  para  makmum  yang  shalat 


berkata  lagi, ‘Bai 

dia  harus  mengulang  shalat  tersebut.’  Ini  adalah  riwayat  Abu  Mush’ab  dalam 
Mukhtashar- nya  dari  Malik. 

Berdasarkan  p<»nHapat  ini  maka  cuangyang  shalat  dengan  duduk  wajib 
mengulang  shalat  dengan  segera  atau  nanti.  Namun  diriwayatkan  juga  dari 


Pendapat  Muhammad  bin  Hasan  dalam  masalah  ini  sama  seperti 
pendapat  Malik  yang  terpopuler.  Dia  juga  berdalih  dengan  hadits  yang 
disebutkan  oleh  Abu  Mush’ab.  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Ad- 
Daraquthni,  dari  Jabir,  dari  Asy-Sya’bi,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘  Tidak  boleh  seorangpun  set 


duduk  maka  shalat  imam  dan  shalat  para  makmum  yang  tidak  dapat  berdiri 
adalah  sah  lagi  boleh,  sedangkan  shalat  para  makmum  yang  shalat  dengan 

dan  shalat  mereka  semua  adalah  boleh  (sah). 

Kemudian  mereka  (Muhamamd  bin  Hasan,  Abu  Hanifah  dan  Abu 


Saya  (Al  Qurthubi)  katakan :  Apa  yang  disebutkan  oleh  Abu  Umar 

yang  dilakukan  oleh  Rasulullah  S  AW  (maksudnya,  imam  shalat  dengan  duduk 
sedangkan  para  makmum  shalat  dengan  berdiri),  sungguh  aku  melihat  ada 
orang  yang  menentangnya,  yaitu  dari  orang  yang  mengumpulkan  jalur-jalur 

ringkas,  hingga  pembaca  dapat  melihat  yang  benar,  insya  Allah. 

Dalil  kebenaran  pendapat  bahwa  shalat  makmum  yang  sehat  dengan 
duduk  di  belakang  imam  yang  sakit  adalah  boleh,  disebutkan  oleh  Abu  Hatim 
Muhammad  bin  Hibban  Al  Bisti  dalam  Al  MusnadAshShahih,  karyanya, 
dari  Ibnu  Umar  RA,  bahwa  Rasulullah  S  AW  pernah  bersama  para  sahabat 
beliau.  Beliau  bertanya,  " Bukankah  kalian  tahu  bahwa  aku  adalah  utusan 


engkau  adalah  utusan  Allah.”  Beliau  bertanya  lagi,  ‘  Bukankah  kalian  tahu 
bahwa  barangsiapa  yang  taat  kepadaku  maka  sungguh  dia  taat  kepada 
Allah  dan  di  antara  bukti  taat  kepada  Allah  adalah  taat  kepadaku?  ” 


Dalam  sanad  hadits  ini  ada  Uqbah  bin  Abi  Shahba',  seorang  yang  tsiqah. 


Demikian  yang  dikatakan  oleh  Yahya  bin  Ma’  in. 
Abu  Hatim  berkala,  “Dalam  riwayat  ini  terda 


yang  disepakati.  Sebab,  ada  empat  orang  sahabat  Rasulullah  SAW  yang 
meniatwakan  seperti  ini,  yaitu  Jabir  bin  Abdullah  RA,  Abu  Hurairah  RA,  Usaid 
bin  Hudhair  RA  dan  Qais  bin  Qahd  RA,  dan  tidak  ada  seorangpun  sahabat 


dan  mengganti  yang  menyalahi  empat  sahabat  Rasulullah  SAW  ini,  baik  dengan 
sanad  yang  muttashil  (sanad  yang  sampai  kepada  Rasulullah  SAW -penj) 


maupun  dengan  sanad  yang  munqathi  ’  (sanad  yang  tidak  sampai  kepada 
Rasulullah  SAW). 

Seakan-akan  para  sahabat  menyepakati  bahwa  apabila  imam  shalat 
dengan  duduk  maka  para  makmumpun  harus  shalat  dengan  duduk. 

Seperti  inijuga  yang  dikatakan  oleh  Jabir  bin  Zaid,  Al  Auza’i,  Malik  bin 

Anas.Ahmad  bin  Hambal,  Ishak  bin  Ibrahim,  Abu  Ayyub  Sulaiman  bin  Daud 
Al-Hasyimi,  Abu  Khaitsamah,  Ilmu  Abi  Syaibah,  Muhammad  bin  Isma’il  dan 
para  ahli  hadits  yang  mengikuti  mereka  seperti  Muhammad  bin  Nashr, 


Sunnah  ini  diriwayatkan  dari  Al  Mushthafa  SAW  oleh  Anas  bin  Malik 
RA,  Aisyah  RA,  Abu  Hurairah  RA,  Jabir  bin  Abdullah  RA,  Abdullah  bin 
Umar  bin  Khaththab  RAdanAbuUmamahAl  BahiliRA. 

makmum  dengan  duduk  apabila  imamnya  shalat  dengan  duduk  adalah 
Mughirah  bin  Maqsam,  sahabat  An-Nakha’i.  Pendapat  Mughirah  ini  diambil 
oleh  Hammadbin  Abi  Sulaiman,  kemudian  dia  mengambil  dari  Hammad  Abu 


pembohong  dari  Jabir  Al  Ju’fi.  Aku  ti 


pernah  disabdakan  beliau  (maksudnya,  hadits  palsu).” 

Abu  Hanifah  sendiri  menganggap  Jabir  Al  Ju’fi  ini 
cacat  dan  suka  berbohong.  Berbeda  dengan  pernyataan  01 


lari  Rasulullah  S  AW  yang  tidak 


Abu  Hatim  berkata,  “Riwayat  tentang  shalat  Nabi  S  AW  di  saat  sakit 


ada  sebagian  riwayat  yang  disebutkan  secara  terperinci  dan  jelas. 

Dalam  riwayat  itu  disebutkan  bahwa  Nabi  SAW  datang,  lalu  beliau 
duduk  di  samping  Abu  Bakar.  Maka,  Abu  Bakar  mengikuti  Nabi  SAW  dan 
orang-orang  mengikuti  Abu  Bakar. 


kuat.”  An-Nasa'  i  berkata,  “Dia  orang  yang  haditsnya  tidak  dipandang,  bahkan  sebagian 


ini  hanya  sampai  di  sini,  sedangkan  akhi 
RA  adalah  sebagai  berikut:  Nabi  S AW  n 


rbinAbdullah 


ketika  beliau  shalat  bersama  mereka  dalam  sakit  beliau  akibat  terjatuh  dari 

Muhammad  bin  Hasan  bin  Qutaibah  memberitahukan  kepada  kami, 

‘Laits  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  dari  Abu  Zubair,  dari  Jabir  RA,  dia 
berkata,  ‘  Rasulullah  SAWjatuh  sakit.  Maka  kami  shalat  di  belakang  beliau, 

takbir  beliau  kepada  para  makmum. 

Tiba-tiba  beliau  menoleh  kepada  kami  dan  melihat  kami  shalat  dengan 
berdiri.  Maka  beliau  mengisyaratkan  kepada  kami.  Kamipun  segera  duduk. 
Maka  kami  shalat  dengan  duduk  mengikuti  shalat  beliau. 

Setelah  salam,  beliau  bersabda,  ‘Kalian  hampir  berbuat  seperti 
perbuatan  orang-orang  Persia  dan  Romawi  yang  berdiri  untuk  para  raja 
mereka,  sedang  para  raja  itu  duduk.  Maka  jangan  kalian  lakukan  lagi. 
Ikutilah  imam  kalian.  Jika  dia  shalat  dengan  berdiri  maka  shalatlah 
kalian  dengan  berdiri  dan  jika  dia  shalat  dengan  duduk  maka  shalatlah 
kalian  dengan  duduk'. 

Abu  Hatim  berkata  lagi,  “Dalam  riwayat  yang  jelas  ini  terdapat 
keterangan  bahwa  ketika  Nabi  SAW  duduk  di  sebelah  kiri  Abu  Bakar  RA 
dan  Abu  Bakar  RA  pindah  ke  posisi  makmum,  mengikuti  shalat  beliau  dan 


Jabir  bin  Abdullah  RA  menyaksikan  shalat  Rasulullah  S  AW  ketika  beliau 
terjatuhdari  kuda  dan  tubuh  beliau  bagian  kanan44*  terinjak  oleh  kuda.  Peristiwa 
terjatuhnya  Rasulullah  SAW  dari  kuda  ini  teijadi  pada  bulan  DzulHijjah  di 


Tidakkah  pembaca  lihat  Jabir  RA  menyebutkan  dalam  peristiwa  shalat 
ini,  ‘Abu  Bakar  mengeraskan  suaranya  dengan  takbir  agar  orang-orang  dapat 

beliau  ketika  beliau  teijatuh  dari  kuda,  di  mana  Abu  Bakar  tidak  perlu 


masjid  yang  besar,  tempat  Rasulullah  SAW  melakukan  shalat  pada  waktu 
sakit  beliau. 

Jika  yang  kami  sebutkan  itu  benar  maka  tidak  boleh  kita  menjadikan 

Shalat  ini  adalah  shalat  yang  beliau  keluar  untuk  melakukannya  dengan 
dipapah  oleh  dua  orang  laki-laki.  Dalam  shalat  itu  beliau  menjadi  imam.  Beliau 


TsaubahRA.  Dalam  shalat  ini  beliau  menjadi  makmum.  Beliau  shalat  denj 
duduk  di  belakang  Abu  Bakar.  Hal  ini  diriwayatkan  oleh  Anas  bin  Malik  B 
dia  berkata,  ‘Shalat  terakhir  yang  dilakukan  oleh  Rasulullah  SAW  bersai 


Sementara  dalam  riwayat  Ubaidullah  bin  Abdullah,  dari  Aisyah 
iisebutkan  bahwa  Nabi  SAW  keluar  menuju  shalat  dengan  dipapah  oleh 
)rang  laki-laki.  Maksudnya,  Abbas  RA  dan  Ali  RA. 

Sedangkan  dalam  riwayat  Masruq,  dari  Aisyah  RA  disebut! 
Kemudian  Nabi  SAW  merasa  tubuh  beliau  agak  ringan,  maka  beliau  ke 
lengan  diapit  oleh  Barirah  RA  dan  Tsaubah  RA.  Sesungguhnya  aku  dt 
nelihat  kedua  sandal  beliau  berjalan  di  pasir  dan  aku  dapat  melihat  ke 
elapak  kaki  beliau  ( al hadits).'  Riwayat  ini  menunjukkan  bahwa  shala 


menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata,  ‘Badai  bin  Muhabbar  menceritakan 
kepada  kami,  dia  berkata,  ‘  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Musa 
bin  Abi  Aisyah,  dari  Ubaidullah  bin  Abdullah,  dari  Aisyah  RA,  bahwa  Abu 
Bakar  RA  shalat  dengan  orang-orang,  sedang  Rasulullah  SAW  dalam  shaf  di 
belakang  Abu  Bakar  RA’  .”*7 

Abu  Hatim  berkata  lagi,  “Syu’bah  bin  Hajjaj  menyalahi  Za'idah  bin 


Sedangkan  Za'  idah  bin  Qudamah  menjadikan  Nabi  SAW  sebagai  imam 


dua  riwayat  yang  lahirnya  bertolak  belakang  dalam  menceritakan  satu 
perbuatan  menjadi  penasakhbagi  perkara  yang  mutlak  dan  terdahulu?! 

Barangsiapa  yang  menjadikan  salah  satu  dari  dua  riwayat  sebagai 
penasakh  bagi  perkara  Nabi  SAW  yang  telah  terdahulu  dan  meninggalkan 
riwayat  lain  tanpa  dalil  yang  dapat  dipastikan  kebenarannya  maka  berarti  dia 
membenarkan  bagi  lawannya  untuk  mengambil  riwayat  yang  ditinggalkan  dan 


Bandingan  kasus  seperti  ini  adalah  riwayat  Ibnu  Abbas  RA,  bahwa 
Nabi  SAW  menikah  dengan  Maimunah  RA,  sedang  beliau  dalam  keadaan 

muhrim,44*  dan  riwayat  Abu  Rafi’,  bahwa  Nabi  SAW  menikah  dengan 


Secara  zhahimya,  kedua 


pernikahan  Maimunah  RA  itu  bertolak  belakang.  Lalu  mereka  mengambil 
riwayat  Utsman  bin  Affan  RA  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  ‘Orang  yang 
sedang  ihram  tidak  boleh  menikah  dan  tidak  boleh  dinikahkan.’470 

Mereka  mengambil  riwayat  Utsman  RA  ini,  sebab  riwayat  ini  cocok 

riwayat  Ibnu  Abbas  RA,  bahwa  Nabi  SAW  menikah  dengan  Maimunah  RA 


iih  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dalam 


raadzhab  para  ulama  Irak  mengatakan  bahwa  sabda  Rasulullah  S  AW,  ‘Dan 


duduk,  '471  maksudnya  adalah  apabila  imam  bertasyahhud  (membaca 


Jika  demikian,  berarti  makna  riwayat  tersebut  telah  diselewengkan  dari 


i i*£»SG  bt^j  oji 
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AAau/beijama’ah  ini  tidak  dibicarakan  dalam  ayat  i 
dipaparkan  dalam  surah  An-Nisaa',  insya  Allah.” 


shalat  dengan  segera,  j  ika  keadaan  sudah  aman,  bagi  orang  yang  takut  bukan 
terhadap  musuh.  Namun  mayoritas  ahli  fikih  di  berbagai  kota  menyatakan 
bahwa  semua  keadaan  itu  sama. 


ia',  insya  Allah. 

Asy-Syafi’i  berkata,  “Tatkala  Allah  SWT  memberikan  keringanan 


Keenam:  Tidak  ada  pengurangan  dalam  jumlah  raka’at  pada  shalat 
^au/kurang  dari  jumlah  raka’at  shalat  musafir.  Ini  menurut  Malik,  Asy- 
Syafi’i  dan  sejumlah  ulama. 

Sedangkan  HasanbinAbilHasan,Qaladah  dan  lainnya  beikata,  “Orang 
yang  takut  itu  shalat  satu  raka’at  dengan  isyarat.” 

Muslim  meriwayatkan474,  dari  Bukair  bin  Akhnas,  dari  Mujahid,  dari 
IbnuAbbas  RA,  dia  berkata,  “Allah  SWT  mewajibkan  shalat  melalui  lisan 
Rasulullah  SAW  pada  waktu  tidak  bepergian  sebanyak  empat  raka’at,  pada 
waktu  bepergian  sebanyak  dua  raka’at  dan  pada  waktu  takut  sebanyak  satu 
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(Qs.  Al  Baqarah  [2]:  240) 


Dalam  ayat  ini  terdapat  empat  masalah: 


Pertama-.  Firman  Allah  SWT,  t*-  'jJ 


dari  harta  suami  selama  dia  tidak  meninggalkan  rumah  tersebut 

Jika  dia  meninggalkan  rumah  tersebut  maka  ahli  waris  suami  tidak 
berdosa  bila  tidak  lagi  memberi  nafkah  kepadanya. 


yang  tersebut  dalam  surah  An-Nisaa‘ .  Demikian  yang  dikatakan  oleh  Ibnu 
Abbas  RA,  Qatadah,  Adh-Dhahhak,  Ibnu  Zaid  dan  Rabi’.47* 


Al  Bu 


ilbnuZubair,  dia  berkata,  “Aku  bertanya 


ayat  itu  sedikitpun  dari  tempatnya’.”479 

Ath-Thabari  berkala,  “Diriwayatkan  dari  Mujahid  bahwa  ayat  ir 
ditetapkan,  tidak  ada  nasakh  padanya.  Iddah  telah  ditetapkan  selan 
bulan  sepuluh  hari,  kemudian  Allah  SWT  menjadikan  untuk  merek 
dari  suami,  berupa  tempat  tinggal  selama  tujuh  bulan  dua  pulul 
(maksudnya,  istri  boleh  tinggal  di  rumah  suami  lebih  dari  masa  iddah 
maksimal  selama  tujuh  bulan  dua  puluh  hari,  hingga  jumlahnya 
satu  tahun).  Jika  istri  mau,  dia  boleh  tinggal  di  tempat  tinggal  tera 
jika  istri  mau,  dia  boleh  keluar  (bila  masa  iddahnya  tersebut  telah 
berakhir). 

Inilah  makna  firman  Allah  SWT,  C>J* 

*  Dengan  tidak  disuruh  pindah  (dari  rumahnya).  Akan  tetapi  jika 
mereka  pindah  (sendiri),  maka  tidak  ada  dosa  bagimu'.” 

Ibnu  Athiyah  berkata4",  “Hukum  ayat  ini  telah  dihilangkan  dengan 
adanya  nasakh  yang  disepakati,  berbeda  dengan  pendapat  yang  disampaikan 
oleh  Ath-Thabari  dan  Mujahid  — semoga  Allah  SWT  merahmati  mereka--. 


II 


kami,  dia  berkata,  ‘Syibl  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibni  Abi  Najih, 
dari  Mujahid  tertang  fiiman  Allah  SWT,  J &Jk 

‘Dan  orang-orang  yang  akan  meninggal  dunia  di  antaramu  dan 
meninggalkan  istri '  dia  berkata,  ‘Iddah  ini  (maksudnya,  empat  bulan  sepuluh 
hari)  wajib  dijalani  oleh  istri  di  nimah  keluarga  suaminya.4*2  Lalu  Allah  SWT 
menurunkan  firman-Nya, 


>  Ji*J~  j)  6"  Ox&>  osA 
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‘Dan  orang-orang  yang  akan  meninggal  dunia  di  antaramu  dan 

meninggalkan  istri,  hendaklah  berwasiat  untuk  istri-istrinya,  (yaitu) 

diberi  nafkah  hingga  setahun  lamanya  dengan  tidak  disuruh  pindah  (dari 
rumahnya).  Akan  tetapi  jika  mereka  pindah  (sendiri),  maka  tidak  ada 

berbuat  yang  ma  'ruf  terhadap  diri  mereka.  ’ 

Allah  SWT  menjadikan  untuknya  jangka  waktu  tambahan  hingga 
jumlahnya  menjadi  satu  tahun,  yaitu  tujuh  bulan  dua  puluh  malam  sebagai 


suami  untuknya  dan  jika  dia  mau,  dia  boleh  meninggalkan  runjah  suami 
tersebut.  Inilah  makna  firman  Allah  SWT,  bj* 

‘Dengan  tidak  disuruh  pindah  (dari  rumahnya).  Akan  tetapi jika 
mereka  pindah  (sendiri),  maka  tidak  ada  dosa  bagimu’.” 

sabda  Rasulullah  S  AW, 

olir  ai}  ^  CJj 

yb  ^  <y?\ 


empat  bulan  sepuluh  hari.  Dahulu,  salah  seorang  dari  kaum 


Ini  adalah  pemberitahuan  dari  Rasulullah  S  AW  tentang  keadaan  istri 
yang  suaminya  meninggal  dunia  sebelum  datang  syariat  Islam.  Ketika  Islam 
datang,  Allah  SWT  memerintahkan  para  istri  yang  suaminya  meninggal  dunia 
untuk  menetapi  rumah  suami  selama  satu  tahun.  Kemudian  hukum  itu  dinasakh 
dengan  empat  bulan  sepuluh  hari. 


diriwayatkan  dengan  secara  ahad  (riwayat  yang  hanya  diriwayatkan  oleh 
satu  orang),  adalah  ijma’  (kesepakatan)  dari  ulama  kaum  muslim,  tidak 
ada  perbedaan  pendapat  padanya.  Demikian  yang  dikatakan  oleh  Abu 


jj  Dan  orang-orang  yang  akan  meninggal  dunia 


disuruh  pindah  (dari  rumahnya),  lelah  dinasakh  seluruhnya,  menurutjumhur 

Kemudian,  pendapat  yang  menyatakan  nasakh  wasiat  dengankewajiban 

asing  lagi  tidak  dapat  dipegang  yang  datang  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid 
adalah  tidak  dapat  diikuti. 


Mujahid  seperti  apa  yang  dipegang  olehjumhur  ulama.  Maka  jadilah  iddah 

hukum  ijma’,  yakni  hukum  yang  disepakati  oleh  para  ulama  dan  hilanglah 
sudah  perselisihan.  Hanya  karena  Allah  SWT  kita  semua  mendapatkan  taufik. 


rafa’  karena  berada  pada  posisi  mubtada'  ,4*4  Sedangkan  khabarnya  adalah 
firman  Allah  SWT,  ^5.3$.  Bisa  jadi  juga  maknanya,  'alaihimwashiyyatun 
(para  suami  wajib  berwasiat)  dan  firman  Allah  SWT,  ^3$  adalah  sifet. 
Ath-Thabari  berkata,  “Sebagian  ahli  ilmu  nahwu berkata,  ‘Maknanya, 


dengan  nashab,  karena  berada  pada  posisi  maf’td  (objek)  bagi./?  'U  (kata 
hendaklah  mereka  berwasiat  sebuah  wasiat).  Kemudian,  bukan  maksudnya 
kematian.  Sedangkan  ,  pada  qira‘at  ini  adalah  sifat. 


washiyyatan  (Allah  SWT  memerintahkan  dengan  sebuah  perintah). 


Firman  Allah  SWT,  liid  maksudnya,  berilah  mereka  kesenangan 
(berupa  naflcah).  Atau  maksudnya,  Allah  SWT  menjadikan  wasiat  itu  untuk 


berfungsi  seperti  fi’il,  yaitu  washiyyatan.  Sama  seperti  firman  Allah  SWT, 
£&  'S*'*  ‘Alau  memberi  makan  pada  hari 

kelaparan,  (kepada)  anakyatim.  ”  (Qs.  Al-Balad  [90]:  14-15).  Al Malaa ' 

Ketiga  Firman  Allah  SWT,  maksudnya,  para  wali  mayit 

dan  para  ahli  waris  rumah  tidak  boleh  mengeluarkan  istri  mayit  adalah 
nashab  karena  masdar,  menurut  Akhfasy.  Seakan-akan  dikatakan,  uLaa 
ikhraajan  (tidak  dikeluarkan)” 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  ia  nashab  karena  sifat  al-mataa  ’ 
(ll^).  Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  ia  nashab  karena  berada  pada  posisi 
haal  orang-orang  yang  berwasiat.  Artinya,  beri  mereka  nafkah,  tanpa 

huruf  khafadh  (huruf  yang  membuat  suatu  isim  harus  dikhafadhkan-/*>«/) 
yang  dihilangkan,  yaitu  min.  Sebelumnya,  min  ghairi  ikhraaj. 

Keempat.  Firman  Allah  SWT,  dan  seterusnya.  Maksudnya, 

mereka  keluar  karena  keinginan  mereka  sendiri  sebelum  sampai  satu  tahun. 

4-  #  "maka  tidak  ada  dosa  bagimu ,”  maksudnya,  tidak 


Finnan  Allah  SWT,  j^p  %tj  “Dan  Allah  Maha  Perkasa ,”  adalah 
sifat  Allah  SWT  yang  mengandung  makna  ancaman  bagi  orang  yang  melanggar 
batas  dalam  kasus  ini,  hingga  dia  membuat  perempuan  tersebut  terpaksa 


“ Maha  Bijaksana  ”  maksudnya.  K' 
hamba-Nya  yang  Dia  kehendaki. 


Ojliii  3ST  ^ 


an  ( hendaklah  diberikan  oleh 


irah  [2]:  241-242) 


“Ayat  ini  adalah  ayat  muhkamah  (yang  sudah  jelas  maksudnya).  Mut’ah 
adalah  untuk  setiap  istri  yang  ditalak.”  Seperti  ini  juga  yang  dikatakan  oleh 


!  i !  I 


Ini  adalah  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  istri  yang  ditalak 
sebelum  digauli  namun  telah  ditentukan  maharnya  tidak  termasuk  dalam 
keumuman  ayat  ini.  Pendapat  ini  muncul  karena  firman  Allah  SWT, 
jf  0*3  “ Jika  kamu  menceraikan  istri-istrimu 

sebelum  kamu  bercampur  dengan  mereka,  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  237), 
khusus  untuk  istri  yang  ditalak  sebelum  digauli  namun  telah  ditentukan 
maharnya. 

Apabila  dikatakan  bahwa  sesungguhnya  keumuman  ayat  ini  (Al  Baqarah 
ayat  24 1 )  mencakup  istri  seperti  itu,  maka  disebutlah  nasakh,  bukan  takhshiish 
(pengkhususan). 

Sementara  itu,  menurut  pendapat  Asy-Syafi’i  lainnya  bahwa  tidak  ada 
mul’ah  kecuali  bagi  istri  yang  ditalak  sebelum  digauli  dan  ditentukan  maharnya, 
sebab  istri  yang  beihak  atas  maharnya  sekalipun  sedikit  tidak  lagi  membutuhkan 
kepada  mut’ah.  Sedangkan  firman  Allah  SWT  tentang  istri-istri  Nabi  SAW, 
“ Maka  marilah  supaya  kuberikan  kepadamu  mut  'ah,  ” 
(Qs.  Al-Ahzaab  [33] :  28),  diartikan  bahwa  itu  adalah  perbuatan  baik  (suka 
rela)  dariNabi  SAW,  bukan  kewajiban.  Begitupun  firman  Allah  SWT, 
joSs  o*  Offe  P  ^  “Maka  sekali-kali  tidak  wajib  atas 

berilah  mereka  mut 'ah”  (Qs.  Al  Ahzaab  [33]:  49),  diartikan  bukan 


Asy-Syafi’i  berkata,  “Istri  yai 


telah  menyia-nyiakan  akad.” 


'j6i  Opl  j  ji-  tiji  'p+jii  &  \yp'£-  Ol.-ill  jjypjf 
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Dalam  ayat  ini  terdapat  enam  masalah: 

Pertama.  Finnan  Allah  SWT,  ^ jjt  “  ^o*oA  ta  tidak 
memperhatikan”,  'j  (memperhatikan  atau  melihat)  di  sini  termasuk  fi  ’il  gaibi. 


h.  AJ-MukarrirAl  Wa fa  2/334. 


masih  tercium  pada  keturunan  Bani  Israil  itu  sampai  sekarang.  Ada  yang 
meriwayatkan  bahwa  mereka  adalah  beberapa  kabilah  Irak.  Ada  juga  yang 
mengatakan  bahwa  mereka  dihidupkan  setelah  mereka  membusuk.  Bau  itulah 


yang  masih  tercium  pada  keturunan  mereka  sampai  sekarang. 

Kedua.  Firman  Allah  SWT,  tpjZSi  3  Maknanya,  karena  takut  mati. 

Ia  adalah  nashab,  karena  berada  pada  posisi  maf’ullahu.  Sedangkan 
adalah  perintah  kejadian.  Tidak  mungkin  difirmankan,  “Nuuduu."  (Serulah) 
Tetapi  difirmankan  kepada  mereka,  “i £ ^ 

Ada  yang  menceritakan  bahwa  dua  malaikat  berteriak  kepada  mereka, 
“Matilah  kalian.”  Maka  merekapun  mati.  Dengan  demikian,  makna  ayat  adalah 
Allah  SWT  berfirman  kepada  mereka  dengan  perantara  dua  malaikat  tersebut, 
Wallaahua’lam. 


Ketiga :  Pendapat  yang  paling  benar,  paling  jelas  dan  paling  populer 
adalah  mereka  keluar  dari  kampung  halaman  mereka  karena  melarikan  diri 
dari  wabah.  Sa’id  bin  Jubair  meriwayatkan  dari  IbnuAbbas  RA,  dia  berkata, 
“Mereka  pergi  demi  melarikan  diri  dari  tha’un.  Maka  mereka  mati.  Lalu  seorang 


ke  Madinah. 


mereka  akan  tambah  sengsara  akibat  perjalanan,  maka  rasa  sakit  dan  bahaya 
pun  bertambah.  Mereka  bisa  saja  binasa  di  tengah  jalan  dan  dilemparkan  di 
sembarang  tempat 

Oleh  karena  itu  ada  sebuah  ungkapan  yang  mengatakan  bahwa  tidak 
ada  seorangpun  yang  lari  dari  wabah  penyakit  yang  dapat  selamat.  Demikian 
yang  diceritakan  oleh  Ibnul  Mada‘ini. 

Cukup  sebagai  nasehat  dalam  M  ini  fiiman  Allah  SWT,  «jS  jj }  jjf 
atij}  Jlii jjti. Ikjit fij  &  i*->  “ Apakah  kamu 
tidak  memperhatikan  orang-orang  yang  keluar  dari  kampung  halaman 
mereka,  sedang  mereka  beribu-ribu  (jumlahnya)  karena  takut  mati;  maka 
Allah  berfirman  kepada  mereka,  ‘Matilah  kamu'” 

Barangkali  juga  jika  dia  melarikan  diri  dan  selamat,  dia  akan  berkata. 


trang  yang  lemah. 


aka  tidak  boleh  seorangpun 


Hal  itu  tidak  boleh  dilakukan  menurut  hukum  Allah  SWT,  sebab 
memelihara  diri  dari  segala  yang  dibenci  adalah  wajib.  Dikhawatirkan  juga 
i’tikadnya  akan  rusak,  dengan  perkataannya,  “Seandainya  aku  tidak  masuk 
ke  tempat  ini,  tentu  aku  akan  baik-baik  saja.” 

darinya.  Wallaahu  a  ’lam. 

Ibnu  Mas’ud  RA  pernah  berkata,  “Tha’un  adalah  fitnah  bagi  orang 
yang  tidak  lari  dan  orang  yang  lari.  Orang  yang  lari  akan  berkata,  ‘Dengan 
pelarianku  ini,  aku  pasti  selamat.’  Sedangkan  orang  yang  tidak  lari  akan 
berkata,  ‘Aku  tetap  di  sini,  maka  akupun  pasti  mati’.” 

Malik  pernah  mengatakan  ungkapan  yang  mirip  dengan  itu,  ketika  dia 

Malik  berkata,  ‘Tidaklah  riwayat  yang  kudengar  menganggapnya  makruh  dan 
tidaklah  riwayat  yang  kulihat  melarangnya  kecuali  karena  khawatir  pandangan 
itu  akan  mengganggunya  atau  membuatnya  khawatir  penyakit  itu  akan 
menimpa  pada  dirinya.  Nabi  S  AW  pemah  bersabda  tentang  wabah, 

l*  ^  *  J}  j  «i  ’fly.  Ii| 

‘Apabila  kalian  mendengar  wabah  melanda  suatu  daerah  maka 


Keempat.  Dalam  sabda  Rasulullah  SAW, 

~  i  »5 *  t*  ^7» 

darinya,  ”  terdapat  dalil  bahwa  boleh  keluar  dari  daerah  tha’un  jika 

bukan  karena  melarikan  diri  dan  jika  dia  berkeyakinan  bahwa  apa  yang 

Begitu  juga  hukum  orang  yang  masuk  ke  daerah  tersebut,  jika  dia 
meyakini  bahwa  masuknya  ke  daerah  tersebut  tidak  membuat  teijadinya  suatu 
takdir  lain  yang  tidak  Allah  takdirkan  untuknya. 

Jika  demikian  maka  dia  boleh  masuk  ke  daerah  tersebut  dan  keluar 
darinya  dengan  syarat  yang  telah  kami  sebutkan  di  atas.  Wallaahu  a  ’lam. 

Kelima:  Tentang  keutamaan  sabar  menghadapi  tha’un  dan  keterangan 
seputar  tha’un. 

Pola  Thaa  'uun  adalah  faa  ’uul,  berasal  dari  kata  ath-tha  ’n  (penusukan 
menunjukkan  makna  kematian  masai  akibat  wabah.  Demikian  yang  dikatakan 


Diriwayatkan  dari  Aisyah  RA,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Kebinasaan  umatku  adalah  dengan  tha’n  (mati  karena  dibunuh)  dan 
thaa  ’uun  (mati  karena  wabah  pes).  ’’  Aisyah  RA  berkata,  “Kami  sudah 


i'ijar'yil  iU-j  Jll  J*  J#  iHS” 

y  <S  fij  C*1**  «ji?  ^  o^tiii  t«i  -£  o*  ij4» 
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“Bahwa  dahulu  ia  (tha  'm)  adalah  azab  yang  dikirim  Allah  SWT 
kepada  orang  yang  Dia  kehendaki.  Dia  menjadikannya  sebagai 
rahmat  bagi  orang-orang  yang  beriman.  Maka,  tidak  ada  seorang 


kecuali  baginya  seperti  pahala  orang  yang  mati  syahid.  ” 
Ini  adalah  tafsir  dari  sabda  Rasulullah  SAW, 


JL«i  OjjjaUl j  «Slii 


Jihad  inilah  yang  dengannya  diharapkan  kalimat  Allah  menjadi  yang  tertinggi 

Jalan-jalan  menuju  Allah  SWT  itu  banyak  sekali  dan  ayat  yang 
memerintahkan  j  ihad  ini  adalah  umum,  mencakup  jihad  di  setiap  jalan  Allah 
SWT  tersebut.  Allah  SWT  berfirman,  'J  "Katakanlah,  ‘Inilah 

jalan  (agama)  ku\ ”  (Qs.  Yuusuf  [12]:  108) 


dalamnya  Yang  paling  utama  dan  paling  besar  adalah  Islam.  Tidak  ada  khilaf 


ini  ada  kata-kata  yang  dihilangkan.  Perkiraannya:  Dan  Allah  SWT  berfirman 


Sedangkan  jika  menurut  pendapat  pertama,  yakni  pendapat  jumhur 
ulama  maka  huruf  wau  j  uga  adalah  huruf  ‘athaf,  yakni  kalimat  ini  berhubungan 
dengan  kalimat  sebelumnya.  Oleh  karena  itu,  tidak  ada  ungkapan  yang 

An-Nuhhas  berkata,5 12  “ijhij  (perangilah)  adalah  perintah  dari  Allah 
SWT  kepada  orang-orang  yang  beriman,  agar  tidak  melarikan  diri, 
jy*  o'  ‘Dan  ketahuilah  sesungguhnya  Allah  Maha 


'sjsii»  ULii!  'A  i£ji I 
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Pertama:  Firman  Allah  SWT,  lidi-  Cr’}  it  <*)Jt  la  ^ 
" Siapakah  yang  mau  memberi  pinjaman  kepada  Allah,  pinjaman  yang 
baik  (menafkahkan  hartanya  dijalan  Allah)".  Setelah  Allah  SWT 
memerintahkan  jihad  dan  betperang  di  atas  kebenaran  —sebab  tidak  ada 
satu  syariat  Allahpun  kecuali  boleh  berperang  di  atas  atau  karenanya,  dan 

yang  paling  besar  adalah  agama  Islam— ,  maka  Diapun  menganjurkan  berinM 

untuk  jihad. 

Dengan  demikian,  orang  yang  membiayai  prajurit  di  jalan  Allah  SWT 
termasuk  dalam  ayat  ini.  Sebab,  diamelakukan  hal  itu  demi  mengharap  pahala, 
sebagaimana  yang  dilakukan  oleh  UtsmanRA  pada  prajurit  ‘Usrah.’1’ 


adalah  rafa  ’,  karena  berada  pada  posisi  mubtada‘ .  Sedangkan  la 
adalah  khabarnya  dan  ^  jjt  adalah  na  'al  (sifat)  bagi  I  i,  tetapi  bisa  juga  sebagai 
badai  (pengganti)  bagi  |S.. 

Setelah  ayat  ini  tunm.  Abu  DahdahRAiM  segera  mengeluarkan  sedekah 
hartanya  demi  mengharap  pahala  Tuhannya.  Syaikh,  pakar  fikih,  imam,  ahli 
hadits,  Qadhi  Abu  Amir  Yahya  bin  Amir  bin  Ahmad  bin  Mani’ Al  Asy’ari  garis 
keturunannya  dan  madzhabnya  mengabarkan  kepada  kami  di  Cordova 
—semoga  Allah  SWT  mengembalikan  kejayaannya—  di  bulan  Rabi’ul  Akhir 
tahun  628  H,  secara  bacaan  dariku  di  hadapannya,  dia  berkata,  “Abu  Ijazah 

Abdul  Aziz  bin  Khalaf  bin  MadyanAl  Azdi,  dari  Abu  Abdillah  bin  Sa’dun 
secara  mendengar  atas  bacaannya,  dia  berkata:  Abu  HasanAli  bin  Mahran 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 

Abu  Hasan  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Zakariya  bin  Haiwah  An- 
Naisaburi  menceritakan  kepada  kami  pada  tahun  366  H,  dia  berkata: 
Pamanku,  Abu  Zakariya  Yahya  bin  Zakariya  memberitahukan  kepada  kami , 

dia  berkata:  Khalafbin  Khalifah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Humaid  Al 
A’raj,  dari  Abdullah  bin  Harits,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud  RA,  dia  berkata: 
Ketika  turun  ayat,  lili-  '  Siapakah  yang  mau 

memberi  pinjaman  kepada  Allah,  pinjaman  yang  baik  (menafkahkan 
hartanya  di jalan  Allah)  ’,  Abu  Dahdah  RA  bertanya,  ‘Wahai  Rasulullah, 
benarkah  Allah  SWT  ingin  meminta  pinjaman  dari  kita?’ 


Rasulullah  SAW  menjawab,  ‘ Benar,  wahai  Abu  Dahdah.  ’  Maka  Abu 
DahdahRA  berkata,  ‘Tolong  ulurkan  tangan  engkau.’  Lalu  Abu  Dahdah  RA 


kepada  Allah  berupa  sebuah  kebun  yang  di  dalamnya  terdapat  enam  ratus 
batang  pohon  kurma.  ’ 

Kemudian  Abu  Dahdah  RA  berjalan  menuju  kebun  tersebut. 
Sesampainya  di  sana,  kebetulan  Ummu  Dahdah  RA  dan  anak-anaknya  ada 
di  sana.  Abu  Dahdah  RA  pun  memanggil  mereka,  ‘Hai  Ummu  Dahdah!’ 

Abu  Dahdah  RA  berkata  lagi,  ‘Keluarlah  kamu  dari  kebun  ini, 


kebun  yang  di  dalamnya  terdapat  enam  ratus  batang  pohon  kurma’ 


Zaid  bin  Aslam  berkata,  “Ketika  turun  ayat,  \>J. 

‘Siapakah  yang  mau  memberi  pinjaman  kepada  Allah,  pinjaman 
yang  baik  (menafkahkan  hartanya  di  jalan  Allah)’,  Abu  Dahdah  RA  berkata. 


SWT  meminta  pinjaman  kepada  kita,  padahal  Dia  tidak  membutuhkan 


Rasulullah  SAW  menjawab,  ‘Benar.  Dia  ingin  memasukkan  kalian 
ke  dalam  surga  dengan  sebab  itu. ' 

Abu  Dahdah  RA  berkata,  ‘Kalau  begitu,  jika  aku  memberi  pinjaman 
kepada  Tuhanku  maka  dengan  sebab  itu  Dia  menjamin  surga  untukku  dan 


Rasulullah  SAW  menjawab,  'Benar.  ’ 

Maka  Abu  Dahdah  RA  berkata,  ‘Tolong  ulurkan  tangan  engkau.’ 
Rasulullah  SAW  pun  mengulurkan  tangan  beliau  kepada  Abu  Dahdah  RA 
(berjabat  tangan-penj).  Lalu  Abu  Dahdah  RA  berkata,  ‘Sesungguhnya  dua 
buah  kebun  milikku  adalah  pinjaman  untuk  Allah  SWT.’ 


Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Jadikan  salah  satunya  untuk  Allah  SWT 


lengan  baju  mereka.  Selanjutnya  dia  pergi  ke  kebun  yang  lain. 


Rasullah  SAW  pernah  bersabda,  ‘Banyak  sekali  kebun  yang  penuh 
Kedua:  Ibnu  Al  Arabi  berkata,111  "Makhluk  sesuai  kepulusan. 


kelompok  Mereka  terbagi  menjadi  tiga  kelompok 


Kelompok  pertama— dan  inilah  kelompok  yang  paling  hina—  Mereka 

kepada  kita,  sedangkan  kita  adalah  orang  kaya  (Udak  membutuhkan  kepada 
siapapun).’  Ini  jelas  suatu kejahilan  yang  sangat  nampak  bagi  orang  yang 
memiliki  akal. 

Maka,  Allah  SWT  membantah  perkataan  mereka  dengan  firman-Nya, 
'X  O)  Ijfu  Sesungguhnya  Allah 

telah  mendengar  perkataan  orang-orang  yang  mengatakan. 
‘Sesungguhnya  Allah  miskin  dan  kami  kaya. '  <Qs.  Aali  Tmraan  [3]: 
181) 

Kelompok  kedua  adalah  orang-orang  yang  ketika  mendengar  firman 
ini  justeru  bersikap  bakhil  dan  kikir,  bahkan  tamak  kepada  harta.  Maka 


Penyair  lain  berkata  dalam  bait  syairnya. 

Segala  pinjaman  akan  dibalas  seperti  pinjaman  itu  juga 
*  Maka  pinjaman  yang  baik  dengan  yang  baik  dan  pinjaman  yang 
buruk  dengan  yang  buruk 

Al  Kisa‘i  berkata,  "Al  Qardh  adalah  amal  baik  atau  amal  buruk  yang 
telah  dilakukan.  Asal  maknanya  adalah  al  qath  ’u  (potong  atau  memotong). 
Contohnya,  al  miqraath  yang  berarti  gunting.  Aqradhtuhu,  artinya  aku  potong 
dari  hartaku  untuknya  yang  dia  akan  membalasnya.  lnqaradha  al  qum,  artinya 
keturunan  mereka  sudah  habis  dan  mereka  binasa.” 

Al  Qardh  di  sini  adalah  isim.  Jika  tidak,  tentu  di  sini  akan  disebutkan 

agar  manusia  lebih  mudah  memahaminya.  Allah  SWT  Maha  Kaya  lagi  Maha 
Terpuji,  akan  tetapi  Dia  menyerupakan  pemberian  orang  yang  beriman  di 
dalam  dunia  berupa  sesuatu  yang  dengannya  dia  mengharapkan  pahala  di 

dan  harta  untuk  mendapatkan  surga  dengan  jual  beli.  Akan  ada  keterangannya 
lebih  lanjut  dalam  penjelasan  surah  Baraa'ah  (At-Taubah),  insya  Allah. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksud  ayat  adalah  anjuran  bersedekah 
dan  menginfakkan  harta  kepada  orang-orang  fakir  dan  orang-orang  yang 
membutuhkan,  juga  bersedekah  dan  menginfakkan  harta  di  jalan  Allah  demi 
menolong  agama-Nya. 

Allah  SWT  mengatakan  Diri-Nya  Yang  mulia  lagi  Suci  dari  berhajat 


Anak  Adam  berkata,  “Wahai  Tuhanku,  bagaimana  aku  memberi- 
Mu  minum  sedangkan  Engkau  adalah  Tuhan  semesta  alam?  "Allah  SWT 


Dalam  sebuah  riwayat  disebutkan:  “—Pahala—  berinfak  di  jalan 
Allah  akan  berlipat  ganda  sampai  tiguh  ratus  kali  lipat,  bahkan  lebih.  "52# 
Akan  ada  penjelasan  lebih  lanjut  tentang  hal  ini  dalam  penjelasan  surah  ini, 
yakni  pada  penjelasan  ayat, 

j*l 3S»  “ Perumpamaan  (nafkah  yang  dikeluarkan  oleh) 

orang-orang  yang  menafkahkan  hartanya  di  jalan  Allah  adalah  serupa 

[2]:  261).  Sedangkan  di  sini  Dia  berfirman, 

“ Maka  Allah  akan  melipat  gandakan  pembayaran  kepadanya  dengan 
lipat  ganda  yang  banyak  "  Artinya,  tiada  akhir  dan  tanpa  batas. 


in  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  Kebajikan,  bab:  Keutamaan  Menjenguk 
Orang  Sakit,  4/1990,  no.  2569. 


Ibnu  Majah521  meriwayatkan  dalam  Sunannya,  dari  Anas  bin  Malik 
RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  S  AW  bersabda, 

ilaJl  l/.  '<4 

Is  Jiif  J'*  'i  JijSf 
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?«/«  malam  aku  diisra'kan,  aku  melihat  di  atas  pintu  surga 
tulisan:  Bersedekah  dibalas  dengan  sepuluh  kali  lipatnya  dan 
memberi  pinjaman  dibalas  dengan  delapan  belas  kali  lipatnya. 
Akupun  bertanya  kepada  Jibril  AS,  ‘Kenapa  memberi  pinjaman 
lebih  utama  dari  bersedekah?  Jibril  AS  menjawab,  ‘Sebab  orang 
yang  meminta-minta,  terkadang  memilki  apa  yang  dimintanya. 
Sementara  orang  yang  meminta  pinjaman  tidak  akan  meminta 
pinjaman  kecuali  karena  ada  keperluan  ’.  ’’ 

Ibnu  Majah  juga  berkata,  “Muhammad  bin  Khalaf  Al  ‘  Asqalani 
menceritakan  kepada  kami,  Ya’  la  menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin 


Yusair  menceritakan  kepada  kami,  dari  Qais  bin  Rumi,  dia  berkata,  ‘  Sulaiman 


Ketika  g^i. 


dari  Alqamah.  Sulaiman  sempat  memaksa  Alqamah,  maka  Alqamah  pun 


Setelah  beberapa  bulan  berlalu,  Alqamah  kembali  r 


tolong  bawakan  ke  sini  (kotak)  peta  yang  terkunci  di  sampingmu  itu!’ 

Unimu  Utbahpun  datang  dengan  membawa  (kotak)  peta  yang  terkunci 
tersebut.  Lalu  Sulaiman  berkata,  ‘Ketahuilah,  demi  Allah,  sesungguhnya  ini 
adalah  uang  dirham  yang  kamu  bayarkan  kepadaku  dahulu.  Aku  tidak  pernah 


hal  ini  terhadapku?’  Sulaiman  menjawab,  ‘Sesuatu yang  kudengar  darimu.’ 
Alqamah  bertanya,  ‘Apa  yang  kamu  dengar  dariku?’  Sulaiman  menjawab, 

■~‘s  o»r  V!  C.’j!  ^  £ 
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‘Tidak  ada  seorang  muslimpun  yang  memberi  pinjaman  kepada 
muslim  lainnya  sebanyak  dua  kali  kecuali  dia  seperti 
menyedekahkan  pinjaman  itu  satu  kali.  ’sn  Alqamah  menjawab, 
‘Seperti  itulah  yang  diberitahukan  IbnuMas’ud  kepadaku’.” 


Keenam:  Pinjaman  seseorang  kepada  orang  lain  adalah  sama.  Artinya, 


(nama  dua  jenis  gandum),  kurma,  kismis  dan  semua  makanan  yang  ada 


Hadits  ini  juga  merupakan  dalil  kebolehan  meminjam  binatang  (baca: 
kendaraan).  Inilah  madzhab  jumhur  ulama,  sementara  Abu  Hanifah  tidak 
membolehkannya.  Masalah  ini  sudah  dipaparkan  sebelumnya. 

Ketujuh:  Orang  yang  meminjam  tidak  boleh  memberi  hadiah  apapun 


nunjukkan  bahwa  ketiga  hal  yang  diharamkan  ini  adalah 


menyakiti.”  Sahi  bin  Abdullah  berkata,  ‘Tidak  meniarapkan  gantian  dalam 

Kesepuluh  Firman  Allah  SWT,  4  Ashim  dan  lainnya 

membaca  dengan  yakni  dengan  huruf  alif  setelah  huruf  dhad  dan 

nashab  huruf fa  *  yakni  dengan  huruf Jb  ‘  berharakat/af/w/i. 


Ibnu  Arair  dan  Ya’qub  membaca yudha  ”ifa  (LiJLaj),  yakni  dengan 
huruf  ‘ain  bertasydid  dan  huruf  fa'  berharakat  fathah. 

Ibnu  Katsir,  Abu  Ja’far  dan  Syaibah  membaca  yudha  "ifu 
yakni  dengan  huruf  'ain  bertasydid  dan  huruf  fa '  berharakat  dhammah. 

Sementara  yang  lainnya  membacayudTw  'ifu,  yakni  dengan  huruf  alif 
setelah  huruf  dhad dan  huruf  fa  ‘  berharakat  dhammah.510 

Orang  yang  membacanya  dengan  rafa’  (huruf  fe‘  berharakat  dhammah). 


Dengan  tasydid  dan  tanpa  tasydid  adalah  sesuai  dengan  tata  bahasa 
Arab.  Dalil  tasydid  adalah  firman  Allah  SWT,  sebab  tasydid 

menunjukkan  makna  banyak.  Hasan  dan  A-Suddi  berkata,  “Kita  tidak  tahu 
berapa  besar  penggandaannya.  Hanya  Allah  SWT  yang  mengetahuinya.  Allah 
SWT  juga  berfirman,  jJ  ^  ‘Dan  Dia  memberikan  dari 

sisi-Nya  pahala  yang  besar  ”  (Qs.  An-Nisaa'  [4] :  40) 

Abu  Hurairah  RA  berkata,  “Ini  adalah  balasan  berinfak  untuk  jihad. 
Kami  pernah  menghitung,  saat  Nabi  SAW  berada  di  hadapan  kami,  infak 


tunggangannya  sebesar  satu  juta.”531 

Kesebelas:  Firman  Allah  SWT,  .  Ini  umum  pada 


?  &  y»  H  &&  J^J  4<  i*  j}y  pjf 

<»i  J*-  4  •tfid  C.j  i jfii 
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Slj^  vjj 

“Apakah  kamu  tidak  memperhatikan  pemuka-pemuka  Bani  Israil 
sesudah  Nabi  Musa,  yaitu  ketika  mereka  berkata  kepada  seorang 

Nabi  mereka:  “Angkatlah  untuk  kami  seorang  raja  supaya  kami 

berperang  (di  bawah  pimpinannya)  di  jalan  Allah”.  Nabi  mereka 
menjawab:  “ Mungkin  sekali  jika  kamu 


f  lir 


Bentuk  qu 


a'at  pertama  itu  juga  dibaca  oleh  Hasan  dan  Thalhah. 

Makki  mengatakan  bahwa  bentuk  isimfaa  Vfaya  adalah  'asin.  Ini 
menunjukkan  bahwa  pada  bentuk fi  'il  madhi-nya.  huruf  rin  berharakat  kasrah. 
Namun  huruf  sin  berharakat  kasrah  adalah  bentuk  yang  populer  dalam 

Abu  Ali  berkata,  “Dasar  kasrah  adalah  perkataan  orang  Arab,  ‘Huwa 
dan  syajjin  (orang  yang  gelisah)’ 

Terkadang  isim faa  7/nya  berpola fa  ’allin  dan fa  ’ilirt,  seperti  na  'amin 
dan  na’imin.  Begitu  juga fi  ’H  madhmya  yaitu  ‘asaita  dan  'asiita. 

Jika/?  ’il  disandarkan  kepada  dhamir  zhaahir,  maka  qiyas  ‘asiitum 
adalah  ‘ asiya  zaidun,  sama  seperti  radhiya  zaidun.  Oleh  karena  itu,  jika 

qiyas  maka  boleh  menggunakan  dua  bentuk  bahasa  teisebuL  Salah  satu  bentuk 

digunakan  di  tempat  yang  lain.” 
dan  melarikan  diri? 

Firman  Allah  SWT,  ijLai  $  ’J&Si  Cr*-  oj  "Jika  kamu 

nanti  diwajibkan  berperang,  kamu  tidak  akan  berperang  "  Az-Zujaj 
berkata,  'j!  berada  pada  posisi  nashab.  Maksudnya,  apakahkalian 

sanggup  berperang?” 

Firman  Allah  SWT,  i!  ,}  Judi  $ W  ljJli  “ Mereka 
menjawab:  'Mengapa  kami  tidak  mau  berperang  di  jalan  Allah  "  Akhfasy 
berkata,  “An  pada  firman  Allah  SWT,  -}!  adalah  tambahan.”  AlFara' 


Adajugayangmengatakan  bahwa  maknanya:  “Apayang  kami  dapatkan 
bila  kami  tidak  mau  berperang  di  jalan  Aliah!”  An-Nuhhas  berkata,  “Ini  makna 

Firman  Allah  SWT,  &  C£>t  “  Padahal  sesungguhnya 

kami  telah  diusir  dari  kampung  halaman  kami,  ’’  adalah  ta’lil  (alasannya). 
Begitu  juga  maksudnya:  dengan  sebab  anak-anak  kami. 

Firman  Allah  SWT,  &&,  maksudnya:  diwajibkan  atas 

kalian,  Jlsjft  “ Perang,  mereka  pun  berpaling.  ”  Allah  SWT  memberi¬ 

tahukan  bahwa  ketika  perang  itu  diwajibkan  atas  mereka,  mereka  melihat 


kenyataan,  pikiran  mereka  membayangkan  huru-hara  perang  dan  terkadang 
jiwa  mereka  melayang,  \wjyi  "mereka  pun  berpaling ”,  maksudnya  niat 
mereka  menjadi  terguncang  dan  semangat  mereka  menjadi  lemah.  Inilah 


Tentang  hal  ini,  Rasulullah  S  AW  j 


beliau,  “  Janganlah  kamu  berangan-angan  bertemu  musuh  dan  mintalah 


maka  tetaplah  (hadapilah). "  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  para  imam.536 

Kemudian,  Allah  SWT  memberitahukan  tentang  segelintir  orang  dari 
mereka  yang  teguh  di  atas  niat  pertama  mereka  dan  tetap  semangat  untuk 
berperang  di  jalan  Allah  SWT. 


IjJii  li  '£\  oj  'M 

i3u.izjyi 


(Qs.  Al  Baqarah  [2] :  247) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  tiga  masalah: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  JUj 

"Nabi  mereka  mengatakan  kepada  mereka,  'Sesungguhnya 
Allah  telah  mengangkat  Thalut  menjadi  rajamu ”  Maksudnya  Allah 

memberi  minum.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  dia  adalah  seorang 
penyamak  kulit  dan  ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  dia  adalah  seorang 
penunggang  keledai.  Namun  dia  adalah  orang  alim  (orang  yang  berilmu),  oleh 
karena  itulah  AllahSWT  mengangkatnya  seperti  cerita  yang  akan  datang. 

bukan  dari  keturunan  raja.  Kenabian  ada  pada  Bani  Lawai  dan  kerajaan  ada 


Munabbih  berkata,  “Ketika  suatu  kaum  Bani  Israil  berkata 
bin  Bal  apa  yangmeieka  katakan,  Syamwil  memohon  kepada 


untuk  mencari  binatangnya  yang  hilang.  Lalu,  dia  menuju  rumah  Syamwil, 
barangkali  Syamwil  mau  berdoa  untuknya  terkait  masalah  binatangnya  yang 
hilang  atau  dia  mendapatkan  jalan  keluar. 

Sesampainya  di  rumah  Syamwil,  minyak  tersebut  berbunyi  seperti  suara 
mendidih.  Syamwilpun  segera  berdiri  mendekatinya  dan  menariknya,  lalu 

‘Kamu  adalah  raja  Bani  Israil  yang  aku  diperintahkan  oleh  Allah  untuk 
Kemudian  Syamwil  berkata  kepada  Bani  Israil, 


&  fimS  j»  31T  oj 

ah  mengangkat  Thalut  menjadi  rajamu.  ” 


padahal  kami  lebih  berhak  mengendalikan  pemerintahan  daripada  dia? 

Muncul  kebiasaan  mereka  dalam  pembangkangan  terhadap  para  nabi 
dan  terhadap  perintah  Allah  SWT.  Mereka  berkata,  u£\  maksudnya,  dari 
segi  apa?  — dengan  demikian,  J \  berada  pada  posisi  nashab  sebagai  zharf 
(menunjukkan  tempat) — ,  padahal  kami  dari  keturunan  raja-raja,  sedangkan 
dia  bukan  dari  keturunan  raja-raja  dan  dia  orang  yang  fakir.” 

Mereka  meninggalkan  sebab  yang  paling  kuat,  yaitu  takdir  Allah  SWT 
dan  ketentuan-Nya  yang  sudah  ditetapkan.  Hingga  nabi  mereka  terpaksa 
berargumentasi  dengan  perkataannya,  3>T  oj  maksudnya,  Allah 

SWT  yang  memilihnya.  Ini  adalah  argumentasi  yang  tak  terbantahkan  lagi.  Di 
samping  itu,  nabi  mereka  juga  menjelaskan  alasan  terpilihnya  Thalut,  yaitu 

keperkasaan  tubuhnya  yang  merupakan  pendukung  utama  dalam  perangjuga 
bekal  utama  saat  bertemu  musuh. 

Ayat  ini  mengandung  kriteria  pemimpin  dan  hal-hal  yang  terkait  dengan 
kepemimpinan.  Ayat  ini  menegaskan  bahwa  kepemimpinan  hanya  berhak 
didapatkan  dengan  sebab  ilmu  pengetahuan,  agama  dan  kekuatan,  bukan 


Sebagian  ahli  ta‘wil  berkata,  “Maksud  ilmu  di  sini  adalah  ilmu  perang.” 
Namun  ini  adalah  pengkhususan  suatu  yang  umum  lanpa  dalil.  Ada  jugayang 
mengatakan  bahwa  maksud  bertambah  ilmuhuadalahAllahSWT mewahyukan 
kepadanya.  Berdasarkan  pendapat  ini  maka  Thalut  adalah  seorang  nabi.  Akan 

ada  perjelasannya  lebih  lanjut 

Ketiga:  Firman  Allah  SWT,  X}  " Allah 

memberikan  pemerintahan  kepada  siapa  yang  dikehendaki-Nya.  " 
Sebagian  ahhm'wil  berpendapat  bahwa  itu  adalah  termasuk  firmanAllahSWT 


kepadaNabi  Muhammad  SAW.  Ada  juga  yang  mengatakan 
termasuk  perkataan  Syamwil,  dan  inilah  yang  paling  kuat 


dan  tak  terbantahkan.  Maka  diapun  berkata,  'Xta_  .  *  iZmt b  jjj'SiTy 
“Allah  memberikan  pemerintahan  kepada  siapa  yang  dikehendaki-Nya. " 
Penyandaran  kerajaan  dunia  kepada  Allah  SWT  sama  dengan  menyandarkan 

raja-raja  kepada  Maha  Raja. 

Kemudian  Syamwil  berkata  kepada  mereka  sebagai  penegasan  dan 
peringatan,  tanpa  menunggu  pertanyaan  dari  mereka,  InJmC  Jj;  jj 
■Sesungguhnya  tanda  ia  akan  menjadi  raja. "  Bisa  juga  mereka  telah 

meminta  bukti  atas  kebenarannya  ketika  Syamwil  berkata, 

fj-J  Jil  3tj). 

IbnuAthiyah  berkata,"1  "Yang  pertama  adalah  yang  paling  jelas  sesuai 
dengan  konteks  ayat.  Sedangkan  yang  pertama  lebih  mirip  dengan  perilaku 
Bani  Israil  yang  tercela.  Inilah  pendapat  Ath-Thabari.” 


ng  Keutamaan  Sahabat  Rasulullah  SAW,  bab: 


Lih.  Tafsir  IbnuAthiyah,  2/35S. 


berada  di  tangan  Nabi  Ya’qub  AS. 

Dengan  perantara  tabut  ini,  Bani  Israil  dapat  mengalahkan  siapa  saja 

yaitu  Jalut  dan  para  tentaranya,  menurut  pendapat  As-Suddi,  dan  tabutpun 


i  (Al  Qurthubi)  1 


kembali  meminta  bukti,  menurut  pendapat  Ath-Thabari. 

Mendengar  permintaan  mereka  tersebut,  nabi  itu  berdoa  kepada 


harinya,  tabut  itu  berada  di  atas  berhala  teisebut. 


r  keesokan  harinya,  kedua  tangan  dan  kedua  kaki  berhala  patah  dan 


iletak  di  bawah  tabu 


merasakan  sakit  yang  a 
Ada  lagi  yang  mei 


ini,  tabut  dibawa  oleh  para  malaikat.  Diriwayatkan 


oleh  Rabi’ bii 

Wahb  bin  Munabbih  berkata,  “Ukun 
hasta  dan  ukuran  lebarnya  sekitar  dua  hasta.”  Menurut  Al  Kalbi,  tabut  itu 


ca  at-taabuuh.  Ini  adalah  ba 


ta  ‘  (at-tabuut).  Diriwayatkan 


juga  dari  Zaid  bin  Tsabit  RA  bahwa  dia  membaca  at-tiibuut ,  se 


Humaid  bin  Qais  me 


Bandingannya  adalah  firman  Allah  SWT,  /'['c.  ■**•••  r,  %\  Jjiti 
“Maka  Allah  menurunkan  ketenangan-Nya  kepada  (Muhammad).”  (Qs. 
At-Taubah  [9J:  40).  Maksudnya,  Allah  SWT  menurunkan  kepada  Nabi 
Muhammad  SAW  apa  yang  dapat  menenangkan  hati  beliau. 


WahbbinMunabbihbericata,"!- adalah  ruh  dariAllah  yang  dapat 

menjelaskan  perkara  yang  ingin  mereka  sepakati.  Apabila 
riak  maka  kemenangan  pasti  untuk  mereka.” 


Ali  bin  AbiThalib  RA  berkata,  adalah  angin  yang  bertiup 

RA  juga  bahwa  dia  berkata,  “Ia  adalah  angin  kencang  yang  memiliki  dua 


ke  arah  pasukan  musuh  maka  pasukan  itu  pasti  hancur.” 

IbnuAbbas  RA  berkata,  mangkuk  yang  terbuat  dari  emas 


mereka  telah  menyembah  anak  sapi.  Diapun  melemparkan  papan-papan 
tersebut  karena  marah.  Maka  papan-papan  itu  pecah  berantakan.  Dia 

Adh-Dhahhak  berkata,  “4^  adalah  jihad  dan  perang  melawan 

IbnuAthiyah  berkata,551  “Perintahjihadadadi  dalam  tabut.  Bisa  jadi 
tertulis  di  dalamnya  atau  bisa  juga  datangnya  tabut  itu  sama  seperti  perintah 
jihad.  Sementara  sisa  peninggalan  disandarkan  kepada  keluarga  Nabi  Musa 
AS  dan  Nabi  Harun  AS,  karena  perintah  jihad  sampai  kepada  mereka  dari 


'£i  Zul  3ii  iyU  Jii  U£ 
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Dalam  ayat  ii  li  dibahas  sebelas  masalah: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  o»jfu>  jW*  "Maka 


t”  JWi  artinya  kharaja  bihim 
(keluar  bersama  mereka).  Fashaltuas-syai  'a  fa  infashala,  artinya  aku  potong 


Wahb  bin  Munabbih  berkata,  “Ketika  Thalut  keluar,  para  tentaranya 
berkata  kepadanya,  ‘Sesungguhnya  air  tidak  akan  membebani  kita.  Oleh 


Thalut  berkata  kepada  mereka,  ‘Sesungguhnya  Allah  akan  menguji 


Suddi-  adalah  delapan  puluh  ribu  personil.  Tidak  ada  yang  tidak  ikut  kecuali 
orang  yang  mempunyai  halangan  karena  masih  kecil,  sudah  tua  atau  sakit.” 

Al  ibtilaa  ‘  adalah  al  ikhtibaar  (ujian).  An-Nahar  dan  an-nahr  adalah 
dua  bentuk  bahasa  yang  benar.  Makna  asalnya  adalah  keluasan.  Contoh  lain 
adalah  an-nahaar.  Ini  sudah  dijelaskan  sebelumnya. 

Qatadah  berkata,  “Sungai  yang  dengannya  Allah  SWT  menguji  mereka 
adalah  sungai  yang  terletak  di  antara  Yordania  dan  Palestina.” 

Jumhur  ahli  qira ‘at  membaca  bi  nahar,  yakni  dengan  huruf  ha' 
berharakat  fathalv Sementara  Mujahid  dan  Humaid  Al  A’raj  membaca  bi 
nahr,Sii  yakni  dengan  huruf  ha  *  berharakat  sukun. 

Maksud  ibtilaa '  di  sini  adalah  ikhtibaar  (uj  ian)  bagi  mereka.  Siapa 
yang  terbukti  ketaatannya  dalam  masalah  air  maka  dapat  dipastikan 
ketaatannya  dalam  masalah  lain  dan  siapa  yang  dikalahkan  oleh  syahwatnya 


lebih  membangkang  lagi  dalam  masalah  yang  lebih  berat 


Dijelaskan  juga  bahwa  secedukan  tangan  cukup  untuk  menghentikan 


Sedangkan  orang  yang  mengatakan  bahwa  Thalut  bukan  seorang  nat 


Ketiga:  Firman  Allah  SWT,  £  SL  ^  ^  “Maka  siapa  di 
antara  kamu  meminum  airnya,  bukanlah  ia  pengikutku  Ada  yang 
mengatakan  bahwa  makna  <_> ^  adalah  kara  ’a  (menghirup),  sedangkan 

bukan  mengeluarkan  mereka  dari  keimanan. 

As-Suddi  berkata,  “Mereka  berjumlah  delapan  puluh  ribu  personil. 

Bandingannya  adalah  hadits  Nabi  SAW: 


bukan  berada  di  jalan  kami  dan  bukan  berada  (i 
Seorang  penyair*”  berkata  dalam  bait  syairnya 


11:1 


Saya  (A!  Qurth  ubi)  katakan:  Pendapat  Abu  Hanifah  adalah  yang 
paling  benar.  Sesungguhnya  para  ahli  bahasa  telah  membedakan  antara 
keduanya  sebagaimana  Al  Qur'an  dan  Sunnah  telah  membedakan  antara 

Al  Jauhari  dan  lainnya  berkata,*1  “Kara ’a  fil  maa'  kuruu’an , 


Ada  pola  lain  dalam  bahasa  Arab  untuk  lafazh  ini,  yaitu  kari  ’ayakra  ’u 
kara  ’an.  Al- Kara  ’  artinya  air  hujan  yang  dapat  diminum  langsung  dengan 

Sedangkan  dasarnya  dalam  Sunnah,  Ibnu  Majah  menyebutkan  dalam 
Sunannya:562  Washil  bin  Abdul  A’  la  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Fudhail 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Laits,  dari  Sa’id  binAmir,  dari  Ibnu  Umar, 
dia  berkata,  “Kami  melewati  sebuah  kolam.  Kamipun  meminum  airnya 
langsung  dengan  mulut  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Janganlah  kalian 
minum  langsung  dengan  mulut,  akan  tetapi  cucilah  tangan  kalian, 


tidak  ada  wadah  yang  paling  bagus  dari  tangan  "  Muslim  juga 
meriwayatkan  hadits  ini  dari  Laits  bin  Abi  Sulaim,  namun  Laits  ini  dianggap 
dha’Jf. 

Kedelapan:  Finnan  Allah  SWT,  S>  Cijil  J,  •}]  " Kecuali 

menciduk seciduk  tangan.  ”  Arti  a l  Ightiraaf  adalah  mengambil  sebagian 
dari  sesuatu  dengan  tangan  dan  dengan  alat.  Bentuk  lain  yang  berasal  dari 

kata  ini  adalah  mighrafah  (ciduk).  Al  Gharf  sama  dengan  al  ightiraaf. 


Ada  yang  membaca  gharfatan **  yakni  dengan  huruf  ghain  beiharakat 
fathah.  Ini  adalah  bentuk  masdar.  Tidak  boleh  dikatakan  ightiraafah,  sebab 
makna  al gharf  dan  al  ightiraaf  adalah  sama.  Al  Gharfah]xi%&  berarti  satu 

Ada  juga  yang  membaca  ghurfatan  **  yakni  dengan  huruf  ghain 


Sebagian  ahli  tafsir  berkata,  “Al  Gharfah  artinya  menciduk  dengan 
satu  telapak  tangan,  sedangkan  algkurfah  artinya  menciduk  dengan  dua 
telapak  tangan.” 


menciduknya  dengan  telapak  tangan 


Saya  (Al  Qnrthobi)  katakan:  Barangsiapa  yang  menginginkan 
kehalalan  yang  mumi  di  zaman  ini  tanpa  syubhat  dan  tanpa  keraguan  maka 


>4  Al  Lis"  ijji'  »Ul  js-  ’jjli  S’ J  «4  Vji  O' 

il  144  fHj'  i? 


“  0™  V»  ini  termasuk  q ira  al  tujuh  yang 

“  Qira  at  ini  termasuk  qira  at  tujuh  yang 
dalam  AIIqna',2l6lO. 


tiga  belas  orang.  Tidak  ada  yang  menyeberangi  sungai  bersamanya  kecuali 


Kesebelas :  Firman  Allah  SWT,  “Orang-orang 

yang  meyakini. ”  Azh-Zhann  di  sini  artinya  alyaqiin.  Boleh  juga  artinya 
ragu,  bukan  tahu.  Maksudnya,  orang-orang  yang  ragu569  bahwa  mereka  akan 
terbunuh  bersama  Thalut,  lalu  bertemu  dengan  Allah  SWT  sebagai  syahid 
berkata.  Artinya,  ada  keraguan  pada  tewasnya  mereka. 

Finnan  Allah  SWT,  3S  oaj* 

“ Berapa  banyak  terjadi  golongan  yang  sedikit  dapat  mengalahkan 
golongan  yang  banyak  dengan  izin  Allah.”  Al  Fi  ‘ah  artinya  sejumlah  dan 
sebagian  dari  manusia.  Berasal  dari  fa  ‘autu  ra  'sahu  bi  as-saif,  artinya  aku 
potong  kepalanya  dengan  pedang.570  Dalam  perkataan  mereka  — semoga 


pembangkit  semangat  perang,  pernyataan  kesabaran  dan  pernyataan 
meneladani  orang  yang  membenarkan  Tuhannya. 

Saya  (Al  Qurthubi)  katakan:  Seperti  inilah  yang  wajib  kita  lakukan. 
Akan  tetapi  perbuatan  buruk  dan  niat  jahat  mencegah  hal  itu.  Hingga  prajurit 
yang  berjumlah  besar  dapat  dikalahkan  oleh  pasukan  musuh  yang  berjumlah 

perbuatan  kita  sendiri! 

Dalam  riwayat  Al  Bukhari,571  AbuDarda1  RA  berkata,  “Sesungguhnya 
kalian  berperang  (berjihad)  dengan  amal-amal  kalian Dalam  riwayat 
itu  juga  disebutkan  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 

Vi  Ji 


Allah  SWT  berfirman,  M  1 1 " Bersabarlah 
kamu  dan  kuatkanlah  kesabaranmu  dan  tetaplah  bersiap  siaga  (di 

[3]:  200)  ******* 


Allah  SWT  berfirman,  \~j£y±  M  jpj  “Dan  hanya  kepada  Allah 
hendaknya  kamu  bertawakkal.  ”  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  23) 


Allah  SWT  berfirman,  ^ ^  ^ Ji]  IjiSi ^ jjl  ^  'JiT '0j 
" Sesungguhnya  Allah  beserta  orang-orang  yang  bertakwa  dan  orang- 
orang  yang  berbuat  kebaikan.  ”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  128) 

Allah  SWT  berfirman,  ^  2>T /-  «  "Sesungguhnya Allah 

pasti  menolong  orang  yang  menolong  (agama)  -Nya.  ”  (Qs.  Al  Hajj  [22] : 

Allah  SWT  berfirman,  ££  lij 

“ Apabila  kamu  memerangi  pasukan  (musuh),  maka  berteguh 
hatilah  kamu  dan  sebutlah  (nama)  Allah  sebanyak-banyaknya  agar 
kamu  beruntung. "  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  45) 

tidak  ada  pada  kita.  Innaa  lillaahi  wa  innaa  ilahi  raaji  ’uun  (sesungguhnya 
kita  milik  Allah  dan  sesungguhnya  kita  pasti  kembali  kepada-Nya)  atas  apa 


musuh  dapat  menguasai  timur  dan  barat,  darat  dan  laut  Fitnah  menimpa  semua 
makhluk  dan  ujian  bertambah  besar.  Tidak  ada  yang  selamat  kecuali  yang 


J'T  >LjklksaS\ y^\  Jp 


lyii  CjU S*!.  Jii 

uJ  >iT  uti  ljfu  J  ’i/j  j^jjs  o<f  Cj  ©  4^  ®5  ‘ijSfeiT  Cj 

©  ji  (SjiiTj  £il  jjfijSJ  ly  f  ;j  Oil^JJ  cyi 

“£>a«  berapa  banyak  nabi  yang  berperang  bersama-sama  mereka 
sejumlah  besar  dari  pengikut  (nya)  yang  bertakwa.  Mereka  tidak  menfadi 
lemah  karena  bencana  yang  menimpa  mereka  di  jalan  Allah,  dan  tidak 
lesu  dan  tidak  (pula)  menyerah  (kepada  musuh).  Allah  menyukai  orang- 


lebihan  dalam  urusan  kami  dan  tetapkanlah  pendirian  kami,  dan 
tolonglah  kami  terhadap  kaum  yang  kafir  ’.  ”  (Qs.  Aali  ‘Imraan  [3]:  146- 
147) 


Rasulullah  S  AW,  i 


i  di  medan  perang, 


“Ya  Allah,  dengan  izin-Mu  aku  bisa  menaklukkan  dan  dengan  izin- 
Mu  pula  aku  berkeliling.  ”sn 


og  Jihad,  bab:  Apa  yang  Diucapkan  K«tika 


i'f» _>}£■  'cr  il)  Ji 


Beliau  juga  berdoa  pada  perang  Badar  hingga  selendang  beliau  jatuh 
dari  kedua  pundak  beliau  saat  memohon  agar  Allah  SWT  segera  mewujudkan 
janji-Nya.575  Akan  ada  penjelasan  lebih  lanjut  dalam  Surah  Aali  ‘Imraan,  insya 
Allah. 


joLJi  &T  ioijj  i.ji3  J3j  4T 

.><■*»?  <>&*  lL. 

Ifgll  -  ~~  tv»Il«JT  ji  <W  j .  J  frjVf  ojJ-— jLI 

“Mereka  (tentara  Thalut)  mengalahkan  tentara  Jalui  dengan  ion 
AUah  dan  (dalam  peperangan  itu)  Daud  membunuh  Jalui, 


Jalut  pun  mengejek  Daud  ketika  dia  melihat  Daud  yang  masih  kecil  dan 


Thalut  bertanya  kepada  Daud,  “A 


Thalut  bertanya,  “Dengan  apa?” 


Daud  menjawab,  “Iya.  Seekor  singa  pernah  menyerang  kambingku, 
maka  aku  pukul  singa  itu,  kemudian  aku  tarik  bulu-bulu  yang  ada  di  kedua 


Thalut  berkala, ‘Tidak.” 

Thalut  memiliki  baju  besi  yang  tidak  akan  cocok  kecuali  pada  tubuh 


hidung  Jalut,  lewat  lubang  helmnya.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  batu 


Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  batu  itu  pecah  dan  serpihannya 
mengenai  para  prajurit  yang  berada  di  dalam  barisan.  Ini  sama  seperti 


pada  perang  Hunain.  Wallaahu  a  'Jam. 

Kisah-kisah  lain  terkait  ayat  ini  banyak  sekali,  namun  aku  hanya 
mencantumkan  kisah  ini  untuk  pembaca.578  Hanya  Allah  yang  berhak  dipuji. 

Saya  (Al  Qnrthubi)  katakan:  Makna  perkataan  Thalut,  “Siapa  yang 
berani  berrduel  dengannya  dan  dapat  membunuhnya  maka  aku  akan 
menikahkan  putriku  dengannya  dan  aku  akan  menjadikannya  sebagai  penguasa 


dia  mendapatkan  sekian.  Akan  ada  penjelasan  lebih  lanjut  dalam  surah  Al 
Anfaal,  insya  Allah. 


Diriwayatkan  dari  Al  Auza’i 
boleh  menyerang  kecuali  det 


sih  dipertentangkan  dari  Al  Auza’i. 


Akan  tetapi  ada  sekelompok  ulama  yang  membolehkan  duel,  dengan 


aku  bertiarap  tindakannya  ini  tidak  apa-apa.  Tindakan  ini  sering  terjadi  di 
luel.”  Ibnu  Al  Mundzir 


yang  berduel  tanpa  izin  pemimpin  dan  tidak  pula  makruh,  sebab  aku  tidak 

Firman  Allah  SWT,  -rtt'IT  X6lij  “kemudian  Allah 

memberikan  kepadanya  (Daud)  pemerintahan  dan  hikmah .”  As-Suddi 
berkata,  “Allah  SWT  memberikan  kepada  Daud  kerajaan  Thalut  dan  kenabian 
Syam’un.  Yang  diajarkan  Allah  SWT  kepada  Daud,  yaitu  membuat  baju  besi, 


ibadah  Daud.  Tidak  ada  satu  kejadianpun  yang  terjadi  di  angkasa  kecuali 
ada  orang  sakit  yang  memegang  rantai  itu  kecuali  dia  pasti  sembuh. 


iifjl 


diriwayatkan  oleh  At-Tinnidzi  Al  Hakim  dalam  NawadirAl  Ushul. 

At-Tirmidzi  juga  meriwayatkan5*4  dari  Abu  Darda4  RA,  dia  berkata. 


berakhir  maka  Allah  SWT  me 


kaum  dari  umat  Muhammad  SAW  yang  disebut  al  abdaal.  Mereka  tidak 
akan  tetapi  dengan  sebab  akhlak  yang  bagus,  sif; 


Mereka  adalah  para  khalifah  nabi.  M 
Allah  SWT  sendiri  dan  Dia  saring  berdasarkan  ilmu-Nya  sendiri.  M 
berjumlah  empat  puluh  orang  yang  benar-benar  jujur.  Ada  tiga  puluh  orang  di 

kekasih  Tuhan  Yang  Maha  Penyayang. 

Dengan  sebab  mereka  Allah  SWT  menjauhkan  segala  yang  tidak 


Ibnu  Abbas  RA  berkata,  “Seandainya  Allah  SWT  tidak  menolak 


S  ufy an  Ats-Tsauri  berkata,  “Mereka  adalah  para  saksi  yang  dengan 
sebab  mereka  segala  hak  dapat  diambil.” 

Makki  menceritakan  bahwa  mayoritas  ahli  tafsir  berpendapat  bahwa 


Ath-Thabrani,  dari  Ibou  Umar  RA.  Silakan  ItiatAlJami’Al  Kabir,  1/1621-1622. 


II! 


puasa,  berzakat,  berhaji  dan  berjihad)  niscaya  Allah  tidak  akan 
menunggu  mereka  (maksudnya,  memberi  tempo)  sekejap  matapun. " 
Kemudian  Rasulullah  S  AW  membaca  fiiman  Allah  SWT, 


>  i  j.iif  M  g*  •jjij 


y  lak  (keganasan)  sebahagian  ma 


Diriwayatkan  dari  Nabi  S  AW,  beliau  bersabda,  “Sesungguhnya  Allah 
memiliki  para  malaikat  yang  berseru  setiap  hari:  ‘Seandainya  bukan 
karena  hamba-hamba  yang  banyak  ruku  anak-anak  yang  masih 


kepada  kami,  dari  Ibrahim,  dari  AIqamah,  dari  Abdullah,  dia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Seandainya  pada  kalian  tidak  ada  orang- 
orang  yang  khusyu '  binatang-binatang  yang  merumput  dan  anak-anak 
yang  menyusu  niscaya  Dia  pasti  menimpakan  azab  atas  orang-orang 
yang  beriman "**7 


bait  syairnya, 

" Seandainya  bukan  karena  hamba  Tuhan  yang  sering  ruku  ’  *  dan  bayi 


binatang-binatang  di  padang  rumput  yang  merumput  *  niscaya  pasti 
ditimpakan  atas  kalian  azab  yang  amat  menyakitkan  " 


nbaca  firman  Allah  SWT, 


“Seandainya  Allah  tidak  menolak  (keganasan)  sebahagian  manusia 
dengan  sebahagian  yang  lain,  pasti  rusaklah  bumi  ini. " 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  perlindungan  dari  Allah  SWT  ini 
adalah  dengan  sebab  syariat-syariat  yang  ditetapkan  lewat  lisan  para  rasul. 


upas,  saling  jarah 


Ini  merupakan  perkataan  yang  sangat  bagus,  sebab  ini  bersifat  umum. 
Maka,  renungkanlah. 

Firman  Allah  SWT,  ji  JiS  ja  'JS  Allah  SWT 

menjelaskan  bahwa  penolakan  atau  perlindungan-Nya  untuk  orang-orang 
yang  beriman  dari  kejahatan  orang-orang  kafir  adalah  sebuah  karunia  dan 
nikmat  dari-Nya. 


©  Ujfe  JS 


ah  l'pc-  tijfe»  sementara  berada  pada 

si  Umbar  inna  dalam  finnan-Nya  dbjj.  Maksudnya,  wa  innaka 


jijj  t*\  $6  J,  Jp  j;  i^i»;  tiii  ^lj)T  ii 
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Firman  Allah,  iifc  “ Rasul-rasul  itu.”  Kata  bukan,  'dil 

pada  posisi  mubtada'  dan  adalah  na’at  kepada  Sedangkan 
khabar  mubtada  nya  adalah  jumlah  kata  selanjutnya.  Ada  yang  mengatakan 
bahwa-» j)T  adalah  ‘athaf  bayaan  dan  khabar  mubtada  'nya  adalah  0£}.. 

beberapa  hadits  yang  kuat  Rasulullah  S  AW  bersabda, 

“Janganlah  kalian  memilih  di  antara  para  nabi. " 

&  f  'Ja  \fiak i  V 

“Janganlah  kalian  lebihkan  —salah  seorang—  di  antara  para  nabi 
Allah  ”  Hadits-hadits  ini  diriwayatkan  oleh  para  imam591  yang  tsiqah. 
Maksud  hadits,  janganlah  kalian  berkata,  “Fulan  lebih  baik  dari  fulan 


seluruh  anak  Adam  dan  Al  Qur'an  telah  menasakh  larangan  mengutamakan-’' 
Ibnu  Qutaibah  berkata,  “Sesungguhnya  maksud  sabda  beliau,  ‘Aku 
adalah  pemimpin  seluruh  anak  Adam  ’,592  adalah  di  hari  kiamat  nanti.  Sebab, 


Begitu  juga  makna  sabda  Rasulullah  SAW,  " Siapapun  tidak  boleh 


mengatakan  aku  lebih  baik  dari  Yunus  bin  Matta.  ”S94  Ini  hanya  ungkapan 

Dalam  firman  Allah  SWT,  «^2-t  Yj  “ Dan  janganlah 

kamu  seperti  orang  (Yunus)”  (Qs.  Al  Qalam  [68] :  48)  Terdapat  dalil  yang 
menunjukkan  bahwa  Rasulullah  SAW  lebih  haik  dari  Yunus  AS,  sebab  Allah 


lahSAW,  “Jangan  kalian  melebihkanku 


Boleh  juga  maksud  beliau:  Jangan  kalian  lebihkan  aku  atas  Yunus  dalam 


Allah  SWT  berfirman,  &jy!^  jjJj 

tjjjj  ijla  “Dow  sesungguhnya  telah  Kami  lebihkan  sebagian  nabi-nabi 
itu  atas  sebagian  (yang  lain),  dan  kami  berikan  Zabur  (kepada)  Daud.  ” 
(Qs.AlIsraa'  [17]:  55) 

rasul  itu  Kami  lebihkan  sebagian  mereka  atas  sebagian  yang  lain.  ”  (Qs. 
Al  Baqarah  [2]:  253) 

Saya  (Al  Qurthubi)  katakan: 

at  dan  hadits-hadits  tanpa  n 

:ngan  sebab 

lan  juga  kedudukan-kedudukan  yang  diberikan  Allah 


IbnuAbbas  RA  menjawab,  “Sesungguhnya  Allah  SWT  berfirman, 
^  <^J  ;_il  lli'  Dan 
barangsiapa  di  antara  mereka  mengatakan,  ‘Sesungguhnya  aku  adalah 
tuhan  selain  daripada  Allah maka  orang  itu  Kami  beri  balasan  dengan 
Jahannam,  demikian  Kami  memberikan  pembalasan  kepada  orang- 
orangzhalim.  ’(Qs.  Al  Anbiyaa'  [21]:  29) 


AUahSWT juga  berfirman  kepada  Muhammad  SAW,  &*£  bl 

jJc,  Cj  f  Jja  U  Jay  0  (LS  ‘Sesungguhnya  Kami  telah 


Sudah  dimaklumi  juga  bahwa  nabi  yang  dijadikan  rasul  lebih  utama 
dari  nabi  yang  tidak  dijadikan  rasul.  Sebab,  nabi  yang  dijadikan  rasul  diberikan 
kelebihan  dari  yang  lainnya  dengan  risalah  (tugas  kerasulan).  Sebelumnya, 
para  nabi  sama  dalam  kenabian  sampai  adanya  pendustaan  dari  umat  mereka 
dan  pembunuhan  terhadap  orang-orang  yang  mereka  temui.  Ini  sangat  jelas. 

Namun  Ibnu  Athiyah  Abu  Muhammad  Abdul  Haq  berkata, 
“Sesungguhnya  Al  Qur'an  menyebutkan  adanya  kelebihan  salah  seorang  nabi 


AllahS  WT  berfirman,  o*T  Cglij  jSjJ 

.-  “Di  antara  mereka  ada  yang  Allah  berkata-kata  (langsung 

dengan  dia)  dan  sebagiannya  Allah  meninggikannya  beberapa  derajat. 
Dan  Kami  berikan  kepada  'Isaputera  Maryam  beberapa  mu  'jizat.  "Allah 
SWT  berfiiman,  \jyj  SjjIS  Gslij  " Dan  kami  berikan  Zabur  (kepada) 
Daud-  "(Qs.  Al-Israa'  [17];  55).  Allah  SWT  berfirman,  iiZSlij  “Dan 

Kami  berikan  kepadanya  Injil. "  (Qs.  Al  Hadiid  [57]:  27).  Allah  SWT 
berfirman,  t?}j  buyli  ojyij  J-r&l  ajSj  “ Dan 


dan  penerangan  serta  pengajaran  bagi  orang-orang  yang  bertakwa. " 
(Qs.  Al  Anbiyaa'  [21]:  48).  Allah  SWT  berfirman,  ij|J  Ca\;  Jjjj 
Uf.  “Dan  sesungguhnya  Kami  telah  memberi  ilmu  kepada  Daud 

dat^Sulaiman.  "(Qs.An-Naml[27[:  15).  Allah  SWT  berfirman,  liii-f'ijj 

mengambil  perjanjian  dari  nabi-nabi  dan  dari  kamu  (sendiri),  dari  Nuh. " 
(Qs.  AlAhzaab  [33]:  7).  Allah  SWT  menyebutkan  secara  umum,  kemudian 


baya  (Al  Qnrthnbi)  katakan:  Seperti  ini  juga  terkait  para  sahabat, 
insya  Allah.  Mereka  sama-sama  sebagai  sahabat  Rasulullah  SAW,  namun 


faiL  iSfj  j ^  ^  iyfj  >T  M  lie 

j  ilh»  tyjijj  it\  -J.  iii  Ojiij 

J»  iuivu  /.iji^  .iiti.  y-fpjf 
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dengan  dia  adalah  keras  terhadap  orang-orang  kafir,  tetapi  berkasih 
sayang  sesama  mereka,  kamu  lihat  mereka  ruku'  dan  sujud  mencari 
karunia  Allah  dan  keridhaan-Nya,  tanda-tanda  mereka  tampak  pada 
muka  mereka  dari  bekas  sujud.  Demikianlah  sifat-sifat  mereka  dalam 
Taurat  dan  sifat-sifat  mereka  dalam  Injil,  yaitu  seperti  tanaman  yang 
mengeluarkan  tunasnya  maka  tunas  itu  menjadikan  tanaman  itu  kuat 
lalu  menjadi  besarlah  dia  dan  tegak  lurus  di  atas  pokoknya;  tanaman 


bericata-kata  langsung  dengannya  adalah  Musa  AS.  7 

Rasulullah  S  AW  petnah  ditanya  tentang  Adam  AS,  apakah  dia  seorang 
nabi  yang  diutus  (maksudnya,  seorang  nabi  dan  rasul)?  Beliau  menjawab, 


Ibnu  Athiyah  berkata,600  “Ada  sebagian  ulama  yang  menak wi  Ikan 


Huruf  ha  ‘dihilangkan  karem  untuk  mempersingkat  Asalnya,  &  ^ 

(man  kallamahullaah). 

Firman  Allah  SWT,  “Dan  sebagiannya  Allah 

meninggikannya  beberapa  derajat.  ”  An-Nuhhas  berkata,601  jH-r 
(sebagiannya)  di  sini,  menurut  pendapat  Ibnu  Abbas  RA,  Asy-Sya’bi  dan 
Mujahid  adalah  Muhammad  SAW.”602  Rasulullah  SAW  bersabda,  . 

‘Os  ^  'j  4 


diutus  kepada  orang  yang  berkulit  merah  dan  berkulit  hitam. 


dimasukkan  ke  dalam  hati  musuh-musuhku,  pada  jarak  perjalanan 
satu  bulan.  Dihalalkan  untukku  harta  ghanimah  dan  aku  diberi  - 
izin  untuk  memberi-  syafa  ’at  (pertolongan).  ”603 


Di  antara  mu’jizat  Nabi  Muhammad  SAW  adalah  Al  Qur'an,  teitelahnya 


sudah  tak  keluar  lagi. 


Seperti  inilah  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Athiyah  “s  Dia  juga 

para  nabi  ditutup  dan  akhlak-akhlak  besar  lainnya  yang  diberikan  Allah  SWT 
kepada  beliau.”  \ 

Muhammad  SAW  dan  nabi-nabi  lainnya  yang  memiliki  tanda-tanda  besar. 
Artinya,  finnan  ini  sebagai  penguat. 

Ada  lagi  yang  memperkirakan  bahwa  maksudnya  adalah  mengangkat 
Idris  AS  ke  tempat  yang  tinggi.  Kedudukan-kedudukan  para  nabi  ada  di 
langit,  seperti  yang  dijelaskan  dalam  hadits  tentang  Isra‘.  Akan  ada 

orang  yang  buta  sejak  lahir,  orang  yang  berpenyakit  kusta,  membuat 
buiung  hidup  dari  tanah  sebagaimana  yang  tercantum  di  dalam  Al  Qur'an. 
Finnan  Allah  SWT,  Ujtfy.  qawwainaahu  (kami  perkuat  dia). 


Firman  Allah  SWT,  ^  jSif  C  41  '.U  Jtj,  yakni  min 
(kata  ganti  mereka)  pada  pijit  maksudnya  adalah  Musa  AS  dan  Isa 


adalah  sesudah  seluruh  rasul.  Inilah  yang  sesuai  dengan  lahir  lafezh. 

maknanya.  Akan  tetapi  maknanya  adalah  peperangan  yang  terjadi  sesudah 
setiap  nabi.  Ini  sama  seperti  perkataan  Anda,  “Aku  membeli  seekor  kuda, 
kemudian  aku  menjualnya.”  Ungkapan  ini  tidak  salah  apabila  maksud  Anda 
adalah  Anda  membeli  seekor  kuda  lalu  Anda  menjualnya,  di  lain  waktu  Anda 
membeli  kuda  lagi  lalu  Anda  menjualnya  dan  di  lain  waktu  Anda  membeli 
kuda  lagi  dan  menjualnya  kembali. 


ada  yang  kafir  karena  sombong,  dengki  dan  tamak  kepada  dunia.  Semua  itu 
adalah  dengan  ketentuan,  takdir  dan  kehendak  Allah  S  WT.  Seandainya  Allah 

dengan  rahasia  kebijaksanaan-Nya,  dalam  memperbuat  apa  yang  Dia 
kehendaki. 


Huruf  nan  berharakat  kasrah  pada  Ij&Vf  ,  karena  pertemuan 

Al  Qur  an.  Sibawaihi  menyebutkan  bait  syair  berikut. 


Fa  lastu  \>i  aatiihi  wa  laa  astathii  ’uhu 
*  wa  laaki  sqinii  in  kaana  maa  ‘uka  dzaa  fadhliri606 


jihad  dan  tidak  adanya fardhu  ‘ain 

Allah  SWT  memerintahkan  para  ham 


difirmankan  oleh  Allah  SWT,  ^  *y*j 

“Ya  Tuhanku,  mengapa  Engkau  tidak  menangguhkan  (kematian)  ku 
sampai  waktu  yang  dekat,  yang  menyebabkan  aku  dapat  bersedekah. " 
(Qs.  Al  Munaafiquun  [63]:  10). 

artinya  kasih  sayang  yang  tulus.  Diambil  dari  takhallala  al-asraar 
baina  ash-shadiiqaini  (ada  rahasia-rahasia  di  antara  dua  sahabat).  AI- 

Khilaalah,  al-khalaalah  dan  al-khulaalah  artinya  ash-shadaaqah  dan  al 

mawaddah  (persahabatan  dan  kasih  sayang). 

Seorang  penyair  berkata  dalam  bait  syairnya. 


*  kasih  sayangnya  seperti  Abu  Marhabm 


Abu  Mahrah  adalah  nama  lain  bayangan.  Ada  juga  yang  mengatakan 
bahwa  Abu  Mariiab  adalah  nama  lain  otot  tumit  bagian  belakang  yang  sering 
digunakan  pada  ungkapan:  mawaa  ’iid  ‘urquub  (janji  otot  tumit  bagian 
belakang.  Maksudnya,  janji  yang  teguh-/**./). 


AIKhullah,  yakni  dengan  huruf  kha‘  berharakat  dhammah  j  uga  berarti 


adalah  roti  unta  yang  rasanya 


laghwa  fiihaa  wa  laa  ta  ‘tsiima).m 

Hassan  bin  Tsabit  mengucapkan  syair  berikut: 


A  laa  thi  ’aana  wa  laa  fursaana  ‘aadiyatun 
*  illaa  tajasysyu'ukum  ‘inda  al-tanaaniiz?14 

{Apakah  tidak  ada  tebasan  dan  ahli  berkuda  pun  yang  kembali 
*  kecuali  sendawa  kalian  ketika  kekenyangan ) 
Alifistifhaam  (yang  berarti  apakah)  tidak  merubah  fungsi  laa.  Sama 
seperti  perkataan  Anda,  “A  laa  rajula  ‘indaka?"  (Apakah  tidak  ada  seorang 
laki-laki  pun  di  sisi  Anda?)  Boleh  juga  a  laa  rajulun  wa  laa  imra'atun , 
begitu  juga  bila  tanpa  istijhaam.  Ketahuilah  akan  hal  ini! 


Sementara  para  ahli  qira  ‘at  lainnya  membaca  dengan  rafa '  (huruf 


Wa  maa  sharamtuh  hattaa  qulti  mu  ’linah  *  laa  naaqatun  liifii 
haadzaa  wa  laa  jamalu 

(Aku  tidak  pernah  meninggalkanmu  hingga  kamu  mengira  seperti  itu 
*  aku  hanya  tidak  memiliki  unta  ini  sebagai  maskawin  juga  unta  itu) 
Harakat  fathah  menunjukkan  penafian  umum  yang  mencakup  semua 


613  (Qs.Thuur  [52]:2 


berada  pada  posisi  mubtada '  dan  khabarnya  adalah  Atau  bisa  juga  sebagai 

sifat  bagi  Barangsiapa  yang  membaca  dengan  rafa '  berarti  dia  menjadikan 

sama  seperti  ^  dan  menjadikan  jawabnya  tidak  umum.  Seakan-akan 
menjadi  jawaban  bagi  orang  yang  bertanya,  “Apakah  di  hari  ituada  jual  beli?” 
Tanpa  kata  “satu  jenis  dari”.  Maka  jawabannya  diucapkan  tidak  dengan 
merubah  rafa’ nya.  Yang  dirafa’kan  adalah  mubtada'  atau  isim 
sedangkan  khabarnya  adalah 


Makki  berkata,  “Yang  paling  bagus  adalah  rafa  sebab  itulah  bacaan 
mayoritas  ahli  qira  'at.  Bolehpada  selain  Al  Quran  dibaca 


4  ^  JJfy  -3]  ijj  var 

'J)  3iju*.  ^lis  tS  jjr  iS^  Jajl\  4  C}  «f/JiiilT 
ot  -j£-i  ojL=~  'i}  }*&-  Ul»<  ^ 

l^hiy  JiOjlj  'J}  ^vi\}<fS}OiSi*i~,y £y}  ;li  Uh  ’J] 


“Allah,  tidak  ada  Tuhan  (yang  berhak  disembah)  melainkan  Dia 
Yang  Hidup  kekal  lagi  terus  menerus  mengurus  (makhluk-Nya); 
tidak  mengantuk  dan  tidak  tidur.  Kepunyaan-Nya  apa  yang  di 
langit  dan  di  bumi  Tiada  yang  dapat  memberi  syafa  ’at  di  sisi  Allah 
tanpa  izin-Nya.  Allah  mengetahui  apa-apa  yang  di  hadapan  mereka 
dan  di  belakang  mereka,  dan  mereka  tidak  mengetahui  apa-apa  dari 
ilmu  Allah  melainkan  apa  yang  dikehendaki-Nya.  Kursi  Allah 
meliputi  langit  dan  bumi  Dan  Allah  tidak  merasa  berat 
memelihara  keduanya,  dan  Allah  Maha  Tinggi  lagi  Maha  Besar. " 

(Qs.  Al  Baqarah  {2]:  255) 

Firman  Allah  SWT,  >  'J)  ilj  'J  31  Allah,  tidak  ada 

Tuhan  (yang  berhak  disembah)  melainkan  Dia  Yang  Hidup  kekal  lagi 


terus  menerus  mengurus  (makhluk-Nya)”  Inilah  yang  disebut  dengan  ayat 
kursi,  pemimpin  ayat-ayat  Al  Qur'an  dan  ayat  Al  Qur'an  yang  paling  besar, 
sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  dalam  pembahasan  surah  Al  Faatihah.  Ayat 


Diriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Hanifah  bahwa  dia  berkata,  “Ketika 
ayat  kursi  turun,  semua  berhala  di  dunia  jatuh  tersungkur,  begitu  juga  seluruh 
raja  di  dunia  jatuh  tersungkur  dan  mahkota  mereka  jatuh  dari  kepala  mereka. 


Sementara  itu,  para  syetan  berlarian  saling  tabrak  hingga  mereka  sampai 
ke  hadapan  Iblis  dan  memberitahukan  kejadian  itu  kepadanya.  Iblis  segera 
memerintahkan  mereka  untuk  mencari  tahu  penyebab  semua  itu.  Merekapun 
datang  ke  Madinah  dan  mendengar  bahwa  ayat  kursi  telah  turun.” 

Para  imam  meriwayatkan420  dari  Ubay  bin  Ka’ab  RA,  dia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Hai  Abu  Mundzir,  apakah  kamu  tahu,  ayat 

‘Allah  dan  Rasul-Nyayang  lebih  mengetahui.’  Rasulullah  SAW  bersabda, 
1  Hai  Abu  Mundzir,  apakah  kamu  tahu,  ayat  kitab  Allah  mana  yang  paling 
besar  yang  ada  pada  kamu?’  Aku  menjawab,  ‘Firman  Allah  SWT, 
fjSJt  >  -5j  iS)  'J  Si  .Tiba-tiba  Rasulullah  SAW  memukul  dadaku 
sambil  bersabda,  ‘Ilmu  pasti  akan  membuatmu  bahagia,  hai  Abu 

At-Tirmidzi  Al  Hakim  Abu  Abdillah  menambahkan:  “Demi Dzat  Yang 
jiwaku  di  tangan-Nya,  sesungguhnya  ayat  ini  memiliki  lidah  dan  dua 
bibir  yang  selalu  menyucikan  Maha  Raja  di  sisi  kaki  arasy.  ”621 

Abu  Abdillah  berkata,  “Inilah  ayat  yang  Allah  SWT  turunkan  dan 
menjadikan  bagi  pembacanya  balasan  pahala  di  dunia  dan  di  akhirat.  Balasan 


Diriwayatkan  kepada  kami,  dari  Nauf  Al  Bikali,  bahwa  dia  bericata, 

“Ayat  kursi  disebut  di  dalam  Taurat  sebagai  waliyatullaah  (kekasih  Allah). 
Dia  ingin  memanggil  orang  yang  membacanya  di  kerajaan  langit  dan  bumi 


Diriwayatkan  dari  Umar  RA,  bahwa  dia  pernah  bergulat  dengan 
Umar  RA,  “Tolong  lepaskan  aku,  hingga  aku  dapat  mengajarkan  kepadamu 


kalian  dapat  melindungi  diri  dari  kami  dengan  ayat  kursi.” 

Saya  (Al  Qurthubi)  katakan:  Ini  benar.  Dalam  riwayat  disebutkan 
bahwa  barangsiapa  yang  membaca  ayat  kursi  di  setiap  selesai  shalat  maka 


kemuliaan.  Dia  juga  seperti  orang  yang  berperang  bersama  para  nabi  Allah 
hingga  gugur  sebagai  syahid. 

Diriwayatkan  dari  Ali  RA,  dia  berkata,  “Aku  mendengar  Nabi  kalian 


SAW  bersabda  ketika  beliau  berada  di  atas  mimbar,  ‘Barangsiapa yang 
membaca  ayat  kursi  di  setiap  selesai  shalat  maka  tidak  ada  yang  dapat 
menghalanginya  dari  masuk  surga  kecuali  hanya  kematian.  Tidak  ada 


^  j  t- V  f >i3T  ^pjf  _yfc  *9j  ijj  ^  3W 

•5j  j4iii.  Cj^.4  dii  li  pti  %j%  -3)  Sif  <s$  Ia  ^  ‘ytfV! 
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Maka  Nabi  SAW  bersabda,  " Ketahuilah  bahwa  sesungguhnya  dia 
telah  berkata  jujur,  padahal  dia  adalah  orang  yang  amat  pendusta. 
Tahukahn  kamu,  siapa  yang  berdialog  denganmu  sejak  tiga  malam  ini, 
hai  Abu  Hurairah?  ”.  Abu  Hurairah  RAmenjawab,  “Tidak.”  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “Itu  adalah  syetan.”624 

Dalam  MusnadAd-Darimi6”  Abi  Muhammad,  Asy-Sya’bi  berkata, 
“Abdullah  bin  Mas'  ud  RA  berkata,  ‘  Seorang  laki-laki  dari  sahabat  Muhammad 


mim 


dia  pasti  dipelihara  dengan  sebab  keduanya  sampai  pagi  hari’. 
Tinnidzi  beikata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  gharibP 


selesai  shalat  Diriwayatkan  dari  AnasRAsecara  mariu’.Nabi  SAW 
i:  Allah  mewahyukan  kepada  Musa  AS  bahwa  bar angsiapa yang 
n  membaca  ayat  kursi  di  setiap  selesai  shalat  maka  Aku  pasti 


II  i? 


pahala  amal  para  nabi.  Sed 
kepada  para  nabi” 


berkah.  Ayatkursi  ini  menyamai  sepertigaAl  Qur'an  seperti  yang  disebutkan 
dalam  hadits.  Demikian  yang  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah. 


adalah  mubtada  ‘  pertama,  iJj  H  adalah  mubtada  *  kedua  dan 
khabarnya  dihilangkan  yaitu  ma  ’buudtm  (yang  disembah)  atau  maujuudun 
(yang  ada).  J*  'J]  adalah  badai  dari  tempat  iJj  ^ .  Ada  yang  mengatakan 
bahwa  jVfy  idj  iiT  adalah  mubtada  ‘  dan  khabar  yang  rafa  ’  secara  makna. 
Maksudnya,  maa  ilaaha  illallaahu.  Boleh  pada  selain  Al  Qur'an,  laa  ilaaha 
illaa  iyyaahu,  yakni  nashab  atas  istitsnaa  ‘  (pengecualian). 

Abu  Dzar  RA  berkata  dalam  hadits  riwayatnya  yang  panjang,  “Aku 
bertanya  kepada  Rasulullah  S  AW,  ‘Ayat  Al  Qur'an  apa  yang  Allah  turunkan 
kepada  engkau  yang  paling  besar?’  Maka  beliau  menjawab, 

Ibnu  Abbas  RA  berkata,  “Ayat  yang  paling  mulia  di  dalam  Al  Qur'an 
adalah  ayait  kursi.”  Sebagian  ulama  berkata,  “Sebab  di  dalamnya  nama  Allah 
disebutkan  berulang  kali,  antara  tersembunyi  dan  nampak  sebanyak  delapan 
belas  kali.” 

f adalah  na  ’at  bagi  25»T ,  bisa  juga  sebagai  badai  dari  J*, 
bisa  juga  sebagai  khabar  setelah  khabar  (khabar  yang  kedua -penj)  dan  bisa 
juga  sebagai  khabar  mubtada  *  yang  dihilangkan.  Boleh  pada  selain  Al  Qur'an 


dibaca  dengan  nashab  karena  berada  di  posisi  yang  dipuji. 


menyebut  nama  ini:  Yaa  hayyuyaa  qayyuum . 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  Bani  Israil  pernah  bertanya  kepada  Musa 
AS  tentang  ismullaah  al  a  'zham.  Maka  Musa  AS  berkata  kepada  mereka. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  itu  adalah  doa  orang-orang  yang  berada 
berdoa. 


Ath-Thabari  berkata  dari  suatu  kaum,  “Sesungguhnya  dikatakan  hayyun 
qayyuum  sebagaimana  Dia  menyebutkan  diri-Nya  dan  harus  diterima  seperti 
itu,  tanpa  ada  koreksian  apapun  padanya.” 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  Allah  SWT  menamakan  diri-Nya  dengan 
hayyun,  karena  Dialah  yang  mengatur  segala  perkara  dan  menentukan  segala 


(Maka  jik 


tidak  dapat  memegang  langit  dan  bumi  ” 

Hadits  ini  tidak  shahih,  bahkan  tidak  hanya  satu  orang  yang 
menganggapnya  dha  ’i/,611  di  antaranya  adalah  Al  Baihaqi. 

Firman  AtlabSWT,  j  j  C  i)  “Kepunyaannya 

apa  yang  di  langit  dan  di  bumi"  yakni  memiliki  (semuanya).  DialahPemilik 
semua  dan  Tuhan  semua.  Ungkapan  ini  menggunakan  £  padahal  di  dalamnya 

Ath-Thabari  berkata,  “Ayat  ini  turun  ketika  orang-orang  kafir  berkata, 
‘Kami  tidak  menyembah  patung-patung  kecuali  untuk  mendekatkan  kami 
kepada  Allah  dengan  sedekat-dekatnya’.” 

Firman  Allah  SWT,  J  jjf  iS  J*  “Tiada yang 

dapat  memberi  syafa  'at  di  sisi  Allah  tanpa  izin-Nya”  J»  adalah  rafa’ 
karena  berada  pada  posisi  mubtada '  dan  \%  adalah  khabarnya.  Sedangkan 
adalah  na  ’at  bagi  lS  dan  bisa  juga  badainya. 

Tidak  boleh  lS  dikatakan  tambahan,  sebagaimana  dikatakan  tambahan 
bila  bersama  maa,  sebab  maa  adalah  mubham  (tidak  jelas),  maka 
ditambahlah  li  bersamanya,  karena  IS  mirip  dengan  maa. 

Dalam  ayat  ini  ditegaskan  bahwa  Allah  SWT  mengizinkan  kepada  orang 


yang  Dia  kehendaki  untuk  memberi  syafa’aL  Orang  y 


kecuali  kepada  orang  yang  diridhai,  sebagaimana  firman  Allah  SWT, 
^331^*3 “Dan  mereka  tiada  memberi  syafa' at 
melainkan  kepada  orang  yang  diridhai  Allah.  ”  (Qs.  Al  Anbiyaa’  [21]: 


kemaksiatan  dengan  sebab  dosa-dosa  mereka,  sekalipun  bukan  kerabat  dan 
tidak  kenal  kecuali  hanya  dengan  kesamaan  keimanan. 

Kemudian  syafa’at  Tuhan  Yang  Maha  Penyayang  pada  orang-orang 
yang  tenggelam  dalam  kesalahan  dan  dosa  yang  syafa’at  para  nabi  tidak 
berguna  bagi  mereka.  Adapun  syafa’at  Muhammad  SAW  pada  penyegeraan 
hisab  adalah  khusus  miliknya.”  (Maksudnya,  hanya  beliau  yang  dapat 
memohon  kepada  Allah  SWT  agar  hisab  atas  seluruh  makhluk  segera 

Saya  (Al  Qurthubi)  katakan:  Muslim  telah  menjelaskan  dalam 
shahihnya  bagaimana  bentuk  syafa’at  itu  dengan  penjelasan  yang  memuaskan. 
Namun  sepertinya  Ibnu  Athiyah  tidak  membacanya  dan  sepertinya  orang- 
orang  yang  memberi  syafa’at  masuk  ke  dalam  neraka  lalu  mengeluarkan  orang- 

Bila  demikian,  tidak  akan  keliru  jika  dikatakan  bahwa  orang-orang 


berfirman,  'Para  malaikat  memberi  syafa  ’at,para  nabi  memberi  syafa  \ 
orang-orang  yang  beriman  memberi  syafa  ’at  dan  tidak  ada  yang  tersi 
kecuali  Tuhan  Yang  Maha  Penyayang.  Diapun  menggenggam  sa 


J&j  /Uf>  f?;>  c&  — **  J 
.2»  y  'A  V  'o'  JJi 


dan  keperkasaan-Ku,  Aku  pasti  mengeluarkan  orang  yang 
mengucap  laa  ilaaha  illallaah  " 

Muslim  juga  menyebutkan641  dari  hadits  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi 
SAW,  beliau  bersabda, 

'zji  ’i>f  '*%  -«a&*  'Ji  «Ciilt  'ja  2il  lil  Ji- 
V  'air  ‘j,  ji3i  'y  i a'  Sndi  ji3i  jlf  ^  si'jf  ^ 
N  ‘J  «"-y  J1"'  Al  iljt  j"  Al* 
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khalfahu  adalah  semua  yang  terjadi  atau  c 


Mujahid  di  atas  sama  dengan  pendapat  As-Suddi  dan  lainnya. 

Firman  Allah  SWT,  jli  lij  ilj  uJ»  ’J.  bjL^  'Si  “  dan 
mereka  tidak  mengetahui  apa-apa  dari  ilmu  Allah  melainkan  apa  yang 
dikehendaki-Nyd'.  Al  ‘Hm  di  sini  maknanya  adalah  al-ma  ’luum  (apa  yang 

Ini  seperti  perkataan  Hidr  kepada  Musa  AS  ketika  seekor  burung  kecil 
meminum  air  di  lautan,  ‘Tidaklah  ilmuku  dan  ilmumu  mengurangi  ilmu  Allah 
kecuali  seperti  air  yang  diminum  oleh  burung  kecil  dari  air  lautan  ini.” 

Yang  dimaksudkan  dengan  ilmu  dalam  ungkapan  ini  dan  dalam  ungkapan 
seumpamanya  adalah  ma’  lumat  atau  apa-apa  yang  diketahui.  Sebab,  ilmu 
Allah  SWT  yang  mana  ia  adalah  sifat  Dzat-Nya  tidak  dapat  dibagi-bagi. 

Jadi  makna  ayat  adalah  tidak  ada  yang  diketahui  seorangpun  kecuali 
apa  yang  Allah  hendak  beri  tahukan  kepadanya. 

Firman  Allah  SWT,  > (-*  " Kursi  Allah 
meliputi  langit  dan  bumi."  Ibnu  Asakir  menyebutkan  dalam  Tarikh-nya i, 
dari  Ali  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  S  AW  bersabda,  “Kursi  adalah  mutiara 
dan  qalam  adalah  mutiara  juga.  Panjang  qalam  adalah  (seperti  jarak 
perjalanan)  tujuh  ratus  tahun,  sedangkan  panjang  kursi  tidak  ada  yang 
tahu  kecuali  Allah.  ”646 

Hammad  bin  Salamah  meriwayatkan,  dari  Ashim  bin  Bahdalah — yakni 
Ashiin  bin  Abi  Najud — ,  dari  Zirr  bin  Hubaisy,  dari  Ibnu  Mas’ud  RA,  dia 


dengan  pendapat  IbnuAbbas  RA  pada  firman  Allah  SWT,  £*$. 

Al  Baihaqi  berkata,  “Diriwayatkan  kepada  kami  dari  Ibnu  Mas’udRA 
dan  Sa’id  bin  JubairRA,  dari  Ibnu  Abbas  RA  tentang  firman  Allah  SWT, 
£~j,  dia  berkata,  ‘Ilmu-Nya’.”650 

Semua  riwayat  dari  Ibnu  Abbas  RA  dan  lainnya  menunjukkan  bahwa 
yang  dimaksud  adalah  kursi  yang  sudah  populer  bersama  arasy. 

Diriwayatkan  dari  Isra‘il,  dariAs-Suddi,  dari  Abu  Malik  tentang  firman 
Allah  SWT,  (-a  “Kursi  Allah  meliputi  langit  dan 

bumi  ”  dia  berkata,  “Sesungguhnya  di  atas  batu  yang  di  atasnya  bumi  ketujuh 
dan  akhir  makhluk  seluruhnya  ada  empat  malaikat  yang  masing-masing  memiliki 


elang.  Mereka  berdiri  di  atasnya  sambil  meliputi  seluruh  lapisan  bumi  dan 


memiliki  alas  pijak  seperti  alas  duduk  pada  pelana  kuda.”652 


Al  Baihaqi  berkata,653  “Diriwayatkan  kepada  kami  juga  tentang  hal  ini 


Ibnu  Athiyah  berkata,655  “Maksud  perkataan  Abu  Mus,  bahwa  kursi 
itu  adalah  tempat  pijakan  dua  kaki  yaitu  kursi  dari  arasy  Tuhan  Yang  Maha 
Penyayang  seperti  tempat  pijakan  kaki  dari  singgasana  raja.  Kursi  adalah 
makhluk  yang  sangat  besar  yang  terletak  di  depan  arasy.  Letak  kursi  dari 
arasy  seperti  letak  pijakan  kaki  dari  singgasana  raja.” 

Namun  Hasan  bin  Abil  H  asan  berkata,  “Kursi  adalah  arasy  itu 
sendiri.”6*6  Pendapat  ini  tidak  dapat  diterima.  Justru  dalam  hadits-hadits 
disebutkan  bahwa  kursi  itu  adalah  makhluk  yang  terletak  di  depan  arasy  dan 
arasy  lebih  besar  dari  kursi. 

Abu  Idris  Al  Khaulani  meriwayatkan  dari  Abu  Dzar  RA,  dia  berkata, 
“Aku  pernah  bertanya,  ‘Wahai  Rasulullah,  ayat  apa  yang  paling  besar  yang 


Rasulullah  SAW menjawab,  'Ayat  kursi.  'Kemudian  beliau  bersabda, 
'Hai  Abu  Dzar,  tidaklah  tujuh  lapis  langit  bersama  kursi  kecuali  seperti 

arasy  dibandingkan  kursi  seperti  keutamaan padang pasir  dibandingkan 
anting ”  Riwayat  ini  disebutkan  oleh  Al-Ajuri,  Abu  Hatim  Al  Bisti  dalam 
shahih  musnadnya  dan  Al  Baihaqi.657  Bahkan  Al  Baihaqi  menyatakan  bahwa 
riwayat  ini  adalah  shahih. 

Mujahid  berkata,  ‘Tidaklah  langit  dan  bumi  dibandingkan  kursi  kecuali 
seperti  sebuah  anting  yang  dilemparkan  di  padang  pasir.65*  Ayat  ini 
menerangkan  tentang  kebesaran  ciptaan  Allah  Ta  ’ala  dan  dapat  disimpulkan 
dari  itu  semua  kebesaran  kekuasaan  Allah  'azza  wa  jalla,  sebab  Dia  tidak 


(Qs.  Al  Qashash  [28]:  4) 


kekuasaan,  kedudukan  dan  kemuliaan,  bukan  maknanya  besar  bentuk/benda. 
Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  suatu  kaum  bahwa  maknanya  adalah 


( Sepertinya  khamer  yang  dibebaskan  [dituangkan]  dari  jenis  isfinthi 


Diriwayatkan  dari  suatu  kaum  bahwa  mereka  mengingkari  makna 
adalah  al  mu  ’azhzham,  sebab  seandainya  maknanya  adalah  al 
mu  ’azhzham  maka  berarti  Dia  tidak  Maha  Besar  sebelum  Dia  menciptakan 
makhluk  dan  setelah  makhluk  binasa,  karena  ketika  itu  tidak  ada  lagi  yang 


•Ojlj  Ok  p  t  *}|  ^Jjjl  t'jJju  U  ^ I  J_ij  AUb  f  ^  Vjj 


akidah  atau  pendapat.  Tidak  dikatakan  al  ghayy  dalam  kesesatan  secara 


Kedua :  Para  ulama  berbeda  pendapat  dalam  makna  ayat  ini.  Ada  enam 
1.  Ayat  ini  mansuukh  (dinasakh),  sebab  Nabi  SAW  telah  memaksa  orang- 


oleh  ayat,  ^  “Hai  Nabi>  perangilah 


9).  Hal  ini  diriwayatkan  dari  IbnuMas’udRA  dan  sejumlah  besar  ahli 
tafsir. 

2.  Ayat  ini  tidak  dinasakh.  Ayat  ini  turun  pada  ahli  kitab  saja.  Mereka 

tidak  dipaksa  untuk  memeluk  agama  Islam  apabila  mereka  mau 
menyerahkan  upeti.  Yang  dipaksa  untuk  memeluk  agama  Islam  adalah 
para  penyembah  berhala.  Tidak  diterima  dari  mereka  kecuali  mereka 
mau  memeluk  agama  Islam.  Mereka  inilah  yang  dimaksudkan  dalam 
ayat,  "Hai  Nabi,  perangilah 

orang-orang  kafir  dan  orang-orang  munafik.  Ini  adalah 
pendapat  Asy-Sya’bi,  Qatadah,  Hasan  dan  Adh-Dhahhak. 


ti  riwayat  Zaid  bin  Aslam,  dari  ayahnya,  dia 


perempuan  tua,  niscaya  kamu  akan  selamat.  Sesungguhnya  Allah 


Perempuan  tua  itu  menjawab,  ‘  Aku  sudah  tua  renta  dan  kematian  sudah 
begitu  dekat!  »  Maka  Umar  berkata,  ‘YaAllah,  saksflcanlah-’LaluUmar 
membaca  oyJKj  •*?)  ^  "Tidak  ada  paksaan  untuk  (memasuki) 

“»  A  tsar  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  tafsirnya,  2/280  secara  makna  dari 


agama  (Islam).” 

3.  Riwayat  Abu  Daud666  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Ayat  ini  turun 
pada  orang-orang  Anshar.  Dahulu  ada  seorang  perempuan  yang  tidak 
memiliki  anak  bersumpah  bahwa  jika  dia  mempunyai  anak  maka  dia 
akan  menjadikan  anaknya  beragama  Yahudi. 

Ketika  Bani  Nadhir  diusir,  warga  Bani  Nadhir  banyak  mengasuh 
anak-anak  kaum  Anshar.  Kaum  Ansharpun  berkata,  ‘Kami  tidak  akan 
meninggalkan  anak-anak  kami!  ’  Maka  Allah  SWT  menurunkan  firman- 
Nya,  a,  jSjll'Jgjj  “ Tidak  ada  paksaan 

untuk  (memasuki)  agama  (Islam);  sesungguhnya  telah  jelas  jalan 
yang  benar  daripada  jalan  yang  sesat  ” 

Dalam  riwayat  lain  disebutkan:  Sesungguhnya  dahulu  kami  melakukan 
apa  yang  biasa  kami  lakukan  dan  kami  melihat  agama  mereka  (agama 
Yahudi)  lebih  baik  dari  apa  yang  kami  percayai.  Ketika  Allah 
mendatangkan  Islam  maka  kamipun  memaksa  mereka  (anak-anak 
Anshar)  untuk  memeluk  Islam.  Maka  turunlah  ayat,  o»  j  •IjS'J  H 
" Tidak  ada  paksaan  untuk  (memasuki)  agama  (Islam)”  Siapa  yang 
mau  silakan  bergabung  dengan  Bani  Nadhir  dan  siapa  yang  mau  silakan 
masuk  Islam. 

Ini  adalah  pendapat  Sa’id  bin  Jubair,  Asy-Sya’bi  dan  Mujahid.  Mujahid 
menambahkan  bahwa  sebab  keberadaan  anak-anak  kaum  Anshar  di 
Bani  Nadhir  adalah  karena  mereka  disusukan  di  sana.667 
An-Nuhhas  berkata,  “Perkataan  Ilmu  Abbas  RA  tentang  ayat  ini  lebih 
kuat,  karena  keshahihan  sanadnya  dan  masalah  seperti  ini  tidak 
diputuskan  berdasarkan  logika.” 

4.  As-Suddi  berkata,  “Ayat  ini  turun  pada  seorang  laki-laki  dari  kaum 
Anshar  yang  bernama  Abu  Hushain.  Dia  memiliki  dua  orang  anak.  Suatu 


i  pembahasan  tentang  Jihad,  t 


SWT  dalam  surah  At-Taubah.” 


adalah  kisah  Zubair  dan  tetangganya  dari 
kaum  Anshar  dalam  masalah  pengairan.  Akan  ada  penjelasannya  lebih 
lanjut  dalam  surah  An-Nisaa',  insya  Allah. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  makna  ayat  itu  adalah  jangan  kalian 
katakan  orang  yang  berislam  di  bawah  ancaman  pedang  bahwa  dia 


Ayat  itu  turun  pada  tawanan.  Apabila  mereka  dari  ahli  kitab  yang  sudah 
tua  maka  tidak  boleh  dipaksa  dan  jika  mereka  dari  orang-orang  Majusi 


fit  ’laa  dari  kata  al  watsaaqah  (kekuatan).  Ayat  ini  adalah  salah  satu  contoh 

Para  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  maksud  sesuatu  yang 
diserupakan  ini.  Mujahid  berkata,  “Maksud  576  adalah  imaa”As-Suddi 

berkata,  “Maksudnya  adalah  Islam.”  Sedangkan  IbnuAbbas  RA,  Sa’idbin 
Jubair  dan  Adh-Dhahhak  berkata,  “Maksudnya  adalah  laa  ilaaha 


jawaariyal  hayyi  mafshuumu 


(Seakan-akan  anak  itu  gelang  perak  yang  ditemukan  tanpa  sengaja  * 
di  tempat  agak  jauh  dari  jalan  umum  dan  sudah  patah) 

Dia  menyebutnya  sudah  patah  karena  tubuh  kijang  itu  melipat  apabila 


berhenti.  Afshamat  ‘anhu  al  humma,  artinya  demamnya  sudah  hilang. 


Ketika  ingkar  dengan  thaghut  dan  iman  kepada  Allah  termasuk  hal-hal 
yang  dapat  dituturkan  dengan  lisan  dan  dii’tikadnya  dalam  hati  maka 
disebutkanlah  sifatAllah  SWT,  gr,  untuk  penuturan  dan  untuk  i’tikad. 

Firman  Allah: 


(kekafiran)  kepada  cahaya  (iman).  ”6K  Dalam  ayat  lain  Allah  SWT 
berfirman,  IjSK  'Tong 

demikian  itu  karena  sesungguhnya  Allah  adalah  pelindung  orang-orang 


yang  beriman  dan  karena  sesungguhnya  orang-orang  kafir  itu  tiada 
mempunyai  pelindung.  ”  (Qs.  Muhammad  [47]:  1 1). 

Qatadah  berkata,  “Azh-Zhulumaat  adalah  adh-dhalaalah  (kesesalan) 
dan  an-nuur  adalah  al  huda  (petunjuk).”6*3  Seperti  ini  juga  yang  dikatakan 
oleh  Adh-Dhahhak  dan  Rabi’. 


Itulah  keluarnya  mereka  dari  cahaya  kepada  kegelapan.”6*4 

Ibnu  Athiyah  berkata,  “Sepertinya  orang  yang  berkeyakinan  ini6*5 
mendapatkan  cahaya  pada  keyakinan  itu,  lalu  dia  keluar  darinya  kepada 


Akan  tetapi  lafazh  ayat  tidak  membutuhkan  pengkhususan  ini,  justru 


Artinya  bahwa  barangsiapayang  beriman  di  antara  mereka  maka  Aliah¬ 
lah  Penolongnya  yang  mengeluarkannya  dari  gelapnya  kekufuran  kepada 


Muhammad  SAW,  sang  penyeru  yang  diutus  maka  syetannya-lah  yang 
menyesatkannya.  Seakan-akan  syetan  itu  mengeluarkannya  dari  keimanan, 
yang  bersama  keimanan  itu  dia  sudah  siap  dan  pantas  untuk  masuk  ke  dalam 
cahaya6*6  dan  akibatnya  dia  dihukum  masuk  ke  dalam  neraka  karena 


apa  yang  Dia  perbuat.  Hasan  membaca 
yakni  syetan-syetan.  Wallaahu  a  ’lam. 


Firman  Allah: 

'ja  SjjoLK '»4ob  of  i#  4  gS-  «*#  H1 

Dii  isf  3u^j  — s  jjf  g; 

'r’j^Oi  *r  cjU  ^  3»t 
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tentang  Rabbnya  (Allah)  karena  Allah  telah  memberikan  kepada 


^  Pertama.  Firman  Allah  SWT,  jjf 

..  3»T  Ajal;  o»  “ Apakah  kamu  tidak  memperhatikan  orang  yang  mendebat 
Ibrahim  tentang  Rabbnya  (Allah)  karena  Allah  telah  memberikan  kepada 
orang  itu  pemerintahan  (kekuasaan)."  Huruf  alif  pada  kata  jjf  adalah 
alif  taugif88.  Dan  pada  ayat  ini  terdapat  makna  ketidak  wajaran  pada 
pemikiran  orang  tersebut.  Maknanya:  Perhatikanlah  ketidak  wajaran  pada 


Ada  juga  sebagian  ulama  yang  berpendapat  bahwa  Namrudz  adalah  raja 
yang  menguasai  seluruh  muka  bumi  saat  itu.  Ia  adalah  salah  satu  dari  dua 
orang  kafir,  dan  yang  seorang  lagi  adalah  Bukhtanashshai690.  Lalu  ada  juga 
beberapa  ulama  yang  berpendapat  bahwa  silsilah  keturunan  orang  yang 


mendebat  Nabi  Ibrahim  AS  adalahNamrudzbinFalikhbinAbirbin  Syalikh 
binArfakhsyad  bin  Sam.  Semua  pendapat  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah 


bin  Kusy  bin  Kan’an  bin  Ham  bin  Nuh.  Ia  adalah  seorang  raja  dari  seluruh 


Ia  seperti  Adh-Dhahhak  yang  bertempur  mempertahankan 
Seisi  dunia,  sedangkan  engkau  seperti  Afridon,  yang 
mengalahkannya. 


Dikisahkan  bahwa  Adh-Dhahhak  adalah  seorang  penguasa  yang  kejam 
dan  zhalim,  namun  kekuasaannya  itu  bertahan  hingga  seribu  tahun.  Dialah 


berbeda  dengan  kekuasaan  Namrudz  Senior  yang  bertahan  hingga  empat 


Teka  di  suatu  tempat,  lalu 


nku  Yang  Menghidupkan  dan  Yang  Mematikan.” 


Kemudian  ketika  Ibrahim  ingin  membeli  makanan  tersebut  beliau 
memasuki  istananya  tanpa  bersujud  kepadanya,  Namrudz  pun  bertanya: 
“Mengapa  engkau  tidak  bersujud  kepadaku!?”  Ibrahim  menjawab:  “Aku 
hanya  bersujud  kepada  Tuhan-ku  saja.”  Kemudian  Nammdz  bertanya  kembali: 
“Siapakah  Tuhan-mu  itu?”  Ibrahim  menjawab:  “Tuhan-ku  adalah  Yang 


Ibrahim  terbangun  dari  tidurnya,  istrinya  langsung  meletakkan  roti  yang 
dipanggangnya  tadi  di  atas  pangkuan  Ibrahim,  Ibrahim  pun  tersentak  kaget 


dan  bertanya:  “Dari  manakah  engkau  dapatkan  ini?”  Istrinya  menjawab:  “Dari 
tepung  yang  engkau  bawa  tadi.”  Lalu  Ibrahim  pun  segera  menyadari  bahwa 
Allah  SWT  lah  yang  telah  mengganti  pasir  tadi  menjadi  tepung,  dan  memberikan 


Abi  Syaibah,  dari  Abu  Shalih,  i 


:  Nabi  Ibrahim  AS  pergi  untuk 


lilit 


mengambil  makanan...  Namun  karena  beliau  tidak  mendapatkan  makanan 
tersebut,  beliau  pun  pulang  dengan  tangan  kosong.  Dalam  perjalanan 


pasir  merah  itu  dan  beliau  meletakkannya  disebuah  kantung.  Kemudian  ia 

pun  beranjak  pulang  untuk  segera  memberikan  kantung  itu  kepada 


berkisah:  Ketika  Namrudz  berkata:  “Aku  dapat  menghidupkan  dan 


mereka  dan  membiarkan  yang  lainnya  pergi.  Kemudian  Namrudz  berkata 
lagi:  “Aku  baru  saja  menghidupkan  seseorang  dan  mematikan  yang  lainnya.” 
Namun  setelah  diungkapkan  tentang  perkara  tertotnya  matahari,  ia  pun  terdiam 

Dalam  sebuah  riwayat  dikatakan:  Ketika  Nabi  Ibrahim  ditanya  mengenai 


siapakah  Tuhan  -Nya,  Allah  SWT  berfirman  kepadanya:  “Karena  Kekuasaan- 
Ku  dan  Keagungan-Ku  hari  kiamat  tidak  akan  terjadi  kecuali  Aku  telah 


As-Suddi  mengatakan:  Ketika  Ibrahim  dikeluarkan  dari  api,  ia  digiring 
ke  hadapan  raja(sebelumnya  Ibrahim  belum  pernah  berhadapan  dengan  raja), 
lalurajaNamrudz  bertanya  kepada  Ibrahim:  “Siapakah  Tuhan-mu?”  Ibrahim 
menjawab:  “Tuhan-ku  adalah  Yang  Menghidupkan  dan  Yang  Mematikan.” 


EE9 


mati  kelaparan.  Kemudian  Ibrahim  menantangnya  untuk  menerbitkan  matahari 

Mengenai  ayat  ini  para  ulama  yang  ahli  di  bidang  ilmu  Ushul  fikih 
menyebutkan,  bahwa  ketika  Ibrahim  AS  menjelaskan  sifat-sifat  Allah  SWT 
mengenai  kekuasaan  untuk  menghidupkan  dan  mematikan,  namun  contoh  yang 

pada  saat  itu  yang  teijadi  adalah  Nabi  Ibrahim  memberikan  contoh  yang 
hakikat,  sedangkan  Namrudz  yang  panik  memberikan  contoh  yang  kiasan, 
agar  ia  dapat  membohongi  kaumnya.  Walaupun  Ibrahim  tidak  sependapat 
dengan  contoh  yang  diberikan  oleh  Namrudz,  namun  Ibrahim  melanjutkan 
kepada  contoh  yang  lain691,  yaitu  contoh  yang  tidak  mungkin  ada  kiasannya. 


terdiamlah  orang  kafir  itu”  Dan  terhentilah  perdebatannya,  karena  ia  tidak 


Di  dalam  Al  Qur'an  dan  hadits  banyak  sekali  disebutkan  contoh 
perdebatan  ini,  karena  Allah  SWT  juga  telah  berfirman:  \pU  'Ji 

oj  “ Katakanlah:  ‘Tunjukkan  kebenaranmu  jika  kamu 
adalah  orang-orang  yang  benar’  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  111) 
oj  “Kamu  tidak  mempunyai  hujah  tentang  ini.” 

(Qs' Yunus  [10]:  68) 

Allah  SWT  juga  telah  memberitahukan  bagaimana  perdebatan  antara 
Nabi  Ibrahim  dan  kaumnya,  dan  bagaimana  ia  menentang  apa  yang  mereka 

surah  Al  Anbiyaa'  dan  surah-surah  lainnya.  Allah  SWT  juga  berfirman  dalam 
kisah  Nabi  Nuh, 

oj  Uj  lili  tssfch*-  ai  ’\J\i 

O  ^L>y*-j>  of ® o^ oj 
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“ Mereka  berkata:  “Hai  Nuh,  sesungguhnya  kamu  telah  berbantah  dengan 
kami,  dan  kamu  telah  memperpanjang  bantahanmu  terhadap  kami, 
maka  datangkanlah  kepada  kami  azab  yang  kamu  ancamkan  kepada 


mu  jika  Dia 

menghendaki  dan  kamu  sekali-kali  tidak  dapat  melepaskan  diri”  “ Dan 
idaklah  bermanfaat  kepadamu  nasihatku  jika  aku  hendak  memberi 
tasihat  kepada  kamu,  sekiranya  Allah  hendak  menyesatkan  kamu,  Dia 


kaum  Nuh  itu  berkata:  “ Dia  cuma  membuat-buat  nasihatnya  saja”. 
Katakanlah:  “Jika  aku  membuat-buat  nasihat  itu,  maka  hanya  akulah 
yang  memikul  dosaku,  dan  aku  berlepas  diri  dari  dosa  yang  kamu 
perbuat ”  (Qs.  Huud  [1 1]:  32-35) 

Begitu  juga  dengan  perdebatan  yang  dilakukan  oleh  Nabi  Musa  dengan 
Firaun,  atau  perdebatan-perdebatan  lainnya.  Semua  ini  adalah  pengajaran 
dari  Allah  SWT  mengenai  tanya  jawab  dan  perdebatan  dalam  agama,  karena 
perbedaan  antara  yang  hak  dan  yang  batil,  yang  benar  dan  yang  salah,  tidak 
akan  terlihat  kecuali  dengan  memperlihatkan  hujjah  yang  benar  dan 
membenamkan  hujjah  yang  salah. 

Rasulullah  SAW  pun  berdebat  dengan  ahlul  kitab,  dan  melaknat  mereka 
setelah  berdebat  (yang  insya  Allah  akan  kami  bahas  masalah  ini  pada  tafsir 
surah  Aali  ‘Imraan).  Begitu  juga  yang  dilakukan  oleh  Nabi  Adam  dan  Nabi 
Musa  ketika  mereka  berselisih  pendapat,  yang  akhirnya  hujjah  Nabi  Adam 
lebih  unggul  daripada  hujjah  Nabi  Musa.  Seperti  juga  yang  dilakukan  oleh 
para  sahabat  Rasulullah  SAW  pada  hari  Saqifah,  mereka  mengungkapkan 


diperbolehkan  dan  kebenaran  pun  tidak  akan  di  dapatkan  apabila  yang 
berdebat  tidak  sama  atau  tidak  berdekatan  dalam  hal  ilmu  agamanya, 
pemahamannya,  pemikirannya,  dan  pengambilan  jalan  tengahnya.  Kaienajika 


Qira‘at:  Kata  'j  pada  ayat  ini  dibaca  oleh  jumhur  ulama  dengan 
harakat  fathah  pada  huruf  ra  '-nya  dan  menghilangkan  huruf  ya‘ 
dibelakangnya  karena  jazm  (ada  kata  yang  disebutkan  sebelumnya), 
sedangkan  Ali  bin  Abi  Thalib  membacanya  j  (dengan  men-sufam-kan  huruf 
ra ‘-ny&f92 . 

Adapun  untuk  firman  yang  menyebutkan,  <\\\Y\  %  kalimat 

ini  berada  pada  posisi  nashab  (ber -harakat  fathah ),  yang  seharusnya  ada 
huruf  laam  sebelum  kata  ’j{  (yakni,  ,«T  oS)>  atau  menggunakan  ji-l  j» 
sebelum  kata  ’J  (yakni,  «td  of  ^). 

pada  huruf  alif  sesudah  huruf  mm  (seakan  bacaannya  adalah  oi),  karena 

huruf  alif  pada  kata  ut  adalah  huruf  alif washal.  Sedangkan  Nafi’  danlbnu 
Abi  Uwais  memanjangkannya,  karena  kata  ^  pada  ayat  ini  bertemu  dengan 


pada  firman  Allah  SWT,  ^j^bj  “Aku  tidak  lain 

hanyalah  pemberi  peringatan,  dan  pembawa  berita  gembira  bagi  orang- 
orang  yang  beriman”  (Qs.  AlA’raaf  [7]:  188)  Pada  ayat  ini  kedua  ulama  itu 


ini  sangat  sedikit  disebutkan.  Bentuk  bacaan  seperti  ini  didalam  Al  Qur'an 
hanya  disebutkan  pada  tiga  tempat  saja,  oleh  karena  itu  mereka  membacanya 
pendek  seperti  kata  ut  yang  lain  yang  tidak  bertemu  dengan  huruf  hamzah 

Para  ahli  ilmu  Nahwu  mengatakan:  Huruf  asli  pada  dhamir  mutakallim 
(orang  pertama/pembicara)  hanyalah  huruf  hamzah  dan  huruf  nun  (^). 

huruf  ha  ‘  dibelakang  kata),  itu  hanya  bermaksud  untuk  menjelaskan  harakat 
fathah  yang  terdapat  pada  huruf  nun  ketika  kalimat  dihentikan  pada  kata 
tersebut  Lalu  apabila  kalimat  itu  disambungkan  maka  huruf-huruf  tambahan 
tersebut  dihilangkan  kembali,  karena  kata  pertama  yang  disambungkan  dengan 
kalimat  tadi  telah  menggantikan  tempat  huruf  tambahan  tadi. 


tidak  terbaca,  kecuali  pada  bacaan  yang  tidak  berdasarkan  atas  kaidah  bahasa 
arab.  An-Nuhas  mengatakan694:  Qiraah  yang  dibaca  oleh  Nafi*  dengan 


m.  Adapun  huruf  asli  pada  kata  tersebut  adalah  huruf  hamzah 
dan  huruf  nuun,  lalu  ditambahkan  huruf  alif  pada  akhir  kata  untuk  lebih 
memperkuat  kata  tersebut.  Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  penambahan 
huruf  alif pada  akhir  kata  tersebut  hanya  pada  saat  sebuah  kalimat  dihentikan 
pada  kata  itu  saja,  dengan  tujuan  agar  harakat fathah  pada  huruf  nun  dapat 


Sedangkan  menurut  orang-orang  Kufah,  huruf  o/r/pada  kata  ut  adalah 
huruf  asli.  Oleh  karena  itu,  qira  ‘at  Nafi’  yang  memanjangkan  kata  tersebut 
masih  termasuk  kaidah.  Adapun  yang  memendekkan  bacaan  kata  tersebut 
adalah  hanya  untuk  meringankan  saja,  dan  karena  harakat  fathah  pada  huruf 
nun  sudah  menunjukkan  adanya  huruf  alif tersebut. 

Al  Jauhari  juga  menegaskan695:  Kata  «I  adalah  kata  kiasan  untuk 
menunjukkan  orang  pertama/pembicara,  tujuan  penulisan  huruf  a/i/pada  kata 
tersebut  adalah  agar  penulisannya  dapat  dibedakan  antara  kata  ini  dengan 
kata  yaitu  kata  yang  me-nashab-ksnfi  ’il  pada  sebuah  kalimat  Dan  huruf 
alif pada  akhir  kata  tersebut  juga  berguna  untuk  memperjelas  harakat  fathah 

pada  bacaan  yang  tidak  berdasarkan  atas  kaidah  bahasa  Arab. 


Adapun  untuk  kata  kata  asalnya  adalah  c-**  atau  yang 


asal  dari  kata  ini  adalah  c*  (menggunakan  harakat  fathah  pada  huruf  ba ' 
dan  huruf  ha*). 


Ibnul  Jinni  meriwayatkan  dua  bacaan  lain,  yang  pertama  adalah  bacaan 
Abu  Haiwah,  yang  membaca  (menggunakan  harakat  fathah  pada 
huruf  ba '  dan  harakat  dhammah  pada  huruf  ha  'j697 ,  bacaan  ini  adalah  bentuk 
asal  dari  bacaan  jumhur.  Yang  kedua  adalah  bacaan  Abu  Simmiqa\  yang 


Lih.  Ash-Shihah  (5/2074). 
m  Lih.  rrabAlQuran  (1/332). 

w  Qira‘at  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  tafsirnya  (2/400),  danjuga  oleh  Abu 


huruf  wau  pada  kalimat  tersebut  adalah  wau  athf  (kata  sambung)  yang 
didahului  oleh  alif  istifham  (kata  tanya),  dan  kata  tanya  pada  ayat  ini 


Adapun  kata  y}  “ suatu  negeri”,  diambil  dari  kata  yang 
maknanya  terkumpulkan.  Pengambilan  kata  ini  dikarenakan  negeri  adalah 
tempat  berkumpulnya  suatu  masyarakat  (makna  seperti  ini  telah  kami  uraikan 
sebelumnya). 

yang  dimaksudkan  ayat  ini.  Kebanyakan  ulama,  yang  diantara  lain  adalah 
Sulaiman  bin  Buraidah,  Najiyah  bin  Ka’ab,  Qatadah,  Ibnu  Abbas,  Rabi’, 
Ikrimah,  dan  Adh-Dhahhak,  berpendapat:  bahwa  orang  yang  sedang  melalui 
negeri  tersebut  adalah  Uzair. 


Ubaid  bin  Amir,  dan  Abdullah  bin  Bakar  bin  Madhar,  berpendapat:  bahwa 
orang  tersebut  adalah  Irmiya,  yang  juga  salah  satu  Nabi  yang  diutus  oleh 
Allah  SWT.  Lalu  Ibnu  Ishak  menambahkan:  Irmiya  ini  adalah  Nabi  Khidhir. 
An-Nuqasy  juga  meriwayatkan  pendapat  yang  sama  dengan  Ibnu  Ishak,  yang 
diriwayatkannya  dari  Wahab  bin  Munabbih. 

Namun  pendapat  ini  dibantah  oleh  Ibnu  Athiyah,  ia  mengatakan702:  Bisa 
saja  dikatakan  demikian,  namun  bisa  juga  bila  namanya  saja  yang  sama,  tidak 
orangnya.  Karena  Nabi  Khidhir  hidup  pada  zaman  Nabi  Musa,  sedangkan 
orang  yang  disebutkan  pada  ayat  ini  hidupnya  berselang  cukup  lama  setelah 
zaman  Nabi  Musa.  Karena,  seperti  yang  disampaikan  juga  oleh  Wahab  bin 
Munabbih,  bahwa  orang  tersebut  adalah  salah  satu  cucu  dari  Nabi  Harun. 


Al  Muharrir  Al  Wajn  (2/402).  N» 
701  Uh.  Tafsir  Ibnu  Athiyah  (2/402). 


bani  Israel,  ia  menawan  banyak  sekali  tawanan.  Diantara  tawanan  itu  ada 
nama  Uzair  bin  Syakhia,  yang  kala  itu  termasuk  salah  satu  ulama  kaum  bani 
israil.  Lalu  Bukhtanashshar  melepaskan  Uzair  dan  tawanan  lainnya  di  negeri 
Babikmia. 


Kalangan  lainnya  menyebutkan  bahwa  negeri  yang  disebutkan  pada 
ayat  ini  adalah  negeri  yang  ditinggalkan  oleh  beribu-ribu  penduduknya  karena 
takut  mati,  yang  disebutkan  pada  ayat  243.  Pendapat  ini  disampaikan  oleh 


‘  ‘Bagaimana  Allah  akan  menghidupkan  kembali  para  penduduknya  ini  yang 
telah  mati.”  Setelah  itu  orang  tersebut  pun  dicabut  nyawanya  selama  seratus 

Ibnu  Athiyah  mengatakan™ :  Pendapat  dari  Ibnu  Zaid  ini  bertentangan 


"Lih.  Tafsir  Ibnu  Athiyah  (2/403). 


Karena  kata  b}v-  itu  dapat  bennakna  yi*  (kosong).  Atau  dapatjuga 
bermakna  runtuh,  seperti  pada  firman  Allah  SWT,  _£UaJ 

\y&>  Hi  “ Maka  itulah  rumah-rumah  mereka  dalam  keadaan  runtuh 
disebabkan  kelaliman  mereka”  (Qs.  An-Naml  [27]  :52).  Atau  dapatjuga 
bennakna  roboh  tertimpa  sesuatu,  seperti  yang  disebutkan  pada  firman  Allah 

SWT,  J*  Jp  “ Maka  (tembok-tembok) 

yang  telah  ditinggalkan  dan  istana  yang  tinggi.”  (Qs.  Al-Hajj  [22] :  45) 
disebabkan  oleh  kekosongan  perut  dari  makanan.  Jika  kata  ini  dilekatkan 


*  SWT,  j'  Dli  “ Dia 


yang  dijanjikan.  Orang  tersebut  bertanya-tanya  tentang  sesuatu  yang  sangat 
berat  dan  tidak  mungkin  ia  lakukan,  yakni  menghidupkan  kembali  suatu  kota 
yang  sudah  mati.  Atau  bisa  juga  pertanyaannya  itu  mengenai  penghidupan 
kembali  manusia  yang  sudah  mati,  yakni  bagaimana  Allah  SWT  akan 


Ibnu  Athiyah  mengatakan7®7:  Dalam  ayat  ini  tidak  tersirat  adanya 
keragu-raguan  atas  kemampuan  Allah  SWT  untuk  menghidupkan  dan 


ragu  pada  sesuatu  yang  lain.  Namun  lebih  dapat  dibenarkan  jika  ayat  diatas 
tidak  ditafsirkan  dengan  keragu-raguan. 


Ketiga-.  Firman  Altoh  SWT,  is%  Ji'U  afisd»  "Maka  Allah 

mematikan  orang  itu  seratus  tahun,  kemudian  menghidupkannya 
kembali Kata  vL  terletak  pada  posisi  nashab  (ber-harakat  fathah), 
karena  ia  sebagai  keterangan  waktu.  Sedangkan  kata  ^  sama  artinya  dengan 
kata  sebuah  ungkapan  menyebutkan  f  j*  kedua  kata  ini  maknanya 

sama,  namun  kata  kedua  adalah  sebagai  penegasan  dari  kata  yang  pertama. 
Kata  {j*  pada  ungkapan  diatas  adalah  bentuk  jamak  dari  kat  ^ ,  hanya 
saja  kata  ini  tidak  dapat  ditunggalkan  dalam  bentuk  mudzakkar,  karena  kata 
bukanlah  kata  biasa,  namun  hanya  penegasan  saja  Hal  ini  dikatakan  oleh 
AlJauhari7®*. 


Sedangkan  An-Nuqasy  mengatakan:  kata  adalah  bentuk  mashdar, 

seperti  (renang/ terapung) .  Disebutkan  demikian  karena  pada  jangka 

SWT,  “ Dan  masing-masing  beredar  pada  garis 

edarnya?'’  (Qs.  Yasin  [36]:  40).  Ibnu  Athiyah  menanggapi:  ayat  tersebut  sesuai 
dengan  makna  yang  disampaikan  oleh  An-Nuqasy.  Dengan  makna  seperti  ini 
maka  kata  fti»  dan  f  sama  seperti  kata  juii  dan  jyjt. 


w  Lih.  Tafsir  Ibnu  Athiyah  (2/405). 
Lfli.  Ash-Shihah  (5/1994). 


Adapun  untuk  kata  makna  yang  zhahir  dari  kata  ini  adalah 


mematikan  orang  tersebut  Allah  mengirimkan  seorang  raja  untuk  membangun 
kembali  negeri  yang  hancur  itu.  Kemudian  setelah  dibangkitkan  kembali,  orang 
tersebut  melihat  negeri  tersebut  telah  kembali  seperti  sediakala.  Sedangkan 
riwayat  lainnya  menyebutkan  bahwa  setelah  orang  tersebut  wafat  selama  ti^uh 
puluh  tahun,  Allah  SWT  mengirimkan  salah  seorang  raja  Parsi  yang  agung, 
yang  bernama  Kusyak.  Lalu  raja  tersebut  membangun  negeri  yang  sudah 
hancur  itu  selama  tiga  puluh  tahun 

Adapun  untuk  makna  adalah  menghidupkannya  kembali,  seperti 


Keempat.  Firman  Allah  SWT,  “Allah  bertanya: 

'Berapakah  lamanya  kamu  tinggal  di  sini? Para  ulama  berbeda  pendapat 
mengenai  siapa  yang  bertanya  pada  firman  ini. 

Beberapa  ulama  berpendapat  bahwa  yang  bertanya  adalah  Allah  SWT. 


suara  di  atas  langit  Ulama  lainnya  berpendapat  bahwa  yang  b< 


malaikat  Jibril.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  ia  adalah  seorang  Nabi. 
Ada  yang  berpendapat  bahwa  ia  adalah  seorang  mukmin  yang  dilihat  sebelum 


bagaimana  kami  menyusunnya  kembali,  kemudian  Kami  menutupnya 
kembali  dengan  daging .”  WallahuA'lam. 

Para  penduduk  Kufah  membaca  kata  «iiJ  menjadi  £-J,  yakni 


(Qs.  Al  Kahfi  [  1 8] :  1 9).  Padahal  mereka  tinggal  di  gua  tersebut  selama  tiga 


Namun  intinya  mereka  tidak  berniat  untuk  berbohong,  karena  mereka 
hanya  mengatakan  apa  yang  mereka  ketahui  saja,  seakan  mereka  mengatakan: 
sejauh  yang  kami  ketahui  atau  perkiraan  kami  adalah  kami  hanya  tinggal  sehari 
atau  kurang  dari  sehari  saja.  Dalilnya  adalah  sabda  Rasulullah  S  AW  pada 
kisah  dzulyadain:  “Aku  tidak  menggashar  shalat  dan  tidak  juga  lupa .”7n 


Akan  tetapi  ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  orang  tersebut  telah 
berbohong  tentang  sesuatu  hakikat  yang  tidak  diketahuinya.  Berbohong  seperti 


itu  segera  disanggah,  SSL  cJj  J,  “ Sebenarnya  kamu  telah  tinggal  di 

sini  seratus  tahun  lamanya.”112  Lalu  setelah  itu  ia  melihat  semuanya 
menjelaskan  kebenaran  hal  itu,  seperti  misalnya  negeri  yang  telah  dibangun 
kembali,  pohon-pohonnya,  dan  lain  sebagainya. 

Keenam:  FinnanAUah  SWT,  UL  Jll 

jj  berfirman:  ‘Sebenarnya  kamu  telah  tinggal  di 

sini  seratus  tahun  lamanya;  lihatlah  kepada  makanan  dan  minumanmu 
yang  belum  lagi  berubah  Yang  dimaksud  dengan  makanan  pada  ayat  ini 
adalah  buah  tin,  yang  dikumpulkan  oleh  orang  tersebut  dari  pepohonan  yang 
ada  di  negeri  yang  dilaluinya. 

Kata  3&U  pada  ayat  ini  diganti  oleh  Ibnu  Mas’ud  menjadi  Ufc 
&£  jj  iAiUfc  U*.  Sedangkan  Thalhah  bin  Musharrif  dan  ulama 

lainnya  ada  yang  mengganti  kata  Jj  menjadi  _J:  j  iLUU  ’jbi\ i. 

Adapun  untuk  kata  lt.^,jumhur  ulama  membaca  dengan  jelas  huruf  ha  ‘ 
yang  ada  diakhir  kata  tersebut,  pada  saat  firman  itu  dihentikan  ataupun  pada 
saat  disambungkan  dengan  firman  setelahnya.  Berbeda  dengan  dua  ulama 


bersaudara  (Hamzah  dan  Al  Kisa‘i)  yang  menghilangkan  huruf  ha '  ten 


ata  adalah  bentuk  tunggal  dari  kata 
Mengenai  pengurangan  hurufnya  ada  dua  pendapat  dari  para  ulama, 
pertama:  yang  dihilangkan  adalah  hunifwau.  Sedangkan  pendapat  yang  kedua 
menyatakan  bahwa  yang  dihilangkan  adalah  huruf  ha  \  yang  asal  mulanya 
adalah  seperti  kata  Karena  kata  ini  diambil  dari  perhitungan 

waktu  yang  terjadi  pada  biji  kurma,  yaitu  yang  maknanya  biji  kurma 

itu  telah  menahun.  Seperti  ungkapan  tSL*  yakni  biji  kurma  yang  dapat 

bertahan  hingga  satu  tahun,  namun  tidak  akan  ma 


'~si  p}„tashghim ya 
adalah  dan  huruf  alijhya  dihilangkan  karena  kata  jazm  yang  disebutkan 

sebelumnya.  Lalu  kata  ini  berdiri  diatas  huruf  ha yang  menjadi:  «1**  pJ, 


W  tersebut  adalah  huruf  asli.  Lih.  Al  Bahr  Al  Muhith  (2/292). 
m  Lili  Al  Muharrir  Al  Waja  (2/409). 
m  LHuAsk-Shihah  (6/2235). 
m  Lih.  I’rabAlQur  'an  (1/332). 


disebutkan  sebelumnya,  dan  huruf  ha  ‘  yang  ada  di  akhir  kata  adalah  untuk 


seperti  yang  disebutkan  dalam  firman  Allah  SWT,  £)i;  ISui-l  iaJj 
C&rth  Oj*3  Dan  ^sungguhnya  K°mi  telah  menghukum  (Firaun  dan) 

Al  A’raaf  [7]:  130).  Juga  seperti  yang  disebutkan  dalam  doa  Rasulullah  SAW 


lan  Allah  SWT,  3  “Dan  lihatlah  kepada 


ini  disebutkan  oleh  An-Nuhhas  dalam  Ma  aniAlQw  an  1 


keledai  kamu  (yang  telah  menjadi  tulang  belulang )”  Wahab  bin  Munabbih 


dan  mulai  bersuara.  Pendapat  inilah  yang  diikuti  oleh  kebanyakan  ahli  tafsir. 


Kemudian  ada  sebuah  penafsiran  lain  yang  diriwayatkan  dari  Adh- 
Dhahhak  dan  juga  dari  Wahab  bin  Munabbih,  mereka  menyatakan:  Yang 
dikatakan  adalah,  lihatlah  keledaimu  itu  berdiri  dan  tetap  di  tambatannya, 
serta  tidak  mengalami  suatu  apapun  selama  seratus  tahun.  Adapun  tulang 
belulang  yang  diperlihatkan  kepadanya  adalah  tulang  belulang  dirinya  sendiri, 
yaitu  setelah  Allah  SWT  menghidupkannya  kembali  mata  dan  kepalanya,  ia 


Kedelapan:  Firman  Allah  SWT,  “Kami  akan 


Al  A’masy  berpendapat:  Letak  tanda  kekuasaan  pada  ayat  tersebut 


tubuh  yang  lain.  Dengan  demikian  yang  disifati  dengan  hidup  kembali  adalah 
manusianya  dan  bukan  tulang-belulangnya.  Karena  tidak  pernah  ada  yang 

zai  makna  firman  ini  menjadi :  lihatlah  tulang-belulang  itu,  bagaimana  kami 


pemiliknya,  untuk  dihidupkan  kembali  seperti  semula. 

Berbeda  lagi  dengan  bacaan  yang  dibaca  oleh  An-Nakha’  i,  yaitu: 


huruf  syin  dan  huruf  zat).  Riwayat  dari  Ibnu  Abbas  dan  Qatadah  juga 
menyebutkan  bacaan  yang  sama.  Adapun  Ubai  bin  Ka’ab  juga  meriwayatkan 


Kesepuluh-.  Firman  Allah  SWT,  Jh  J)f  j&f  JU  AS  ZL&  & 
jijJ  jkc*  “ Maka  tatkala  telah  nyata  kepadanya  (bagaimana  Allah 
menghidupkan  yang  telah  mati)  diapun  berkata:  “Saya  yakin  bahwa 
Allah  Maha  Kuasa  atas  segala  sesuatu.”  Diriwayatkan,  bahwa  Allah  SWT 


Pendapat-pendapat  ini  adalah  pendapat-pendapat  para  ulama  yang 
:mbaca  huruf  alif pada  kata  ,UpI  secara  jelas  ( qatha ).  Adapun  beberapa 
. ian  Al  Kisa‘i,  membaca  huruf 


n  yang  diberikan  ini,  yang  sebelumnya  kamu  tidak 


Allah  SWT.  Oleh  karena  itu  tidak  perlu  lagi  ada  perintah  dari  Allah  untuk 
meyakini  kemampuan-Nya.  Adapun  jika  orang  tersebut  memerintahkan 
kepada  dirinya  sendiri  untuk  meyakininya,  maka  makna  itu  sangat  baik. 


makna  bahwa  kata  adalah  perintah  dari  Allah  SWT  kepada  orang  tersebut 


kamu  yakini  dan  yang  telah  kamu  lihat  sendiri  ini.  Karena  dalam  kalimatnya 
Abdullah  menyebutkan:  kata  ini  sangat  cocok  dengan  kalimat  perintah 
sebelumnya,  yaitu  firman  Allah  SWT, ..  jCLUt  “ Lihatlah  kepada 

makanan  dan  minumanmu -- “Dan  lihatlah  kepada 


O'*  U'* 

«s;  iii  CJlO  ^S4  c&i&rt 

&>&■  '$'&  V&  2 JOj 

“/)<m  (ingatlah)  ketika  Ibrahim  berkata:  ‘Ya  Rabbku, 


(Qs.  Al  Baqarah  [2J:260) 


keyakinan  yang  sudah  ada  pada  dirinya. 


n731:  Di  dalam  kitab  yang  dituliskan  olehAth- 


bahwa  Ibrahim  menanyakan  hal  tersebut  kepada  Tuhannya  karena  ia  ragu 
akan  kekuasaan  Allah  SWT.  Lalu  Ath-Thabari  dalam  keterangannya  itu  juga 
memasukkan  beberapa  penukilan: 


1.  Dari  IbnuAbbas,  yang  mengatakan:  Ayat  Al  Qur'an  yang  paling  aku 
inginkan  adalah  ayat  ini. 

2.  Dari  Atha'  bin  Abi  Rabah,  ia  berkata:  Ibrahim  telah  dirasuki  oleh 


Hadits  Rasulullah  SAW  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Hurairah,  beliau 
pernah  bersabda:  “Kita  lebih  berhak  untuk  memiliki  keraguan 
daripada  Ibrahim Al-hadits.  kemudian  setelah  itu  Ath-Thabari 


mengunggulkan  pendapat  ini. 

Saya  (Al  Qurthubi)  katakan:  Hadits  yang  disebutkan  diatas  adalah 
hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim  dari  Abu  Hurairah732. 
Berikut  ini  adalah  hadits  tersebut  secara  lengkap. 

Rasulullah  SAW  bersabda: 


:vj  j'»  i!  4*  *  /»  J'  i&J'*  o~r 

s4j  &  Ji  'i*»  ?  j  j'»  /P'  jJ 

’/j  jf  j  Ji  ifk  P  *  'J-’i'l  ■  J'*  /» 

■  J&b  ^4  J>  /P'  J  ^-4 


7,1  Lih.  Tafsir  !bm  Athiyah  (2/417). 

732  HR.  Al  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  Tafsir  (3/1 08).  Hadits  ini  juga  diriwayatkan 


Keutamaan  (4/1839). 


memang  benar  dapat  mengangkatnya,  maka  perlihatkanlah  kepadaku 

Karena  kalimat  yang  diucapkan  oleh  Nabi  Ibrahim  hampir  sama  dengan 
kalimat  majaz  tadi,  lalu  Allah  menghilangkan  kemungkinan  tersebut  dan 

percaya?  "  Ibrahim  menjawab:  "Saya  telahpereaya.”  Maka  sempurnalah 
sudah  semuanya,  dan  tampaklah  bahwa  tidak  ada  keragu-raguan  dalam  diri 


termasuk  kekufuran.  Para  Nabi  tentu  lebih  beriman  kepada  kebangkitan 
daripada  manusia  biasa.  Allah  SWT  pun  telah  memberitahukan  bahwa  tidak 
ada  jalan  bagi  syetan  untuk  menggoda  para  Nabi  dan  wali-Nya,  yaitu  dalam 
firman-Nya  yang  menyebutkan:  jj 

Sesungguhnya  hamba-hamba-Ku,  kamu  tidak  dapat  berkuasa  atas 
mereka (Qs.  Al-Isra  (17J:65).  Syetan  laknatullah  pun  telah  mengakuinya, 
jOilj.  -yj  ©  “Dan  pasti  aku  akan 

menyesatkan  mereka  semuanya.  Kecuali  hamba-hamba  Engkau  yang 
mukhlis  di  antara  mereka”  (Qs.  Al-Hijr  [15]:40>.  Apabila  syetan  tidak 


keragu-raguan  didalam  hati  mereka?. 

Nabi  Ibrahim  hanya  memohon  untuk  diperlihatkan  bagaima 


menjadi  satu  kembali,  dan  mempersatukan  kulit  dan  otot-otot  yang  telah 
tercabik-cabik.  Nabi  Ibrahim  ingin  meninggikan  derajat  keyakinannya,  dari 
ilmulyaqin  menjadi  ainulyaqin.  Oleh  karena  itulah  beliau  mengatakan: 

“ Perlihatkanlah  kepadaku  bagaimana  Engkau 
menghidupkan  orang-orang  yang  mati.”  Beliau  memohon  untuk 
diperlihatkan  bagaimana  metodenya. 


karena  penjelasan  pada  kalimat  ayat  berikutnya  tidak  menunjukkan  hal 


Al  Mauridi  berpendapat  bahwa  huruf  alif pada  firman  Allah  SWT, 


yang  sudah  diketahui  dan  pengikraran.  Sedangkan  huruf  wau  berposisi  sebagai 
hal  (keterangan)736. 

juga  beriman  kepada  kekuasaan  Allah  SWT  untuk  menghidupkan  kembali 
orang  yang  sudah  mati. 

Kedua:  Firman  Allah  SWT,  J* &  “ Ibrahim 


menjawab:  ‘Saya  telah  percaya,  akan  tetapi  agar  bertambah  tetap  hati 
saya Yakni,  aku  bertanya  kepada-Mu  hanya  untuk  menambah  ketetapan 


Ketenangan  hati  ( thuma  ’ninah  al  qalb )  adalah  ketika  seseorang  dapat 


f  Qw'an  (1/284),  3 


jinakkanlah  burung-burung  tersebut,  lalu  setelah  itu  potong-potonglah”. 

Qira‘at:  Kata  ini  terdapat  lima  qira  ‘at,  dua  bacaan  (qira‘at) 

di  antaranya  termasuk  qira  ‘at  sab  ’ah  yang  mutawatir,  yaitu  huruf shad  yang 

Sedangkan  tiga  bacaan  lainnya  yang  tidak  termasuk  qira  'at  sab  ’ah 
yang  mutawatir  adalah:  (menggunakan  harakat  dhammah  pada 

huruf  shaad,  serta  tasydid  dan  harakat  fathah  pada  huruf  ra%  seakan  yang 

termasuk  q ira'at  sab  ’ah  yang  mutawatir  adalah:  (menggunakan 

harakat  kasrah  pada  huruf  shad,  serta  tasydid  dan  harakat  fathah  pada 
huruf  ra‘),  yang  maknanya  adalah  memanggil  dengan  siulan.  Makna  ini  diambil 
dari  v'?’  sf  yang  artinya  denyitan  pada  pintu  yang  sempit  ketika  dibuka. 
Makna  ini  disampaikan  oleh  An-Nuqasy. 


Namun  makna  ini  dibantah  oleh  Jinni,  ia  mengatakan:  bacaan  ini  sangat 
asing,  karena  bentuk  pada  kalimat  mudha  ’afmuta  ’addi  sangat  sedikit 

sekali.  Yang  banyak  digunakan  pada  kalimat  mudha  ’afmuta  ’addi  dalam 


mn 


“Wahai  Rasulullah,  sebenarnya  aku  memiliki  harta  delapan  ribu  dirham,  namun 
aku  menyimpan  empat  ribu  dirham  lainnya  untuk  diriku  dan  anak-anakku. 
Sedangkan  empat  ribu  lainnya  aku  pinjamkan  (serahkan)  agar  dapat  digunakan 
di  jalan  Allah.”  Kemudian  Rasulullah  S  AW  berkata  kepada  Abdurrahman: 
“Semoga  AUah  memberi  keberkahan  kepadamu,  pada  harta  yang  engkau 
simpan  dan  pada  harta  yang  engkau  sedekahkan . 5,747 

Lalu  Utsman  juga  menyambut  ajakan  dari  Rasulullah  S  AW,  ia  berkata: 
“Aku  akan  memberikan  peralatan  perang  kepada  semua  pejuang  yang  tidak 
memilikinya.”74*  Kemudian  setelah  itu  diturunkanlah  ayat  diatas. 

Beberapa  ulama  lain  berpendapat  bahwa  ayat  ini  diturunkan  pada 
perkara  sedekah  sunah.  Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  ayat  ini  diturunkan 
sebelum  diturunkannya  ayat  kewajiban  zakat,  namun  setelah  ayat  kewajiban 
zakat  diturunkan  ayat  ini  di-nasakh  oleh  ayat  tersebut. 

Namun  tidak  perlu  ada  dugaan  hukum  nasakh  untuk  ayat  ini,  karena 
bersedekah  di  jalan  Allah  itu  hukumnya  sunah,  pada  setiap  waktu.  Jalan  Allah 
itu  amat  sangat  banyak,  yang  diantaranya  adalah  berjihad  dijalan-Nya,  agar 
kalimat  Allah  akan  selalu  berada  diatas. 

Ketiga:  Firman  Allah  SWT,  jil:  JS’J  JjUl 
ii'C  “ Adalah  serupa  dengan  sebutir  benih  yang  menumbuhkan  tujuh 
bulir,  pada  tiap-tiap  bulir:  seratus  biji.”  Kata  adalah  kata  benda  yang 


oleh  anak  cucu  Adam.  Sementara  makanan  pokok  yang  paling  dikenal  (untuk 


ikut  serta  menyumbangkan  hartanya  untukpenmg  Tabul^ysmg  aku  temukan  adalah 
memberi  keberkahan  kepadamu  pada  hartamu  wahai  Abu  Amru.  Dan  semoga  Allah 
tettfjpTnrgL”  Lih.  Al  Jami"' Al  Kabir  (2/92$),  dan  kitebsirahlbnuHisyam  (4/380). 


tidak  ditemukan  maka  umpamakanlah.  Kemudian,  Ath-Thabari  menukilkan 
riwayat  dari  Adh-Dhahhak,  bahwa  ia  berkata:  firman  Allah  SWT, 
«U  'j&L  j  “Pada  tiap-tiap  bulir:  seratus  biji.”  Maknanya  adalah 


Ath-Thabari  telah  membuat  pernyataan  Adh-Dhahhak  sama  seperti  apa  yang 
dikatakannya,  namun  makna  ini  tidak  seperti  yang  biasa  disampaikan  oleh 
Adh-Dhahhak. 

Abu  Amru  Ad-Dani  mengatakan:  sebagian  ulama  membaca  kata 


ada  kata  keija  yang  disebutkan  sebelum  kata  *jU  (yakni: 

Saya  (Al  Qurthubi)  katakan:  Mengenai  hal  ini  Ya’qub  Al  Khadhrami 
berkata:  sebagian  orang  membaca  kata  aU  dengan  nashab,  dengan  perkiraan 
ada  kata  kerja  (c*il)  yang  disebutkan  sebelum  kata  jjU,  sebagaimana  yang 
mereka  baca  pada  ayat,  4*t  op  ^  "Dan  orang-orang 

yang  kafir  kepada  Tuhannya,  memperoleh  azab  Jahanam.  ”  (Qs.  Al  Mulk 
[67]  :6),  menjadi:  f&.  l/is.  ^  ij>T  itilj  (yakni  mengganti  harakat 
dhammah  pada  huruf  ba  '  pada  kata  menjadi  harakat  fathah),  dengan 

perkiraan  menyamakan  kata  tersebut  dengan  kata  yang  sama  yang 
disebutkan  pada  ayat  sebelumnya,  yaitu  firman  yang  menyebutkan: 

yang  menyala-nyala”  (Qs.  Al  Mulk  [67]:5).  Perkiraannya:  kata  ‘mereka’ 
pada  ayat  ini  adalah  dhamir  dari  ‘orang-orang  yang  kafir  kepada  Tuhannya’, 
yakni:  tsaspfj  "Dan  Kami  sediakan  bagi 

orang-orang  yang  kafir  kepada  Tuhannya  siksa  neraka  yang  menyala- 


Keempat.  Al  Qur  an  menyebutkan  bahwa  seluruh  perbuatan  baik  itu 


dan  penegasan  dari  kelipatan  yang  disebutkan  sebelumnya  saja,  yaitu  yang 
berjumlah  tujuh  ratus,  namun  tidak  berarti  bahwa  firman  ini  adalah  tambahan 
dari  tujuh  ratus. 

adalah  sebagai  pemberitahuan  bahwa  Allah  SWT  akan  memberikan  kelipatan 
tambahan  lebih  dari  apa  yang  sudah  dilipatkan  sebanyak  tujuh  ratus  tadi,  bagi 
siapa  saja  yang  dikehendaki-Nya. 

Saya  (Al  Qurthubi)  katakan:  Pendapat  yang  disebutkan  terakhir  ini 

yang  disebutkan  pada  awal  pembahasan.  Dalil  lainnya  adalah  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah7”  dari  Harun  bin  Abdillah  Al  Hammal,  dari 
IbnuAbi  Fudaik,  dari  Al  Khalil  bin  Abdillah,  dari  Hasan,  dari  Ali  bin  Abi 


HI 


memberikan  sedekah  di  jalan  Allah  'namun  ia  tetap  tinggal  di  rumahnya, 


tujuh  ratus  ribu  dirham— kemudian  beliau  membaca  ayat— 
‘Allah  melipat  gandakan  (ganjaran)  bagi  siapa 
yang  Dia  kehendaki ’ 


vayalan  ini  dibantah  oleh  IbnuAthiyah,  ia  mengatakan7*:  Menyandarkan 
1  ini  kepada  Ibnu  Abbas  tidak  dapat  dibuktikan. 

Kelima-.  Pada  ayat  ini  terdapat  dahi  bahwa  bertani  adalah  profesi  yang 
paling  mulia  dan  cara  mencari  rezeki  yang  paling  tinggi  yang  dapat  dilakukan 
oleh  para  pekerja.  Oleh  karena  itulah  Allah  SWT  memberikan  perumpamaan 
dengan  menyebutkan:  £1  && &  0*- 

orang-orang  yang  menafkahkan  hartanya  dijalan  Allah  adalah  serupa 
dengan  sebutir  benih  yang  menumbuhkan  tujuh  bulir,  pada  tiap-tiap  bulir: 
seratus  biji.  ” 

Dalam  kitab  shahih  Muslim-  disebutkan,  bahwa  Nabi  S  AW  pernah 
bersabda. 


j  'J*  jd?  ’O'i  ‘j  •'-j*-  Irsi  jf-*  Of  ** 


Diceritakan,  bahwa  Al  Mu’tadhad  pernah  berkata:  Suatu  hari  aku  pernah 
bermimpi  bertemu  dengan  Ali  binAbi  Thalib,  iamemberikanku  sebuah  pacul 
(sekop),  lalu  ia  berkata:  Ambillah  pacul  ini,  karena  pacul  ini  adalah  kunci 


p*  "jj  cfil 

“Orang-orang  yang  menafkahkan  hartanya  di  jalan  Allah, 


Rasulullah  S  AW  terus  mengulang-ulang  doa  tersebut  hingga  terbitnya 
matahari,  lalu  turunlah  ayat 

%  &  ijZkJz  4  r^‘>^  oji*4 


kekhawatiran  terhadap  mereka  dan  tidak  (pula)  mereka  bersedih  hati." 


Kedua:  Setelah  ayat  sebelumnya  disebutkan  mengenai  sedekah  dijalan 


hanya  akan  diberikan  kepada  orang  yang  bersedekah  tanpa  diikuti  dengan 
menyebut-nyebut  pemberiannya  ataupun  menyakiti  perasaan  si  penerima. 
Karena  perbuatan  menyebut-nyebut  sebuah  sedekah  atau  menyakiti  perasaan 
si  penerima  itu  membatalkan  pahala  sedekah,  sebagaimana  yang  diterangkan 
pada  ayat  setelah  ini. 


pahala  dari-Nya,  ia  tidak  boleh  mengharapkan  apapun  dari  orang  yang 


Para  ulama  madzhab  kami  (Maliki)  mengatakan:  Barangsiapa  yang 
bersedekah  di  jalan  Allah,  dan  ia  tidak  menyertai  pemberiannya  itu  dengan 


“Aku  tidak  tegajika  kamu  merengek-rengek  terus”  atau  “Semoga  dengan 


Allah  SWT  telah  menjaminnya  dengan  pahala,  dan  pahalanya  itu  adalah 
surga.  Setelah  ia  wafat,  ia  tidak  perlu  khawatir  dengan  apa  yang  akan 
dihadapinya,  dan  ia  juga  pasti  akan  senang  meninggalkan  dunia  yang  fana  itu, 
karena  janji  kehidupan  akhiratnya  adalah:  ■jj  jiije-f  J-i 

■dj  “ 'Maka  mereka  akan  memperoleh  pahala  di  sisi 

Rabb  mereka.  Tidak  ada  kekhawatiran  terhadap  mereka  dan  tidak  (pula) 
mereka  bersedih  hati.  ”  Cukuplah  kiranya  ini  semua  sebagai  penghormatan 


Pada  ayat  ini  juga  terdapat  dalil  bagi  orang  yang  memilih  untuk  hidup 
dalam  kekayaan  daripada  kemiskinan,  yang  insya  Allah  akan  kami  uraikan 


(Qs.  Al  Baqarah  (2):  263) 

Untuk  ayat  ini,  terdapat  tiga  masalah: 

Pertama :  Finnan  Allah  SWT,  “Perkataan yang  baik” 

(predikat)  nya  tidak  disebutkan.  Prediksinya  adalah,  “perkataan  yang  baik 
itu  lebih  utama  dan  lebih  baik”763.  Makna  ini  disampaikan  oleh  An-Nuhas  dan 


mengatakan:  Bisa  juga  kedua  kata  tersebut  sebagai  khabar  dari  mubtada  ’ 
yang  mahdzuf  (tidak  disebutkan).  Maka  prediksinya  adalah:  “yang 


jik  aiif  JS;  af  /jJi  'j.  'jij  ii)i  jusi 


“Tutur  kata  yang  baik  adalah  sedekah.  Sesungguhnya  termasuk 
kebaikan  adalah  engkau  menjumpai  saudaramu  dengan  wajah 


keakraban.  Ia  akan  bersyukur  jika  ia  mampu  memberi,  dan  ia  akan  memohon 
maaf  jika  ia  juga  termasuk  seorang  yang  kekurangan.  Beberapa  ahli  ilmu 


Sebuah  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Umarra.  menyebutkan:  Rasulullah 
SAW  pernah  bersabda:  “  Jika  seorang peminta-minta  datang  kepadamu, 
maka  janganlah  kamu  mengabaikannya  hingga  ia  menyelesaikan 
(permintaan)  nya.  Kemudian  berikanlah  apa  yang  ia  minta  dengan 

memberatkan.  Atau  tolaklah  dengan  cara  yang  baik.  Karena  terkadang 
yang  datang  kepadamu  itu  bukan  dari  jenis  jin  atau  manusia,  yang  ia 
lakukan  hanyalah  ingin  menguji  apa  yang  kamu  lakukan  terhadap  rezeki 
yang  Allah  berikan  kepadamu.”165 


Saya  (A  Qurthubi)  katakan:  Dalil  yang  lebih  mengena  untuk  hal  ini 
adalah  hadits  tentang  si  kusta,  si  botak,  dan  si  buta,  yang  diriwayatkan  oleh 


kekayaan-Nyayang  mutlak,  bahwa  Allah  SWT  tidak  memerlukan  sedekah 
dari  para  hamba-Nya.  Adapun  perintah  untuk  bersedekah  adalah  untuk  diri 

harta  yang  mereka  berikan. 

Allah  SWT  juga  memberitahukan  tentang  kesantunan-Nya,  bahwa  Allah 
SWT  tidak  serta  meria  menghukum  orang-orang  yang  bersedekah  disertai 
dengan  kesombongan  atau  menyakiti  hati  si  peminta. 

Firman  Allah: 

(jjJG'  Ij4auj  'j 

££  Vj  ^.ihT  :Tsj  ii4 

'S  di»»  "jiij  AZC& 

©  }yS\  'j  Sfc'ijU*-  (i:  ^  Jp 


memberikan  pahala  jika  mereka  menyebut-nyebut  sedekahnya,  dan  juga 
yang  menyakiti  perasaan  si  penerima  sedekah,  setelah  mereka  memberikan 


dilakukan  dengan  menyebut-nyebutnya  dan  menyakiti  hati  si  penerima. 


sedekah  itu  tidak  akan  diterima**.  Bahkan  ada  beberapa  ulama  yang 
nbahkan:  setelah  itu  Allah  SWT  memerintahkan  malaikat  untuk  tidak 


itu,  dan  ingin  diucapkan  terima  kasih,  ingin  dipuji,  ingin  dilayani,  ataupun 
menyakiti  hati  orang  yang  diberikan. 

Hal  ini  berbeda  dengan  sedekah  sunah  yang  biasanya  diberikan  secara 
sembunyi  alau  rahasia.  Yang  membedakannya  adalah,  jika  pahala  dari  sedekah 
sunah  tersebut  hilang,  baik  karena  menyebut-nyebutnya  atau  lainnya,  maka  ia 

orang  tersebut  layaknya  seperti  orang  lain  yang  tidak  melakukan  sedekah. 
Sedangkan  jika  yang  diberikannya  itu  adalah  sedekah  wajib,  apabila  pahalanya 
hilang  maka  ancamanlah  yang  akan  didapatnya  (serta  hukuman),  karena  ia 
termasuk  orang  yang  tidak  melakukan  kewajiban. 


Ketiga:  Firman  Aliah  SWT,  ^.lllt  ;Tjj  Jfc  tfjJi?  “Seperti 

orang  yang  menafkahkan  hartanya  karena  riya  kepada  manusia.  ”  Huruf 


Atau  bisa  juga  huruf  kaafmi  menempati  posisi  keterangan,  yang 
maknanya  menjadi:  “Allah  memperumpamakan  orang  yang  menyebut-nyebut 


hartanya  tidak  tulus  ikhlas  karena  Allah  SWT  namun  karena  riya  (ingin  dilihat) 
kepada  manusia.  Orang  tersebut  juga  seperti  orang  kafir  yang  tidak  beriman 
kepada  Allah  SWT,  yang  hanya  memberikan  sesuatu  agar  disebut  sebagai 
orang  yang  baik  dan  dipuj  i  oleh  orang  lain. 

Ia  juga  seperti  tanah  yang  berada  diatas  batu  yang  licin,  dimana  orang- 
orang  menyangka  tanah  itu  adalah  tanah  yang  baik  dan  subur,  namun  ketika 
tanah  itu  diterpa  oleh  tetesan  hujan,  maka  hilanglah  tanah  itu  dan  yang  tersisa 
hanyalah  batu  yang  licin  dan  keras.  Begitu  juga  halnya  dengan  orang  yang 


hilapglah  nilai  seriakah  Hari  dirinya  seperti  hilangnya  tanah  dari  batuvang  licin 
setelah  diterpa  hujan”. 

Beberapa  ulama  lain  berpendapat:  Maksud  dari  ayat  ini  adalah,  hilangnya 
penggandaan  pahala  dari  sedekah  yang  diberikan  karena  menyebut-nyebutnya 
atau  menyakiti  hati  penerima.  Namun  pahala  yang  sebenarnya  dari  sedekahnya 
tidak  hilang,  karena  orang  ini  masih  termasuk  memberikan  sedekah  karena 
Allah  SWT.  Berbeda  dengan  orang  yang  riya,  karena  sedekah  orang  yang 

tidak  bersedekah  karena  Allah  SWT. 

dan  penggandaan  pahala  dari  sedekah  hanya  setelah  orang  yang  bersedekah 
itu  menyebut-nyebut  atau  menyakiti  hati  si  penerima.  Adapun  sebelum  ia 
melakukan  kedua  hal  tersebut  maka  pahala  sedekahnya  masih  ditulis  dan 
dilipat  gandakan.  Karena  acap  kali  tangan  orang  yang  bersedekah  itu 
memberikan  sebagian  hartanya  kepada  orang  lain  dengan  cara  yang  baik  dan 
benar,  maka  pahala  sedekah  itu  akan  terus  bertambah  dan  berkembang  hingga 


Al  Akhfasy  menyebutkan:  Adapun  bentuk  kata  pada  ayat  ini 

adalah  bentuk  jamak,  dimana  bentuk  tunggalnya  adalah  JSiyufi.  Sedangkan 
beberapa  ulama  lainnya  mengatakan  bahwa  kata  dapat  digunakan 

yang  dapat  menggunakan  kedua  bentuk  tersebut. 

Berbeda  lagi  dengan  pendapat  Al  Kisa'i,  ia  mengatakan  bahwa  bentuk 


kata  pada  ayat  ini  adalah  bentuk  tunggal,  lalu  bentuk  jamaknya  bisa 

(dengan  menggunakan  harakat  kasrah  pada humf 5 W),  atau 
atau  juga  Namun  pendapat  ini  dibantah  oleh  Al  Mubarrad,  ia 
mengatakan:  kata  adalah  bentuk  jamak  dari  seperti  kata  Ui  yang 

dengan  bacaan  yang  dibaca  oleh  Said  bin  Musayyab  dan  Az-Zuhri,  mereka 
membacanya:  (dengan  memberikan  harakat  fathah  padahuruf/a  *)7W. 


Lalu  An-Nuhas  mengatakan770:  Sebenarnya  kedua  kata  ini  dan 

£>ijk)  dapat  digunakan  dalam  bentuk  jamak  sebagaimana  dapat  juga 
digunakan  dalam  bentuk  tunggal.  Hanya  saja,  bentuk  tunggal  lebih  diutamakan, 
karena  serasi  dengan  bentuk  tunggal  pada  firman  Allah  SWT  selanjutnya, 
^13  “ Yang  di  atasnya  ada  tanah  kemudian  batu  itu 

ditimpa  hujan  lebat” 


ini  bentuk  tunggalnya  dijelaskan  de 
n  sebenarnya  bentuk  jamak  juga  dapat  1 


nun  ia  tidak  akan  dipakai  kecuali  ada  bukti  k 1 


}  dan  OVj>  dan  <jt y-i,  serta  / j  dan  0' /y 

Sedangkan  untuk  makna  dari  kata  ^  »3  adalah  hujan  yang  sang 
»t/deras),  seperti  fiimanAllahSWT  pada  ayat  yang  lain,  I  j£.f 


11  lllti 


<jt  llijjbj  M  Va4  f-jjs*1  0^1 1  t£*i 

Ljl^-t  Jii^Os'3  s*i  *£- 

©xu  Lv  2>*3  !)W  JjIj  fJ  ojJ 


sambungan  kata  selanjutnya  (yaitu  kata  tLJbj)  menjadi  serasi  dengan  kalin 
Dengan  demikian  maka  ayat  ini  masih  beikesinam 


mereka  akan  menyalurkan  sedekah  mereka.  Pendapat  ini  disampaikan  oleh 
Mujahid  dan  Hasan. 

Lalu  Hasan  menambahkan:  Jika  seseorang  dalam  keragu-raguan  dalam 
mengeluarkan  sedekah,  maka  ia  harus  mencari  keyakinan  diri,  jika  sedekah 
itu  akan  disalurkan  di  jalan  Allah  SWT  maka  ia  harus  mengeluarkannya,  dan 
jika  ia  masih  bimbang  maka  ia  harus  menahan  hartanya  hingga  ia  merasa 

Adapun  penafsiran  dari  IbnuAbbas  menyebutkan:  makna  kata  iLJBj 
adalah  percaya  dan  yakin.  Lalu  Qatadah  dan  riwayat  lain  dari  IbnuAbbas 

Sedangkan  ulama  lainnya,  yang  diantaranya  adalah  Asy-Sya’bi,  As- 
Suddi,  Ibnu  Zaid,  Abu  Shalih,  dan  juga  Qatadah,  dan  masih  banyak  lagi  yang 
lainnya,  mengatakan:  maknanya  adalah  meyakini, yakni  jiwa  mereka  diberikan 
mata  hati  yang  dapat  membuat  mereka  meyakini  bahwa  sedekah  yang  akan 
mereka  keluarkan  adalah  untuk  taat  kepada  Allah  SWT. 

Ketiga  pendapat  terakhir  ini  terlihat  lebih  benar  dari  pendapat  Hasan 
dan  Mujahid,  karena  makna  yang  mereka  berdua  (Hasan  dan  Mujahid) 
sampaikan  mengenai  kata  i-^j  ini  hanya  terkesan  bermakna  mashdar. 

Lalu  Ibnu  Athiyah  menekankan:  hal  ini  tidak  dapat  teijadi  kecuali  jika 
penyebutan  mashdar  tersebut  didahului  oleh  penulisan  kata  kerja  asalnya. 
Seperti  dalam  firman  Allah  SWT,  '‘Dan  Allah 

menumbuhkan  kamu  dari  tanah  dengan  sebaik-baiknya:’’  (Qs.  Nuh  [71]: 

uDan  beribadahlah  kepada-Nya  dengan  penuh 
ketekunan”  (Qs.  Al-Muzzammil  [73]:8> 

Sedangkan,  jika  penyebutan  mashdar  tersebut  tidak  didahului  oleh 


oleh  Asy-Sya’bi,  yaitu,  ketetapan  dari  jiwa  mereka  sendiri  untuk  bersedekah 
atas  dasar  ketaatan  kepada  Allah  SWT. 


Karena  makna  ini  sering  dipakai  dalam  percakapan,  seperti  misalnya 


Dengan  atti  seperti  ini  maka  makna  ayat  di  atas  menjadi:  mereka  telah 


mereka,  yaitu  dengan  pahala  yang  diberikan.  Berbeda  dengan  orang-orang 


Kedua-.  Firman  Allah  SWT,  SSd  “ Seperti  sebuah  kebun 

yang  terletak  di  dataran  tinggi.  ”  Kata  J**-  pada  ayat  ini  maknanya  adalah 


huruf  ba  ‘  dan  harakat  fathah  pada  huruf  ra ‘,  yang  membaca  qira  'at  ini 
adalah  Abu  Ja’  far  dan  Abu  Abdurrahman.7*5  Sedangkan  yang  terakhir  adalah 

kasrah  pada  huruf  ra‘,  yang  membaca  qira‘at  ini  adalah  Al  Asyhab  Al 
Aqili.7*6 

Ketiga-.  FimanAllahSWT,  Ij&.fcilStjjtj  l£lJ''Yang 

disiram  oleh  hujan  lebat,  maka  kebun  itu  menghasilkan  buahnya  dua 
kali  lipat.”  Yang  disiram  oleh  hujan  lebat  disini  maksudnya  adalah  dataran 
yang  tinggi  tadi.  Sedangkan  kata  maknanya  adalah  hujan  yang  lebat  dan 

Makna  dari  kata  \fkJi  adalah  buah  yang  dapat  dimakan,  seperti  pada 
firman  Allah  SWT  pada  ayat  yang  lain,  c»r  “ Pohon  itu 

memberikan  buahnya  pada  setiap  musim.”  (Qs.  Ibrahim  [14]:25>.  Dan 
segala  sesuatu  yang  dapat  dimakan  dapat  disebut  dengan  kata  j^t  • 


Sedangkan  kata  iiS'V'  maknanya  adalah  suapan,  ada  sebuah  hadits 


oleh  kebun  yang  lainnya. 


Keempat.  Firman  Allah  SWT,  “J'ka  hujan 


Perkiraan  makna  yang  diinginkan  dari  ayat  tersebut  adalah:  “makayangakan 
menyiraminya  adalah  hujan  yang  kecil”. 


Kata  jh  sendiri  maknanya  adalah  hujan  yang  ringan  yang  hanya 
menurunkan  rintik  air  yang  sangat  sedikit  jumlahnya  Penafsiran  ini  disampaikan 
oleh  Ibnu  Abbas  dan  ulama  lainnya  Penafsiran  ini  adalah  makna  yang  sering 
dipakai.  Sedangkan  ulama  lainnya,  yang  diantaranya  adalah  Mujahid 
berpendapat,  kata  jk  ini  aninya  adalah  embun.  ftnuAthiyah  mengatakan”0: 

paling  ringan,  dan  bentuk  jamaknya  adalah  JiAM  ™  ^ 


ijji  ijlitj  J£=  ^  Ljj  ^ij  j4iS/~  l-fe»" 

JJT .  ’.  ZL  _£UOi ^  vLi^u  jii  *>i  'U^j  IfJUiS  iliiy» 

®  jU-J 


amu  yang  ingin  mempunyai 


buahan,  kemudian  datanglah  masa  tua  pada  orang  itu  sedang  dia 

mempunyai  keturunan  yang  masih  kecil-kecil  Maka  kebun  itu 

ditiup  angin  keras  yang  mengandung  api,  lalu  terbakarlah. 
Demikianlah  Allah  menerangkan  ayat-ayat-Nya  kepada  kamu 
supaya  kamu  memikirkannya.  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  266) 
Untuk  ayat  ini,  dibahas  beberapa  masalah: 

Pertama.  Finnan  Allah  SWT,  J. 5£-  -I  ^jjSS  ijif 

u Apakah  ada  salah  seorang  di  antaramu  yang  ingin 


Diriwayatkan  pula  oleh  imam  Malik  pada  pembahas! 
untuk  Bersedekah  (2/995)  dengan  lafezh  yang  hampir  i 


mempunyai  kebun  kurma  dan  anggur.  ”™  Imam  Ath-Thabari  meriwayatkan 
dari  As-Suddi  bahwa  ayat  ini  adalah  perumpamaan  lain  untuk  sedekah  orang 
yang  riya.  Ath-Thabari  pun  mengunggulkan  pendapat  ini. 

Saya  (Al  Qurthubi)  katakan:  Ada  sebuah  riwayat  dari  Ibnu  Abbas 
yang  menyebutkan:  ayat  ini  adalah  perumpamaan  dari  Allah  SWT  untuk  orang- 


Kemudian  pada  saat  orang  tersebut  telah  renta  dan  anak-anaknya  pun 


nyala  yang  membakar  seluruh  isi  kebun.  Anak-anak  tersebut  tidak  dapat 
memanfaatkan  kebun  mereka,  padahal  mereka  sangat  membutuhkannya. 


wabnya:  “Ayat  itu  adalah  sebuah  perumpamaan  untuk  suatu 


buruk.”  Kemudian  Umar  pun  merasa  puas  dengan  jawaban  dari  IbnuAbbas 

Diriwayatkan  dari  Abi  Mulaikah,  pada  suatu  hari  Umar  membaca  ayat 
ini,  lalu  ia  berkata:  ayat  ini  adalah  sebuah  perumpamaan  seorang  manusia 
yang  berbuat  kebaikan,  hingga  pada  saat  ia  menginjak  akhir  usianya  ia  malah 
berbuat  perbuatan  yang  buruk.  IbnuAthiyah  mengatakan79*:  Riwayat  ini  adalah 
suatu  pilihan  yang  dapat  dimasukkan  kedalam  penafeiran  menurut  lafazhnya. 
Pendapat  yang  seperti  itu  juga  disampaikan  oleh  Mujahid,  Qatadah,  Rabi’, 
dan  ulama  lainnya. 

ini,  karena  kedua  jenis  pohon  itu  memiliki  kelebihan  dan  penghormatan  yang 
tidak  biasa  dibandingkan  dengan  pohon  yang  lain. 

Untuk  kata  t^,Hasan  membacanya  dengan  bentuk  jamak,  yaitu  edar. 
Firman  Allah  SWT,  “ Yang  mengalir  di 


Firman  Allah  SWT,  &  l&i  “Dia  mempunyai  dalam 

kebun  itu  segala  macam  buah-buahan .”  Maksudnya  adalah:  sebuah  pohon 
tidak  akan  banyak  berarti  jika  ia  tidak  dapat  menghasilkan  buah-buahan  yang 
banyak  sekali  manfaatnya. 

Kedua-.  Firman  Allah  SWT,  iiU'j  “ Kemudian 

datanglah  masa  tua  pada  orang  itu  sedang  dia  mempunyai  keturunan 
yang  masih  kecil-kecil Kalimat  ini  berbentuk  madhi  (past  tense)  yang 

Namun  ada  juga  ulama  yang  mengatakan  bahwa  kalimat  ini  adalah 


191  Lih.  Tafsir  IbnuAthiyah  (2/444). 


keluarga  yang  lemah  (anak-anak  yang  masih  kecil  dan  tidak  berdaya),  dan 
hanya  kebun  itulah  satu-satunya  sumber  kehidupan  orang  itu  beserta 
keluarganya.  Kemudian  Allah  mengirimkan  angin  puyuh  yang  disertai  nyala 
api  ke  kebun  tempat  ia  bersandar  untuk  hidup,  dan  hancur  lebur  lah  kebun 
itu,  padahal  ia  telah  renta  dan  tidak  mampu  lagi  untuk  memulai  dari  awal 
kembali.  Sedangkan  anak-anaknya  juga  tidak  memiliki  pengetahuan  yang  cukup 
untuk  menggantikan  orang  tua  mereka.  Begitulah  perumpamaan  orang-orang 
kafir  dan  munafik  pada  hari  kiamat  nanti,  mereka  tidak  memiliki  kesempatan 
kembali  lagi  ke  dunia,  seperti  halnya  orang  tua  tadi  yang  tidak  mampu  kembali 
menanami  kebunnya,  dan  tidak  ada  siapapun  yang  dapat  membantunya  untuk 


Keempat :  Firman  Allah  SWT,  +4fs  ji-J  3»T  _£U;  jS* 

“ Demikianlah  Allah  menerangkan  ayat-ayat-Nya  kepada 
kamu  supaya  kamu  memikirkannya.  ”  Maksudnya  adalah  agar  kamu  kembali 
kepada  kebesaran  dan  keagungan  Allah  SWT,  dan  jangan  menjadikan  selain 
Allah  sebagai  penolong. 


kehidupan  di  akhirat 


U  e-ugU  {j*  oiaJl 

“Hai  orang-orang  yang  beriman,  bersedekahlah  (di  jalan  Allah) 


sebagian  dari  basil  usahamu  yang  baik-baik  dan  sebagian  dari  apa 


Maha  Kaya  lagi  Maha  Terpuji.  ”  (Qs.  Al  Baqarah  |2j  :2«7) 

Untuk  ayat  ini,  dibahas  sebelas  masalah: 


Pertama:  Firman  Allah  SWT,  lyusf  lj£l;  ^jji  “ Hai  orang- 

orang  yang  beriman,  bersedekahlah  (di jalan  Allah). "  Perintah  ini  ditujukan 
untuk  seluruh  umat  Nabi  Muhammad  S  AW. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  hukum  sedekah  yang 

dan  Ibnu  Sirin,  maksud  dari  sedekah  pada  ayat  ini  adalah  sedekah  wajib 
(zakat).Ayat  ini  menerangkan  larangan  bersedekah  dari  harta  yang  tidak  baik. 
Ibnu  Athiyah  mengatakan:  Yang  diunggulkan  dari  pendapat  Al  Barra‘ 


bin  Azib,  Hasan,  dan  Qatadah,  bahwa  sedekah  yang  dimaksudkan  pada  ayat 
di  atas  adalah  sedekah  sunah.  Ayat  ini  menyarankan  agar  tidak  bersedekah 
kecuali  dengan  hatta  pilihan  dan  harta  yang  baik.*5 


yakni  tidak  boleh  berzakat  dengan  menggunakan  harta  yang  tidak  baik. 


sunah,  maka  perintah  pada  ayat  tersebut  juga  menjadi  sunah.  Ia  boleh 
bersedekah  dengan  hatta  yang  bukan  pilihan  sebagaimana  ia  juga  dibolebkan 
untuk  betsedekah  dengan  harta  yang  sedikit 

Para  ulama  yang  berpendapat  bahwa  perintah  pada  ayat  diatas  adalah 
sunah  mengatakan:  lafazh  J*ij  (bentuk  perintah)  dapat  bermaksud  sunah 


4  Lih.  Tafsir  Ibnu  Athiyah  (2/446). 


ebagaimana  dapat  pula  bermaksud  wajib.  Sementara  harta  yang  buruk, 


sedekah  wajib.  Allah  SWT  lebih  berhak  untuk  menentukannya. 


,  lalu  Rasulullah 


harta  yang  halal  dari  hasil  usaha. 


Kedua :  Hasil  usaha  (al  kasb)  dapat  dicapai  dari  tubuh  yang  bekerja, 
semisal  buruh  (kami  akan  menjelaskannya  nanti),  atau  dicapai  dari  jual  beli 
atau  tukar  menukar  atau  berniaga  (yang  juga  akan  kami  jelaskan  nanti),  dan 
termasuk  juga  harta  dari  hasil  warisan. 

Sahal  bin  Abdillah  mengatakan:  IbnuAl  Mubarak  pernah  ditanya  oleh 
seorang  laki-laki  yang  ingin  mendapatkan  hasil  usaha,  dan  berniat  untuk 
bekerja,  agar  ia  dapat  menjalin  silaturrahim,  bekerja  keras,  berbuat  kebaikan. 


dan  memasuki  kehidupan  pekerjaan.  Lalu  IbnuAl  Mubarak  menjawab:  Jika 


mendapatkan  harta  yang  halal  dan  menafkahkannya  juga  dijalan  halal,  ia 
tetap  akan  di  tanya  di  akhirat  nanti  mengenai  pendapatan  dan  pengeluarannya. 
Sedangkan  dengan  tidak  melakukannya  berarti  Anda  telah  berzuhud,  dan 
zuhud  itu  adalah  meninggalkan  yang  sekedar  halal  saja. 


*°*  HR.  At-Tirm  idzi  pada  pembahasan  tentang  Tafsir  (5/2 1 8-2 1 9). 


IHfs 


Diriwayatkan  dari  imam  Malik,  bahwasanya  potongan  emas  atau  perak 
yang  berada  di  suatu  tanah  galian  hukumnya  sama  dengan  hukum  harta  karun 

Diriwayatkan  dari  Abdullahbin  Sa’id  bin  Abi  Sa’id  Al  Maqburi,  dari 
ayahnya,  dari  kakeknya,  dari  Abu  Hurairah  RA,  ia  berkata:  Rasulullah  S AW 
pernah  ditanya  mengenai  harta  karun,  beliau  lalu  menjawab:  “f la  adalah) 


nun  Ibnu  Abi  Hatim  mengatakan  bahwa  peri  wayat  Abdullah  bin 
emah,  dan  haditsnya  tidak  dapat  dijadikan  dalil, 
vayat  lain  dari  Abu  Hurairah  dengan  sanad  yang  berbeda  juga  bukan 
ig  shahih.  Hal  ini  disampaikan  olehAd-Daraquthni.*12 


ditemukan  itu  dipendam  pada  masa  jahiliyah  di  negeri  arab  atau  di  negeri 
manapun  yang  dikuasai  oleh  kaum  muslimin  tanpa  peperangan,  maka  harta 
karun  tersebut  menjadi  milik  si  penemu,  dan  hanya  dikenakan  zakat  sebesar 

maka  harta  tersebut  adalah  luqathah  (barang  temuan).  Sedangkan  jika  harta 
berperang  maka  harta  tersebut  milik  bersama,  yakni  dibagikan  kepada  orang- 


yang  telah  membunuh  seorang  kafir,  ia  berhak  untuk  mengambil  harta  itu  dan 
mendapatkan  empat  perlimanya. 

Lalu  Ibnu  Al  Qasim  mengatakan:  Pendapat  dari  imam  Malik  mengenai 

sebagai  harta  karun,  yakni  harus  dikeluarkan  zakarnya  seperlima  dari  harta 
itu.  Namun  pada  kesempatan  lainnya  imam  Malik  berpendapat  bahwa  orang 

bukan  semacam  benda  di  atas.  Kemudian  pendapat  terakhir  yang  kami  terima 
dari  riwayat  imam  Malik  adalah:  diwajibkan  zakat  seperlima  atas  harta  tersebut. 
Dan  pendapat  inilah  yang  memang  paling  benar,  sesuai  dengan  keumuman 
hadits,  dan  pendapat  ini  pula  yang  diikuti  olehjumhur  ahli  fikih. 


seperlimanya.  Entah  negeri  tersebut  berada  di  ranah  kafir  y 
kaum  muslimin  secara  paksa  ataupun  tidak,  dan  entah  neg 
kawasan  arab  atau  bukan.  Para  ulama  juga  membolehkan 

zakat  jika  ia  membutuhkannya.  Dan  ia  juga  berhak  untuk  memberikan  harta 
seperlima  itu  kepada  orang  miskin  mana  saja  yang  ia  kehendaki. 

Hal  ini  juga  diamini  oleh  penduduk  kota  Madinah  dan  para  pengikut 
imam  malik,  mereka  mengatakan:  Tidak  ada  bedanya  apakah  harta  itu 

oleh  seseorang,  maka  harta  tersebut  milik  orang  yang  menemukannya,  dengan 
mengeluarkan  seperlima  dari  harta  tersebut,  seperti  yang  disebutkan  oleh  hadits 
di  atas  tadi.  Pendapat  ini  juga  diikuti  olehAl-Laits,  AbdullahbinNafi’,  Asy- 

Keenam :  Adapun  jika  harta  tersebut  diambil  dari  kawasan 
mengenai  hal  ini.  Imam  Malik  dan  para  pengikutnya  berpendapat:  harta  yang 


diharuskan  untuk  dikeluarkan  zakatnya  hingga  seberat  dua  puluh  emas 

(1  mitsqal= 4.24  gram)  atau  lima  awaq  perak  ( 1  auqiyah=  119gram).  Jika 


dan  jika  melebihinya  maka  dihitung  ses 


atukali  pendapatan  saja,  karena  harta 
na  seperti  hasil  pertanian  yang  diambil  zakatnya 
setiap  satu  kali  panen,  dan  tidak  perlu  menunggu  hingga  satu  tahun. 


satu  kali  pendapatan  tidak  digabungkan  dengan  pendapatan  lainnya,  dan  ia 
tidak  diwajibkan  zakat  kecuali  yang  senilai  dengan  dua  ratus  dirham  atau  dua 
puluh  dinar  pada  setiap  kali  pendapatannya. 

Berbeda  dengan  pendapat  yang  disampaikan  oleh  Muhammad  bin 

sesuai  pendapatan  keseluruhannya,  seperti  halnya  zakat  pada  pertanian. 

Sedangkan  Abu  Hanifah  dan  para  pengikutnya  berpendapat:  Hasil 
pertambangan  itu  sama  seperti  harta  karun,  emas  atau  perak  yang  diperoleh 

mengeluarkan  seperlima  dari  zakatnya.  Yakni:  barangsiapa  yang  telah 
mendapatkan  emas  atau  perak  dalam  satu  atau  beberapa  penghasilan  yang 
mencapai  kadar  zakat  maka  ia  harus  menunaikan  zakatnya.  Adapun  haul 
zakatnya  ditentukan  pada  awal  penunaian  zakatnya  itu. 

Namun  jika  dari  awal  usahanya  hingga  satu  tahun  ke  depan  ia  belum 
juga  mendapatkan  emas  atau  perak  yang  sesuai  dengan  kadar  zakat,  maka  ia 


1!!! 


II 


atau  juga  dengan  memejamkan  mala  ( aghmadha )  seperti  kata  a  ’raqa  yang 
maknanya  mendatangi  Iraq,  atau  a 'mana  yang  maknanya  mendatangi 


a  Oman,  atau  anjada  yang  maknanya  mendatangi  negeri  Nejed.  Adapun 


diikuti  juga  bacaannya  oleh  Qatadah  seperti  yang  diriwayatkan  oleh  An- 


Lalu,  Makki  meriwayatkan  bacaan  yang  lain  dari  Hasan,  yaitu  i^ai tl 
(mtntasydldkmt  dan  memberikan  harakat  fathah  pada  huruf  miim).  Dan 
lain  halnya  dengan  bacaan  Qatadah‘”,  ia  membaca:  l jjnj!  (tanpa  ada 
lasydid).  Abu  Amtu  Ad-Dani  mengomentari:  maknanyaadalah,  kecuali  jika 
Anda  dipicingkan  oleh  orang  yang  memberikaa  Makna  ini  juga  diriwayatkan 
oleh  An-Nuhas  dari  Oatadah.”* 


seperti  ini  tidak  bermakna  apa-apa,  seperti  halnya  sebuah  ungkapan,  laki- 
laki  itudiberi  penghonnatan,  lalu  ditafeirkan  dengan:  aku  melihat  laki-laki  itu 


Lih.  untuk  semua  qira‘at  ini  dalam  Tafsir  IbmAthfyah  (2/451-452),  dan  juga  kitab 
Abu  Hayan,  Al  Bahr  Al  Muhith  (2/318-3 19). 

**  Lih.  TrabAlQur'an,  karya An-Nuhas  (1/336). 


aghmadha  telah  disamakan  dengan  arti  ghamadha.  Walaupun  keduanya 


[bnu  Zaid,  atau  dengan  be 


:rti  pendapat  dari  ulama  lainnya. 


mengambilnya.  Lalu  al-Jauhari  berpendapat:  kata  jUt-  dan  ja*i\  digunakan 
ketika  seseorang  menjual  murah  benda  yang  ia  jual  kepada  orang  lain  atau 
manawar  murah  benda  yang  ingin  ia  beli.  Firman  Allah  SWT  ini, 
o*Vj  “ Melainkan  dengan  memicingkan  mata  terhadapnya .” 
Yakni  tidak  akan  puas  kecuali  ia  dapat  membelinya  dengan  harga  yang 


Kesebelas-.  Firman  Allah  SWT,  “Dan 

ketahuilah,  bahwa  Allah  Maha  Kaya  lagi  Maha  Terpuji."  Pada  ayat  ini 
Allah  SWT  memperingatkan  manusia  atas  sifat-Nya,  Yang  Maha  Kaya,  yakni 
Ia  tidak  membutuhkan  sedekah  dari  manusia.  Barangsiapa  yang  ingin 
mendekatkan  diri  dan  memohon  pahala,  maka  lakukanlah  sedekah  itu,  yang 


Sedangkan  ismullah  maknanya  adalah  Yang  Terpuji  di  setiap 


kitab  yang  beijudul  al  asna. 

Mengenai  firman  Allah  SWT  ini,  te'&otiy&Aj  “ Dan 
ketahuilah,  bahwa  Allah  Maha  Kaya  lagi  Maha  Terpuji Az-Zujaj 
mengatakan:  maknanya  adalah,  Allah  SWT  tidak  menyuruhmu  untuk 
bersedekah  karena  Ia  kekurangan,  Allah  SWT  hanya  ingin  menguji 
ketaatanmu,  karena  Ia  Maha  Terpuji  atas  semua  nikmat-Nya,  atas  segala 


Firman  Allah: 


(janji),  menurut  ucapan  orang  Arab,  jika  disebutkan  menyendiri  (tanpa  objek 
yang  dijanjikan)  makajanji  tersebut  dalam  kebaikan,  dan  jika  diikat  dengan 
objek  yang  dijanjikan  maka  bisa  jadi  janji  tersebut  dalam  kebaikan  atau  bisa 
pula  dalam  keburukan,  seperti  halnya  kabar  biasa.  Sedangkan  ayat  ini 
mencakup  kedua  makna  tersebut. 

IbnuAbbas  mengatakan:  Pada  ayat  ini  disebutkan  dua  hal  dari  Allah 
SWT  dan  dua  hal  dari  syetan.  Imam  At-Tirmidzi  meriwayatkan  sebuah  hadits 
dari  Abdullah  bin  Mas’ud827,  ia  berkata:  Rasulullah  S  AW  pernah  bersabda: 

OUo-AJI  1 pST  t  iij  jOtaljJJ 
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“ Sesungguhnya  syetan  memiliki  lammah  (bisikan)  kepada 
manusia,  sebagaimana  Allah  memiliki  lammah  (ilham).  Adapun 
bisikan  dari  syetan  itu  menjanjikan  keburukan  dan  mengingkari 
kebenaran,  sedangkan  ilham  dari  Allah  itu  menjanjikan  kebaikan 
dan  meyakinkan  kebenaran.  Maka  barangsiapa  yang  merasakan 
(ilham)-Nya  maka  ketahuilah  bahwa  ilham  tersebut  dari  Allah, 

keburukan)  maka  beristi  ’adzahlah  (mengucap  a  ’udzubillah  min 
asy-syaithanir  rajim  atau  berlindunglah)  kepada  Allah  dari 
(godaan)  syetan .”  Kemudian  Rasulullah  membaca  ayat,  “ Syetan 
menjanjikan  (menakut-nakuti)  kamu  dengan  kemiskinan  dan 
menyuruh  kamu  berbuat  kejahatan  (kikir);  sedang  Allah 


ng  Tafsir  (5/21 9-220,  hadit 


dosa  para  hamba  Allah  SWT  di  dunia  dan  di  akhirat.  Sedangkan  kata 

adalah  rezeki  yang  diberikan  kepada  hamba-Nya  di  dunia,  dan  kelapangan 
dan  kenikmatan  di  akhirat  Semua  itu  adalah  janji  dari  Allah  SWT. 

Ketiga'.  An-Nuqasy  menyebutkan  bahwa  sebagian  orang  berpedoman 

pada  ayat  ini  untuk  berdalil  bahwa  kemiskinan  itu  lebih  baik  dari  kekayaan. 


karena  syetan  menjauhkan  para  hamba  Allah  dari  kebaikan,  yaitu  menakut- 
nakuti  mereka  dengan  kemiskinan,  agar  mereka  menjauhkannya. 


bahwa  dalam  Kitab  Taurat  disebutkan:  “Hamba-Ku...  bersedekahlah  dari 

rezeki  yang  Aku  berikan,  niscaya  Aku  akan  meluaskan  karunia-Ku  kepadamu, 

karena  Tangan-Ku  akan  terbuka  bagi  setiap  hamba  yang  rela  membuka 

tangannya.”  Lalu  didalam  Al  Qur'anjuga  terdapat  ayat  yang  menguatkan  hal 
itu,  yaitu  firman  Allah  SWT,  J; 

“ Dan  barang  apa  saja  yang  kamu  nafkahkan,  maka  Allah  akan 
menggantinya  dan  Dia  lah  Pemberi  rezeki  yang  sebaik-baiknya .”  (Q$. 
Saba’  [34]:  39).  Pendapat  ini  disampaikan  oleh  Ibnu  Abbas. 

Firman  Allah  SWT,  Z&  “Dan  Allah  Maha  Luas  (karunia- 

Nya)  lagi  Maha  Mengetahui .”  Maknanya  telah  kami  uraikan  sebelumnya. 
Khusus  untuk  ayat  ini,  maksudnya  adalah  bahwa  Allah  SWT  memberikan 
keluasan-Nya  untuk  para  hamba-Nya.  Lalu  Allah  SWT  juga  memberitahukan 
kepada  hamba-Nya  bahwa  Ia  mengetahui  apa  yang  mereka  lakukan  dengan 
harta  mereka,  karena  Ia  mengetahui  apa  yang  terlihat  dan  yang  tersembunyi, 
dan  Ia  Maha  Mengetahui  atas  segala  sesuatu.  Kedua  nama  ini  termasuk  dari 


*»  Uh.  Tafsir  IbnuAthiyah  (2/456). 


saat  disebutkan:  “Sesungguhnya  jika  Allah  menghendaki  suatu  adzab  atas 

mengatakan:  yang  dimaksud  dengan  hikmah  ini  adalah  Al  Qur'an. 

Kedua:  Firman  Allah  SWT, 

yajSVf  1 ijjf  V]  _^Ul^  Cj  “Dan  barangsiapa  yang  diberi  hikmah,  sungguh 
telah  diberi  kebajikan  yang  banyak.  Dan  tak  ada  yang  dapat  mengambil 
pelajaran  kecuali  orang-orang  yang  berakal”  Dikatakan:  siapa  saja  yang 
diberikan  hikmah  dan  ilmu  tentang  Al  Qur'an  maka  ia  telah  diberikan  pemberian 
yang  terbaik  dari  segala  macam  ilmu  Kitab  sebelumnya,  dari  lembaran  apa 
saja  yang  diturunkan  kepada  para  Nabi  sebelum  Nabi  terakhir,  dan  ilmu 
apapun  yang  ada  di  muka  bumi  ini.  Karena  Allah  SWT  mengatakan  kepada 
mereka  yang  memiliki  ilmu  SJJ  JLfi £  Jiujs  ~£j  “Dan  tidaklah  kamu 
diberi  pengetahuan  melainkan  sedikit.”  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  85).  Namun 
pada  ayat  ini  Allah  SWT  menyebut  mereka  yang  memiliki  ilmu  Al  Qur'an 
dengan:  \j£-  '^\  jji  “ Sungguh  telah  diberi  kebajikan  yang 

banyak”  Karena,  ilmu  ini  adalah  kumpulan  dari  semua  ilmu. 

Para  ahli  hikmah  pun  mengatakan:  Barangsiapa  yang  diberikan  ilmu  Al 
Qur'an  maka  ia  pasti  telah  mengenal  dirinya  sendiri,  dan  tidak  semestinya  ia 
merasa  rendah  diri  kepada  penduduk  dunia  manapun  karena  merasa  kalah 


^J3  £jjT££y4  “ Katakanlah ;  “ Kesenangan  di  dunia  ini  hanyalah 
sedikit  saja.  ’*  { Qs.  An-Nisa  [4] :  77).  Sedangkan  Allah  SWT  menyebut  ilmu 

barangsiapa  yang  diberikan  hikmah  oleh  Aliah.  Dengan  begitu  maka  fa  'il 
(subjek)  nya  adalah  asma  Allah  SWT.  Sedangkan  kata  J*  adalah  maf’ul 


Untuk  kata  berbentuk  jamak,  adapun  bentuk  tunggalnya  adalah 


Cj  '£!  ji>  Jt  jl  JAAi  dt  lij 


lainnya  semisal  menyebut-nyebut  sedekahnya  atau  menyakiti  had  si  penerima 
atau  yang  lainnya,  maka  ia  telah  berbuat  kezhaliman,  dan  perbuatannya  pun 
terbuang  sia-sia,  dan  ia  tidak  mendapatkan  penolong  bagi  dirinya. 

Mujahid  mengatakan:  Makna  dari  kata  Mtl'  (mengetahuinya)  adalah 
menghitungnya*33.  Dhamir  (kata  ganti)  ini  telah  dijadikan  bentuk  tunggal, 
padahal  kata  kembalinya  ada  dua  macam. 

“Apa  saja  yang  kamu  nafkahkan  maka  Allah  mengetahuinya,  dan  apa  saja 
yang  kamu  nadzarkan,  maka  Allah  j  uga  mengetahuinya”  lalu  dihapuskan.  Atau 
bisa  juga  dhamir  tersebut  kembali  pada  kata  U,  dan  kalimat  “dan  apa  saja 
yang  kamu  nazarkan”  adalah  sambungannya  saja. 

Ibnu  Athiyah  mengatakan*35:  Dhamir  pada  kata  L  t'W,  telah  dijadikan 


Saya  (Al  Qurthubi)  katakan:  Ini  adalah  pendapat  yang  sangat  baik, 


pahala  sedekah  sunah  yang  disembunyikan  sebanyak  tujuh  puluh  kali  lipat. 


Lalu  IbnuAbbas  melanjutkan:  Begitu  juga  dengan  pahala  seluruh  kewajiban 
dan  ibadah  sunah  lainnya. 


Saya  (A  Qurthubi)  katakan:  Sebenarnya  mengenai  hal  ini  tidak  perlu 
ada  ruang  untuk  mengemukakan  pendapat,  karena  banyak  sekali  hadits  yang 


paling  afdhal  adalah  di  rumah,  kecuali  shalat  fardhu.  ”  Hal  ini  dikarenakan 
shalat  wajib  itu  tidak  menimbulkan  riya  pada  orang  yang  mengerjakannya, 
berbeda  dengan  shalat  sunah  yang  bisa  saja  menimbulkan  riya. 

An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  Uqbah  bin  Amir,  bahwa  Rasulullah  SAW 
pernah  bersabda: 

“ Sesungguhnya  siapa  yang  memperlihatkan  bacaan  Al  Qur'an 


Untuk  orang  lain  di  luar  pemberi  dan  yang  diberikan,  akan  lebih  afdhal 


can  menyangka  bahwa  si  pemberi  telah  berbuat  riya,  atau  menyangka  bahwa 
rang  yang  diberikan  tidak  terlalu  memerlukan  sedekah  tersebut. 

Yazid  bin  Abi  Hubaib  berpendapat:  bahwa  ayat  ini  diturunkan  kepada 
rang-orang  yang  ingin  bersedekah  kepada  orang  Yahudi  atau  Nashrani. 
arena  dahulu  mereka  diperintahkan  untuk  membagikan  zakat  dengan 


Namun  pendapat  ini  dibantah  oleh  Ibnu  Athiyah,  ia  mengatakan*41 : 
pendapat  ini  ditolak,  begitu  juga  ketika  zaman  salafussalih.  Sementara  Ath- 

memperlihatkan  sedekah  wajib  itu  lebih  afdhal  dari  menyembunyikannya. 

Al  KiyaAth-Thabari  menyebutkan*42:  Didalam  ayat  ini  ada  dalil  untuk 


entah  itu  sedekah  wajib  atau  sedekah  sunah.  Ayat  ini  juga  dalil  bagi  yang 
mengatakan  bahwa  sedekah  itu  adalah  hak  orang  fakir,  dan  dalil  pembolehan 
bagi  yang  memiliki  harta  untuk  membagikan  hartanya  sendiri,  seperti  yang 
disampaikan  oleh  Asy-Syafi’i  pada  salah  satu  pendapatnya. 

Sedangkan  pendapat  lain  dari  Asy-Syafi’i  mengatakan  bahwa  makna 
dari  sedekah  pada  ayat  ini  adalah  sedekah  sunah,  dan  bukan  sedekah  wajib, 
karena  memperlihatkan  sedekah  wajib  itu  lebih  baik  daripada 
menyembunyikannya,  agar  terhindar  dari  tuduhan  yang  diarahkan  kepadanya 


menyembunyikan  sedekah  wajib  menjadi  lebih  baik.  Pada  saat  ini,  orang- 
orang  sudah  banyak  yang  enggan  membayar  zakat,  sedangkan  orang-orang 
yang  mengeluarkannya  sangat  berpotensi  untuk  riya. 

Lalu,  Ibnu  Khuwaizimandad  berpendapat:  Bisa  jadi  maksud  dari  ayat 
ini  adalah  sedekah  yang  wajib  dan  sedekah  yang  sunah,  karena  Allah  SWT 
menyebutkan  secara  sembunyi  dengan  disertakan  pujian,  lalu  menyebutkan 
secara  terlihat  dengan  juga  disertakan  pujian  dari-Nya.  Oleh  karena  itu,  bisa 
jadi  ayat  ini  untuk  kedua  jenis  sedekah  tersebut. 


di  sisi  Rabbnya.  Tidak  ada  kekhawatiran  terhadap  mereka  dan  tidak 
(pula)  mereka  bersedih  hati.  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2] :  274) 


Adapun  mengenai  firman  Allah  SWT,  “ Maka  itu  adalah  baik 

sekali Kalimat  ini  adalah  pujian  atas  seseorang  yang  mengeluarkan  sedekah 

M5  Lih.  Al Muharrir  Al  Wajiz  (2/460). 


Kemudian,  adajuga  sebuah  riwayat  dari  Hasan  yang  menyatakan  bahwa 
ia  membacanya  dengan  menggunakan  sukun  pada  huruf  ra  yakni  ‘J&i 
Sedangkan  Ibnu  Abbas  membacanya,  (menggunakan  la '  di  awal  kata, 

lalu  memberikan  harakat  kasrah  pada  huruf  fa '  dan  men-raibOT-kan  huruf 
ra  *).  Dan  Akramah  membacanya  (menggunakan  harakat fathdh  pada 
huruf/a  ■).  Lalu,  Al  Mahdawi  meriwayatkan  sebuah  bacaan  lain  dari  Ibnu 

Sebuah  riwayat  dari  Akramah  dan  Syahr  bin  Hausyab  menyebutkan 


5  jelas,  karena  alasan  memberi  harakat  dhammah  pada 
c  sekali,  sebab  harakat  yang  diberikan  setelah  huruf/a  ‘ 
menurut  posisinya,  dan  tidak  boleh  menggunakan  yang 


Meskipun  demik 


ayat  sedekah. 

Ibnu  Abbasjuga  pernah  mengatakan:  Kebanyakan  golongan  Anshar 
memiliki  kerabat  dari  bani  Quraizhah  dan  bani  Nadhir,  namun  mereka  tidak 
memberikan  sedekah  kepada  kerabat  mereka  itu,  dengan  harapan  mereka 
akan  masuk  Islam  jika  mereka  ingin  menerima  sedekah  tersebut.  Lalu  turunlah 
ayat  ini  sebagai  penjelasan  terhadap  mereka. 

Beberapa  ahli  ilmu  tafsir  meriwayatkan,  bahwa  Asma  binti  Abi  Bakar 
Ash-Shiddiq  pernah  ingin  bersedekah  kepada  kakeknya  Abu  Quhafah,  namun 
ia  menghentikan  niatnya  itu  karena  kakeknya  kafir,  kemudian  diturunkanlah 


“ Bukanlah  kewajibanmu  menjadikan  mereka  mendapat  petunjuk  akan 
tetapi  Allah  yang  memberi  petunjuk  (memberi  taufiq)  siapa  yang 
dikehendaki-Nya. . .  ” 

Lalu  ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  ayat  ini  tidak  berkaitan  dengan 
ayat  sebelumnya  Mereka  mengatakan  bahwa  ayat  ini  adalah  tentang  sedekah 
yang  disalurkan  kepada  orang  kafir.  Bahkan,  makna  ayat  ini  berkemungkinan 

Kedua :  Para  ulama  madzhab  kami  mengatakan:  Sedekah  yang 
dibolehkan  untuk  orang  kafir  ini,  menurut  riwayat  hadits  Nabi  SAW,  adalah 
sedekah  sunah.  Sedangkan  sedekah  wajib  (zakat)  tetap  tidak  diperbolehkan 
penyalurannya  kepada  mereka.  Dalilnya  adalah  sabda  Rasulullah  SAW: 

j,  \ii%  -fk*#  -J.  &U»  5M  y  'o>f 

“ Aku  diperintahkan  untuk  mengambil  sedekah  dari  kalian  yang 

kaya,  dan  membagikannya  kepada  kalian  yang  fakir."™ 

IbnuAl  Mundzir  mengatakan:  Para  ulama  agama  ini  sepakat  bahwa 
orang  dzimmi  (orang  kafir  yang  tinggal  di  lingkungan  kaum  muslim  dan 
dilindungi)  tidak  boleh  diberikan  bagian  dari  zakat  maal .  Kemudian  para  ulama 
juga  dengan  tegas  menuliskannya  seperti  itu,  dan  tidak  ada  seorang  pun  dari 
mereka  yang  berbeda  pendapat. 

Al  Mahdawi  berpendapat:  Kaum  muslim  diberikan  keringanan,  melalui 


Namun  pendapat  ini  dibantah  oleh  IbnuAthiyah,  ia  mengatakan*S8: 
ndapat  ini  telah  keluar  dari  ijma  para  ulama,  dan  ditolak.  Wallahu  a  ’lam. 
Kemudian,  Abu  Hanifah  berpendapat:  Penyaluran  zakat  fitri  untuk 


Saya  menambahkan:  Hal  ini  dikarenakan  agar  mereka  tidak  sibuk  pada 
hari  raya  dan  ikut  bersama  kaum  muslimin  yang  lainnya  dalam  merayakan  hari 
yang  fitri  itu.  Dan  hal  ini  sama  sekali  tidak  berlaku  bagi  kaum  musyrikin. 


Penyaluran  sedekah  fitri  kepada  orang-orang  kafir  ini  bisa  dibolehkan 

ulama  yang  mengatakan  demikian  diantaranya  adalah  Abu  Hanifah  dan  salah 
satu  pendapat  dalam  madzhab  kami.  Dalilnya  adalah  keumuman  ayat  dalam 
kebajikan,  memberikan  makanan,  dan  sedekah  secara  mutlak  kepada  siapa 
saja.  Namun  sekali  lagi  pendapat  ini  dibantah  oleh  IbnuAthiyah,  ia  mengatakan: 
hukum  sepati  ini  adalah  akibat  dari  ajaran  yang  telah  dirasuki  oleh  kafir  dzimmi 
dan  kafir  harbi. 

Saya  (Al  Qurthubi)  katakan:  Allah  SWT  dalam  Al  Quran  telah 
berfirman,  fc-fj  \JL^ 3  0 “Dan  mereka 


kepada  mereka  secara  global,  hanya  saja  Nabi  S  AW  telah  mengkhususkan 

Mu’adz:  “ Ambillah  sedekah  dari  mereka  (kaum  muslimin)  yang  kaya, 
dan  bagikanlah  sedekah  itu  kepada  mereka  (kaum  muslimin)  yang 
fakir.”*6' 

Seperti  yang  telah  kami  katakan  sebelumnya  bahwa  para  ulama  telah 
sepakat  mengenai  hal  ini.  Lalu  jika  sedekah  itu  sunah  maka  kita  boleh 
memberikannya  kepada  orang  kafir,  jika  mereka  membutuhkannya.  Wallahu 

Kemudian,  Ibnu  Al  Arabi  mengatakan:  Adapun  mengenai  orang-orang 
Islam  yang  berbuat  maksiat,  para  ulama  juga  tidak  berbeda  pendapat  bahwa 
sedekah  fitri  (zakat  fitrah)  dapat  disalurkan  kepada  mereka.  Kecuali,  jika 

Sedangkan  pemaksiat  lainnya  boleh  menerima  zakat  fitrah  ini,  karena  mereka 


keridhaan  Allah.  Ini  adalah  kalimat  kaiusa  dan  jawabannya. 

dihubungkan  dengan  penyebutan  sedekah,  dan  garinah  (perhubungan)  ini 
menunjukkan  bahwa  arti  dari  kata  tersebut  adalah  harta.  Sedangkan  jika  kata 

adalah  harta  maka  kata  tersebut  tidak  harus  bermakna  harta,  seperti  misalnya 


Ayat-ayat  ini  adalah  sebagai 
Akramah  yang  mengatakan  ba 
maknanya  adalah  harta. 


nafkahkan  (di  jalan  Allah),  maka  pahalanya  itu  untuk  kamu  sendiri 
Maksudnya,  bahwa  pahala  menafkahkan  haita  akan  diganjar  kepada  orang 


<0*  &Sk 
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u  (Berinfaklah )  kepada  orang-orang  fakir  yang  terikat  (oleh  jihad) 
di  jalan  Allah;  mereka  tidak  dapat  (berusaha)  di  bumi;  orang  yang 
tidak  tahu  menyangka  mereka  orang  kaya  karena  memelihara  diri 
dari  minta-minta.  Kamu  dapat  mengenal  mereka  dengan  melihat 
sifat-sifatnya,  mereka  tidak  meminta  kepada  orang  secara 

jalan  Allah),  maka  sesungguhnya  Allah  Maha  Mengetahui  ”  (Qs.  Al 


Pertama:  Firman  Allah  SWT,  'j  JiT  ,Tjuil 

“(BerinfaUah)  kepada  orang-orangfakir 
yang  terikat  (oleh  jihad)  di  jalan  Allah;  mereka  tidak  dapat  (berusaha) 
di  bumi”  Huruf  laam  pada  kata  jlyuJJ  adalah  huruf  yang  dikaitkan  dengan 
firman  Allah  sebelumnya,  yakni,  ff>-  “ Dan  apa  saja  harta  yang 

bahwa  kata  fYjub  adalah  khabar  (predikat)  dari  mubtada  (subjek)  yang 


tiri  dari  minta-minta Yakni,  mereka  adalah  orang-orang  yang 


Pada  ayat  ini  terdapat  dalil  bahwa  sebutan  orang  fakir  boleh  ditujukan 
kepada  orang  yang  memiliki  pakaian  bagus  yang  mempunyai  nilai  jual  yang 

zakat.  Karena  Allah  SWT  telah  memerintahkan  penyalur  zakat  untuk 
memberikan  mereka  bagian  dari  zakat.  Mereka  itulah  para  muhajirin  yang 
berperang  bersama  Rasulullah  SAW,  mereka  tidak  sakit,  mereka  tidak  buta. 

Kata  «jubeli  adalah  bina’  mubalaghah  (kata  yang  tetap,  dan 
disebutkan  untuk  makna  yang  berlebih),  asal  dari  kata  ini  adalah  yang 


maknanya  adalah  menahan  diri  dari  sesuatu  dan  menghindar  dari  pencariannya. 
Makna  seperti  ini  yang  ditafsirkan  oleh  Qatadah  dan  kebanyakan  ulama 

Sedangkan  kata  dapat  dipakai  menggunakan  harakat  fathah 


pada  huruf  siin  atau  juga  boleh  dengan  menggunakan  harakat  kasrah, 
keduanya  adalah  benar  menurut  bahasa*6*.  Namun  Abu  Ali  mengatakan: 
Menyebut  kata  itu  dengan  harakat  fathah  lebih  banyak  dipergunakan,  karena 
huruf  siin  pada fi  ’il  madhm ya  ber harakat  kasrah ,  oleh  karena  itu  ketika  di 


mudhari  ’kan  menjadi  harakat  fathah.  Walaupun  demikian,  pembacaan 
dengan  harakat  kasrah'yagz  dibenarkan,  karena  sering  digunakan  dalam 


dikalungkan  di  dada  orang  majusi)  ditambah  lagi  kemaluannya  yang  tidak 
dikhitan,  maka  sifat-sifat  seperti  ini  menandakan  bahwa  ia  bukan  orang  Islam 


Termasuk  makna  dari  ayat  ini  adalah  firman  Allah  SWT, 
“ Dan  kalau 

Kami  menghendaki,  niscaya  Kami  tunjukkan  mereka  kepadamu 
sehingga  kamu  benar-benar  dapat  mengenal  mereka  dengan  tanda- 
tandanya.  Dan  kamu  benar-benar  akan  mengenal  mereka  dari  kiasan- 
kiasan perkataan  mereka (Qs.  Muhammad  [47] :  30).  Ayat  ini  menunjukkan 


atau  baju  bagus,  ataupun  seragam  yang  menghias  tubuh. 

Para  ulama  sepakat  mengenai  hal  ini.  Namun  setelah  itu  mereka  berbeda 
pendapat  mengenai  porsi  pemberian  jika  mereka  memang  membutuhkan 
sedekah  itu.  Imam  Abu  Hanifah  beipedapat  bahwa  mereka  menerima  sesuai 


jatah  yang  diwajibkan  atas  mereka.  Sedangkan  Asy-Syafi’i  berpendapat, 


bahwa  tandanya  adalah  kekhusyuan  dan  ketawadhuannya.  Sedangkan  As- 
Suddi  berpendapat  bahwa  tandanya  adalah  terlihat  bahwa  ia  hidup  dalam 
kesulitan  dan  tidak  bermewah-mewahan,  juga  terpancar  dari  wajahnya  bahwa 


Sementara  Ibnu  Zaid  berpendapat:  tandanya  adalah  pakaian  mereka 
yang  sudah  usang.  Sebagian  kalangan  ada  yang  berpendapat  bahwa  tandanya 
adalah  bekas  tanda  sujud  pada  kening  mereka.  Sebuah  riwayat  dari  Makki 
juga  mengatakan  hal  yang  sama.  Lalu  Ibnu  Athiyah  mengomentarinya*70: 


sekali  waktu  kosong  dan  tidak  melakukan  apa-apa  kecuali  shalat,  oleh  karena 
itu  bekas  tanda  sujud  pada  kening  mereka  terlihat  jelas. 

Saya  (A  Qurthubi)  katakan:  Kata  W-  yang  dimaknai  dengan  bekas 
tanda  sujud  ini  juga  dimiliki  oleh  para  sahabat  lainnya.  Dalilnya  adalah  firman 
AllahSWT  di  akhir  surah  Al  Fath:  “Tanda- 

Fath  [48]:  29).  Oleh  karena  itu,  tidak  ada  yang  dapat  membedakan  orang- 
orang  tersebut  dengan  para  sahabat  lainnya  dalam  hal  bekas  tanda  sujud. 
Begitu  juga  dengan  kekhusyuan,  karena  tempat  kekhusyuan  adalah  di  dalam 
hati,  orang  kaya  ataupun  orang  miskin  tidak  dapat  dibedakan  kekhusyuannya. 

Tidak  ada  lagi  yang  dapat  membedakan  mereka  dengan  para  sahabat 
lainnya,  kecuali  dengan  tanda  kehidupan  mereka  yang  sulit,  yang  berbeda 

dengan  para  sahabat  lainnya  yang  memiliki  harta.  Atau,  bisa  juga  dengan  bekas 


h.  Tafsir  Ibnu  Athiyah  (2/471). 


tanda  sujud,  jika  tanda  pada  mereka  itu  melebihi  dari  bekas  tanda  sujud  pada 
sahabat  lainnya.  Karena  bisa  saja  raut  wajah  mereka  berbeda  dengan  para 
sahabat  lainnya  akibat  kebiasaan  mereka  sehari-hari,  yakni  wajah  mereka 


ini  adalah  sebuah  bentuk  mashdar  yang  berposisi  sebagai  keterangan.  Makna 
sebenarnya  dari  kata  ini  diambil  dari  kata  Jiu&i  yang  artinya  adalah  selimut 


menutupi  tubuh  yang  membalutnya.  Yakni,  para  peminta-minta  biasanya 


(mendesak). 


Imam  Al  Bukhari871  dan  imam  hadits  lainnya  meriwayatkan  sebuah 
hadits  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  S  AW  pernah  bersabda: 


lebih  baik  dari  satu  auqiyah.”  (Imam  Malik  menerangkan:  satu  auqiyah  senilai 
tanpa  menghadap  Rasulullah  S  AW.  Setelah  rentang  waktu  yang  cukup  lama. 


IbnuAbdil  Barr  mengatakan:  Beginilah  riwayat  yang  dituliskan  oleh 
imam  Malik,  lalu  diikuti  pula  oleh  Hisyam  bin  Sa’ad  dan  ulama  Lainnya.  Dan 


n  bacakan  sebuah  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Abu 


Karena  Allah  SWT  yang 


Dzar,  dari  Nabi  SAW,  beliau  pernah  bersabda:  “ Jauhkanlah  diri  dari 


ab: ‘Tidak  boleh.  Namun 


SAW  yang  bercerita  tentang  suatu  kaum  yang  datang  kepadanya,  kaum  ini 
tidak  beralas  kaki  dan  memakai  penutup  tubuh  seadanya,  Rasulullah  SAW 
berkata  kepada  para  sahabat:  “ Bersedekahlah .  ”  Beliau  tidak  mengatakan 
berikanlah  sedekah  kepada  mereka. 

AbuUmai 


Hadits  ini  menyatakan  bahwa  Rasulullah  S AW  membolehkan  bagi 
seseorang  untuk  meminta-minta  kepada  orang  yang  baik  dan  shalih  ketika  ia 
terpaksa  untuk  meminta-minta. 


Namun,  tentu  lebih  utama  jika  u 
Allah  SWT.  Ibrahim  bin  Adham  men 


antara  kamu  dan  Allah  SWT.  Serahkanlah  segala  kebutuhanmu  kepada  Yang 


Ketujuh :  Jika  seseorang  diberikan  sesuatu  tanpa  ia  minta  maka  ia 
berhak  untuk  mengambilnya  dan  tidak  menolaknya.  Karena  itu  adalah  rezeki 
yang  diberikan  Allah  SWT  kepadanya. 


Imam  Malik  meriwayatkan  sebuah  hadits  dari  Zaid  bin  Aslam,  dari 
Atha'  bin  Yasar: 
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dari  An-Nasa'  i  terdapat  tambahan  setelah  sabda  beliau  “ ambillah  uang  ini., 
belanjakanlah  atau  sedekahkanlah." 


Lalu,  imam  Muslim  juga  meriwayatkan**2  hadits  yang  sama  maknanya 
dari  Abdullah  bin  As-Sa’di  AlMaliki,  dari  Umar,  Rasulullah  SAW  berkata 


manfaatkanlah  atau  bersedekahlah Hadits  yang  diriwayatka 
Muslim  ini  menguatkan  hadits  mursal  yang  diriwayatkan  oleh  in 


Al  Atsram  mengatakan:  Aku  mendengar  ketika  Abu  AbdillahAhmad 
bin  Hanbal  ditanya  mengenai  sabda  Rasulullah  SAW :  “Apa  scga yang  diberikan 
kepadamu  tanpa  meminta-minta  atau  isyraf  (mengharapkan)."  Apa 
maksud  dari  kata  isyraf  ni?  Lalu  imam  Ahmad  menjawab:  “seseorang  yang 


yang  dikatakan  oleh  imam  Ahmad  dalam  mengartikan  kata  isyraf  adalah 


lengetahui  bahwa  permintaan  tersebut  benar  adanya  di 


jujur  maka  akan  berakibat  tidak  baik  jika  menolaknya. 

Kesepuluh’.  Jika  ada  seseorang  yang  membutuhkan  sesuatu  yang  akan 


jar  kisah  yang  teij  adi  di 


masjid  khalifah  di  kota  Baghdad,  yaitu  ada  seseorang  yang  mengatakan:  “ii 


yang  bersih).”  Lalu  setelah  datang  hari  Jum’at  setelahnya  aku  sudah  melihat  ia 


Ada  seseorang  yang  mengatakan  kepadaku:  Ia  telah  diberi  pakaian  oleh  Abu 
Thahir  Al  Bursam**6. 

Firman  Allah: 


jjl 


(Qs.AlBaqarab  [2]:274) 


Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  Abu  Dzar,  Abu  Umamah,  Abu  Darda', 
Abdullah  bin  Basyar  Al  Ghafaqi,  dan  Al  Auza’i,  bahwa  ayat  ini  diturunkan 
pada  kisah  pemberi  makan  kuda  yang  mengikat  kudanya  untuk  beijihad  di 
jalan  Allah.  Dan  Ibnu  Sa’ad  dalam  bukunya  A  t  h-  Thabagat  menyebutkan 


■ii  f*5  i?  kt&i  'U  J&'i 

“Orang-orang  yang  me 


Hadits  lain  dengan  isnad  yang  sao 
SAW  pernah  bersabda:  “Orang-orang yang  menafkahkan  hartanya  untuk 
memelihara  kuda  laksana  orang  yang  mengulurkan  tangannya  untuk' 
bersedekah  tanpa  harus  memegang  kuda  Air  seni  dan  kotorannya  itu 


kisah  Ali  bin  Abi  Thaiib  RA,  saf 
Laluiabersedek; 
di  siang  hari,  ken 


dari  Ibnu  Abbas  RA. 


rrazzaq  dari  Abdul  Wahhab  bin  Mujahid,  dari  ayahnya, 
lapat  bahwa  ayat  ini  diturunkan  pada  kisah 
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untuk  dimakan09. 


lidapatkan  dari  c 


Sedangkan  kata  riba  yang  dikenal  dalam  syariat  Islam  ada  dua  bentuk, 
yang  pertama  pengharaman  dalam  bentuk  waktu  (kredit),  dan  yang  kedua 


Namun  intinya,  riba  dalam  syariat  Islam  adalah  seperti  kebanyakan 
yang  dilakukan  oleh  orang  arab.  Misalnya  saja  seperti  perkataan  mereka  ketika 
menagih  uang  pinjaman:  apakah  kamu  mau  menambah  waktunya  dengan 
menambahkan  prosentase  bunganya?  Lalu  setelah  itu  karena  orang  yang 
berutang  tidak  mampu  membayar  maka  ia  terpaksa  menambah  jumlah 


Kedua:  Kebanyakan  jual  beli  yang  terlarang  adalah  karena  makna 


pembeli.  Contoh  untuk  bentuk  kedua  ini  adalah  pada  j  ual  beli,  yang  kebanyakan 


di  suatu  pohon  yang  behim  terlihat  buahnya,  atau  seperti  jual  beli  yang  dilakukan 
pada  saat  adzan  shalat  Jum’at  yang  maksudnya  adalah  agar  mempercepat 


Ketiga :  Para  imam  hadits  meriwayatkan,  dari  AbuSa’id  Al  Khudri™, 
ia  berkata:  Rasulullah  S  AW  bersabda. 
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Imam  Abu  Daud  juga  meriwayatkan  dari  Ubadah  bin  Shamit,  bahwa 
Rasulullah  S  AW  pernah  bersabda: 

t^3  l*£  £«4  £*&}  t4S^3  ^ 

t<^U<  Jb  3s*^3  S^Uf  y&i 

Vj  t  J3'  ^  *6j*  jf  0^  pLJl*  £JJ»3 

!Ai  iu-i  $ J  t-u  »4  t&iJb  c-iili  ^  0-t 

&  titj  *4  4  ^Aj>3  ^  ^-t  S/} 


Lalu  Ubadah  pun  ikut  berdiri  dan  menceritakan  kembali  hadits  yang  ia 

yang  aku  dengar  sendiri  dari  Rasulullah  SAW,  walaupun  hal  itu  tidak  disukai 
oleh  Muawiyah.  Aku  tidak  peduli  jika  hal  itu  mengakibatkan  aku  harus 
dikeluarkan  dari  pasukan  tentaranya,  pada  malam  yang  sangat  gelap  gulita 
sekalipun.”  Lalu  peri  wayat  kisah  ini  mengatakan:  kisah  ini  atau  kurang  lebihnya 
demikian,  disampaikan  oleh  Hammad*9*. 

Ibnu  Abdil  Barr  mengatakan:  Diriwayatkan  pula  mengenai  kisah  ini  yang 
terjadi  antara  Abu  Darda'  dan  Muawiyah.  Kemungkinan  besar  hal  ini  tegadi 
pada  mereka  berdua  (yakni  Abu  Darda‘  dan  Ubadah  bin  Shamit)  dengan 
Muawiyah,  namun  seperti  diketahui  bahwa  hadits  Rasulullah  SAW  yang 


Para  ulama  tidak  berbeda  pendapat  bahwa  yang  dilakukan  oleh 


tu  (menolak  sebuah  hadits)  tidak  diperbolehk 
lui  oleh  Ubadah  ataupun  Abu  Darda\  karena: 


Namun  terkadang  sahabat  yang  paling  dekat  dengan  Rasulullah  S  AW, 
bahkan  seperti  Abu  Bakar  dan  Umar  sekalipun,  juga  dapat  tidak  mengetahui 
beberapa  ilmu  atau  hadits  yang  disampaikan  oleh  Rasulullah  S  AW  yang 
diketahui  oleh  sahabat  lainnya  yang  tidak  terlalu  dekat  Begitu  juga  mungkin 

tadi  seperti  yang  teijadi  dengan  Ibnu  Abbas,  yakni,  sahabat  yang  dijuluki 


kekhalifahanUmar.  Qabishah  bin  Dzuaib  mengatakan:  Sesungguhnya  Ubadah 

berkata  kepadanya:  “Aku  tidak  mau  tinggal  di  kota  yang  sama  dengan  kota 
tempat  tinggal  Anda.”  Lalu  Ubadah  pun  beranjak  pergi  ke  kota  Madinah. 
Disana  ia  bertemu  dengan  Umar,  yang  langsung  bertanya  kepadanya:  “Apakah 
tuj  uanmu  datang  ke  Madinah?”  Kemudian  Ubadah  menceritakan  kisah  yang 
terjadi  antara  ia  dengan  Muawiyah,  dan  Umar  pun  bertitah:  “Kembalilah  ke 
kota  mu.  Karena  keadaan  sebuah  kota  akan  lebih  buruk  tanpa  ada  kamu 


dari  lafazhAd-Daraquthni. 

Para  ulama  mengatakan:  Sabda  Rasulullah  SAW  yang  menyebutkan: 
“ Dinar  dengan  dinar,  dirham  dengan  dirham,  keduanya  tidak  boleh  ada 
yang  dilebihkan'’’  Hadits  ini  mengisyaratkan  bahwa  pertukaran  harus 
dilakukan  dengan  asal  jenis  yang  sama.  Dalilnya  adalah  hadits  diatas  tadi. 
Perak  itu  ada  yang  berwarna  hitam  dan  ada  juga  yang  berwarna  putih. 


idayangberv 
itu  tidak  boleh  diperjualbelikan  satu  sai 


besar  para  ulama  sepati  yang  kami  sampaikan  sefc 
Sedangkan  riwayat  dari  imam  Malik  mengt 


i  ia  dapat  dihargai  untuk  membeli  sesuatu.  Namun  pada  riwayat  lain 


m  beberapa  dari  mereka 


dilakukan  oleh  sebagian  orang. 


Yang  dapat  ia  lakukan  sebenarnya  adalah,  dengan  berkata  kepada 


pekerjaannya  kepada  imam  Malik,  barulah  setelah  itu  imam  Malik  dapat 
memberikan  upah  yang  dijanjikannya.  Adapun  yang  dilakukan  imam  Malik 


Abu  Umar  mengatakan:  Ini  adalah  inti  dari  riba  yang  diharamkan  oleh 
Rasulullah  SAW  melalui  sabdanya:  “Jika  ada  yang  menambahkan  atau 


Sedangkan  Ibnu  Wahab  membantah  bahwa  yang  melakukan  hal  ini 
adalah  imam  Malik.  Sementara  Al  Abhari  menganggapnya  bahwa  hal  ini 


r.  Hal 


Mungkin  Al  Abhari  telah  lupa  tentang  hukum  saddu  adz-dzarai  ’ 
(menghindari  suatu  perbuatan  yang  mengarah  pada  perbuatan  haram)  yang 
menjadi  asal  dari  hukum  ini.  Ia  juga  mungkin  telah  lupa  apa  yang  telah 
dikatakannya:  yakni,  bahwa  jika  ada  seseorang  yang  pergi  ke  pasar  tanpa 


nun  berbeda  satu  atau  dua  buah  saja). 

Pendapat  ini  dibantah  olehAsy-Syafi’i,  imam  Ahmad,  Ishak,  Ats-Tsauri, 
im  Malik.  Mereka  beralasan  bahwa 
itu  benda  atau  buah  dengan  benda 
atau  buah  lainnya  dengan  jumlah  atau  berat  yang  berbeda,  entah  benda  atau 


Imam  Abu  Hanifah  berpendapat  bahwa  Ulat  dari  riba  ini  adalah  jenis 
dapat  ditimbang  dan  ditakar  serta  satu  jenis  tidak  boleh  dipeijual  belikan  atau 


Sedangkan  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam  berpendapat: 


olehAJAuza’i. 


Kesepuluh :  Para  ulama  ahli  ilmu  Nahwu  berbeda  pendapat  dalam 
penulisan  kata  riba  ini.  Para  ulama  Bashrah  (di  Irak)  mengatakan:  kata  ini 


Sedangkan  menurut  para  ulama  Kufah  (juga  di  Irak):  kata  ini  dituliskan 

Az-Zujaj  mengatakan:  Tidak  ada  satu  kesalahan  pun  yang  lebih  buruk  dan 
yang  lebih  parah  seperti  kesalahan  ini!  Bahkan  kesalahan  pada  penulisan 
mereka  bawa-bawa  pada  pen/a/sw>a/»annya,  padahal  mereka  dapat 
melihat  kata  ini  pada  firman  Allah  SWT, 

&  Jas-  Sti  “Dan  sesuatu  riba  (tambahan)  yang  kamu  berikan 

agar  dia  bertambah  pada  harta  manusia,  maka  riba  itu  tidak  menambah 
pada  sisi  Allah.”  (Qs.  Ar-Ruum  [30]:  39) 


Sedangkan  Muhammad  bin  Yazid  berpendapat  Penggunaan  huruf  wau 
pada  penulisan  kata  riba  di  dalam  Al  Qur  an  adalah  untuk  membedakan  kata 
ini  dengan  kata  zina900,  karena  kata  riba  lebih  memiliki  dominan  pada  huruf 
wau  dibandingkan  kata  zina,  karena  asal  kata  riba  adalah:  y.Jt  'o. 

Kesebelas:  Firman  Allah  SWT,  iisi*  •$!  byjit  'i 


^JT  5-  'Tidak  dapat  berdiri  melainkan  seperti  berdirinya 

yang  kemasukan  syetan  lantaran  (tekanan)  penyakit  gila.  ”  Kalin 
adalah  kalimat  khabar  (predikat),  yang  mubtadanya  adalah  kalimat  ^ 
Sedangkan  untuk  makna  dari  kala  beberapa  ulama  diant 


Pentakwilan  yang  disepakati  ini  diperkuat  juga  oleh  bacaan  Ibnu  Mas’ud  yang 

IbnuAthiyah  mengatakan:  Adapun  lafazh  dari  ayat  ini  berkemungkinan 
penyerupaan  keadaan  berdirinya  orang  yang  serakah  dalam  perniagaan  di 
dunia  seperti  keadaan  berdirinya  orang  yang  sakit  jiwa.  Karena  anggota 
tubuhnya  sendiri  benci  akan  ketamakannya,  seperti  sebutan  gila  untuk  orang 

pendapat  IbnuAthiyah  ini. 

Sedangkan  untuk  kata  kata  ini  adalah  bentuk  dari  akar 

kata  iur-,  yang  maknanya  disini  adalah  dikuasai  atau  dirasuki.  Pada 

ayat  ini  Allah  SWT  telah  memberikan  tanda  ini  kepada  orang-orang  yang 
memakan  riba,  dikarenakan  apa  yang  mereka  penuhi  dalam  perut  mereka. 


Beberapa  ulama  lain  menafsirkan:  Pada  hari  kiamat  nanti  mereka 
dibangkitkan  dengan  perut  yang  sangat  buncit  seperti  wanita  yang  sedang 
hamil  tua,  dan  mereka  terjatuh  kembali  ketika  hendak  berdiri,  hingga  mereka 


Adapun  maksud  dari  kata  oJLmfc  adalah  mendapatkan  riba  dan 
kukannya,  adapun  penyebutan  kata  ‘memakan’  secara  khusus  karena 


memakan  itu  adalah  maksud  yang  paling  nyata  untuk  harta  bagi  manusia. 
Memakan  ini  lebih  menunjukkan  kepada  makna  serakah  dan  pencariannya. 
Namun  arti  sebenarnya  dari  kata  memakan  pada  ayat  ini  adalah  seluruh  bentuk 


masuk  pada  firman  Allah  SWT,  l&rt  “ Orang-orang  yang 

makan  (mengambil)  riba.” 


Kedua  belas:  Pada  ayat  ini  terdapat  bantahan  atas  orang-orang  yang 
menentang  bahwa  bangsa  jin  dapat  mengganggu  jiwa  manusia.  Mereka 


An-Nasa'i  juga  meriwayatkan  sebuah  hadits  dari  Abu  al-Yasar,  ia 
beikata:  Rasulullah  S  AW  pernah  berdoa  yang  isinya: 
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tidak  dapat  berdiri  melainkan  seperti  berdirinya  orang  yang  kemasukan 
syetan  lantaran  penyakit  gila.” 

Makna  dari  kata  ini  adalah  kegilaan,  seperti  juga  kata 
jjV,  dan  juga 

Ketiga  belas:  Firman  Allah  SWT,  UJI?  ’Je  'jW  }&) 

“ Keadaan  mereka  yang  demikian  itu ,  adalah  disebabkan  mereka  berkata 
(berpendapat),  sesungguhnya  jual  beli  itu  sama  dengan  riba.”  Para 
pentakwil  Al  Qur'  an  sepakat  bahwa  yang  mengatakan  ini  adalah  orang-orang 
kafir.  Alasannya  adalah  lanjutan  dari  ayat  ini  yang  menyebutkan: 

Maka  baginya  apa  yang  telah  diambilnya  dahulu Perkataan  seperti  ini 
tidaklah  ditujukan  kepada  orang  yang  beriman  yang  melakukan  kemaksiatan. 
Yang  akan  dikatakan  kepada  mereka  adalah:  perniagaan  mereka  telah  batal 

Oleh  karena  itu  Rasulullah  SAWbersabda: 


*  J  ji »  4*  Ir?  J-i  i' 


disarankan  bagi  yang  mengutanginya  untuk  memberikan  waktu  tenggang 
Riba  inilah  yang  disebutkan  oleh  Nabi  S  AW  ketika  beliau  beikhutbah 

i).  'o  '*'o  £>1  'o  Jjfj  ‘t. r* 'y’  'o  J5”  V| 
.Jir  vikii' 


kejelasannya907,  dan  jual  beli  lainnya  yang  telah  ditetapkan  larangannya  dalam 
hadits  maupun  ijma  para  ulama 

Ini  adalah  pendapat  dari  kebanyakan  para  ulama.  Sedangkan  beberapa 
ulama  lainnya  berpendapat  bahwa  ayat  ini  termasuk  mujmal  Al  Qur'an,  yang 
lalu  dibagi-bagi  menjadi  jual  beli  yang  halal  dan  jual  beli  yang  haram.  Oleh 
karena  itu  ayat  ini  tidak  dapat  digunakan  untuk  penghalalan  jual  beli  secara 
keseluruhan  ataupun  pengharamannya  secara  keseluruhan,  kecuali  disertai 
dengan  penjelasan  dari  hadits  Rasulullah  SAW  yang  menunjukkan  pembolehan 
jual  beli  secara  keseluruhan  tanpa  pembagi-bagian. 

Inilah  yang  membedakan  antara  umum  dan  mujmal.  Para  ulama  yang 
mengatakan  bahwa  ayat  ini  adalah  umum,  maka  jual  beli  dihalalkan  secara 


mujmal,  maka  jual  beli  tidak  dihalalkan  untuk  bagian-bagiannya  hingga  ada 
Menurut  kami,  pendapat  pertama  lah  yang  paling  benar.  Wallahua’lam. 


Keenam  belas :  Kata  £*J»  (jual  beli)  dalam  bahasa  Arab  adalah  bentuk 
mashdar  dari  kata  £  t*,  yang  artinya  membeli  ini  dengan  itu,  yakni  menyerahkan 
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miliki,  kemudian  barulah  beli  kembali  kurma  ini.” 

Para  ulama  madzhab  kami  mengatakan:  Sabda  Rasulullah  S  AW  yang 
mengatakan:  “Aduh,  itu  jelas  riba”  maksudnya  adalah  itu  adalah  riba  yang 
diharamkan,  bukan  yang  semacamnya  ataupun  yang  mirip  dengan  riba.  Sabda 
beliau  yang  mengatakan:  “ kembalikanlah Menunjukkan  bahwa  jual  beli 
tersebut  dibatalkan  oleh  riba,  dan  jual  beli  tersebut  tidak  sah  dalam  bentuk 


pendapat  lain,  ia  mengatakan  bahwa  jual  beli  yang  memiliki  unsur  riba  tetap 
dibolehkan  menurut  hukum  asalnya,  karena  bagaimanapun  juga  itu  adalah 
jual  beli.  Yang  dilarang  hanyalah  ribanya  saja,  sedangkan  jual  belinya  tetap 


Scropa(3/1216). 


sah.  Namun  pendapat  ini  ditentang  oleh  jumhur  ulama,  mereka  mengatakan: 
Kalau  jual  beli  yang  dilakukan  oleh  Bilal  tetap  sah  tidak  mungkin  Nabi  S  AW 


danNabi  S  AW  hanya  perlu  membatalkan  kelebihan  satu  sha  'yang  diberikan 
oleh  Bilal. 


harus  mengembalikan  uang  seharga  barang  yang  dibelinya,  semisal  bangunan, 
hewan,  ataupun  benda  pecah  belah.  Atau,  ia  harus  mengembalikan  yang 
sejenisnya  jika  yang  dibelinya  adalah  benda  yang  ditimbang  ataupun  ditakar, 
semisal  makanan  ataupun  yang  lainnya. 


Imam  Malik  berpendapat:  Sebuah  benda  yang  sudah  jelas  dari  hasil 


ada  ataupun  sudah  rusak.  Walaupun  si  penjual  akan  merasa  tidak  suka  dengan 
barang  yang  yang  tidak  utuh  lagi  dikembalikan  kepadanya. 


Keduapuluh  satu-.  Fiiman  Aliah  SWT,  iHi-  ^ 

“Orang-orang  yang  telah  sampai  kepadanya  larangan  dari  Rabhnya.'’'’ 
Ja’far  bin  Muhammad  Ash-Shadiq  mengatakan:  Tujuan  pengharaman  dari 
riba  adalah  agar  manusia  dapat  saling  memberikan  pinjaman  atau  utang. 
Diriwayatkan  pula  dari  Ibnu  Mas’ud,  bahwa  Nabi  SAW  pernah  bersabda: 
“ Dua  kali  memberikan  pinjaman  (kepada  orang  lain)  sama  nilainya 
dengan  bersedekah  satu  kali.”9"  Diriwayatkan  oleh  Al  Bazar,  yang 
alhamdulillah  kami  telah  membahasnya  secara  lengkap. 

Sebagian  kalangan  berpendapat  bahwa  sebab  dari  pengharaman  riba 


911  Hadits  ini  disebutkan  oleh  As-Suyuthi  Al  Jami’ Al  Kabir  (M93S),dmrivwyat  Abu 
Asy-Syaikh.  Diriwayatkan  pula  oleh  Abu  Nu’aim  pada  pembahasan  tentang  Ma’rifah 


ngambil  riba),  maka  baginya  apa  yang  telah  diambilnya  dahulu 
Al  Aliyah,  periwayathadits  ini  adalah  istri  dari  Abu  Ishak  Al  Hamdani 


diperbolehkan. 

Namun  jumhur  ulama  tid 


c  setuju  dengan  pendapat  im; 


un  walaupun  tidak,  kami 


A  tsar  yang  seperti  ini  adalah  sebuah  nash  (ketetapan  suatu  hukum) 
yang  tidak  mungkin  dikatakan  oleh  Aisyah  tanpa  ada  sandaran  tauqif( dalil 
dari  Al  Qur'an  ataupun  hadits).  Oleh  karena  itu,  Aisyah  tidak  mungkin 


diketahui  kecuali  dari  wahyu,  seperti  yang  telah  kami  jelaskan  sebelumnya 
bin  Basyir,  ia  berkata:  Aku  pernah  mendengar  Rasulullah  S  AW  bersabda: 
*jk  jii&e  V  ^i^Tj  *ja  ja 

Cf'j  o^'j  ^  t?*1  'y* 


y  iiiji’  c?3 

X,^  ii  Olj  v(  dUi  j&  op  vf  <v  M 

“ Sesungguhnya  perkara  halal  itu  jelas,  dan  perkara  haram  juga 
jelas,  sedangkan  diantara  keduanya  ada  hal-hal  yang  syubhat, 
yang  tidak  dapat  diketahui  oleh  kebanyakan  orang.  Maka 
barangsiapayang  menghindari  perbuatan  syubhat  artinya  ia  telah 
mengamankan  agama  dan  jiwanya.  Dan  barangsiapa  yang 
terjatuh  dalam  perbuatan  syubhat  maka  ia  telah  terjatuh  kepada 
perbuatan  haram,  seperti  halnya  seorang  penggembala  yang 
mengembalakan  hewannya  di  sekitar  zona  yang  dilarang  yang 
dikhawatirkan  akan  masu  ke  zona  itu.  Ketahuilah,  bahwa  setiap 
penguasa  memiliki  zona  terlarang  dan  zona  terlarang  Allah  adalah 
hal-hal  yang  diharamkan-Nya .”914 


Rasulullah  S  AW  pernah  bersabda: 


'r&i  j »,  Al  W'  :ljM  ‘pfj  J 

iSl  iJ-ij  4  U4  ji->  y  tii  'fZ  :jii  j ir'ji 


yang  menghina  orang  tuanya”  Para  sahabat  bertanya:  “Apakah  ada 
seseorang  yang  menghina  orang  tuanya  sendiri?”  Rasulullah  S  AW 
menjawab:  “Ya,  ada,  yaitu  seseorang  yang  menghina  ayah  orang 


»14  HR.  Muslim  pada  pembahasan  tentang  Musaqat,  bab:  Mengambil  yang  Halal  dan 
Meninggalkan  yang  Syubhat(3/12I9-1220). 


Juga,  para  ulama  kami  juga  sepakat  bahwa  jual  beli  dengan  car 


angsuran,  lalu  sebelum  angsuran  itu  dilunasi,  barang  tersebut  dibeli  kembali 
dengan  langsung  atau  secara  kontan  dengan  harga  yang  lebih  murah)  itu 
diharamkan.  Atsar  tadi  termasuk  pada  bab  Jual  Beli  Inah.  Semoga  Allah 
SWT  selalu  menunjukkan  jalan  menuju  kebenaran. 

Keduapuluh  dua :  Abu  Daud  meriwayatkan  sebuah  hadits  dari  Ibnu 
Umar  RA917,  ia  berkata:  aku  pernah  mendengar  Rasulullah  S  AW  bersabda: 


J-  &£  'J  Vi  ai  tSii-Jt 


“Jika  engkau  bertransaksi  dengan  cara  al  'inah  maka  sama  saja 
kamu  telah  rela  sibuk  dengan  pertanian  kamu,  dan  kamu 
meninggalkan  berjihad.  (Maka  Allah)  akan  memberikan  kehinaan 


(yang  benar)” 

Pada  isnad  hadits  ini  terdapat  Abu  Abdinahman  Al  Khurasani  dan  ia 


Kemudian,  mengenai  makna  dari  al  'inah  ini  Abu  Ubaid  Al  Harawi 
mengatakan:  al  ‘inah  adalah  bentuk  jual  beli  yang  dilakukan  oleh  seseorang 
dengan  cara  menjual  suatu  barang  miliknya  dengan  harga  yang  sudah 
ditentukan,  dengan  cara  mencicil,  kemudian  penjual  tersebut  membelinya 


dengan  Cara  al  ‘inah  (3/274-275). 


kit  lebih  ringan  dari  yang  pertama  tadi.  Hal  ini  dibolehkan  oleh 


Transaksi  ini  dinamakan  dengan  al  'inah  karena  pembayaran  yang 
dilakukan  oleh  si  pemilik  pertama.  Kata  al  ain  sendiri  maknanya  adalah  uang. 

Keduapuluh  tiga:  Para  ulama  madzhab  kami  mengatakan:  Jika  ada 
seseorang  yang  menjual  suatu  barang,  dengan  harga  yang  telah  ditentukan, 
secara  angsuran,  kemudian  ia  membelinya  kembali,  maka  kemungkinannya 


yang  lebih  sedikit  dari  angsuran  pembeli  pertama,  atau  angsurannya  lebih 
banyak  dari  angsuran  pembeli  pertama.  Dan  pembelian  ini  entah  itu  dengan 
harga  yang  sama,  atau  dengan  harga  yang  lebih  sedikit,  atau  dengan  harga 
yang  lebih  banyak. 


maka  tidak  boleh,  seperti  yang  tersirat  dari  riwayat  Aisyah  tadi,  yakni: 
Membelinya  enam  ratus  dirham,  padahal  ia  menjualnya  delapan  ratus  dirham. 


Ini  adalah  riba. 

Yang  ketiga  (si 


pertama):  Jika  ia  membeli  barang  yang  dijualnya  secara  utuh,  atau  membelinya 
lebih  dari  barang  yang  dijualnya,  maka  ia  diperbolehkan  apabila  harganya 


yang  dijualnya  saja,  maka  ia  tidak  diperbolehkan  sama  sekali,  tidak  dengan 


harga  yang  sama,  atau  dilebihkan,  apalagi  dikurangi. 

Para  ulama  kam  i  membahas  dan  membagi  permasalahan  ini  menjadi 
dua  puluh  tujuh  pembahasan,  yang  intinya  seperti  yang  kami  sebutkan  di  atas 
tadi.  Oleh  karena  itu,  perdalamlah  kembali. 

apa  yang  lelah  diambilnya  dahulu  "  Yakni  mengenai  riba,  dan  perbuatannya 
itu  tidak  akan  diproses  sebagaimana  biasanyadi  dunia  dan  di  akhitat.  Pendapat 


mau  masuk  Islam  dan  berniaga  dengan  cara  demikian.  Sedangkan  arti  dari 
kata  'u'  sendiri  adalah  perbuatan  yang  telah  dilakukan  pada  masa 
sebelumnya  dan  telah  lewat. 

Keduapuluh  lima:  FirmanAllahSWT,  13  jj  " Dan  urusannya 

(terserah)  kepada  Allah."  Untuk  firman  Allah  ini  ada  empat  penafsiran; 
pertama-.  Bahwa  dhamir  yang  ada  pada  kata  'U'Js's  adalah  kembali  pada 
riba,  yang  maknanya  berarti:  dan  unisan  riba  ada  di  Tangan  Allah,  mengenai 

adalah  kembali  pada  &.C,  yang  maknanya  berarti:  Urusan  apa  yang  telah 
lalu  diserahkan  kepada  Allah  SWT,  mengenai  pengampunan  dan  gugurnya 

yang  ada  pada  kata  ^13  adalah  kembali  pada  orang  yang  melakukan  riba, 

yang  maknanya  berarti:  Segala  urusannya  dikembalikan  kepada  Allah  SWT, 

mengenai  ketetapan  di  hatinya  untuk  tidak  kembali  melakukan  riba  atau 
mengembalikannya  pada  perbuatan  maksiat  tersebut.  Pendapat  ini  dipilih  oleh 
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Makna  dari  ayat  ini  adalah:  buatlah  perisai  antara  kalian  dengan  adzab 
Allah  SWT,  dengan  cara  meninggalkan  apa  yang  tersisa  dari  perbuatan  riba 
yang  kamu  lakukan,  dan  yang  telah  dimaafkan. 

Ketigapuluh:  Firman  Allah  SWT,  ji±  a j  “ Jika  kamu  orang- 

orang  yang  beriman.”  Kalimat  ini  adalah  kalimat  kalusa  yang  tidak 
memerlukan  jawaban,  yang  ditujukan  kepada  masyarakat  Tsaqif  tentang 


Naqasy  dari  Muqatil  bin  Sulaiman,  ia  berpendapat  bahwa  kata  oj  (jika)  pada 


ia  mengatakan*27:  pendapat  ini  tidak  dapat  diterima,  karena  tidak  ada  makna 


Allah  SWT,  y£i;  Hai  orang-orang  yang  beriman.  ”  Yakni 

umat  Nabi-Nabi  yang  diutus  sebelum  Nabi  Muhammad  S  AW,  sedangkan 
kata  pada  firman  Allah  SWT,  Wc*  'Ji  ^  'j& 

“Dan  tinggalkan  sisa  riba  (yang  belum  dipungut)  jika  kamu  orang-orang 
yang  beriman.  ”  Adalah  umat  Nabi  Muhammad  S  AW,  karena  kata  iman  pada 

Namun,  pendapat  ini  tidak  dapat  diterima,  dalilnya  adalah  riwayat-riwayat 


.ih.  Tafsir  IbnuAthiyah  (2/490). 


di  satu  negeri  menghalalkan  riba  maka  berarti  mereka  semua  telah  dianggap 

Namun  jika  mereka  hanya  melakukannya  saja  tidak  menghalalkan,  maka 
seorang  pemimpin  dibolehkan  untuk  memerangi  mereka,  bukankah  Allah 
SWT  telah  mengizinkannya,  -4j-'xs  1 “Maka  ketahuilah 


bahwa  Allah  dan  Rasul-Sya  akan  me 

Kemudian,  kata  i pada  ayat  ini  dil 


mu  Al  Jazari  dalam  An-Nasyr(  1/359). 


i  kepada  Malik  apakah  kata-kata  cerainya 


terjadi  ataukah  tidak). 

Kemudian  keesokan  harinya  laki-laki  tersebut  datang  lagi,  dan  Malik  berkata 
kepadanya:  “Pulanglah,  aku  akan  mencari  hukumnya.” 

berkata  kepadanya:  “Istrimu  telah  resmi  engkau  ceraikan,  karena  setelah  aku 
meneliti  dalam  Al  Qur'  an  dan  hadits  Rasulullah  S  AW  aku  tidak  melihat  sesuatu 
yang  lebih  parah  dari  riba,  karena  Allah  SWT  telah  menghalalkan  peperangan 
untuk  orang  yang  memakan  riba.” 


sembilan  pintu  dosa,  yang  paling  rendah  adalah  seperti  seseorang  yang 
tidur  dengan  ibunya.'™1  Yakni  berzina  dengan  ibunya. 


Diriwayatkan  pula  oleh  imam  Al  Bukhari933,  dari  Abu  Juhaifah,  ia 
berkata:  “Rasulullah  S  AW  melarang  memperdagangkan  darah  dan  anjing, 
menghasilkan  uang  dari  perzinaan.  Beliau  juga  melaknat  para  pemakan  riba 
beserta  para  wakilnya,  juga  pentato  dan  orang  yang  ditato,  dan  pembuat 


Disebutkan  pula  dalam  kitab  Shahih  Muslin i934,  sebuah  riwayat  dari 
Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  S  AW  pernah  bersabda:  “ Hindarilah  dirimu 
dari  tujuh  dosa  besar.,  (diantaranya  adalah)  dan  memakan  riba." 
Disebutkan  pula  dalam  kitab  yang  ditulis  oleh  Abu  Daud,  yang  diriwayatkan 
dari  Ibnu  Mas’ud,  ia  berkata:  “Rasulullah  SAW  melaknat  orang  yang  memakan 
riba,  wakilnya,  penulisnya,  dan  saksinya.” 

Ketigapuluh  empat :  Firman  Allah  SWT, 

J  “ Dan  jika  kamu  bertaubat  (dari  pengambilan  riba),  maka 

bagimu  pokok  hartamu."  Diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dari  Sulaiman  bin 
Amru,  dari  ayahnya,  ia  berkata:  aku  pernah  mendengar  Rasulullah  SAW 
berkhutbah  pada  haj  i  wada’ : 


i  «t 


ll!l 


haram  dan  tidak  dapat  dipisahkan  antara  yang  halal  dan  yang  haram  dan 


lak  dapat  dibersihkan,  karena  kemungkinan  yang  ia  keluarkan  adalah 
mg  halal  dan  yang  tersisa  dari  hartanya  adalah  harta  yang  haram. 


IbnuAlArabi  mengatakan93*:  Pendapat  seperti  ini  adalah  berlebihan 
dalam  memahami  agama,  karena  setiap  harta  yang  tidak  dapat  dipisahkan 
maka  yang  paling  dianggap  adalah  niatnya,  bukan  detail  hartanya.  Kalaupun 
harta  itu  telah  digunakan  maka  harta  lain  yang  sejumlah  dengannya  dapat 


Ketigapuluh  tujuh :  Ancaman  muharabah  (diperangi)  yang  dijanjikan 
Allah  kepada  pelaku  riba  ini  juga  terdapat  pada  hadits  Nabi  SAW  kepada 
orang  yang  berbuat  mukhabarah  (bertani  di  tanah  orang  lain  dengan  upah 


Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Yahya  bin  Ma’in,  dari  Ibnu  Raja,  dari 
IbnuKhaitsam,dariAbi  Zubair,dari  Jabir  bin  Abdillah,  ia  berkata:  aku  pernah 
mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda: 

<5^33  Al  jj 


Ini  adalah  dalil  larangan  melakukan  mukhabarah,  yaitu  mengambil 


Hanya  saja,  Asy-Syafi’i  dan  Abu  Hanifah  beserta  para  pengikut  mereka, 
dengan  cara  menyewa.  Dalilnya  adalah  sabda  Rasulullah  S  AW : 


“ . .  .Adapun  yang  diperbolehkan  baginya  adalah  sesuatu  yang  telah 
diketahui  dan  dijamin HR.  Muslim940. 

Pendapat  mi  juga  diikuti  oleh  Muhammad  bin  Abdillahbin  Abdil  Hakam. 
Namun  ditentang  oleh  imam  Malik  dan  para  pengikutnya,  dalilnya  adalah  juga 
sebuah  riwayat  imam  Muslim  dari  Rafi’  bin  Khadij9*' ,  ia  berkata:  KetikaNabi 
Muhammad  S  AW  masih  hidup,  kami  sering  melakukan  muhagalah942  pada 


seperempat  dari  lahan  yang  kami  garap  itu,  dan  dengan  makanan  yang  telah 


semacamnya  adalah  makruh. 

Imam  Malik  dan  para  pengikutnya  melanjutkan:  Oleh  karena  itu 
penyewaan  lahan  dengan  pembayaran  berupa  hasil  tar 

itu  adalah  riba.  Tidak 


kayu.  Karena  bagi  para  ulama  ini  jenis-jenis  tanaman  tadi  termasuk  pada 


Inilah  yang  disebutkan  dari  imam  Malik  dan  para  pengikutnya.  Lalu, 
Ibnu  Sahnun  menyebutkan,  dari  Mughirah  bin  Abdirrahman  Al  Makhzumi  Al 
Madani,  ia  pernah  berkata:  Tidak  mengapa  dengan  penyewaan  lahan  yang 
dibayar  dengan  tanaman  lain  yang  bukan  dari  hasil  garapannya.  Namun  Yahya 
bin  Umar  juga  meriwayatkan  dari  Mughirah,  bahwa  ia  tidak  mempeibolehkan 
hal  tersebut,  seperti  pendapat  para  pengikut  imam  Malik  diatas  tadi. 

Sementara  Ibnu  Hubaib  menyebutkan  dari  Ibnu  Kinanah,  bahwa  ia 
pernah  mengatakan:  Yang  tidak  diperbolehkan  adalah  jika  penyewaan  lahan 


yang  dilarang. 

Kemudian  imam  Malik  menyebutkan  dalam  kitabnya  ,4/  Muwaththa 

Adapun  dengan  memberikan  sepertiga  atau  seperempat  dari  hasil  garapan  si 

petani  adalah  transaksi  yang  dapat  dimasuki  gharar  (kecurangan),  karena 


juga  akan  rusak  secara  keseluruhan.  Dengan  demikian  si  pemilik  lahan  telah 


ini  juga  diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  dan  Thawus . 


kisah  Khaibar  dan  hadits  yang  menyebutkan  bahwa  Rasulullah  SAW 
mempekerjakan  masyarakat  Khaibar  dengan  upah  setengah  dari  apa  yang 
dihasilkan  dari  tanah  tersebut944. 


m:  Hadits  yang  diriwayatkan  dari  Rafi’ 
lan  adalah  hadits  yang 
tidak  jelas  lafazhnya  dan  tidak  termasuk  hadits  shahih.  Sedangkan  hadits 
Khaibar  adalah  hadits  shahih,  dan  berpegang  dengan  hadits  shahih  tentu 


Beberapa  ulama  dari  kalangan  tabi’in  dan  beberapa  ulama  setelahnya 
membolehkan  seseorang  untuk  membelikan  kapal  perahunya  atau  kendaraan 
lainnya  untuk  disewakan,  seperti  seseorang  yang  menyewakan  tanahnya,  dan 
sebagai  gantinya  adalah  rezeki  yang  didapatnya  dari  persewaan  tersebut. 
Mereka  betdalil  dengan  hukum  qiradk"‘,  yang  pembolehannya  telah 
disepakati  oleh  para  ulama,  yang  insya  Allah  akan  kami  uraikan 
penjelasannya  pada  tafsir  surah  Al  Muzammil,  yaitu  pada  ayat: 
a&T  Jii  ^  j  hyjUt  r’i  “ Dia  mengetahui  bahwa  akan 

ada  di  antara  kamu  orang-orang  yang  sakit  dan  orang-orang  yang 
berjalan  di  muka  bumi  mencari  sebagian  karunia  Allah”  (Qs.  Al- 
Muzammil[73]:20) 

pernah  melakukan  mukhabarah  yang  kami  sangka  tidak  mengapa  untuk 


atau  seperempat  dari  hasil  garapannya. 

Ketigapuluh  delapan :  Mengenai  qira  ‘at,  pada  kata  Jb,  yang  dibaca 
oleh  jumhur  ulama  seperti  itu  (ber-harakat  fathah  pada  akhir  kata),  dibaca 
oleh  Al  Hasan  dengan  jb  (huruf  ya  yang  terdapat  dibelakang  kata 
disukunkan)*9.  Alasannya  adalah  bahwa  hurufku '  yang  berada  di  akhir  kata 


pada  huruf >w‘. 

Sebuah  bacaan  lain  yang  juga  diriwayatkan  dari  Al  Hasan,  yaitu  Jb 
(dengan  memberikan  harakat  fathah  pada  huruf  qaf). 

Lalu,  pada  kata  yang  dibaca  demikian  oleh  jumhur  ulama 
(harakat fathah  pada  huraf  ba  ‘  dan  huruf  alif diakhir  kata  yang  dituliskan 

menggunakan  harakat  dhammah  pada  huruf  ba '  dan  meletakkan  huruf  wau 
dibelakang  kata  dan  men-suAun-kannya)950.  Namun  bacaan  ini  dibantah  oleh 
Abu  Fath  Utsman  bin  Jina,  ia  mengatakan:  bacaan  ini  tidak  dapat  dibenarkan 
dari  dua  sisi; pertama ,  sangat  sulit  untuk  berpindah  dari  harakat  kasrah  ke 

dengan  harakat  dhammah  pada  sebuah  kata  benda. 

Al  Mahdawi  juga  mengatakan:  Bentuk  kesalahannya  adalah  pada 
peletakan  huruf  wau  di  akhir  kata,  dimana  asal  sebenarnya  adalah  huruf alif, 

huruf  wau  sukun  yang  huruf  sebelumnya  ber -harakat  dhammah. 

huruf  ba  *  pada  kata  ini  dengan  imalah  (antara  kasrah  dan  fathah)  karena 
adanya  harakat  kasrah  pada  huruf  ra Berbeda  dengan  jumhur  ulama  yang 
menebalkan  bacaannya  karena  huruf  ba  ‘  memang  ber -harakat fathah. 
Adapun  untuk  bacaan  ] yang  dibaca  demikian  oleh  para  jumhur 


dari  Al  Ashmu’  i.  Kemudian,  diriwayatkan  dari  para  ahli  bahasa  bahwa  kata 


dengan  arti  yakinilah,  karena  arti  ini  termasuk  dalam  makna  kata  aif . 


Sedangkan  Ath-Thabari  mengunggulkan  bacaan  tanpa  mad  (yakni  \ ij&fr) 
karena  memang  dengan  baca 
mereka,  dan  jika  dibaca  de 


i,  dan  harakat fathah  pada  hunif  ta '  kedua)953.  Lalu  Abu 


(^1  ^  ly&j  jaS 


Ayat  ini  diturunkan  kepada  masyarakat  Tsaqif,  ketika  mereka  meminta 
harta  mereka  yang  dipinjamkan  kepada  bani  Mughirah,  lalu  ketika  bani 

dan  mereka  juga  mengatakan  bahwa  pada  saat  itu  mereka  tidak  memiliki 
apa-apa  untuk  dibayarkan.  Kemudian  mereka  meminta  waktu  hingga  saat 
p.-u»en  tiba-  Lalu  turunlah  ayat  ini,  ^“Danjika 

(orang  berutang  itu)  dalam  kesukaran,  maka  berilah  tangguh  sampai 


harta  orang  yang  berutang  secara  paksa.  Serta  menunjukkan  pula  bahwa 

maka  ia  termasuk  orang-orang  yang  zhalim,  karena  Allah  SWT  mengatakan: 
flm&f  'i  ^  “Maka  bagimu  pokok  hartamu”  Jelas  sekali  bahwa 
para  pemilik  piutang  memiliki  hak  atas  penagihan  harta  yang  dipinjamkannya. 


ekonomi  maka  ia  berhak  untuk  diberikan  penangguhan.  Ini  adalah  pendapat 
dari  Abu  Hurairah,  Al  Hasan,  dan  ulama  lain  secara  keseluruhan. 

An-Nuhas  mengatakan956:  Pendapat  yang  paling  baik  mengenai  ayat 
ini  adalah  pendapat  dari  Atha' ,  Adh-Dhahak,  Rabi’,  dan  Khaitsam.  Yaitu: 
setiap  orang  yang  merasa  kesulitan  berhak  untuk  ditangguhkan,  dalam  hal 
riba  ataupun  utang.  Karena  pendapat  ini  telah  menyatukan  pendapat-pendapat 


dhammah  (pada  kata  sjjfci)957  maknanya  adalah,  “Jika  siapapun  dari  kamu 


;  dalam  hal  apapun. . . Namun  apabila 


ayat  ini  dikhususkan  untuk  riba,  maka  akan  lebih  tepat  jika  menggunakan 
harakat  fathah  yang  maknanya  menjadi,  “Jika  seseorang  yang 


dapat  ditangguhkan,  ia  harus  melunasi  kepada  yang  berhak.  Pendapat  ini  juga 
disampaikan  oleh  Ibrahim.  Lalu  mereka  berdalil  dengan  firman  Allah  SWT, 
l^lif  “ Sesungguhnya  Allah  menyuruh 

kamu  menyampaikan  amanat  kepada  yang  berhak  menerimanya (Qs. 
An-Nisaa'  [4]:  58) 


Pendapat  ini  disampaikan  oleh  Ibnu  Athiyah  (2/494). 


Rasulullah  S  AW  hanya  memerintahkan  kepada  para  pemilik  piutang  untuk 
mengambil  hartanya  saja,  tidak  yang  lainnya. 

Ini  adalah  dalil  yang  tidak  periupenjelasan  lagi,  dimanaRasulullahSAW 
tidak  memerintahkan  untuk  menahan(memenjarakan)laki-laki  yang  berutang 
tadi  (yakni  Muadz  bin  Jabal  seperti  yang  dikatakan  oleh  Syuraih),  ataupun 
menguntitnya  Berbeda  dengan  pendapat  Abu  Haniiah  yang  mengatakan  bahwa 
orang  tersebut  harus  diikuti  kemana  ia  pergi,  karena  mungkin  suatu  waktu  ia 

apa  lagi,  menurut  pendapat  imam  Malik,  dan  juga  Asy-Syafi’i,  imam  Abu 
Hanifah,  serta  ulama  lainnya,  maka  orang  tersebut  harus  ditahan  (dipenjara) 
hingga  terlihat  jelas  ketiadaannya  (kemiskinannya). 

Imam  Malik  betpendapat  bahwa  orang  tersebut  tidak  harus  ditahan 
jika  ia  tidak  dituduh  menyembunyikan  hartanya  dan  bentsaha  membayar  semua 
utangnya,  la  juga  tidak  harus  ditahanjika  kesulitannya  terlihat  dengan  jelas, 
seperti  yang  telah  kami  sebutkan  sebelumnya. 

Keenam:  Jika  orang  yang  bangkrut  tadi  telah  mengumpulkan  uang 

kepada  pemilik  piutang  tersebut,  maka  orang  yang  bangkrut  ini  masih 

ada.  Akan  tetapi  jika  uang  itu  telah  diserahkan  kepada  seorang  hakim 
(penengah),  lalu  sebelum  diserahkan  kepada  pemilik  piutang  uang  tersebut 


,  dan  makna  dari  kata  £  sendiri  adalah  teijadi  atau  merasakan.  Ini  adalah 
pendapat  dari  Sibawaih,  Abu  Ali,  dan  ulama  bahasa  lainnya.  Atau  boleh  juga 
dengan  menggunakan  nashab,  seperti  yang  disebutkan  dalam  mushhaf  Ubai 
binKa’ab960:  'a  yang  maknanya:  “Jika  orang  yang  ditagih 

itu  merasakan  kesulitan”. 

Lain  lagi  dengan  bacaan  Al  A’masy,  ia  membaca  ayat  ini  dengan 
bacaan:  !>Ii  vJi^r^ojSAbuAiniuAd-Dani  meriwayatkan  dariAhmad 
bin  Musa,  ia  mengatakan  bahwa  dalam  mushhaf  Ubai  bin  Ka’ab  juga 
menyebutkan  bacaan  seperti  ini. 

Kemudian  An-Nuhas,  Makki,  dan  An-Nuqasy  mengatakan:  Jika  dibaca 
demikian  maka  lafazh  ayat  ini  dikhususkan  untuk  orang-orang  yang  melakukan 
riba  saja,  sedangkan  yang  membaca  dengan  menggunakan  /•>  maka  lafazh 
ayat  ini  adalah  umum  untuk  semua  yang  memiliki  utang,  seperti  yang  telah 
kami  terangkan  sebelumnya. 

Al  Mahdawi  meriwayatkan:  Yang  disebutkan  dalam  mushhaf  Utsman 


harakat  kasrah  pada  humf  \hd ,  dibaca  oleh  Mujahid,  Abu  Raja,  dan  Hasan, 


kata  f/  yang  dibaca  dan  juga  kata  yang  dibaca  . 


Sedangkan  bacaan  jumhur  untuk  kata  dengan  menggunakan 

harakat  fathah  pada  huruf  sin.  Sementara  Nafi’  membacanya  dengan: 


Lalu  ada  pula  yang  membaca  kata  dengan  8>l3«s,  namun  bacaan 

ini  dibantah  oleh  Abu  Hatim,  ia  mengatakan:  bacaan  3 'Ji>&  ini  tidak 


maknanya  adalah  seorang  wanita  yang  berbicara  untuk  dirinya  sendiri. 

Sedangkan  untuk  ayat  ini  bermakna  menangguhkan,  seperti  yang  disebutkan 

pada  fitmaa  Allah  SWT,  OjS&vi»  JJ  'JO  “ Berkata  iblis:  "Ya 

Tuhanku,  (kalau  begitu)  maka  beri  tangguhlah  kepadaku  sampai  hari 
(manusia)  dibangkitkan (Qs.  Al  Qiyamah  [75]:  25) 

Namun  Abu  Ishak  Az-Zujaj  membolehkan  bacaan  tadi,  ia 
beralasan:  bacaan  seperti  itu  termasuk  dari  isim  mashdar,  seperti  yang 
disebutkan  pada  firman  Allah  SWT,  &S1  “Terjadinya  kiamat 

itu  tidak  dapat  didustakan  (disangkal)."  (Qs.  Al  Waaqi’ah  [56]:  2)  Seperti 


yang  disebutkan  pada  firman  Allah  SWT,  J 


bahwa  akan  ditimpakan  kepadanya  malapetaka  yang  amat  dahsyat ” 
(Qs.  Al  Qiyamah  [75]:  25).  Juga  seperti  yang  terdapat  pada  firman  Allah 
SWT,  “(Pandangan)  mata  yang  khianat.”966  Dan  ayat-ayat 

yang  lainnya. 

Kedelapam  Firman  Allah  SWT,  ♦  Ijl*  (J.  “ Dan 

menyedekahkan  (sebagian  atau  semua  utang)  itu,  lebih  baik  bagimu” 
Kalimat  i 'J.  menempati  posisi  mubtada’,  sedangkan  khabarnya 
adalah  kata 

Pada  finnan  ini  Allah  SWT  menyarankan  kepada  pemilik  piutang  untuk 
bersedekah  kepada  orang  yang  berutang  yang  sedang  dalam  kesulitan,  dan 


disampaikan  oleh  As-Suddi,  Ibnu  Zaid,  dan  Adh-Dhahak. 

Kemudian  Ath-Thabari  juga  menyampaikan  makna  lain  dari  beberapa 
ulama  lainnya,  yaitu:  bersedekah  kepada  orang  yang  kaya  dan  orang  miskin 


pertama  tadi,  karena  pada  ayat  ini  tidak  disebutkan  kalimat  orang  kaya. 

Kesembilan :  Abu  Ja’far  Ath-Thahawi  meriwayatkan,  dari  Buraidah 
bin  Al  Khashib,  ia  bericata:  Rasulullah  SAW  pernah  bersabda: 


**  Ayat  selengkapnya:  ^  C. j  hji  'fa  “ Dia  mengetahui 

(pandangan)  mata  yang  khianat  dan  apa  yang  disembunyikan  oleh  hati.”  (Qs.  Al 
Mu’min  [401:19). 


f ji  oA*  J~:  r’  **  ^ 


“ Setiap  harinya  ia  akan  mendapatkan  pahala  sedekah  selama 

mendapatkan  pahala  sedekah  yang  sama  dengan  jumlah 

Lalu  imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Abu  Mas’ud968,  ia  berkata: 
Rasulullah  SAW  pernah  bersabda: 

V!  j*  Ji  jJ'jj  ^0  oir  iL  ji-3  v-r- 

of  Jidp  ois5  oir}  ,^3i  lius  otr  Jff 

J^  iUii  j»  JU  :  J«  ij-JJJi  O*  'jij'"* 


“y4<to  seorang  laki-laki  dari  zaman  sebelum  kamu  yang  dihisab 
(pada  hari  kiamat),  namun  tidak  satu  kebaikanpun  didapati 
darinya,  kecuali  ia  sering  bertransaksi  dengan  orang  lain  dan  ia 
adalah  seorang  yang  kaya,  ia  selalu  memerintahkan  anak  buahnya 
untuk  memaafkan  (dan  menghapuskan  utang)  kepada  orang  yang 
kesulitan  dalam  membayar  utangnya.  Lalu  Allah  SWT  berfirman: 
Kami  lebih  berhak  untuk  memaafkan  daripada  dia,  oleh  karena 


£aiKj  $\  j**  Zlr  6|  “ Apabila  telah  datang  pertolongan  AUah  dan 
kemenangan (Qs.  An-Nashr  [110]:  1) 


Ayat  yang  sedang  kita  bahas  sekarang  ini  adalah  ayat  nasehat  untuk 
uruh  manusia,  dan  perihal  yang  menyangkut  manusia  secara  keseluruhan. 

na  ia  sebagai  objek  kalimat, 

& 

sambungan  dari  kata  Namun  kata  yang  dibaca 

demikian  olehjumhur  ulama,  dibaca  oleh  AbuAmm  dengan  menggunakan 
harakat fathah  pada  huruf  t  a  '  dan  harakat  kasrah  pada  huruf jiim  (yakni: 
.<1 ji^-y)973,  seperti  pada  firman  Allah  SWT,  UJJ  oj  “ Sesungguhnya 

kepada  Kami-lah  mereka  kembali (Qs.  Al  Ghaasyiyyah  [88]:  25).  Juga 
dengan  mempertimbangkan  bacaan  Ubai  yang  mengganti  kata 
menjadi 

dhammah  pada  huruf  ta‘  dan  harakat  fathah  pada  huruf  jim  (yakni: 

Seperti  pada  firman  Allah  SWT,  j  j  £»j  p 

Kemudian  mereka  (hamba  Allah)  dikembalikan  kepada  Allah,  Penguasa 
mereka  yang  sebenarnya."  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  62).  Firman  Allah  SWT, 
'SiZ,  yfc  olrV  J)  Lss'j  jjj  “Dan  jika  sekiranya  aku  di 

yang  lebih  baik  daripada  kebun-kebun  itu  ”  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  36).  Juga 


Crt  b'y*>s  cx**  J?- j»  oslij  lijS5  fj  L)jl  ^=ajl*-j 

cX  vi  *>Vf  U4iuij^=ia  u^j  'j*s  J  .Ti^r 
JJ  5*^.  j'  liii  '.J^'  of  -3j  V* u  lij 
^l  ybjj  -Jf  Jifj  si^JJ  fjifj  i»T  ojp  i~if  ^53;S  %fif 
^4-  ,j-3i  Ljisi^S  */*!»-  S>~  ^-JjSS  0> 

Ojj  X*i  %  Zitj m  %  lJ&g  lij  1}  V'3  *u^=  ^ 

ji^  atj  ‘iST  Ji=»4v3  '-iTi^jJfj'juLv  jjJi  ijLi' 


“Hai  orang-orang  yang  beriman,  apabila  kamu  bermuamalah  tidak 


Kedua-.  Firman  Allah  SWT,  laj  “ Apabila 

kamu  bermuamalah  tidak  secara  tunai  untuk  waktu  yang  ditentukan 


Kata  pM  pada  ayat  ini  adalah  untuk  penekanan,  seperti  yang  terdapat  pada 
firman  Allah  SWT,  4^-tSi#  j&jP*  “Dan  burung-burung  yang  terbang 
dengan  kedua  sayapnya (Qs.  Al  An’aam  [6]:  38).  Firman  Allah  SWT, 
Oj&f  f4l£»  tsULJ'i  “ Lalu  seluruh  malaikat  itu  bersujud 

semuanya."  (Qs.'Shaad  [38]:  73). 


Hakikat  makna  dari  kata  adi 


ira  tempo.  Kata  menurut  bahasa  Arab  adalah  semua 

harta  yang  ada  dalam  genggaman,  sedangkan  kata  ^  adalah  semua  harta 
yang  tidak  ada  dalam  genggaman.  LaluAllah  SWT  menjelaskan  makna  tereebut 
dengan  firman-Nya:  Ul  “  Untuk  waktu  yang  ditentukan" 

Ketiga:  Firman  Allah  SWT,  “ Untuk  waktu  yang 

ditentukan Ibnu  Al  Mundzir  mengatakan:  firman  Allah  ini  menunjukkan 


serupa  dengan  Al  Qur  an.  Sebuah  hadits  shahih  menyebutkan,  bahwa  ketika 
Rasulullah  SAW  hijrah  ke  kota  Madinah,  penduduk  Madinah  saat  itu  sudah 


a m  itu  adalah  pembelian  sesuatu  yang  diketahui  nai 


belum  berbuah.  SetelahNabi  SAW  berhijrah kesana,  be 


ng  ada  pohon  yang  tidak 


Adapun  pengikatan  definisi  kata  ini  dengan  kalimat  “  dengan  spesifikasi 
barang  yang  jelas  diketahui”  berguna  untuk  memisahkan  transaksi  ini  dengan 
transaksi  sesuatu  yang  telah  diketahui  oleh  kedua  belah  pihak  namun 

buah  kurma,  atau  pakaian,  atau  pun  yang  lainnya,  tanpa  menjelaskan  jenis, 
macam,  bentuk,  dan  sifat-sifat  yang  dimiliki  oleh  benda  yang  akan  dibeli. 


utang  dengan  utang  lainnya,  yakni:  uang  diserahkan  setelah  dua  atau  tiga  hari 
setelah  bertransaksi.  Karena  penundaan  pembayaran  untuk  modal 
diperbolehkan. 


Itulah  yang  disepakati  oleh  para  ulama  madzhab  kami  (Maliki),  yaitu 
nbolehkan  penyerahan  uang  (baca:  pembayaran)  yang  dilakukan  setelah 


jual  beli  secara  Salam  adalah  jual  beK  yang  diketahui  oleh  kedua  belah  pihak, 


ada  gunanya  lagi.  Wallahu  d  'lt 


Keenam:  Adapun  syarat-syarat  yang  harus  dipenuhi  pada  jual  beli 
secara  Salam  ini,  entah  itu  yang  disepakati  oleh  seluruh  ulama  ataupun  yang 
tidak.  Terdapat  sembilan  syarat;  enam  syarat  pada  barang  ( al  muslamfih) , 
dan  tiga  syarat  pada  modal  atau  uang. 


Adapunenamsyaratyanghaiusdipenuhi  pada barang  adalah:  1.  Harus 
spesifik  dan  dapat  diakui  sebagai  utang.  2.  Spesifikasi  sifat-sifat  barang  telah 
diketahui.  3.  Barang  tersebut  bernilai.  4.Penyerahan  barang  tersebut  dilakukan 


Ibnu  Al  Arabi  mengatakan:  Unluk  syarat  pertama,  yakni  harus  spesifik 


usu  dari  kambing  domba 
un  Malik  yang  mengatakan 


lain  saat  tiba  di  tempat  yang  ditentukan.  Jika  te 


ui,  dan  biasanya  tidak  ada  kesempatan  untuk  berbuat 


permasalahan  masyarakat  madinah  yang  disepakati  oleh  masyarakat  di  kota 
tersebut.  Permasalahan  ini  berdasarkan  atas  prinsip  maslahat. 

Syarat  kedua  dari  enam  syarat  yang  harus  dipenuhi  pada  barang  adalah 
telah  diketahui  spesifikasi  sifat-sifatnya.  Syarat  ini  termasuk  syarat  yang 


waktu  untuk  masa  penyerahan  barang,  agar  tercapai  semua  syarat,  sifat,  dan 
akadnya,  serta  ketetapan  syariatnya  pun  dapat  terpenuhi.  Firman  Allah  SWT 
yang  menyebutkan  “ Untuk  waktu  yang  ditentukan."  Dan 

hadits  Nabi  S  AW  yang  mengatakan:  “ Hingga  waktu  yang  telah  diketahui.  ” 
Sepertinya  sudah  terlalu  cukup  untuk  membantah  pendapat  bahwa  jual  beli 
ini  dibolehkan  jika  pembayarannya  dilakukan  pada  saat  itu  juga. 

Saya  (Al  Qurthubi)  katakan:  Yang  dibolehkan  oleh  para  ulama 
madzhab  kami  (Maliki)  adalah  penyerahan  barang  yang  dilakukan  pada  saat 
itu  juga,  jika  berbeda  daerah  dan  berbeda  harganya.  Jika  demikian,  maka 

tidak  diperbolehkan,  karena  harga  di  satu  daerah  tidak  berbeda-beda.  Wallahu 


diketahui,  tidak  ada  satupun  ulama  yang  berbeda  pendapat  mengenai  hal  ini, 
karena  Allah  SWT  dan  Rasul-Nya  pun  telah  menyebutkannya  seperti  itu. 


bertanya  kepadamu  tentang  bulan  sabit."  (Qs.  Al  Baqaiah  [2]:  1 89). 


Sedangkan  untuk  syarat  yang  keenam,  yaitu  barang  (yang  dibeli  atau 


yang  diikuti  oleh  beberapa  ulama  salaf.  Dalilnya  adalah  riwayat  Al  Bukhari 
dari  Muhammad  bin  Al  Mujalid,  ia  berkata: 

j3\  J  &  j.  S A  ’J  &  J*. 

^4»  4*  J',  4*  *  oir  ji  <L 

L£J  &  :&  JU  J  Jj£4  A')  4*  &  A 

j,  (A  A  j  f&i  j&t  ^  J  fh»  A  V 

lir  U  : JIS  l£«f  oir  ^  Jl  :cis  .jti  >f 

oir  :jia  4Li  ijjjf  j  p  <iUi 

^3t  4*  J*  Ojilll  jUl-j  A  ^4ll  vlklpf 

.v  ff  i/>  jJLi  A  A  j  A  ^ 

Abdullah  bin  Abi  Aufa,  mereka  berkata  kepadaku:  “Tanyakan  kepada 
Abdullah  bin  Abi  Aufa,  apakah  pada  saat  Nabi  S  AW  masih  hidup  para 
sabahat  Nabi  S  AW  melakukan  transaksi  Salam  pada  biji  gandum?” 


pertanian?”  ia  menjawab:  “Kami  tidak  pernah  menanyakannya.” 
Kemudian  aku  dikirim  lagi  oleh  Abdullah  bin  Syaddad  dan  Abu  Burdah 
kepada  Abdurrahman  binAbza.  Lalu  aku  pun  segera  menemuinya  dan 
bertanya  mengenai  hal  tersebut,  ia  menjawab:  “Pada  saat  Nabi  SAW 
masih  hidup  para  sabahat  Nabi  SAW  terkadang  melakukan  hal  itu, 
namun  kami  tidak  pernah  bertanya  apakah  mereka  memiliki  cocok 
tanam  ataukah  tidak.”979 


Kemudian,  imam  Abu  Hanifah  memberikan  syarat  bahwa  barang  yang 


yang  ditentukan  tiba.  Namun  pendapat  ini  dibantah  oleh  ulama  lainnya,  mereka 
mengatakan:  yang  terpenting  adalah  barang  tersebut  itu  harus  ada  ditempat 
pada  waktu  yang  telah  ditentukan. 


transaksi  jual  beli  ini  akan  batal  jika  mereka  tidak  menyebutkan  tempat 
penyerahan  barang.  Namun  pendapat  ini  dibantah  oleh  Al  Auza’i,  ia 
mengatakan  bahwa  jika  mereka  tidak  menyebutkan  tempat  tersebut  maka 
hal  itu  tidak  menjadikan  transaksi  itu  batal.  Akan  tetapi  memang  sebaiknya 
mereka  menentukan  tempat  penyerahan  barang  itu. 

Pendapat  ini  diikuti  pula  oleh  imam  Ahmad,  Ishak,  dan  beberapa  ulama 
hadits.  Dalilnya  adalah  hadits  yang  diriwayatkan  dari  IbnuAbbas  yang  telah 
disebutkan  sebelum  ini,  dimana  dalam  hadits  itu  tidak  disebutkan  tempat 
penyerahan  barang,  kalau  memang  penyebutan  itu  sebagai  syarat  dari  jual 


beli  Salam,  maka  Nabi  SAW  akan  i 


j  uga  dengan  riwayat  dari  Ibnu  Abu  Aufa. 

Kedelapan’.  Abu  Daud  meriwayatkan,  dari  Sa’ad  (yakni  Ath-Tha’i), 
dari  Athiyah  bin  Sa’ad,  dari  Abu  Sa’idAIKhudri,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW 
pernah  bersabda: 

“ Barangsiapa  yang  melakukan  transaksi  Salam  pada  sesuatu, 
maka  janganlah  ia  mengalihkannya  kepada  transaksi  lain.  ”9*° 


hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  perawi  lainnya,  namun  Athiyah  bin  Sa’ad  itu 
perawi  yang  dha  '//'dan  tidak  seorang  pun  yang  berpegang  pada  ucapannya. 


melakukan  transaksi  jual  beli  Salam  pada  makanan  dengan  harga  dan 
waktu  yang  diketahui,  lalu  pada  saat  waktu  yang  ditentukan  tiba,  barang  yang 
dijual  tidak  ada  di  tangan  penjual  maka  transaksi  tersebut  rusak  atau  batal. 
Dengan  demikian  sang  pembeli  hanya  boleh  mengambil  perak,  atau  emas, 
atau  uang  (baca:  modal)  yang  diberikannya.  Karena  dengan  modal  yang 
diberikannya  itu  ia  tidak  dikatakan  membeli  hingga  barang  yang  dipesan  ada 
di  tangannya 

Karena  jika  si  pembeli  mengambil  selain  dari  harga  yang  telah 
dibayarkannya  atau  dipalingkan  dengan  barang  selain  makanan  yang  hendak 
dibeli  maka  ini  termasuk  menjual  makanan  sebelum  makanan  itu  diterima 

(menjadi  miliknya).  Malik  berkata:  Rasulullah  SAW  melarang  menjual  sesuatu 

yang  belum  diterima  (menjadi  miliknya)9*2. 


firman-Nya:  l  y%\  cjJJI  ^-1  bji  “Akan  tetapi  jika 

sebagian  kamu  mempercayai  sebagian  yang  lain,  maka  hendaklah  yang 
dipercayai  itu 


Kesebelas :  Firman  Allah  SWT,  Jj  “ Dan 


Pendapat  ini  juga  diikuti  olehAsy-Sya’bi.  Ia  menambahkan:  Penulisan 

As-Suddi  berpendapat  bahwa  yang  diwajibkan  adalah  seorang  yang  memiliki 
waktu  kosong. 

Adapun  mengenai  huruf  lam  taukid  yang  dituliskan  pada  awal  kata  ini 

mukheithab  (orang  kedua).  Namun  bisa  juga  huruf  lam  tauhdim  diletakkan 
pada  kata  mukhathab- nya  dan  dihapuskan  pada  kata  ghaib- nya,  seperti 
yang  disebutkan  dalam  firman  Allah  SWT,  i  bagi  yang  membacanya 
dengan  menggunakan  huruf  ta 

Kedua  belas :  Firman  Allah  SWT,  ‘ 

hendaklah  seorang  penulis  di  antara  kamu  menuliskannya  dengan  be 
Makna  dari  kata  jUSl,  pada  ayat  ini  adalah  dengan  benar  dan  sesuai.  'Y 


seharusnya. 

Adapun  alasan  dari  penyebutan  kata  “d/  antara  kamu ”  dan 

bukan  ^ “salah  satu  dari  kamu”  adalah,  karena  jika  yang  menuliskannya 
adalah  salah  satu  pihak  dari  yang  bertransaksi  maka  bisa  jadi  pihak  yang 


m 


lainnya,  yang  penting  penulis  tersebut  harus  sadar  apa  yang  ditulisny 


Sedangkan  imam  Malik  berpendapat  bahwa  penulisan  dokumen 


firman  Allah  SWT  itu  kaitannya  kepada  kata  yakni  sebaiknya 

penulisan  tersebut  ditulis  oleh  seorang  penulis  yang  benar.  Dengan  demikian 
maka  kata  pada  ayat  ini  berposisi  sebagai  sifat  dari  si  penulis. 


Keempat  belas:  Finnan  Allah  SWT,  Ui.  C&  j&f  vt  % 

“Dan janganlah  penulis  enggan  menuliskannya  sebagaimana  Allah  telah 
mengajarkannya”  Pada  ayat  ini  Allah  SWT  melarang  penulis  atau  pencatat 

Para  ulama  berbeda  pendapat  dalam  hukum  penulisan  bagi  seorang 
penulis  dan  bersaksi  bagi  seorang  saksi,  apakah  penulisan  dan  persaksian  itu 

Ath-Thabari  dan  Rabi’  berpendapat  bahwa  penulisan  itu  diwajibkan 
bagi  seorang  penulis  jika  ia  diminta.  Sedangkan  Al  Hasan  berpendapat: 
Penulisan  itu  diwajibkan  atasnya  jika  tidak  ada  lagi  penulis  lain  selain  dia, 
karena  dengan  penolakannya  maka  hal  itu  akan  menyulitkan  pemilik  piutang! 
Namun  jika  ada  penulis  lain  selainnya  maka  ia  diberi  kebebasan  memilih, 
apakah  ia  mau  menulis  atau  tidak.  As-Suddi  menambahkan:  Penulis  tersebut 


Saya  (Al  Qurthubi)  katakan:  Pendapat  ini  sejalan  dengan  pendapat 

setiap  penulis  yang  dipilih  oleh  kedua  orang  yang  bertransaksi,  ia  tidak  boleh 
menolak  permintaan  tersebut,  hingga  akhirnya  kewajiban  ini  dihapus  dengan 
firman  Allah  SWT,  %  “ Dan  janganlah  penulis  dan 

saksi  merasa  dipersulitkan  (dipaksa)” 

Namun  pendapat  hukum  nasakh  (penghapusan)  pada  ayat  ini  sangat 
jauh  dari  kebenaran,  karena  belum  ada  satu  orang  pun,  yang  pendapatnya  itu 
dapat  dibuktikan,  yang  mengatakan  bahwa  seorang  penulis  itu  diwajibkan 

bertransaksi. 

Kalau  saja  penulisan  ini  diwajibkan,  maka  tidak  mungkin  dibenarkan 
penyewaan  jasa  tulis,  karena  penyewaan  pada  perbuatan  yang  wajib  itu  tidak 
diperbolehkan.  Sedangkan  para  ulama  sepakat  bahwa  mengambil  keuntungan 
dari  penyewaan  jasa  tulis  untuk  penulisan  dokumen  atau  yang  lainnya  itu 
dibenarkan.  Ibnu  Al  Arabi  juga  menekankan5**:  Yang  benar  adalah,  perintah 
penulisan  pada  ayat  ini  hanya  petunjuk  saja,  ia  berhak  untuk  menolak 

Adapun  kata  ^  pada  ayat  ini  termasuk  kata  yang  menyimpang  dari 
'Ji,  Ji,  Jj  J,  Jfr,  seperti  yang  telah  kami  sebutkan 


kenikmatan  oleh  Allah  SWT  dengan  ilmu  penulisan  maka  janganlah  kamu 
enggan  menuliskannya,  gunakanlah  fadhilah  yang  Allah  telah  fadhilahkan 


huruf  kaf pada  kata  i ini  kaitannya  kepada  firman-Nya  r“- 

Keenam  belas:  Finnan  Allah  SWT,  StgfcJjjiJf  &  tfjfr  J0j 
“Dan  hendaklah  orang  yang  berutang  itu 


kepada  Allah  Rabbnya,  dan  janganlah  ia  mengurangi  sedikitpun  daripada 
utangnya.  ”  Yakni  agar  orang  yang  berutang  dapat  mengakui  dengan  lisannya 
sendiri  tentang  peminjaman  tersebut,  dan  mendiktekannya  kepada  si  penulis 
agar  ia  dapat  memahaminya. 

Kata  dan  kata  adalah  dua  bahasa  berbeda  dengan  makna 

yang  sama.  Kata  berasal  dari  kata  j ;{,  yang  digunakan  oleh  penduduk 

Hijaz  dan  bani  Asad.  Sedangkan  kata  S*»'}'  berasal  dari  kata  Jti,  yang 
digunakan  oleh  bani  Tamim. 

Al  Qur'an  menyebutkan  keduanya.  Kata  disebutkan  pada  ayat 

ini,  dan  kata  disebutkan padaayat:  i  Ijilij 

orang-orang  dahulu,  dimintanya  supaya  dituliskan,  maka  dibacakanlah 


1  [25] : 


itu  diambil  dari  pengakuan  yang  berutang  tadi  melalui  pengejaannya. 

Allah  SWT  juga  memerintahkan  kepadanya  untuk  bertakwa  kepada- 
Nya  atas  apa  yang  didiktekannya  itu.  Allah  SWT  juga  melarangnya  untuk 
mengurangi  sedikitpun  dari  utangnya  dan  menyimpang  dari  kebenaran.  Kata 

pada  ayat:  C  “Tidak  boleh  mereka 

Baqarah[2]:228). 

Ketujuh  belas:  Firman  Allah  SWT, 

'i»*  “Jika  yang  berutang  itu  orang  yang  lemah 
akalnya  atau  lemah  (keadaannya),  atau  dia  sendiri  tidak  mampu 


Pada  ayat  ini  Allah  SWTme 
empat  golongan:  yang  pertama  adalah  orang  yang  kuat  dan  mampu  untuk 
mendiktekan.  Sedangkan  tiga  golongan  lainnya  tidak  mampu  untuk 
mendiktekan.  Ketiga  golongan  ini  tidak  hanya  perlu  dibantu  pada  masalah 
muamalah  saja,  bahkan  juga  pada  masalah  pembagian  warisan  dan  yang  lain 


sejarah,  lalu  iamenambahkandidalamnya:  jika  Anda  melakukan  jual  beli  maka 
katakanlah  “tidak  ada  penipuan”  dan  setiap  barang  yang  Anda  beli  diajukan 

jual  beli  atau  membatalkan)  selama  tiga  hari  (menggaransikan  barang  yang 
dibeli  selama  tiga  hari,  jika  terdapat  sesuatu  yang  rusak  pada  barang  tersebut, 
maka  dapat  dikembalikan). 


bernama  Habban  bin  Munqidz  binAmruAl  Anshari,  ayah  dari  Yahya  bin 
Habban  dan  Wasi’  bin  Habban.  Namun  ada  pula  yang  mengatakan  bahwa 
laki-laki  tersebut  adalah  ayah  dari  Habban,  kakek  dari  Yahya  dan  Wasi’  (dua 
guru  imam  Malik),  yakni  Munqidz.  Saat  itu  ia  berusia  seratus  tiga  puluh  tahun. 


terluka  hingga  menyebabkan  kerusakan  pada  otak  dan  lisannya. 

Ad-Daraquthni  juga  menyebutkan990:  Habban  bin  Munqidz  adalah 
seorang  laki-laki  yang  lemah,  dan  ia  juga  seorang  yang  buta.  Ia  memiliki  tanda 
dikepalanya,  yaitu  bekas  luka  yang  dalam.  Ia  diperintahkan  oleh  Nabi  SAW 

seorang  yang  berat  dalam  berbicara,  oleh  karena  itu  ketika  Rasulullah  SAW 
memerintahkannya:  “ Bertransaksilah  dan  katakan:  laa  khilabah  (tidak 


C eduapuluh:  Firman  Allah  SWT,  JjrfL,  “ Maka 

■Jah  walinya  mengimlakkan  dengan jujur: ”  Ath-Thabari  berpendapat 
dhamir  yang  terdapat  pada  kata  itu  kembalinya  pada  kata  , 

menyandarkan  pendapatnya  ini  kepada  Rabi’  dan  IbnuAbbas.  Ada 


memberikan  beban  utang  itu  kepada  orang  yang  lemah  akalnya,  dengan  tuli 
yang  diejakan  dari  orang  yang  memiliki  piutang?  Ini  bukanlah  ajaran  sya 


tidak  mampu  untuk  mendiktekannya,  maka  orang  yang  memiliki  piutanglah 
yang  mendiktekannya  dengan  benar,  dan  diperdengarkan  juga  oleh  si 
pengutang  tadi,  lalu  setelah  selesai  mendiktekannya  maka  si  pengutang  akan 
membenarkannya.  Namun,  ayat  diatas  tidak  bermaksud  seperti  ini.  Terlebih 
makna  ini  juga  tidak  dapat  digunakan  pada  selain  anak  kecil  dan  yang  lemah 
akalnya  saja.  Bagaimana  dengan  orang  yang  sakit  dan  orang-orang  yang  telah 
disebutkan  diatas  tadi. 

Keduapuluh  satu :  Firman  Allah  SWT,  (S$  uDan 

hendaklah  orang  yang  berutang  itu  mengimlakkan  (apa  yang  akan  ditulis 


Pendapat  ini  adalah  pendapat  yang  diikuti  oleh  kebanyakan  para  ulama, 
semisal  Ats-Tsauri,  Asy-Syafi’i,  Ahmad,  Ishak,  dan  para  ulama  pengikut 
madzhab  Hanafi.  Pendapat  ini  pula  yang  dipilih  oleh  IbnuAl  Mundzir,  ia 
menambahkan:  karena  biasanya  orang  yang  menerima  penggadaian  itu 
menginginkan  uang  kembali  yang  lebih  banyak  dari  yang  uang  diberikannya. 
Nabi  S AW  juga  pernah  bersabda:  ^  (t 

4*  j*  o*^'}  j J» 

“ Bukti  diwajibkan  atas  penuntut,  dan  sumpah  atas  yang 


Imam  Malik  berbeda  pendapat  dengan  ulama  lainnya,  ia  mengatakan: 
Yang  lebih  dapat  dipercaya  adalah  ucapan  dari  orang  yang  menerima 
penggadaian  jika  yang  didakwakan  masih  dibawah  harga  barang  yang 
digadaikan  atau  harga  yang  setara  dengan  harga  barang  tersebut,  namun  jika 
lebih  dari  harga  barang  yang  digadaikan  maka  ucapannya  tidak  dapat 
dipercaya. 


Seakan  imam  Malik  berpendapat  bahwa  barang  yang  digadaikan 
dan  sumpah  dari  orang  yang  menggadaikan  adalah  bukti  untuk  orang  yang 
menerima  penggadaian  itu.  Cukuplah  kiranya  firman  Allah  SWT, 
“ Dan  hendaklah  orang  yang  berulang  itu 


lis  itu)”  Ini  menjadi  bantahan  untuk 


,  karena  orang  yang  berutang  pada  masalah  ini  adalah  orang 


iWhaditeini  terdapat  kelemahan  (3/616).  diriwayatkan  pula  oleh  Al  Baihaqidari  Ibnu 
Abbas,  juga  oleh  Ad-Daraquthni  dari  Umar  secara  mauquf.  Lih.  Al  Jami’ Al  Kabir  ( 1/ 


Jika  ada  yang  mengatakan:  Sesungguhnya  Allah  SWT  mensyariatkan 


yang  digadaikan  atau  harga  yang  setara  dengan  harga  barang  tersebut.  Jika 
melebihinya,  maka  ucapannya  tidak  dapat  dipercaya  lagi. 

Maka  dijawab:  Penggadaian  biasanya  tidak  memberikan  uang  yang 

adalah  uang  yang  diberikan  akan  lebih  sedikit  dari  harga  barang  yang 
digadaikan,  dan  tidak  mungkin  yang  setara.  Oleh  karena  itu  pendapat  yang 
mengatakan  bahwa  “orang  yang  menerima  penggadaian  masih  dianggap  jujur 
apabila  yang  didakwakan  masih  harga  yang  setara  dengan  harga  barang  yang 
digadaikan”  maka  hal  ini  tidak  dapat  diterima. 

Keduapuluh  dua :  Jika  telah  terbukti  bahwa  yang  dimaksudkan  ayat 
ini  adalah  wali  dari  orang  yang  tidak  mampu  untuk  mengeja  sendiri,  maka 
disini  ada  dalil  bahwa  ketetapan  yang  dibuat  untuk  anak  yatimnya  dibolehkan. 
Karena  jika  ia  telah  mendiktekannya  maka  apa  yang  diejakannya  harus 

Keduapuluh  tiga :  Tindakan  orang  yang  lemah  akalnya  (terbelakang 
mentalnya)  yang  dilarang  untuk  bertindak  tanpa  seizin  walinya,  adalah  tindakan 


l£i:  I 


menerima  hadiah  tersebut  atas  dasar  perkataan  dari  pengirimnya.  Lalu  jika 
ada  seseorang  yang  mengklaim  bahwa  hadiah  tersebut  miliknya,  atau  ada 
suatu  transaksi  jual  beli,  atau  fitnah  perzinaan,  atau  pencurian,  maka  ia  tidak 
boleh  bersaksi  atas  apa  yang  diberitahukan  seseorang  kepadanya,  karena 
persaksian  itu  hanis  dengan  keyakinan.  Namun  apabila  selain  dari  hal-hal 
tersebut,  maka  ia  boleh  bersaksi  atas  dasar  perkiraannya  saja  (melalui 


dirinya  dan  apa  yang  dip 


Orang  yang  buta  juga  diperbolehkan  untuk  bersaksi  yang  ditetapkan 
dari  sebuah  kabar  yang  dapat  dipercaya.  Seperti  misalnya  ia  memberitahukan 
sebuah  hadits  yang  hukumnya  mutawatir  dari  Rasulullah  SAW. 

Beberapa  ulama  juga  menerima  persaksian  orang  buta  jika  ia 

mendengarnya  langsung  dari  suara  orang  lain,  karena  ia  seakan  telah  mengambil 

kesimpulan  dengan  pendengarannya  hingga  sampai  batas  meyakini.  Mereka 
juga  berpendapat  bahwa  kemiripan  suara  itu  seperti  layaknya  kemiripan 


berarti  membolehkan  sandaran  kepada  suara  bagi  orang  yang  tidak  buta. 


Saya  (Al  Qnrttuibl)  katakan:  Mengenai  persaksian  orang  buta,  dalam 
madzhab  Malik  disebutkan  bahwa  persaksian  atas  suara  hu  dibolehkan  pada 


Ibnu  Al  Qasim  bercerita:  Aku  pernah  mengatakan  kepada  imam  Malik: 
Jika  ada  seorang  laki-laki  yang  hanya  mendengar  tetangganya  dari  balik 
mmahnya  dan  tidak  melihatnya,  apakah  berarti  ia  telah  mengenalinya  apabila 
ia  harus  bersaksi  bahwa  tetangganya  itu  telah  menceraikan  istrinya?  Imam 
Malik  menjawab:  persaksiannya  dibolehkan. 

Pendapat  ini  disampaikan  pula  oleh  Ali  binAbi  Thalib,Al  Qasim  bin 
Muhammad,  Syuraih  Al  Kindi,Asy-Sya’bi,Atha'  binAbi  Rabah,  Yahya  bin 
Sa’id,  Rabi’ah,  Ibrahim  An-Nakha’ i,  Malik,  dan  Al-Laits. 

Keduapuluh  tujuh :  Firman  Allah  SWT, 

Otfaj  V/A»  tak  <*ua  orang  lelaki,  maka  (boleh  seorang  lelaki 
dan  dua  orang  perempuan.  ”  Maknanya  adalah:  jika  orang  yang  meminta 
dipersaksikan  tidak  mendatangkan  dua  orang  laki-laki  maka  ia  harus 


Kata  pada  ayat  ini  marfu  ’  (berharakat  dhammah)  karena  ia 
sebagai  mubtada  ’  (subjek),  sedangkan  kata  ob^Tj  adalah  sambungan 
darinya.  Adapun  khabar  dari  kalimat  tersebut  tidak  disebutkan.  Kemungkinan 
yang  seharusnya  adalah:  maka  seorang  laki-laki  dan  dua  orang  perempuan 

Atau  bisa  juga  pada  selain  bacaan  Al  Qur'ankata  ini  menjadi 

manshub  (berharakat  fathah),  yakni:  persaksikanlah  satu  laki-laki  dan  dua 


Ulama  lam  menafsirkan:  Makna  dari  ayat  ini  adalah:  jika  tidak  ada  dua 


orang  laki-laki  ini  tidak  dipobolehkanjika  masih  ada  satu  orang  laki-laki  I 


Ibnu  Athiyah  mengatakan”*:  Pendapat  ini  lemah,  karena  lafezh  ayat 
tidak  menunjukkan  seperti  itu.  Yang  jelas  dari  ayat  diatas  adalah  seperti  yang 

laki-laki,  yakni  jika  pemilik  piutang  lupa  mendatangkan  dua  orang  laki-laki 
sebagai  saksi,  atau  ia  tidak  dapat  mendatangkan  dua  orang  laki-laki  sebagai 

untuk  dilakukan  oleh  satu  orang  laki-laki  dan  dua  orang  wanita.  Dengan 
demikian,  pada  ayat  ini  Allah  SWT  telah  menjadikan  persaksian  dua  orang 
wanita  dengan  satu  orang  laki-laki  dibolehkan  walaupun  dengan  adanya  dua 


saja,  tidak  untuk  yang  lainnya,  kaiena  pada  masalah  keuangan  Allah  SWT 
telah  menyebutkan  banyak  sekali  cara  meratifikasikannya,  juga  karena 


mahar,  perdamaian,  atau  diyat  pada  sebuah  pembunuhan.  Karena  persaksian 
tetapi  persaksian  atas  pernikahan. 

Lalu  para  ulama  juga  membolehkan  persaksian  para  wanita  tanpa  disertai 

karena  hal  ini  termasuk  darurat.  Dan  karena  darurat  pula,  beberapa  ulama 
membolehkan  persaksian  anak-anak  kecil  jika  ada  yang  tersakiti  tubuhnya 

Keduapuluh  delapan  :  Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  hukum 
tersebut,  yakni  persaksian  anak-anak  kecil  jika  ada  yang  tersakiti  tubuhnya 
diantara  mereka.  Menurut  imam  Malik  persaksian  itu  dibolehkan  apabila 
mereka  tidak  saling  berbeda  pendapat  dan  belum  berpisah.  Namun  tetap 

Termasuk  ulama  yang  menyetujui  hukum  ini  adalah  Abdullah  bin  Zubair. 
menjadi  kesepakatan. 

Berbeda  dengan  pendapat  dari  Syafi’i  dan  Abu  Hanifah  beserta  para 
anak  kecil.  Dalilnya  adalah  firman  Allah  SWT,  Of  ‘iDari  orang- 


Imam  Malik  mengatakan:  Salah  satu  hujjahyang  berpendapat  bahwa 


uang  tersebut  diambil  dari  pemilik  pertama  dan  diberikan  kepada  orang  yang 

Tentu  para  ulama  sepakat  mengenai  hal  ini,  tidak  ada  satu  orang  pun 
yang  mengingkarinya,  tidak  ada  satu  negeri  pun  yang  menolaknya.  Lalu 
darimanakah  hukum  ini  diambil?  Pada  ayat  Al  Qur'an  manakah  hal  ini 
'  mengakui  hal  ini  sudah 


ini  adalah  bid’ah,  lalu  mereka 
menolak  hukumnya.  Padahal  keempat  khalifah  (Abu  Bakar,  Umar,  Utsman, 
Ali)  semuanya  mempraktikkannya,  begitu  juga  dengan  Ubai  bin  Ka’ab, 
Mu’awiyah,  Syuraih,  Umar  bin  Abdul  Aziz  (dan  ia  juga  menuliskannya  kepada 
parapekeijanya),  Iyas  bin  Mu’awiyah,  Abu  Salamahbin  Abdurrahman,  Abu 
Az-Zinad,  dan  Rabi’ah. 

Oleh  karena  itu  imam  Malik  mengatakan:  Bukankah  sudah  cukup  para 
ulama  salaf  mengamalkan  Sunnah  ini?  Apakah  kalian  akan  membatalkan 
ketetapan  mereka  itu,  dan  mengatakan  bahwa  mereka  melakukan  hal  yang 
bid’ah!?  Ini  adalah  kelalaian  yang  nyata  dan  pendapat  yang  tidak  ada  dasarnya 


adalah  orang  yang  terpercaya  begitu  juga  dengan  Qais. 

Abbas.  Bahkan  Abu  Bakar  AJ  Bazzar  mengenai  nwayat  ini  juga  mengatakan: 
Said  bin  Sulaiman  dan  Qais  bin  Sa’ad  adalah  dua  orang  yang  terpercaya, 
bahkan  periwayat  lain  setelahnya  tidak  perlu  untuk  disebutkan  lagi  karena 
ketenaran  mereka  dalam  kebenaran  dan  keteipercayaannya. 

Para  sahabat  pun  tidak  ada  yang  mengingkari  hukum  pembolehan 

mereka  adalah  pendapat  dan  praktek  yang  sama  Begitujuga  yang  dilakukan 

oleh  para  ulama  salaf  di  kota  Madinah.  Namun  ada  sedikit  pe 


riwayat  dari  Az-Zuhri,  yaitu  yang  diriwayatkan  oleh  Urwah  bin  Zt 
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oleh  dua  orang  saksi. 

Namun  riwayat  lain  menyebutkan  bahwa  dialah  yang  pertama  kali 

Riwayat  inilah  yang  diikuti  oleh  imam  Malik  beserta  para  pengikutnya,  juga 
Asy-Syafri  beserta  para  pengikutnya,  imam  Ahmad,  Ishak,  Abu  Ubaid,  Abu 


Menurutku,  pendapat  yang  seperti  ini  tidak  dapat  ditentang,  karena 
hadits  yang  diriwayatkan  dari  Nabi  S AW  mengenai  hal  ini  telah  mencapai 


pengambilan  sumpah  ini  dilakukan  di  seluruh  negeri.  Dalam  Al  Muwaththa ' 
imam  Malik  tidak  menentang  penolakan  hukum  yang  lain  selain  masalah 
ini.  Serta  tidak  ada  ulama  yang  berbeda  pendapat  dalam  pembolehannya, 
bahkan  tidak  ada  satu  orang  pun  dari  sahabat  Nabi  SAW  yang  berpendapat 
beda,  entah  itu  di  kota  Madinah,  atau  di  negeri  Mesir,  atau  pun  di  tempat 


Begitu  juga  dengan  ulama  yang  mengikuti  madzhab  Maliki  di  seluruh 
negeri,  mereka  tidak  ada  yang  berbeda  pendapat  mengenai  hal  ini,  kecuali 
seorang  ulama  di  negeri  kami  ini,  Andalusia  (spanyol).  Ialah  Yahya  bin  Yahya, 
yang  menyangka  bahwa  Al-Laits  tidak  berpendapat  demikian,  tidak 
memfatwakaimya,  dan  tidak  mengikuti  pendapat  seperti  itu.  Lalu  Yahya  juga 
telah  menentang  pendapat  imam  Malik,  walaupun  pendapat  Yahya  itu  jelas 
sekali  menentang  hadits  Nabi  SAW  dan  menentang  apa  yang  dilakukan  di 
negeri  hijrah  (Madinah). 

Padahal,  hukum  persaksian  dengan  satu  orang  saksi  ditambah 
pengambilan  sumpah  itu  adalah  hukum  yang  ditetapkan  Rasulullah  SAW 
sebagai  tambahan  hukum  yang  ada  dalam  Al  Qur  an,  seperti  halnya  larangan 
beliau  kepada  seorang  laki-laki  untuk  menikahi  bibi  dari  istrinya996,  hukum  ini 


atas  firman  Allah  SWT: 

y&hfi5$  “Katakanlah:' ‘Tiadalah  aku 


makanan  itu  bangkai,  atau  darah  yang  mengalir  atau  daging  babi.." 
(Qs.  Al  An’aam  [6] :  145).  Juga  seperti  hukum  mengusap  dua  khuff™,  dimana 
dalam  Al  Qur'an  hanya  disebutkan  untuk  mencuci  atau  mengusap  kaki  saja. 
Banyak  lagi  contoh-contoh  lainnya  yang  seperti  ini.  Kalau  saja  dapat 


“ Padahal  Allah  lelah  menghalalkan  jual  be 
dan  mengharamkan  ribd'lOs.  Al-Bagarah  (2):  275),  dan  fiiman  Allah  SWT 
yang  menyebutkan,  j£4yS>0 “ Kecuali  dengan 


kamu'\Qs.  An-Nisaa'  [4]:  29),  ini 


an(buah)yang  belum  tumbuh  atau 


dan  buka 


Kami  menjawab:  Tidak,  hadits  ini  adalah  pembentukan  dari  kaidah 
pemboiehannya.  Seakan  yang  dikatakan  dalam  hadits  tersebut  adalah: 
Rasulullah  SAW  telah  mewajibkan  untuk  menetapkan  satu  orang  saksi  yang 
dibarengi  dengan  sumpah.  Diantara  bukti  dari  penafsiran  seperti  ini  adalah 
hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  Rasulullah 
SAW  telah  menggunakan  satu  orang  saksi  ditambah  dengan  sumpah  dalam 
memutuskan  perkara. 


Bahkan,  setelah  kami  qiyas-kan  dan  kami  pertimbangkan,  kami  dapat 


maka  hukum  mengikutinya  menjadi  wajib.  Ketetapan  di  dalam  Sunnah  juga 
tidak  memerlukan  pendapat  lainnya  (misalnya  ijma  atau  qiyas,  atau  bahkan 
pendapat  perseorangan),  karena  orang  yang  berbeda  pendapat  dengan  Sunnah 
berarti  ia  telah  terkalahkan  dengan  sendirinya.  Semoga  Allah  SWT  selalu 
memberikan  petunjuk-Nya. 

Ketigapuluh:  Setelah  ketetapan  kesaksian  dengan  satu  orang  saksi 
dan  sumpah  ini  dibuktikan  dengan  jelas,  maka  kali  ini  kami  akan  menguraikan 


Al  Qadhi  Abu  Muhammad  bin  Abdul  Wahab  berpendapat:  Kesaksian 
ini  hanya  untuk  perkara  keuangan  dan  yang  berkaitan  dengannya,  bukan 
pemutusan  perkara  yang  berkaitan  dengan  tubuh  (hukuman  qishash  atau 
hukuman  lainnya).  Dalilnya  adalah  ijma  para  ulama  yang  berpendapat  seperti 
ini.  Ia  melanjutkan:  Karena  perkara  keuangan  lebih  ringan  daripada  perkara 
tubuh,  buktinya  adalah  diterimanya  kesaksian  para  wanita  dalam  masalah  ini. 


HIU! 


m 


lilll 


tt  i  I 


adanya  keridhaan  dan  sifat  adil. 


begitu  pentingnya  kesaksian,  yakni 
uang  lain,  maka  Allah  SWT  mensyaratkan 


Namun  lebih  dari  itu,  jika  ada  seseorang  yang  memiliki  kepribadian 
yang  agung  yang  tidak  dimiliki  oleh  orang  lain,  dan  kelebihan  akhlak  yang 


perkara  pernikahan  itu  harusnya  lebih  memiliki  makna  seperti  ini,  karena  ia 


Saya  (Al  Qurthubi)  katakan:  Pendapat  Abu  Hanifah  pada  bagian  ini 
sangat  lemah  sekali,  karena  Allah  SWT  sendiri  telah  mensyaratkan  keridhaan 
dan  sifat  adil,  dan  seseorang  tidak  dapat  dikatakan  diridhai  hanya  karena 


d  jika  ia  telah  diperiksa 


$  >3  4  C  \$ Alt  *#J»  4  fa 

•3  arj  a#  i*»  a  J?  iSj> 


“Z)an  <A'  antara  manusia  ada  orang  yang  ucapannya  tentang  kehidupan 
dunia  menarik  hatimu,  dan  dipersaksikannya  kepada  Allah  (atas 
kebenaran)  isi  hatinya,  padahal  ia  adalah  penantang  yang  paling  keras. 
Dan  apabila  ia  berpaling  (dari  mukamu),  ia  betjalan  di  bumi  untuk 
mengadakan  kerusakan  padanya,  dan  merusak  tanaman-tanaman  dan 

[2]:  204-205).  Seperti  yang  terdapat  dalam  firman  Allah  SWT, 

ijldi  ijijZ  oJ>  ^4 Sb  &]5 

uDan  apabila  kamu  melihat  mereka,  tubuh-tubuh  mereka  menjadikan 
kamu  kagum.  Dan  jika  mereka  berkata  kamu  mendengarkan  perkataan 
mereka.  Mereka  adalah  seakan-akan  kayu  yang  tersandar.  Mereka 
mengira  bahwa  tiap-tiap  teriakan  yang  keras  ditujukan  kepada  mereka. 


kembali  untuk  membuktikannya  di  hadapan  hakim,  maka  panggilan  ini  adalah 
dengan  mendatangkan  kedua  belah  pihak  yang  bertransaksi  ke  hadapan  hakim 
(insya  Allah  kami  akan  bahas  kelanjutannya  pada  pembahasan  yang  akan 

Ibnu  Athiyah  mengatakan1009:  Makna  ayat  ini  adalah  seperti  yang 
dikatakan  oleh  Al  Hasan,  terkumpul  dua  makna  sekaligus,  namun  hanya 
sebagai  anjuran  saja.  Yakni:  orang-orang  Islam  dianjurkan  untuk  menolong 
saudara-saudara  mereka.  Apabila  ia  yakin  bahwa  transaksi  tersebut  dapat 
disaksikan  oleh  orang  lain,  dan  ia  juga  merasa  yakin  bahwa  tidak  akan  ada 

dianjurkan  untuk  turut  serta  membantu  saudaranya.  Ia  juga  berhak  untuk  tidak 
turut  serta  karena  alasan  yang  sangat  remeh  sekalipun.  Apabila  ia  tidak  turut 


Keempatpuluh:  Jika  telah  terbukti  demikian  adanya,  maka  para 
hamba  sahaya  tidak  dapat  dimasukkan  dari  kelompok  para  saksi.  Ketetapan 
ini  mengkhususkan  keumuman  firman  Allah  SWT,  £ j  “ Dari  orang- 

orang  lelaki  (di  antaramu)  ”  Karena  seorang  hamba  sahaya  tidak  mungkin 

geriknya  harus  seizin  orang  lain  yang  memilikinya. 


sekalipun,  atau  berjihad,  atau  melakukan  ibadah  haji,  ataupun  ibadah  atau 


adalah  kondisi  jika  para  saksi  dipanggil  untuk  melakukan  kesaksian.  Adapun 


kesaksiannya  itu  hanya  dianjurkan  saja.  Begitulah  yang  dikatakan  oleh  satu 
kalangan,  alasannya  adalah  firman  Allah  SWT,  1 \£i  £  iSj  % 

“Janganlah  saksi-saksi  itu  enggan  (memberi  keterangan)  apabila  mereka 


melakukan  kesaksian  jika  ia  dipanggil,  namun  jika  ia  tidak  dipanggil  maka  ia 
hanya  dianjurkan  saja.  Dalil  lainnya  adalah  sabda  Rasulullah  S  AW: 


■4JL,  of  JJ  ^\j  jfjt. 


ke-Tuhan-an. 


Lalu,  beberapa  ulama  lainnya  berpendapat  bahwa  apabila  kesaksian 
tersebut  untuk  hak  kemanusiaan  maka  yang  berbekas  hanyalah  pada 


ditinggalkan  setelah  ia  menolak  untuk  bersaksi  adalah  kefasikan,  karena  ia 
telah  menolak  kewajiban  yang  dibebankan  kepadanya  tanpa  ada  alasan. 
Kefasikan  itu  menghilangkan  haknya  sebagai  saksi  dan  juga  yang  lainnya. 

Keempatpuluh  tiga:  Sebuah  riwayat  dari  Imran  bin  Hushain 
menyebutkan,  Rasulullah  saw  pernah  bersabda: 

cjt-^  P  r+jfc  P  'r+ji  p  J/  <>i 

‘i*  Jlif  nfjJ  5U  — Jii  p — 

fj»  P  — x  £3 

Vji  ijySj  v}  .Oj’i't Vj 


“ Sesungguhnya  sebaik-baik  (orang  yang  beriman  diantara)  kamu 
adalah  (orang-orang  yang  berada  pada)  zamanku  (para  sahabat), 
kemudian  orang-orang  setelah  mereka  (tabi  ’in),  kemudian  orang- 
orang  setelah  mereka  (tabi’it  tabi ’in),  kemudian  orang-orang 

Rasulullah  SAW  menyebut  setelah  zamannya  sebanyak  dua  kali 

atau  tiga  kali—  Kemudian  setelah  mereka  akan  ada  suatu  kaum 

yang  bersaksi  tanpa  diminta,  banyak  orang  yang  berkhianat 
hingga  tidak  ada  lagi  yang  dapat  dipercaya,  bemadzar  tapi  tidak 
melaksanakannya,  dan  nampak  pada  mereka  kegemukan  (karena 
cinta  yang  berlebihan  pada  makan  dan  minum)”'012  Hadits  ini 
1012  HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim  dari  Imran  bin  Hushain  RA.  Al  Bukhari  meriwayatkannya 


diterima.  Danbiasanyakesaksian  yang  seperti  ini  dapat  dilihat  dari  hawa  nafsu 
orang  yang  bersaksi  untuk  melakukan  kesaksian. 

Kemungkinan  yang  ketiga  adalah:  seperti  yang  dikatakan  oleh  Ibrahim 
An-Nakha’i  (salah  satu  perawi  sanad  hadits  ini)  ketika  ia  mengomentari  hadits 


adalah  bosan  atau  jemu.  Al  Akhfasy  menuturkan:  tashrif- nya  adalah: 
Sedangkan  kata  ^  berada  pada  posisi  nashab  karena  kata  o* 
dhamir  yang  berada  pada  kata  Alasan  dikedepankannya  kata  I 


yang  sangat  sedikit,  aku  tidak  perlu  menuliskannya. 

Allah  SWT  menekankan  anjuran  ini  pada  sesuatu  yang  sedikit  ataupun 
yang  banyak.  Namun  demikian,  para  ulama  madzhab  kami  berpendapat: 
kecuali  jika  transaksi  itu  dilakukan  kurang  dari  satu  karat  (emas  atau  perak) 
atau  yang  sejenisnya,  karena  tidak  banyak  orang  yang  peduli  untuk 


an  Allah  SWT.  fjifj  i\  Ut  j&i 
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antara  kamu,  maka  tak  ada  dosa  bagi  kamu,  (jika)  kamu  tidak 
menulisnya.  ”  Kata  o‘  pada  fiiman  ini  terletak  pada  posisi  nashab ,  sebagai 
bentuk  pengecualian  yang  bukan  dari  kalimat  pertama 


Al  Akhfisy  Abu  Sa’id  berpendapat  maknanya  adalah,  kecuali  terjadi 
jual  beli.  Dengan  demikian  makakata  jS  bermakna  telah  terjadi. 

Ketika  para  ulama  berpendapat  bahwa  yang  menjadi  khabar  pada 

lah  yang  menjadi  khabar,  sedangkan  isimnya  tidak  disebutkan"m. 
Sementara  kata  adalah  sifat  dari  ijia  ,  perkiraan  yang  seharusnya 

itu’  adalah  sebuahjual  beli.  Begitulah  perkiraan  yang  disampaikan  olehMakki 

danAbuAUAlFarisi. 

Karena  Allah  SWT  mengetahui  betapa  beratnya  bagi  si  penulis  jika 
setiap  jual  beli  itu  harus  dituliskan,  maka  Allah  SWT  mengatakan  kepada 

transaksi  yang  dilakukan  secara  tunai.  Namun  transaksi  ini  dikhususkan  kepada 

transaksi  yang  biasa  dilakukan  dan  dalam  jumlah  kecil,  seperti  makanan  dan 

tanah  ataupun  yang  sejemsnya.  As-Suddi  dan  Adh-Dhahak  menambahkan: 
terangkatnya  pembebanan  ini  dikhususkan  untuk  transaksi  yang  serah 

terimanya  dilakukan  pada  saat  itu  juga  dan  di  tempat  itu  juga. 

Keempatpuluh  delapan :  Fiiman  Allah  SWT,  t&i-O  “ Yang 

kamu  jalankan  di  antara  kamu.”  Kalimat  ini  menunjukkan  bahwa  kedua 
orang  yang  bertransaksi  itu  telah  melakukan  serah  terima,  yakni  berpisah 


“■Dan  persaksikanlah  apabila  kamu  berjual  beli 


Ulama  lain  yang  juga  keras  adalah  Ibrahim,  ia  mengatakan: 

sayuran.  Pendapat  ini  juga  diikuti  dan  diunggulkan  oleh  Ath-Thabari.  Ia 
mmamhahlfan:  Tidak  halal  hflgi  seorang  muslim,  jika  ia  menjual  sesuatu  atau 
membeli  sesuatu  tanpa  dipersaksikan,  karena  itu  termasuk  pelanggaran  atas 
perintah  Allah  SWT  dalam  Al  Qur'an.  Begitu  pula  jika  ia  bertransaksi  secara 
berkala,  ia  harus  menuliskannya  dan  mempersaksikannya,  jika  ada  seorang 

Sedangkan  ulama  lainnya  semacam  Asy-Sya’bi  dan  Al  Hasan, 


anjuran  saja,  tidak  untuk  diwajibkan.  Diriwayatkan  pula  pendapat  yang  sama 
dari  Asy-Syafi’i  dan  para  ulama  pengikut  madzhab  Hanafi.  Bahkan  IbnuAl 
Arabi  mengira  bahwa  pendapat  ini  disepakati  oleh  para  ulama  secara 
keseluruhan1015.  Ia  juga  mengatakan  bahwa  pendapat  ini  yang  paling  benar, 
dan  tidak  ada  satupun  riwayat  dari  para  ulama  yang  mengatakan  bahwa 
perintah  pada  ayat  ini  untuk  diwajibkan,  kecuali  riwayat  dari  Adh-Dhahak. 


IbnuAl  Arabi  berdalil:  Pembuktian  yang  dilakukan  oleh  Nabi  S  AW 


'j  il*  (SpA  J j~*j  'ja 

g  vL*  %  &£  Vj  «is  v 


$  Lih.  Ahkam  Al  Quran  karya  IbnuAl  Arabi  (1/259). 


Saya  (Al  Ourtiiubi)  katakan:  Kami  tela 


lain  dari  para  ulama,  selain  Adh-Dhahak,  yang  mengatakan  bahwa  perintah 


hari  penaklukan  kota  Makkah  ( Fathu  Makkah )  dan  Perang  Hunain.  Dialah 
Al  Adda',  yang  pernah  mengatakan:  Kami  pernah  bertempur  melawan 
Rasulullah  S  AW  pada  perang  Hunain,  namun  kami  tidak  diberi  kemenangan 


Imam  Abu  Muhammad  bin  Athiyah  mengatakan10 1 7 :  Jika  perintah  pada 
ayat  diatas  untuk  diwajibkan  maka  akan  sedikit  mengganggu,  karena  jika 
yang  diperjual  belikan  hanya  benda  yang  sangat  remeh  dan  dalam  jumlah 
sedikit  maka  akan  terasa  menyulitkan  sekali.  Jika beix& yang  diperjualbelikan 
itu  dalam  jumlah  banyak  pun  apabila  dilakukan  oleh  teman  sejawat,  me 
sepertinya  tidak  memerlukan  adanya  persaksian.  Apalagi  di  beberapa  tei 


persaksian  ini  tidak  menjadi  kebi 


Kemudian,  diriwayatkan  dari  suatu  kalangan  oleh  Al  Mahdawi, 
An-Nuhas,  dan  Makki,  bahwa  mereka  mengatakan:  Firman  Allah  SWT, 
iSj  “ Dan  persaksikanlah  apabila  kamu  berjual  beir  ini 

telah  dihapus  oleh  firman  yang  lain,  yaitu  ^  jfi  ^0^  jA  oj* 

“ Akan  tetapi  jika  sebagian  kamu  mempercayai  sebagian 
yang  lain,  maka  hendaklah  yang  dipercayai  itu  menunaikan  amanatnya 
(utangnya)."  Lalu  An-Nuhas  menyandarkan  pendapat  ini  kepada  Abu  Sa’id 
Al  Khudri,  dan  bahwasanya  ia  pernah  membaca  firman  Allah  SWT, 
laj  “Hai  orang- 

orang  yang  beriman,  apabila  kamu  bermuamalah  tidak  secara  tunai 
untuk  waktu  yang  ditentukan,  hendaklah  kamu  menuliskannya hingga 
sampai  kepada  ayat,  MliA  <sA\  Y$  (jA  bp  “Akan 


III 


Ath-Thabari  melanjutkan:  Kalau  benar  ayat  yang  kedua  tadi  telah 


<U  “Dan  jika  kamu  sakit  atau  sedang  dalam  musafir  atau  kembali 
kamu  tidak  mendapat  air,  maka  bertayamumlah”(Q s.  An-Nisaa*  [4]:43). 


enghapus  ayat  yang  pertama,  maka  begitu  juga  dengan  firman  Allah  SWT 

■api  ^  3if; flf.  jf  £.  frj 


berturut-turut.”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:43).  Firman  ini  telah  menghapus 
firman  sebelumnya  yang  menyebutkan:  ixi  -ir14”  0j5 

£.}!  jjy  JjJtj  i-J— t  “Dwi yiAn  to  (i/  terbunuh)  dari 

kaum  (kafir)  yang  ada  perjanjian  (damai)  antara  mereka  dengan  kamu. 


tiii  o)i  “Akan  tetapi  jika  sebagian  kamu  mempercayai 

sebagianyanglain.”  firman  ini  belum  dapat  dipastikan  bahwa  ia  diturunkan 
setelah  ayat  sebelumnya  yang  menerangkan  tentang  perintah  untuk 


dakwaan  naskh  menjadi  gugur,  karena  tidak  mungkin  ayat  yang  menghapus 
dan  ayat  yang  dihapus  diturunkan  secara  bersamaan. 

Lalu  Ath-Thaban  melanjurkan  lagi:  Ada  sebuah  riwayat  dari  IbnuAbbas, 
yaitu  ketika  ia  ditanya  oleh  seseorang:  “Apakah  benar  ayat  tentang  utang 

ayat  tentang  utang  piutang  itu  masih  termasuk  ayat  muhkamah,  dan  tidak 


Ath-Thabari  melanjutkan:  Petsaksian  itu  disyariatkan  bertujuan  untuk 
lebih  menenangkan  kedua  orang  yang  bertransaksi.  Yakni  bahwa  Allah  SWT 
meratifikasi  utang  piutang  itu  dengan  beberapa  cara,  diantaranya  dengan 


’Tidak  i 


Kalau  saja  persaksian  dalam  jual  beli  itu  diwajibkan,  maka  tentu  saja 
para  penentang  akan  bermunculan,  dan  mereka  tidak  akan  membiarkan  orang- 
orang  bertransaksi  tanpa  mempersaksikannya. 


Saya  (Al  Qurtfaubi)  katakan:  Semua  ini  adalah  penafsiran  yang  sangat 
baik  dari  suatu  dalil.  Namun  ada  yang  lebih  baik  lagi,  yaitu  sebuah  hadits  yang 


laki  yang  mengenakan  pakaian  yang  be 


kelompok  perjalanan  ini  berasal)”  Kami  menjawab:  “Dari  Rabadzah  dan 
Rabadzahselataa” 

Kemudian  kami  pun  bercengkerama  sambil  melanjutkan  istirahat  kami. 
Pada  saat  orang  tadi  melihat  bahwa  kami  membawa  unta  merah,  orang  itu 

kami  akan  menjualnya.”  Ia  bertanya  lagi:  “Berapakah  harganya? 
menjawab:  “kadza  wa  kadza  sha  ’  (sejumlah  takaran)  buah  kurma 


langsung  menarik  tali  kendali  unta  tersebut  dan  masuk  ke  kota  Madinah. 


Iiil 


menenangkan  kami :  “Janganlah  kalian  saling  menyalahkan,  aku  melihat  wajah 

Kemudian  ketika  malam  tiba,  ada  seorang  laki-laki  yang  datang  kepada 
kami  dan  mengatakan:  “ AsSalamu  ’alaikum,  saya  diutus  oleh  Rasulullah  S  AW 


Hadits  yang  hampir  sama  maknanya  juga  diriwayatkan  oleh  Az-Zuhri 

salah  satu  sahabat  Rasulullah  SAW  pernah  bercerita  kepadanya,  bahwa  Nabi 
SAW  pernah  membeli  seekor  kuda  dari  orang  asing. . .  al  hadits.  Hadits  ini 
adalah  hadits  yang  sangat  panjang,  pada  potongan  akhirnya  disebutkan:  Lalu 
orang  asing  itu  mengatakan:  “Silahkan  pilih  satu  orang  saksi  untuk  bersaksi 
bahwa  aku  telah  menjual  kuda  ini  kepadamu.”  Khuzaimah  bin  Tsabit  segera 
maju  dan  berkata:  “Aku  bersaksi  bahwa  Anda  telah  menjual  kuda  ini 
kepadanya.”  Kemudian  Nabi  SAW  menghadap  ke  arah  Khuzaimah  dan 
bertanya:  “Apa yang  telah  engkau  persaksikan T'  lalu  ia  menjawab:  “Aku 


janganlah  penulis  dan  saksi  merasa  dipersulitkan  (dipaksa)."  Mengenai 
makna  firman  ini  ada  tiga  pendapat  dari  para  ulama: 

saksi  tidak  boleh  menambahkan  atau  mengurangi  dalam  kesaksiannya. 
Pendapat  ini  disampaikan  oleh  Al  Hasan,  Qatadah,  Thawus,  Ibnu  Zaid, 

2.  Diriwayatkan  dari  Ilmu  Abbas,  Mujahid,  dan  Atha' ,  bahwa  makna 

firman  ini  adalah  larangan  untuk  memaksa  seorang  penulis  untuk 
menuliskan,  dan  larangan  memaksa  saksi  untuk  bersaksi.  An-Nuhas 
mengatakan1021 :  Abu  Ishak  lebih  condong  kepada  pendapat  ini.  Lalu 

'f**** JjSj  t ojj  “Jika  kamu  lakukan  (yang  demikian), 

maka  sesungguhnya  hal  itu  adalah  suatu  kefasikan  pada  dirimu 
Karena,  saksi  yang  melakukan  kesaksian  palsu  atau  penulis  yang 

fasik,  maka  orang  yang  meminta  seorang  saksi  untuk  bersaksi  atau 


disatukan  tadi  dibaca  dengan  harakat  fathah,  karena  harakat  fathah 
lebih  ringan  untuk  dibaca.  Asal  kata  ini  didukung  oleh  bacaan  yang 
dibaca  oleh  Umar  bin  Khaththab,  Ibnu  Abbas,  dan  Ibnu  Ishak  (yakni: 


Pendapat  ini  disampaikan  oleh  Mujahid,  Adh-Dhahak,  Thawus,  dan 
As-Suddi,  dan  diriwayatkan  pula  dari  Ibnu  Abbas.  Finnan  Allah  SWT, 


Lalu  Allah  SWT  melarang  perbuatan  ini  (yakni  memaksa  penulis  ataupun 
saksi),  karena  jika  mereka  diberikan  beban  tersebut  maka  waktu  untuk 

Asal  kata  $  menurut  pendapat  ini  adalah  (dengan 
menggunakan  harakat  fathah  pada  huruf  ra'  pertama).  Asal  kata  ini  didukung 
oleh  bacaan  yang  dibaca  oleh  Ibnu  Mas’ud1023. 

Bentuk  rafa  ’  {harakat  dhammah)  yang  ada  pada  kata  tf  dan 

(subjek)  dari  kalimat  tersebut.  Sedangkan  menurut  pendapat  ketiga  adalah 
karena  mereka  sebagai  maf’ul  (objek)  yang  menggantikan  tempat^  ’il yang 


fasikan pada  dirimu Sufyan  Ats-Tsauri  mengatakan:  makna  kata 
iamu  lakukan "  adalah  perubahan  pada  tulisan  atau  perubahan  pada 


memaksa  para  penulis  dan  para  saksi  untuk  melakukan  penulisai 
persaksian  padahal  mereka  mei 
hal  itu  telah  menyakiti  me 
karena  telah  keluar  dari  jalur  kebenaran,  dirru 


larangan  Allah  SWT. 

Kelimapuluh  dua :  Finnan  Allah  SWT, 

J^soj  “ Dan  bertaqwalah  kepada  Allah;  Allah  mengajarmu; 
dan  Allah  Maha  Mengetahui  segala  sesuatu i.”  Ini  adalah  janji  Allah  SWT, 


yang  ditanamkan  didalamnya.  Allah  SWT  juga  akan  memberikan  ke  dalam 
hati  mereka  asas  kuat  yang  dapat  memisahkan  antara  kebenaran  dengan 
kebatilan.  Allah  SWT  berfirman,  -jS 

‘'Hai  orang-orang  yang  beriman,  jika  kamu  bertakwa  kepada  Allah, 
niscaya  Dia  akan  memberikan  kepadamu  furqaan."  (Qs.  Al-Anfal  [8]: 
29).  Wallahualam . 


Firman  Allah: 

bji  jtfj  J* 

'i)  £*jjT  cSOll  aji»  liia 

o Uj  3iij  .lili  £ii;  siiji  a-> ■  j  a. )T  IjilsS 


tunai)  sedang  kamu  tidak  memperoleh  seorang  penulis,  mi 


Kedua :  Jumhur  ulama  berpendapat  bahwa  pegadaian  itu  dibolehkan 
untuk  musafir  dan  orang  yang  menetap.  Dalil  pembolehan  pegadaian  untuk 

yang  menetap  adalah  hadits  Rasulullah  SAW. 

alasan  syar’i  yang  memperbolehkan  mereka  untuk  menggadaikan  barang 


tadi.  Namun  pada  ayat  tersebut  tidak  terdapat  hujjah  untuk  mereka,  karena 
ayat  itu  tidak  menetapkan  alasan  bepergian  sebagai  satu-satunya  syarat  agar 
pegadaian  dapat  dibolehkan,  dan  ayat  itu  juga  tidak  menutup  kemungkinan 


Dalam  kitab  Shahih  Al  Bukhari,  kitab  Shahih  Muslim ,  dan  kitab- 
kitab  hadits  lainnya,  menyebutkan  sebuah  riwayat  dari  Aisyah,  bahwaNabi 


dari  IbnuAbbas,  ia  berkala:  ketika  Rasulullah  S  AW  wafat,  baju  besinya  masih 
tergadaikan  pada  seorang  yahudi  untuk  utang  beliau  sekitar  tiga  puluh  sha’ 
biji  gandum,  untuk  makan  sehari-hari  keluarganya. 

Ketiga:  Firman  Allah  SWT,  litriyi^JJj  “Sedang  kamu  tidak 
memperoleh  seorangpenulis.”  Kala  &  t  yang  dibaca  oleh  jumhur  demikian. 

Abu  Aliyah,  dengan  bacaan  yang  maknanya  adalah  buku  atau  tempat 

untuk  menulis  sesuatu1025.  Abu  Bakar  Al  Anbari  mengatakan:  kata  ini  ditafeirican 

menyebutkan  bacaan  lainnya,  yaitu  #£■  (dengan  menggunakan  bentuk  jamak 
dari  kata  vJlS"  /penulis)10”. 

Namun  bacaan  yang  terakhir  ini  disanggah  oleh  An-Nuhas,  ia 
mengatakan1010:  bacaan  ini  tidak  mutawatir,  dan  yang  digunakan  oleh 
kebanyakan  ulama  salaf  adalah  bacaan  yang  mutawatir,  dan  setiap  kali  ada 
bacaan  yang  berbeda  dengan  bacaan  kebanyakan  ulama  salaf  pasti  ada 
kesalahan  didalamnya.  Apalagi  kalimat  sebelumnya  juga  telah  menunjukkan 

tersebut  adalah  firman  AJlah  SWT,  j JSSsJzjj  Dan 

hendaklah  seorang  penulis  di  antara  kamu  menuliskannya  dengan  benar.  ” 
IbnuAthiyah  berpendapat10”  bahwa  Ct^  adalah  bacaan  yang  baik, 

masing-masing.  Al  Mahdawi  meriwayatkan  dari  Abu  Al  Aliyah  bahwa  ia 


yang  berbentuk  jamak  taksir  ini,  kalaupun  memang  ada  maka  bentuk  asalnya 
adalah  f,  seperti  kata  dan  ,  .Iri .  Seakan  mereka  menggunakan  kata 

yang  digunakan  pada  kata  jl/,1  yang  berasal  dari  kata  J*).  Kata  ini 
menjadi  bentuk  jamak  dari  dua  bina  ‘  (baku)  sekaligus,  yaitu  j^dan 

Namun  pendapat  Abu  Ali  ini  dibantah  oleh  Al  Akhfasy,  ia  mengatakan: 

jarang  dipakai  dan  tidak  ada  dalam  kaidah  bahasa  arab.  Al  Akhfasy 

kata  yang  bentuk  jamaknya  adalah 

Kelima :  Makna  dari  kata  J»)  (barang  gadaian)  menurut  para  ulama 

jaminan,  «gar  benda  tersebut  dapat  dimanfaatkan  ketika  ada  alasan  tertentu 
dari  orang  yang  berutang  hingga  ia  tidak  dapat  mengembalikan  pinjamannya. 
Begitulah  makna  yang  disampaikan  oleh  para  ulama.  Sedangkan  dalam 
etimologi  bahasa,  kata  'J»)  ini  artinya  adalah:  selalu  dan  terus  menerus. 

KemudianAl  Jauhari  juga  menyebutkan  makna  lain  dari  kata  ini  menurut 
bahasa,  yaitu  yang  tetap  ditempatnya. 


menitipkan  maka  pega 


Sedangkan  Asy-Syafi’i  berpendapat  bahwa  barang  yang  telah 


Yang  menjadi  dalil  kami  (madzhab  Maliki)  adalah  firman  Allah  SWT: 
Jju  j* }  “ Maka  hendaklah  ada  barang  tanggungan  yang  dipegang 
(oleh  yang  berpiutang ).”  Jika  barang  yang  digadaikan  itu  telah  keluar  dari 
pegangan  si  pemben  utang  maka  artinya  barang  tersebut  tidak  lagi  menyandang 


Ketujuh :  Jika  ada  seseorang  yang  menggadaikan  barangnya  hanya 
dengan  lafazh  saja  tanpa  menyerahkan  barang  tersebut  kepada  murtahin , 
maka  hal  ini  pun  belum  termasuk  hukum  gadaian,  karena  firman  Allah  SWT 
menyebutkan:  “ Maka  hendaklah  ada  barang  tanggungan 

yang  dipegang  (oleh  yang  berpiutang). ” 

Imam  Syafi’i  mengatakan:  Allah  SWT  tidak  menjadikan  hukum  gadaian 
ini  kecuali  disifati  dengan  penyerahan  barang  gadaiannya  Oleh  karena  itu  jika 
sifat  ini  tidak  ada  maka  hukumnya  pun  otomatis  tidak  ada.  Ini  sangat  jelas 

Lalu  para  ulama  madzhab  Maliki  pun  mengatakan:  Transaksi  gadaian 
itu  terjadi  dengan  akad,  dan  pada  saat  itu  juga  orang  yang  menggadaikan 
harus  menyerahkan  barang  gadaiannya  kepada  murtahin  (yang  menerima 
gadai).  Karena  Allah  SWT  berfirman,  Jj&Kj  1 \j>jf  jft  “Hai 

orang-orang  yang  beriman,  penuhilah  akad-akad  itu.”  (Qs.  Al  Maa'idah 
[5]:  1).  Dan  transaksi  pegadaian  ini  adalah  termasuk  akad.  Lalu  Allah  SWT 
juga  berfirman,  “ Dan  penuhilah  janji”  (Qs.  Al  Israa'  [17]: 

34).  Dan  transaksi  pegadaian  ini  adalah  termasuk  janji.  Kemudian  Rasulullah 
S  AW  juga  pernah  bersabda: 


saat  bertransaksi  adalah  syarat  yang  diwajibkan  dan  syarat  sah  transaksi 


Kedelapan:  Firman  Allah  SWT,  “Yang  dipegang  (oleh  yang 

berpiutang)."  Kata  ini  menunjukkan  bahwa  murtahin  (yang  menerima 
gadaian)  lah  yang  harus  menerima  barang  gadaian  dari  orang  yang 


berpendapat  bahwa  penerimaan  tersebut  tidak  termasuk  penerimaan  yang 
sah.  Mereka  juga  mengatakan  bahwa  penerimaan  tidak  akan  disebut 
penerimaan  yang  sah  apabila  tidak  dilakukan  oleh  murtahin.  Mereka  juga 


Allah  SWT  pada  ayat  ini. 


Namun  pendapat  yang  paling  benar  adalah  pendapat  jumhur  ulama. 


itu  benda  yang  dimiliki 


tersirat,  ada  makna  pemfc 


bersama  (oleh  dua  orang  atau  lebih).  Berbeda  dengan  pendapat  Abu  Hanifah 

dan  para  pengikutnya  yang  tidak  membolehkan  hal  tersebut,  yakni 

menggadaikan  sepertiga  kepemilikan  rumah,  atau  separuh  kepemilikan 


— berbeda  dengan  pendapat  lain  yang  melarangnya —  karena  hak  milik 
tersebut  masih  dapat  diartikan  ‘dipegang’.  Contohnya  adalah  jika  ada  dua 
orang  laki-laki  yang  sama-sama  memiliki  piutang  pada  satu  orang,  maka  salah 
satu  dari  mereka  diperbolehkan  untuk  menggadaikan  bagian  piutangnya 
kepada  temannya  yang  lain. 


Karena  sebab  inilah  kami  memperbolehkan  pegadaian  hak  milik  yang  dip 
oleh  orang  lain,  karena  benda  tersebut  boleh  untuk  dipeijual  belikan. 


Kedua  belasi  Sebuah  riwayat  imam  Al  Bukhari  dari  Abu  Hurairah 
menyebutkan,  Rasulullah  SAW  pernah  bersabda: 


bj  ^  LiJ  ’iji  ‘Jj  oir  ii|  Ijrj 

siiSi  (^iii  j*}  ois" 

“ Punggung  hewan  boleh  ditunggangi  dengan  memberi  nafkahnya 
jika  digadaikan,  dan  susu  binatang  ternak  boleh  diminum  dengan 
memberi  nafkahnya  jika  digadaikan.  Bagi  yang  menunggangi 
(hewan  yang  digadaikan),  dan  meminum  (susu  binatang  yang 
digadaikan)  maka  ia  harus  memberi  nafkah  (makanan)  untuk 
hewan  tersebut  ”i0U  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud, 
namun  ia  mengganti  dua  kata  meminum  menjadi  kata  memerah 


tentang  Jual  Beli,  bab:  Pegadaian  (3/288,  hadits  nomor  3566). . 


meminum  susunya.  Pendapat  ini  juga  disetujui  oleh  Al  Auza’i  dan  Al-Laits. 

Sedangkan  hadits  yang  kedua  adalah  hadits  yang  diriwayatkan  Ad- 
Daraquthni  dari  Ismail  bin  Ayasy,  dari  IbnuAbi  Dzi’b,  dari  Az-Zuhri,  dari  Al 


im  Malik  beserta  para  pengikutnya  LaluAsy- 


A1  Khaththabi  mengatakan:  Pendapat  yang  terakhir  ini  lebih  benar  dan 
lebih  unggul  dari  pendapat  pertama,  karena  Rasulullah  S  AW  juga  bercabda:  “ 
Barang  yang  digadaikan  itu  tidak  boleh  tertutup  dari  pemiliknya  yang 


“ dari  kepemilikan  orang  yang  menggadaikannya ”  oleh  karena  itu  tidak 


1056  HR.  Ad-Daraquthni  dari  Abu  Hurairah  (3/33). 

HR.  Ad-Daraquthni  dengan  perbedaan  beberapa  Iafazhnya  (3/33),  dan  juga  I 


Asy-Sya’bi  juga  berpendapat  bahwa  murtahin  tidak  diperbolehkan 

ini  telah  meriwayatkan  hadits  diatas,  dan  meskipun  ia  meriwayatkannya  ia 
memfatwakan  hal  yang  berbeda  dengan  isi  hadits  yang  diriwayatkannya. 
Padahal  menurut  ia  sendiri  hal  itu  tidak  diperbolehkan  kecuali  dalil  itu  dihapus 
oleh  dalil  yang  lain. 

Ibnu  Abdil  Barr  mengatakan:  Para  ulama  telah  sepakat  bahwa  susu 
yang  dihasilkan  oleh  hewan  yang  digadaikan  dan  penunggangannya  itu 
sepenuhnya  hak  orang  yang  menggadaikannya.  Namun  apabila  seorang 
murtahin  mengambil  keuntungan  dari  hewan  yang  digadaikan,  maka  hal  ini 
tidak  terlepas  dari  dua  hal:  Pertama:  jika  orang  tersebut  melakukannya  tidak 


Musayyab  pernah  mengatakan:  Barang  gadai  an  tetap  menjadi  milik  yang 


haditsnya  terdapat  banyak  sekali  kesalahan  dan  kelemahan. 


atau  dari  benih  yang  dihasilkan  dari  sebuah  pohon  yang  digadaikan,  serta 
penghasilan  lainnya  yang  keluar  dari  barang  yang  digadaikan  semisal  susu 


barang  gadaian,  kecuali  jika  murtahin  mensy 


berpengaruh  pada  zakat  yang  dikeluarkan  pada  seekor  hewan,  sedangkan 


Keenam  belas:  Jika  ada  seseorang  yang  terlilit  utang  dan  ia  ingin 
5gadaikan  hartanya,  maka  haita  tersebut  boleh  digadaikan  selama  harta 
but  masih  ada  dan  tidak  seluruhnya  bangkrut.  Setelah  digadaikan,  maka 
ihin  akan  lebih  beihak  menggunakan  harta  tersebut  daripada  orang  yang 


Alasannya  adalah  karena  ia  tidak  termasuk  orang  yang  mahjur  (yakni  orang 
yang  harus  dilarang  dalam  membelanjakan  hartanya),  jadi  selama  ia  tidak 


Pendapat  imam  Malik  tidak  berbeda  dalam  masalah  jual  beli,  maka 


AbuAbdirrahman:  tylSi  (dengan  mengganti  huruf /o '  menjadi  huruf-  ‘)l“1 
orang  ketiga  (para  saksi). 

Keduapuluh:  Jika  suatu  transaksi  itu  dipersaksikan  oleh  tiga  orang 
atau  lebih,  makahukum  kesaksian  setiap  orangnya  menjadi  fardhu  kifayah. 
Dan  apabila  ada  dua  orang  yang  rela  melakukan  kesaksiannya,  lalu  direstui 
oleh  hakim,  maka  kewajiban  tetbadap  saksi  yang  lainnya  pun  gugur.  Namun 
jika  hal  itu  tidak  direstui  oleh  hakim,  maka  kewajiban  mereka  masih  berjalan 


m 


salah  saluyang  dilakukan  oleh  hati.  Seperti  yang  diriwayatkan  dari  Nabi  SAW, 
yaitu  bahwa  hati  adalah  segumpal  daging,  yang  jika  baik  maka  seluruh  tubuh 


Dengan  penafsiran  seperti  ini  maka  berarti  kata  hati  yang  disebutkan 
pada  ayat  ini  adalah  kata  kiasan.  Namun,  penggunaan  kata  kiasan  ini  justru 

kata  sebenarnya.  Penggunaan  kalimat  yang  seperti  inilah  yang  termasuk 

bahasa  yang  paling  tinggi  dari  segi  kaidahnya. 

Dikatakan,  dosa  pada  hati  itu  disebabkan  oleh  keburukan  hati  itu  sendiri, 
dan  apabila  Allah  SWT  telah  memperlihatkan  keburukan  hati  seseorang,  maka 
artinya  orang  tersebut  adalah  orang  yang  munafik.  Dan  tentu  saja  kita  semua 
selalu  berlindung  kepada  Allah  SWT dari  hal  ini. 

Sedangkan  rafa '  ( harakat  dhammah )  pada  kata  disebabkan 

karena  kata  ini  terletak  setelah  kata  p)>,  dan  kata  pK  sendiri  adalah  khabar 
.  Atau,  bisa  juga  rafa  ’-nya  kata  pf»  disebabkan  karena  ia  sebagai  mubtada, 
kata  adalahyh  ’i/  yang  menempati  posisi  khabar,  dan  kedua  kata  itu 

masih  sebagai  khabar  & .  Atau,  bisa  juga  rafa  ’-nya  kata  p\*  disebabkan 
na  ia  sebagai  khabar  yang  seharusnya  diletakkan  di  belakang  namun  ia 
didahulukan.  Atau,  bisa  juga  kata  sebagai  pengganti  dari  kata  p)»,  yakni 

penyebutan  satu  bagian  dari  sesuatu  namun  yang  dimaksudkan  adalah  makna 

,M'  U\i.AhkamAIQur'an{\t26l9). 


Keduapuluh  tiga :  Imam  Al  Al  Bukhari  meriwayatkan,  dari  Abu 
Hurairah  RA,  bahwa  Nabi  S  AW  pernah  bersabda; 

Jb^  Jbtf  'Jaj  iZjt-  4»l  Uilaf 

.iniiM  14&1 

“ Barangsiapa  yang  meminjam  harta  dari  seseorang  dengan  niat 
untuk  mengembalikannya,  niscaya  Allah  SWT  akan  membantu 
dalam  pelunasannya.  Dan  barangsiapa  yang  meminjam  harta  dari 
seseorang  dengan  niat  untuk  tidak  mengembalikannya,  niscaya 
Allah  SWT  akan  menghilangkan  hartanya.”'042 
Imam  An-Nasa'  i  juga  meriwayatkan,  dari  salah  satu  istri  Nabi  S  AW, 
MaimunahRA:  ketika  aku  ingin  bemtang  tiba-tiba  ada  seseorang  yang  bertanya 


engkau  tidak  memiliki  harta  untuk  mengembalikannya?”  Aku  menjawab: 
“Karena  aku  pernah  mendengar  Rasulullah  S  AW  bersabda: 

J»  j  j»  Al  iftif  iiijt  i)f  Jij  'j*j  ii-f 

“ Barangsiapa  yang  ingin  berutang  dan  dia  berniat  untuk 
melunasinya ”im 


Thabari,  dan  Al  Harits  bin  Abi  Salamah  juga  meriwayatkan,  dari  Uqbah  bin 
Amir,  bahwa  Rasulullah  S  AW  pernah  bersabda:  “ Janganlah  engkau  merasa 


SWT  atas  akibat  buruk  dari  penuangan.  Lalu  pada  saat  Rasulullah  SAW 
ditanya  oleh  para  sahabat:  “Wahai  Rasulullah,  mengapa  engkau  selalu 
berlindung  atas  akibat  buruk  dari  penilangan?”  beliau  menjawab: 

.li&&  'jZ'/j  iai-  f >  ISI  01 

“Sesungguhnya  seseorang  yang  berutang  itu  ketika  ditagih  maka 


dan  didukung  oleh  Abu  Hamid.  Lalu  Abu  Hamid  pun  memperkuatnya  dengan 
sebuah  riwayat  yang  bercerita  tentang  Tsa’labah,  yang  mana  Tsa’labah  ini 
adalah  seorang  yang  dilimpahkan  harta  namun  ia  terlena  hingga  lupa 
mengeluarkan  zakat. 

Abu  Hamid  menegaskan:  Bagi  orang-orang  yang  memperhatikan 
keadaan  para  Nabi  beserta  para  wali,  dan  apa  saja  yang  mereka  sampaikan 

pun  tentang  hal  ini,  yaitu  bahwa  tidak  memiliki  harta  adalah  lebih  baik  dari 
menyalurkannya  di  jalan  kebaikan.  Karena  semakin  sedikit  harta  yang  dimiliki 

maka  semakin  sedikit  pula  kecemasan  yang  akan  dirasakan  oleh  orang 


v  3  a>~j  ijijj  &  >r(  |h1ii 


Ketika  Ka’ab  betkata  kepada  Nabi  SAW:  “Wahai  Rasulullah,  bolehkah 
aku  melepaskan  hartaku  dengan  cara  bersedekah  di  jalan  Allah  dan  Rasul- 
Nya  sebagai  salah  satu  caraku  untuk  bertaubat?”  Beliau  menjawab: 


karena  khawatir  akan  fitnah  tersebut.  Karena  dengan  memilikinya  maka 
kesucian  hati  dari  segala  fitnah  akan  semakin  hilang,  hati  pun  akan  terkikis 
dari  mengingat  akhirat 


adalah  maksud  yang  buruk.  Namun  apabila  niatnya  adalah  untuk  menjaga 


beberapa  bentuk  ketaatan.  Karena  terbukti  bahwa  beberapa  sahabat  juga 
mengumpulkan  harta  dengan  niat  dan  maksud  yang  baik.  Mereka  juga  menjaga 


harta  tersebut  dan  berdoa  agar  terus  ditambah.  Yaitu  seperti  yang  dilakukan 
oleh  S  a’ ad  bin  Ubadah,  ia  menyebutkan  dalam  doanya:  “Ya  Allah,  perluaslah 
rezekiku.”  Seperti  yang  diharapkan  oleh  saudara-saudara  Nabi  Yusuf  ketika 
ingin  pergi  ke  negeri  Mesir,  ^  “Dan  kami  akan  mendapat 

tambahan  sukatan  (gandum)  seberat  beban  seekor  unta (Qs.  Yusuf  [12]: 
65).  Juga  seperti  perkataan  Nabi  Syu’aib  kepada  Nabi  Musa, 


(maksudnya  Nabi  Musa  pun  mencari  rezeki).  Seperti  yang  dilakukan  oleh 
Nabi  Ayub  ketika  beliau  telah  disembuhkan  oleh  Allah  SWT  dari  penyakitnya, 

dengan  ujung  bajunya  dan  meminta  yang  lebih  banyak  lagi.  Lalu  dikatakan 
kepadanya:  “Apakah  engkau  belum  merasa  puas?”  Beliau  menjawab:  “Ya 

Mu?”  Dan  memang  hal  ini  adalah  hal  yang  sangat  wajar  sekali  pada  diri  seorang 

Adapun  yang  dikatakan  oleh  Al  Muhasibi  jelas  salah,  dan  menunjukkan 
betapa  ia  tidak  banyak  pengetahuan  agamanya.  Hadits  yang  disebutkannya 
dari  kisah  Ka'ab  dan  Abu  Dzar  sangat  mustahil  teijadi,  riwayat  tersebut  adalah 
karangan  dari  orang-orang  yang  bodoh.  Dalam  sanad  riwayat  tersebut  ada 

para  ulama  Yahya  mengatakan:  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Lahi’ah 
tidak  dapat  dijadikan  hujjah. 

Sejarah  yang  benar  adalah  bahwa  Abu  Dzar  itu  meninggal  pada  tahun 

25  H,  sedangkan  Abdurrahman  bin  Auf  meninggal  pada  tahun  32  H,  yang 
artinya  bahwa  Abdurrahman  masih  hidup  saat  Abu  Dzar  wafat  selama  tujuh 

mengatakan:  “kami  khawatir  terhadap  Abdurrahman”  padahal  mereka  telah 
berijma  bahwa  mengumpulkan  harta  dari  jalan  yang  halal  itu  diperbolehkan? 
Apa  yang  mereka  khawatirkan  kalau  yang  dilakukan  oleh  Abdurrahman  adalah 

lalu  ada  ancamannya?  Ini  menunjukkan  bahwa  betapa  pengetahuan  dan 
pemahaman  terhadap  agama  yang  mereka  miliki  sangat  rendah. 

Kemudian,  apakah  mungkin  Abu  Dzar  mencela  Abdurrahman,  padahal 


sti  emas,  dan  pada  setiap  petinya  ada  tiga  ratus  kati.  Atau  harta  yang 


untuk  keturunan  mereka.  Tidak  ada  satu  orang  sahabat  pun  yang  i 


ring  meriwayatkan  dari  Anas  hadits-hadits  yang  mungkar.  Abu  Hatim  Ar- 
izi  mengatakan:  Ia  tidak  dapat  dijadikan  hujjah.  Ad-Daraquthni  juga 
sngatakan  bahwa  ia  termasuk  perawi  yang  lemah. 

Adapun  yang  dikatakannya  bahwa  meninggalkan  harta  yang  halal  itu 


tentu  lebih  baik  daripada  meninggalkannya  Sa’id  bin  Musayyab  juga  pernah 
tidak  baik,  karena  dengan  harta  seseorang  dapat  mel 


sebanyak  dua  ratus  dinar.  Sufyan  pun  pernah  mengatakan:  Pada  zaman  ini 
harta  itu  laksana  sebuah  senjata  (yang  dapat  melindungi  diri). 

bantuan  terhadap  orang-orang  yang  fakir.  Namun,  memang  ada  sebagian 
kalangan  yang  meninggalkan  pencariannya,  karena  mereka  disibukkan  oleh 


menyedikitkan  harta  itu  lebih  utama,  maka  mereka  telah  mendekati  makna 
itu  telah  mencapai  derajat  dosa. 

Saya  menambahkan:  Salah  satu  yang  menunjukkan  bahwa  menyimpan 
atas  hartanya  atau  untuk  mendapatkannya.  Rasulullah  SAW  pernah  bersabda: 


“Barangsiapa  yang  mati  karena  mempertahankan  hartanya,  maka 
ia  mati  syahid.”1™  Insya  Allah  kami  akan  membahas  lebih  mendetail 
lagi  pada  surah  Al  Maa'idah. 


ilu.”  Mereka  terbagi  menjadi  lima  pendapat: 


Ayat  ini  telah  dihapus.  Para  ulama  yang  berpendapat  demikian 
diantaranya  adalah:  IbnuAbbas,  Ibnu  Mas’ud,Aisyah,  Abu  Hunilah, 
Asy-Sya’bi,  Atha\  Muhammad  bin  Sirin,  Muhammad  btnKa’ab,  Musa 
bin  Ubaidah,  dan  beberapa  ulama  lainnya  dari  kalangan  sahabat  dan 


pada  surah  ini,  -5j  uji  ’&ZZfi  'i  “AUah  ‘idak  membebani 

seseorang  melainkan  sesuai  dengan  kesanggupannya”  Pendapat 

ini  disampaikan  oleh  IbtwMas’ud,Aisyah,Atha', Muhammad  Irin  Sirin, 
Muhammad  binKa’ab,  dan  ulama-ulama  lainnya. 


ST  'fjbm.it  a  “Dan jika  kamu  melahirkan  apa 


m  itu."  Para  sahabat  pun  merasa  kesulitan  dengan 

ni.  Lalu  Rasulullah  SAW  berkata:  '‘Katakanlah:  Kami 
dengar,  kami  ta  ’at,  dan  kami  menyerahkan  diri." 

Kemudian  Allah  SWT  menanamkan  keimanan  di  dalam  hati  mereka, 
lalu  diturunkanlah  ayat,  ijkj  .t  t  ’Jt  l',  tjj  •}]  LiiS  ST^ikj’  'i 

0lt;ii.lp  •}  Cjj  C“Allah  tidak  membebani 

seseorang  melainkan  sesuai  dengan  kesanggupannya  la  mendapat 


(dari  kejahatan)  yang  dikeijaka 
kami,  janganlah  Engkau  hukum  kami  jika  kami  lupa  atau  kami 
bersalah  ’. "  Aku  segera  melakukannya,  lalu  setelah  itu  diturunkan 
lagi:  "Ya 

Rabb  kami,  janganlah  Engkau  bebankan  kepada  kami  beban  yang 


dan  munafik.  Pendapat  ini  disampaikan  olehAth-Thabari1057  dari  suatu 
yang  mirip  dengan  pendapat  ini. 

Lalu,  diriwayatkanjuga  dari  Ali  binAbi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa 
ia  pernah  mengatakan:  ayat  ini  tidak  dihapus,  akan  tetapi  ketika  Allah 
SWT  mengumpulkan  seluruh  makhhik-Nya  pada  hari  kebangkitan  nanti 


la  berfirman:  Aku  akan  mengungkapkan  seluruh  perbuatan  kalian, 


raguan,  Allah  SWT  akan  mengungkapkan  seluruh  kebohongan  yang 
mereka  sembunyikan.  Oleh  karena  itu,  pada  lanjutan  ayat  tersebut 
Allah  SWT  berfirman,  “Maka  Allah 

mengampuni  siapa  yang  dikehendaki-Nya  dan  menyiksa  siapa 
yang  dikehendaki-Nya.”  Pada  ayat  lainnya  Allah  SWT  berfirman, 
0^3  “ Tetapi  Allah  menghukum  kamu 
disebabkan  (sumpahmu)  yang  disengaja  (untuk  bersumpah)  oleh 
hatimu (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  225).  Dalam  hal  ini  adalah  keragu-raguan 


i  ini  tidak  dianggap  sah  sebelum  diucapkan. 


Adapun  yang  disebutkan  didalam  ayat  ini  adalah  permasalahan  antara 
sang  Khaliq  dengan  makhluk-Nya  di  akhirat  nanti. 

5.  Al  Hasan  mengatakan:  Ayat  ini  termasuk  ayat  muhkamah  dan  tidak 

dihapus  oleh  ayat  lain.  LahiAth-Thabari  menegaskan:  Beberapa  ulama 


yang  diriwayatkan  oleh  IbnuAbbas  diatas  tadi,  hanya  saja  mereka 
mengatakan  hukuman  yang  menjadi  ganjaran  atas  perbuatan  yang  hanya 
terlintas  dalam  jiwa  dan  pikiran  mereka  diberikan  pada  saat  mereka 
hidup  di  dunia,  beserta  seluruh  kepedihan  dan  keburukan  akibatnya. 
Kemudian  Ath-Thabari  juga  menyandarkan  pendapat  yang  hampir 
serupa  dengan  pendapat  ini  kepada  Aisyah. 

Kemudian,  Ath-Thabari  pun  mengunggulkan  pendapat  yang 
menyebutkan  bahwa  ayat  ini  muhkamah  dan  tidak  dihapus  oleh  ayat 


lain1061.  Ibnu  Athiyah  pu 

Pendapat  inilah  yang  benar,  ka _ 

jf  3  U  lj  o]3  "Dan  jika  ka 


lelahirkan  apa  yang 
a”  Maknanya  adalah 
perbuatan  biasa  yang  kita  dapat  lakukan  dan  kerjakan  sehari-hari,  yaitu 
keyakinan  dan  pemikiran.  Karena  Iafazh  pada  ayat  ini  juga  mencakup  perasaan 
pada  jiwa,  laluNabi  SAW  dan  para  sahabatnya  dit 


Beberapa  ulama  berpendapat  bahwa  ayat  ini  diturunkan  kepada  orang- 
orang  yang  beriman  namun  menyerahkan  kepercayaannya  atau  walinya  atau 
pemimpinnya  kepada  orang-orang  kafir.  Dengan  begitu  maknanya  adalah: 
wahai  orang-orang  yang  beriman,  jika  kalian  memperlihatkan  apa  yang  ada 
di  dalam  jiwa  kamu  ataupun  menyembunyikan  perwalian  yang  kalian  serahkan 
kepada  orang-orang  kafir,  maka  Allah  SWT  akan  membuat  perhitungannya 


dengan  begitu  ia  menempati  posisi  keterangan. 

Firman  ABah: 

^  cn  iJj  tJj5'  o*1» 

'\J\ij  \-jjiJ  J.  &2  'j  ■j&p) 

isii  j  ©^J'T  -fljjj 

M  ojSV*  Si  Gy  c4^t  G  gfcjo^f  G  ‘ijiij  -3j 

o#  j*  US1  £»J  U?A5  'j)  Gy 

GJ  ^iilj  &  ieTj  ^  GJ  iili  "j  G  Gl^o  •jj  Uy  ‘liU 

If&t  .<’  ■  Jp  G’JajU  ixJ\et£iif'ihin-'i!'i 

“Rasul  Ulah  beriman  kepada  Al  Qur'an  yang  diturunkan 
kepadanya  dari  Rabbnya,  demikian  pula  orang-orang  yang 


Pertama :  Fiiman  Allah  S  WT,  ^  Oj>!  U,  0 i' '  1  “Rasul 
telah  beriman  kepada  Al  Qur'an  yang  diturunkan  kepadanya  dari 
Rabbnya.”  Diriwayatkan  dari  Al  Hasan,  Mujahid,  dan  Adh-Dhahhak,  bahwa 
ayat  ini  terdapat  pada  kisah  isra  mi’raj  Nabi  Muhammad  SAW.  Begitu  juga 
yang  disebutkan  oleh  beberapa  riwayat  lain  dari  Ibnu  Abbas.  Beberapa  dari 
ulama  yang  berpendapat  demikian  mengatakan:  Seluruh  ayat  Al  Qur  an 
diturunkan  melalui  malaikat  Jibril  AS  kepadaNabi  Muhammad  SAW,  kecuali 
ayat  ini.  Nabi  SAW  sendirilah  yang  mendengarnya  langsung  pada  malam  isra 


kaitannya  dengan  malam  isra  mi’raj,  karena  malam  isra  mi’raj  itu  terjadi  pada 
saat  Nabi  SAW  masih  berada  di  Makkah,  sedangkan  semua  ayat  yang  ada 
pada  surah  ini  diturunkan  setelah  Nabi  SAW  berhijrah  ke  kota  Madinah. 


Kemudian  Nabi  SAW  pun  memasukinya  dengan  diten 


Ittl  J  J 


untuk  kami  kerjakan,  lalu  kami  tidak  mampu  mengerjakannya,  dan 
au  pun  akan  mengazab  kami.  Ada  pula  yang  menafsirkan:  janganlah 
au  membebani  kami  dengan  sesuatu  yang  sangat  berat,  karena  apabila 


kan  untuk  melakukan  lima  puluh  kali  shalat,  maka  mereka 


Ada  pula  yang  menafsirkan:  “ Beri  maaflah  kami  .”  Yakni 

janganlah  Engkau  merubah  bentuk  kami.  UJ  ’jkiAj  “ Ampunilah  kami."  Yakni 
janganlah  Engkau  tenggelamkan  kami.  tiLi-jTj  "Dan  rahmat ilah  kami." 
Yakni  selamatkanlah  kami  dari  fitnah.  Karena  itulah  yang  diberikan  kepada 
umat-umat  terdahulu  atas  kesalahan  mereka  sendiri.  Yakni  ada  umat  yang 
dirubah  bentuknya  menjadi  kera,  ada  yang  ditenggelamkan,  dan  ada  juga 


Kemudian  Nabi  SAW  melanjutkan:  udjioaf  “ Engkaulah 
Penolong  kami."  Yakni  Yang  dapat  menolong  kami  dan  menjaga  kami. 
.<  Jp  "Maka  tolonglah  kami  terhadap  kaum  yang 

kafir."  Lalu  doa  ini  pun  juga  diberikan. 

Diriwayatkan  pula  dari  Nabi  SAW  bahwa  beliau  pernah  bersabda. 


takut  (pada  musuh)  sejauh  satu  bulan  perjalanan.”1™ 

Karena  dikatakan  bahwa  apabila  para  pejuang  Islam  keluar  dari  rumah 


tatkala  Nabi  SAW  kembali  dari  medan  perang,  Allah  SWT  mewahyukan 
ayat-ayat  ini,  agar  beliau  dapat  memberikan  kabar  gembira  kepada  seluruh 


riba,  Allah  SWT  menyebutkan  keagungan-Nya  de_„ _ 

4  fSfUfi  4  £  $  “Kepunyaan Allah-lah  segala  apa  yang  ada 
di  langit  dan  di  bumi.”  Kemudian  setelah  itu  disebutkan  bahwa  Nabi  SAW 

yang  beriman  pun  mempercayai  semua  itu^  yaitu:  ^  'Jpllif  iJjiyf&H 

“ Rasul  telah  beriman  kepada  Al  Qur  'anyang  diturunkan 
kepadanya  dari  Rabbnya,  demikian  pula  orang-orang  yang  beriman 


“ Kepunyaan  Allah-lah  segala  apa  yang  ada  di  langit  dan  di  bumi.  Dan 


kamu  tentang  perbuatanmu  itu.  Maka  Allah  mengampuni  siapa  yang 

dikehendaki-Nya  dan  menyiksa  siapa  yang  dikehendaki-Nya;  dan  Allah 


“kami  mendengar  tapi  kami  tidak  menaati”.  Hukuman  itu  adalah  buah  pahit 


Semoga  Allah  SWT  n 


menjawab:  “Mungkin  Tsabit  terbiasa  membaca  surah  Al  Baqarah.  ”  Lalu 

sahabat  tersebut  bertanya  langsung  kepada  Tsabit,  dan  Tsabit  pun 
menjawab:  “Aku  membaca  ayat  yang  ada  di  surah  Al  Baqarah, 
“ Rasul  telah  beriman  kepada 
Al  Qur  'an  yang  diturunkan  kepadanya  dari  Rabbnya,  demikian  pula 


SAWme 


an  Allah  SWT  yang  akan  mt 


perbuatan  mereka,  termasuk  apa  yang  mereka  simpan  di  dalam  hati.  Lalu 
para  sahabat  itu  pun  mengeluhkan  hal  itu  kepada  Nabi  SAW,danNabi  SAW 
lalu  berkata:  Apakah  kalian  akan  mengatakan:  kami  telah  mendengar 
tapi  kami  tidak  taat,  seperti  yang  dikatakan  oleh  bani  israil T'  Para  sahabat 
menjawab,  ‘Tidak  wahai  Rasulullah,  kami  telah  mendengar  dan  kami  akan 
taat*‘.”Lf!^ditunJnkanlah  ayat  pujian  atas  mereka  & 

“Rasul  telah  beriman  kepada  Al  Qur 'anyang  diturunkan 


!ami’AlBayanQI\5\-\52\toD&ui 


dalam  tafsirnya  (1/342). 


Dalil  pembenaran  bacaan  yang ;  menggimakan  bentuk  tunggal  adalah 
«ftj  “(Setelah  timbul  perselisihan),  maka  Allah  mengutus  para  nabi, 
nurunkan  bersama  mereka  Kitab  yang  benar  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]: 


kala  yang  sama  pada  ayat  lainnya,  sepati  >  dan  Teikecuali 

Abu  Amm,  sebuah  riwayat  darinya  menyebutkan  bacaan  yang  ringan  (dengan 

yang  ringan  dan  yang  berat  (dengan  harakat  dhammah  dan  sukun). 


dan  v?u>.  Bagi  orang  yang  membaca  pada  kata-kata  tunggal  dengan 
bacaan  ringan  maka  bacaan  ringan  pada  bentuk  jamak  akan  lebih  cocok  lagi, 


Untuk  kata  &£  ^Jurahurulaimmmibacanyacte^n  menggimakan 
huruf  mm  di  depan  kata.  Menurut  mereka  ada  kata  yang  dihilangkan  sebelum 
kata  ini,  perkiraannya  adalah  ada  kata  o  JjL  (mereka  mengatakan)  di  depan 
kata.  Penghilangan  kata  ‘  mengatakan’  ini  banyak  sekali  contohnya  dalam  Al 
Qitf  an,  misalnya  firman  Allah  SWT,  (g)  JS*  J»  fp*  bj*-^i 

mereka  dari  semua  pintu,  (sambil  mengucapkan):  ‘Salamun  ‘alaikum 
bima  shabartum  (Qs.  Ar-Ra’ad  [13]:  23-24).  Contoh  lainnya  adalah 
fiiman  Allah  SWT,  ll*  ijfc  C  IS&  ji.  j 


£  *S)1079  oleh  beberapa  ulama,  diantaranya:  Sa’id  bin  Jubair,  Yahya  bin 
n  Mas’ud  yang  membacanya  dengan  bentuk  jamak,  yakni  H- 

lg  menggantinya  dengan  bentuk  jamak  (jb-T)-  Karena  kata  jj-f  sendiri 
lah  mencakup  bentuk  tunggal  dan  bentuk  jamak,  seperti  pada  firman  Allah 
/T,  OLj***-  «p  J*-*  'J  lii  “Maka  sekali-kali  tidak  ada  seorang 

ii  itu. ”  (Qs.  Al  Haqqah  (69]:  47).  Kata  O yang  berbentuk  jamak  ini 
dah  sifat  untuk  kata  dan  hal  ini  diperbolehkan  karena  kata  dapat 

makna  jamak.  Seperti  juga  yang  disebutkan  dalam  sabda  Nabi  SAW, 


(Mereka  berdoa):  ‘Ampunilah  kami  ya  Rabb  kami  dan  kepada  Engkaulah 


i  keseluruhan  adalah  sebuah  puj  ian  bagi  orang  yang 


iat  CLUJj,  ini  adalah  pengakuan  ata 


a.  ”  Lalu  Nabi  SAW  meminta  semua  yang  disebutkan 
ian  Allah  SWT,  Ijiij  t-is3 'j  "Allah  tidak 


1  Hadits  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafeimya  (1/342). 


Kemudian,  kata  yang  dilekatkan  pada  kebaikan  adalah  \$  (yang 


Adapun  pengulangan  kata  peraihan  yang  hanya  sedikit 

dibedakan  dari  segi  tashrif- nya  pada  ayat  ini  sangat  baik  sekali,  untuk 
penyesuaian  kalimat.  Seperti  yang  disebutkan  dalam  firman  Allah  SWT, 
I  Jjli  “ Karena  itu  beri  tangguhlah  orang-orang  kafir 

itu  yaitu  beri  tangguhlah  mereka  itu  barang  sebentar.”  (Qs.  Ath-Thaariq 
[86]:  17). 

Ibnu  Athiyah  mengatakan:  Bagi  saya,  yang  tersirat  adalah  bahwa 
kebaikan  adalah  sesuatu  yang  dapat  dilakukan  tanpa  merasa  dibebankan 
(karenanya  kata  ini  menggunakan  kata  keija  biasa/ ),  karena  orang  yang 
melakukannya  telah  mengikhlaskan  dirinya  untuk  berbuat  demikian,  tulus 
menjalankan  syariat  Allah  SWT.  Sedangkan  keburukan  membutuhkan  kata 
kerja  yang  tidak  biasa,  yakni  dengan  mubalaghah  (hiperbola),  karena  orang 


dalam  syariat  dan  melanggar  larangan  dari  Allah  SWT.  Oleh  karena  itulah 
ayat  ini  membedakan  tashrifkedm  peraihan  tersebut. 


Ketujuh:  Pada  ayat  ini  terdapat  dalil  kebenaran  penyebutan  para  ulama 


h.  Al  MuharrirAl  Wajiz  (2/544). 


Kedelapan:  Al  KiyaAth-Thabari  mengatakan101*:  finnan  Allah  SWT, 
'i.'.LHft  C  U  l*J  “/a  mendapat  pahala  (dari  kebajikan)  yang 

diusahakannya  dan  mendapat  siksa  (dari  kejahatan)  yang 
dikerjakannya.  ”  Dapat  diambil  kesimpulan  dari  ayat  ini  bahwa  orang  yang 
membunuh  orang  lain  dengan  cara  memukulnya  dengan  benda  keras,  atau 


lain  berpendapat  bahwa  yang  harus  menjaminnya  adalah  aqilah  (keluarga 


dikenakan  hukuman  (hadd)  jika  ia  memberi  kuasa  pada  dirinya  sendiri  atas 
seorang  yang  mengidap  penyakit  gila. 


Al  Qadhi  Abu  Bakar  bin  Al  Arabi  mengatakan:  Para  ulama  madzhab 
kami  menyebutkan  bahwa  ayat  ini  menjadi  dalil  atas  hukuman  qishash  terhadap 
serikat  seorang  ayah  yang  membunuh  anaknya.  Berbeda  dengan  pendapat 


Abu  Hanifah.  Dan  juga  dalil  atas  hukuman  terhadap  serikat  seseorang  yang 


"**  Uh.  Ahkam  Al  Qur  'an  (1/273). 


I  SWT.  dtS-t  'y\  u*J  ojii'Ii-lj:  "3  Cj 


“(Mereka  berdoa):  'Ya  Rabb  kami,  janganlah  Engkau  hukum  kami  jika 
kami  lupa  atau  kami  bersalah Maknanya:  ampunilah  kami  atas  dosa 
yang  kami  lakukan  disebabkan  dua  hal  tersebut  atau  salah  satu  diantaranya. 
Hal  ini  sejalan  dengan  sabda  Nabi  S  AW, 


•4»  V)  stC-3'jt  A  O»  cjj 


Para  ulama  bersepakat  bahwa  yang  diangkat  disini  adalah  dosanya, 
sedangkan  yang  berkaitan  dengan  hukumnya  mereka  berbeda  pendapat. 


1.  Bagian  yang  disepakati  oleh  para  ulama,  yaitu  tetap  harus  dihukum, 


t  diyat,  atau  yang  berkailan  dengan  shalat  fardhu. 


orang  yang  makan  pada  saat  puasa  Ramadhan  karena  terlupa,  atau 
orang  yang  bersumpah  karena  tersilap,  atau  perbuatan  lainnya  yang 
dapat  dimasuki  oleh  kesilapan  dan  kealpaan,  yang  dapat  diketahui  pada 


"1*7  HR.  Ath-Thabrani  dalam  Al  Kabir,  yang  diriwayatkan  dari  Tsauban.  Didalam  riwayat 
JamrAiKabir(2miO).  ’  pcrawiyang 


Kesepuluh:  Firman  Allah  SWT,  43 LU-  -}j  GJj 

133^  Jib  “Ya  Rabb  kami,  janganlah  Engkau  bebankan  kepada 

kami  beban  yang  berai  sebagaimana  Engkau  bebankan  kepada  orang- 
orang  yang  sebelum  kami.  ”  Imam  Malik  dan  Rabi’  mengatakan:  makna 

air  seni  atau  yang  semacamnya10".  Adh-Dhahhak  mengatakan:  Orang-orang 
yang  terdahulu  diberikan  hal-hal  yang  sangat  memberatkan.  Kedua  pendapat 
ini  tidakjauh  berbeda  dengan  pendapat  imam  Malik  dan  Rabi’. 

Berbeda  dengan  pendapat  Atba'  yang  mengatakan  bahwa  makna  dari 
kata  £.)  adalah  hukuman  dengan  cara  merubah  orang  yang  dihukum  menjadi 
seekor  kera  atau  seekor  babi low.  Pendapat  ini  juga  diamini  oleh  Ibnu  Zaid, 
namun  iajuga  mengemukakan  makna  yang  lain,  yaitu:  dosa  yang  tidak  akan 


(Qs.  Aali  ‘Imraan  [3]:  81). 


Kata  ini  (>?')  juga  dapat  berarti  kesulitan,  dosa,  dan  pembebanan. 
Adapun  untuk  bentuk  (jta?1)  artinya  adalah  tali  yang  menyambungkan  antara 
suatu  beban  dengan  yang  lainnya.  Dikatakan  juga  bahwa  i'jJ  'jok  jj 


Ibnu  Khuwaizimandad  mengatakan:  Dari  zhahir  ayat  ini  dapat  diambil 
sebagai  bukti  terhadap  musuh  Islam  yang  mengatakan  bahwa  setiap  ibadah 

itu  beban  yang  beraL  Ayat  ini  juga  (^atdipokuat  dengan  dalil  lainnya,  misalnya 

firman  Allah  SWT,  £>  Ot  J*»-  C5  “ Dan  Dia  sekali-kali 

Hajj  [22]:  78). 


“ Agama  itu  mudah,  maka  permudahlah  dan  jangan 


Muhammad  SAW. 

Saya  (Al  Qurthubi)  katakan:  Al  Kiya  Ath-Thabari  juga  menyampaikan 
hal  yang  serupa1092.  Ia  menegaskan:  Ayat  ini  dapat  dijadikan  hujjah  dalam 
menolak  kesulitan  dan  kesempitan  dalam  beragama,  karena  bertentangan 
dengan  zhahir  agama  ini  yang  lurus  dan  penuh  toleransi.  Ini  sangat  jelas  sekali. 
Kesebelas:  Firman  Allah  SWT, 

uJji  aA  'tiUyTytf  yiij  ii  d  itu.  ’J  U  dpi  -3,  u5j 

ji 

“Kz  kami,  janganlah  Engkau  pikulkan  kepada  kami  apa  yang  tak 

sanggup  kami  memikulnya.  Beri  maaflah  kami ;  ampunilah  kami;  dan 
rahmatilah  kami.  Engkaulah  Penolong  kami,  maka  tolonglah  kami 


sebelum  kami. 

Adh-Dhahhak  menafsirkan:  Janganlah  Engkau  bebankan  kepada  kami 
amalan-amalan  yang  tidak  sanggup  kami  lakukan.  Ibnu  Zaid  juga 


Lain  lagi  dengan  makna  yang  disampaikan  oleh  Salam  bin  Sabur,  ia 
mengatakan:  Makna  dari  kata  UU,  pada  ayat  ini  adalah  Al  Ghulmah 
Makna  yang  serupa  juga  disampaikan  oleh  An-Nnqasy  yang  diriwayatkan 
dari  Mujahid  danAtha'.  Diriwayatkan  pula  dari  Abu  Datda',  bahwa  ia  pernah 
berdoa: 


kesalahan  hingga  tidak  dikenakan  hukuman  atas  kesalahan  tersebut.  Firman 
Allah  SWT,  cj  3iilj  “ Ampunilah  kami." Yakni,  tutupilah  segala  dosa-dosa 
kami.  Kata  ini  maknanya  adalah  menutupi.  Fiiman  Allah  SWT,  T  .'Ijlj 
“Dan  rahmatilah  kami.  ”  Yakni,  Ei 


,8W  Al  ghulmah  adalah  naf 


kami  dan  menjaga  kami. 


cara  berdoa.  Diriwayatkan  dari  Muadz  bin  Jabal,  bahwa  ketika  ia  telah  selesai 
membaca  surah  ini.  maka  ia  akan  berkala:  Amin'"1. 

IbnuAthiyah  mengatakan1”’:  Ada  yang  mengatakan  bahwa  Muadz 
bin  Jabal  meriwayatkannya  dari  Nabi  S  AW,  jika  memang  demikian  maka 
betapa  semakin  sempurnanya.  Namun  kalaupun  tidak,  dan  Muadz  hanya 

Faatihah  sama  dengan  bentuk  pada  surah  ini  dalam  segi  doa,  maka  itu  juga 
kedua  doa  tersebut.”1"6 

Saya  (Al  Qurthubi)  katakan:  Ada  sebuah  riwayat  dari  imam  Muslim 

Al  Anshari, ia  berkata:  Rasulullah  SAWpemah  bersabda: 


:|l|| 


dari  harta  karun  surga,  dua  ayat  ini  adalah  yang  menutup  surah  Al  < 
irah,  yang  ditulis  oleh  Allah  dengan  Tangan-Nya  seribu  tahun 
lum  ia  menciptakan  makhluk-Nya.  Barangsiapa  yang  membacanya 

nya  dari  qiyamullail.  Kedua  ayat  itu  adalah  hingga 

akhir  surah  Al  Bagarah  (maksudnya,  ayat  285  dan  286)  “,#M 

Dikatakan  juga  bahwa  kedua  ayat  ini  cukup  baginya  untuk  menolak 


dirinya.  Seperti  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Amni  Ad-Dani  dari  Hudzaifah 
bin  Yaman,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  pernah  bersabda: 


M  jf  M  M  i'  01 
p'  y  j  'M'}  crK&i*  M  ~  JjlK 

“ Sesungguhnya  Allah  SWT  telah  menuliskan  Kitab-Nya  dua  ribu 
tahun  sebelum  Ia  menciptakan  langit  dan  bumi.  Diantara  isi  Kitab 
itu  adalah  tiga  ayat  yang  menutup  surah  Al  Baqarah.  Barangsiapa 
yang  membaca  ketiga  ayat  tersebut  di  rumahnya,  maka  rumahnya 
itu  tidak  akan  didekati syetan selama  tiga  hari”1*99 
Diriwayatkan  pula  bahwa  Nabi  SAW  pernah  bersabda: 


